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SURAH AALITMRAAN 


"Alif lastm miim. Allah, tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia yang hidup kekal lagi terus 

menerus mengurus makhlukrNya," 

(Qs. Aali Imraan [3]: 1-2) 


Penakwilan firman AUah: (Alif 

iaam mtim. AUah, tidak ada tuhan [yang berhak disembah] 

melainkan Dia) 


Abu Ja’far berkata: Sebelumnya kami telah menjelaskan 
makna lafazh ili ""Alif Laam miim’\' Hal itu sudah cukup, sehingga 
tidak perlu diulang. Demikian pula penjelasan tentang makna lafazh 

iST. 

Adapun makna firman Allah Ta'ala (y* 'i?j 'f) ''Tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia adalah, ungkapan 
tersebut merupakan berita dari Allah ‘Azza wa Jalla, bahwa ketuhanan 
hanya untuk-Nya, tidak ada tuhan atau sesembahan lain yang berhak 
mendapatkannya. De mikian pula ibadah, tidak boleh kecuali kepada- 


* Lihat tafsir ayat no (1) dari surah Al Baqarah. 
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Nya, Dialah yang Maha Esa dalam rububiyyah dan Uluhiyyah. Segala 
perkara selain-Nya adalah milik-Nya, dan segala hal selain-Nya 
adalah makhluk-Nya, Dialah yang tidak ada sekutu bagi-Nya dalam 
kekuasaan dan kerajaan. 

Semua itu sebagai hujjah dari-Nya. Allah menyebutkan 
perkara tersebut kepada mereka, bahwa jilga ihemang halnya, maka 
tidak dibenarkan beribadah kepada selain-Nya, tidak pula 
menyekutukan-Nya dalam kekuasaan-Nya, karena setiap yang 
diibadahi selain-Nya adalah milik-Nya, dan setiap yang diagungkan 
selain-Nya adalah makhluk-Nya. Adapun kewajiban makhluk, 
hanyalah taat kepada yang' memilikinya dan mempersembahkan 
segala ketundukan kepada Tuhan yang telah memberikan rezeki 
kepadanya. , 

Juga mehjelaskail k^ada makhluk-Nya yang berdiri tegak di 
atas peribadahan berhala^ matahari^ ; bulan, m^usia, malaikat, atau 
yang lain, dari segala perkara yang diibadahi oleh manusia dan 
disembah, bahwa sesimgguhnya dia berada di atas kesesatan, 
berpaling d^ jalan yang ter^g, dari menapaki jalan yang berkelok, 
lahta!ran ihereka telah beribadah kepada selain-Nya, padahal ibadah 
hanyalah milik-Nya. 

Abu Ja’far berkata: Telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
surah ini diawali dengan pernyataan 'tidak adanya tuhan yang berhak 
diibadahi selain Allah', dan menyifati diri-Nya dengan sifat yang 
divmgkapkan di awal, sebagai argumentasi kepada satu kelompok 
kaum Nasrani yang datang kepada Rasulullah SAW untuk mendebat 
beliau tentang Isa AS. Juga sikap mereka yang ingkar kepada Allah 
Ta'ala, maka Allah menurunkan ayat yang menjelaskan tentang 
mereka dan Isa pada surah ini sebanyak 80 ayat lebih. 

Semuanya merupakan argumeritasi kepada mereka dan yang 
semisalnya atas perkataan mereka kepada Nabi Muhammad SAW. 
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Sayangnya, mereka memilih kesesalan dan kekufijran. Oleh karena 
itu, Nabi SAW mengajak mereka untuk mubahalah. Namun mereka 
enggan melakukan hal itu, maka mereka meminta Nabi SAW agar 
bersedia menerima upeti mereka. Nabi pun menerimanya, dan 
akhirnya mereka kembali ke negerinya. 

Hanya saja, kendati demikian masalahnya, dan argumentasi itu 
ditujukan kepada mereka, sesungguhnya orang yang sama dengan 
mereka dalam kekufiiran dan peribadahan kepada selain Allah, 
termasuk dalam konteks argumentasi ini, dan terbantah dengan Al 
Qur'an yang dengannya Nabi SAW membedakan antara beliau 
dengan mereka. 

Di bawah ini riwayat tentang turunnya awal surah ini kepada 
kelompok yang telah kami tuturkan sifatnya dari kalangan Nasrani 


6546. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Salamah bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepadaku dari 
Muhammad bin Ja’far, ia bokata, "Utusan dari Najtan datang 
kepada Nabi SAW. (Jumlah mereka) 60 orang berkendaraan, 
di antara mereka 14 tokoh, dan dari (yang beijumlah 14) ada 3 
orang pemimpin, yakni (1) Al Aqib, pemimpin mereka, 
rujukan pendapat, dan rujukan musyawarah, jelasnya perkara 
tidak akan ditetapkan kecuali dari pendapatnya. Namanya 
adalah Abdul Masih. (2) As-Sayyid, tempat mereka 
menyandarkan diri, ahli peijalanan, dan ahli kemasyarakatan. 
Namanya adalah Al Aiham. (3) Abu Haritsah bin Alqamah, 
saudara Bakr bin Wa'il. Dialah yang paling terpelajar, paling 
berwawasan, imam mereka, dan penanggimg jawab madrasah 
mereka. Abu Harits adalah orang yang mulia di antara mereka. 
Dialah yang mempelajari kitab-kitab mereka, sehingga 
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wawasannya tentang agama mereka sangatlah luas. Oleh 
karena itu, raja-raja Romawi dari kalangan Nasrani sangat 
memuliakannya dan berkhidmat kepadanya, bahkan mereka 
membangun beberapa tempat peribadahan untuknya dan 
banyak memberikan kemuliaan kepadanya." 

Ibnu Ishaq berkata: Muhammad bin Ja’fer bin Az-Zubair 
berkata, "Mereka datang kepada Rasulullah SAW di Madinah, 
lalu mereka men^iadap beliau di masjid seusai jiielakukan 
ghfliflt Ashar. Mereka datai^ dengan pakaian Hibarat, yakm 
Jubatb dan ylrJiya/i, (tengan menunggangi unta milik Balharits 

binKa’b." 

Perawi berkata: Di antara para sahabat yang menyaksikannya 
berkata, "Aku tidak pernah melihat utusan seperti niereka 
setelah itu!" Kala itu telah tiba waktu shalat bagi mereka, maka 
mereka melakukan shalat di masjid Rasulullah SAW. 
Rasulullah SAW bersabda, "Biarkan mereka!" Akhirnya 
mereka melakukan ibadah dengan menghadap ke arah Timur. 

Perawi berkata: Di antara mereka ada yang menjulukinya 
"Empat belas orang", yang maksudnya orang-orang yang 
dijadikan rujukan oleh kaum mereka, yakm: (1) Al Aqib, ia 
adalah Abdul Masih, (2) As-Sayyid, ia adalah Al Aiham, (3) 
Abu Al Haritsah bin Alqamah, ia adalah saudara Abu Bakar 
bin Wa'il, (4) Aus, (5) Al Harits, (6) Zaid, (7) Qais, (8) Yazid, 
(9) Nubaih, (10) Khuwailid, (11) Amr, (12) Khalid, (13) 
Abdullah, dan (14) Yohanes. Mereka membawa para 
pengendara sebanyak 60 orang. Orang yang berbicara dengan 
Rasulullah SAW adalah Abu Al Haritsah bin Alqamah, Al 
Aqib, Abdul Masih, dan Al Aiham As-Sayyid. Mereka 

^ Hibarat «Halah bentuk jamak dari kata hibarah. Hibarat adalah jenis pakaian 
mewah orang Yaman. Pcnj. 
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pemeluk agama Nasrani, sesuai dengan agama raja mereka, 
dan mereka berbeda pendapat tentang Isa, ada yang 
menyatakannya sebagai Allah, ada yang menyatakannya 
sebagai anak Allah, dan ada yang menyatakan sebagai salah 
satu dari oknum yang tiga. Demikianlah pendapat agama 
Nasrani. 

Mereka menyatakan bahwa Isa adalah Allah, karena dia bisa 
menghidupkan orang yang meninggal dunia, menyembuhkan 
orang sakit, mengabarkan perihal gaib, dan dapat menciptakan 
burung dari tanah, kemudian ditiupkan roh kepadanya. 
Padahal, semua (yang dilakukan oleh Isa) itu teijadi atas izin 
Allah, agar menjadi tanda kekuasaan-Nya bagi seluruh 
manusia. 

Mereka juga menyatakan bahwa Isa adalah anak Allah, karena 
mereka berkata, "Ia tidak memiliki bs^ak, dan ia pernah 
berbicara kala masih dalam buayan. Itu merupakan perkara 
yang tidak pernah dilakukan oleh seorang pun maniisia 
sebelumnya." 

Mereka juga menyatakan bahwa Isa adalah salah satu dari 
okniim yang tiga, karena Allah berfirman, ‘ Kami telah 
melakiikan. Kami telah memerintahkan. Kami telah 
menciptakan, dan Kami telah memutuskan." Seandainya Ia 
termasuk salah satu, tentu Dia akan berfirman, " Aku telah 
melakukan. Aku telah memerintahkan. Aku telah menciptakan, 
dan Aku telah memutuskan." Tiga oknum itu adalah Allah, Isa, 
dan Maryam’. 

Semua pernyataan mereka telah diimgkapkan di dalam Al 
Qur'an dan dijelaskan kepada Nabi SAW. 











Ketika dua orang ulama Nasrani berdialog dengan Nabi SAW, 
Nabi SAW bersabda kepadanya, "Masuklah kalian berdua ke 
dalam / 5 /a/n/" Mereka menjawab, "Kami telah masuk Islam." 
Nabi berkata, "Kamu belum masuk Islam, maka masuklah ke 
ddictm Islam " "Kami telah masuk Islam sebelummu," seru 


keduanya. Akhirnya Nabi SAW bersabda, 

ijJj ^ (•SC'yi 2/^ Aislr 

^ ^ ' V' - ^ ■ 


"Aku telah berdusta kepada kalian berdua, yang mencegah 
kalian untuk masuk Islam adalah pernyataan kalian bahwa 
Allah memiliki anak, dan ibadah kalian kepada salib, juga 
karena babi yang kalian makan." 


Keduanya lalu bertoya, "Jika - demikian maka siapakah 
bap akn ya wahai Muhammad?" Rasulull^ SAW pun terdiam 
tanpa jawaban, lalu Allah SWT menuruidcan firman-Nya 
tentang hal itu dan tentang pertentangan yang ada di antara 


mereka, yakni aweil smah Aali 'limaan sampai 80 ayat lebih, di 
antaranya adalah firman Allah SWT ( 



Allah SWT mengawali surah tersebut dengan pembebasan atas 
diri-Nya dari apa yang mereka klaim, bahwa Dialah yang 
Maha Esa dalam penciptaan, tidak ada sekutu bagi-Nya. Itulah 
bantahan atas perkataan mereka dari berbagai kekufiiran yang 
mereka buat sendiri, bantahan atas perbuatan mereka yang 


telah menjadikan sekutu selain Allah, dan bantahan atas sikap 
mereka terhadap Isa. Itu semua agar mereka menyadari hakikat 
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kesesatan mereka. Allah SWT berfirman ^ iil 

^ T 

maksudnya tidak ada sekutu bagi-Nya." 


6547. 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, “Alif 


laam miim. Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia yang hidup kekal lagi terus-menerus mengurus 
makhluk-Nya," ia berkata, "Sesungguhnya orang-orang 
Nasrani datang kepada Rasulullah SAW, mereka mendebat 
beliau tentang Isa bin Maryam, dengan berkata, 'Siapakah 
bapaknya?' dan berkata dusta atas nama Allah, padahal tidak 
ada tuhan yang berhak diibadahi selain Dia, yang tidak 
menjadikan sahabat atau anak bagi-Nya. Rasulullah lalu 
bersabda kepada mereka, 'Bukankah kalian mengetahui bahwa 
seorang anak selalu menyerupai bapaknya?’’ Mereka 
menjawab, ‘Betul!’ Nabi lalu bersabda, ‘Bukankah kalian tahu 
bahwa sesungguhnya Rabb kalian adalah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu? Dialah yang mengurus, memberi rezeki, dan 
menjaganya?’’ Mereka menjawab, ‘Betul!’ Nabi SAW lalu 
bertanya, 'Apakah Isa mampu melakukan hal itu sedikit sajaT 
Mereka menjawab, ‘Tidak’. Nabi SAW kemudian bertanya, 
'Sesungguhnya Allah membentuk Isa dalam rahim sesuai 
dengan kehendak-Nya. Apakah kalian mengetahui hal itu?’ 
Mereka menjawab, ‘Betul’. Nabi lalu bertanya, 'Bukankah 
kalian tahu bahwa sesungguhnya Rabb kami tidak makan, 
tidak minum, dan tidak berhadats? ’ Mereka menjawab, 
‘Betul’. Beliau bertanya, ‘Bukankah kalian tahu bahwa 
sesungguhnya Isa dikandung oleh ibunya seperti ibu yang lain 
yang Juga mengandung, kemudian ibunya melahirkannya 


’ Lihat Sirah Nabi oleh Ibnu Hisyam (3/115). 
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seperti yang lain, kemudian dia diberi makan layaknya 
seorang bayi, kemudian dia makan, minum, dan berhadats?’ 
Mereka menjawab, ‘Betul’. Nabi lalu bersabda, ‘Jika demikian 
maka bagaimana bisa Isa seperti yang kalian katakan? " 


Perawi berkata: Akhirnya mereka mengakui hal itu, namun 
mereka tetap ingkar. Allah SWT kemudian menurunkan 
firman-Nya j* . iJ» “Aliflaam miim. 

Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia 


yang hidup kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk- 
. Nya.""^, 


Penakwilan firman Allah: (Yang hidup kekal lagi 

terus-menerus mengurus makhluk-Nya) 


Abu Ja’far berkata: Para ulama qira'at berbeda pendapat 
tentang bacaan ayat tersebut. 

Aku membacanya sesuai dengan bacaan ulama-ulama qira at 
berbagai negeri ( ). Ini pun bacaan Umar bin Khaththab dan 

Ibnu Mas’ud, sebagaimana diriwayatkan dari mereka berdua. 


Diriwayatkan dari Alqamah bin Qais, b^wa ia pernah 
membaca dengan bacaan ( 


6548. Abu Kuraib telah menceritakan hal itu kepada kami, ia 
berkata: Ats-Tsam bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al A’masy menceritakan kepada kami, dari Ibrahim, 
dari Abu Ma’mar, ia berkata: Aku mendengar Alqamah 
membaca (p^t _ Aku lalu bertanya, "Engkau pernah 
mendengarnya?" Dia menjawab, "Tidak tahu."° 


'• Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/585). 

^ Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (3/14) 
^ Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (3/14). 
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6549. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A’masy 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Abu Ma’mar, 
dari Alqamah, dengan riwayat yang sama. 

Telah diriwayatkan pula ungkapan yang berbeda tentang hal 
itu dari Alqamah. 

6550. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syaiban menceritakan 
kepada kami, dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari Abi Ma’mar, 
dari Alqamah, bahwa ia membaca ( 


Abu Ja’far beritata: Bacaan yang tepat menurut kami adalah 
yang dinukil oleh para ahli qira'at dengan jalur riwayat yang masyhur, 
yakni yang telah tetap dalam mushaf-mushaf mereka, yaitu ungkapan 


A 




Penakwilan firman Allah: ^ (y^ffg hidup kekal) 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna lafazh (^T) 

Pertama: Kata Al Hayy bagi Allah maknanya adalah Dia 
menyifati diri-Nya dengan kekekalan dan menafikan kematian yang 
terjadi pada selain-Nya dari kalangan makhluk. 

Riwayat yang menyatakan hal itu diantaranya: 

6551. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Salamah bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepadaku dari 
Muhammad bin Ja’far bin Zubair, bahwa Al Hayy artinya yang 


’ IbnuHayyan dalam .4/(3/14). 
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tidak mati, padahal Isa telah mati dan disalib menurut mereka 
(ulama Nasrani Najran yang mendebat Rasulullah SAW). 

6552. Al' Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata; Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi' 
tentang kata A/ Hayy, ia berkata, "Maknanya adalah hidup dan 
tidak akan mati."^ 

kedua: Ka1;a M Hayy hsLgi Allah maknanya adalah 
"Sesungguhnya Dialah yang mengatui^ se^la hal yang dikehendaki- 
Nya dengan mudah, tidak ada yang bisa menghalangi-Nya, dan Dia 
tidak seperti tuhan-tuhan >^ang sama sekali tidf^c memiliki kpmampuan 
untuk mengatur." v ^- ^ 

Ketiga: Kata Ah Hayy, bagi Allah maknanya adalah Didah 
Allah yang memiliki kehidupan abadi yang senantiasa menjadi sifat 
bagi-Nya, dan sifat tersebut senantiasa demikian adanya. 

Mereka yang berpendapat (dengan makna yang, ketiga) 
berkata, "Dia menyifati diri-Nya dengan al hayat (kehidupan) karena 
dia memiliki di hayat, s&p&Ai Dia menyifati diri-Nya derigan ilmu 
karena Dia memiliki ilmu dan dengan kekuasaan karena Dia memiliki 
kekuasaan. 

Abu Ja’far berkata: Menurutku maknanya adalah Dia 
menyifati diri-Nya dengan kehidupan yang abadi (yakni tidak fana 
dan tidak terputus) dan menafikan sifat tersebut (abadi) dari segala hal 
yang melekat pada kehidupan makhluk-Nya. 


* Lihat As-Sirah An-Nabawiyah (3/116). 
’ Abu Hatim di dalam tafsirnya (2/586). 
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Allah SWT mengabarkan bahwa Dialah yang berhak 
diibadahi, karena Dialah Allah yang hidup dan tidak akan mati, tidak 
seperti tuhan lainnya yang tidak kekal dan akan mati. Dia pun 
berhujjah bahwa siapa saja yang tidak kekal dan akan mati, sama 
sekali tidak berhak untuk diibadahi, dan Tuhan yang berhak diibadahi 
hanyalah Dia yang tidak akan pernah mati. 

Penakwilan firman Allah (Terus-menerus mengurus 
makhluk-Nya) 

Abu Ja’far berkata: Telah saya imgkapan perbedaan ulama 
qira'at tentang lafazh tersebut. Demikian pula pendapat yang kami 
pilih dengan alasannya masing-masing. 

Makna dari semua lafazh yang diungkapkan oleh ahli qira'at, 
saling berdekatan, yakni sesimgguhnya Aliahlah Yang Maha JCuasa 
atas makhluk-Nya, Dialah yang menjaganya, memberi rezeki, dan 
mengaturnya sesuai kehendak-Nya dari berbagai perubahan, 
penambahan, dan pengurangan, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 

6553. Muhammad bin 'Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin 
Maimim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Najih meriwayatkan kepada kami dari Mujahid tentang firman 
Allah SWT ), ia berkata, "Dialah yang mengurus 

segala sesuatu." ” 

6554. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


'® Mujahid dalam tafsirnya (hal. 248) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/586). 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dan Mujahid 
dengan riwayat yang sama. 

6555. Al Mtitsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
bahwa ‘ artinya yaiig mengurusi segala sesuatu dengan 
menjaga dan melimpahkan rezeki. 

Ulama yang lain berkata, "Makna lafazh tersebut adalah yang 
menetap pada tempatnya." Mereka memahaminya dalam arti 
menetap secara abadi, yang tidak ^an pernah hilang dan 
berpindah. Jadi, Allah SWT menyifati diri-Nya dengan hal itu 
dengan tujuan menafikan pembahan dan perpind^an dari satu 
tempat ke tempat lain. Dengan kata lain, menafikan adanya 
pembahan yang biasa teijadi kepada manusia dari makhluk- 
Nya yang lain. 

Riwayat yang menjelaskan hal itu diantaranya: 

6556. Ibnu Humaid menceritakan kepada kani, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dan Muhammad bin Ishaq, dan 
Muhammad bin Ja’far bin Zubair, bahwa "’Al Qayyum artinya 
yang nienetap pada tempatnya dengan kekuasaan atas 
makhluk-Nya, yang tidak akan pernah lenyap, sementara Isa 
telah lenyap — ini mempakan bantahan atas pericataan para 
ul ama Nasraiu Najran yang mendebat Nabi SAW tentang 
Isa— dari t^npatnya sebelum itu, dan berpindah ke tempat 

lain.*^ 


" Mujahid dalam tafsirnya (hal. 248) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/586). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/586). 

” Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/116). 
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Abu Ja’far berkata: Penafsiran yang lebih tepat adalah yang 
dikatakan oleh Mujahid dan Rabi'. Kata tersebut merupakan sifat dari 
Allah SWT atas diri-Nya, dengan makna bahwa sesimgguhnya Dialah 
Yang Maha mengatur segala urusan makhluk-Nya, Dialah Yang 
memberikan rezeki, Dialah yang menahannya, dan Dialah Yang 

^ ^ J 

mengatur segala urusannya. Diambil dari ungkapan bahasa Arab, J'M 
0^1 oJU jil "Si fulan yang mengatur urusan negeri ini." 

^ XX XXX 

Jika demikian, makaf^t(a/ gayyum) adalah kata yang shighat 
asalnya berbentuk al fai'ul, yang berasal dari ungkapan seseorang At 
Aib*- "Allah yang mengatur segala urusan makhluk-Nya." Jadi, 

asal kata al gayyum adalah {al gayyuwum), lalu huruf waw yang 
pertama diganti dengan ya karena sebelumnya terdapat huruf ya yang 
disuktmkan, padahal waw itu sendiri berharakat, lalu ya yang pertama 
da» kedua (yakni yang sebelumnya adalah waw) disatukan dengan 
tasydid. 

Demikianlah yang dilakukan oleh orang Arab tatkala huruf 
waw yang berharakat didahului oleh huruf ya yang bersuktm. 


Adapun kata fVsiJi {al giyam), asalnya achilah {al giwam), 
yang diambil dari imgkapan (berdiri). Huruf waw yang 

berharakat didahului oleh ya yang befsukun, maka ia diganti dengan 
huruf ya, dan disatukan dengan syiddah/tasydid. 


S» 

Seandainya wazan kata f js2J* adalah Jj«, maka jadinya adalah 
Demikian pula kata flaSJ', jika wazannya adalah maka 

jadinya adalah seperti kata sebagaimana firman 

Allah SWT: iTjtJll A "Hendaklah kamu jadi 

orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah." 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 8). 

Kata berwazan JmI' {al fai’il) diambil dari kata "fjii f d 
(berdiri). Prosesnya, huruf waw yang berharakat didahului oleh huruf 
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ya yang disukunkan, maka waw diubah menjadi ya, dan kedua ya 

a'" ji * 

digabimgkan dengan syiddah, seperti kalimat "fulan 


adalah pemimpin kaumnya," yang diambil dari kata i 
Demikian pula ungkapan ioa "Ini adalah makanan yang 


bagus, " diambil dari kata dan lainnya. 


Semua lafazh tersebut dimaksudkan untuk mubalaghah 
(mengungkapkan makna lebih) dalam memuji, maka fjsSJ', dan 
lebih kuat maknanya dalam memuji daripada sekadar ungkapan 


Alasan lain yang membuat Umar memilih bacaan adalah 
karena lafazh itulah yang biasa digunakan oleh penduduk Hijaz padh 
lafazh yang memiliki huruf beruntim yang terdiri dari wccw dan ya. 
Oleh karena itu, kata (pembuat formulasi) menurut lisan 

mereka menjadi >1^'. Sedan^an orang yang sering mondar-mandir 
menurut mereka adalah 




Allah SWT berfirman: L>u 



Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang- 


orang kafir itu tinggal di atas bumi. ” (Qs. Nuuh [71]: 26). 


Ada yang menyatakan bahwa yang benar untuk kata 
adalah yang berasal dari kata jjii jb "berkeliling". Akan tetapi, ayat 
tersebut turun kepada penduduk Hijaz, dan telah ditetapkan dalam 
mushaf. 
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**Dia menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepadamu dengan 
sebenarnya; membenarkan Kitab yang telah diturunkan 
sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil," 

(Qs. Aali 'Imraan [3]; 3) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, "Wahai 
Muhammad! Sesungguhnya Rabbmu, Rabb Musa dan Rabb segala 
sesuatu, Dialah Rabb yang telah menurunkan Al Kitab kepadamu. 

Maksud dari kata Al Kitab adalah Al Qur'an. 

Kata maknanya "Dengan sebenarnya tentang segala hal 
yang diperdebatkan oleh ahli Injil serta Taurat, dan dalam perkara 
yang ditentang oleh kaum Nasrani Najran, serta kaum musyrik lainnya 
kepadamu". 

Lafazh ciu LJ "Membenarkan Kitab yang telah 

diturunkan sebelumnya" maksudnya .41 Qur'an membenarkan kitab- 
kitab yang diturunkan kepada para nabi dan rasul sebelunmya, serta 
sebagai pembenaran terhadap apa yang diturunkan Allah kepada 
mereka, karena sumbernya adalah satu, maka tidak akan ada 
pertentangan. Seandainya hal itu turun dari sumber yang berbeda, 
niscaya akan banyak pertentangan di dalamnya. 

Demikian pula yang diungkapkan oleh para ulama tafsir, 
diantaranya: 

6557. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat O "Membenarkan Kitab yang telah 
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diturunkan sebelumnya," ia berkata, "Maknanya adalah 
membenarkan kitab dan Rasul sebelumnya." 

6558. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat O "Membenarkan Kitab yang telah 

diturunkan sebelumnya," ia menegaskan, "Maknanya adalah 
membenarkan kitab dan Rasul sebeluihnya." * 


6559. 


Muhammad bin Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhanamad 


bin Ishaq menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Ja’far 
bin Zubair, tentang firman Allah SWT 

"Dia menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepadamu dengan 


sebenarnya," maksudnya dengan benar atas apa yang mereka 
perdebatkan. 


6560. Bisyr menceritakan kepada, kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah, tentang ayat 
Ai'St O 'S i ''A "Dia menurunkan Al Kitab (Al Qur 'an) 
kepadamu dengan sebenarnya; membenarkan Kitab yang telah 


diturunkan sebelumnya," ia .berkpmentar, "Al Qur'an 
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membenarkan kitab-kitab sebelumnya." 


6561. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepadeiku dari bapaknya, dari Ar-Rabi', tentang 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 248) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/587). 
Mujahid dalam tafsirnya (hal. 248) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/587). 
Lihat tulisan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/368). 

Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/587) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 

waAl ‘Uyun {\/36i). 
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ayat Zl Q jJ menurunkan Al 

Kitab (Al Qur'an) kepadamu dengan sebenarnya; 
membenarkan Kitab yang telah diturunkan sebelumnya," ia 
berkata, "Membenarkan kitab dan Rasul sebelumnya."’* 



"Sebelum (Al Qur'an), menjadi petunjuk bagi manusia, 
dan Dia menurunkan Al Furqan, Sesungguhnya orang-' 
orang yang kafir terhadap ayat-ayat AUah akan 
itiemperoleh siksa yang beratf dan AUah Maha Perkasa lagi 

mempunyai balasan (siksa)," 

(Qs. AaU Tmraan [3]: 4) 


firman AUah: 

ojjUB (Yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat 
dan Injil, sebelum [Al Qur'anJ, menjadi petunjuk bagi manusia). 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah Allah telah 
menurunkan Taurat kepada Musa dan menurunkan Injil kepada Isa. 


Lafazh J3 maksudnya sebelum kitab yang diturunkan 

✓ 

kepadamu. 

Lafazh maksudnya penjelasan dari Allah untuk 

manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan, yakm tentang 


'* Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/587) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
"Uyun {\136S). 
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bertauhid kepada Allah dan membenarkan rasul-rasul-Nya. Demikian 
pula tentang dua sifatmu wahai Muhammad, yakni engkau sebagai 
nabi dan rasul-Ku. Demikian pula syariat-syariat agama Allah yang 
lainnya. 

Hal tersebut dijelaskan di dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


6562. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat ij* dj't» 

ji "Yang telah diturunkan sebelumnya dan 
menurunkan Taurat dan Injil, sebelum (Al Qur'an), menjadi 
petunjuk bagi manusia," ia berkata, "Keduanya adalah kitab 
yang diturunkan Allah SWT, yang di dalamnya terdapat 
penjelasan dari Allah SWT dan perlindungan bagi orang yang 
mengambilnya, membenarkannya, dan mengamalkannya." 


6563. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada |cami dari; Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang ayat Jj*!» "Ytmg 

telah diturunkan sebelumnya dcm menurunkan Taurat dan 


Injil," ia berkata, "Taurat diturunkan kepada Musa, sementara 

Injil kepada Isa, sebagaimana Allah SWT meniumnkan 
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beberapa kitab sebelumnya. 


Penakwilan firman Allah: (Dan dia menurunkan 

Al Furgan) 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat tersebut adalah, "Allah 
SWT menurunkaii pembeda antara kebenaran dengan kebatilan 


’’ Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/588). 
Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/588). 
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tentang perkara yang diperselisihkan oleh berbagai kelompok dan 
agama berkaitan dengan Isa AS serta yang lain." 


Telah saya jelaskan sebelumnya bahwa kata al urqan 
berbentuk yang diambil dari ungkapan orang Arab ^ <5^ 

"Allah membedakan antara yang hak dengan yang batil" 
baik dengan hujjah yang kuat maupun dengan pemaksaan. 

Apa yang saya katakan sama dengan yang divmgkapkan oleh 
para ulama tafsir, hanya saja di antara mereka ada yang memahaminya 
secara khusus, yakni pembeda antara yang hak dengan yang batil 
tentang Isa, sementara yang lain menyatakan sebagai pembeda antara 
yahg hak dengan yang batil berkaitan dengari hukum-hukum syariat. 


Riwayat yang menjelaskan makna pembeda antara yang hak 
dengan yang batil tentang Isa dengan berbagai kelompok, diantaranya: 

6564. ,Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

mencerit^can kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 

bin Ja’far bin Zubair, tentang ayat Stiji)' "Dan dia 

menurunkan Al Furqan," maksudnya pembeda antara 

kebenaran dan kebatilan tentang perkara yang diperdebatkan 
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oleh berbagai kelompok berkaitan dengan Isa dan yang lain. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan makna pembeda antara 
kebenaran dengan kebatilan terkait dengan syariat Islam, diantaranya: 


6565. Bisyr mencerit^an kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa4d menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat berkata, 

"Maksudnya adalah Al Qur'an yang diturunkan kepada 
Muhammad. Dialah pembeda antara yang hak dengan yang 
batil, karena yang halal dinyatakan sebagai perkara halal dan 


Lihat Sirah Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (3/116). 
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yang haram dinyatakan sebagai perkara haram. Ditetapkan di 
dalamnya syariat-Nya, sanksi-sanksi, berbagai kewajiban, 
penjelasan, perintah untuk menaati-Nya, dan larangan untuk 
bermaksiat kepada-Nya."“ 


6566. Al Mutsanna meriwayatkan kepadaku, Ishaq meriwayatkan 
kepada kami, Ibnu Abi Ja’far meriwayatkan kepada kami dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi*, tentang ayat 
berkomentar bahwa yang dimaksud dengan a/ furqan adalah 
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Al Qur'an, pembeda antara yang hak dengan yang batil. 


Abu Ja’far berkata: Penafsiran yang kami sebutkan dari 
Muhammad bin Ja’far bin Jubair tentang ungkapan tersebut lebih kuat 
daripada penafsiran yang kami sebutkan dari Qatadah dan Rabi'. Jadi, 
makna al furqan dalam ayat ini adalah pemutus antara Nabi-Nya 
(Muhammad SAW) dengan orang-orang yang mendebat-Nya 
berkaitan dengan Isa dan hal lainnya, dengan hujjah yang kuat yang 
mematahkan segala alasan mereka, juga orang-orang kafir yang 


serupa dengan mereka. 


Alasan kami menyatakan bahwa pendapat tersebut yang lebih 
kuat, adalah karena Allah SWT mengabarkan Al Quf an sebelum 



(Al Qur'an) kepadamu dengan sebenarnya; membenarkan Kitab yang 
telah diturunkan sebelumnya." Tidek diragukan lagi, yang dimaksud 
dengan Al Kitab dalam ayat tersebut adalah Al Qur'an, maka tidak 
ada alasan untuk mengulangnya kembali. Jadi, itu bukanlah awal 
pemberitaan tentangnya. 


^ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/3). 
“ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/588). 
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Penakwilan firman Allah: 

(Sesungguhnya orang-orang yang kafir 
terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat; dan 
Allah Maha Perkasa lagi mempunyai balasan [siksa ])." 


f 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat tersebut adalah "Oriing 

Oil 

yang ingkar tentang tanda-tanda yang menunjukkan keesaan Allah, 
serta mengingkari bahwa Aliahlah yang berhak diibadahi dan Isa 
adalah hamba-Nya, serta orang yang menjadikan Al Masih sebagai 
ilah dan rabb, serta menyatakan bahwa Allah memiliki anak, akan 
memperoleh siksa yang sangat pedih pada Hari Kiamat." 

Lafazh i [jM maksudnya adalah orang-orang yang ingkar 
terhadap ayat-ayat All^. Adapun yang dimaksud dengan ayat-ayat 
Allah adalah tanda-tanda kekuasaan Allah serta hujjah-hujjah-Nya. 


Lafazh m "Dan dia menurunkan Al Furgan" 

menunjukkan bahwa maksudnya adalah hujj ah untuk ahlul haq atas 
ahlul batil, karena Allah SWT melanjutkan ayat tersebut dengan 
firman-Nya, ij, "Sesungguhnya orang-orang yang 

kafir terhadap ayat-ayat Allah-" maksudnya, sesungguhnya orang- 
orang yang mengingkari Al Furgan yang diturunkan sebagai pembeda 
antara kebenaran dengan kebatilan, mereka itu akan mendapatkan 
siksa yang sangat pedih. Itulah ancaman dari Allah SWT bagi orang 
yang menentang kebenaran seteli ^hal itu jelas baginya, dan orang 


yang menyimpang dari jalan petunjuk setelah hujjah tegak kepadanya. 
Kemudian Allah SWT mengabarkan bahwa Dialah Allah Yang Maha 
Perkasa dalam kekuasaan-Nya, sehingga tidak ada seorang pim yang 
dapat mencegah manakala Dia akan menyiksa siapa saja di antara 
mereka, dan tidak ada seorang pun yang bisa menentangnya. Dialah 


Al 'alam maknanya adalah tanda dan bekas. Bentuk jamaknya adalah A'laam. 
Demikianlah yang diimgkapkan di dalam Mu 'Jam Al Wasith (2/647). 
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Allah yang mempunyai balasan siksa bagi orang yang menentangnya, 
setelah hujjah menjadi jelas dan tetap baginya. 

Apa yang saya katakan sama dengan yang diimgkapkan oleh 
para ulama tafsir. Riwayat yang menjelaskan hal itu diantaranya; 

6567. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dm 

Muhammad bin Ja’^ar bin Zubair, tentang ayat 

>> ^ "Sesungguhnya 

orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan 
memperoleh siksa yang berat; dan Allah Maha Perkasa lagi 
mempunyai balasan (siksa)," bahwa makna ayat ini adalah, 
"Sesungguhnya Allah SWT membalas orang yang kufur 
kepada ayat-ayat-Nya setelah dia mengetahui hal itu, dan 

setelah dia mengetahui apa-apa yang datang dari-Nya. 

6568. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang ayat 

"Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat 
Allah akan memperoleh siksa yang berat; dan Allah Maha 
Perkasa lagi mempunyai balasan (siksa). 
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Al Mawardi dalam An~Nukai wa Al *Uyun (1/368). 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al *ljyun (1/368). 



Tafsir AihThabari 



“Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satu pun yang 
tersembunyi di bumi dan tidak (pula) di langit/* 

(Qs. Aali'Imraan [3]: 5) 



'i 


Abu Ja’far berkata: Ayat 
"Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satu pun yang 


tersembunyi di bumi dan tidak (pula) di langit," maknanya adalah 
"Wahai M uhamma d! Sama sekali tidak ada yang samar bagi-Ku — 
dan Akulah yang Maha Mengetahui perkara-perkara gaib—-terhadap 
apa yang diyakini oleh orang-orang yang mendebatmu dari kalangan 
Nasrani Najran, tentang perkataan yang mereka imgkapkan berkaitan 
denganisa!" 


Hal tersebut seperti yang diungkapkan dalam riwayat berikut 
ini: 

6569. Ibnu Hiimaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhanunad bin Ishaq, dari 
Muhammad bin Ja’far bin Zubair, tentang ayat oj, 

(i "Sesungguhnya bagi Allah tidak ada 
satu pun yang tersembunyi di bumi dan tidak (pula) di langit," 
maksudnya "Sesungguhnya Allah SWT telah mengetahui 
keinginan dan maksud perkataan mereka berkaitan dengan Isa, 
y akni manakala mereka menjadikannya sebagai tuhan, padahal 
ilmu yang mereka miliki tidaklah demikian." Hal itu mereka 
lakukan lantaran kebodohan dan kekufiiran mereka kepada 
Allah SWT. 
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"Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana 
dikehendaki'Nya. Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 6) 


Penakwilan firman Allah: ^ 

(Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana 
dikehendaki-Nya) 


yJ‘ 

• i» ^ 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah "Dialah Allah 
yang telah membentuk kalian, hingga menjadikan kalian dalam 
berbagai bentuk yang hampir sama di rahim ibu-ibu kalian, sesuai 
kehendak-Nya (ada yang dijadikan sebagai laki-laki dan yang 
dijadikan perempuan. Ada yang berkulit hitam dan ada yang berkulit 
merah. Juga hal-hal lainnya)." 


Allah ingin mengabarkan kepada seluruh hamba-Nya bahwa 
yang terkandung dalam rahim adalah makhluk Allah SWT, dan Allah 
membentuknya sesuai kehendak-Nya. Demikian pula dengan Isa, ia 
adalah makhluk Allah yang telah dibentuk oleh-Nya di dalam rahim 
Maryam (sebagai ibunya) sesuai kehendak Allah SWT. Seandainya 
Isa adalah tuhan, niscaya ia tidak akan dikandung di dalam r ahim 
ibimya, karena yang menciptakan apa-apa yang ada di dalam rahim 
tidak mungkin berada di dalam rahim. Jadi, yang dikandung di dalam 
rahim hanyalah makhluk-makhluk Allah. 


Hal tersebut dijelaskan dalam riwayat- riwayat berikut ini: 
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6570. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT 'Jh 

j "Dialah yang membentuk kamu 

dalam rahim sebagaimana dikehendaki-Nya," maknanya, 
"Dahulu Isa AS dikandung ibimya di dalam rahim^^ seperti 
manusia laiimya, dan mereka sama sekali tidak mengingkari 
hal itu, maka bagairnmia bisa mereka menjadikannya sebagai 
tuhan?" 


6571. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 


tentang firman Allah SWT ttlia 4 




« 4 A ^ 


"Dialak yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana 

dikehendaki-Nya. " maknanya "Allah SWT telah membentuk 

28 

Isa di dalam r^irti sesuai kehendak-Nya. 


Sementara itu, yang lain berkata: 

6572. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hanunad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Abi Malik, dari 
Abi Shalih, dari Ibnu Abbas, dari Murrah Al Hamdani,^^ dari 


Ibnu Mas’ud, dari beberapa sahabat Nabi SAW, tentang firman 
Allah 4 ^ "Dialah yang 

membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki- 
Nya. " ia berkata, "Jika sperma telah masuk ke dalam rahim, 
maka ia akan menetap di dalam jasad selama 40 hari. 


Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/590). 

^ Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/590). 

^ Murrah bin Syurahil Al Hamdani As-Safcsaki Abu Ismail Al Kufi yang terkenal 
dengan julukan Murrah Ath-Tha'ib dan Murrah Al Khair. Dijuluki demikiiui 
karena ibadahnya (Tahdzib At-Tahdzib, 10/4). 
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kemudian berubah menjadi ‘alaqah selama 40 hari, kemudian 
berubah menjadi segumpal daging selama 40 hari. Setelah 
terbentuk, Allah SWT mengUtus malaikat, kemudian datanglah 
malaikat dengan tanah di antara dua jemarinya, lalu 
mencampurkannya dengan sekerat daging, kemudian 
membaurkannya, lalu menciptakannya sesuai perintah. 
Malaikat kemudian bertanya, 'Laki-laki atau perempuan? 
Sengsara atau bahagia? Bagaimana tentang rezeki dan 
umurnya? Bagaimana cara ia meninggal? Musibah-musibah 
apa yang akan menimpanya?' Allah lalu berfirman, dan 
malaikat pvm menulisnya. Selanjutnya jika jasad itu mati, maka 
ia akan dima kamk an di tempat ia berasal."^® 

6573. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT 
ilS j > 1 ^ 4 ^ "Dialah yang membentuk kamu 

dalam rahim sebagaimana dikehendaki-Nya ," maknanya 
"Allah SWT Maha Kuasa dalam membentuk hamba-hamba- 
Nya di dalam rahim sesuai kehendak-Nya; dia lelaki atau 
perempuan? Hitam atau merah? Penciptaannya sempurna atau 
tidak?" 




(Tidak 


ada tuhan [yang berhak disembah] melainkan Dia Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyucikan diri-Nya dalam 
ayat ini. Dialah Allah Yang Maha Esa dalam rububiyah, tidak ada 


Diriwayatkan pula yang serupa dengannya oleh Al Bukhari di dalam hadits- 
hadits yang menjelaskan tentang para nabi (3332), Muslim di dalam Al Qadr 
dari Ibnu Mas’ud (1), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/4). 


OO 
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yang berhak diibadahi selain-Nya. Ayat ini juga merupakan bantahan 
bagi orang yang bertutur kata "yang’ bukan-bukan" terhadap Isa, 
(seperti pernyataan para utusan Najran yang datang kepada Nabi 
SAW, dan orang-orang seperti mereka berkaitan dengan Isa) dan 
orang yang beribadah kepada selain Allah, atau menetapkan 
rububiyah kepada selain-Nya. 


Allah SWT kemudian mengabarkan sifat-Nya kepada 
makhluk-Nya dan mengabarkan ancaman bagi orang yang beribadah 
kepada selain-Nya serta menyekutukan-Nya, jh~ "Yang Mana 

Perkasa." Maknanya adalah, seseorang tidak akan bisa lepas dari 
siksa-Nya dan tidak akan pem^ lb^ berlindung kepada siapa pun, 
karena Dia Maha Perkasa. 


Allah SWT lalu mengabarkan bahwa Dia "Maha 

Bijaksana, " dsdam mengatur makhluk-Nya, mentberikan MJzMr kepada 
makhluk-Nya, dan memberikan hujjah. kepada makhluk-Nya, agar 
orang yahg celakS benar-behar Celaka Secafa jelas, dan ydng bahagia 


akan bahagia secara jelas. “ 

• , ■■■- '■ Si.-- • .■ r '-■ ■■ i •' ' v....'- 

Makna tersebut sesuai dengan riwayat-riwayat berikut ini: 

6574. Ibriu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
. menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, ia berkata: Allah SWT lalu, berfirman 
sebagai penyucian atas diri-Nya dan sebagai pernyataan bahwa 
Allah Maha Esa atas apa yang mereka jadikan seba^ sekutu 
bagi-Nya, ^ "Tidak ada tuhan (yang 

berhak disembah) melainkan Dia, yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana," ia berkata, "Al Aziz a|tinya Dialah Yang 
Maha Perkasa dalam mengalahkan orang-orang yang kufur 
kepada-Nya sesuai kehendak-Nya. Al Hakim artinya Dialah 


Lihat Sirah karya Ibnu Hisyam (2/32). 
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Yang Maha Bijaksana dalam memberikan udzur dan hujjah 
kepada hamba-hamba-Nya."^^ 

6575. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah "Tidak ada tuhan 

(yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana," ia berkomentar, "Dialah Yang Maha 
Perkasa dalam siksaan-Nya, dan Dialah Yang Maha Bijaksana 
dalam perintah-Nya."^^ 




ilkil 4iy u 'oy^ 4 




A e 




- 


"Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Qur ' an) kepada 
kamu, di antara (isi)nya ada ayaUayat yang muhkamaat, 
itulah pokok'pokok isi Al Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) 
mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya 
%:ondong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti 
sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat daripadanya untuk 
menimbulkan fitnah untuk mencari-cari takwilnya, padahal 
tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah, dan 


Lihat An-Nukat wa Al 'Vyun karya Al Mawardi (1/368). 
Lihat An-Nukat wa Al *Uyun karya Al Mawardi (1/368). 
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orang'orang yang mendalam ilmunya berkata, 'Kami 
beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya 
itu dari sisi Tuhan kami', dan tidak dapat mengambil 
pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang 

berakal," 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 7) 




Penakwilan firman Allah: 

g <1 y-'A ^ (Dialah yang menurunkan Al Kitab 

[Al Qur'anJ 'kepada kamu, di untara fisijnya ada ayat-ayat yang 
muhkamat, itulah,pokok-pokoK isi Al Qur'an dan yang lain [ayat- 
ayatj mutasyabihat) , 


Abu Ja?far berkata: Lafazh ‘ ^ "Dialah 


yang menurunkan Al Kitab (Al Qur an) kepada kamu," maksudnya, 
"Sesi^gguhnya Allah yang tidak samar bagi-Nya apa-apa yang ada di 
langit dan apa-apa yang ada di bumi. Dialah yang telah menurunkan 
Al Kitab kepada-Mu." Al Kitab di sini maksudnya adalah Al Qur'an. 


Telah dijelaskan sebelumnya mengen 2 ii alasan Al Qur'an 
dinamakan Al Kitab, sehingga tidak perlu diulang lagi. 

Maksud dari lafazh "ayat-ayat" dalam firman Allah, ^ 

"Di antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamat" adalah 
ayat-ayat dalam Al Qur'an. 

Maksud dari lafazh "a/ muhkamat" dalam firman Allah, 

"Di antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamaat" 
adalah ayat-ayat yang kuat dengan penjelasan dan perincian. 
Demikian pula dengan hujjah-hujjah yang telah ditetapkan, sehingga 
menjadi landasan halal atau haramnya sesuatu, janji dan ancaman, 
pahala dan siksa, perintah dan larangan, berita, perumpamaan, 
pelajaran, dan lainnya. 
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Allah SWT kemudian menyifati ayat-ayat muhkamat dengan 
Ummul Kitab. Maksudnya ayat-ayat tersebut merupakan pokok Al 
Qur'an, yang di dalamnya terdapat pemahaman tentang sendi-sendi 
agama, berbagai kewajiban, sanksi, dan segala hal yang dibutuhkan 
oleh manusia dari berbagai masalah agama. Demikian pula berbagai 
kewajiban yang berkaitan dengan masalah dunia dan akhirat. 


Allah SWT menamakannya Ummul kitab karena ia adalah 
kebanyakan isi Al Qur'an dan tempat berlindimg ahlinya manakala 
membutuhkannya. Demikianlah yang dilakukan oleh orang Arab, 
mereka menamakan tempat kembali dan inti sesuatu dengan kata 
ummu, mereka menamakan panji suatu kaum dengan ummu, dan 
menamakan orang yang mengatur berbagai urusan daerah atau 
negerinya dengan kata Ummul Qaryah atau Ummul Salad. 


Masalah tersebut telah dijelaskan sebeliunnya dtogan jelas. 

Kata ummu diungkapkan dalam bentuk mufrad (tunggal) dan 
tidak diimgkapkan dalam bentuk jamak, yakni Ummahatul Kitab, 
padahal sebelumnya menggunakan kata ganti ja (kata ganti orang 
ketiga untuk wanita dalam jumlah banyak), karena semua ayat secara 
keseluruhan merupakan Ummul Kitab, tidak satu per satunya 
merupakan Ummul Kitab. Hal tersebut serupa dengan firman Allah 
SWT dalam ayat yang lain, yakni, “Dan telah 

kami jadikan (Isa) putra Maryam beserta ibunya suatu bukti yang 
nyato." (Qs. Al Mu'minuun [23]: 50) 


Dalam ayat ini Allah SWT tidak menggunakan kata 
karena maknanya adalah Allah SWT membuat keduanya menjadi satu 
sebagai tanda kekuasaan-Nya. Artinya, keduanya mengandung inti 
yang sama, yakni sebagai pelajaran bagi yang lain. 


Seandainya makna yang dimaksud adalah berita bahwa 
masing-masing darinya merupakah pelajaran, niscaya ungkapannya 
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akan berbeda, yakni dengan lafazh ii'j "Dan kami 

✓ 

menjadikan putra Maryam dan ibunya merupakan dua tanda 
kekuasaan Allah. " Bal itu karena masing-masing memiliki pelajaran, 
yakni Maryam melahirkan tanpa suami, sementara putranya dapat 
berbicara ketika masih dalam buaian. ^ 

i ^ , 

Sebagian ul 2 una nahwu Bashrah berkata, "Dikatakan j* 
tidak dengan kalimat ^ karena diungkapkan 

^am bentuk hikayat, seperti perkataan seseorang J t» (aku 
tidak punya teman-teman) lalu Anda menjawab vlt (aku ad^ah 

teman-temanmu). Demikian pula ungkapan ^ (tidak eida yang 

✓ . ^ >• 

serupa denganku), lalu Anda menjawab ^js^ (kami adalah orang 
yang serupa denganmu). Semua ungkapan tersebut sama dengan 
perkataan (aku tidak butuh dua kurma itu)." 

Sftsanran g dari Faq’as melantunkan bait syair; 




5 * ✓ 


vl*- • ^ 



f*' -O 




Lafazh nmknanya adalah "menetap", yang diungkapkan 
dalam bentuk hikayat (cerita atau pemberitahuan), karena sebelumnya 
dalam bentuk manshub, seperti perkataan seseorang 
(telah dikum and angkan: Shalatlah...shalatlah...), sebab kalimat 
tersebut sedang mengisa hk an ungkapan"Shalatlah... shalatlah...." 

la pun berkata: Sebagian ulama berkata asalnya adalah i» 

^J, lalu hamzah dirubah menjadi ain karena 0l dalam bahasa 
* ✓ 

(pengucapannya) bisa dirubah menjadi jfr. Adapun nashab karena 

adanya perintah, seperti ucapan Anda -k^ . 

0 ' 

Ini merupakan ungkapan yang sama sekali tidak mengandung 
faedah, karena semua syawahid yang diungkapkan —-tidak 
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diragukan— menunjukkan masuknya kalimat tersebut ^ ii dalam 
bab hikayat, sementara Allah SWT tidak mengisahkan hal itu dari 
seseorang berkaitan dengan firman-Nya f' sehingga dinyatakan 
bahwa ungkapan tersebut termasuk dalam hikayat dari Dzat yang 
menyatakannya demikian. 

Lafazh adalah bentuk jamak dari 

Para ahli bahasa berbeda pendapat tentang alasan lafazh 
tidak bisa dimasuki tamvin, ada yang mengatakan bahwa kata tersebut 
merupakan sifat yang mufrad (bentuk tunggal)nya adalah seperti 
kata ^ dan ^ yang memiliki nasib yang sama dengan alasan 
karena kata-kata tersebut adalah sifat. Ada juga yang berpendapat 
bahwa lafazh jA tidak dima.suki tamvin karena ada tambahan huruf ya 
dalam mufradnya, dan sesimgguhnya bentuk jamak sesuai dengan 
bentuk mufrad, sama dengan lafazh dan tU»9j dalam bentuk 
nakirah dan ma’rifat, yakni karena terdapat tambahan mad dengan 
waw dan hamzah. Kemudian jamak t' Jt' berbeda dengan jamak 
lafazh iSjA dalam bentuk mahni sama dengan bentuk mufradnya, jadi 
JA tanpa tamvin. Adapim bentuk jamak dari kata dan tUigt 
menyelisihi bentuk mufrad, yakni menjadi dan j4b«. Jadi, karena 
perbedaan keduanya dalam bentuk jamak, maka i ’rab keduanya pun 
berbeda, dan tatkala bentuk keduanya sama dalam bentuk mufrad, 
maka ketentuannya pim sama dalam bentuk mufrad-nyzi. 


Selanjutnya kata mengandimg arti sama dalam bacaan, 

ken(kti dalam makna yang berbeda-beda, seperti firman Allah SWT, 
t 4 ,^ \^\j “Mereka diberi buah-buahan yang serupa." (Qs. Al 
Baqarah [2]: 25). 


Maknanya adalah secara penglihatan sama, tetapi rasanya 
berbeda. Demikian pula yang difirmankan Allah SWT ketika 


menceritakan perihal bani Israil: ImI» 








<^1 


“Karena 
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sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami. " (Qs. Al Baqarah [2]: 
70). 

Maksudnya sifat-sifatnya sama walaupun jeni^ya berbeda. 

. r ; • ■ ' ' 'v 'i V' 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Sesungguhnya Dzat yang 
tidak samar bagi-Nya segala perkara yang ada di bumi dan di langit, 
Dialah yang telah menurunkan Al Qur'an kepadamu wahai 
M uham mad! Di antara isi Al Qrir'an ada yang muhkam lagi jelas, dan 
dialah pokok Al Kitab, tiang dan landasan umatmu dalam beragama, 
serta rujukanmu dan rujukan mereka dalam hal-hal yang diwajibkan 
kepadamu dan kepada mereka berupa hukum-hukvim syariat. Isi Al 
Qur'an lainnya adalah ayht-ayat yang hanipir sama bacaannya, tetapi 
bert)eda-beda maknanya. 

Para ulama t^sir berbeda pendapat d^^ menafsirkan firman- 
Nya, u ^ “Di antara (isi)nya ada 

ayatroyat yang muhkamat, itulah pokok-pokok isi Al Qur'an dan yang 

'..V - ■ '' ■ ; 

lain (ayat-ayat) mutasyabihat." 

Mere^ b^beda pendapat tentang hakikat ayat-ayat muhkamat 
dan mutasyabihatl 

Pertama: Berpendapat bahwa ayat-ayat muhkamat adalah 
ayat-ayat yang dianialkai 4 yakni ayat-ayat yang mc-nasakh (yang 
menghapus hukum sebelumnya) atau ayat-ayat yang hukumnya tetap. 
Adapun ayat-ayat mutasyabihat adalah ayat-ayat yang tidak 
diamalkan, yakni ayat-ayat yang di-naskh (dihapus hukumnya). 

Riwayat yang menjelaskan hal itu diantaranya: 

6576. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Awwam 
mengabarkan kepada kami, ia berkata dari seseorang yang 
menceritakan kepadanya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


Allah SWT, 1 


'M . 




"Di antara (isi)nya ada ayat-ayat 
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yang muhkamaat, " ia berkomentar, "Ayat yang seperti itu ada 
dalam tiga ayat berikut ini: surah Al An’aam (6) ayat 151, 

'Ct 'Katakanlah, "Marilah 

kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu". 
Surah Al Israa' (17) ayat 23-29, hingga tiga ayat setelahnya, 

‘3’ "Dan Tuhanmu telah memerintahkan 

supaya kamu jangan menyembah selain dia." hingga akhir 
ayat.^ 

6577. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah SWT, ^ 

oilC "Dialah yang menurunkan Al Kitab 
(Al Qur'an) kepada kamu, Di antara (isijnya ada ayat-ayat 
yang muhkamat, itulah pokok-pokok isi Al Qur 'an, " ia berkata, 
"Al Muhkamat adalah yang menghapus serta yang menjelaskan 
perkara halal dan haram, sanksi-sanksi yang ditetapkan-Nya, 
kewajiban-kewajiban, dan yang diimani serta diamalkan." 

Ia melanjutkan, " maksudnya adalah ayat-ayat 

yang di-naskh, yang diungkapkan pada awal dan akhir, 
permisalan dan bagian, serta yang diimani tetapi ti^ 
diamalkan. 

6578^ M uhamma d bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
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Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/592). Atsar ini pun diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas oleh Ibnu Abi Hatim ctemikian (2/592), ia beilcata, "Dari sini U jJi Ji 

sampai tiga ayat, dan dari sini SuJ sampai tiga ayat 

setelahnya." 

As-Suyuthi dalam Ad^Durr Al Mantsur (2/4) dan Al Qurthubi dalam Al JamV li 
Ahkam Al Qur^an (4110), 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tent^g firman 
AlM SWT ^ hingga firman-Nya 

ia berkata, "Ayat-ayat muhkamat yang merupakan 
Ummul Kitab adalah nasikh (yang menghapus) yang diyakini 
dan diamalkan. Sedangkan mutasyabihat adalah ayat-ayat 
yang tidak diamalkan." 


6579. 


6580. 


Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ashbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi dalam sebuah berita yang dituturkannya, dari 
Abu Malik dan Abu Shalih, dari Ibnu Abbas dan Murrah Al 


Hamdani, dari Ibhu M^’ud, dm beberapa sahabat Nabi SAW, 
tentang finhan Allah SWT ^4'* ^ ^ 

. U IT sampai firman-Nya hp ^ ^ ^y, la 

terkata, "Maksud dari ayat muhkamat adalah ayat-ayat yang 
menghapus dan diamalkan. Sedangkan ayat mustasyabihat 
adalah ayat-ayat yang dihapus."^^ 


Bisyr menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah. tentane firman Allah SWT, ^ 

'^Dialah yang menurunkan Al 
Kitab (Al Qur 'an) kepada kamu, di antara (isi)nya ada ayat- 
ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok isi Al Qur 'an ia 


oi Si/. " 


berkata, "Maksud dari ayat muhkamat adalah ayat-ayat yang 
menghapus dan di am alk a n serta menjelaskan perkara halal dan 


Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/592) dan Al Mawardi di dalam An-Nukat 
wa Al'Uyun (1/369). 

Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/592) dan Al Mawardi di dalam An-Nukat 
wa Al'Uyun {1/369). 







Surah Aali 'Imraan 


haram. Sedangkan ayat mutasyabihat adalah ayat yang dihapus 

• • •• • “^8 

dan tidak diamalkan, namun wajib diimani." 


6581. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
me ngab arkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT ia berkata, "Maksud dari muhkam adalah 


yang diamalkan. 

6582. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, ^ 



. .»< 11 "^1 ^ "Dialahyang menurunkan Al 


Kitab (Al Qur'an) kepada kamu. Di antara (isi)nya ada ayat- 
ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok isi Al Qur'an dan 
yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat," ia berkomentar, "Al 
muhkamat adalah yang menghapus dan yang diamalkan, 
sedangkan al mutasyabihat adalah yang dihapus dan tidak 
diamal kan, namun tetap diimani."^” 


6583. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada 
kami, dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah 
SWT, ^>1 "Ada ayat-ayat yang muhkamat, 

itulah pokok-pokok isi Al Qur'an" ia berkata, "(Ayat-ayat) 
muhkamat adalah ayat-ayat yang men^apus." Juga tentang 
firman Allah SWT, j^j "Dan yang lain (ayat-ayat) 


Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/592) dan Al Mawardi di dalam An-Nukat 
wa Al *lJyun (1/369). 

Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/592) dan Al Mawardi di dalam An-Nukat 
wa Al *lJyun {\I369). 

Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/592) dan Ibnu Atfiiyah di dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (1/402). 
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6584. 


6585. 


mutasyMhat” ia berkata, "Maknanya adalah yang dihapus 
(huktimnya), namun tetap dibaca."'*' 

Ibnu Waqi' tnenceritakan kepadaku. Bapakku menceritakan 
kepada kami dari Salamah bin Nubaith,^^ dari Adh-Dhahhak 
bin Muzahim, ia berkata, ”Al muhkam maknanya adalah yang 
tidak dihapus, adapun mutasyabih maknanya adalah yang 
dihapus."^^ 

Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepadaku, ia berkata: Juwaibir 
meriwayatkaii kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 


Allah SWT, ^ "Ada ayat-ayat yang 

muhhamati ititlah pokok-pokok isi Al Qur'an” ia berkata, 
"Maksud dari ayat muhkamat adalah nasikh (yang 
mengh 2 qpus)." Juga tentang firman Allah SWT, 





"Dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat, " ia berkata, 
"Maksud dari ayat mutasyabihat adalah mansukh (yang 
dihapus)."^ 

6586. Diriwayatican kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman tnengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, 
^ ilt "Ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok- 
pokok isi Al Qur'an" ia berkomentar, "Maksud dari ayat 


Ibnu Abi Hatim Ui dalam tafsirnya (2/592) dan Ibnu Athiyah di dalam Al 
Muharrir Al Wajiz\\/402), 

Salamah bin Ni|bai^ bin Syarith bin Anas Al Asyja'i Abu Firas Al Kufi, dia 
meriwayatkan dari bapaknya, Adh-Dhahhak, dan bapaknya. Al Ajuri 
meriwayatkan dari AbU Daud, ”Dia tsigah. Demikian pula Ibnu Ma'in, Al Ajali, 
dan An-Nasa'i.” Tahdzib At-Tahdzib (4/158). 

Ibnu Abi Hatim di dalarti tafsirnya (2/592). 

^ Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/592). 
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muhkamat adalah ayat-ayat yang menghapus dan diamalkan." 
Juga tentang firman Allah SWT, "Dan yang lain 

(ayatroyat) mutasyabihat," ia berkomentar, "Maksud dari ayat 
mutasyabihat adalah yang dihapus dan tidak diamalkan, 
namim tetap diimani,"'*^ 

6587. Ahmad lnn Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan skepada kami, ia beikata: Salamah 


menceritakiw kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah SWT, "Ada ayat-ayat yang muhkamat, 

itulah pdkok-p&kok isi Al Qur'an," ia berkata, "Makna dari 
muhkamat adsdsit yang tid^ dih^us." Juga tentang makna 
firman Allah SWT, ^ "Dan yang lain (ayat-ayat) 
mutasyabihat, ia berkata, "Makna mutasyabihat adalah yang 
dihapus."'*^ 


Kedua: Berpendapat bahwa mn/ifojffiat adalah ayat-ayat yang 
secara tegas menjelaskan yang halal dan yang haram, 
sedangk^, mutasyabihat adalah ayat yang sebagiannya 
menyempal yang lain secara makna, walaupun lafazhnya 
berbeda. 

Riwayat yang menjelaskan makna tersefeut diantariteya: 

6588. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Tsa, dari Ibhu Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah SWT "Ada 

ayat-ayat yang, muhkamat," ia berkata, "(Ayat) muhkamat 
adalah ayat yang menjelaskan perkara halal dan haram, 
sedangk^ selain itu adalah ayat mutasyabihat, ss^agiaj^nya 


Lihat Al Mawardi di dalam An-Nukat wa Al 'Vyun (1/369). 
^ Lihat Al Mawardi di dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/369). 
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membenarkan yang lain, se|)erti dalam firman Allah SWT 
berikut ini, 


^ y 


'Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang 
tidak beriman'. (Qs. Al An’aam [6]: 125) 

cyb orang-orang yang mau 

menerima petunjuk, Allah menambah petunjuk kepada mereka 
dan memberikan balasan ketakwaannya'." (Qs. Muhammad 
[47]: 17)/^ 


6589. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
seperti imgkapan tadi. 


Ketiga: Berpendapat bahwa ayat muhkamat adalah ayat yang 
hanya memiliki satu penafsiran, sedangkan ayat mutasyabihat 
adalah ayat yang memiliki beberapa penafsiran. 


Riwayat yang menjelaskan hal itu diantaranya: 

6590. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far bin Zubair menceritakan 
kepadaku, tentang firman Allah SWT, CiiS^\ jj* 

cjQu Ha "Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al 
Qur 'an) kepada kamu, di antara (isi)nya ada ayat-ayat yang 
muhkamat," ia berkomentar, "(Ayat) muhkamat adalah ayat- 
ayat yang merupakan hujjah Allah, perlindungan bagi hamba, 
dan membantah pertentangan serta kebatilan. Tidak ada orang 
yang berusaha merubah apa-apa yang diletakkan di dalamnya." 


47 


Mujahid di dalam tafsirnya (hal. 248). 
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Adapun tentang firman Allah SWT, "Dan yang 

lain (ayat-ayat) mutasyabihat," ia berkomentar, "Maknanya 
adalah ayat-ayat yang satu sama lain serupa dalam kebenaran, 
hingga ada sekelompok orai^ yang berusaha memahaminya 
dengan makna yang menyimpang. Dengannya Allah SWT 
rnenguji hamba-Nya sebagaim^a mereka diuji dalam perkara 
y^g halal dan haram, tidak bisa dipahami kebatilan dan tidak 

A# 

bisa dialihkan dari kebenaran." 


6591. 


Keempat: Berpendapat bahwa ayat mM/ifeam adalah ayat Al 
Qur'an yang diungkapkan secara tegas, yang berisi kisah 
umat-umat dan rasul-rasul mereka. Allah menjelaskan secara 
rinci dan jelas kepada Muhanunad beserta umatnya. Adapun 
ayat mutasyabih adalah ayat yang lafazhnya serupa dari 
berbagai kisah yang diungkapkan secara berulang, yaitu sama 
lafazh beda makna, atau beda lafazh sama makna’. 

Riwayat yang menyatakan makna tersebut diantaranya: 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata d^ 
membacakan firman Allah SWT, cj» cl^ r 


^ "Aliflaam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat- 

ayat-Nya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara 
terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Tahu." (Qs. Huud [11]: 1). 

Dia menuturkan kisah Rasulullah SAW dalam 24 ayat yang 
termasuk dalam kategori muhkamat, dan kisah Nuh AS dalam 
24 ayat yang termasuk muhkamat pula, kemudian dia 


** As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Montsur (2/4) dan Al Qurthubi di dalam Al 
Jami'li Ahkam Al Qur'an(4ll\). 





Tafsir Ath-Thabari 


membacakan firman Allah SWT, 

"Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang gaib 
yang kami wahyukan kepadamu (Muhammad)." (Qs. Huud 
[11]: 49). 


Ia kemudian menuturkan firman Allah SWT, ilP hingga 
firman-Nya "Dan mohonlah ampun kepada 

Tuhanmu." (Qs. Huud [11]: 90). 


Selanjutnya ia menuturkan ayat-ayat yang menjelaskan kisah 
Nabi Shalih, Ibrahim, Luth, dan Syu’aib. Ia berkomentar, 
"Inilah penjelasan firman Allah SWT ,' 

Adapun untuk ayat mutasyabihat, ia menuturkan kisah Musa 
pada banyak tempat, itulah mutasyabih, dan semuanya 
memiliki makna yang sama, misalnya lafazh CilLiU dengan 
J^*, lafazh 2^4 liJUCi» dengan ilOf dan iafa 2 h 
dengan 


Ia kemudian menuturkan kisah Huud dalam 10 ayat yang 
termasuk ayat mutasyabihat^ Shalih dalam 8 ayat, Ibrahim 
dalam 8 ayat, Luth dalam 8 ayat, Syu’aib dalam 10 ayat, dan 
Musa dalam 4 ayat. Semuanya menceritakan Nabi dengan 
kaumnya. Jadi, semuanya ada 100 ayat dalam surah Huud. Dia 
lalu membacakan fim^ Allah SWT, sM ot 

"Itu adalah sebagian dari berita- 


berita negeri (yang telah dibinasakan) yang Kami ceritakan 
kepadamu (Muhammad); di antara negeri-negeri itu ada yang 
masih kedapatan bekas-bekasnya dan ada (pula) yang telah 
musnah. ” (Qs. Huud [11]: 100). 


Ia berkomentar tentang ayat mutasyabihat, "Ayat mutasyabihat 
adalah ayat yang dijadikan oleh Allah sebagai cobaan. Seakan- 
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akan Dia berkata, ‘Bagaimana keadaan orang ini tidak 
demikian? Bagaimana keadaan orang ini tidak demikian? 

Kelima: Berpendapat bahwa yang dimaksud ayat muhkamat 
adalah ayat-ayat yang maknanya diketahui oleh para ulama, 
dan mereka pxm memahami tafsirnya. Sedangkan ayat 
mutasyabihat adalah ayat-ayat yang tidak bisa diketahui oleh 
seorang pim, dan maknanya pun hanya diketehui oleh Allah. 
Contoh: berita tentang w^tu kedatangan Isa bin Maryam, 
waktu terbitnya matahari dari Barat, tibanya Hari Kiamat, dan 

i 

rusaknya dunia. 

Mereka yang berpendapat seperti itu berkata, "Ayat 
mutasyabihat adalah huruf-huruf (yang tidak diketahui 

maknanya) yang biasanya terdapat pada awal surah, antara lain 
(15, ^1, jlt, dan sebagainya.^® Semua huruf itu serupa dalam 
lafazh dan sesuai dengan huruf-huruf Hisbal Jumali.^' Orang- 
orang Yahudi pada masa Nabi SAW sangat ingin mendapatkan 
informasi tentang umur Islam dan pemeluknya, serta sangat 
ingin mendapatkan kabar tentang akhir umur Muhammad serta 
umatnya. Allah SWT lalu mendustakan sikap mereka dan 
mengabarkan kepada mereka bahwa apa yang ada dibalik 
huruf-huruf ini saja tidak mereka ketahui, maka apalagi hal 
laiimya, yang hanya diket^ui oleh Allah SWT?" 

Abu Ja’far beriiata: Pendapat ini diriwayatkan dari Jubair bin 
Abdillah bin Ri'ab, dan ayat ini turun kepadanya. Kami telah 

Kami tidak mendapatkan riwayat ini dari berbagai rujukan yang kami miliki. 
As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/4) dari Ibnu Abi Hatim, dan 
Mugatil bin Hibban. Serta Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/592). 

Salah satu macam perhitungan, untuk setiap huruf hijaiyah ada bilang^ dari 
satu sampai seribu dengan urutan secara khusus. Lihat kitab Al Mu jam Al 
Wasith, bab; Abajada (1/17). Lihat pula bab; Jurnal (1/141, 142). 
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menyebutkan riwayat tentang itu darinya dan dari kalangan orang 
yang berpendapat sama seperti dirinya, tentang penakwilan firmein 
Allah, 4^ 'J l''''C' miin. Kitab (Al Qur'an) 

ini tidak ada keraguan padanya." (Qs. Al Baqarah [2]: 1-2). 


Abu Ja*far berkata: Pendapat yang kami riwayatkan dari 
Jubair bin Abdillah lebih mendekati makna ayat, karena semua ayat 
yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya SAW merupakan penjelas 
baginya dan umatnya, serta merupakan petunjuk bagi seluruh alam, 
maka tidak mungkin di dalamnya terdapat sesuatu yang tidak 
dibutuhkan oleh mereka, dan tidak mimgkin pula ada sesuatu yang 
mereka butuhkan namun tidak ada jalan untuk memahaminya. Berarti, 
semua isinya dibutuhkan oleh makhluk-Nya, walaupim pada sebagian 
makna yang berkaitan dengannya tidak dibutuhkan oleh mereka. 


seperti firman Allah SWT, ^ 

^ Xi 4 >» oii-C “Pada hari datangnya ayat dari 


i/L «55 o* “Pada hari datangnya ayat dari 

Tuhanmu, tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya 
sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) 
mengusahakan kebaikan dalam masa imannya. ” (Qs. Al An’aam [6]: 
158). 


Nabi SAW mengabarkan kepada umatnya bahwa apabila ayat 
tersebut datang —^yang dikabarkan oleh Allah SWT— maka tidak 
akan bermanfaat, kecuali bagi orang yang sebelumnya beriman. 
Maksud dari kata "ayat" adalah terbitnya matahari dari Barat, dan 
yang dibutuhkan oleh hamba-Nya terkait hal itu adalah ilmu tentang 
waktu bermanfaatnya tobat, tanpa dibatasi waktu dengan hitungan 
tahun, bulan, dan hari. Allah SWT juga telah menjelaskan hal itu di 
dalam Al Qur'an melalui lisan Nabi SAW. 


Adapun yang tidak dibutuhkan oleh makhluk-Nya adalah ilmu 
tentang jarak waktu antara turunnya ayat tersebut dengan waktu 
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terjadinya matahari yang terbit dari Barat. Hal itu memang sama 
sekali tidak bermanfaat, baik berkaitan dengan urusan dunia maupun 
akhirat. Itulah ilmu yang hanya diketahui oleh Allah SWT, dan itulah 
ayat mutasyabihat. Itu. pula yang dicari-cari oleh orang Yahudi. 

Jadi, umur Muhammad dan umatnya dari lafazh (II, 
dan yang lainnya, dari berbagai huruf-huruf yang terputus-putus, tidak 
akan pernah d^at dipahami oleh mereka, dan hanya Allah yang 
mengetahui maknanya. 

Jika ayat mutasyabih itu seperti yang kartii imgkapkan, maka 
selainnya adalah muhkam, karena muhkam bisa Jadi merupakan ayat 
yang hanya memiliki satu penafsiran dan bisa dipahami hanya dengan 
mendengarkan penjelasannya. Atau merupakan ayat yang memiliki 
beberapa penafsiran. Makna tersebut bisa dijelaskati oleh Allah SWT 
secara langsung, atau dipaparkan oleh Rasul-Nya SAW kepada 
umatnya, dan ilmu tersebut tidak akan lenyap dari ulama umat mi 
berdasarkan alasan yang telah kami jelaskan. 


Penakwilan firman Allah: ^ (Itulah pokok-pokok 

isi Al Qur'an) 

Abu Ja’far berkata: Kami telah menjelaskan tafsir makna 
lafazh tersebut, dengan berbagai dalil yahg menunjukkan kebenaran 
pendapat yang kami nyatakan. 

Kalangan ulama tafsir berbeda pendapat dalam menafsirkan 
ayat tersebut: 

Pertama: Berpendapat bahwa ■ ^ ^ maksudnya adalah 

ayat-ayat yang menjelaskan berbagai kefardhuan, sanksi, dan hukum- 
hukiun. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut antara lain: 
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6592. Imran bin Musa Al Qazzaz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq bin Yazid menceritakan kepada kami dari 
Yahya bin Ya’mar, ia berkomentar tentang ayat 

"Maksudnya adalah ayat-ayat yang menjelaskan 

> 

berbagai kefardhuan, sanksi, dan yang merupakan landasan 
agama." Ia lalu memberikan contoh, seperti lafazh 
(maksudnya adalah Makkah) (maksudnya adalah 

X • ^ s* " ' 

Marwa), (maksudnya adalah orang-orang yang 

menjadi pimpinan dalam peijalanan). 

Ia lanjut berkata, "Itulah Ummu mereka." 

6593. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah SWT, O*, dia berkata, "Ia 

adalah ayat-ayat yang mengandung seluruh makna Al 
Our'an."®'' 


Kedua: Berpendapat bahwa ■ ^ t» o* maksudnya adalah 
pembuka surah dalam Al Qur'an. 

Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

6594. Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
bin Suwaid menceritakan kepada kami dari Abu Fakhitah, 


^'7 

“ Imran bin Musa bin Hayyan Al Qazzaz adalah Abu Amr Al Bashri. Abu Hatim 
berkomentar, "Dia shadug'' An-Nasa'i berkata, "Dia tsigah." Dalam 
kesempatan lain ia berkata, "Tidak bermasalah." Ibnu Hibban memasukkannya 
ke dalam kelompok orang-orang yang tsigah. Ia wafat setelah tahun 240 H. 
Silakan Anda lihat Tahdzib At-Tahdzib (8/141). 

As-Suyuthi di dalam Ad~Durr Al Mantsur (2/4). 

Lihat pernyataan Al Mawardi di dalam An-Nukat wa Al *Uyun (1/370). 
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tentang ayat <Sa ci.^ oi'* berkomentar, 

"Maksud dari Ummul Kitab adalah pembuka surah, misalnya 
eJi’i dengannya surah Al Baqarah diawali, dan 
^ . j2\, dengannya surah Aali 'Imraan diawali, 


Penakwilan Hirnan Allah: ^ “Adapun 

orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesalan." (Qs. 
Aali 'Iinraan [3]: 7). 

Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah orang-orang yang 
hatinya condong kepada kesesatan dan menyimpang dari kebenaran. 

Diimgkapkan dalam bahasa Arab jsJ' "Si fulan 

menyimpang dari kebenaran. " Kata j adalah kata k^rja lampau, f'}. 

dUj} cl*i}, Spj*d}, dan . Kalimat ap'j' maknanya adalah 
Allah menyimpangkannya dari kebenaran. Demikian pula ungkapan 
dalam Al Qur'an Qjii ^ by "Ya Allah! Janganlah Engkau 
memalingkan hati kami dari kebenaran." usTjub \ "Setelah Engkau 
memberikan petunjuk kepada kami. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 8). 

Riwayat-riWayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

6595. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Ja’far bin Zubair, 

tentang firman Allah SWT, ^5 j •ia berkata, 

"Maknanya adalah menyimpang dari petunjuk." 

6596. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Najih, 


” Lihat pernyataan Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/593) dan A/ Muharrir Al 
Wajiztymo). 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (2/S9S). 
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dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, ^5 ji» j, bahwa 

^ 'kh ^ 

maknanya adalah di dalam hatinya ada keraguan. 

6597. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama. 

6598. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku, ia berkata, "Maksudnya adalah orang- 

CO 

orang yang di dalam hatinya terdapat keraguan." 

6599. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari AsrSuddi dalam berita yang dituturkannya 
d^ Abu Malik dan Abu Shalih, dari Ibnu Abbas dan Murrah 
Al Hamdani, dari Ibnu Mas’ud, dari sekelompok sahabat Nabi 
SAW, tentang firman Allah SWT, j C»^, bahwa 

makna kata az-zaigh adalah keraguan. 

6600. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, "Makna 
kata z-zaigh adalah keraguan." 

Menurut Ibnu Juraij, firman Allah SWT, j 

maksudnya adalah orang-orang mimafik". 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam tafsir Al Qur'an surah Aali 'Imraan, dan 
As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/5). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/5). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/5). 

“ As-Suyuthi dalam Ad~Durr Al Mantsur (2/5). 
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Penakwilan firman Allah: (Maka mereka 

mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat daripadanya) 

Abu Ja’far berkata: (Tentang firman Allah SWT, Ci by>^ 
"Maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat 
daripadanya"). Maksudnya adalah ayat yang lafazh-lafazhnya berbeda 
dengan ragam penafsiran makna, agar mereka bisa mewujudkan 
kesesatan mereka dengan anggapan-anggapan batil” yang mereka 
anut. Itulah usaha penyesatan yang mereka lakukan kepada orang 
yang lemah keilmuannya. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

6601. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Abdullah bin 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, 'C» C>y>X^ "Maka mereka mengikuti 

sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat daripadanya, " ia 
berkata, "Mereka membawakan ayat y^g kepada 

mutasyabih, dan membawakan yang mutasyabih kepada yang 
muhkam, lalu mereka menipu orang lairi dengannya, sehingga 
Allah menyesatkan mereka."“ 

• „ "i' , . 

6602. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, , Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari .MuJtammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 

iLu **Maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang 


Kebatilan adalah sesuatu yang tidak benar ketika diteliti kembali. Demikian 
pula memiliki arti sesuatu yang sia-sia dan yang tidak memiliki hukum. 
Menurut istilah ahli fikih, al batil adalah "Sesuatu yang tidak sah karena sama 
sekali tidak memiliki landasan." Berbeda dengan yang secara umum sah, 
tetapi ada sebagian syarat yang tidak terpenuhi. Lihat Bathala. Al Mu'jam Al 
Wasith (1/63). 

Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/595) d^ As-Suyuthi d\ ddXmi Ad-Durr Al 
Mantsur 
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mutasyabihat daripadanya," bahwa maksudnya adalah ayat 
yang dipalingkan dari makna yang sebenarnya, agar sesuai 
dengan bid'ah yang mereka lakukan, lalu semuanya dijadikan 
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hujjah serta syubhat yang mereka tebarkan. 

6603. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, iiA t* Liy>X^ "Maka mereka mengikuti sebagian 
ayat-ayat yang mutasyabihat daripadanya," ia berkata, "Ia 
adalah pintu yang menyebabkan mereka tersesat dan celaka, 
karena mereka telah mencari-cari penakwilannya."^ 

6604. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 

tL» Ci "Maka mereka mengikuti sebadan ayat-ayat yang 
mutasyabihat daripadanya," ia berkata, "Maknanya adalah 
mereka mengikuti yang dihapus (mansukh) dan yang 
menghapus (nasikh), lalu berkata, 'Bagaimana dengan ayat ini? 
Jika yang ini diamalkan maka seperti ini jadinya, dan jika yang 
itu diamalkan maka demikian. Apakah yang pertama 
ditinggalkan, sementara yang kedua diamalkan? Kenapa ayat 
ini tidak datang terlebih dahulu sebelum ayat pertama 
diturunkan? Kenapa pada sebagian ayat dinyatakan bahwa 
orang yang melakukan amalan tertentu harus masuk neraka, 
padahal pada kesempatan lain jika amalan tersebut dilakukan 
tidak secara pasti menjadikannya masuk neraka?"”^ 


“ Lihat As-Sirah An-Nabawiyah (3/118). 

^ As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/148), dan ia menyatakan 
sumbernya dari Abdu bin Humaid. 

Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/595, 596). 
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Surah 'Imraan 


Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang orang yang 
menjadi objek pertama dari ayat tersebut: 

Pertama: Berpendapat bahwa yang menjadi objek ayat 
tersebut adalah utusan kaum Nasrani dari Najran yang datang kepada 
Rasulullah SAW Untuk mendebat beliau SAW, mereka berkata, 
"Bukankah engkau mengatakan bahwa Musa adalah Ruh Allah dan 
kalimat-Nya?" Lalu dengannya mereka mengungkapkan beberapa 
penafsiran yang mengahdung kekufuran. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


6605. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bap^yh, dari Ar-Rabi', ia 
' berkata, *'Utusan Nasrani dari Najran sengaja datang kepada 
Rasulullah SAW untuk mendebat beliau, mei^a berkata. 


'Bukankah engkau mengatakan bahwa Musa adalah Ruh Allah 
dan kalimat-Nya?^ Beliau menjawab, ‘BetM/’. Mereka berkata. 


‘Ungkapan tersebut sudah cukup bagi kami'. Akhirnya Allah 
SWT menurunkan firman-Nya, U 


A\ r'.i t iU 'a /ks ‘Adapun orang-orang yang dalam hatinya 
condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian 
ayat-ayat yang mutasyabihat daripddanya untuk menimbulkan 


fitnah ’. Kemudian Allah SWT menurunkan firman-Nya, 

#^ 'Sesungguhnya misal (penciptaan) 

Isa di sisi Allah, adaldh seperti (penciptaan) Adam'.” (Qs. 

Aali 'Imraan [3]: 59).“ 


Kedua: Berpendapat bahwa ayat ini turun kepada Abu Yasir 
bin Atotab dan saudaranya Huyay bin Akhthab, serta kepada 

“ Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/595,5%). 
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sekelompok orang yang mendebat Rasulullah SAW tentang umur 
beliau dan umat beliau SAW Mereka hendak mengetahuinya dari 
firman Allah, tjl', dan jl*, lalu Allah SWT menurunkan 

firman-Nya, j yang maksudnya adalah orang-orang 

Yahudi yang hatinya berpaling dari kebenaran dan petunjuk. Adapun 
C maksudnya adalah makna-makna huruf yang biasa 

terdapat pada awal surah, yang memberikan peluang dengan berbagai 
penafsiran. Dengan itulah mereka melakukan fitnah. Riwayat ini 
sebenarnya telah kami tuturkan pada awal surah Al Baqarah. 


Ketiga: Berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah 
setiap pelaku bid’ah, yakni perkara agama yang bertentangan dengan 
apa yang dibawa Muh am mad SAW, dengein berbagai penafsiran yang 
mereka simpulkan dari Al Qur'an yang memiliki beberapa penafsiran, 
padahal Allah SWT telah menjelaskan maknanya secara pasti, baik di 
dalam kitab itu sendiri maupim dalam penjelasan Rasul-Nya. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


6606. 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, uU 
iL»l U 4 Adapun orang-orang 


yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka 
mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat daripadanya 
untuk menimbulkan fitnah ." 


Jika Qatadah membaca ayat ini, ^5 ia 

berkata, **Jika mereka bukan Haruriyyah dan Syi*ah, maka 


Lihat Ad-Durr Al Mantsur (2/5). 

“ Al Haruriyyah adalah nama lain untuk kaum Khawarij. Mereka adalah 
kelompok yang berkumpul di Haura, yakni di tengah kota Kufah. Itulah tempat 
pertama kali mereka berkumpul saat menyelisihi memberontak kepada Ali. 




Surah Aali 'Imrtutn ■ " 

aku tidak tahu siapa lagi?^^ Sungguh, yang teijadi dengan para 
sahabat yang ikut dalam perang Badar dan Hudaibiyah (yakni 
yang ikut dalam dai'u/ Ridwan dari kalangan Muhajirin dan 
Anshar) dapat menjadi pelajaran bagi orang yang benar-benar 
ingin mendapatkan pelajaran, dan bagi mereka y^g berpikir. 

Sesungguhnya orang-orang Khawarij telah melakukan 
pemberontakan, padahal para sahabat Nabi SAW —kala itu— 
masih banyak di Madinah, Syam, dan Irak, bahkan istri-istri 
Nabi masih hidup. Namim, demi Allah, tidak seorang pun di 
antara mereka yang menjadi Khawarij, tidak pula ridha 
terhadap mereka, bahkan mereka senantiasa mengungkapkan 
sikap Nabi SAW yang selalu mencela mereka, Para sahabat 
selalu mencela mereka dan bersikap sangat keras kepada 
mereka. 

Demi Allah, seandainya katim Khawarij berada di jalan 
petunjuk, niscaya mere^ akan bersatu. Akan tetapi 
sebaliknya, mereka adalah kelompok sesat dan selalu bercerai- 

• ' f-' '-i . ■ * f 

berai. Demikianlah, akhirhya'ketika satu perkara ddtang bukan 
dari Allah SWT, Anda akan mendapatkan banyak perbedaan di 
dalamnya. 

Musibah tersebut telah ada dalam kurun waktu yang sangat 
laina, m^a ap^ah mereka berhasil dalam satu hari saja? 

Subhanallahl Mengapa para pemimpin kaum ini tidak 
mengambil pelajaran dari orang-orang yang ada pada masa 
lampau,? Seandainya mereka berada di atgs petunjuk, niscaya 

M l'- ' 

Allah SWT akan memberikan kemenangan dan pertolongan 
kepada mereka. Akan tetapi mereka berada di atas kebatilan, 
dan Allah mengingkarinya dan menghanciukannya. 


Al Qurthubi di dalamyt/ Jami'li Ahkam Al Qur'an {AI\3). 
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Begitulah, setiap kali mereka keluar pada setiap masa, Allah 
SWT menghancurkan hujjah mereka, bahkan mengucurkan 
darah mereka. Jika mereka menyembunyikannya, maka hal itu 
akan menjadi luka dalam hati dan kegelapan yang menutupi 
hati mereka. Sedangkan jika mereka menampakkannya, Allah 
SWT akan mengucurkan darah mereka. 

Demi Allah, itu adalah agama yang sangat buruk, maka 
jauhilah. Demi Allah! Sesungguhnya Yahudi adalah 
kebid’eihan, agama Nasrani adalah kebid’ahan, Khawarij 
adalah kebid’ahan, dan Syi’ah adalah kebid’ahan. Allah tidak 
menurunkan keterangan yang menetapkannya, dan Sunnah 
Nabi SAW juga tidak membenarkannya. 


6607. 


Bisyr menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

berkata, "Satu 


Qatadah, tentang firman Allah SWT, ^ 

4\jCA 4 ^ ^ 




kaum mencari-cari penakwilan, akhirnya mereka terkena 
fitnah dan mengikuti berbagai perkara yang tidak jelas, 
sehingga mereka celaka dengannya. Demi Allah, para sahabat 
yang mengikuti perang Hudaibiyah dan Badar (yakni yang ikut 
dalam bai'at Ridwan^"...." seperti yang diriwayatkan oleh 
Abdurrazzaq dari Ma’mar, dari Qatadah. 


6608. Muhammad bin Khalid bin Khidasy^' dan Ya’qub bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Isma’il bin Athiyah 


™ As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/152) dan ia menuturkannya sampai 
kepada Abdu bin Humaid. 

’’ la adalah Muhammad bin Khalid bin Khidasy bin Ajian Al Mahlaji (maula Abu 
Bakar Adh-Dharir Al Bashri) yang tinggal di Baghdad. Orang yang 
meriwayatkan darinya antara lain Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah. Ibnu 
Hibban menuturkan di dalam kelompok orang-orang tsigah, dan ia 


on 
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menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Abdullah bin Abi 
Malikah, dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW 

T, ^ 

lalu bersabda, 


membacakan firman Allah 

• r* \ 

sampai nrman-Nyai 


* 1 ® I * ^ * li V ® I ^ ^ ✓ • 7l ® 4* 


e 


"Jika kalian melihat orang-orang yang mendebat tentangnya, 
maka merekalah yang dimaksud oleh Allah di dalam ayat ini, 
maka hati-hatilah terhadap mereka! 


6609. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu’tamir bin Sulainian^^ meneeritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Ayyub meriwayatkUh dai Abdullah 



bin Abi Malikah, dai Aisyah, ia berkata: Nabi SAW 



Aisyah melanjutkan: Rasulullah SAW lahi bersabda, "Jika 
kalian melihat orang yang mendebat tentangnya —^atau dia 
beikata, "Saling berdebat tentangnya"— maka mereka adalah 
yang dimaksud oleh Allah dalam ayat tkrsebut, maka berhati- 
hatilah kamu terhadap mereka." 

Matha berkata, dari Ayyub, bahwa beliau bersabda, 
"Janganlah kalian duduk-duduk bersama mereka, karena 


berkomentar, "Sepertinya ia meriwayatkan riwayat gAor/b dari bapaknya, 
wallahu a’lam." Tahdzib At-Tahdzib (9/140). 

Diriwayatkan pula oleh A! Bukhari di dalam tafsir Al Qur'an surah Aali imraan 
dengan ungkapan, "Jika kalian melihat orang-orang yang mutasyabih, maka 
merekalah yang diungkapkan oleh Allah dalam ayat tersebut, maka hati-hatilah 
dari mereka." (Al Bukhari: 4547). Demikian pula yang diungkapkan oleh As- 
Suyuthi di dalam /4/A/anteur (2/5) 

Di adalah Al Mu’tamir bin Sulaiman bin Th^khan, yakni Abu Muhammad Al 
Bashri. Ada yang mengatakan bahwa dia dijuluki Ath-Thufail. Dia lahir tahun 
100 H dan wafat tahim 187 H. Tahdzib At-Tahdzib. 
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mereka adalah (orang) yang Allah maksud dalam ayat 
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tersebut, maka hati-hatilah kalian dari mereka!". 

6610. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Malikah, dari Aisyah, 
dari Nabi SAW, dengan makna yang sama. 


6611. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari Ibnu Abi Malikah, 
dari Aisyah, dari Nabi SAW, dengan ungkapan yang serupa. 


6612. 


Yunus menceritakan kepadaku, Ibnu Wahb mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits mengabarkan kepada kami 
dari Ayyub, dari Ibnu Abi Malikah, dari Aisyah (istri Nabi 
SAW), ia berkata: Rasulullah SAW membaca ayat ini, 

- i-t; '.T ;jb ii- 


0^ 


lengkap, lalu beliau SAW bersabda, "Jika kalian melihat 
orang-orang yang mengikuti perkara yang mutasyabihat dan 
orang-orang yang berdebat tentangnya, maka merekalah yang 
Allah maksud dalam ayat tersebut, maka janganlah kalian 
duduk-duduk bersama mereka/' 


6613. Ibnu Waqi* menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dari Y^id bin Ibrahinl, dari Ibnu 
Abi Malikah, ia berkata: Aku mendengar Qasim bin 
Muhammad meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata: Nabi SAW 


Diriwayatkan pula oleh Abu Daud dalam As-Sunnah (4598) dan Ad-Darimi di 
dalam 5wwaw-nya(l/55). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/148) dan tid^ mengungkapkan 
sumbernya kecuali kepada Ibnu Jarir. Al Bukhari pun meriwayatkan hadits 
serupa dengan ungkapan, **Jika kalian melihat orang yang mengikuti 
mutasyabih maka merekalah yang Allah maksud dalam ayat ini, maka hati- 
hatilah kalian dari mereka !" (4/1655 dan 4273). 
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membacakan ayat ini o* *La ^ 

AC u it, sampai akhir ayat, lalu beliau bersabda, "Jika kalian 
melihat orang-orang yang mengikuti mutasyabih, maka 


merekalah yang Allah maksud dalam ayat tersebut, maka hati- 
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hatilah kalian terhadap merekat. 


6614. Ali bin Sahi menceriteikan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salaimah, dari 
Abdurrahman bin Qasim, dari bapaknya, dari Aisyah, ia 
berkata: Rasulullah SAW membacakan firman Allah SWT, 
d lalu beliau SAW bersabda, "Allah SWT telah 

memberikan peringatan kepada kalian, maka bila kalian 
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melihat mereka, kenalilah mereka!". 


6615. 


Ali menceritzikan kepada kami, Al Walid menceritakan kepada 
kami dari Nafi' bin Umar, dari Ibnu Abi Malikah, ia berkata: 


Aisyah menceritakan kepadaku, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Jika kalian melihat mereka maka hati-hatilah!" 
Beliau lalu membaca'firman Allah SWT, j 0’'^' ^ 

f sementara yang muhkam tidak mereka 

ketahui. 


6616. Ahmad bin Abdirrahman bin Wahb menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Pamanku mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Syabib bin Sa'id’* mengabarkan kepadaku dari Ruh bin Qasim, 


B^iwayatkan oleh Muslimdalam Kitab yt///m. 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/6). 

™ Syabib bin Sa'id At-Tamimi Al Habhthi adalah Abu Sa'id Al Bashri. Dia 
meriwayatkan dari Aban bin Abi Ayyasy dan Rauh bin Qasim. Ibnu Madini 
berkata, "Dia seorang yang tsiqah." Sementara itu, Abu Zur’ah berkata, "Dia 
tidak bermasalah." Abu Hatim berkata, "Dia memiliki tulisan-tulisan Yunus bin 
Yazid. Haditsnya shalih dan tidak bermasalah." An-Nasa'i berkata, "Tidak 
bermasalah." Ibnu Hibban menuturkannya di kalangan orang-orang tsigah. Ia 
wafat di Bashrah tahun 186 H, sebagaimana diungkapkan oleh Al Bukhari. 
Tahdzib At-Tahdzib (4/307). 
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dari Ibnu Abi Malikah, dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW 
pernah ditapya tentang ayat ini, C 4 i# a 

"Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong 
kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat 
yang mutasyabihat daripadanya untuk menimbulkan fitnah 
untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang 
mengetahui takwilnya melainkan Allah dan orang-orang yang 
mendalam ilmunya." Beliau lalu bersabda, "Jika kalian melihat 
orang yang mendebat tentangnya maka hati-hatilah kalian 
terhadap mereka, karena merekalah yang Allah maksud dalam 
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ayat tni. 


6617. Muhammad bin Abdillah bin Abdil Hakim menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Khalid bin Nazzar menceritakan kepada 
kami dari Nafi', dari Ibnu Abi Malikah, dari Aisyah, tentang 
firman Allah SWT, S* seterusnya, 

bahwa makna kata 1^*«$ adalah membacanya. Beliau lalu 
bersabda, "Jika kalian melihat orang yang berdebat 
tentangnya maka' hati-hatilah, karena‘ merekalah yang 
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dimaksud oleh Allah dalam ayat ini.' 


6618. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia bericata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salamah, 
dari Ibnu Abi Malikah, dari Al Qasim^ dari Aisyah, dari Nabi 

- ^ .a. 

SAW, tentang firman Allah SWT, iL 


M ,<W ‘ * 



jC hingga akhir ayat. Beliau SAW lalu 
bersabda, ^Merekalah yang diungkapkan oleh Allah dalam 



Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam shahih-nyz, (4/1655, 4273) dan Muslim 
di dalam shahih-nydi (4/2053,2665). 

Ibnu Katsir di dalam tafsirnya (2/6). 
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ayat tersebut, maka hati-hatilah jika kalian menjumpai 
mereka. 

Abu Ja’far berkata: Hal yang menunjukkan pendapat 
tersebut adalah zhahir ayat, karena ayat tersebut turun kepada orang- 
orang yang mendebat Nabi SAW tentang ayat-ayat mutasyabih, baik 
tentang Isa, umur Nabi, maupun umur umat ini, walaupun ayat 
tersebut lebih tepat untuk orang-orang yang mendebat Nabi SAW 
berkaitan dengan umur beliau dan umatnya, karena firman Allah SWT 

(iLX "Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya 
melainkan Allah" mengarah kepada pertanyaan tentang masa Nabi 
yang hendak mereka ketahui. Tentu saja hal itu merupakan perkara 
mutasyabih yang hanya diketahui oleh Allah SWT. Adapun perkara 
yang berkaitan dengan Isa, telah dikabarkan oleh Allah SWT kepada 
Nabi Muhammad SAW dan umatnya. Tentu saja yang dimaksud oleh 
Allah SWT di dalam ayat tersebut adalah sesuatu yang tersembunyi, 
yakni masa akhir Nabi dan umat beliau. 


Penakwilan firman Allah : (Untuk menimbulkan 

fitnah) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama tafsir berbeda pendapat 
tentang makna ayat tersebut. 

Pertama: Berpendapat bahwa maknanya adalah untuk 
meifimbulkan kesyirikan. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

6619. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman 


*' Diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam Sunan (8/200). 


nri 





Tafsir Ath-TTiobari 


Allah SWT, "Untuk menimbulkan fitnah,” 

ia berkata, "Maknanya adalah hendak menimbulkan 
kesyirikan."^ 

6620. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya,^ dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, "Untuk menimbulkan 
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fitnah,” bahwa maknanya adalah kesyirikan. 


Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah menimbulkan 

syubhat. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

6621. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

"Untuk menimbulkah fitnahf ia be^ta; ’'Maknanya adalah 
segala bentiik yang dehgamiya mereka menjadi 

celaka."*^ 

6622. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 

tentang firman Allah SWT, "Untuk menimbulkan 

bahwa maknanya adalah 'syubhat’. Ia berkata, 

• 

^Dengannya mereka menjadi (:eiaka.” 


Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/596). 

Ibid. 

^ As-Suyuihi di deikm Ad^Durr Al Mantsur (2/^). 

Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari di dalam tafsir surah Aali 'knraan ayat 1. 
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6623. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah SWT, "Untuk menimbulkan fitnah," ia 

berkata, "Maknanya adalah segala bentuk syubhat." 

Ia lanjut berkomentar, 'Syubhat adalah sesuatu yang 
menjadikan mereka celaka."*” 

6624. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhanunad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 

"Untuk menimbulkan fitnah," bahwa maknanya adalah 
kerancuan.*’ 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling kuat di suitara dua 
pendapat tersebut adalah yang menyatakan bahwa maknanya adalah 
menimbulkan syubhat dan kerancuan. 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran akan selalu mencari-cari ayat yang tidak 
jelas lafazhnya dengan berbagai penakwilan —^yang maknanya 
bertentangan—. Hal itu mereka lakukan untuk mengacaukan diri 
sendiri dan orang lain. Mereka lalu menjadikannya sebagai hujjah atas 
kebatilan yang dipegangnya, bukan kebenaran yang Allah jelaskan 
dengan ayat-ayat muhkamat dalam Al Qur'an. 

Abu Ja’far berkata: Pada dasarnya ayat tersebut ditujukan 
kepada orang-orang yang telah kami sebutkan, yakni kaum musyrik, 
hanya saja makna yang terkandung di dalamnya berlaku pula bagi 
kalangan ahli bid’ah yang melakukan hal-hal baru dalam agama. 


“ Mujahid di dalam tafsirnya (hal. 249). 

Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/597) dan Al Mawardi di dalam An-Nukat 
wa Al‘Uyun (11370). 


Hot 
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dengan menakwilkan sebagian ayat mutasyabihat, kemudiem 
menggunakannya sebagai senjata untuk mendebat ahlul haq, 
sementara ayat-ayat yang jelas (ayat-ayat muhkamat) mereka 
tinggalkan. 

Semua itu dilakukan untuk memberikan kerancuan kepada 
kaum mukmin yang berdiri di atas kebenaran, dengan tujuan mencari- 
cari penakwilan ayat yang mutasyabih. Mereka berasal dari kalangan 
apa saja, baik dari kelompok Nashrani, Yahudi, Majusi, Saba'iyah, 
Khawarij, Qadariyah, maupun Jahmiyah.** Hal itu serupa dengan 
sabda Nabi SAW, "Jika kalian melihat orang-orang yang 
mendebatnya, maka merekalah yang diungkapkan oleh Allah dalam 

on 

ayat ini, maka hati-hatilah terhadap merekat' 

J ... *- 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut' adalah: 


6625. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Ma’mar, dari IbitWmwus, 

■i* " 

dari bapaknya, dari Ibnu Abbas -ketika itu dikatakan di 
hadapan kaum Khawarij dan ap£^-apa yang mereka Idmparkan 
di sisi Al Qur'an—, ia berkata, "Mereka beriman dengkn yang 
muhkam, tetapi mereka celaka di sisi yang mutasyabihV^ Ibnu 


** Saba'iyah adalah para pengikut Abdullah bin Saba', dia berkata kepada Ali, 
"Engkau benar-benar tuhan.” Ali lali mengisolirkannya ke Madain. 

Ibnu Saba berkata, "Ali tidak mati dan tidak dibunuh, Ibnu Muljam hanya 
membunuh syetan yang berbentuk Ali, sementara Ali ada di awan. Petir adalah 
suaranya dan kilat adalah cahaya cambuknya. Sungguh, dia akan turun ke bumi 
lalu memenuhinya dengan keadilan. Oleh karena itu, bila a<la petir mereka 
berkata," Wa 'aiaikassalam wahai Amir Mukminin." {At-Ta'nfat: 155). 

Al Qadariyyah adalah kelompok yang mengingkari ketentuan Allah. Mereka 
mengatakan bahwa manusia menciptakan perbuatannya sendiri {At-Ta'rifat: 
222 ). 

Al Jahamiyyah adalah kelompok Murji’ah yang menisbatkan diri kepada Jahm 
bin Shafwan. Lihat kitab At-Ta'rifat karya Al Jurjani {At-Ta'rifat: 113). 

Telah diungkapkan takhrijnya. 
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Abbas lalu membacakan firman Allah SWT, 
dan seterusnya. ° 

Abu Ja’far berkata: Alasan kami menyatakan bahwa itulah 
pendapat yang paling kuat tentang penafsiran firman Allah SWT, 

adalah karena ayat tersebut turun kepada kaum musyrik, lalu 
mereka mencari-cari penakwilan ayat mutasyabih dengan tujuan 
memberikan kerancuan kepada kaum muslim, lalu mereka berhujjah 
dengannya untuk menghalangi kaum muslim dari kebenaran. Oleh 
karena itu, tidak tepat jika kita pahami ayat tersebut dengan ungkapan 
"untuk menimbulkan kesyirikan", karena mereka sendiri saat itu sudah 
dalam keadaan musyrik. 

Penakwilan firman Allah: (Untuk mencari-cari 

takwilnya) 

Abu Ja’far berkata: Pva ulama tafsir berbeda pendapat 
tentang makna kata "takwil" dalam ayat tersebut: 

Pertama: Berpendapat bahwa maksudnya adalah batas waktu 
yang ingin diketahui oleh orang-orang Yahudi, yakni umur Nabi 
Muhammad SAW dan umatnya. Mereka mencari-carinya dengan 
menghitung huruf-huruf terputus yang terdapat pada awal surah, 
seperti jJ' tji» 4(li, 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

6616. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, 4jjt jiL* Cy "Padahal tidak ada 

yang mengetahui takwilnya melainkan Allah," bahwa 


Lihat An-Nukat wa Al ‘Uyun karya Al Mawardi (1/370). 


rpz 1 — 
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maknanya adalah tidak ada yang mengetahui tentang tibanya 
Hari Kiamat kecuali Allah SWT.^' 


Kedua: Berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah 
penakwilan Al Qur'an berkaitan dengan naskh dan mansukh. 


Mereka yang berpendapat seperti ini berkaUi, "Keinginan 
mereka adalah mengetahui ayat yang me-naskh —-yakni ayat y 2 ing 
dijadikan landasan oleh pemeluk Islam— sebelum ayat tersebut tiba, 
lalu dia melakukan penghapusan hukum sebelum waktvmya." 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


6627. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, "Untuk 

mencari-cari iakM/U^ bahwa maknanya adalah mereka 
hendak mengetahui t^wilan Al Qur'an —yakni akhir Al 


Qur'an yang berlaku—. Allah SWT berfiilnan 

VI "Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya 
melainkan Allah," ia menyatakan bahwa yang dimaksud 
dengan takwilan adalah akhir Al Qur'an itu sendiri, yakni 


kapan ayat yang menghapus itu tiba hingga akirnya 
menghapus ayat yang lain?" 


Ketiga: Berpendapat bahwa maknanya adalah mencari 

. ; . . • ■ t '/"t * 

penakwilan ayat-ayat mutasyabih —karena ayat terlebut memiliki 
beragam penakwilan—. Mereka melakukan hal itu berdasarkan 
keraguan yang ada di dalam hati dan kesesatan yang mereka anut." 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


” Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirTjya(2/597). 
Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (2/598). 
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6628. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair,^^ tentang firman Allah SWT, 

"Untuk mencari-cari takwilnya," ia berkata, "Hal itu 
mereka lakukan berdasarkan kesesatan yang mereka anut 

• o' 

dalam ungkapan mereka (kami menciptakan) dan 
(kami memutuskan). 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang dinyatakan oleh Ibnu 
Abb^ tentang makna firman Allah SWT, "Untuk 

mencari-cari takwilnya," yaitu ayat mutasyabih yang dicari-cari oleh 
satu kaum, ia berkata, "Maknanya adalah mengetahui waktu 
datangnya Hari Kiamat." —Ini juga riwayat yang kami imgkapkan 
dari As-Suddi, dengan redaksi: ingin mengetahui sesuatu sebelum tiba 
waktunya—. Pendapat ini lebih kuat, walaupun terkadang As-Suddi 
pada kesempatan lain lalai karena mengungkapkannya dengan makna 
yang terbatas, yakni satu katun yang mencari waktu datangnya ayat 
yang me-na^aA/? sebelum tiba waktunya. 

Mereka ingin mengetahui sesuatu sebelum tiba waktunya, 
padahal hal itu adalah perkara gaib bagi mereka dan yang lain, lalu 
semua itu dinyatakan sebagai ayat mutasyabih. Pendapat ini kami 
nyatakan sebagai pendapat yang paling kuat dalam menafsirkan 
firman Allah SWT, **Untuk mencari-cari takwilnya ." 

la adalah Muhammad bin Ja'far bin Zubair bin Al Awwam Al Madani, la 
meriwayatkan dari pamannya, Abdullah, tetapi beliau tidak langsung 
mendengar darinya. Beliau juga meriwayatkan dari Urwah, dari putra 
pamannya, Ibad bin Abdillah, dan dari Abdullah bin Abdullah bin Amr. 

Ibnu Sa’d berkata, ”Ia orang yang alim dan memiliki beberapa hadits yang 
diriwayatkannya." 

Al Bukhari berkata, "Zuhair berkata kepadaku dari Ya’qub bin Ibrahim, dari 
bapaknya, dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad bin Ja’far bin Zubair, ia berkata, 'Ia 
termasuk ulama fikih Madinah dan ahli Al Qur'an. Ia wafat antara tahun 110 H- 
sampai 120 H. Tahdzib At-Tahdzib (9/93). 

^ Lihat AS’Sirah An~Nabawiyah karya Ilmu Hisyam (3/118). 


i 'I - 
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Landasan pilihan tersebut adalah dalil-dalil yang telah kami 
ungkapkan sebelumnya, yakni berita dari Allah SWT bahwa 
penakwilan tersebut tidak ada yang mengetahui kecuali Allah, 
sementara makna lafazh telah diketahui oleh orang-orang bodoh 
dari kaum musyrik sekalipun, apalagi oleh ahli iman dan mendalam 
keilmuannya. 


Penakwilan firman AUah: ^ 

^ O* y llil* Sjja JJ\ (Padahal tidak ada yang mengetahui 


takwilnya melainkan Allah, dan orang-orang yang mendalam 
ilmunya berkata, **Kami beriman kepada ayat-ayat yang 
mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami **). 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah tidak ada 
yang mengetahui waktu datangnya Kiamat dan tidak ada yang tahu 
akhir umur Muhammad serta umatnya, kecuali Allah SWT. Orang- 
orang yang ingin mengetahui hal itu deiri ilmu perbintangan, 
perdukunan, dan perhitungan, tetap tid^ ^an dapat mengetahuinya. 

Sementara itu, orang-orang yang mendalam ilmunya, berkata, 
"Kami beriman kepada hal itu, dan semuanya datang dari sisi Tuhan 
kami." Mereka tidak menget^ui hal itu, hanya saja mereka memiliki 
kelebihan dari yang lain, yakni menyadari bahwa Allah SWT Maha 
Mengetahui hal itu. 

Para ulama berbeda pendapat tentang tafsir ayat tersebut, 

diantaranya, apakah kata Ojst-ftdi-nt/ia^kan kepada lafazh i»'. 

✓ 

Artinya mereka juga mengetahui makna ayat-ayat mutasyabih, atau 
kata tersebut adalah kalimat baru, artinya imgkapan tersebut hanya 
merupakan berita, bahwa mereka berkata, ‘Kami beriman kepada 
ayat-ayat mutasyabih, dan kami membenarkan sesungguhnya hal itu 
hanya diketahui oleh Allah SWT? 
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6630. 


Pertama: Berpendapat bahwa maknanya adalah tidak ada 
yang mengetahui tafsir ayat mutasyabih kecuali Allah SWT. Adapun 
orang-orang yang mendalam ilmunya hanya berkata, "Kami 
mengimani yang mutasyabih dan muhkam, dan seluruhnya datang dari 

Allah SWT." 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

6629. Muhammad bin Abdillah bin Abdil Hakam menceritakan 
" kepada kami, ia berkata: Khalid bin Nizar^^ menceritakan 
‘ kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Abi Malikah, dari Aisyah, 

tentang firman Allah SWT, "Dan 

orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, 'Kami beriman 
kepada ayat-ayat yang mutasyabihaf ia berkata, "Di antara 
kedalaman ilmu mereka adalah keimanan mereka terhadap 
ayat-ayat mutasyabih dan muhkam, padahal mereka tidak 
mengetahui tafsirannya."^^ 

6630. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, 
ia berkata: Ibnu Abbas berkata, "Tidak ada yang mengetahui 
takwilnya kecuali Allah, dan orang-orang yang mendalam 
ilmunya berkata, ‘Kami beriman kepadanya ’. 

6631. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 
• . mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zinad 


“ Khalid bin Nizar bin Al Mughirah bin Salim Al Gasani (maula Al Aili). Ibnu 
Hibban mengungkapkannya pada golongan orang-orang tsiqah. Ibnu Sa’d 
berkata, "la wafat tahun 222 H " Tahdzib At-Tahdzib (3/123). 

^ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/6) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 

Ahkam Al Qur'an {Al\6). 

Abdurrazzaq di dalam tafsirnya (1/384). 
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mengabarkan kepadaku, ia berkata: Hisyam bin^Urwah 
berkata: Bapakku pembaca firman Allah SWT, tmJ^u JLj» uj 
}S\ ^ 'J) "Padahal tidak ada yang mengetahui 

takwilnya melainkan Allah, dan orang-orang yang mendalam 
ilmunya." Ia lalu berkata, "Orang-orang yang mendalam 
ilmunya tidak mengetahui takwilannya, namun mereka 
berkata, 'Kami beriman kepadanyei, dan semuanya dari sisi 
Tuhan kami’. 


6632. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
biri Wadih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah 
menceritakan kepada kami dari Abi Nghik Al Asadi, tentang 
firman Allah SWT, ^ 

"Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan 
Allah, dan orang-orang yang mendalam ilmunya, " ia berkata, 
"Kenapa kalian menyambung ayat tersebut, pad^al ayat 
tersebut teroutiK, Yl p-^- 

4^,^- Ilmu mereka hanya mencapm apa- 
apa yang mereka katakan (dalam ayat tersebut)." 


6633. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Dukkain menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Utsman bin Abdillah bin Mauhab menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Aku mendengar Umar bin Abdul Aziz berkata, 
tentang firman Allah SWT, Jut "Dan orang-orang 

yang mendalam ilmunya berkata," ia berkomentar, "Keilmuan 


98 


Hisyeim bin Urwah bin Zubir bin Awwam Al Asadi Abu Mundzir. Ada yang 
mengatakan bahwa Abu Abdillah melihat Ibnu Umar mengusap kepalanya dan 
mendoakan untuknya. Dia juga melihat Jubair dan Anas. Ibnu Hibban 
mengungkapkannya di jajaran orang-orang tsigah, dan ia berkata, ”Ia orang 
yang kuat hafalannya.” v4/-ra^d^/6 (l 1/49-51). 

As-Suyuthi di dalam y4/A/aw/.yw/'(2/6). 

Ibid. 
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orang-orang yang mendalam ilmimya hanya sampai kepada 
un gkapan, 'Kami semna beriman kepadanya, dan semuanya 
berasal dari sisi Tuhan kami’."'°* 


6634. 


Yrmus menceritakan kepadaku, ia berkata: Asyhab 
mengabarkan kepada kami dari Malik, tentang firman Allah 
SWT, '^\ Y» Cij "Padahal tidak ada yang 

mengetahui takwilnya melainkan Allah," ia berkata, 
"Kemudian Allah mengawali kembali firman-Nya dengan 
ungkapan '0^ ^ ^ Vu»* 'Dan 


orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, "Kami beriman 
kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi 
Tuhan kami". ' Jadi, maknanya adalah mereka tidak mengetahui 


penakwilannya." 


Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah, tidak ada yang 
mengetahui penakwilannya kecuali Allah SWT dan orang-orang yang 
mendalam keilmuannya. Walaupun demikian, mereka berkata, "Kami 
beriman kepadanya dan semuanya datang dari Tuhan kami." 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

6635. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Najih, 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Aku termasuk 
orang yang mengetahui penakwilannya."' 

6636. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 4 "Dan 


As-Suyuthi di dalam(2/151), dan beliau tidak menuturkan 

sumbernya kecuali kepada Ibnu Jarir. 

As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/7). | 
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orang-orang yang mendalam ilmunya," bahwa mereka 

mengetahui penakwilannya dan berkata, "Aku 

til03 

mengimamnya. 

6637. Al Mutsanna menceritakan kepadiiku, ia berkata: Abu 

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
ia berkata, "Orang-orang yang mendalam keilmuannya 

mengetahui penakwilannya dan mereka berkata, 'Kami, 

beriman kepadanya'."*®^ 

6638. Ammar bin Hasan mfenceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 

Abi Ja’far menceritakan kep£^ kami dari bapaknya, dari Ar- 
Rabi', tentang firman Allah SWT, JUI "Dan orang- 

orang yang mendalam ilmunya," b^wa mereka adalah oriing- 
orahg yang menget^ui penakwilanhya, dan mereka berkata, 
"Kami beriman kepadaaiy a."”* 

6639. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmnah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin ja’far biii Zubair, tentang firman Allah SWT, jCLj» Uj 
7 *^]^ "Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya," 
bahwa maknanya adalah tidak ada yang mengetahui takwil 
sesuatu yang Allah kehendaki kecuidi Allah sendiri, demikian 
pula ofang-orang yang mendalam keilmuannyaj mereka 
berkata, "Kami beriman kepadanya dan semuanya bersumber 
dari Tuhan kami."**^ Jadi, bagaimana bisa berbeda, padahal ia 
adalah perkataan yang satu dan bersumber dari Tuhan yang 
satu? Kemudian mereka memahami penakwilan mutasyabih 


Mujahid di dalam tafsirnya (hal. 249). 
As-Suyuthi di dalam Ad-Durr At Mantsur (2/7). 
Ibid. 

Ibnu Katsir di dalam tafsirnya (2/14). 
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kepada apa yang mereka ket^ui, yakni makna yang muhkam 
yang hanya memiliki satu penafsiran. Makna tersebut selaras 
dengan imgkapan Al Qur'an, sebagian darinya membenarkan 
yang lain, hujjahnya menjadi terwujud, udzumya menjadi 
nampak, kebatilannya lenyap, dan kekufurannya menjadi 
hancur." 


Abu Ja’far berkata: Kelompok yang menyatakan pendapat 
pertama —-yakni yang mengatakan bahwa orang-orang yang 
mendalam ilmunya tidak mengetahui takwilannya— berkata, "Allah 
hanya mengabarkan tentang keimanan mereka dan mereka 
membenarkan bahwa hal itu memang datang dari Allah SWT. Mereka 
berkata, 'Lafazh berkedudukan rafa' sebagai mubtada' 

berdasarkan pendapat ulama-ulama Bashrah. Adapun khabarnya 
adalah lafazh ttjiyiu. Menurut sebagian ulama Kufah, lafazh 

tersebut di-ra^'-kan dengan dhamir (kata ganti) yang ada dalam 
lafazh sementara yang lain menyatakan di-ra’fa^Van dengan 

jumlah khabar, yakni lafazh " 

Kelompok kedua —-yakni yang mengatakan bahwa orang- 
orang yang mendalam ilmunya mengetahui takwilan mutasyabih — 
berkata, "Lafazh d\-athaf-kan kepada lafazh («')• Artinya kata 

tersebut di-rafa ’-kan, karena ia berkedudukan sebagai athaf. 


Abu Ja’far berkata: Memuut kami pendapat yang benar 
adalah yang mengatakan bahwa lafazh 0 d\-rafa ’-kan, karena ia 
berkedudukan sebagai mubtada’, berdasarkan dalil yang telah kami 
imgkapkan sebelrunnya, yakni sesungguhnya mereka tidak 
mengetahui takwilan ayat yang diungkapkan oleh Allah SWT, terlebih 
dengan adanya qira'at Ubay JUJ) ^ OjA-itjJi Jyij "Sementara orang- 
orang yang mendalam ilmunya berkata," dan yang lainnya yang telah 


kami ungkapkan, bahwa Ibnu Abbas pernah membacanya seperti itu. 
Demikian pula berdasarkan qira'at Ibnu Mas’ud aIIi ^ *:[! Oj 



^ > J 


^ "Penakwitannya hanya ada di sisi Allah, 

sementara orang-orang yang mendalam ilmunya berkata. 

Selanjutnya kata "takwil” dalam bahasa Arab berarti tafsir dan 

rujukan. Sebagian perawi melantunkan bait syair ^’jya: 

\" * r I-** ti -44 1 ''“* • ' 1 ^ l’' 

J_j^ Jj^ cJl5^ Qjl 


"Akhir dari cintanya bagaikan akhir cinta artak unta yang 
baru lahir lalu berkembang sehin^a ia menjadi induk. 

Asal kata Jj^ adalah "Sesuatu kembali 

kepadanya." ‘Jjji <S^, '^)^ "Saya Tnengembalikannyd." Sesuai 


dengan firman Allah SWT, '^JS “fhng demikian itu 


lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatr^d. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 
59) 

Kata J«ju dalam ayat tersebut berarti balasan, karena balasan 
adalah tempat kembali bag^ segala utusan mahusia. 

'tS-" ^ 

Maksud kata Sj» adalah tafsir cinta: dan al^ir dari 

cintanya, jadi maknanya adalah dahulu cintanya itu kecil, lalu berubah 

menjadi besar, dan senantiasa tumbuh sehingga tidak bisa dipisahkan. 

Dengan demikian, ia bagaikan anak unta kecil yang senantiasa tumbuh 

sehingga dia harus bersabar kala berpisah dengan induknya, dan ia 

pun menjadi besar seperti ibunya. 

^^^"***" , . — 

Lihat Ma'ani Al Qur'an oleh Al Farra (1/191) dan Al Bahr Al Muhith oleh Ibnu 
" Hayyan (3/29). 

Riwayat bait kii diungkapkan dalam dalam Lisan Al Arab dari kata (t^j). Bait 
ini juga bisa Anda lihat dalto(hal. 7) 

(«^U^t) adalah anak unta yang baru lahir. 

(J^jll seorang anak menjadi besar sehingga bagaikan sahabat baginya. 


cJir 

*^Cmta wanita itu bagaikan cinta anak unta yang baru lahir lalu terus tumbuh 
sampai dewasa ." 



Surah Aali 'Imraan 


Dalam bait yang lain diungkapkan: 




"Cintanya terus berkembang bagaikan cinta anak unta yang 
baru lahir hingga dia menjadi dewasa." 


Penakwilan firman Allah: 

(Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata^ "Kami 
beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat. ") 


Abu Ja’far berkata: / Maksud dari "orang-orang yang 
mendalam ilmunya" adalah para ulama: yang benar-benar kuat 
ilmtmya. Mereka menjaga dan menghafalnya. Tidak ada keraguan dan 
kerancuan dalam ilmu yang mereka miliki. 

Ungkapi tersebut diambil dari tmgkapan bahasa Ariib 

yang maknanya adalah sesuatu yang menetap secara 
kuat. Contohnya adalah ifjk «Ji yang artinya keimanan 

itu menancap dengan kuat di dalam hati si fulan, yang bentuk 
mudhari’-nya adalah sementara bentuk mashdar-nya adalah 
danlS^-ji-j. 


Sifat-sifat mereka dikabarkan dalam sabda Nabi SAW, 
diantaranya: 


6640. Musa bin Sahi Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Muhammad bin Abdillah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Fayyadh bin Muhamamd Ar-Raqi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Yazid bin Adam 
menceritakan kepada kami dari Abu Darda dan Abu Umamah, 
keduanya berkata: Rasulullah SAW pernah ditanya, "Siapakah 
orang yang mendalam ilmunya?" Beliau menjawab. 




1 



TirfsirAA'Thabari 




CC^ cUi 4J fu£L,t} ci-U 'JjS^j ciiJ .v 


jjwi ^ ^1^1 aiii 


"Orang yang selalu menepati sumpahnya (janji), lisannya 
jujur, hatinya lurus, dan perutnya selalu dijaga, itulah orang 
yang mendalam ilmunya. 


6641. Al Mutsanna dan Ahmad bin Hasan At-Timiidzi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Nu'aim bin Hammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Fayyadh Ar-Raqi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Yazid Al Audi 
menceritakan kepada kami —dia pernah bertemu dengan para 
sahabat Rasulullah SAW—, ia berkata: Anas bin Malik, Abu 
Umamah, dan Abu Darda menceritakan kepada kami, mereka 
berkata, Rasulullah SAW ditanya tentang orang-orang yang 
mendalam ilmunya, lalu beliau bersabda, 'Ia adalah orang 
yang berlaku baik, jujur lisannya, lurus hatinya, dan menjaga 

perut serta kemaluannya. Itulah orang yang mendalam 
ilmunya. 


Ada yang berkata, "Allah SWT menamakan mereka sebagai 
orang yang mendalam ilmunya karena ucapan mereka, 'Kami beriman 
kepadanya dan semuanya berasal dari Tuhan kami’," 


6642. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jubair, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 

ti "Dan orang-orang yang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/599). 

"® As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Memtsur (2/7) dan Al Haitsami dalam Majma' 
Az-Zawa'id (6/324). 
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mendalam ilmunya berkata: 'Kami beriman kepada ayat-ayat 

" ia berkata, "Orang-orang yang mendalam 
ilmimya adalah orang-orang yang berkata, "^Kami beriman 
kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi 
Tuhan kami’."^^^ 

6643. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 

j "Dan orang-orang yang mendalam ilmunya 

berkata," ia berkata, "Mereka adalah orang-orang yang 
beriman, karena mereka berkata, ‘Kami beriman kepadanya — 
kepada yang nasikh deca y&ng mansukh — dan semuanya dari 

Tuhan keimi."'*^ 

i 

6644. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ia berkata: Ibnu 
Abbas berkata: Abdullah bin Salam berkata, tentang firman 
Allah SWT, 4 "Dan orang-orang yang 

mendalam ilmunya berkata," ia menyatakan, "Ilmu mereka 
adalah perkataan mereka." 

Ibnu Juraij berkata, tentang firman Allah SWT, 

..A. "Dah orang-orang yang mendalam ilmunya 

berkata, 'Kami beriman kepada ayat-ayat yang 
mutasyabihat'," ia berkata, "Mereka adalah prang-or^g yang 
berkata, 'Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami 
condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/599) dan As-Suyuthi dalam Majma’ Az- 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/599) dem Adh-Dhahhak dalam tafsirnya 
(1/239). 



' Ta^rAih-Thabari 

kepada kami'. Demikian pula mereka yang berkata, 'Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk 
(menerima pembalasan) pada hari yang tidak ada keraguan 
padanya’. 

Adapun makna firman Allah SWT, adalah, 

"Sesungguhnya orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, 
'Kami membenarkan terhadap ayat-ayat mutasyabih, dan 
sesungguhnya ayat-ayat tersebut adalah benar, kendati kami 
tidak mengetahui maksudnya'." 

6645. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah bin 
Nabith menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang 
firman Allah SWT, ojy» "Padahal 

tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah, dan 
orang-orang yang mendalam ilmunya berkata," ia berkata, 
"Baik yang muhkam maupun yang mutasyabih''^ 

Penakwilan firman Allah: \:^ ^ (Semuanya itu dari 
sisi Tuhan kami) 

Abu Ja’far berkata: Makna firman Allah SWT, '0^ ^ 
yakni ayat yang muhkam dan yang mutasyabih, semuanya dari Tuhan 
kami. Semuanya adalah wah 5 ai dari Allah SWT yang diturunkan 
kepada Muhammad SAW. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/599) dan Adh-Dhahhak dalam ta&imya 
(1/239). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/601). 
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6646. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Suiyan, dari Jubair, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, ^ Jf 
^ "Semuanya itu dari sisi Tuhan kami," ia berkata, "Baik 

^ lis 

ayat yang rae-naskh maupun yang m-naskh ." 


6647. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami, ia berk|ita dari Qatadah, tentang firman Allah, 
SWT Y j pLlu C»j "Padahal tidak ada 

yang mengetahui takwilnya melainkan Allah, dan orang-orang 
yang mendalam ilmunya," ia berkata, "Mereka berkata. 


'Semuanya dari Tuhan kami...'. Mereka beriman kepada yang 

116 

mutasyabih dan mengamalkan yang muhkam." 


• 117 * 

6648. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar bin Al Hasan, ia 

berkata: Ibnu Abi Ja’far menceritakan kepada kami dari 

bapaknya, dari Ar-Rabi', tentang firman Allah SWT, ^ ^ 

"Semuanya itu dari sisi Tuhan kami," ia berkata, "Mereka 

berkata, 'Baik yang muhkam maupun yang mutasyabih, 

* 118 

semuanya dari Tuhan kami’." 


6649. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


* As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/7). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/600). 

Ammar bin Al Hasan bin Basyir Al Hamdani adalah Abu Hasan Ar-Razi, 
pengunjung Saba. An-Nasa'i meriwayatkan darinya dan Muhammad bin Hatim 
bin Nu*aim. 

An-Nasa'i berkata, ”Ia adalah tsigah." Pada kesempatan lain ia berkata, "Dia 
tidak bermasalah." Ibnu Hibban menuturkannya dalam golongan orang-orang 
tsigah. Ia (Ibnu Hibban) berkata, "Dia dilahirkan tahun 159 H dan wafat tahun 
242," Tahdzib At-Tahdzib (7/399). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/601). 





Tafsir Ath-Thabari 


kepad3ku dan bapaknya, dan Ibnu Abbas, tentang finnan 
Allah SWT, f t.C jJi j ia 


berkata, "Maknanya adalah, 'Kami beriman kepada yang 
muhkam dan beramal dengannya, dan kami beriman kepada 


yang mutasyabih namun tidak l^ramal dengarmya. Semuanya 
berasal dari sisi Allah SWT’.""^ 


6650. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang 
firman Allah SWT, ^ ia berkata, "Mereka 

mengamalkannya dan berkata, 'Kami mengamalkan yang 
muhkam dan mengimaninya. Kami pun mengimani yang 
mutasyabih, namun kami tidak mengamalkannya. Semuanya 
berasal dari Tuhmi kami'."*^® 


Abu Ja’far berkata: Ahli bahasa Arab berbeda pendapat 
tentang kedudukan lafazh ji' jika terdapat kata setelahnya yang 
dibuang (yakni kata yang berkedudukan sebagai mudhaf ilaih). 

- Sebagian ulama nahwu dari Bashrah berpendapat bahwa 
alasan mudhaif ilaihi bisa dibuang karena Jjentuknya yang sebagai 
isim, sama dengan firman Allah SWT, "Sesungguhnya kita 

semua sama-sama dalam neraka." (Qs. Ghaafir [40]: 48) 

Maknanya adalah "Sesungguhnya kita semua sama- 

sama dalam neraka." 

Mereka berkata, "Lafazh tidak mungkin menjadi kata yang 
dibuang mudhaf ilaih-nya. pada saat ia berkedudukan sebagai sifat. 
Kata setelahnya hanya bisa dibuang jika dia sebagai isim. Sekali lagi 
kami katakan, kata J& iSl^tidak bisa berkedudukan sebagai sifat. 
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Ibid. 

Ibid. 
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karena penyembunyian kata setelahnya adalah lemah sehingga tidak 
bisa berlaku pada setiap keadaan. 

- Sebagian ahli nahwu dari Kufah berpendapat bahwa 
menyembunyikan kata setelahnya boleh-boleh saja, baik dalam 
kedudukannya sebagai sifat maupun isim, karena tidak mungkin kata 
setelahnya dibuang kecuali lafazh JT itu bisa berdiri sendiri. Tidak 
pula bisa dikatakan bahwa kata tersebut bisa berdiri sendiri dalam satu 
keadaan sementara pada keadaan lain tidak seperti itu. 

Mereka berkata, "Lafazh J5' dan jiaSu' kedudukannya sama, 
yakni bisa berdiri sendiri dalam berbagai keadaan, baik sebagai isim 
maupun sifat. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang kedua lebih kuat dari sisi 
kaidah, karena jika ia —^pada dasarnya— tidak membutuhkan kata 
yang setelahnya tatkala ada petunjuk yang mengarah kepada lafazh 
setelahnya, maka demikianlah kaidahnya, yakni setiap kali ditemukan 
petunjuk yang mengarah kepada kata setelahnya, maka sebenarnya 
kata tersebut bisa berdiri sendiri. 


Penakwilan firman Allah: Cy (Dan tidak 


dapat mengambil pelajaran [daripadanya] melainkan orang-orang 
yang berakal) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah tidak ada yang dapat 

mengambil pelajaran, sehingga tidak mengatakan tentang ayat 
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mutasyabih tanpa ilmu kecuali orang yang berakal. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


121 • '• 

An-nuha adalah bentuk jamak dari kata nuhyah, yang artinya akal. Lihat Al 

Mu’jam Al Wasith (2/999). 
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6651. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu lshaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, C* 

a' ]yj>\ ia berkata, "Tidak ada yang mengambil pelajaran 
dalam masalah ini —-yakni dalam mengembalikan ayat 
mutasyabih kepada yang muhkam, sehingga maknanya jadi 
selaras—kecuali orang-orang yang berakal." 





y' ^ 


TL 



"(Mereka berdoa), 'Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah 
Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah 
kepada kami rahmat dari sisi En^uiu; karena sesungguhnya 

Engkaulah Maha Pemberi (karunia)." 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 8) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, orang-oreing yang 
mendalam ilmunya berkata, 'Kami beriman kepada ayat-ayat 
mutasyabih. Semuanya, baik yang muhkam maupun yang mutasyabih, 
adalah wahyu Rabb kami.’ Mereka juga berkata, ‘Ta Tuhan kami, 
janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan 
sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami’. Maksudnya, mereka 
meminta kepada Tuhan mereka agar dijauhkan dari segala bencana 
yang ditimpakan kepada orang-orang di dalam hatinya ada keraguan. 
Mereka berharap diri mereka tidak seperti orang-orang yang selalu 
mengikuti ayat-ayat mutasyabih, dengan tujuan mencari fitnah dan 
mencari-cari takwilnya, padahal takwilan tersebut hanya diketahui 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/601). 
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oleh Allah SWT. Mereka berkata, 'Ya tuhan kami! Janganlah Engkau 
menjadikan kami seperti mereka, yakni orang-orang yang hatinya 
telah menyimpang dari kebenaran, sehingga mereka terhalang dari 
jalan-Mu'." 

Firman Allah SWT H Y maknanya adalah, "Janganlah 
Engkau menjadikannya condong sehingga dia jauh dari petunjuk-Mu, 
padahal sebelumnya Engkau telah memberikan petunjuk kepadanya." 

Firman Allah maknanya, "Dengan demikian, 

berikanlah aku karunia dan taufik agar teguh dalam mengimani QydX- 
yang mutasyabih muhkam." 

Firman Allah maknanya, "Sesungguhnya Engkau 

yang memberi taufik kepada hamba-hamba-Nya agar tetap dalam 
agama-Mu, dan agar tetapi membenarkan kitab serta rasul-Mu." 

Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


6652. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu lshaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 

^ IJ toJkA "Ya Allah, janganlah Engkau 


menjadikan hati kami condong, kendati pun pada dasarnya 
kami condong kepada amal perbuatan kami (yang maksiat), 
dan karuniakanlah kami rahmat." 


Abu Ja’far berkata: Allah telah memuji mereka yang 
berharap kepada Allah SWT agar dijauhkan dari penyimpangan, dan 
dilimpahkan kanmia kepada mereka imtuk teguh dalam meniti 
kebenaran. 


Pernyataan tersebut merupakan bantahan kepada orang-orang 
bodoh dari kalangan Qadariyah yang berkata, "Sesungguhnya Allah 
telah berlaku zhalim jika Dia menyesatkan hati hamba-Nya." 
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Pertama: Seandainya hal itu benar seperti perkataan mereka, 
niscaya orang yang berkata, "Janganlah Engkau jadikan hati kami 
condong kepada kesesalan sesudah Engkau beri petunjuk kepada 
kami," lebih pantas imtuk dicela, bukan dipuji, karena jika demikian 
berarti orang-orang yang diungkapkan dalam ayat tersebut memohon 
agar Allah SWT tidak berlaku zhalim dengan menyesatkan mereka. 

Tentu saja itu merupakan kebodohan, karena Allah SWT tidak 
akan berlaku zhalim kepada hamba-Nya. Bahkan Allah SWT telah 
mengabarkan kepada hamba-Nya tentang hal itu, JU-^ 

"Dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-hamba-Nya. ” 
(Qs. Fushshilat [41]: 46) 

Sekali lagi, jika tidak demikian, maka tidak pantas doa mereka 
dipuji oleh Allah SWT. 

Kedua: Dalil yang jelas menunjukkan kebatilan perkataan 
mereka, sebenarnya termasuk keadilan Allah SWT, bahwa Dia 
menyesatkan orang yang hendak disesatkan-Nya. Oleh karena itu, 
orang yang memanjatkan doa agar tidedc disesatkan, pantas untuk 
mendapatkan pujian, karena Allah SWT telah meletakkan 
permohonan itu kepada orang yang pantas mendapatkannya. Banyak 
riwayat yang menjelaskan bahwa Nabi SAW sangat berharap kepada 
Allah SWT akan hal itu, kendati beliau memiliki kedudukan yang 
sangat mulia di sisi-Nya. 

6653. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waqi' 

menceritakan kepada kami dari Abdul Hamid bin Bahrarn,'^^ 

Abdul Hamid bin Bahram Al Fazari Al Mada'ini, dia meriwayatkan satu hadits 
dari Syahr bin Hausyab dan Ashim Al Ahwal. Ibnu Al Madini berkata, 
"Menurut kami dia tsigah." An-Nasa'i berkata, "Tidak bermasalah." Ibnu Adi 
berkata, "Dirinya sendiri tidak bermasalah, hanya saja mereka mencela karena 
banyak riwayatnya." Ibnu Hibban mengungkapkannya dalam jajaran orang- 
orang tsigah. Ia (Ibnu Hibban) beilcata, "Haditsnya diperhitungkan jika dia 
meriwayatkan dari orang-orang yang tsigah.” Tahdzib At-Tahdzib (6/110). 
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6654. 


6655 


dari Syahr bin Hausyab, dari Ummu Salamah, bahwa 
Rasul\illah SAW bersabda, 

.ip. JS 'ciJ Jui u 


9 ^ ^ 




"Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah 
hatiku pada qgama-Mu." Beliau lalu membaca ayatC^^*i(Ct> 

"(Mereka berdoa), 'Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong 
kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, 
dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; 
karena sesungguhnya Engkaulah Maha Pemberi 
(karunia)." 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Waqi' 
menceritakan kepada kami dari Abdul Hamid bin Bahram, dari 
Syahr bin Hausyab, dari Asma, dari Rasulullah SAW^ dengan 
ungkapan yang serupa dengan tadi. 

Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
bin Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Hamid bin Bahram Al Fazari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syahr bin Hausyab menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Aku mendengar Ummu Salamah meriwayatkan, 
"Sesungguhnya Rasulullah SAW —dalam doa beliau— 
banyak mengucapkan: 

✓ ✓ ^ ^ ^ 

'Ya Allah, Dzat yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah 
hatiku pada agama-Mu'. 

Aku kemudian bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah hati itu 
berubah-ubah?’ Beliau menjawab. 


^ f* 

1^0 ® I - 




Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam (3522). 
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0 M ^ ^ ^ '’^T ^ ® ^ I ^ l'' ® ''f 

tlr^ ^1 (j^ ^ 


^jj ^ 01 4jLw*ud c4pljl f,Li Ojj cA^lSI Oli cAajL/^I 


■*' ® ^ ^ 




<.--..>li^t 4 j1 <La^j 4jJJ uJ «w.-^ 01 aJU-Jj cUIJJ^ ^1 Jijw 


X y 4!^ 

O 


'Benar, tidaklah Allah SWT menciptakan manusia kecuali 
hatinya berada di antara dua jari dari jari-jemari-Nya. Jika 
Dia berkehendak maka Dia dapat meluruskannya, dan jika 
Dia berkehendak maka Dia dapat membengkokkannya. Oleh 
karena itu, kita memohon kepada Allah agar tidak 
membelokkan hati kita setelah Dia memberinya petunjuk, dan 
kita memohon kepada-Nya agar melimpahkan rahmat kepada 
kita, (karena) sesungguhnya Dia Maha Pemberi rahmat'. 


Aku lalu berkata kepada beliau, ‘Wahai Rasulullah! 
Ajarkanlah sebuah doa kepadaku!’ Beliau pun bersabda, 
‘Tentu, ucapkanlah, 
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"Ya Allah, Rabb Nabi Muhammad! Ampunilah dosaku, 
hilangkanlah gejolak hatiku, dan selamatkanlah aku dari 
jitnah-fitnah yang menyesatkan. 


6656. Muhammad bin Manshur Ath-Thausi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Abdillah Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Al A’masy, dari Sufyan, dari Jubair, ia 
berkata: Rasulullah SAW banyak membaca doa. 
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Diriwayatkan oleh Ahmad dalam A/z^/?adhya (6/302), Al Haitsami dalam 
Majma* Az-Zawa Id (6/325), dan As-Suyuthi dalam Ad~Durr Al Mantsur (2/8). 




Surah Aoli " Imroan 
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"Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah 
hatiku pada agama-Mu." 


Lalu sebagian istri beliau bertanya, "Apakah engkau 
mengkhawatirkan kami, padahal kami telah beriman 
kepadamu dan kepada ^a-apa yang engkau bawa?" Beliau 
menjawab, "Sesungguhnya hati itu ada di antara dua jari dari 
jari-jemari Ar-Rahman Tabaraka wa Ta'ala." Beliau lalu 
melakukannya seperti ini —^Abu Ahmad mengisyaratkan 
dengan kedua jemarinya—. 


Abu Ja’far berkata, "Ath-Thausi menggabungkan dua 
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jemannya. 


6657. Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al A’masy menceritakan kepada kami dari Abu 
Sufyan, dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW banyak 
mengucapkan, "Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati,, 
teguhkanlah hatiku pada agama-Mu." 


Kami lalu berkata, "Wahai Rasulullah! Kami beriman 
kepadamu dan membenarkan semua yang engkau bawa, 
apakah engkau masih mengkhawatirkan kami?" Beliau 
kemudian bersabda. 



"Benar, sesungguhnya hati berada di antara dua jari dari jari- 
jemari Allah SWT, yang dapat Dia bolak-balikkan (sesuai 
kehendak-Nya). 


Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/228). 





Tafsir Ath-Thabari 


6658. Miihammad bin Abdillah bin Abdil Hakam menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Bakar menceritakan kepada 
kami —demikian pula Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayyub bin Bisjo’ menceritakan kepada kami—, 
mereka semua berkata: Dari Jubair, ia berkata: Aku mendengar 
Busr bin Ubaidillah berkata: Aku mendengar Abu Idris Al 
Khaulani berkata: Aku mendengar An-Nawweis bin Sam’an Al 
Kilabi berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda. 
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"Tidak ada satu hati pun kecuali berada di antara dua jari 
dari beberapa jari Ar-Rahman. Jika Dia berkehendak maka 
Dia menjadikannya lurus, dan jika Dia berkehendak maka Dia 
dapat menjadikannya bengkok ." 

Rasulullah SAW juga selalu membaca, "Wahai Dzat yang 
membolak-balikkan hati, teguhkanlah hati kami pada agama- 
Mu." 

Al mizan (timbangan) juga ada di tangan Ar-Rahman, Dia 
mengangkat sebagian orang di antara kita dan merendahkan 
sebagian lain sampai Hari Kiamat. * 

6659. Umar bin Abdil Malik Ath-Tha'i menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Jarrah bin Malih Al Bahrani menceritakan 
kepada kami dari Az-Zubaidi, dari Juwaibir, dari Samurah bin 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Al Qadr (2140), Ibnu Majah dalam Ad- 
Dm’ a (3834), Ahmad dalam A/«J/^a^/-nya (3/112). 

Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/289) dan Ibnu Majah 
dalam .4s-5MnaM (199). 




Surah Aali 'Imraan 


Fatik Al Asadi —sahabat Nabi SAW^—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda. 
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"Timbangan-timbangan itu ada di tangan Allah, Dia 

mengangkat sebagian kaum dan merendahkan sebagian lain. 

Hati manusia juga berada di antara dua jari dari jari-jemari 

Ar-Rahman, jika Dia berkehendak maka Dia dapat 

membengkokkannya, dan jika Dia berkehendak maka Dia 

1 

dapat meluruskannya." 


6660. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Hai wah bin Syuraih, ia 
berkata: Abu Hani Al Khaulani mengabarkan kepadaku, 
bahwa dia mendengar Abu Abdirrahman Al Habli berkata: 
Aku mendengar Abdullah bin Amr bin Ash berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya hati- 
hati manusia ada di antara dua jari dari beberapa jari Ar- 
Rahman, bagaikan satu hati, Allah mengatur sekehendak- 
Nya." 


Rasulullah SAW lalu bersabda. 
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"Wahai Dzat yang mengatur hati, arahkanlah hati kami pada 
ketaatan kepada-Mu."^^° 


Al Hind dalam iLanzy4/[/ffj7na/( 1169). 

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Al Qadr (17) dan Al Hind dalam Kanz Al 
UmmalDltU). 







6661. Rabbi bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Asad bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Hamid bin Bahram menceritak^, kepada kami, ia berkata: 
Syahr bin Hausyab menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 

. .t 

mendengar Ummu Salamah bercerita: Sesungguhnya 
Rasulullah SAW banyak berdoa dengan mengucapkan. 


^ ^'cu? 

“Ya Allah, teguhkanlah hatiku pada agama-Mu ." 

Ia berkata; Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, memangnya hati 
itu berubah-ubah?" Beliau menjawab, 
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"Benar, tidak ada makhluk Allah, walaupun dari kalangan 
manusia, kecuali hatinya berada di antara dua jari dari jari- 
jemari Allah, Jika Dia mau maka Dia dapat meluruskannya, 
dan jika Dia mau maka Dia dapat menyesatkannya. Oleh 
karena itu, kita memohon kepada Allah, semoga Dia tidak 
menyesatkan hati kita setelah Dia memberi petunjuk kepada 
kita, dan hanya kepada-Nya kita memohon limpahan rahmat, 
karena Dia Maha Pemberi rahmat. 


Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (10/176) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Manlsur (2/S). 



Surah Aoli 'Imraan 



"’Ya Tuhan kami, Sesungguhnya Engkau mengumpulkan 
manusia untuk (menerima pembalasan) pada hari yang 
tidak ada keraguan padanya'. Sesungguhnya Allah tidak 

menyalahi janji." 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 9) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, selain mereka 
berkata, "Kami beriman kepada ayat yang mutasyabih dan muhkam, 
dan semuanya (berasal) dari Tuhan kami," mereka pun berkata, "Ya 
Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk 
(menerima pembalasan) pada hari yang tidak ada keraguan padanya. 
Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji." 

Ungkapan termasuk termasuk perkataan yang sebenarnya tidak 
perlu disebutkan, karena maknanya adalah, "Ya Tuhan kami. Engkau 
mengumpulkan manusia pada Hari Kiamat, maka ampunilah dosa- 
dosa kami saat itu, karena Engkau tidak menyalahi janji, yakni 
Engkau akan mengampuni dosa orang yang beriman kepada-Mu, 
mengikuti Rasul-Mu, dan mengamalkan perintah yang termaktub 
dalam kitab-Mu." 


Permintaan seperti itu dari mereka, hanyalah permohonan agar 
Allah SWT menetapkan mereka dalam ilmu dan dalam beriman 
kepada Allah, Rasul-Nya, serta kitab yang diturunkan kepada beliau, 
hingga Allah mencabut nyawa mereka dalam keadaan sebaik-baiknya 
amal dan keimanan. Jika mereka memang bisa melakukarmya, maka 
surga telah menantinya, karena Allah SWT telah menjanjikan hamba- 
hamba-Nya yang seperti itu dengan surga. 

Kendati ayat tersebut dalam bentuk berita, namun maknanya 
adalah permohonan, doa, dan harapan mereka kepada Allah SWT. 







Tafsir AihTluAari 


Makna lafazh ^ V adalah hari yang tidak ada 

keraguan di. dalamnya. Dalil-dalil yang menjelaskan kebenaran makna 
tersebut telah saya sebutkan sebelumnya. 

Makna ungkapan adalah pjj (pada hari), yakni hari Allah 
saat SWT mengumpulkan mal^uk-Nya untuk mendapatkan 
keputusan dengan timbangan amal. 

Kata berbentuk yang berasal dari kata yang 

artinya janji. 



“Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan 
anak-anak mereka, sedikit pun tidak dapat menolak (siksa) 
Allah dari mereka. Dan mereka itu adalah bahan bakar api 

neraka." 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 10) 

Abu Ja’far berkata: Makna firman Allah SWT, ol 

Ljyo adalah, orang-orang yang ingkar terhadap kebenaran yang telah 
mereka ketahui (yaitu kebenaran akan kenabian Muhammad SAW) 
dari kalangan Yahudi, orang-orang munafik di antara mereka, dan 
orang-orang munafik dan kafir dari kalangan Arab (yakni orang-orang 
yang di dalam hatinya ada keraguan sehingga mereka mengikuti ayat 
mutasyabih untuk mencari-cari fitnah dan penakwilannya), maka harta 
dan anak-anak mereka sama sekali tidak bermanfaat. Dengan kata 
lain, harta dan anak-anak mereka sama sekali tidak bisa 
menyelamatkan mereka dari siksa Allah. Bahkan hal itu terjadi di 






Surah Acdi 'Imraan 


dunia karena sikap mereka yang mendustakan kebenaran setelah 
mereka mengetahuinya, serta sikap mereka yang mengikuti 
mutasyabih dengan tujuan menyesatkan orang lain. Demikian pula 
nasib mereka di akhirat, menjadi kayu bakar api neraka. 

••• 



(Keadaan mereka) adalah sebagai keadaan kaum Fir'Aun 
dan orang'Orang yang sebelumnya; mereka mendustakan 
ayat'ayat Kami; karena itu Allah menyiksa mereka 
disebabkan dosa-dosa mereka. Dan Allah sangat keras 

siksa'Nya.** 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 11) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya, "Harta dan anak-anak orang 
kafir tidaklah bermanfaat bagi mereka dalam menahan siksaan dari 
Kami, seperti yang terjadi pada pengikut Fir'aun dan orang-orang 
sebelum mereka yang mendustakan ayat-ayat Kami. Kami menyiksa 
mereka karena sikap mereka yang mendustakan ayat-ayat Kami. 
Sungguh, harta dan anak-anak mereka sama sekali tidak menolong 
mereka dari siksa yang Kami turunkan, persis seperti kaum yang 
disegerakan siksaan-Nya atas sikap mereka yang mendustkan Allah 
dari pengikut Fir'aun, kaum Nabi Nuh, Hud, Luth, dan yang seperti 
mereka." 

Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna firman 
Allah SWT, 
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- Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah seperti jalan 
yang ditempuh oleh mereka. 

Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

6662. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq bin 
Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Abi Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 

Rabi', tentang firman Allah SWT, ia berkata, 

1 

"Maknanya adalah, ‘Seperti jalan yang mereka tempuh’." 

- Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah seperti amal 
perbuatan mereka. 

Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

6663. Muhammad bin Basysyar menceritakan berkata: Mu'ammil 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, Al 
Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, mereka semua menceritakan dari Juwaibir, dari 
Adh-Dhahhak, tentang firman Allah SWT, ia 

berkata, "(Maknanya adalah) seperti amal perbuatan pengikut 
Fir’Aun."'” 

6664. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/9) dan Adh-Dhahhak dalam tafsirnya 
(1/240). 

An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (1/359) dan Adh-Dhahhak dalam tafsirnya 
(1/240). 










Surah Aali 'Imraan 


Allah SWT, ia berkata, "(Maknanya adalah) 

seperti amal perbuatan pengikut Fir'aun." 

6665. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, "Maknanya 

adalah seperti amal perbuatan mereka, misalnya sikap mereka 
yang mendustakan para rasul." 

Ia lalu membacakan firman Allah SWT, “(Yakni) 

seperti keadaan kaum Nuh." (Qs. Ghaafir [40]: 31). 

Allah SWT menimpakan siksaan seperti yang ditimpakan 
kepada mereka. Ia berkata, "Ad-da’bu adalah amal 
perbuatan." 

3666. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tumailah Yahya 
bin Wadih, dari Abu Hamzah, dari Jubair, dari Ikrimah dan 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, ^1* ia 

berkata, "(Maknanya adalah) seperti perbuatan dan keadaan 
pengikut Fir'aim."’^^ 

6667. Minjab menceritakan kepadaku, ia berkata: Bisyr bin Imarah 
menceritakan kepada kami dari Abu Rauq, dari Adh-Dhahhak, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 


An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (1/359) dan Adh-Dhahhak dalam tafsirnya 
(1/240). 

Lihat An-Nukat wa Al ‘Vynin karya Al Mawardi (1/372). 

Yahya bin Wadih Abu Tamilah Al Anshari (mantan budak Al Mawarzi). Al 
Atsram meriwayatkan dari Ahmad, ia berkata, "Dia tidak bermasalah." Ia lalu 
berkata, "Saya harap —imya Allah — dia tidak bermasalah." Demikian pula 
yang dinyatakan oleh An-Nasa'i. Ibnu Khaitsamah dan yang lain juga 
meriwayatkan dari Ibnu Main, ia berkata, "Dia tsigah." Tahdzib At-Tahdzib 
(11/294). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/603). 


GO 







TafsirAlh-Thabari 


ia berkata, "(Maknanya adalah) seperti perbuatan yang 
dilakukan oleh pengikut Fir'aun."’^* 

-Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah seperti sikap 
pengikut Fir'aim yang mendustakan. 


Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


6668. 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashbath 


menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman 
Allah SWT, (10. \y^ Jli» 

ia berkata, "Allah SWT menyebutkan orang-orang 


kafir dan sikap mereka yang mendustakan, sebagaimana sikap 
orang-orang sebelum mereka yang suka mendustakan serta 
mengingkari."’^^ 


Abu Ja’far berkata: Asal kata diambil dari ungkapan 
yang artinya "aku melakukan pekerjaan terus-menerus 
hingga merasa lelah". 


Orang Arab kemudian mengalihkan maknanya menjadi 
keadaan, urusan, dan kebiasaan, seperti yang dikatakan oleh Umru'ul 
Qais: 
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"Obat bagiku adalah tangisan air mata yang menetes. 

Seorang arsitek pun tidak bisa membuatkan rumah tangisan 
untukku." 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/603) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(1/349). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/603). 





Surah Aali ^Imraan 


"Seperti kebiasaan sikapmu terhadap Ummul Huwairits dan 
tetanggamu, ummurabab, di Ma'sal" 

Kataili^ diartikan keadaanmu, urusanmu, dan perbuatanmu. 

Diungkapkan dalMn bahasa Arab iJl* artinya "Ini adalah 

amalku dan amalmu, ini adalah urusanku dan urusanmu, dan ini 
adalah keadaanku dan keadaanmu." Diungkapkan yiij Ujjj 
dikisahkan pula dari orang-orang Arab cJfS (dengan hamzah yang 
berharakat), seperti kata ^ dan huruf yang kedua diberi harakat, 
karena termasuk huruf yang enam. Hal ini sama seperti yang 
diungkapkan oleh seorang penyair, 

^ OJW3J il)|j 14^ J 'i/ iJ 

"Dia memiliki sandal anjing pun tidak kuat menghirupnya. 

Seandainya ia diletakkan di tengah-tengah majelis niscaya akan 


tercium. 


Makna firman Allah SWT, 1 .jlS 4 »^ adalah 

sesimgguhnya siksa Allah sangatlah pedih bagi orang kufur dan 
mendustakan Rasul, ketika hujjah telah tegak baginya. 
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"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir, 'Kalian pasti 
akan dikcdahkan (di dunia ini) dan akan digiring ke dalam 
neraka Jahanam. Dan itulah tempat yang seburuk- 

buruknya'." 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 12) 

Ulama qira'at berbeda pendapat tentang bacaan ayat tersebut: 









Tafsir Atii^Thdhari 


- Sebagian membacanya; 

ji 

“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir, 'Kalian pasti 
akan dikalahkan (di dunia ini) dan akan digiring'." 

Y akni dengan ta sebagai kata ganti orang kedua bagi orang- 
orang kafir, bahwa mereka akan dikalahkan. Mereka berargumentasi 
dengan firman Allah SWT, 4 ijl» oi "Sesungguhnya 

telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 
13). 

Mereka berkata, "Ayat tersebut merupakan dalil bahwa kata 
ganti yang digunakan adalah kata ganti orang kedua. Itulah bacaan 
kebanyakan ulama Hijaz, Bashrah, dan Kufah. 

Bagi orang yang memahami bahwa orang-orang yang 
dijanjikan mendapatkan kekalahan adalah objek dari perkataan Nabi 
SAW, dan beliau diperintahkan untuk mengatakannya kepada mereka, 
maka ayat tersebut bisa dibaca dengan ta (sebagai kata ganti orang 
kedua) dan ya (sebagai kata ganti orang ketiga), serupa dengan 
perkataan seseorang. 


h'yJjC. -.fyiil 'Ji 


"Aku berkata kepada kaum itu, 'Sesungguhnya kalian akan 


kalah'." 

Demikian pula perkataan seseorang, 

^ o tO y 9 ^ 0 f t ^ 1 ^ 
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"Aku berkata kepada kaum itu, ‘Sesungguhnya mereka akan 
kalah ’." 

Abdullah bin Mas’ud membaca firman Allah SWT (surah Al 
Anfaal [8] ayat 38), 




Surah AaH ' ImrOan 
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"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, 'Jika kalian 
berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni 
kalian'." 

Bacaan yang biasa kita ambil adalah: 

O ^ . O ,0 ^ ^ . 
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"Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan 
mengampuni mereka ." 


- Sekelompok ulama Kufah membacanya: 

' ^f. 

"Mereka pasti akan dikalahkan (di dunia ini) dan akan 
digiring." 

Jadi, maknanya adalah, "Katakanlah kepada orang Yahudi, 
‘Sesungguhnya orang-orang musyrik Arab akan dikalahkan dan 
dikumpulkan di neraka Jahanam'." 

Barangsiapa membacanya demikian dengan makna yang 
seperti itu, maka hanya bisa dibaca dengan ya (kata ganti orang 
ketiga). 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang kami pilih adalah bacaan 
dengan ya, jadi maknanya adalah "Katakanlah wahai Muhammad 
kepada orang-orang kafir Yahudi, bani Israil, yang mengikuti ayat- 
ayat mMtoyabi/i dari Al Qur'an yang diturunkan kepadamu, dengan 
tujuan mencari-cari fitnah dan takwilnya, 'Sesungguhnya kalian akan 
dikalahkan dan dikumpulkan dalam neraka Jahanam, seburuk-buruk 
tempat kembali’." 















Tafsir Alh'Thabm 


Kami memilih bacaan yang demikian kenena menyesuaikan 
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dengan ungkapan dalam ayat selanjutnya, yakni 4 2^,. ^ oUss^ji 


, sebab menyesuaikan kata ganti dengan ayat setelahnya lebih 
utama daripada menyelisihinya. 


Riwayat berikutnya: 


6669. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yimus bin 
Bukair menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, 
ia berkata: Muhammad bin Abi Muhammad (maula Zaid) 
menceritakan kepadaku dari Sa’id bin Jubair atau Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika Rasulullah SAW mengalahkan 
kaum Quraisy pada perang Badar, beliau mengumpulkan 
orang-orang Yahudi di pasar bani Qainuqa dan bersabda, 
"Wahai kaum Yahudi, menyerahlah, sebelum kalian 
mendapatkan kekalahan seperti yang didapatkan oleh orang 


Quraisy." Mereka lalu berkata, "Wahai Muhammad! Janganlah 
engkau tertipu dengan dirimu sendiri, karena engkau telah 
bertempur dengan kaiun yang tidak berpengalaman dalam 
pertempuran. Demi Allah, seandainya kamu berperang dengan 
kami, niscaya kamu tahu bahwa kamilah pemenangnya, dan 
engkau sama sekali tidak, akan dapat menandingi kami! 


f >■": 





Akhirnya Allah SWT menurunkan firman-Nya, V 

hingga firman-Nya 


6670. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Umar bin Qatadah, 
ia berkata, "Ketika Rasulullah SAW mengalahkan kaum 


Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Al Kharraj wa Al Imarah (3001), As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/9), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/604). 
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6671 


6672. 


Quraisy dalam perang Badar, beliau mengumpulkan orang- 
orang Yahudi di pasar bani Qainuqa -—-yaitu ketika beliau 
sampai di kota Madinah—. Kemudian diceritakan seperti 
cerita yang diungkapkan dalam riwayat Abu Kuraib dari 
Yunus."*'" 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: 
Rasulullah SAW pernah mengumpulkan kaum Yahudi di pasar 
bani Qainuqa, kemudian bersabda, 




> ^ ' 


, I t • » ^ ^ iy'9^ V y’ O y’ y’ 9^0 , , A ^ O f y’ 

Jj-bnJ ^jA ^ J3 j»ioL* 

y’ y y ^y * ' 'yy 

]i\ 4^3 




"Wahai kaum Yahudi! Berhati-hatilah sehingga kalian tidak 
mendapatkan adzab seperti yang didapatkan oleh orang 
Quraisy, dan menyerahlah, karena sungguh kalian mengetahui 
bahwa aku adalah seorang rasul. Kalian mengetahui dalam 
kitab kalian sendiri dan dalam perjanjian kalian!" 

Mereka lalu berkata, "Wahai Muhammad! Kamu anggap kami 
seperti kaummu? Janganlah engkau tertipu dengan dirimu 
sendiri. Sesungguhnya engkau telah bertempur dengan kaum 
yang tidak berpengalaman dalam peperangan sehingga kamu 
meraih kemenangan! Demi Alah, seandainya engkau 
berperang dengan kami, kamilah pemenangnya."'^^ 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kmni, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muh am mad bin Ishaq, dari 


‘ Lihat As-Sirah An-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (3/89). 
Lihat As-Sirah An-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (3/314). 



Tafsir AA'Thabari 


Miihammad bin Abi Muhammad (maula keluarga Zaid bin 
Tsabit), dari Sa'id bin Jubair atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, ”Ay|it-ayat ini turun kepada mereka, yakni, Ji 

hingga firman- 

Nya 


6673. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, tentang firman Allah 

SWT, i 

ia berkata, "Seorang Yahudi bernama Finhas saat 
perang Badar berkata, "Janganlah Muhammad tertipu oleh 
dirinya sendiri hanya karena dia telah mengalahkan Quraisy, 
karena orang-orang Quraisy tidak pandai berperang'. Lalu 


turunlah fii|nan Allah SWT, 

>\y' Xi 'X '''i <, ^ 


y'->'\\i 




Abu Ja’far berkata: Semua riwayat tersebut menunjukkan 
bahwa sesungguhnya yang menjadi objek pembicaraan dalam firman 
Allah SWT adalah orang- 

orang Yahudi, yang juga menjadi objek pembicaraan dalam flrman- 
Nya, ^ 4 oi; oS. Itu pim menunjukkan bahwa bacaan 

yang menggunakan ta lebih utama daripada yang menggunakan ya\ 

Makna lafazh adalah kalian dikumpulkan, hingga 

kalian diseret ke neraka. 

Makna JlLj adalah seburuk-buruk tempat kalian 

dikumpulkan. 

Mujahid pernah berkata sebagaimana diriwayatkan berikut ini: 


Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (4/24). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/10). 





SurahAali 'Imraan > . 

6674. Muhammad bin Ahir menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Najih, 
dari Mujahidj tentang firman Aliah SWT, 

berkata, "(Maknanya adalah) sebundc-buruk tempat yang telah 
mereka persiapkan imtuk mereka sendiri." ” 

6675. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan vmgkapan yang serupa. 



"Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua 
golongan yang telah bertemu (bertempur). Segolongan 
berperang di jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir 
yang dengan mata kepala melihat (seakan-akan) orang- 
orang muslimin dua kali jumlah mereka. Allah menguatkan 
dengan bantuan-Nya siapa yang dikehendaki-Nya. 
Sesuntuknya pada yang demikian itu terdapat pelajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai mata hati." 

(Qs. Aali Imraan [3]; 13) 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/10). 
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Ta^rAlh'Thabari 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah "Katakanlah wahai 
Muhammad! kepada orang-orang Yahudi yang ada di negerimu, 
’'Sesungguhnya telah ada tanda bagi kalian ’ —maksud dari adalah 
tanda dan pelajaran— yang menunjukkan kebenaran perkataan-Ku, 
yakni sesungguhnya kalian akan dikalahkan." 

Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut 
ini: 

6676. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Ss 

"Sesungguhnya telah ada tanda bagi kalian," ia 
berkata, "Maknanya adalah pelajaran dan sesuatu yang pantas 
untuk direnungi."*'*^ 

6677. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: lshaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi' 
dengan imgkapan yang serupa, hanya saja ia menggimakan 
kata (sesuatu yang pantas imtuk direnungkan). 

✓ ■ S ^ 

Lafazh jlsd maknanya adeilah pada dua kelompok. Kata «iJ' 
bisa diartikan sekelompok manusia.*^’ 

^ 9 

Lafazh (keduanya bertemu) maksudnya untuk berperang. 

✓ 

Maksud dari "salah satu kelompok" adalah Rasulullah SAW 
beserta para sahabat yang ikut dalam perang Badar. Sedangkan 
kelompok yang lain adalah kaum musyrik Quraisy. 

Lafazh v_ "Segolongan berperang di 

jalan Allah" maksudnya satu kelompok berperang dalam 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantstir (2/10). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/604). 
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6678. 


6679. 


6680, 


z'. ^ 


rangka melaksanakan ketaatan dalam agamanya, yakni 
(kelompok) Rasulullah SAW bersama para sahabat. 

Lafazh "Dan (segolongan) yang lain kafir" 

maksudnya adalah kaum musyrik Quraisy. 

Hal tersebut dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, 
ia berkata: Muhammad bin Abi Muhammad (maula Zaid bin 
Tsabit) menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Jubair atau 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas^^tentang firman Allah SWT, 

__ \ 4 %\'f. ^ "Sesungguhnya 

telah ada tanda bagi kalian pada dua golongan yang telah 
bertemu (bertempur). Segolongan berperang di jalan Allah 
dan (segolongan) yang lain kafir, " ia berkata, "Mereka adalah 
para sahabat Rasulullah SAW yang ikut dalam perang Badar. 
Maksud dari lafazh "Dan (segolongan) yang 

lain kafir" adalah sekelompok kavim kafir dari kalangan 
Quraisy.'‘*® 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Abi Ishaq (maula Zaid bin Tsabit), dari Sa'id bin Jubair 
atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dengan riwayat yang serupa. 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari^krimah, tentang firman Allah 

SWT, ^^ ^ 4 

"Sesungguhnya telah ada tanda bagi kalian pada dua 


A 

Maksud dari lafazh 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/605) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2110). 






. Te^rAth-Thabari 

golongan yang telah bertemu (bertempur). Segolongan 
berperang di jalan Allah, " bahwa maksudnya adalah 
Muhammad SAW dengan para sahabamya. Adapun yang 
dimaksud dengan lafazh "Dan (segolongan) 

yang lain kafir," adalah kaum Quraisy yang kalah dalam 
perang Badar. ’ 

6681. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, j5 

"Sesungguhnya telah ada tanda bagi kalian pada dua 
golongan," ia berkata, "Ayat tersebut menjelaskan tentang 
Muhammad dengan para sahabatnya serta kaum musyrik 
Quraisy pada perang Badar." * 

6682. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
dengan riwayat yang serupa. 

6683. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman ^llah SWT, ^ 

^ '_i "Sesungguhnya telah ada tanda 

bagi kalian pada dua golongan yang telah bertemu 
(bertempur). Segolongan berperang di jalan Allah," ia berkata. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/605). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (2/605). 
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"Ayat tersebut menjelaskan perang Badar, yakni pertempuran 
antara kaum muslim dengan kaum kafir." * ^ * 

Abu Ja’far berkata: Lafazh ^ dalam firman-Nya 

__ y di-rafa ’-kan, padahal kalimat sebelumnya 91 ^ 4 , 

karena maknanya adalah "Salah satu dari keduanya berperang di jalan 
Allah." Secara kaidah bahasa Arab, kata tersebut sebagai mubtada', 
sebagaimana ungkapan seorang penyair: 

•sr/ii r. "iL /. u "iL, -iL, ..aT t-Kl 






"Dahulu aku memiliki dua kaki yang sehat, seiring dengan 
waktu yang berjalan, salah satunya menjadi lumpuh." 

Juga seperti bait syair yang diungkapkan oleh Ibnu Mufarrigh, 




^ ^ 0 ^. 


0,0 __ ^ 0 ^, 


y' y' 


y' y' 


"oli 


y ^ 


✓ ^ o f ^ 0 5 »^ 

:>j\j 




i . . » f - 


1 L.li 


"Dulu aku punya dua kaki, salah satunya sehat, sementara yang 

lainnya lumpuh. 

Yang sehat adalah kabilah Azdu Syanu ’ah, sementara yang lumpuh 

adalah kabilah Azdu Uman." 


Demikianlah yang dilakukan oleh orang Arab pada setiap kata 
yang diungkapkan secara berulang. Jika yang diulang itu 
berkedudukan sebagai sifat atau badai, maka i’rab-nya disesuaikan 
dengan kalimat pertama. Sedangkan jika yang diulang itu 
berkedudukan sebagai mubtada', maka />a 6 -nya di-rq/a-Ican, namun 
terkadang di-«a 5 /ia^-kan karena adanya fi ’U muta ’adi (kata kerja yang 
membutuhkan objek), atau adanya fi ’il-fi ’U naghis sebelumnya. 
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Abdurrazza(| dalam tafsirnya (1/385) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/605). 












Tafsir Aih^rhabari 


Berkaitan dengsui bait tersebut, seandainya keduanya di- 
khafad-kan, maka imgkapannya adaiah, 








[fjk cjki 


"Aku bagaikan orang yang memiliki dua kaki itu, bagaikan orang 
yang memiliki sebelah kaki yang sehat sementara yang lainnya 

lumpuh." 


Demikian pula jika kata dik-/iq^<i-kan, bisa saja dengan 
ketentuan mengiilang kalimat sebelumnya, yakni. 




^ 0 


Kendati secara kaidah bahasa, hal itu bisa dilakukan, namun 
secara bacaan Al Qur'an, hal itu tidak bisa diwujudkan, karena ada 
kesepakatan di kalangan ahli qira'at untuk tidak membacanya 
demikian. 


Demikian pula seandainya kata aJ dibaca nashab, boleh saja. 
Jadi, ungkapan asli tersebut adalah, 

✓ ✓ 



^ AjT 015^ 


C 




Penakwilan firman Allah: ^(Yang 

dengan mata kepala melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin 
dua kali jumlah mereka). 


Abu Ja’far berkata: Ulama qira'at berbeda pendapat tentang 
bacaan ayat tersebut. 


Pertama: Ulama Madinah membacanya dengan ta. Jadi 
maknanya, "Sesungguhnya telah ada tanda bagi kalian —wahai 
orang-orang Yahudi — pada dua golongan yang telah bertempur. 
Segolongan berperang di jalan Allah dan yang lain kafir, kalian 





Surah Aali 'Jmraan 


melihat orang-orang musyrik dua kali kaum muslim dengan mata 
kepala sendiri." 

Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa pasukan muslim 
sangat kuat. Allah menyatakan, "Sesungguhnya ada pelajaran untuk 
kalian wahai kaum Yahudi! Kalian melihat jumlah kaum muslim 
sedikit, sementara kaum musyrik banyak, namun kaum muslim tetap 
menang." 

Kedua: Mayoritas ulama Kufah, Bashrah, dan Makkah 
membacanya S dengan ya. Maknanya adalah, "Kaum 

muslim yang ikut dalam perang melihat bahwa jumlah kaum kafir dua 
kali dari jumlah kaum muslim. Jadi, penafsiran ayat tersebut adalah, 
"Sesungguhnya ada pelajaran bagi kalian wahai kaum Yahudi! 
Tentang dua kelompok yang berperang, satu kelompok berperang di 
jalan Allah sementara yang lain kafir, kaum muslim melihat jumlah 
mereka sedikit sementara kaum musyrik banyak, namun mereka tetap 
mendapatkan kemenangan." 

Jika ada yang bertanya, "Jadi, apakah alasan kelompok yang 
membacanya dengan iya? Siapakah di antara mereka yang melihat 
kelompok lain dua kali lipat darinya? Apakah kelompok muslim atau 
musyrik? Atau kelompok lain yang melihat salah satimya demikian? 

Para ulama berbeda pendapat tentang hal itu: 

1. Sebagian dari mereka berpendapat bahwa kelompok yang 
melihat kelompok lain dua kali lipat darinya adalah kelompok muslim. 
Jelasnya, Allah SWT menyedikitkan jumlah (kaum musyrik) di mata 
mereka, sehingga mereka hanya melihatnya dua kali lipat. Kemudian 
pada kesempatan lain Allah menyedikitkannya kembali sehingga 
melihatnya seimbang. 

Riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 








Ti^rAth-ThcdMri 


6684. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang cerita yang beliau 



^— l 

‘Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan 
yang telah bertemu (bertempur). Segolongan berperang di 
jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir yang dengan 
mata kepala melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin dua 
kali jumlah mereka’. Ia berkata, ‘Cerita tersebut terjadi pada 
perang Badar. Abdullah bin Mas’ud berkata, ‘Kami telah 
menyaksikan kaum musyrikin, kami melihat jumlah mereka 
yang jauh lebih banyak, kemudian kami melihat mereka dalam 
jumlah yang seimbang, itulah makna firman Allah SWT: ijj 

ketika Allah menampakkan mereka kepada kamu sekalian, 
ketika kamu berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada 
penglihatan matamu dan kamu ditampakkan-Nya berjumlah 
sedikit pada penglihatan mata " (Qs. Al Anfaal [8]: 

44).>52 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Sesungguhnya ada pelajaran 
bagi kalian wahai kaum Yahudi! Dalam dua kelompok yang 
bertempur, salah satunya adalah pasukan muslim, dan salah 
satunya lagi pasukan musyrik; kaum musyrik dalam jumlah 
yang banyak, sementara kaum muslim dalam jumlah yang 
sedikit. Kelompok yang sedikit melihat yang lain dalam 
jumlah yang berlipat-lipat, kemudian mereka melihatnya 
hanya satu kali lipat. Itulah salah satu makna 
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AS“Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/10). 






Sur^ Aoli ^Imraon 


(menyedikitkan), seperti yang Allah kab^-kan kepada kaum 
muslim, bahwa mereka disedikitkan dalam p andan g an kaum 
muslim." 


Makna laiimya adalah seperti yang dikatakan oleh Ibnu 
Mas’ud, yakni mereka melihat jumlah kaum musyrik yang 
seimbang, itulah “taglil” (menyedikitkan) yang kedua, yang 
diungkapkan dalam firman-Nya, ilj 

r» « “SLJS "Dan ketika Allah 


^ 4-s s k u Dan ketika Allah 

menampakkan mereka kepada kamu sekalian, ketika kamu 
berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada penglihatan 
matamu dan kamu ditampakkan-Nya berjumlah sedikit pada 
penglihatan mata mereka." (Qs. Al Anfaal [8]: 44). 


2. Sebagian dari mereka berpendapat bahwa yang melihat 
kaum musyrik berjumldi dua kali lipat adalah kaum muslim, hanya 
saja kaum muslim melihat mereka dalam jumlah yang tetap, lalu Allah 
SWT menolong mereka. 


Mereka berkata, "Oleh karena itu, Allah SWT berfirman 
kepada kaum Yahudi, ‘Semua itu merupakan pelajaran bagi kalian, 
Allah menakut-nakuti dengan kekalahan yang e^an menimpa mereka, 
seperti yang dirasakan oleh kaum yang bertempur pada perang 
Badar'." 


Riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

6685. Muhaihmad bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari I^nu Abbas, tentang firman 

:jcl\ 4 <i\*. Jtj 

telah ada tanda bagi kalian 
pada dua golongan yang telah bertemu (bertempur). 


Allah SWT, 





'^sungguhnya 


r 


108 





Tafsir Ath'Thobon 


Segolongan berperang di jalan Allah dan (segolongan) yang 
lain kafir," ia berkata, "Ayat ini menjelaskan keringanan yang 
Allah berikan saat perang Badar, ketika itu kaum mukmin 
berjumlah 313 orang, sementara kaum musyrik berjiunleih dua 
kali lipat dari mereka. Allah SAVT lalu menurunkan firman- 
Nya, ^ ^ ^ 1 <3^3^ wblT js 

p "^ 1.^=3 'Sesungguhnya telah 

ada tanda bagi kamu pada dua golongan yang telah bertemu 
(bertempur). Segolongan berperang. di jalan Allah dan 
(segolongan) yang lain kafir yang dengan mata kepala melihat 
(seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah mereka'. 
Jumlah kaum musyrik saat itu 626 orang, lalu Allah SWT 
memberikan pertolongan. Itulah keringanan yang didapatkan 
oleh kaum mukmin. 


Abu Ja’far berkata: Riwayat teisebut bertentangan dengan 
banyak riwayat yang menjelaskan jumlah kaum musyrik pada perang 
Badar. Sebenarnya para ulama dalam hal itu terbagi menjadi dua 
kelompok; ada yang menyatakan 1000 orang dan ada yang 
menyatakan antara 900 sanipai 1000 orang. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan bahwa jumlah kaum 
musyrik 1000 orang adalah: 

6686 . Harun bin Ishaq Ar Hamdani menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Mush’ab bin Miqdam'^'* menceritakan kepada kami, 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/10). 

Mush’ab bin Miqdam Al Khats’ami (maula Abu Abdillah Al Kufi), Ishaq bin 
Rahawaih, dan Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan darinya. Ibnu Hibban 
menuturkannya dalam jajaran orang-orang te;qraA. 

Ali bin Hakim Al Audi berkata, "Aku melihat dia memiliki pemahaman 
Murji’ah, lalu aku bermimpi seakan-akan di leheiku terdapat salib, maka 
akhirnya aku meninggalkatmya." 





Surah Aiilt 'Imraan ' 

ia berkata: Israil menceritakan kepada kami, ia berkata. Abu 
Ishaq menceritakan kepada kami dari Haritsah, dari Ali, ia 
berkata, "Rasulullah SAW pergi ke Badar, dan kami bisa 
mendahului mereka ke sana, lalu kami mendapatkan dua orang 
di sana, satu orang Quraisy dan satunya lagi hambasahaya 
milik Uqbah bin Abi Muith. Orang Quraisy itu lalu kabur, 
sementara yang hambasahaya kami tahan. Kami lalu bertanya 
kepadanya, 'Berapa jumlah mereka?’ Dia menjawab, ‘Demi 
Aliah, jumlahnya sangat banyak dan menakutkan'. Akhirnya 
setiap kali dia mengatakan kata-kata seperti itu, kaum muslim 
memukulnya. Sampailah giliran Rasulullah SAW yang 
menginterogasinya, 'Berapa jumlah mereka? ’ Dia menjawab, 
‘Demi Allah, jumlahnya banyak dan menakutk^i'. Rasulullah 
memaksanya untuk memberitahu jumlah mereka namun dia 
tetap tidak menjawab. Rasulullah SAW pun bertanya 
kepadanya, 'Berapa unta yang mereka: sembelih setiap hari? ’ 
Dia menjawab, ‘Sepuluh'. Rasulull^ SAW lalu bersabda, 
‘Jumlah mereka seribu (orang)'^^ 

6687. Abu Sa'id bin Yusya Al Bagdadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata; Ishaq bin Manshur menceritakan kepada kami dari 
Israil, dari Abu Ishaq, dari Abu Ubaidah, dari Abdillah, ia 
berkata, "Aku menahan seorang lelaki di antarat mereka — 
orang musyrik— saat perang Badar. Aku bertanya kepadanya, 
‘Berapa jumlah kalian?’ Dia menjawab, ‘Seribu’.' 


Muhammad bin Abdillah Al Hadhrami dan yang lain berkata, "Dia wafat pada 
tahun 203 H ” 

Ahmad bin Hanbal berkata, "Dia orang ymg shalih." Tahdzib At-Tahdzib 

Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (6/75) dan Al Hind dalam Kanz Al 
Ummal (29941). 




Tafsir Ath^Thabari 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan bahwa jumlah kaum 
musyrik berkisar 900-1000 orang adalah: 


6688 . Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq berkata, 
Yazid bin Ruman menceritakan kepadaku dari Urwah bin 
Zubair, ia berkata, "Rasulullah SAW mengutus para 
sahabatnya ke tempat sumber air untuk mencari berita. Mereka 
lalu mendapatkan orang-orang yang bekeija sebagai tukang 
pengambil air dari kalangan Quraisy, diantaranya Aslam 
(pembantu bani Hajjaj) dan Aridh Abu Yasar (pembantu bani 
Ash). Mereka pun membawa keduanya kepada Nabi SAW. 
Rasulullah SAW bertanya kepada keduanya, 'Berapakah 
jumlah ; Keduanya menjawab, ‘Banyak!’ Nabi 

> beitanya 'Berapa? ’ '¥jam\ tidak tahu’, jawab mereka. 
Nabi bertanya. Berapa unta yang kalian sembelih setiap 
hari?’ Mereka menjawab, ‘Satu hari sembilan, atau kadang- 
kadang sepuluh’. Akhirnya Rasulullah SAW bersabda, 
'(Jumlah) mereka antara 900—1000 orang'. 


6689. Bisyr 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tent^g firman Allah SWT, S* 

^ 4 1^*5 ' "Sesungguhnya telah ada 


tanda bagi kamu pada dua golongan yang telah bertemu 
(bertempur). Segolongan berperang di jalan Allah dan 
(segolongan) yang lain kafir yang dengan mata kepala melihat 
(seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah 
mereka," ia berkata, "Itu terjadi saat perang Badar, jumlah 
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Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wa An~Nihayah (3/265). 









Surah Aali 'Imroan 


kaum musyrik seribu atau mendekatinya, sementara jumlah 
para sahabat Nabi SAW tiga ratus lebih." 


6690. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarl^n kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 
SWT iti Ji hingga firman-Nya 

ia berkat^ "Jumlah mereka jauh lebih banyak 
daripada (jumlah kaum muslim), lalu 70 orang dari mereka 

1S8 

terbunuh, dan 70 orang tertawan pada perang Badar. 


6691. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 


nan Aiianswi, 

i 



"Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan 
yang telah bertemu (bertempur). Segolongan berperang di 
jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir yang dengan 
mata kepala melihat (seakan-akan) orang-orang muslim dua 


kali jumlah mereka," ia berkata, "Peristiwa itu teijadi saat 
perang Badar, jumlah kaum musyrik 950 orang, sedangkan 
jiunlah sahabat Nabi SAW 313 orang."'^^ 


6692. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij beikata, "Jumlah para sahabat 


Ibnu Katsir dalam>4/ Bidayah wa An-Nihayah (3/301). 

'** Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/606) dan Abdurrazzaq dalam tafsirnya 

(1/384). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/605) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur {2/\0). 



" ' ' . .. ' TirfsirAth'Thabari 

kala itu 310 orang lebih, sementara kaum musyrik antara 

900—1000 orang." 

Abu Ja*far berkata: Semua riwayat tersebut berbeda dengan 
riwayat yang kami ungkapkan dari Ibnu Abbas berkaitan dengan 
jumlah kaum musyrik saat perang Badar. Jika jumlah yang 
rnenunjukkw lebih dari 900 orang adalah jumlah yang benar, maka 
makna pertama yang kami riwayatkan dari Ibnu Masud (riwayat no. 
6684) lebih tepat. u ^ ^ ^ ^ 

3-. Ada yang berpendapat bahwa bil^gan kaum musyrik lebih 
dari 900 orang, tetapi kaum muslim melihat jumlah mereka lebih 
sedikit. 

Mereka berkata, "Allah SWT menjadikan kaum musyrik 
nampak dalam jumlah yang sedikit, dan itu merupakan tanda 
kekuasaan Allah bagi kaum muslim." 

Mereka pun berkata, "Maksud d^ fiiman Allah SWT, 

> iV** adalah yang menjadi objek pembicaraan dalam firman-Nya, oj 
4 SC -p yakni orang-orang Yahudi. Hanya saja, kata 

gantinya berubah, dari kata ganti diang kedua menjadi kata ganti 
orang ketiga, karena itu merupakan perintah dari Allah kepada Nabi- 
Nya agar mengatakani^a, sehingga lebih baik jika diungkapkan 
dengan kata ganti orang kedua pada satu kesempatan, lalu 
diungkapkan dalam bentuk berita pada kesempatan lain, serupa 
dengan firman Allah SWT, ^ 

'Sehingga apabila kalian berada di dalam bahtera, dan meluncurlah 
bahtera itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan 
tiupan anginyang baik'." (Qs. Yuunus [ 10 ]: 22 ) 


Diungkapkan pula oleh Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an 
(4/190). 
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Mereka pun berkata, "Jika ada seseorang yang bertanya, 
'Bagaimana bisa mereka melihatnya 2 kali lipat, padahal jumlah 
mereka kala itu 3 kali lipat dari jumlah kaum muslim?' maka dijawab, 
'Hal itu seperti yang ada dalam imgkapan seseorang yang di 
hadapannya terdapat seorang hambasahaya miliknya. 



"Aku membutuhkan yang semisal dengannya." 

Makna ungkapan terselnit adalah, "Aku membutuhkannya dan 
satu orang yang semisal dengannya". 


Demikian pula ungkapan. 



"Aku membutuhkan dua orang yang sepertinya". 

Makna ungkapan tersebut adalah, "Aku membutuhkannya dan 
dua orang yang semisaJ dengannya". 


E)emikian pula ungkapan. 


4L. J\ loif ^ 


"Akupunya uang seribu dan butuh dua kali lipat darinya". 


Maksudnya, "Aku butuh uang 3 ribu". 


Ketika seseorang bermaksud bahwa bilangan seribu itu masuk 
dalam kata mitsl, maka yang dibutuhkan adalah 2 ribu, demikian pula 
jika ungkapannya 2, maka yang dibutuhkan adalah 3. 




Contoh lainnya adalah, ’^^jl"Aku melihat kalian semisal 
kalian". Maknanya adalah dua kali lipat dari jumlah kalian. Demikian 
pula imgkapan, "Aku melihat kalian dua misal kalian." 

Maknanya adalah 3 kali lipat keilian’." 





Tafsir Aih-Thabari 


4. Ada yang berpendapat bahwa Allah SWT menampakkan 
ka\un muslim kepada kelompok kafir dengan 2 kali lipat jumlah 
mereka. 


Allah SWT berfirman. 





Riwayat ini juga bertentangan dengan zhahir ayat, karena 

ketika Allah menampakkan mereka kepada kamu 
sekalian, ketika kamu berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit 
pada penglihatan matamu dan kamu ditdmpakkan-Nya berjumlah 
sedikit pada penglihatan mata mereka." (Qs. Al Anfaal [8]: 44). 


Zhahir ayat tersebut menunjukkan bahwa setiap kelompok 


Abu Ja’far berkata: Oraiig lain membaca dengan lafazh 
dengan ta yang di-dhammah-keai, yang maknanya adalah Allah 
menampakkan mereka dalam jiunlah dua kali lipat. 


Abu Ja’far berkata: Bacaan y^g benar adalah bacaan 
dengan lafazh dengan ya. Maksud dari lainnya" 

adalah kaum kafir. Pada satu kesempatan (yang pertama) Allah 
menampakkan mereka dua kali lipat dalam pandangan kaum muslim, 
karena Allah SWT menjadikannya nampak lebih sedikit. Taksiran 

A r. ' 

mereka yang pertama adalah 2 kali lipat. Lalu dalam kesempatan lain 
(yang kedua) Allah menampakkan mereka dalam jumlah yang 
seimbang. Lalu dalam kesempatan lain (yang ketiga) Allah 
menampakkan mereka lebih sedikit dari jumlah kaum muslim. 

Riwayat- Riwayat yang menjelaskzin pendapat tersebut adalah: 

6693. Abu Sa'id Al Baghdadi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ishaq bin Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari 
Israil, dari Abi Ishaq, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, ia 
berkata, "Mereka telah dijadikan sedikit dalam pandangan 


OiO 
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kami saat perang Badar, sehingga aku berkata kepada 
seseorang yang ada di sisiku, 'Apakah kamu melihat jumlah 
mereka hanya 70 orang?’ Dia berkata, ‘Seratus*. Lalu ia 
berkata, 'Aku menahan seseorang dari mereka, lalu kami 
bertanya kepadanya, ‘Berapa jumlah kalian?’ Dia menjawab, 
‘Seribu’."‘®‘ 

Diriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, "Jika ungkapannya 
niscaya jumlah mereka adal^ dua kali lipat dari jumlah 
kalian." 

6694. Al Mutsanna menceritakan kepadaku demikian, ia berkata: 
Abdurrahman bin Abi Hammad menceritakan kepadaku dari 
Ibnu Mubarak, dari Ma’mar, dari Qatadah. 


Abu Ja’far berkata: Dari dua riwayat Ibnu Mas’ud yang 
telah kami sebutkan —-keduanya menjelaskan perbedaan taksiran 
kaum muslim tentang bilangan kaum mus)nrik dalam waktu yang 

y 

beragam— terlihat bahwa Allah SWT mengabarkan hal itu kepada 
kaum Yahudi, padahal kaum Yahudi tahu tentang jumlah dua 
kelompok tersebut. Itu semua merupakan pemberitahuan bagi mereka 
bahwa Allah SWT memberikan pertolongan kepada kaum mukmin. 
Janganlah mereka (kaum Yahudi) merasa tertipu dengan jumlah dan 
kekuatan yang mereka miliki, karena Allah SWT akan selalu 
memberikan pertolongan kepada kaum mukmin, dan berhati-hatilah, 
agar musibah yang menimpa kaum musyrik Quraisy saat perang 
Badar tidak menimpa mereka. 

Selanjutnya firman Allah SWT, (melihat dengan 

mata kepala) 


Diungkapkan pula oleh Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (4/26). 






l ' Tafsir Ath'Tkabeari 

Lafazh adalah mashdar dari Adapun c4^j 

'aL^ Ujj >Uii» "Saya bermimpi indah" adal^ ungkapan yang pada 

i • ✓ 

dasarnya tidak sesuai dengan kaidah. 

Diungkapkan dalam bahasa Arab jS*!' lei* ja, juga js«' frUj 
dengan di-mw/ia^>-kan dan di-rafa ’-kan, yang maknanya adalah' sejauh 
pandangan. Kata itu diambil dari kata Ungkapan laitmya adalah 

^ y»'' ■ ■ 

yang maknanya mereka duduk di tempat yang 

y» • ! . 

memungkinkan mereka dapat saling melihat. ^ > 

Jadi, makna lafazh j»40j4 adalah mata mereka melihatnya 

. ■ ’ ■ , . . „f . ' 

dalam jumlah dua kali lipat. ; ' 


Penakwihm firman Allah: 4 

menguatkan dengan bantuan-Nya 

siapa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai mata 'hati). 

Abu Ja’far berkata: Makna kalimat ju^ 'liVj adalah Allah 
SWT memperkuat mereka dengan memberikan pertolongan yang 
dikehendaki-Nya. , 


CJJj\ JU 


V y ^ 

yang maknanya aku memberikan kekuatan dari pertolongan 
kepadanya. Demikian pula ungkapmi "Saya memberikan 

pertolongan kepadanya." Juga ungkapan «ilii AJll iiaj (dalam bentuk 
kata kerja yang berobjek), serupa dengan firman Allah SWT, 
©4>0 iS liJuA “Dan ingatlah hamba Kami Daud yang 

mempunyai kekuatan; sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhan). ” 
(Qs. Shaad (38): 17) 

'l 

Kata «dSlt maknanya adalah kekuatan. 
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Abu Ja’far berkata: Jadi, makna ayat tersebut adalah, 
"Sungguh merupakan pelajaran bagi kalian wahai kaum Yahudi! 
Yakni tentang dua kelompok yang bertempur, salah satunya di jalan 
Allah, sementara yang satunya lagi di jalan kekafiran. Kaum muslim 
melihat mereka 2 kali lipat, lalu Kami memberikan kekuatan kepada 
pasukan muslim atas pasukan kafir, padahal jumlah kaum muslim 
sedikit dan pasukan kafir banyak. Allah SWT memberikan kekuatan 
dengan pertolongan kepada siapa yang dikehendaki-Nya." 

Allah SWT berfirman, 4 , "Sesungguhnya pada 

yang demikian itu" —-yakni dalam pertolongan yang Kami berikan 
terhadap kaum muslim yang jumlahnya sedikit, sehingga mereka bisa 
mengalahkan kaum kafir dengan jumlah yang banyak— ada pelajaran 
bagi orang yang berakal dan orang yang dapat mengambil pelajaran. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan tafsir tersebut adalah: 

6695. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 4 

^ >^4’^ "Sesungguhnya pada yang 

demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai mata hati," ia berkata, "Maknanya adalah 
sesungguhnya dalam peristiwa ada pelajaran bagi mereka. 
Allah SWT memberikan pertolongan kepada mereka sehingga 
akhirnya dapat mengalahkan musuh-musuh mereka." 

6696. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama.’^^ 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/10). 
Ibid. 






Tafsir Ath'Thabari 






A 


A , 


^ •# ^ ^ ^ 

o yiUr^l,:i,.'iie®; c jif >jii)T^'^-i 

"Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan 
kepada apa-apa yang diingini, yaitu wanita-wanita, anak- 
anak, harta yang banyck ddri jenis emas, perak, kuda 
pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesendn^n hidup di dunia, dan di sisi Aliahlah tempat 

kembali yang baik (surga). 

(Qs. Aali Imraan [3]: 14) 


^ f ^ 


Penakwilan firman Allah: 



(Dijadikan indah pada 






[pandangan] manusia kecintaan kepada apa~apa yang diingini, 
yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari Jenis emas. 


perak). 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menghiasi dunia sehingga 
manusia mencintainya. Dia menghiasi wanita, anak-anak, dan 
berbagai perkara yang diungkapkan dalam ayat tersebut. Ayat tersebut 
sebenarnya merupakan celaan bagi kaum Yahudi yang lebih memilih 
kehidupan dunia, khususnya kepemimpinan di dimia, daripada 
mengikuti Nabi Muhammad SAW, padahal mereka tahu kebenaran 
beliau SAW. 



rTjO 
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Al Hasan pernah berkata, "Di antara bukti hiasan tersebut 
adalah tidak ada seorang pun yang lebih mencelanya daripada 
Penciptanya."’^ 

6697. Ahmad bin Hazim menceritakan seperti itu, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Asy’ats 
menceritakan kepada kami darinya. 


6698. Ibnu Htunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Abi Bakr bin Hafsh 
bin Umar bin Sa’d, ia berkata: Umar berkata, "Ketika turun 
firman Allah SWT, 4 ^ "Dijadikan indah 

pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini," aku berkata, "Wahai Rabb, sekarang Engkau telah 
menghiasinya bagi kami!" Lalu turunlah firmah Allah SWT, 

L»- J» 
"Katakanlah, 'Inginkah Aku kabarkan kepadamu apa 

yang lebih baik dari yang demikian itu?' Untuk orang-orang 

yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada 

surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai." (Qs. Aali 

'Imraan [3]: 15).’^* 

Lafazh merupakan bentuk jamak dari lafazh jOalilU 

Z' ' 

Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan kata jVkia)»: 


Pertama: Berpendapat bahwa adalah 1200 Uqiyah. 

Riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

6699. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari Salim bin 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/607). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/606) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur {ll\Qi). 



; 'E^r Adirlhabari 


Abil Ja’adj dari Mu'adz bin Jabal, ia berl^ta, "Satu ginthar 
adalah 1200 

6700. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abii Bakar 
bin Iyash menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hushain 
menceritakan kepada kami dari Salirn bin Abil Ja’d, dari 
Mu'adz, dengan riwayat yang sama. v ; o : ' • 


6701. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada- kami, ia berkata:, Hafsh bin,, Mai.sarah* ®' 
menceritakan kepada kami. d^ Abu Marwan, d^^ Abi 
Thaibah, dari Ibnu Umar, dia berkata, "Al qinthar adal^ 1200 
uqiyah."^^^ ' 'y’- 

6702. Ya’qub bin Ibrahim mence;ritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Oasim bin Malik Al Muzani mencentakan kepada kami, ia 
berkata: Al Ala bin Musayyib menceritakan kepad^u dari 
Ashim bin Abi An-Najud, ia berkata, "Satu qinthar adalah 
1200 


1 ; -J 


;rtl69 


'V 


*. • X*!ik ■ - 


6703 . Ibnu Basysyar menceritakan , kepada. kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada, kami, ia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari 
Ashim bSn '‘Bahdaiah,' dai? Abi Shalihv ’dari' Abti 'HuraMh,' 
/' ■■' "denghh'riwayat yarigseru^F® 7 


■: - 'i 


. J * i ^ ^ U 


''.■r.. i 

; ^ k, t' •. • - l 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 




Dia adalah Hafih bin Maisarsib Al lJqaili, Abti Ainr Ash-Shan’ani. Dia tinggal 
di Asqalan. 

Ahmad, Al Bukhari, dan An-Nasa'i berkata, "Dia berasal dari Shan’a Syam." 
Abu Hatim berkata, "Dia berasal dari Shan’a Yaman." 

Abu Hatim berkata, "Haditsnya bagus." — 

Ya’qub bin Sufyan bericata, "Dia tsigah dan tidal^ bemasalah." ^ r , ^ 

Dia pun berkata, "la wafat pada tahun 181 H." Tahdzib At-fahdzib (2/420). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/10). 

As-Suyuthi dalam y4i/-Z>wrry4/Mw7/^Mr (2/11). ^ : ^ ^ ^ 

As-Suyuthi dalam v4rf-£)z<rry4/Afo/?toi/r (2/11). . 
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6704. Zakariya bin Yahya Adh-Dharir menceritakan kepadaku, ia 
berkata; Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mukhallad bin Abdil Wahid menceritakan kepada kami dari 
Ali bin Zaid, dari Atha bin Abi Maimunah, dari Zirr bin 
Hubaisy, dari Ubay bin Ka’b, ia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Satu ginthar adalah 1200 ugiyah. 


Kedua: Berpendapat bahwa satu ginthar adalah 1200 dinar. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah; 

6705. Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata; Abdul 
Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Yimus 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata; 
Rasulullah SAW bersabda, ’^Satu ginthar adalah 1200 
dinar. 

6706. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, "Satu ginthar adalah 
1200 dinar."'^^ 

6707. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata; Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Satu 
ginthar adalah 1200 dinar, atau sebanding dengan 1200 
mitsgal."^^'^ 


Al Hind dalam Kanz Al Ummal (2895). 

Al Hind dalam Kanz Al Ummal (2895) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
A/antewr (2/10). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/209). 

As-S\\yvXh\ Az\sm Ad-Durr Al Mantsur {11X0). 



Tafsir Ath^Thabari 


6708. Aku mendapatkan riwayat dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak bin Muzahim berkata, "Maksud lafazh i j a ^ \ 
adalah harta yang banyak berupa emas dan perak. Satu ginthar 
sama dengan 1200 dinar, atau sebanding dengan 1200 mitsgal 
perak."*^^ 


Ketiga: Berpendapat bahwa satu gw/Aar sama dengan 12000 
dirham, atau 1000 dinar. 

Riwayat-riwayat y Wg menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

6709. Ali bin Daudmenceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami,'ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 

, "Satu ginthar sama dengan 12000 dirham, atau 1000 dinar."'^’ 

't ■ 

6710. Al Mutsaniia menceritakan kfepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 
mencintakah kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari* Juwaibir, dari Adh-Dhahh^, ia berkata, 
"Satu ginthar adalah lOOO dinar, atau 12000 dirham.”*^* 

Adh-Dhahhak dalam tafsirnya (1/241). 

Ali bin Daud bin Yazid At-Tamimi Al g^itbari. Dia adalah Abu Al Hasan bin 
Abi Sulaiman Al Baghdadi Al Adami. 

Al Khatib berkata, "la tsigah^ 

Ibnu Hibban menuturkannya dalam jajaran orang-orang 

Abu Al Hasan Al Munadi berkata, "la wafat 3 akhir bulan Dzul Qa’dah tahun 
262 H." 

Sementara itu, yang lain berkata, "la wafat pada tahun 70 H." 

Menurut saya, pendapat pertama y^g benar, sebagaimana diungkapkan secara 
tegas oleh Al Baghawi dalam Al Wafayat dan Maslamah bin Qasim dalam 
\i\Xdimy?i,Tahdzib At~Tahdzib{JI3\l). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur {21 11). 

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (7/233), tafsir Ibnu 
Abbas (125), dan Adh-Dhahhak dalam tafsirnya (1/241). 


GiO 






Surah Aali 'Imraan 


6711. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, bahwa satu ginthar 
adalah 12000 dirham.*^ 

6712. Bisyr menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Auf mengabarkan kepada kami dari Al 
Hasan, bahwa satu ginthar sama dengan 12000 dirham.' 

6713. Ibnu Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, "12000 
dirham.*** 

6714. Ibnu Bisyr menceiitakan kepada kami, ia berkata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, dei^tn riwayat 
yang serupa. 

6715. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 

Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, ia berkata, 
"Satu adalah 1000 dinar, yakni seimbang dengan Jiyu/ 

salah seorang di antara kalian."'*^ 


Keempat: Berpendapat bahwa satu ginthar sama dengan 
80000 diiham, atau 100 ritl emas. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

6716. Muhammad bin Basysyar dan Muhammad bin Mutsanna 
menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata: Yahya bin 

Ibnu Jauzi dalam Za<//4/A/a^/r (1/339). 

'*® Al Baihaai dalam y4/ATaira (7/233). 

Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam Zarf/4/A/as/r( 1/359). 





Tafsir Ath^TluAari 


Sa'id menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari 
Qatadah, dari Sa'id bin Musayyib, ia berkata, "Satu qinthar 
adalah 80000."**^ 

6717. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Amr bin Aun 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan 
kepada kami dari Ali bin Zaid, dari Sa’d bin Musayyab, ia 
berkata, "Satu sama dengan 80000."**^ 

6718. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Pernah kami 
berbincang-bincang bahwa ssM ginthar adalah 100 ritl emas, 

atau 80000 dirham perak. ' 

^ • - - 

6719. Al Hasan bin Yahya mencerit^an kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkw kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Satu 

ginthar adalah 100 r/7/ emas, atau SOOOO dirham perak. 

• ’ • ' ....... • ^ 

6720. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu 

Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Abi Shalih, ia 
berkata, "Satu qf/«///ar adalah 100 r/7/."**’ . < 

6721. Musa menceritakan kepad^Ucu, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, ia berkata, "Satu qinthar adalah 100 r/r/, yakni 

* mitsqaiy^^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/609). 

As-Suyuthi dalam ./4d-Di/rr^/A/aw/^swr (2/11). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/11). 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/123). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/608). 

Al Ourthubi dalam Al JamV li Ahkam Al Qur 'an (4/31). 





SurahAali 'Imraan 


Kelima: Berpendapat bahwa satu qinthar adalah 70000. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

6722. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, ia berkata, "Satu 

ginthar adalah 70000 dinar. 

6723. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama. 

6724. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Umar bin 
Hausyab'^ mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Atha Al Khurasyani berkata, "Ibnu Umar pernah 
ditanya tentang ukuran satu ginthar, lalu ia menjawab, 
70000’."'” 


Keenam: Berpendapat bahwa satu ginthar adalah sepenuh 
wadah yang terbuat dari kulit sapi jantan. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


'** Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/609). 

Umar bin Hausyab Ash-Shan’ani. Ibnu Hibban mengungkapkannya dalam 
jajaran orang-orang tsigah. 

Menurut saya, Ibnu Qaththan berkata, "Keadaannya tidak diketahui." Tahdzib 
At-Tah(kib(jm%). 

As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (2/11). 


OID- 




■ . ■ 'i — .. . Ifi^rAth'Tluibari 

6725. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Salim 
bin Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id Al Jurairi 
menceritakan kepada kami dari Abi Nadhrah, ia berkata, 
"Sepenuh wadah yang terbuat dari kulit sapi jantan." 

6726. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Asy’ats 
menceritakan kepada kami dari Abi Nadhrah, ia berkata, 
"Sepenuh wadah yang terbuat dari kulit sapi jantan." 

Ketojufa: Bopeiulapat b^iwajnaknanya adalah harta yang 
banyak. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

6727. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi' bin 
Anas, ia berkata, adalah harta yang banyak 

dan melimpah."’’’ 

Kedelapan: Sebagian ulama menuturican pericataan orang 
Arab, "Orang Arab tidak membatasi istilah ginthar dengan ukuran 
tertentu, tetapi mereka berkata, ‘Ia adalah ukuran dalam timbangan 
taiq)a ketratuan*." 

Diriwayatkan oleh Ad-Darimi dalam Sunan-nyz (2/559) no (3435) dan Imam 
Ahmad dalam Musnad{lf53y), 

Al mask adalah kulit. Bentuk jamaknya adalah musk. Al Mu jam Al Wasith 
(2/904). 

Ibnu *Abi Hatim dalam tafsirnya (2/609) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur {llWy 

Al Ourthubi dalam Al Jami* li Ahkam Al Qur'an (4/31) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (2/11). 





SuroK AoIi 'Imroan =-=*===———====— 

Abu Ja’far berkata: Semestinya maknanya demikian, karena 
seandainya memiliki ukuran tertentu, maka tidak akan ada perbedaan 
pendapat di antara ulama, sebagaimana dipaparkan tadi. 

Abu Ja’far berkata: Makna yang benar adalah, harta yang 
banyak, sebagaimana dinyatakan oleh Ar-Rabi' bin Anas. Tentu saja 
ukurannya tidak bisa ditentukan dengan sewenang-wenang. Ada juga 
yang menguatkan pendapat, seperti yang telah kami riwayatkan. 

Makna kata adalah yang berlipat-ganda. Jadi, seakan- 

akan adalah tiga, sementara adalah sembilan. 

Jadi, maknanya ad^ah seperti yang diungkapkan oleh Ar-Rabi' 
bin Anas, "Harta yang banyak dan melimpah." 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

6728. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Sa'id mencerit^OT 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah S W, 

_ .1 Ml; ^ vi ia ber^ adalah 
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harta yang banyak dan melimpah." 

6729. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 

men<tengar Abu Mu'adz bei^ata: ybaid bin Sulaiman 

mengabar kan kepada kanu^ ia berkata: Aku mendengar Adh- 

n hat^ak berkata, tentang firman Allah SWT, 

adalah harta yang banyak d^am bentiik 
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emas dan perak. 


Kesembilau: Berpendapat bahwa adalah logam emas 

dan perak yang dicetsdc. 

Lihat ;4/ ya/n/'//^/iAaOT 'an (4/31). 

Asy-Syaukani dalam Fa/A (1/324), cetakan Dar .4/F/Ar. 



Tafsir Adi'Thabari 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

6730. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 
ia berkata, "Artinya adalah emas dan perak yang 
dicetak sehingga menjadi dinar dan dirham."'^* 

Diriwayatkan oleh berbagai khabar dari Nabi SAW, tentang 
firman Allah SWT, "Sedang kalian 

telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta 
yang banyak " (Qs. An-^Nisaa' [4]: 20) 

Seandainya sanad hadits tersebut shahih, maka tidak ada lagi 
pendapat yang dapat diambil selainnya. Diantaranya: 


6731 


IbnU Abdirrahman Al Barqi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Abi Salamah menceritakan kepadaku, ia 
bericata: Zuhair bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abah bin Abi Ayyasy menceritakan kepadaku, 
demikian pula Humaid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik, dari 
Rasulullah SAW, tentang firman Allah SWT, 
ia berkata, "2000."”’ 


Penakwilan firman Allah: (Kudopilihan). 

Abu Ja’far berkata: Para ulama tafsir berbeda pendapat 
tentang makna lafazh 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/11). 

Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/178) dengan lafazh, "Satu 
adalah 1000 uqiyah." 

Al Hind dalam Kanz Al Ummal menuturkan hadits mursal dengan ungkapan, 
*'Satu ginthar adalah 1200 dinar.*' Lalu ia menuturkan sumbernya dari Al 
Hasan secara mursal (2894). 



Surah Aali 'hnraan 


Pertama: Berpendapat bahwa maknanya adalah kuda yang 

digembalakan. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

6732. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib bin Abi 
Tsabit, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah SWT, 

ia berkata, "Maknanya adalah kuda yang 

* digembal^an.”^°® 

673Si Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hubaib, dari Sa'id bin Jubair, 
dengan riwayat yang serupa. 

6734. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia beikata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 

' kepada ketmi dari Hubaib, dari Sa'id bin Jubair, dengan riwayat 
yang serupa. 

6735. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Hubaib bin , Abi Tsabit, dari 
Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Maknanya adalah kuda yang 
digenibalakan. ' 

67Mt Ibnu* Waqi' menceritakan kdpada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan ^ kepada kami dari . Thalhah Al Qannad, ia 

berkata: Aku mendengar Abdullah bin Abdurrahman bin Abzi 
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berkata, "Maknanya adalah kuda yang digembalakan. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/610). 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/385) 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/610). 


nm 




Tafsir Ath'Thabari 


6737. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, ia berkata, "Maknanya adalah 

kuda yang digembalakan."^” 

6738. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT, "Maknanya adalah yang dilepas 

di tempat gembalaan."^ 

6739. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar bin Al Hasan, ia berkata: 

Ibnu Abi Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari 
Ar-Rabi', tentang firman Allah SWT, ia 

berkata, "Maknanya adalah kuda yang digembalakan."^” 

6740. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Laits, 
dari Mujahid, ia berkata, "Maknanya adalah kuda yang 
digembalakan. 

Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah kuda-kuda yang 

indah. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan poidapat tersebut adalah: 

6741. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia bericata: 


^ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/11). 

^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/377). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/377) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (2/611). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/611). 





Stirah'Aidi ^Im«mn 


' Sufyan mfeiiceritakan kepada kami dari Hubaib, ia berkata: 
Mujahid berkata," maknanya adalah yang indah."^”’ 

6742 Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

‘Abdurrazzaci mengabarKan kepada kami, ia berkata. Ats- 

Tsauri mengabarkan kepada kami dari'Hubaib bin Abi Tsabit, 

dari Muj ahi d, tentang firman Allah SVi^, 
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' ^ berk'dta, ”Malaianya adalah yang indah:" 

6743V Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

‘ * Asbim “ menceritakan" kepada kami, ia betk'ata: Isa 

■^'^'m^eritycah kepada^kami dari Ibnu Abi TMajib, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, bahwa mak^ 

- adalah yang indah. >> 

J ' V : ' ‘ ’S . - 

6744 . ’ Ar Mutsanna 'mericerifakan kepadaku, ia berkatd: Abu 

HudzaifaM menceritakan kepada kami, ia berimta: Syibil 

mehcerihakaii ^ejjada kanA dari Ibnu Abi Najih, dari Mvyahid, 
i . dengan riwayat yang sempa. 

' ' ! I •* 'f . . . • 

6745: Al Mmslima iben^^ kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim 

* iAek^eritacah kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Hubaib, dari Mujahid; bahWa mAaianya 
g ! / r &dalahkuda-kudayangin«teh.^'^ . > ^ ’ 

6746. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata. Abu 
ip Abdirrahmmi iMi Mucp'i menceritakan kepada ka^ ia berkata: 
^, Ja4d -l^ Abi .^ kainl d^i Basyir 

^ Jmv Abi Amr Al -Khaplani, ia berkata, "AHu bert^ya kepada 


2 ®'^ fi^$-S\xyuihi d&lsrti Ad-Durr AlMantsur 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/385), Mujahid dalam, tafsirnya (1/123), dan 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsiniya:(276i0). 

; IbnttAbilMimdalamtafeimya (2/610). ^ ‘ ^ ^ 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/610) dan Al Mawardi dalam ^n-Y«Aarwa Al 


'Uyun (1/377). 




TafdrAth^Thabari 


Ikrimah tentang makna lafazh lalu ia berkata, 

'Makna taswim adalah keindahannya’."^ ’ 

6747. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Abi Ayyub 
mengabarkan kepadaku dari Basyir bin Abi Ann Al Khaulani, 
ia berkata: Aku mendengar Ikrimah berkata, "Maksud lafazh 

adalah kuda-kuda yang indah. 

6748. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman 
Allah SWT, bahwa maknanya adalah 

yang digembalakan.^ ^ 

Hadits ini juga telah diriwayatkan kepadaku oleh selain Musa 
dari Amr bin Hammad, dia berkata, "Maknanya adalah yang 
digembalakan." 

Ketiga: Berpendapat bahwa makna lafazh 
adalah yang diberi tanda. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

6749. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, b^wa maknanya adalah 

kuda yang diberi tanda. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/610) dah As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur 

Lihat Al Muharrir Al Wajiz dalam Tafsir Al Kitab Al 'Aziz (1/409). 

Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam kitab-kitab rujukan yang kami miliki. 
Ibnu Athiyah dalam y4/AfwAamr >4/^tv7z( 1/409). 






Surah Aali 'Imraan 


6750. menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

ilj bahwa maknanya adalah yang diberi tanda.^ ^ 

6751. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tenteing firman Allah 
SWT, ia berkata, "Taswim adalah memberikan 

tanda indah di bagian mukanya."^ ° 

Keempat: Berpendapat bahwa makna lafazh adalah 

yang dipersiapkan untuk jihad. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

6752. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: IbnU Wahhab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berkata, 
" adalah kuda yang dipersiapkan untuk 

berjihad."^*’ 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar di antara beberapa 
pendapat tersebut tentang makna lafazh adalah kuda 

yang diberi tajida yang indah dan enak dipandang matam karena 
taswim artinya "memberikan tanda". Dengan demikian, kuda yang 
bagus adalah yang diberikan tanda oleh Allah SWT dengan berbagai 
tand^ yang indah. Ia juga berarti al muthahhamah (yang indah). 

Makna tersebut sesuai dengan makna yang diungkapkan oleh 
An-Nabighah bin Dzibyan ketika menyifati kuda: 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/611) dan Ibnu Athiyah dalam /4/ Muharrir 
Al Wajiz il/4l0). 

AbduiTazzaq dalam tafsirnya (1/385) dan Ibnu . Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/611). 

Ibnu Athiyah dalamy4/ll'q/7z(l/410). 
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Tafsir AthThabari 


✓ 0 ^ 0 '' 


"Kecil bagaikan wadah yang diberi tanda (indah) seakan-akan ia 

sebangsa jin. 

Musawwamah artinya yang diberikan tanda indah. 


Demikian pula perkataan Labid, 


J 0 


"Di pagi hari pada pertempuran Qurnatain, datanglah sekelompok 

kuda yang bertanda. ^ 


X J' J' 


Jadi, makna tafsir ayat ini adalah kuda yang bertanda indah 
dan sedap dipandang mata. Kedua makna tersebut sama. 

Kelompok yang memahaminya dengan makna kuda yang 
digembalakan, berhujjah dengan perkataan seseorang 
yang artinya "Saya menggembalakan binatang ternak". Sama dengan 
firman Allah SWT, 0? ^ sebagiannya 

(menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) 
kamu menggembalakan ternakmu, " (Qs. An-Nahl [16]: 10). 


Baits syair karya An-Nabighah Adz-Dzaibani dalam Dhvaw-nya (hal. 124). 
_ A maknanya adalah yang diberi tanda sehin^a dikenal dalam peperangan. 

Lihat Al Mu'jam Al Wasith pada entri ^ 

Bait syair karya Lubaid bin Rabi'ah Al Amiri dalam D/waw-nya (hal. 157). 
Dituliskan pula dalam kitab Al Muharrir Al Wajiz (1/409). 

Az-zujulah artinya sekelompok manusia, tapi dalam bait ini artinya sekelompok 
kuda. Bentuk jamaknya adalah zujul. 

At-taswim adalah memberi tanda sehingga dikenal dengannya. Dalam bait tadi 
adalah memberikan tanda sehingga dikenal dalam peperangan. 

Al Mujam Al Wasith pada bahasan lafazh dan Di dalam diwan, 

ungkapannya adalah ^sebagai pengganti dari kata . Makna adalah 

secara berurutan. 










Surah Aoli'lniman 


Lafezh maknanya "kalian menggembalakan", 

demikian pula perkataan Al Akhthal: 

iu' Jjl # 4)1. >'ir jf 'jii; o!' > 


✓ ✓ 


"Seperti Ibnu Baz’ah OtaU orang lain yang serupa dengannya, 
celakalah kamu wahai penggembala unta. 

Jadi, makna lafazh adalah penggembala unta. 

Jika yang dimaksud adalah unta yang digembala, m^a 
lafdibhya lijl. fkarena itulah ada ungkapan J<1 
(unta yang digembala). Hanya saja, itu tidak sesuai dengan perkataan 

seseorang "Saya mengeluarkan binatang ternak ke tempat 

✓ 

penggembalaan/^ 

Jika demikian, maka lebih tepat jika memahami lafazh; 
dengan arti kuda yang diberi tanda, seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya. 

Adapun makna yang diimgkapkan oleh Ibnu Zaid, yaitu kuda 
yang dipersiapkan di jalari Allah, adalah terlalu jauh dari kebenaran/ 


Penakwilan firman Allah: (Binatang- 

binatang ternak dan sawah ladang. 

Abu Ja’far berkata: lafazh fwV' adalah bentuk jamak dari 
yakni empat macam binatang ternak secara berpasangan yang 
diungkapkan dalam Al Qur'an, yaitu kambing, domba, sapi, dan unta. 




Bait syair karya Al Akhthal pada sebuah qasidkh dalam rangka memuji Ikrimah 
binFayyadh. 

Dalam riwayat lain, bait syairnya adalah, ; 

"Seperti Ibnu Bazi’ah atau orarfg Mnyang serupa dengannya, celakalah kamu 
wahai penggembala unta." Al Aghani (8/331). Lihat pula D/wan-nya hal. 240. 


Tafsir Aih’Thabari 


Makna lafazh adalah sawah ladang. 

Jadi, makna firman Allah SWT tersebut adalah, "Dihiasi bagi 
manusia kecintaan terhadap berbagai keinginan dirinya kepada wanita, 
anak-anak, binatang ternak, serta sawah ladang." 




firman Allah: Qjil7 

(Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi 
Aliahlah tempat kembali yang baik /surgaj). 






Abu Ja*far berkata: Makna lafazh (itulah) dalam ayat 
ini adalah wanita, anak-anak, harta yang banyak dalam bentuk emas 
dan perak, kuda-kuda yang indah, binatang ternak, dan sawah ladang. 

Allah SWT mengisyaratkan berbagai kenikmatan tersebut 
hanya dengan lafazh untuk menunjukkan bahwa lafazh 

tersebut mencakup berbagai perkara yang banyak dan beragam. 

Lafazh Ojllt (kesenangan hidup di dunia) 

merupakan bentuk pemberitahuan dari Allah SWT, bahwa semuanya 
merupakan kenikmatan yang dinikmati oleh orang yang memilikinya 
di dunia ketika masih hidup, sehingga mereka berusaha 
mendapatkannya dan menjadikannya sebagai penyambung hidup, juga 
sebab yang mewujudkan segala keinginan mereka, yang telah Allah 
hiasi sehingga mereka mencintainya di dunia, tanpa menjadikannya 
sebagai persiapan dan media untuk mendekatkan diri kepada Allah 
SWT, kecuali orang yang menempuh jalan-Nya dan berinfak sesuai 
perintah-Nya. 


maknanya "di sisi Aliahlah 







Lafazh 

> 

sebaik-baik tempat kembali, maka oUi artinya "tempat kembali". 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 





Surah Aali 'Imtaan 


6753. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami^ 
dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 

ia berkata, "Maknanya adalah tempat kembali yang 
indah, yakni surga."" 


« 

Kata adalah kata bentuk dalam bentuk Jiai, yang 

diambil dari lafazh "Orang itu kembali kepada kami." 

Lafazh 'J'i! vjji fa w/>w-nya adalah hamzah, deca'ain- 

nya diganti dengan alif yang asalnya adalah waw berharakat fathah. 
Pada asalnya huruf waw tersebut her-harak^t fathah, lalu harakat itu 
dipindahkan ke huruf yang ada sebelumnya, yakni isim, maka waw 
tersebut diganti menjadi persis seperti yang terjadi pada kata J»i. 

f ^ X O 0 

Demikian pula kata seperti yang terjadi pada kata JliiJ', aiiU', 
dan JvW*. 


J • 

Semuanya dalam bentuk Jiii, dengan ketentuan harakat 'ain 
w/m-nya dialihk^ kepada fa isim-nya, lalu huruf waw diubah menjadi 
alifkarenahvtnif sehelumny a hcT-harakat fathah. 


Abu Ja’far berkata: Jika seseorang bertanya, "Bagaimana 
bisa dikatakan 'Dan di sisi Aliahlah tempat kembali yang baik (surga)' 
sementara Anda tahu bahwa di sisi-Nya juga terdapat siksa yang 
sangat pedih? 


Ada yang menjawab bahwa keterangan itu khusus bagi 
sebagian manusia, sementara ayat tersebut maknanya adalah "Di sisi 
Allailah tempat kembali yang baik (surga) bagi orang-orang yang 
bertakwa kepada Tuhan mereka, dan Allah SWT telah mengabarkan 
hal itu pada ayat berikutnya." 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/612) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/11). 



Tafsir Ath-Thabari 


Jika ada yang bertanya, "Apakah yang dimaksud dengan 
tempat kembali yang baik?" maka jawabnya, "Ia adalah tempat yang 
telah digambarkan oleh Allah SWT, yakni surga yang sifatnya kekal, 
yang mengalir di bawahnya sungai-simgai. Para bidadari di dalamnya 
juga bersifat kekal, yang selamanya dalam keadaan suci serta 
mendapat keridhaan Aliah SWT." 




^Katakanlc^^ InginkcJi Aku kabarkan kepadamu apa yang 
lebih hcdk dari yang demikian ituV Untuk orang-orang yang 
bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan m^eka ada 
surga yang mengalir di bawcdmya sungai-sungai; mereka 
kekal di dalamnya. Dan (mereka dikaruniai) istri-istri yang 
disucikan serta keridhaan AHah. Dan Allah Maha Melihat 

akan hamba-hcnnba-Nytt,** 


(Qs, Aati Imraan [3]: 15) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya addah "Katakanlah wahai 
Muhammad! Kepada orang-orang yang dihiasi dengan kecintaan 
terhadap keinginan kepada para wanita, anak-anak, dan perkara 
lainnya, seperti disebutkan dalam ayat sebelumnya, 'Inginkcfh Aku 
kabarkan kepada kalian sesuatu yang lebih utama darinya?'." 










SurahAali 'Imraan .. . ■ . 

Lafazh maknanya "dengan sesuatu yang lebih 

utama". Lafazh maknanya "dari segala perkara yang telah 

dihiasi bagi kalian di dunia, yakni perasaan cinta terhadap wanita, 
anak-anak, serta harta yang banyak dalam bentuk emas, perak, serta 
harta lainnya yang merupakan perhiasan dunia". 

Ahli bahasa berbeda pendapat tentang akhir d^ pertanyaan 
dalam ayat tersebut: 

Pertama: Beipendapat bahwa pertanyaan tersebut berakhir 
padu lafa 2 h "Dari yang, demikian Allah SWT lalu 

mengawali kembali firman-Nya dengari pernyataan "ww/riA: orang- 
orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka dda 
surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai; mereka kekal di 
dalamnya. 013i karena itu, k^ria 6i-rafa -kan. 

Orang yang beipendapat detnikian hanya bisa membaca lafazh 

dengan i’rab rafa', karena lafazh tersebut 

berkedudukan sebagai n^aka tidak dikeml:>alikan kepada 

lafa:^ sehingga bisa dibacn 

Kendati kalimat terbut merupakan namun tetap 

i , ^ 

merupakan penjelas dari kata^^^^ yang terdapat *pada kalimat 
sebelumnya, yakni sesuatu y^g diperintahkrin oleh Allah imtuk 
dikatakan kepada manusia, dengan ungkapan "Inginkah Aku kabarkan 
kepadamu? ” Kata oui-i lalu di-rq/ir’-kan dengan lam yang terdapat 
pada kalimat \yic\ Ci^ yang artinya kalimat tersebut 

bed^udukan sebagai ^aZ>ar.^“ 

Ada poin penting yang diungkapkan oleh Abu Hayyan dalam kitabnya Al Bahr 
Al A/mA//A (3/55), ia berkata, "Bisa saja kata (jiiu) berkaitan dengan kalimat ( 

lalu kata (c:^u>)sebagai khabar bagi mubtada' yang dibuang, lengkapnya 
(oL->. J—ft). Jadi, kalimat ini merupakan penjelas bagi makna yang tersembunyi 
dalam ungkapan ^ 





Tafsir Ath-TJiabari 


Kedua: Berpendapat seperti kelompok sebelumnya, hanya 
saja mereka menjadikan huruf /am pada rmgkapan bersambung 
dengan lafazh "Ah/ kabarkan," sehingga lafazh bisa dibaca 

rafa' dan khafadh. Dibaca khafadh karena dikembalikan kepada kata 
dan dibaca rafa' karena sebagai khabar dari lafazh 
seperti yang dijelaskan sebelumnya. 


Ada juga yang berpendapat bahwa akhir dari pertanyaan 
tersebut adalah lafazh jc^, kemudian Allah mengawali flrman- 
Nya dengan ungkapan Cji sehingga seakan- 

akan dikatakan, "Lalu apakah balasan untuk mereka?" kemudian Allah 
SWT menjawab, JiJiVT ^ "Surga yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai." 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar di antara beberapa 
pendapat tersebut adalah pendapat yang menyatakan bahwa ujung 
pertanyaan tersebut adalah lafazh dan lafazh yang ada 

setelahnya merupakan khabar yang didahulukan (mugaddam), lalu 


Pendapat ini diperkuat dengan qira’at Ya’qub, yang membaca kata (oi_a-) 
dengan Idiafadh, yang berkedudukan sebagai badai dari kata serupa 

dengan ungkapan (jij 

Dalam qira’at Ya’qub pun, kata bisa dibaca dengan /losAab, jadi kalimat 

tersebut lengkapnya adalah ^tau nashab karena sebagai badai dan 

kedudukan asli kata (>>;). 

Kata juga bisa berkedudukan sebagai khabar dari kata yang 

bericedudukan sebagai 

Dengan demikian, istijham (pertanyaan) dalam ayat di atas berakhir dalam 
ungkapan I^Iu Allah SWT menjelaskan tentang orang yang berhak 

mendapatkan keutamaan tersebut. Jika demikian, maka amii pada kalimat ( 

fjtj) adalah amii pada kalimat Sedangkan bila berdasarkan pendapat yang 

pertama, ami-inya adalah kata (><;). 





Surah Aali 'Itnraan 


mubtada' hagi khabar yang didahulukan adalah orang-orang yang 
berhak mendapatkan surga. 

Jadi, ungkapan tersebut merupakan penjelas untuk kataji^i 
dalam firman-Nya, Ji "Katakanlah, 'Inginkah 

Aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang demikian 

J' 

itu?’," karena imgkapan tersebut tidak membutuhkan dhamir (kata 
ganti) yang kembali kepada lafazh 

Abu Ja’far berkata: I’rab firman Allah SWT tfi 
berkedudukan karena posisi ^a/. 

Makna firman Allah SWT, adalah "bagi or^g yang 

takut kepada Allah, dengan melakukan ketaatan kepada-Nya; 
menunaikan segala kewajiban dan meninggalkan segala kemaksiatan". 

Lafazh maknanya "dengan semua amal perbuatan itu 

mereka mendapatkan surga di sisi Allah yang mengalir sungai-sungai 
di bawahnya". 

Lafazh t secara bahasa artinya kebun-kebun, dan lafazh 
tersebut telah saya jelaskan dengan berbagai argumentasinya. 

Lafazh maksudnya "dari dahan 

pepohonannya mengalir sungai-sungai". 

Lafazh maknanya adalah langgeng. 

Lafazh JjSl' maknanya "wanita-wanita surga yang suci 

dari segala kotoran yang dimiliki wanita dunia, seperti darah haid, 
mani, air kencing, dan nifas". 

Lafazh ^^ ^ ^ "Serta keridhaan Allah" rad^anya 

"Allah SWT ridha terhadap mereka". Lafazh Dijisj merupakan bentuk 
mashdar dari imgkapan "Allah telah ridha terhadap si 

fitlan," dari derivasi kata Lafazh adalah isim 

mangush, dan bentuk masdar-nya adalah serta 5U>y. 






Tafsir Ath'TTuAari 


T .afa^h (dengan r a yang di-J/iamma/t-kan) adalah bahasa suku 

Qais, dan bahasa itulah yang dibaca oleh Ashim. 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan bahwa di antara 
balasan yang paling baik imtuk orang-orang yang bertakwa adalah 
keridhaan-Nya, karena keridhaanNya adalah kemuliaan paling utama 
yang didapatkan oleh penghuni surga. 

6754. Basysyar menceritakan kepada kmni, ia berkata: Abu Ahmad 
Az-Zubairi menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir, 
dari Jabir bin Abdillah, ia berkata, "Jika penghuni surga telah 
masuk ke dalam surga, maka Allah SWT berfirman, ‘Aku akan 
memberikan kalian sesuatu yang lebih utama darinya!’ 
Mereka lalu bertanya, 'Wahai Rabb, apakah yang lebih utama 
dari semua ini?’Dia menjawab, 

Firman Allah SWT, Maha 

Melihat akan hamba-hamba-Nya, ” maksudnya "Allah Maha Melihat 
ketakwaan hamba-Nya, yang dengannya dia takut kepada-Nya, taat 
kepada-Nya, dan lebih mementingkan karunia yang ada di sisi-Nya 
daripada segala perhiasan dunia; wanita, anak-anak, dan segala 
perkara yang disebutkan Allah SWT pada ayat sebelumnya. Dia pim 
Maha Melihat terhadap hamba-Nya yang tidak bertakwa kepada-Nya, 
tidak takut kepada-Nya, bahkan bermaksiat kepada-Nya, taat kepada 
syetan, dan mementingkan gemerlap dimia yang telah "dihiasi", yakni 
kecintaan kepada wanita, anak-anak, dan harta, daripada kenikmatan 
yang kekal di sisi Allah SWT. Allah SWT Maha Mengetahui sehingga 
dapat membedakan antara keduanya, lalu Allah akan membalas 
masing-masing dengan balasan yang setimpal, yang baik dengan 
kebaikan, dan yang buruk dengan keburukan. 

Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya' (5/132) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/257). 




Surah Aali 'Imroan 


"(Yaitu) orang'orang yang berdoa, 'Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya kami telah beriman^ makia ampunilah segala 
dosa kami dan peliharalah kami dari siksa neraka'." 

(Qs. Aali Imraan [3]: 16) 


Abu Ja’far berkata: M^cna ayat tersebut adalah 
"Katakanlah, 'Inginkah Aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik 
dari yang demikian itu bagi orang yang bertakwa? ' Ya^i orang- 
orang yang berkata, ‘Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah 
beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami 
dari siksa neraka'." 

Lafazh memiliki dua kemungkinan i ’rab: 

Khafadh. Ketentuannya, lafazh tersebut dikembalikan kepada 
lafazh Vj y ja< vang pertama. 

Rafa'. Ketentuannya, lafazh tersebut berkedudukan sebagai 
mubtada', karena kalimat tersebut berada pada awal ayat. Jadi, 
ia di-rq/«’-kffli seperti firman Allah SWT, 61 

» 4 o. “Sesungguhnya Allah telah membeli 

dari orang-orang mukmin diri dan harta mereka." (Qs. At- 
Taubah [9]: 111). 

Kemudian pada awal ayat selanjutnya Allah SWT berfirman, 

“Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat, 
yang beribadah." i^s. A.X-Ts\A>dki\9i\: \\2) 





Tafsir AihThabari 


Seandainya ayat tersebut dibaca khafadh, maka (secara kaidah 
bahasa) dibenarkan. 


Firman Allah SWT, 

"Orang-orang yang berdoa, 'Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami 
telah beriman, maka ampunilah segala dosa kami'," maknanya 
"Mereka berkata, 'Sesungguhnya kami membenarkan-Mu, 
membenark an Nabi-Mu, dan peikara yang dibawa oleh beliau dari 
sisi-Mu, maka ampunilah dosa-dosaku, yakni tutuplah dosa-dosaku 
dengan ampunan tanpa ada siksaan, lalu jauhkanlah diri kami dari api 

i 

neraka’." 


'M' ^ 


Mereka memohon secara khusus agar dijauhkan dari siksa 
neraka, karena orang yang dibebaskan dari api neraka berarti telah 
berhasil, dengan dijagai dari siksaan Allah dan mendapatkan surga. 


X J 


Asal kata |3 berasal dari ungkapan A' "Allah 


menjaga si Julan dari sesuatu," jadi maknanya adalah menahan atau 
menjaga. Bentuk mudhari-nya adalah Jika seseorang meminta 
kepada Anda, maka dia berkata 'iS* "Jagalah aku dari perkara ini." 






"(Ycdtu) orang'orang yang sabar, yang benar, yang tetap 
taat, yang nienafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan 
yang memohon ampun di waktu sahur," 

(Qs. Aali Tnuraan [3]: 17) 









Surah Aali 'Imraan 


Penakwilan firman Allah: 

([YaituJ orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat...). 

Abu Ja’far berkata: Lafazh mengandung arti orang- 

'5<'i 

orang yang bersabar dalam kesempitan, penderitaan, dan peperangan. 

Lafazh mengandung arti orang-orang yang 

membenarkan Allah dengan ucapan mereka, dan buktinya adalah 
dengan mengimani Rasul serta segala yang dibawanya dari sisi Allah, 
lalu mengamalkan segala perintah-Nya serta menjauhi segala 
larangan-Nya. 

Lafazh )TA \j maknanya yang taat kepada-Nya. 

Telah kami jelaskan sebelumnya segsda makna dari kata-kata 
tersebut, dengan menyebutkan berbagai dalil yaa% memmjukkan 
kebenaran pendapat kami, dan dengan menuturkan segala berita yang 
menjelaskannya. Semuanya sudah mencukupi, sehingga tidak harus 
diulas kembali pada kesempatan ini. 

Tentang hal itu, Qatadah pernah berkata di dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

6755. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 



artinya orang-orang yang perkatammya jujur, hati dan lisannya 
istiqmnah, serta membenarkan dalam keadaan menyendiri dan 
terang-terangan. Lafazh jdjiCaJt artinya kaum yang bersabar 
dalam ketaatan kepada Allah dan bersabar dalam menjauhi 
segala larangan-Nya. Lafazh OjaiUii artinta orang-orang yang 
taat kepada Allah. . 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/614) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/11). 








Tafsir A^h^^habari 


" m * mJ* 

Lafazh 0j&iUit artinya orang-orang yang menunaikan zakat 
harta mereka dan memberikannya sesuai perintah Allah, serta orang- 
orang yang menggunakan hartanya pada segenap pintu yang Allah 
izinkan. 

Lafazh dan yang lain di-khafadh-kan, karena 

dikembalikan kepada lafazh yang 

menunjukkan bahwa i’rab lafazh adalah khafadh. 

Penakwilan firman Allah: (Dan yang 

memohon ampun di waktu sahur). 

Abu Ja’far berkata: T H ama tafsir berbeda pendapat tentang 

maksud lafazh "orang-oran^ pada ayat tersebut: 

• *■ » 

Pertama: Berpendapat bahwa maksudnya adalah orang-orang 
yang melakukan shalat pada waktu sahiu*. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

6756. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

l ia berkata, "Mereka adalah orang yang 

rajin melakukan shalat. 

6757. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Qatadah, 
tentang firman Allah SWT, ia berkata, 

"Mereka adalah orang-orang yang melakukan shalat pada 
waktu sahur. 


^ As-Suyuthi dalam y4£^Z)urr Al MarOsur (2/11). 
Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (2/615). 















Surah Aali 'Imraan 


Kedua: Berpendapat bahwa maksudnya adalah orang-orang 

yang memohon ampunan. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

6758. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Huraits bin Abi Mathar, dari 
Ibrahim bin Hatib, dari bapaknya, ia berkata, "Aku mendengar 
seseorang berkata, pada waktu sahur, dan ia berada di salah 
satu sudut masjid, 'Ya Allah! Engkau perintahkan aku, dan aku 
senantiasa menaati-Mu, dan saat ini adalah waktu sahur, maka 
ampunilah aku!' Aku melihatnya, ternyata dia adalah Ibnu 
Mas’ud."^^ 

6759. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Abdurrahman bin Yazid bin Jabir tentang firman Allah SWT, 

lalu ia berkata: Sulaiman bin Musa 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Nafi' menceritakan kepada 
kami, "Sesrmgguhnya Ibnu Umar memenuhi malam dengan 
shalat, kemudian dia berksda, 'Wahai Nafi', apakeih sudah 
masuk waktu sahur?' Dia menjawab, 'Belum'. Ibnu Umar pim 
melakukan shalat kembali. Jika aku menjawab, 'Ya', maka ia 
duduk dan memohon ampunan kepada Allah hingga datang 
waktu Subuh."“* 

6760. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari sebagian ahli Bashrah, dari 
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Al Qurthubi dalam Al JamV li Ahkam Al Qur 'an (4/40). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (tafsir surah Aali *Imraan ayat 15), As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/11), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/616). 



, ,, ,, ThfsirAth'Thabari 

Anas bin Malik, ia berkata, "Kami diperintahkan beristighfar 
pada waktu sahur sebanyak tujuh puluh kali. 

6761. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin Al Habbab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ya’qub Adh- 
Dhabbi menceritakan kepada kami, ia berkata, "Aku 
mendengar Ja’far bin Muhammad berkata, 'Barangsiapa 
melakukan shalat pada sebagian malam, kemudian dia 
beristighfar pada akhir malam sebanyak tujuh puliih kali, maka 
dia tercatat dalam kelompok orang-orang yang beristighfar 
pada waktu sahur 

Ketiga: Berpendapat bahwa maknanya adalah orang-orang 
yang melakukan shalat Subuh secara beijamaah. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

6762. Al Mustanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Isma’il bin 
Maslamah (saudara Al Qa’nabi) menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ya’qub bin Abdirrahman menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Aku bertanya kepada Zaid bin Aslam, tentang 
orang yang dimaksud dalam ayat ini, 

lalu ia menjawab, "Mereka adalah orang-orang yang 
melakukan shalat Subuh secara beijamaah. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling utama berkaitan 
dengan Penakwilan firman Allah, adalah 

^ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/11). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/164). Dia menyatakan sumbernya 
kepada Ibnu Jarir. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/616) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz {MAU). 




Surah Aidi 'Imraan 


orang-orang yang memohon kepada Allah SWT agar dihapus segala 
kesalahan mereka. 

Lafazh jbwSli, adalah bentak jamak dari kata 

Makna yang paling zhahir yaitu, permohonan yang mereka 
panjatkah adalah dalam bentuk doa. Bisa pula dalam bentuk amal, 
seperti shalat secara khusus. Hanya saja —-sekali lagi— makna yang 
paling zhahir adalah doa. 







«r 


"Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan 
melainkan Dia (yang berhak disembah), yang menegakkan 
keadilan, para malaikat dan orang-orang yang berilmu 
(juga menyatakan yang demikian itu), tidak ada tuhan 
melainkan Dia (Yang berhak disembah). Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana.^ 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 18) 


Abu Ja’far -berkata: Maknanya adalah "Allah SWT 
menyatakan bahwa tidak ada tuhan yang berhak diibadahi selain Dia. 
Para malaikat dan ahli ilmu pun bersaksi akan hal itu." 

Jadi, lafazh SSCSWi di-atfiaf-kmi kepada lafazh A/ Jalalah («3»), 

✓ 

lalu hamzah pada kata <c5 diharakati karena terdapat lafazh 


< 


sebelumnya. 







Tafsir AthThabari 


Abu Ja’far berkata: Seb^an ulama Bashrah memahami 
firman Allah SWT dengan arti "Allah memutuskan", lalu 

lafazh di-r^/Sz’-kan dengan arti, "lalu para malaikat sebagai 

✓ 

saksinya, demikian pula para ulama". 

Itulah yang dibaca oleh ahli qira'at muslim, mereka 
membacanya dengan hamzah yang diha^ti fathah pada lafazh 
yang pertama, karena adanya lafazh jLaS sebelumnya, dan hamzah 
yang di-kasrah-lsan pada Ot yang kedua. 


Hanya saja, sebagian ulama periode terakhir membacanya 


dengan hamzah yang berharakat fathah pada keduanya, maka 


maknanya adalah A» iip Oij 4ji iJj *!! iJt "Allah 


bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak diibadahi selain-Nya, 
dan Dia bersaksi bahwa agama yang ada di sisi Allah adalah Islam." 




Jadi, lafazh jiJtli 0( d\-athaf-Vasi kepada yang pertama, kemudian 
waw athaf-nya dibuang. Mereka bethujjah dengan bacaan Ibnu Abbas, 
J* 'i! 'i ^ kemudian dia membaca Oi dengan hamzah 


yang di-kasrahAnaa pada yang pertama dan hamzah yang berharakat 
fathah pada yang kedua, yakni dengan mengamalkan , dan 
menjadikan 0» sebagai kalimat sampiran. Qira'at Ibnu Mas’ud 
membaca *i! ilt iJi J»» dengan hamzah yang berharakat fathah, 

lalu ^ 01 dengan hamzah yang di-kasrah-lasa, yakni 

dengan mengamalkan lafazh ^ i * untuk 0) yang pertama, sementara 
yang kedua sebagai mubtada'. Mereka lalu menggabungkan qira'at 
Ibnu Mas’ud dengan qira'at Ibnu Abbas, sehingga menyelisihi semua 
ahli qira'at, dengan alasan Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas membacanya 
demikian, padahal tidak ada riwayat yang menjadi landasan baginya, 
baik yang shahih, maupim yang buruk. Intinya, qira'at itu tidak sesuai 
dengan qira'at kaum muslim. Itu saja sudah cukup sebagai bukti atas 
kesalahannya. 




Surah Aoli' Imraan 


Abu Ja’far berkata: Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
yang benar adalah dengan hamzah yang berharakat fathah pada Oj 
yang pertama, dan di^Azi^ra/i-kan untuk yang kedua. 

Sementara dari As-Suddi diriwayatkan sebuah penafsiran yang 
menunjukkan benarnya pendapat bahwa Ot (berharakat yakni 

pada kalimat ot, riwayat tersebut adalah: 


6763. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ashbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 

hingga firman-Nya 

ia berkata, "Allah, para malaikat, dan para ulama, bersaksi, Ot 
iti jjfi ‘Sesungguhnya agama yang ada di sisi Allah 

adalah Islam ’. 


Takwil tersebut menunjukkein bahwa kata 
mempengaruhi Ot yang kedua, yakni dalam firman Allah SWT, 0l 
iSC»)|i iip. Dengan penafsiran yang demikian, maka Ot yang kedua 
memiliki dua penafsiran berikut ini: 


Pertama: Dinashabkan sebagai syarat, jadi maknanya adalah 
4^ Jk\ "Allah bersaksi bahwa Dia adalah Maha Esa." 
Berharakat fathah dengan makna khafadh menurut pendapat ahli 
bahasa Arab, dan dengan makna nashab menurut sebagian mereka. 


lalu mempengaruhi yang kedua, seakan-akan Anda 

mengucapkan, ilSl 0l ms' "Allah bersaksi, 

sesungguhnya agama di sisi Allah adalah Islam, karena dia adalah 

Esa." Kemudian kalimat Jb-ij ih didahulukan, maka ia berharakat 

✓ 

karena makna yang seperti itu. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/617). 
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lafsir Atjfi-TJuibari 


Kedua: (Di yang pertama di-Aovm/t-kan Imrena kedudukannya 
sebagai mubtada', dan merupakan kalimat sampiran. Lafazh 0 . 4 ^ 

<** f * 

lalu mempengaruhi 0 ) yang kedua, jadi makna ungkapannya adalah: 


Al oIp y Ml 4J1 M iju - Al 


"Allah bersaksi —sesungguhnya tidak ada ilah yang berhok 
diibadahi selain-Nya — demikian pula para malaikat, bahwa agama di 
sisi Allah adalah Islam." 


Persis seperti perkataan seseorang. 



"Aku bersaksi —bahwa aku berhak melakukan hal itu — 
sesungguhnya engkau bebas dari segala tuduhan. " 

La&zh 0 ) yang pertama di-^.rraA-kan sebagai, kalimat 
sampiran, dan lafazh mempengaruhi O) yang kedua. 

Abu Ja’far berkata: Makna kalimat 1^^ adalah 

"Dialah Allah Yang Maha adil terhadap makhluk-Nya". 

✓ 

Lafazh Jal^i artinya keadilan, diambil dari j^rkataan orang 
* * * ^ 

Arab yang artinya yang berbuat adil. 

✓ 

Z' 

Lafazh berharakat nashab karena kedudukannya sebagai 

✓ 

hal. 


Sebagian ulama nahwu Bashrah menyatakan bahwa lafazh 
tersebut merupakan/la/bagi dlitom/r pada lafazh ^ 

Sementara itu, sebagian ulama nahwu Kufah menyatakan 
bahwa lafazh tersebut merupakan hal dari lafazh «S» pada lafazh 

maka maknanya adalah M) M JaLilb IjuIi "Allah 

yang menegakkan keadilan bersaksi sesungguhnya tidak ada tuhan 
yang berhak diibadahi selain-Nya." 




Surah Aali 'Imraan 


Telah diungkapkan dalam baceian Ibnu Mas’ud bahwa ia 
membaca jljij, kemudian aliflam dalam lafazh 

dibilang, sehingga menjadi na^'rcr/i, padahal itu merupeikan sifat untuk 


isim yang ma’rifat, karena itu kata tersebut di-na5/ia6-kan. 

Abu Ja’far berkata: Menurutku, penafsiran yang benar 
adalah yang menja dikanny a sebagad hal, artinya kata tersebut 
merupakan sifat bagi Allah SWT, karena kata dan di- 

'athaf-kan kepadanya. Demikian pula pendapat yang benar, bahwa 

lafazh CwVJ merupakan ^a/. 

✓ 


Penakwilan firman Allah: > 
ada tuhan melainkan Dia [yang berhak disembah]. Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana). 

Kalimat tersebut menyatakan bahwa tidak ada yang berhak 
diibadahi selain Allah, yang tidak ada sekutu bagi-Nya dalam 
kerajaan-Nya. 

Kata makn any a adalah "tidak akan ada yang bisa 

mencegah keinginan-Nya dan tid^ akan ada yang dapat menahan 
siksa-Nya". 

maknanya "Dialah Yang Maha Bijak dalam 
mengatur makhluk-Nya, sehingga tidak akan pernah salah". 

Abu Ja’far berimta: Ayat tersebut sebenarnya bemtahan bagi 
kaum Nzisrani yang datang uiituk mendebat Rasulullah SAW, yakni 
pernyataan mereka yang mengatakan bahwa Isa adalah putra Allah, 
juga bantahan bagi kaum musyrik yang menyekutukan Allah dengan 
yang lain. Allah mengabarkan tentang diri-Nya, bahwa Dial^ Yang 
menciptakan segalanya dan Dialah Yang telah menciptakan 
sesembahan kaum musyrik. Semua itu lalu disaksikan oleh para 
malaikat dan ahli ilmu. 


Y (Tidak 







lelstr Arii'TJiabori 


Allah SWT mengawali ayat tersebut dengan pengagungan atas 
diri-Nya, dan membersihkan diri dari segala ucapan yang dinyatakan 
oleh kaum musyrik, sebagaimana Allah pun mengajarkan makhluk- 
Nya agar mengawali segala urusan dengan menyebut nama-Nya. 


Jadi, makna rmgkapan tersebut dan yang sebelumnya adalah 
berita tentang persaksian makhluk-makhluk-Nya yang diridhai oleh 
Allah, bahwa mereka menyucikan Allah SWT dan mereka adalah para 
malaikat-Nya serta para ulama di kalangan hamba-hamba-Nya. Allah 
SWT mengabarkan bahwa para malaikat —^yang diagungkan oleh ahli 
syirik, bahkan disembah oleh mayoritas mereka— dan para ulama 
mengingkari kekufuran kaum Nasrani dalam sikapnya terhadap Isa. 
Demikian pula dengan perkataan orang-orang yang menyekutukan 
Allah, Allah berfirman, "Para malaikat dan ulama bersaksi bahwa 

f 

tidak ada yang berhak diibadahi selain Allah semata, lalu setiap 
orang yang telah menjadikan selain-Nya sebagai tuhan, dia adalah 
pendusta. Ini semua sebagai hujjah bagi Nabi-Nya atas apa yang 
dinyatakan oleh kaum Nasrani Najran tentang Isa." 


Allah kemudian meng un g k apkan sampiran dengan 
menyebutkan nama dan sifat-Nya, sebagaimana firman Allah SWT, 

"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja 
yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka 
sesungguhnya seperlima untuk Allah." (Qs. Al Anfaal [8]: 41) 


Allah SWT mengawali firman-Nya dengan menyebutkan 
nama-Nya. Demikian pula menyebut nama-Nya dan memuji-Nya 
sebagai pendahuluan atas persaksian perkara yang telah kami 
ungkapkan, yakni persaksian bahwa tidak ada ilah yang berhak 
diibadahi selain Allah SWT, juga saksi atas bmtahan kepada ahli 
syirik; 


Pendapat yang menyatakan bahwa kata 4^ mengandung 
makna memutuskan, sama sekali tidak dikeml dalam bahasa Arab, 






apalagi bahasa asing, karena syahadah dein gadha mengandung arti 
yang berbeda. 

Makna yang kami ungkapkah tadi dinyatakan pula oleh para 
pendahulu, sebagai mana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

6764. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Ishac[, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 

JJi\ iia berkata, "Ungkapan tersebut 

sangat berten tan ga n dengan perkataan mereka, yakni berbeda 
dengan pernyataan Nasrani Najran, ia berkata, "Lafazh 
JtJal»5)U maknany a adalah 'dengan adil’ 

6765. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang makna lafazh, h i« al u, ia berkata, "Maknanya adalah 
'dengan adil’. 




"Sesungguhnya agania (y ftng diridhai) di sisi Allah 

hanyalah Islam, tiada berselisih orang-orang yang telah 
diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/617). 
As-Suyuthi dalaiH Ad~Durr Al Mantsur (2/12). 








■ ■.^ I ^ .. - I . IhfmAth'Thabari 

mereka, karena kedeng^aan (yang ada) di antara mereka. 
Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, maka 
sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.'' 

(Qs. Aali Imraan [3]: 19) 


f ^ 


AUfkh:^ oV 

(Sesungguhnya agama [yang diridhaij di sisi Allah hanyalah Islam) 


Abu Ja’far berkata: Makna lafazh >^yMS dalam ayat ini 
adalah ketaatan dan ketundukan, seperti perkataan seorang penyair: 

lii V! .^i3i # ji; tiiii ii f>:3 

✓ X ^ ^ ^ 

"Dan di hari duka, ketika kedua kaki kuda dikumpulkan sementara 

semua manusia hina kecuaU kami. 

Jadi, makna kata dalam bait tersebut adalah taat dengan 

✓ 

penuh ketundukan. Demikian pula perkataan Al Qaththami, ia 
melantunkan: 

ijipSii diio; jiy’cjir 

"Nawar telah menjadikan kamu hina.' 

Makna lafazh adalah menjadikan kamu hina. 

Perkataan Al A’masy Maimun bin Qais, 

Jl^j Cjt ^ s* 




Bait ini daiant Al Arab pada bahasan lafazh Arti kata (j—f y) adalah 
orang-orang yang beragama. 

Ini adalah setengah bait Al Qathami Umair bin Syuyaim dalam rf/waw-nya hal. 
15. Teks bait secara sempurna adalah, 

UUdVt jl y CJVT # UJUj Jl ja JjUll Cjij 

”Nawar telah mengutus seorang pembunuh ke dalam hatimu, padahal dia telah 

menjadikan kamu hina.** 





‘ J-. 


Surah Aali 'Inir^^ " 

"Dia uddlah menghinakan suku Ribab dengan peperangan yang terus- 

$237 

menerus karena mereka membenci ketaatan, * 

Lafazh OiS artinya menghindcan. 

Lafazh mereka membenci ketaatan. 

Lafazh maknanya adalah ketundukan dan ketaatan. Kata 

keijanya adalah ysng artinya menyerahkan diri, sama bentuknya 
dengan lih^apan fyang artinya kaum itu masuk ke masa 
paceklik, ungkapi y^ng artinya mereka masuk ke musim semi, 
dan ungkapan yung artinya mereka masuk ke dalam perdamaian, 
yakni dengan ketundukan dan tidak mengadakan perlawanan. 

Jika demikian makna kata tersebut, maka tafsir ayat 

adalah "sesungguhnya ketaatan yang diterima di sisi 


Allah adalah ketaatan kepada-Nya, serta ikrar lisan dan hati dengan 
ibadah hanya kepada-Nya, deng^ penuh ketimdukan dalam bentuk 
menunaikan perintah dan menjauhi larangan, tanpa ada pengingkaran 
dan penyimpangan, juga tanpa menyekutukan-Nya dengan yang lain 

dalam ibadah". 

Makna yang saya ungkapkan sama dengan penafsiran yang 
dinyatakan dalam riwayat-riwayat berikut ini; 

6766. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id menceritakm 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

ia berkata, "Islam «ialah persaksian 

tidak adanya tuhan yang berhak diibadalu selain Allah, ikrar 
tehadap segala hal yang datang dari Allah, yakni t^ama Allah, 

Bait ini milik Al A’sya kala memuji Al Aswad bin Mundzir Al-Lakhami. Lihat 
Diwan (hal. 168) dan Lisan Al Arab pada bshasan lafazh 

c>6 maknanya adalah dia telah menundukkan Ar-Rabab. Ar-Rabab 
adalah nama suku. 


'V’- 






. . ia0r Ath-Thabari 

yang dengannya Aliah mengutus rasul-Nya. Itulah yang 
ditunjukkan kepada para kekasih-Nya, sementara yang lain 
tidak akan diterima oleh-Nya."^* 

6767. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: lshaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', ia 
berkata: Abu Al Aliyah menceritakan kepada kami, tentang 
firman Allah SWT, ^ ia berkata, "Al 

Islam maknanya adalah ikhlas hanya kepada Allah, dan 
beribadah hanya kepada-Nya tanpa menyekutukan-Nya, serta 
mendirikan shalat, memmaikan zakat, dan segenap kewajiban 
lainnya. 

6768. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, "Kami telah tunduk," ia 

berkata, "Maknanya adtdah 'kami melakukan perdamaian dan 
meninggalkan peperangan'. 

6769. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salameth 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 5^ 

^ ia berkata, "Maknanya adalah 'tauhid yang 
engkau pegang wahai Muhammad, dan sikap membenarkan 
para rasul’. 


As-Suyuthi dalam Ad~Durr Al Mantsur (2/12). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/618). 

An-Nukat wa Al ‘Uyun karya Al Mawardi (1/380). 













Penakwilan firman Allah: 



^ (Tiada berselisih orang-orang yang 
telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada 


mereka, karena kedengkian [yang ada] di antara mereka). 


Abu Ja’far berkata: Lafazh "orang-orang yang diberikan Al 
Kitab" maksudnya adalah Injil. Tidak pernah berbeda pendapat 
tentang masalah Isa dan bualan dusta mereka teihadap Allah yang 
mereka perdebatkan sendiri, bahkan hal itu menjadi penyebab 
pertumpahan darah di antara mereka— kecuali setelah datangnya ilmu 
karena kedengkian di antara mereka —-maksudnya kecuali setelah 
kebenaran itu datang— tentang perkara yang mereka perdebatkan, dan 
setelah mereka yakin bahwa perkataan mereka adalah kedustaan. Lalu 
Allah mengabarkan bahwa yang mereka katakan adalah dusta, dan 
mereka telah mengatakan kekufuran terhadap Allah, padahal mereka 
sendiri mengetahui hal itu. Mereka mengatakan hal itu atas dasar 
kebodohan, hanya karena perdebatan yang teijadi di antara mereka, 
dan hanya karena persaingan serta perlombaan dalam mendapatkan 
kedudukan dan kekuasaan. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

6770. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ahi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, ^ Uj 

U "Tiada berselisih orang-orang 
yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang 
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di 
antara mereka," ia berkata, "Abu Al Aliyah berkata, 
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ia/ilr Mh’Thabari 


'Maksudnya adalah mereka tidak berselisih lagi setelah Al 
Kitab itu datang kepada mereka'. 

Mengenai lafazh ia berkata, "Dikarenakan 

kedengkian terhadap yang lain, yang telah mendapatkan dunia, 
dan karena berlomba dalam mendapatkan kekuasaan dan 
kedudukan, sehingga sebagian dari mereka membunuh yang 
lain karena dunia, padahal hal itu teijadi setelah para ulama 
ada di antara mereka." 


6771. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami deiri bapaknya, dari Ar-Rabi', dari 


Ibnu Umar, bahwa ia banyak membaca ayat ini, 

"Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah 


hanyalah Islam, tiada berselisih orang-orang yang telah diberi 
Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, 
karena kedengkian (yang ada) di antara mereka, " lalu berkata, 
"Dikarenakan dengki yang disebabkan oleh dunia dan rasa 
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ingin mendapatkan kedudukan serta kekuasaan. Ya Allah, 
datangkanlah ia! Siapa saja yang menjadi pemimpin di antara 
kami, maka ia (s\mgguh) tidak akan bisa membahayakan kami 
setelah ia memegang Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya." 


6772. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', ia 
berkata, "Menjelang kematian Musa, ia telah memanggil 70 
orang ulama bani Israil, lalu beliau menitipkan Taurat kepada 
mereka dan menjadikan mereka sebagai kepercayaan beliau. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/618). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/13). 













Surah Aali ' Iniraan 


Setiap bagian dari Taurat dititipkan kepada satu orang ulama, 
kemudian Musa menjadikan Yusa’ bin Nun sebagai pemimpin. 
Setelah abad pertama, kedua, dan ketiga, teijadilah perpecahan 
di antara mereka —yakni di Euitara anak cucu 70 ulama 
tersebut^— sehingga mereka saling mencucurkan darah. 
Terjadilah berbagai keburukan dan perdebatan di kalangan 
orang-orang yang mendapatkan Al Kitab, lantaran kedengkian 
yang tumbuh di antara mereka yang disebabkan oleh dunia, 
karena mengharapkan kekuasaan dan segala harta simpanan 
dunia. Akhirnya Allah SWT menjadikan penguasa zhalim 
kepada mereka. 


Ar-Rabi' lalu membacakan firman Allah SWT, 0^ 

hingga firman-Nya A'j. 


Perkataan Rabi' bin Anas ini menunjukkan bahwa yang 
dimaksud oleh firman Allah SWT Uj 

r''■< X\ adalah kaum Yahudi, bukan kaum Nasrani atau yang 


lain. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah 
kaum Nasrani yang diberikan Injil. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

6773. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 


bin Ja’far bin Zubair, tentang firman AIIj^ SWT, uj 

Ci ^ ^ "Tiada berselisih 

orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah 
datang pengetahuan kepada mereka," ia berkata, "Maksudnya 
ilmu yang telah datang kepadamu, yakni sesimggulmya Allah 
Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Lafazh 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/13). 





Tafsir Aih^Thabati 


‘Karena kedengkian (yang ada) di antara /wercAa' maksudnya 
kedengkian di antara kaum Nasrani." 


Penakwilan finnan Allah: ,>*j 

. (Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka 

sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya). 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah "barangsiapa 
ingkar kepada Allah dan ayat-ayat-Nya yang telah dipaparkan sebagai 
peringatan bagi orang yang berakal, juga dalil bagi orang yang 
mengambil pelajaran, maka Allah SWT akan memperhitungkan segala 
amal perbuatannya yang dilak ukan di dunia, lalu Dia membalasnya di 
akhirat kelak, karena Allah SWT sangat cepat hisabNya". Maksudnya, 
Allah SWT mengetahui segala amal perbuatan yang dilakukan hamba- 
Nya, Allah tidak membutuhkan perhitungkan sebagaimana dilakukan 
oleh makhluk-Nya dengan jari-jemari, akan tetapi Allah SWT 
menghitung semua itu tanpa pertolongan dan kesulitan. 

Riwayat yang menjelaskan makna kalimat adalah 

perkataan Mujahid berikut ini: 

6774. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

"Barangsiapa yang kafir 
terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat 
cepat hisab-Nya," ia berkata, "Maksudnya adalah 
menghitungnya."^'^ 


6775. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


Ibid. 

Ibnu Abi Hatim datlam tafsirnya (2/619). 









Surah Aali 'Imraan 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, 

. "Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah 

maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya," ia berkata, 
"Maknanya adalah menghitungnya." 


'f-i 4 ^ .f'* 'S, ^ -**"r*t “l'® r' 






0 

"Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran 
Islam), maka Katakanlah, 'Aku menyerahkan diriku kepada 
Allah dan (demikian pula) orang-orang yang mengikutiku'. 
Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Al 
Kitab dan kepada orang-orang yang ummi, 'Apakah kamu 
(mau) masuk Islam'. Jika mereka masuk Islam, 
sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika 
mereka berpaling, maka kewajiban kamu hanyalah 
menyampaikan (ayat-ayat Allah), dan Allah Maha Melihat 

hamba-hamba-Nya. 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 20) 






Penakwilan firman Allah: ^ 




(Kemudian jika mereka mendebat kamu [tentang kebenaran Islam], 
maka katakanlah, *'Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan 
[demikian pula] orang-orang yang mengikutiku. **). 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat tersebut adalah "Jika 
utusan Nasrani Najran mendebatmu wahai Muhammad, tentang Isa 




Tafsir Ath-Thabari 


AS, lalu mereka berdalil dengan kebatilan di hadapanmu, maka 
katakanlah, ‘ Aku tunduk hanya kepada-Nya, dengan lisan, hati, dem 
seluruh anggota tubuh'." Allah SWT secara khusus menyatakan wajah, 
karena wajah merupakan anggota badan manusia yang paling mulia. 
Artinya, jika wajahnya telah tunduk, maka demikian pula anggota 
tubuhnya yang lain, 

Lafazh maknanya adalah "orang yang mengikutiku 

pim menyerahkan wajahnya kepada Allah". Jadi, lafazh ^ di-athaf- 
kan kepada huruf ta pada lafazh sebagaimana dijelaskan dalam 

riwayat-riwayat berikut ini: 

6776. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair,^'*^ tentang firman Allah SWT, , 

ia berkata, "Maksudnya mereka mendebatmu dengan 
kebatilan, yakni imgkapan mereka, ‘Kami menciptakan, kami 
melakukan, kamu menjadikan, dan kami memerintahkan'. 
Semuanya syubhat batil, dan mereka pun tahu mana yang 
benar dari perkara tersebut. Jadi, katakanlah, 'Aku dan orang 
yang mengikutiku menyerahkan wajahku kepada Allah'." 


Penakwilan firman Allah: 


1jkJtd \JjuJ (Dan katakanlah kepada orang-orang 






'iVi; 




J' 'jJj' 


Muhammad bin Ja’far bin Zubair in Awwam Al Asadi Al Madani. Orang yang 
meriwayatkan darinya diantaranya: Ibnu Ishaq, Ibnu Jarir, Abdurrahman bin 
Qasim, dan sekelompok ulama lain. 

Ibnu Sa’d berkata, ”Dia seorang ulama dan memiliki beberapa hadits." 

Al Bukhari berkata, "Zuhair berkata dari Ya’qub bin Ibrahim, dari bapaknya, 
> dari Ibnu lshaq, dari Muhammad bin Ja’far bin Zubair, ia berkata, 'Dia termasuk 

ulama Madinah dan qarinya'.” la wafat antara tahun 110 atau 120. Tahdzib At- 
Tahdzib (9/93). 

Ibnu AbiHatim dalam tafsirnya (2/619). 
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yang telah diberi Al Kitab dan kepada orang-orang yang ummi, 
'Apakah kamu [mau] masuk Islam". Jika mereka masuk Islam, 
sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk). 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah "Katakanlah wahai 
Muhammad! Kepada orang-orang yang diberikan Al Kitab —-yakni 
Ya^di dan Nasrani— serta kaum ummi yang tidak memiliki kitab — 
merbka termasuk kalangan musyrik Arab—, ‘Apakah kalian 
berislam?’ Maksudnya, ‘Apakah kalian mengesakan tauhid dan 
m en g ikhlaskan ibadah serta, uluhiyyah kepada Rabb sekalian alam, 
tanpa menyekutukan-Nya dengan tuhan-tuhan yang biasanya kalian 
sembah, padahal kalian tahu tidak ada tuhan yang berhak diibadahi 
selain-Nya?' Jika mereka berislam (maksudnya jika mereka patuh 
dengan mengesakan Allah SWT dan ikhlas hanya ibadah kepada- 
Nya), maka mereka berada di jalan petunjuk (maksudnya telah 
mendapatkan jalan kebenaran dan menempuh petunjuk yang sangat 


jelas)." 

Seseorang lalu berkata, "Bagaimana lafazh 
\ J "Jika mereka berislam, maka mereka telah mendapatkan 


petunjuk," bisa diimgkapkan 
apakah kita boleh berkata 


setelah pertanyaan? Jika demikian, maka 


iUjTi d\i Ja '"Apakah kamu 


* • ^ 
• .-■t 


--r 


berdiri? ’ Jika kamu berdiri maka aku memuliakanmu." 


Jawabannya: Tentu saja boleh jika maksud ungkapan tersebut 
adalah perintah, kendati diungkapkan dalam bratuk pertanyaan. Hal 
itu sama dengan firman Aliah SWT, 

^^ ‘‘Dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; 


mal& berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). ” (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 91). 


Maksud lafazh adalah perintah "hendaklah kalian 

berhenti," sama dengan firman Allah SWT kala mengabarkan tentang 
Hawariyyun, mereka berkata kepada Isa, Ja oi' 
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Tafsir AA^Thabari 


^ J3ti 0 ^"ffai Isa putra Maryam, sanggupkah 


Tuhanmu menurunkan hidangan dari langit kepada kami?^* (Qs. Al 
Maa'idah[5]: 112) 


Maksud pertanyaan tersebut adalah permintaan. Demikian pula 
ucapan seseorang v—J' Ji ’'Bisakah engkau diam?" 

Maksudnya "Jangan ganggu kami!" Demikian pula ucapan seseorang 
kepada yang lain, "E... e... mau ke mana?" Maksudnya adalah 
"Jangan dulu pergi!" Oleh karena itu, redaksi pertanyaan bisa 



"Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu 


perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari adzab yang pedih? 
(yaitu) berimanlah...!’’ (Qs. Ash-Shaff [61]: 10-11) dengan qira'at 
Abdullah bin Mas’ud. 


Dia menafsirkan awal ayat ke 11 dal^ bentuk perintah, 
padahal dalam qira'at yang biasa kita baca, ungkapannya dalam 
bentuk berita, jadi redaksi wu/ozat dalam bacaan yang bi^ kita 
gunakan ada pada lafazh W sementara dalam qira'at Ibnu Mas’ud 
ada pada lafazh ikarena itulah tafsirannya. 

Pendapat yang kami ungkapan sama dengan pendapat yang 


6777. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada'iffitii dari Muhammad bin Ishaq, dari 
M uhamma d bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 


uM berkata, "Ummi maknanya yang 
tidak memiliki kitab." Ia lalu berkata, "Maksudnya apakah 










Surah Aati ^Itnraan 


kalian telah berislam? Jika mereka telah berislam maka mereka 
berada dalam petunjuk." 


6778. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas^ berkata, 
tentang firman Allah SWT, 

berkata, "Maksud dai lafazh ummi adalah orang-orang yang 
tidak bisa menulis."^^® 


W 


i,J.- 




(Dan jika mereka berpaling, maka kewajiban kamu hanyalah 


Penakwilan firman Allah: 


menyampaikan [ayat-ayat Allah], dan Allah Maha melihat akan 
hamba-hamba-Nya). 


Abu Ja’far berkata: Lafazh ® maksudnya 

"seandainya mereka berpaling dari dakwah Islam yang kamu lakukan 
dan berpaling dari mentauhidkan Allah SWT, maka sungguh engkau 
hanyalah penyampai risalah kepada makhluk-Ku, dan tugasmu 
hanyalah taat kepada-Ku". Lafazh maksudnya 

"sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui terhadap makhluk yang 
menerima risalah tersebut, yakni Islam. Dia juga Maha Mengetahui 


orang-orang yang berpaling dari (Islam) dan bermaksiat kepadamu 


dengan berpaling dari Islam 



Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/619) dan Ibnu Athiyah dalam Muharrir 
Al Wajiz(\IA\Ay 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/619) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
AlWajiz{\IA\A). 



TafsirAth^Thabari 



O 

"Sestmgguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Allah dan membunuh para nabi yang menuang tidak 
dibenarkan dan membunuh orang-orang yang menyuruh 
manusia berbuat adil, maka gembirakanlah mereka bahwa 
mereka akan menerima siksa yang pedih." 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 21) 


PenakwUan firman Allah: 





y. aJu /y£jJ\ (Sesungguhnya orang-orang yang Kajtr Kepaaa 
ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi yang memang tidak 


dibenarkan). 

Abu Ja*far berkata: Makna finnan Allah SWT ijM\ 

A*. adalah orang-orang yang ingkar terhadap hujjah 

Allah dan mendustakannya, dari kalangan orang-orang yang 


menerima Taurat dan Injil, 


Riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

6779. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dan Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, ia berkata, "Kemudian pemegang dua 
kitab bersepakat, lalu mereka meluncurkan kebid’ahan mereka 
—-maksudnya adalah kaum Yahudi dan Nasram—Ia 
kemudian membacakan firman Allah SWT, 5^ 
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A m ^ ^ 


¥ ^ ■•m 


✓ - 


Ai 


hingga finn^^^ 

Makna firman Allah SWT, ^ adalah 

sesungguhnya mereka membimuh para rasul yang diutus kepada 
mereka, hanya karena mereka melarang kemaksiatan yang biasa 
m^ka lakukan, d^ melarang mereka melakukan berbagai larangan 
yai^ telah dijelaskan dalam kitab-kitab mereka, seperti yang terjadi 
pada Nabi Zakariya dan putranya, Yahya. 


Penakwilan firman Allah: 

o-lllt If *- (Dan membunuh orang-orang yang menyuruh 
manusia berbuat adil). 


Abu Ja’far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang 
bacaan ayat tersebut: ■ 

Kebanyakan ulama Madinah, Hijaz, Bashrah, Kufah, dan yang 
lain, membaca dengan 

makna JaiJi 

Ulama muta'akhirin dari kalangan ulama Kufah membacanya 

dengan kalimat oyjtifj dehgan makna JtiJ» "memerangi”. 

✓ 

Mereka berhujjah dengan bacaan Abdullah bin Mas’ud, dan 
menyatakan bahwa bacaan itu tertulis dalam mushaf Abdullah bin 

f ^ 

Mas’ud dengan lafazh sehingga dengan makna yang seperti 

itu mereka membacanya dengan lafazh (0 

✓ 

Abu Ja’far berkata: Menurut kami bacaan yang benar adalah 
yang menggunakan lafazh sesuai kesepakatan hujjah dari ahli 
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Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An~Nabawiyah (3/119). 
Madani Al Qur'an wa Frabihi karya Al Farra (1/390). 








Tafsir Ath-Thabari 


qira'at, terlebih dengan makna yang diungkapkan oleh ulama tafsir, 
yang menyatakan bahwa itulah maknanya. 

Riwayat-riwayat yang menyatakan demikian adalah: 

6780. Muhanunad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Najih, dari Ma’qil bin Abi Middn, tentang firman Allah, 
SWT ^ "Dan 

membunuh orang-orang yang menyuruh manusia berbuat 
adil," ia berkata, "Maksudnya adalah wahyu turun kepada bani 
Israil, lalu mereka memperingatkan kaumnya —kala itu belum 
ada kitab yang turun kepada mereka—akhirnya mereka saling 
membunuh. Beberapa orang dari kalangan yang mengikuti 
mereka dan membenarku mereka lalu mengingatkan 
kaumnya, namun akhirnya mereka juga dibunuh. Merekalah 
orang-orang yang memerintahkan untuk melakukan keadilan 
kepada yang lain.""^ 

6781. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: lshaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin bin Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Qatadah, 
tentang firman Allah SWT, 

ojut i f V -3»» "Dan membunuh orang-orang yang 
menyuruh manusia berbuat adil” ia berkata, "Mereka adalah 
ahli kitab. Pengikut para nabi melarang dan memperingatkan 
mereka, lalu kaumnya itu membunuh mereka." 

6782. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/13) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (2/621). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/621) dan As-Suyuthi dalam y4</-Z>wrr y4/ 
Mantsur (2/14). 


fjEI 
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kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang firman All^ 


6783. 


SWT, jpM 

L ’A \ '. -rf '^ "Sesungguhnya 

orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan 
membunuh para nabi yang memang tidak dibenarkan dan 
membunuh orang-orang yang menyuruh manusia berbuat 
adil," ia berkata, "Ayat itu berkaitan dengan sekelompok orang 
bani Israil yang tidak membaca Al Kitab. Kala itu wahyu turun 
kepada mereka, maka mereka mengingatkan kaumnya. 
Akhirnya mereka dibunuh oleh kaumnya itu. Merekalah yang 
telah menyuruh manusia berbuat adil."^*^ 

Abu Ubaid Ar-Rashabi, yakni Muhammad bin Hafsh, 
menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Himyar menceritakan 
kepadaku, ia berkata; Abu Al .Hasan (maula bam Asad) 
menceritakan kepada kami dari Makhul, dari Qabishah bin 
Dzuaib Al lOiaza’i, dari Abu Ubaidah bin Jarrah, ia berkata, 
"Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling 
berat siksaannya pada Hari Kiamat?’ Beliau menjawab. 
Seseorang yang membunuh seorang nabi, atau seseorang 
yang memerintahkan kemungkaran dan melarang yang 
ma’ruf Beliau lalu membaca firman Allah SWT, 5' 

\ hingga firman-Nya '-•J 

/f f kemudian bersabda. 






✓ ✓ 


J l2lj «L. fUi »0^0 p-L. ^ 


t'' 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/621). 




Tafsir Ath'Thabari 






‘Wahai Abu Ubaidah, bani Israil membunuh 43 orang nabi 
dari pagi hari hcmya dalam satu waktu! Lalu 112 ahli ibadah 
dari kalangan mereka melakukan amar ma’ruf dan nahyil 
munkar kepada orang yang telah membunuh mereka. Akhirnya 
mereka semua dibunuh dari awal petang hari itu pula. Itulah 
yang Allah maksud dalam ayat tersebut'. ’ 


Abu Ja’far berkata: Jadi makna ayat di atas adalah 
‘Sesungguhnya orang-orang yang kufur kepada ayat-ayat Allah, 
mereka membunuh para nabi tanpa alasan, dan membunuh orang- 
orang yang memerintah untuk melakukan keadilan berkaitan dengan 
perintah dan larangan Allah SWT, yakni orang yang melarang 
melakukan pembunuhan terhadap para nabi, juga melarang melakukan 
maksiat’. 



"Mereka itu adeiah orang-orang yang lenyap (pahala) 
amal-amalnya di dunia dan akhirat, dan mereka sekaH-kali 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al (2/13) dan Al Kafi AsySyaf fi Takhriji 

Ahadits Al Kasyaf (25), Al BaghaWi dal^ Syarh As-Sunnah (1/332), dan Al 
Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (7^72). 








SurohAoli 'Imroan 


tidak memperoleh penolong.” 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 22) 

Abu Ja’far berkata: (Lanjutan ayat 21) Makna finnan Allah 
SWT, *_ji\ ^32^, adalah, "Kabarkanlah kepada mereka 

wahai M uhamma d! Sesimgguhnya mereka akan mendapatkan siksaan 
yang pedih dari Allah SWT." 

Makna firman Allah SWT, 

"Mereka itu adalah orang-orang yang lenyap (pahala) 
amal-amalnya di dunia dan akhirat" adalah orang-orang yang kafir 
kepada ayat-ayat Allah. Merekalah yang pahala amal perbuatannya di 
akhirat telah hancur. Adapun di dunia, mereka sama sekali tidak 
pantas mendapatkan pujian dari manusia, karena mereka berada dalam 
kesesatan. Allah SWT sama sekali tidak mengangkat derajat mereka, 
bahkan Allah SWT melaknat mereka dan menampakkan segala 
keburukan —^yang disembimyikan di dalam hati mereka— melalui 
lisan para nabi dan rasul-Nya di dalam kitab yang diturunkan kepada 
mereka. Itulah yang menyebabkan Allah SWT membiarkan mereka 
berada dalam kehinaan. Itulah amal perbuatan yang mereka hapuskan. 
Allah SWT lalu menyiapkan sikSaah yang sangat pedih di akhirat, 
sebagaimana diungkapkan dalam kitab-Nya. Allah mengabarkan 
sesungguhnya amal perbuatan mereka berubah menjadi sesuatu yang 
hampa, karena itu semua merupakan kekufiiran kepada Allah SWT, 
sehingga balasan bagi mereka adalah kekalahan di neraka Jahanam. 

Penakwilan firman Allhh: (Dan 

mereka sekali-kali tidak memperoleh penohn^. 

Makna ayat tersebut adalah sesungguhnya mereka tidak 
memiliki penolong yang dapat menyelamatkan mereka dari siksa 


Allah SWT. 








Tafsir Ath'Thabari 



'f ^ 

‘^Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah 
diberi bagian yaitu Al Kiud) (Taurat), mereka diseru 
kepada Kitab Allah supaya Kitab itu menetapkan hukum di 
antara mereka; kemudian sebagian dari mereka berpaling, 
dan mereka selalu membelakangi (kebenaran)i'* 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 23) 

■ ' J* ' 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah "tidakkah 

• _ .r* 't , 

engkau memperhatikan wahai Muhammad! Orang-orang yang telah 
diberi bagian dari Al Kitab, yakni mereka diseru kepada Kitabullah?" 

Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna Al Kitab 
dalam firman-Nya "Mereka diseru kepada Kitab 

Allah." 




Pertama: Berpendapat bahwa yang dimaksud, adalah Taurat; 
mereka diajak imtuk menerima isi yang terkandimg di dalamnya, 
karena berbagai agama yang menerima Al Kitab telah menetapkan isi 
yang terkandung di dalamnya, yakni berbagai hukum Allah sebelum 
dihapus. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


6784. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yimus 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abi 
Muhammad (maula Zaid bin Tsabit) menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Sa'id bin Jubair dan Ikrimah menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Rasulullah SAW 




Surah Aali ' Imraan 


masuk ke sebuah ruangan sekolah yang biasa digunakan 
kalangan Yahudi, lalu Allah mengajak mereka ke jalan Allah. 
Nu'aim bin Amr dan Al Harits bin Zaid lalu bertanya kepada 



• ■ • 


beliau, 'Apa agama yang engkau anut wahai Muhammad?’ 
Beliau menjawab, ‘Agama Ibrahim’. Keduanya lalu berkata, 
‘Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang Yahudi!’ Nabi SAW 
lalu bersabda kepada keduanya, ‘Mari kita lihat Taurat, kitab 
itu ada di hadapan kita semua!' Akan tetapi keduanya enggan 


angan itu). Akhirnya Allah SWT menurunkan 
? 4^ hingga fiiman-Nya 'i 

ii257 ' 


6785. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Muhammad bin Abi Muhammad (maula keluarga Zaid), dan 
Sa’id bin Jabir dan Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Rasulullah SAW masuk ke ruangan sekolah Yahudi —^lalu 
diungkapkan seperti yang diceritakan dalam hadits 
sebelumnya— hanya saja perawi berkata, 'Rasulullah SAW 
lalu bersabda kepada mereka berdua, "Cobalah kalian berdua 
buka Taurat": Demikian pula di dalam riwayat ini, ‘Allah 
SWT lalu menurunkan firmm-Nya tentang keduanya, " 

, ^ Adapun sisa haditsnya, sama 

dengan hadits Abu Kuraib."^^* 


Kedua: Berpendapat bahwa yang dimaksud adalah Al Qur'an 
yang diturunkan kepada Muhammad SAW. Berarti maknanya adalah 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/622) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an {1/390). 

As-Suyuthi dalam y4rf-Z)Mrry4/Ma«toMr (2/14). 






Tafsir Ath'Tkabari 


jika satu kelompok di antara mereka diajak imtuk berhukum kepada 
Al Qur' an, maka mereka menolaknya. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

6786. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

“Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah 
diberi bagian yaitu Al Kitab (Taurat), mereka diseru kepada 
Kitab Allah supaya Kitab itu menetapkan hukum di antara 
mereka; kemudian sebagian dari mereka berpaling, ” ia 
berkata, "Mereka adalah musuh-musuh Allah, yakni kaum 
Yahudi. Mereka diajak kepada Al Pm'an dan kepada Nabi- 
Nya untuk berhukum dengannya dan mereka memang 
mendapatkan nabi itu tertulis di dalam kitab mereka (yakni 
Taurat dan Injil), tetapi mereka tetap berpaling darinya. 


6787. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Qatadah, 
tentang firman Allah SWT, ^ J* 

ia berkata, "Mereka adalah Imum Yahudi yang diajak kepada 
Kitabullah dan Nabi-Nya, karena mereka mendapatkan hal itu 
sendiri dari kitab mereka, tetapi mereka berpaling darinya."^*® 


6788. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 



Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/623) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/14). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/622,623). 



Surah Agli 'Imraan 


"Tidakkah kamu memperhatikan orang-^orang yang telah 
diberi bagian yaitu Al Kitab (Taurat), mereko diseru kepada 
. Kitab Allah supaya Kitab itu menetapkan hukum di antara 
mereka" ia berkata, "Ahli kitab diajak kepada Al Kitab dalam 
memutuskan perkara di antara mereka dan di dalam hudud 
‘ (sanksi-sanksi). Nabi SAW lalu mengajak mereka kepada 
# Islam, tetapi mereka justru berpaling. 

Abu Ja’far berkata: Makna yang benar menurutku adalah 
sesungguhnya Allah SWT mengabarkan tentang sekelompok Yahudi 
—^yang berada di antara pengikut Nabi SAW pada zamannya, yakni 
kalangan Yahudi yang telah diberikan ilmu tentang Taurat— yang jika 
mereka diajak untuk memutuskan pertentangan yang terjadi di antara 
mereka dengan Rasulullah SAW, atau pertentangan yang telah 
menjadikan mereka berselisih sebelumnya, maka mereka pasti 
menolaknya. Masalah tersebut bisa jadi tentang kenabian Muhammad 
SAW, atau tentang Ibrahim serta agama yang dipeluknya, atau tentang 
dakwah Islam, atau tentang hukuman yang ditetapkan. Semua perkara 
itu merupakan bahan pertehtangah mereka dengan Rasulullah SAW. 
Jika mereka diajak kepada Taurat uiituk memutuskah semua perkara 
itu, maka mereka sendiri akan menolaknya. 

Tidak ada satu dalil pun yang menentukan salah satu sebab 
tersebut, sehingga kita bisa berkata, "Inilah sebabnya," sementara 
yang lainnya tidak. Kita juga sebenarnya tidak harus mengetahui hal 
itu, karena inti dari dakwah kepada huk\im-Nya adalah karena mereka 
met^enyampin^an sesuatu yang sebenarnya harus mereka wujudkan 
sehiiri. Allah lalu mengabarkan pengingkaran mereka terhadap kitab 
yang mereka terima, dan pengingkaran mereka terhadap janji yang 
telah mereka ikat sendiri. Jadi, pengingkaran mereka kepada Nabi 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/14). 








Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad juga merupakan bentuk kekufiiran mereka kepada Musa 
dan apa-apa yang dibawa olehnya. 


Makna firman Allah SWT, adalah 


"Mereka kemudian meninggalkan Kitabullah, padahal mereka diajak 
berhukum kepadanya, dan mereka pun sangat tahu tentang hakikat 


semua itu. 


tf 


Kami menyatakan bahwa yang dimaksud dengan Al Kitab 
adalah Taurat, karena mereka mendustakan Al Qur'an dan 
mengatakan bahwa mereka membenarkan Taurat Jadi, mereka 
dibantah dengan kedustaan mereka terhad^ sesuatu yang mereka 
imani secara lisan. 

•M 



"Hal itu adalah karena mereka mengaku, 'Kami tidak akan 
disentuh oleh api neraka kecuali beberapa hari yang dapat 
dihitungi Mereka diperdayakan dalam agama mereka oleh 

yang sekdu mereka ada-adakan.** 

(Qs, Aali Tmraan [3]: 24) 


Maksudnya, sesungguhnya mereka enggan berhukum dengan 
Kitabullah manakala mereka berselisih dengan Rasulullah SAW, 
ketika mereka mengucapkan, "Kami tidak akan disentuh oleh api 
neraka kecuali beberapa hari yang dapat dihitung,” yakni 40 hari 
(jumlah hari mereka beribadah kepada sapi), kemudian Allah SWT 
akan mengeluarkan mereka darinya. Semua itu karena mereka 
teperdaya oleh anggapan mereka sendiri, bahwa mereka adalah anak- 









Surah Aoli 'Iinroan 


anak Allah dan kekasih-Nya, dan Allah SWT telah beijanji kepada 
nenek moyang mereka, yakni Ya’qub, tidak akan memasukkan salah 
seorang pun dari anak cuciiknya ke dalam neraka kecuali sebentar. 
Allah SWT lalu membantah perkataan mereka itu, dan mengabarkan 
kepada Nabi Muhammad S A W, bahwa merekalah penghuni neraka 
yang kekal abadi, bukan orang-orang yang beriman kepada Allah, 
Rasul, dan kitab yang dibawanya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan niakna tersebut adalah: 

6789. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

^ Iju "Ha/ itu adalah karena 
mereka mengaku, 'Kami tidak akan disentuh oleh api neraka 
kecuali beberapa hari yang dapat dihitung," ia berkata, 
"Mereka berucap, 'Kami tidak akan tersentuh api. neraka 
kecuali sebentar, selama kami beribadah kepada sapi, 
kemudian siksaan itu terhenti'. Allah SWT lalu berfirman, 

f -' j ‘Mereka diperdayakan dalam agama 
mereka oleh apa yang selalu mereka ada-adakan'. Mereka 
berkata, 'Kami adalah anak-anak Allah dan kekasih-Nya’ . 

6790. Al Mustanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, V ^ \ j\i 

' "Hal itu adalah karena mereka mengaku, 'Kami tidak 

akan disentuh oleh api neraka kecuali beberapa hari yang 
dapat dihitung," ia berkata, "Mereka berkata, ‘Kami tidak akan 
disiksa di ddam neraka kecuali 40 hari’."^^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam taftimya (2/623). 

Az-Zujaj dalam A/a Qur'an wa I’rabuhu (\I392). 










Ti^rAth-Thabari 


Ia berkata, "Maksud dalam ayat ini adalah orang-orang 
Yahudi." 

Demikian pula yang dikatakan oleh Qatadah, ia berkata, 
"Itulah jiunlah hari mereka menyembah sapi." Allah SWT 
berfirman, \a "Mereka 

diperdayakan dalam agama mereka oleh apa yang selalu 
mereka ada-adakan," yakni manakala mereka mengucapkan, 
"Kami adalah anak-anak Allah dan kekasih-Nya." 

6791. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia beiicata; Ibnu Juraij bericata: Mujahid berkata, 
tentang firman Allah SWT, 

"Mereka diperdayakan dalam agama mereka oleh apa yang 
selalu mereka ada-adakan" ia berkata, "Mereka teperdaya 
dengan perkataan mereka, 'Kami tidak akan disentuh oleh api 
neraka kecuali beberapa hari yang dapat dihitung'. 



"Bagaimanakah nanti apabila mereka kami kumpulkan di 
Hari (Kiamat) yang tidak ada keraguan tentang adanya. 

Dan disempurnakan kepada tiap-tiap diri balasan apa yctng 
diusahakannya sedang mereka tidak dianiaya (dirugikan).'* 

(Qs. Aali Imraan [3]: 25) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/623). 







SttrahAali "Imraan 


Abu Ja’far berkata: Makna firman Allah SWT, 
"Bagaimanakah nanti apabila mereka kami kumpulkan," 
adalah, bagaimanakah keadaan mereka nanti, yakni orang-orang yang 
berpaling dari Kitabullah dan teperdaya dengan bualan mereka 
sendiri? Ungkapan tersebut tentunya merupakan ancaman yang sangat 
pedih bagi mereka. 


Artinya, sungguh besar siksaan yang akan mereka terima dari 
Allah SWT pada hari Allah mengumpulkan mereka dan setiap orang 
mendapatkan balasan setimp^ atas amal perbuatan yang 
dilakukannya. Allah SWT sama sekali tidak berlaku zhalim, karena 
Dia tidak menyiksa kecuali terhadap orang yang pantas 
mendapatkannya. Seseorang dibalas sesuai dengan amal 
perbuatannya; keburukan dibalas dengan keburukan dan kebaikan 
dibalas dengan kebaikan. Tidak seorang pun yang merasa, khawatir 
akan dizhalimi. 


Jika seseorang bertanya, "Kenapa redaksinya 
^ bukan ? maka jawabannya adalah 

karena berbedanya makna lam dan dalam konteks ayat ini. Jelasnya, 
seandainya lam diganti dengan niscaya maknanya menjadi berbeda. 




"Bagaim^a bila mereka Kami kumpulkan pada Hari Kiamat, 
apakah adzab dan siksa yang akan mereka dapatkan?" 

Makna tersebut berbada dengan makna kalimat yang 
menggunakanyakni,' ^ 




Taf^rAlh^Thabm 




^ (JjSo Uj tV ^ ^Ji C^Jj>y4 ^ 

✓ f' ^ ^ f' f' i 


Jt ' ^ 

✓ .> I ,,. ✓ O. 

^ Or 



c-^lLjl ^ *X£X^ j»«gj 13l> cAaI^ ^ ^ viiJi 


pi3 

^ J' X 

"Bagaim ana bila mereka Kami kumpulkan untuk yang akan 
teijadi pada hari yang tidak diragukan, imtuk hari saat Allah SWT 
memberikan keputusan di antara makhluk-Nya, apakah siksaan yang 
akan mereka dapatkan saat itu?" 

Dengan menggunakMi./om, seakan-akan ada kata kerja, 
sementara khabar-ny». dibuang. Hal ini ditunjukkan oleh masuknya 
lam. Jadi, kalimat yang dipilih adalah yang menggunakan lam. 


Penakwilan firman AUah: {Tidak ada keragaan 

tentang adanya). 

Maknanya adalah tidak diragukan kedatangannya. Makna 
tersebut telah kami imgkapkan dengan berbagai dalil yang cukup, 
maka tidak perlu diulang kembali. 

Lafazh maknanya adalah "Allah SWT memenuhi". 

Lafazh ^ ^^=s> "Balasan apa yang 

diusahakannya" msks\xAtvya. adalah setiap usaha, yang baik dan yang 
buluk. 

Lafazh maknanya adalah "balasan kebaikan 

seseorang tidak akan pernah dikurangi. Seseorang yang melakukan 
perbuatan buruk tidak akan pernah dibalas kecuali dengan yang 
setimp^". 
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"Katakanlah, 'Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, 
Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang 
Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau 
kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. 
Sesungguhnya Eng^utu Maha Kuasa atas segala sesuatu'," 


(Qs, Aali Tmraan [3]: 26) 

Penakwilan firman Allah: (Katakanlah, **Wahai 

Tuhan,.,, 


Abu Ja’far berkata: Maksud ungkapan tersebut adalah 
"Katakanlah wahai Muhammad, 'Ya Allah!'." 


Ahli bahasa berbeda pendapat tentang nashab-nya mim pada 
lafazh Kata tersebut merupakan munada, sementara hukum 

munada mufrad yang tidak di-idhafah-kan adalah rafa Mereka juga 
berbeda pendapat tentang masuknya mim ke dalamnya, yang kata 
asalnya adalah Jalalah (i»') tanpa menggunakan mim. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa itu karena lafazh tersebut 
tidak diseru dengan huruf k (yaa), sebagaimana mestinya 
sebagai kata isim yang tidak menggunakan alif lam, seperti^ 
lafazh '-kj dan U. 

Mereka berkata, "Mim yang ada pada lafazh merupakan 
pengganti kata \i (yaa), seperti ungkapan (,»3), (^\), (^), dan 
dan yang lain dari berbagai kata isim serta sifat yang 
dibuang satu huruf darinya, kemudian diganti dengan mim. 













Tafar AA^ThcAari 


Lafazh 'i (yad) juga dibuang dari lafazh lalu diganti 
dengan huruf mim. 

Ada yang meng ingkari argumentasi tersebut, mereka berkata, 
"Kami pernah mendengar orang Arab mengungkapkan kalimat 
(1^1 dengan menggunakan U (yad). Seandainya zirgumentasi itu 
benar, maka orang Arab tidzik akan mengungkapkannya 
dengan menggunakan huruf k (yad), sebagaimana diungkapkan 
dalam bait syair berikut ini. 



‘Yang semestinya engkau katakan pada setiap kali shalat dan takbir 
adalah, ’Yd Allah, kembalikanlah guru kami dalam keadaan 

selamat’,"^^^ 


Dalam riwayat lain disebutkan atau o j$. 

Mereka berkata, "Sepengetahuan kami, orang Arab hanya 
mendapatkan huruf mim sejKjrti itu pada berbagai kata benda yang 
mukhaffafah dari beragain isifh haqish, seperti (►iJ», dan 

Mereka berkata, "Menurut kami kalimat tersebut adalah kata 

' A 

yang ditambahkan dengan lafazh fl, maka maknanya A' 'i ‘Ya 

Allah, limpahkanlah untuk kami kebaikan'. Lalu perkataan tersebut 
sering diungkapkan kalangan Arab hingga berubah menjadi 


Orang yang mengatakannya tidak diketahui, hanya saja banyak diungkapkan di 
dalam kitab-kitab nahwu dan i^tra Arab. Lihat Ma'ani Al ^r'an wa Frabuhu 
(1/394), Al Khizanah (1/359), dan Al-Lisan pada bahasan lafazh (^JO» setelah bait 

ini diungkapkan, 

'"Di mana saja dan dalam keadaan bagaimana saja, karena kami (sungguh) 
tidak akan merasa kehilangan atas kebaikannya.” 


(m 









Sttrah Aali ' Imraan 


Mereka berkata, "Dhammah pada huruf /la berasal dari 
hamzah pada kata {»1, kemudian manakala ditinggalkan, dialihkan 

' yo' t *y 

kepada huruf yang sebelumnya. Demikian pula perkataan CJj 
memiliki kasus yang sama; asalnya adalah lafazh J* lalu ditambahkan 
kepadanya kata f' yang akhirnya dibiarkan dalam keadaan nashab." 


Mereka pxm berkata, "Ada orang Arab yang mengatakan 
bahwa jika mim yang dibuang, maka ungkapannya adalah ^ 'e. 

Bisa juga <i»' 't (dengan menggunakan hamzah lafazh ^i). 

Bagi yang membuangnya, berarti memberlakukannya sesuai dengan 
aslinya, karena keduanya adalah aliflam yang biasa masuk ke dalam 
isim-isim ma ’rifat. Sementara itu, bagi yang menuliskannya dalam 
bentuk hamzah, maka berdasarkan dugaan bahwa alif dsn lam-nya 
termasuk huruf asli, sebab hamzah tersebut tetap ada pada sebagian 
imgkapan bahasa Arab, seperti dalam bait syair berikut ini: 


^ ^ I • , ... . ^ .i ^ 9 6 ^ 

amI \j a ^ tlt 


'Keberkahan untuknya, yakni bagi orang yang menyebut nama-Mu ya 

Allah’.'^^^ 

\ J* 

Mereka berkata, "Lafazh banyak sekali diucapkan 

sehingga tasydid yan% ada padanya menjadi hilang pada sebagian 
bahasa Arab." 


Mereka lalu melantunkan bait syair berikut ini, 







**Bagaikan sumpah dari Abu Riyah yang didengarkan oleh-Mu ya 

Allah Yang Maha agung/'^^^ 


Bait syair ini ada dalam kitab Iwaw Al Arab pada bahasan lafazh (^0- 
telah dijadikan salah satu bukti untuk dibuangnya hamzah pada lafazh (^i) jika 
terletak setelah huruf mV/a. 




Tafsir Aih-Thabari 


Ada yang mengungkapkaimya dengan lafzh jljWi 
Ada juga yang ttiengungkapkannya dengan lafazh -iitj-iat 

J 

jCi (yang didengarkan oleh Allah, ya Allah Yang Maha Agung). 


y f' y a ^ 


iLl5 


Penakwilan firman Allah: 

(Katakanlah, "Wahai Tuhan yang 


mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang 
Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang 
Engkau kehindakL"). 


Abu Ja^far berkata: (Maknanya adalah) "Wahai Tuhan yang 
memiliki kerajaan, yakni kerajaan dimia dan akhirat yang hanya milik- 
Nya." ' 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah; 

6792. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
: menceritakah kepada. kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Muhammad bin: Ja’& bin Zubair, tentang firman Allah SWT 

, ia-beikata, "(Maknanya adalah)'Weihai 
Tuhan yang memiliki kerajaan dan yang memelihara semua 
manusia, tidak akan ada yang dapat memutuskan kecuali 
Engkau'."^®* 



Bait ini milik Al A’sya. Lihat ^rwan-nya (haL 72) dan Al-Lisan pada bahasan 
lafazh(4^t)- menjadi penguat hahwsk iasydici dibuang dari kata ((H— 

Makna bait adalah, Abu Rabah adalah seorang lelaki dari bani Dhabiah yang 
membunuh tetangganya yang berasal dari bani Sa’d bin Tsa’labah. Mereka pun 
meminta sumpah darinya, atau membayar diyat, maka dia pun bersumpah, 
tetapi ternyata ia tetap saja membunuh setelah bersumpah. Dalam diwan~nya 
menggunakan kata («aV) sebagai ganti kata ((^0- 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/624). 
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6793. 


Makna lafazh 'iCil J 4 adalah 

"Engkau memberikan kerajaan kepada (siapa saja) yang 
engkau kehendaki." 

Makna lafazh adalah 


4iA ot ftUJ ^ dLUUl f J 

"Engkau mencabut kekuasaan itu dari yang Engkau kehendaki 
untuk mencabutnya." 

Lafazh aI* a^jI; oI tidak diungkapkan, karena dianggap cukup 
dengan adanya ungkapan illS seperti 

ungkapan U "Ambillah sekehendakmu," maksudnya 
adalah oJbi-u Oi U "Ambillah sekehendakmu yang akan 
kamu ambil." Demikian pula seperti lafazh cj-S» Uli jT 
"Jadilah sekehendakmu," yang berarti Aji 0 ot c.ii» U^ ^ 
"Jadilah sesuai dengan kehendak yang kamu inginkan." Sama 
dengan firman Allah SWT, “Dalam bentuk 

apa saja yang Dia kehendaki. Dia menyusun tubuhmu. ” (Qs. 
Al Infithaar [82]: 8). Maknanya adalah of tU» 

"Dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki. Dia 

✓ 

menyusun tubuhmu sesuai kehendak-Nya." 

Ada sebagian ulama yang mengatakan bahwa ayat ini turun 
kepada Rasulullah SAW sebagai jawaban atas permintaannya 
agar kerajaan Romawi dan Persia diberikan kepada umatnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia menuturkan bahwa 
sesungguhnya Nabi SAW memohon kepada Allah agar 
kerajaan Romawi dan Persia diberikan kepada umatnya, lalu 


1 












... ' ' ' ^ ' III * "M l, I Td^rAik^Thdbari 

Allah SWT menimmkan firman-Nya, 

hingga firman-Nya: . 

6794. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: lshaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Qatadah, ia 
berkata: Diceritakan kepada kami —-hanya Allah Yang Maha 
Tahu—- bahwa Nabi SAW memohon kepada Allah agar 
kerajaan Romawi dan Persia diberikan kepada umatnya. Ia lalu 
menuturkan kisah seperti tadi. 

Diriwayatkan dari Mujahid, ia menyatakan bahwa makna 
lafazh dalam ayat ini adalah kenabian. . 


6795 


6796. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

Muhanunad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Najih, dari Mujahid, tentang firmati Alli^ SWT, ^ 

ia heikata, "Maknanya adalah 

kenabian."^^® ‘ 


li, ia berkata: Abu 
ia berkata: Syibil 
Najih, dari Mujahid, 


Al Mutsanna menceritakan kepada kar 
Hudzai£ih menceritakan kepada kami, 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
dengan riwayat yang serupa. 


Penakwilan fijwan Allah: 

(Engkau muliakan orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di 


M m ’fe 


JM 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/14). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/15) dan Ibnu Abi Hatim dalam 


tafsirnya (2/625). 
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tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha 
Kuasa atas segala sesuatu). 

Abu Ja’far berkata: Makna lafazh iiC£3 ^ "Engkau 
muliakan orang yang Engkau kehendaki," adalah "Engkau 
memulaikannya dengan memberikan kerajaan, kekuasaan, dan 
kemampuan kepadanya." 

Makna lafazh "Dan Engkau hinakan orang yang 

Engkau kehendaki," zdaUzh "Engkau cabut kekuasaan itu darinya lalu 
memberikan kekuasaan kepada musuhnya." 

Makna lafazh "Di tangan Engkaulah segala 

kebajikan," adalah "Segala kebe^an di tangan-Mu dan kembali 
kepada-Mu. Tidak seorang pun sanggup melakukan hal itu, karena 
simgguh hanya Engkau Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Makhluk-Nya sama sekali tidak bisa melakukannya, demikian pula 
tuhan-tuhan yang disembah oleh kaum musyrik, seperti Al Masih, dan 
berhala-berhala yang disembah oleh katun ummi." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

6797. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, J' 

-iCls, ia berkata, "Maknanya adalah, "Semua itu ada di 
Tangan-Mu, dan yang lain sama sekali tideik memiliki 
kemampuan'. Makna lafazh ‘Sesungguhnya 

Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu’, sAa\s^ti, 'Hal ini 
tidak bisa dilakukan oleh seorang pun selain-Mu. Semuanya 
dengan kekuasaan dan kekuatan-Mu'."^^‘ 

••• 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/15). 






"Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau 
masukkan siang ke dalam mtdam, ISn^^u keltutrkan yang 
hidup dari yang mati, dan Engkau keluarlMn yang mati 
dari yang hidup. Dan Engkau beri rezeki siapa yang 
Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)." 

(Qs. Aali Imraan [3]: 27) 


Penakwilan firman iMlah: «i 


(Engkau masukkan malani ke dalam siang dan. Engkau masukkan 
siang ke dalam malam). 


Abu JfS'far beriiata: Kata ^ artinya adalah 
(memasukkan), seperti yang diungkapkan dalam bahasa. Arab Id 
il ^ ihi "Sialan masuk ke dalam rumahnya, " gJj, ^jJj dan 

"Saya memasukkannya. " 

Makna laf^ A ^ adalah "Engkau memasukkan 
sisa waktu malam ke dalam waktu siang, sehingga sisa waktu tersebut 
digabungkan kepada waktu yang lain." 

Makna laafzh «i ad^ah "Engkau memasukkan 

sisa waktu siang ke dalam waktu malam, sehingga sisa w^tu tersebut 
digabungkan kepada waktu yang lain." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

6798. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, j «3^^^ 

berkata, "Sehingga waktu malrnn menjadi 
15 jam, sementara siang menjadi 9 jam, dan Engkau 


T 

ii 
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memasukkan waktu siang ke dalam waktu malam sehingga 
siang menjadi 15 jam, sementara malam menjadi 9 jam. 

6799. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Umar 
menceritakan kepada kami dari Al liakam bin Aban, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Waktu yang kurang dari 
siang ditambahkan kepada waktu malam, dan waktu yang 
berkurang dari malam ditambahkan dengan siang. 

6800. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

ia berkata, "Sesuatu yang berkurang dari 
keduanya adalah saling bergantian." 

Abu Ashim ragu antara kata OMsm dengan DMUsji. 


6801. 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, 4 ^^^4 

ia berkata, "Sesuatu yang berkurang dari salah satunya adalah 
saling bergantian."^” 


6802. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari'Al 
Allah SWT, ^ ^JS 
"Sesuatu yang berkurang dari waktu malam ditambahkan ke 


Hasan, teni^g firman 




\ ia berkata. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/15) dan Al Qurthubi dalam Al JamV 
liAhkamAlQur'an{AI56), 

AlMuharrir Al Wajiz {MAliy 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/369). 

Ihid 



Tafsir Adi Thabari 


6803 


6804. 


6805 




>r' 


siang, dan yang berkurang dari waktu siang ditambahkan ke 
malam. 

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abd\irrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

4 ia berkata, "Maksudnya, 

sesuatu yang berkurang dari salah satunya ditambahkan 
kepada yang lainnya."^'' 

Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Qatadah, 
tentang firman Allah SWT, 

ia berkata, "Waktu malam mengambil dari yang siang, dan 
waktu siang mengambil dari yang malam." 

Ia pim berkata, "Sesuatu yang berkurang dari waktii malam 
ditambahkan kepada waktu siang, dan yang berkurang dari 
waktu siang ditambahkan kepada waktu malam. 

Diriwayatkan kepadaku dari Al Husaih, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 

♦ U - 




Dhahhak berkata, tentang firman Allah S WT, 4 

.i " Salah satu waktunya mengambil waktu 

yang lain, jadi terkadang waktu malam lebih panjang daripada 
waktu siang, dan pada kesempatan lain waktu siang lebih 
panjang daripada waktu malam." 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/15) dan Al Muharrir Al Wajiz 
(1/395). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/385). 

As-Suyuthi dalam (2/15). 

As-Suyuthi dalam (2/15). 
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6806. Yunus menceritakein kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, 

"(Ada salah satu) yang waktunya lebih lama, sementara yang 
lain lebih pendek, maka diambil dari salah satu waktunya dan 
dimasukkan kepada yang lain. Oleh karena itu, salah satunya 
panjang sementara yang lain pendek."^*® 


Penakwilan firman Allah: 

(Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau 
keluarkan yang mati dari yang hidup). 

Abu Ja’far berkata: Ulama tafsir berbeda pendapat tentang 
makna ayat tersebut: 

Ada yang berkata, "Maknanya adalah sesungguhnya Allah 
SWT mengeluarkan benda hidup dari benda mati, dan mengeluarkan 
benda mati dari benda hidup." 


6807. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, tentang firman Allah SWT, 
l^\ oj <^4^' ia berkata, "Maksudnya adalah, sperma 


keluar dari seorang lelaki, berarti yang mati keluar dari yang 
hidup, dan seorang lelaki keluar darinya, berarti yang hidup 
keluar dari yang mati."^*’ 

6808. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/625). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/626). 
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6809. 


6810. 


6812. 


Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

^ ia berkata, "Manusia (yang 

merupakan benda hidup) keluar dari sperma yang (merupakan 
benda) mati, dan sperma itu sendiri (yang merupakan benda 
mati) dikeluarkan oleh manusia (yang merupakan benda 
hidup). Demikian pula yang berlaku pada binatang. 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata; Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama. 


Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan k^ada kami dari Salaihah bin Nabith, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah SWT, 

lalu ia menuturkan seperti riwayat 

sebelumnya. 


> 5 


C>^-> 


6811. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath pienceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, tentang firmtui Allah SWT, 

ia berkata, "Sperma ad^ah benda mati 
yang keluar dari manusia yang (merupakan benda) hidup, dan 
manusia (yang merupakan Wnda) hidup mengeluarkan sperma 


yang (merupakan benda) mati." 

t ' V' i 

Muhammad bin Umar bin Ali bin Atha Al Maqdami 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy’Ats As-Sijistani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 

^ ‘ ' .f ' ' ' ' ' . 

kepada kami dari Isma'il bin Abi Khalid, tenitang firman Allah 
SWT, ^ ^ berkata. 


^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (^ 1621 ). 
Al Muharrir Al Wajiz (\/4\&). 
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"Maknanya adalah 'Engkau mengeluarkan sperma dari seorang 
lelaki, dan Engkau mengeluarkan seorang lelaki dari 
sperma'. "2®'' 


6813. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 


mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, ^ ia berkata, 

"(Maknanya adalah). 'Engkau mengeluarkan manusia (yang 


merupakan benda) hidup dari sperma (yang merupakan benda) 
mati, dan (mengeluarkan) sperma yang (merupakan benda) 
mati dari (manusia) yang (merupakan benda) hidup'. 


6814. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, ia berkata, 

"Manusia (yang merupakan benda) hidup berasal dari sperma 
yang (merupakan benda) mati, dan sperma yang (merupakan 
benda) mati berasal dari manusia (yang merupakan benda) 
hidup. Demikian pula yang berle^u pada binatang dan 
tumbuhan." 


Itmu Jmaij berkata: Aku mendengar Yazid bin Uwaimir 
mengabarkan dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Maksudnya 
adalah sperma keluar dari manusia, dan manusia keluar dari 

ii286 

Sperma. 

681 S. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/250) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (2/626). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/3S6).. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/627). 
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^T, "Sperma adal^ (benda) mati, dan yang hidup keluar 
darinya. Adapim makna firman Allah SWT, jyJt^ 

^alah, 'Engkau mengeluarkan sperma keluar dari mereka yang 
hidpp. Demikian pula bebijian, mereka mati, dan F-ngkan 
mengeluarkan makhluk hidup darinya'. Makna Srman Allah 
SWT, adalah, 'Engkau mengeluarkan biji 

yang mati dari yang hidup’. 

Ada juga yang berkata, "Maknanya adalah, Allah 
mengeluarkan pohon kurma dari bijinya, dan bijinya dari pohonnya. 
Allah mengeluarkah tangkai padi dari bijinya, dan bijinya dari 
tangkainya. Ali^ juga mehgeluakan telur dari ayam, dan ayam dari 
telur." 

Wwayat-riwayat y^g sesuai dengan makna tersebut adalah: 

6816. Ibnu Humaid menceritakan kepala kami, ia berkata: Abu 

Tumailah menceritakan kepada k^i, ia berkata: Abdullah 
mepceritakan kepada'kami dari Ikrimah, tentang firman Allah 
SWT, ia beikata, "Maknanya adalah, 

telur yMig mati keluar dari yang hidup, kemudian yang hidup 
keluar dari yang niati."^** 

6817. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Umar 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin Aban, dari 
Ikrimah, tentang firman Allah SWT, r 

ia berkata, "Pohon kurma berasal dari bijinya, dan 


•t 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya {11616). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/15) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' 
U Ahhxm Al Qur^an (4/56). 
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bijinya berasal dari pohon kurma. Demikian pula biji, ia 
berasal dari tangkai, dan tangkai berasal dari biji 


Ada juga yang berkata, "Maknanya adalah, seorang mukmin 
berasal dari seorang kafir, sementara seorang kafir berasal dari 
seorang mukmin." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

6818. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
.menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, tentang firman 


Allah SWT, ia berkata, 

"Maknanya adalah, seorang mukmin berasal dari seorang kafir, 
dan seorang kafir berasal dari seorang mukmin. Seorang 
mukmin adalah hamba dengan hatinya yang hidup, dan 
seorang kafir adalah hamba dengan hatinya yang msdi."^^^ 






6819. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada ktuni, ia berkata: 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan berkata, 
tentang firman Allah SWT, ^ rj^j 

^ •i# , 

ia berkata, "Seorang mukmin berasal dari seorang kafir, 
dan seorang kafir berasal dari seorang mukmin. 


6820. Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Warits menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Amr, dari Al 
Hasan, ia membacakan firman All^ SWT, 

^ berkata, "Engkau mengeluarkan 


As-Suyuthi dalam Ad~Durr Al Mantsur (2/15) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (1/418). 

Al Qurthubi dalam Al JamV li Ahkam Al Qur 'an (4/567). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/386). 



■ Tu^rAth'TIuAari 

yang mukmin dari yang kafir, dan Engkau mengeluarkan yang 
kafir dari yang mukmin."^’^ 

6821. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami dari 
Abu Utsman, dari Salman atau dari Ibnu Mas’ud —dugaan 
kuatku, riwayat tersebut dari Salman—, ia berkata, 
"Sesunggulmya Allah SWT memproses tanah yang hina 
selama 40 malam —atau ia berkata '40 hari'— 

Lalu ia berkata, "Kemudian setiap yang baik keluar dari (salah 
satu) tangan-Nya, dan yang buruk keluar dari tangan-Nya yang 
lain, lalu keduanya dicampurkan, dan darinya Allah SWT 
menciptakan Adam serta mengeluarkan yang hidup dari yang 
mati dan yang mati dari yang hidup, mengeluarkan yang 
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mukmin dari yang kafir, dan yang kafir dari yang mukmin. 

6822, Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, bahwa Nabi SAW 
pernah mendatangi sebagian istrinya,^^ lalu beliau 

mendapatkan seorang wanita yaiig tampaknya sebagai wanita 
cantik dan kaya, maka beliau bertanya, "Siapakah ini?" 
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Istrinya menjawab, "la adalah, salah seorang bibimu! 
"Sungguh aneh bibiku ada di negeri ini," ucap Nabi. Beliau 
lantas bertanya \a%\, "Bibiku yang mana?" Istrinya menjawab, 
"Ia adalah Khalidah binti Aswad bin Abdi Yaghuts." Beliau 


ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/627). 

Ia aktalah Aisyah, sebagaimana dijelaskan dalam khab Al Ishabah (7/597). 

Ia adalah Khalidah binti Aswad bin Abdi Ya^uts, bin Wahb bin Abdi Manaf, 
bin Zuhrah. Ibu Nabi SAW adalah Aminah binti Wahb bin Abdi Manaf, jadi ia 
adalah putri Abdu Yaghuts bin Wahb. Lihat Thabagat Ibnu Sa ’</ (8/180). 


SwahAolt 'fatnian ' ■ r i i . . i - i 

lalu berucap, "Maha Suci Allah yang telah mengeluarkan yang 
hidup dari yang mati! 

Wanita tersebut adalah wanita shalihah, sementara bapaknya 
orang kafir. 

6823. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 
bin Manshur menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang 
firmari Allah SWT, 
berkata, "Apakah kalian tahu 
seorang mukmin, dan seorwg muknun melahirkan seorang 
kafir? Demikianlah makna ayat tersebut. 



bahwa seorang kafir melahirkan 


Abu Ja’far berkata: Dari berbagai penafsiran di atas, saya 
nyatakan bahwa yang benar adalah tafsir yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah mengeliiarkan manusia yang hidup, demikian pula 
binatang, dari sperma yang thati (itulah makna '^mengeluarkan yang 
hidup dari yang mati", lalu mbngeluarkan sperma yang mati dari 
manusia yang hidup, demikian pula dari binatang (itulah makna 
”mengeluarkan yang mati dari yang hidup”). 


M^geluarkan yang hidup dari yang mati dari Ungka]Xin tersebiit, dipahami 
secara majaz^ karena sesungguhnya Al Aswad bin Abdi Yaghuts termasuk 
^ Nabi SAW, dan Allah SWT nielindungi Nabi 

; , dari mereka, sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikut ini. 





*'Sesungg^hnya Kami memelihara kamu daripada (kejahatan) orang-orang 
yang memperolok-olokkan (kamu). " (Qs. Al Hijr [15]: 95). 

Hadits tersebtU diungkapkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/246), 
Ibnu Sa’d dalam Ath-Thabagat (8/180), Al Quithubi meriwayatkan secara 
muFsal dari Az-Zuhri (4/56), fbnu Hajar dalam Al Ishabah, biografi Khalidah, 
dan Abdunazzaq dalam tafsirnya (1/386). 

Al Mawardidalam./4w-/VuAa/>va.4/(1/385). 



'Ic^rAth'Thabari 


Alasannya, setiap yang hidup bisa ditinggalkan ol^h salah satu 
bagian jasadnya, lalu benda yang memisahkan itu dinamakan mayit 
(yang mati), maka sperma bisa dinyatakan sebagai mayit, karena ia 
memisahkan diri dari badannya ketika keluar, kemudian Allah SWT 
mengembangkannya sehingga menjadi manusia yang hidup. Hal ini 
pun berlaku pada binatang. 

Demikian pula hukum yang berlaku untuk setiap makhluk 
hidup yang ditinggalkan oleh sesuatu darinya, sesuatu itulah yang 
dinamakan mayit. Makna tersebut sama dengan makna firman Allah 
SWT, 


Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu 
tadinya mati, Mu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu 
dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nyalah 
kamu dikembalikan? ” (Qs> M [3]: 2S). 

Penafsiran ayat tersebut dengan biji yang keluar dari tangkai, 
dan tangkai dari biji, demikian ptda telur dari ayam, dan ayam dari 
telur, juga tafsir dengan seorang mukmin dari kafir, dan kafir dari 
seorang mukmin, sekalipun dapat dipahami, tetapi tide^ biasa 
digimakan dalam bahasa Arab secara ^ahir, sementara memahami Al 
Qur'an dengan makna ^hahir yang biasa digunakan orang Arab lebih 
utama daripada memahaminya dengan makna yang samar dan jarang 
digimakan. 

Ahli qira'at berbeda pendapat tentang bacaan ayat tersebut: 

Ada yang membacanya dengan redaksi. 






Yakni dengan kata ymg \m~tasydid, jadi maknanya 

"sesungguhnya Allah mengeluarkan sesuatu yang hidup dari sesuatu 
yang mati, dan sesuatu yang belum mati". 










Sttroh Aali 'Imraan 


Ada yang membacanya dengan redaksi, 


> 0 A» ^ ^ ^ 


r? ✓ I ✓ ^ l. ^ li ^ ^ ti - 

0^ c-s^l oIUl y 


Yakni dengan kata o4*l tanpa tasydid, jadi maknanya 
"sesungguhnya Allah mengeluarkan sesuatu yang hidup dm sesuatu 
yang telah mati, bukan sesuatu yang belum mati, dari mengeluarkan 
sesuatu yang mati, bukan sesuatu yang belum mati, dari yang hidup". 

Itu k^ena kata c4l** (dengan tojyJiV/) orang Arab 

adalah sesuatu yang akan mati dan sesuatu yang telah mati. 

kata c4L> (tanpa tasydid) adalah sesuatu yang telah mati. 

Jika dimaks udkan sifat, maka mereka berkata, cJU stA?! 

✓ ✓ 

OjsiU J "Sesungguhnya engkau dan mereka akan mati besok " 

Demikian pula segala hal yang belum terjadi, keluar dalarn 
bentuk /s/w seperti itu, diungk^kan dalam bahasa Arab 
(orang yang dermawan) dan *?vWi (orang yang baik). Jika yang 


dimaksudkan adalah makna isim, maka ungkapaimya j* 


Abu Ja’far berkata: Jika demikian ketentuannya, maka 
qira'at yang paling baik adalah bacaan dengan pada kata 

karena All^ SWT ihengeluarkan yang hidup dari sperma inati, yang 
telah memisahkan diri dari seorang lelaki, dan Allah SWT akan 
m ^ j ^ eliiarkan sperma mati dari seoraiig manusia yang hidup, maka 
kata c«i' yang bcr-tasydid lebih tinggi makna pujiaimya. 


Penakwilan firman Allah: (Dan 

Engkau beri rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab 
fbatasj}. 


Ibnu Athiyah dalam A! Muharrir Al Wajiz (1/418). 
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Tafsir AA'Thabari 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, Allah SWT memberi 
kepada siapa saja di antara hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, tanpa 
perhitungan kepada yang diberinya, karena Allah SWT tidak akan 
merasa takut jika simpanannya itu berkurang atau lenyap. 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

6824, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, ^ o- ia 

berkata, "Allah mengeluarkan rezeki tanpa batas. Dia tidak 
merasa takut jika apa>apa yang ada di sisi-Nya berkurang. 

Abu Ja*far berkata: Dengan demikian, penafsiran ayat 
tersebut adalah, "Ya Allah! Wahai yang memiliki segala kerajaan. 
Engkau memberikan kerajaan itu kepada siapa saja yang Engkau 
kehendaki, dan mencabutnya dari siapa saja yang Engkau kehendaki. 
Engkau memuliakan orang yang Engkau kehendaki dan menghinakan 
orang yang Engkau kehendaki. Di tangan-Mu segala kebaikan dan 
Engkau (simgguh) Maha Kuasa atas segala sesuatu, berbeda dengan 
tuhan-tuhan yang diakui oleh orang-orang kafir, bahwa mereka adalah 
tuhan dan pengatur alam ini, lalu mereka menyembahnya. Atau 
berbeda dengan tuhan yang disekutukan bersama-Mu, atau sama 
sekali tidak benar pengakuan sebagian orang yang menyatakan bahwa 
Engkau memiliki anak. Simgguh, segala kekuatan ada di tangan-Mu, 
Engkaulah yang melakukan semua ini karena Engkau Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. Engkau masukkan malam ke dalam siang dan 
siang ke dalam malam, sehingga salah satu waktimya berkurang, 
sementara yang lain lebih. Demikianlah secara bergantian. Engkau 
keluarkan yang mati dari yang hidup, dan sebaliknya. Engkau 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/16) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (2/618). 



Surah Aali 'Imraan 


limpahkan rezeki kepada y^ig Engkau kehendaki tanpa perhitungan, 
dan tidak seorang pun selain-Mu yang mampu melakukannya," 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


6825. 



Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari M uhamma d 


bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 4 


ia berkata, "Maksudnya adalah dengan kekuasaan tersebut, 
yang dengannya Engkau memberikan kerajaan kepada yang 
Engkau kehendaki dan mencabutnya dari yang Engkau 
kehendaki. Lafazh ^ ‘Dan Engkau beri 

rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)', 
maksudnya tidak seorang pun sanggup meldcukahnya. Jadi, 
maknanya adalah, 'Kendati aku telah memberikan kekuasaan 


kepada Isa, yang dianggap tuhan oleh mereka, berupa 
menghidupkan yang mati, menyembuhkan yang sakit. 


menciptakan burung dari tanah, dan mengabarkan hal gaib, 
namim semua itu (sungguh) hanya agar kalian menjadikannya 
sebagai tanda kekuasaan Allah, juga bukti nyata kenabiannya, 
karena ada di antara kekuasaan-Ku yang tidak diberikan 
kepadanya, (diantaranya) kerajaan, kenabian yang hanya 
diberikan kepada siapa saja yang aku kehendaki,' malam yang 
dimasukkan ke dalam siang, dan sebaliknya, mengeluarkan 
yang hidup dari yang mati dan yang mati dari yang hidup, serta 
memberikan rezeki kepada siapa saja yang Aku kehendaki, 
baik kepada orang baik maupim buruk, tanpa perhitungan. 
Semuanya tidak pernah Aku berikan kepada Isa dan yang 
lainnya. Sayangnya, semua itu tidak dijadikan pelajaran oleh 
mereka, karena seandainya Isa adalah tuhan, niscaya semua itu 
















■ ' ' ' I ■ 11 I 'Et^ AA'Thabari 

dimilikinya, padahal mereka sendiri tahu bahwa ia lari dari 
kerajaan dan pindah dari satu negeri ke negeri lainnya. 



"Janganlah orang^mang mukmin mengambil orang-orang 
kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang 
mukmin. Barangsiapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia 
dari pertolongan AUcdi, kecuali karena (siasat) memelihara 

' J ■' w. ■ - ' ■ " ■ 

diri dari sesuatu yang ditidiuti dari mereka.^ 

(Qs. AaU Imraan [3]: 28) 

Abu Ja’far berkata: Ini adalah larangan dari Allah SWT agar 
orang-orang yang beriman tidak menjadikan orang-orang kafir sebagai 
kawan dan penolcmg. Oleh karena itu, lafazh di-sukun-kan, 
karena dalam keadaan jazm, yang disebabkan oleh larangan, 
tampaknya dengan kasrah karena kalimat tersebut bertemu dengan 
kalimat setelahnya yang sukun. 

Makna lafazh tersebut adalah, "Wahai kaum mukmin! 
Janganlah kalian menjadikan orang-orang kafir sebagai penolong. 
Janganlah kalian loyal kepada mereka atas agama mereka dan 
menolong mereka dalam melawan kaum muslim, bahkan membuka 
aib (kaum muslim). Sunggiah, barangsiapa melakukan hal itu, maka 

'Niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah'. 
Maknanya adalah 'dia telah membebaskan diri dari Allah, dan Allah 
telah membebaskan diri darinya, karena dia telah keluar dari 

As-Suyuthi dalam/4</-£)Mrr/4/(2/16). 
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agamanya dan masiik ke dalam kekufuran*. Lafazh 
4 iJiJ 'Kecuali karena (siasat) menielihara diri dari sesuatu yang 
ditakuti dari mereka \ maknanyM i^^ah 'kecuali kalian berada dalam 
kekuasaan mereka, sehingga kalian takut jika sesuatu menimpa kalian 
karena mereka, maka kalian menampakkan loyalitas hanya dengan 
lisan dan menyembunyikan permusuhan. Janganlah kalian ikut 
bersama mereka dalam kekufuran, dan jangan pula membantu mereka 
dalam melawan seorang muslim'." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


6826. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, la berkata: Mu'awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah SWT, 

"Janganlah orang-orang mukmiti mengambil orang- 
orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang 
mukmin," ia berkata, "Allah SWT melarang kaum mukmin 
berlemah-lembut kepada orang-orang kafir dan menjadikan 
mereka sebagai sahabat karib, ' sementara kaum mukmin 
ditinggalkan, kecuali kaum kafir memiliki kekuatan, mereka 


boleh menampakkan kelembutan, namun tetap harus 
menyelisihi mereka dalam agama. Itulah makna firman Allah 
SWT, 0 ^ 'Kecuali karena (siasat) 

memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka'. 


6827. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin lshaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: M uhamm ad bin Abi 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/628) dan Al Qurthubi dalam Al JamV li 
Ahkam Al Qur'an{4f51). 




Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad menceritakan kepadaku dari Ikrimah atau dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Al Hajjaj bin 
Amr (sahabat Ka’b bin Asyraf), Ibnu Abil Haqiq, dan Qais bin 
Zaidj menjalin persahabatan dengan sekelompok orang Anshar 
tuituk menebarkan fitnah dalam agama mereka (sekelompok 
Anshar). Rifa’ah bin Mimdzir bin Zanbar, Abdullah bin Jabir, 
dan Sa’d bin Khaitsumah lalu berkata kepada mereka, 
'Jauhilah orang-orang Yahudi itu, janganlah kalian bersahabat 
dengan mereka, agar mereka tidak dapat menebarkan fitnah ke 
dalam agama kalian!’ Akan tetapi mereka enggan 
(mendengarkan) dan tetap menjadikan (kaum Yahudi itu) 


sebagai sahabat. Akhirnya Allah SWT menurunkan firman- 



< 

Y ‘Janganlah 


orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi 


wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin' hingga 
firman-Nya, ^ ‘Dan Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu'. 


6828. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Htmafi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibad bin Manshur menceritakan kepada kami dari Al Hasan, 
tentang firman Allah SWT ^ 

"Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang- 
orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang 
muhnin," ia berkata, "Janganlah seorang mukmin menjadikan 


seorang kafir sebagai sahabat, dengan meninggalkan kaum 
m\ikmin."^°^ 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (2/628) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/626). 








Surah Aaii ' Imraan 


6829. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 

hingga firman-Nya iiSu ia berkata, 

"Maksud dari lafazh adalah loyal kepada mereka dalam 
agama dan menampakkan aib kaum mukim di hadapan 
mereka. Barangsiapa melakukan hal itu, maka dia seorang 
mus>Tik, dan Allah SWT telah membebaskan diri dari mereka. 


kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang 
ditakuti dari mereka, dia menampakkan loyalitas kepada 
mereka dalam agama mereka dan membebaskan diri dari kaum 
mukmin."^*^ 


6830. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia bdrkata: Qabishah bin 

Uqbah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kephda kami dari Ibnu Juraij, dari seseorang 
yang meriwayatkan kepadanya, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, i "Kecuali karena 

(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari 
mereka," ia berkata, "(Maksudnya) berbicara dengan lisannya, 
sementara hatinya tetap dalam keimanan. 

6831. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Umar 

** menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam bin Aban 
“S menceritakan kepada kami dari Ikrimah, tentang firman Allah 
SWT, "Kecuali karena (siasat) 

memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka," ia 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/16) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (2/629). 

Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/319), ia berkata, "Sanad hadits ini shahih." 
Keduanya tidak mengeluarkan hadits tersebut. Al Baihaqi pun menuturkannya 
dalim As-Sunan Al Kubra {i/209). 






Tafsir Ath-Thabari 


berkata, "Selama tidak mencucurkan darah kaum muslim dan 
tidak menghalalkan hartanya. 


6832. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 








mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin," ia berkata, "Kecuali 
hanya basa-basi dalam masalah dunia. 


6833. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama. 


6834. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: lshaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 


tentang firman Allah SWT, iijs o- 

"Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang- 
orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang 
mukmin," hingga firman-Nya, \y>i^ o1 "Kecuali 

karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari 
mereka," ia berkata, "Abu Al Aliyah berkata, ‘ Taqiyyah di sini 
artinya dengan lisan, bukan dengan amal perbuatan’."^®* 


6835. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang 
firman Allah SWT, iJij \ycjS o1 "Kecuali karena 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/629). 
As-Suyuthi dalam A d-Durr Al Mantsur (2/16). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/630). 
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(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari 
mereka," ia berkata, "Taqiyyah itu dengan lisan. Barangsiapa 
terpaksa mengatakan sesuatu, padahal itu merupakan bentuk 
kemaksiatan kepada Allah, ia melakukan hal itu karena 
khawatir dengan keselamatan dirinya, sementara hatinya tetap 
dalam keimanan, maka tidak ada dosa baginya, karena 
itu hanyalah dengan lisan. 

6836. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
rnepperitakan^ kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, \yc^ "Kecuali karena (siasat) 

memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka," ia 
berkata, "Tagiyyah itu dengan lisan. Barangsiapa terpaksa 
mengatakan kem^siatan karena takut, sementara hatinya tetap 
dalam keimanan, maka hal itu sama sekali tidak 
mengakibatkan (hal) buruk baginya, karena tagiyyah itu 
hanyalah dengan lisan."^*® 

Ada yang berkata, "Makna firman Allah, 

'Kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti 
dari mereka', adalah kecuali di antara Anda dengannya terdapat 
hubungan kekerabatan." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

6837. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan kepada kami. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (^116) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (2/630). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/629). 








Tafsir Ath~Thabari 


6838. 


ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
tentang firman Allah SWT, Jjj oi 

"Jangan/ah orang-orang mukmin mengambil orang- 
orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang 
mukmin, " sampai firman-Nya i "Kecuali 

karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari 
mereka." ia berkata, "(Maknanya adalah) Allah SWT melarang 
kaum mukmin berkasih sayang dengan orang-orang kafir 
sementara kaum mukmin ditinggalkan. Sedangkan makna 
firman Allah SWT, 'Kecuali karena 

(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari 
mereka', adalah berkasih sayang dengan kaum musyrik tanpa 
memberikan loyalitas kepada mereka dalam agama. Hal itu 
beibeda manakala terdapat hubungan kekerabatan antara 
dirinya dragan kaum musyrik."^* ^ > 

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, ^ "Janganlah orang-orang 

mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin," ia berkata, "Tidak halal 
bagi seorang mukmin memberikan loyalitas kepada seormig 
kafir di dalam agamanya." 

Mengenai firman Allidi SWT, >4^ ^ "Kecuali 
karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari 
mereka," ia berkata, "(Maknanya adalah) kekerabatan antara 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/628), dari Ibnu Abbas. 









Surah Aoli 'Imraan 


Anda dengannya, lalu Anda menjalin hubungan 
silaturrahin."^*^ 

6839. M uhamma d bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 
bin Manshur menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang 
firman Allah SWT, U ^ ^'KecuaU karena 

(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari 
mereka, " ia berkata, "Pergaulilah mereka di dunia dengan baik, 
baik yang memiliki hubungan kekerabatan maupun tidak. 
Adapun dalam masalah duniawi, tidak ada ruang untuk itu." 

Abu Ja’far berkata: Penafsiran yang diungkapkan oleh 
Qatadah me miliki sisi kebenaran, tetapi tidak sesuai d^gan zhahir 
ayat tersebut, yakni firman AllA SWT; karena (siasat) 

memelihara diri dari sesuatu yang ditaati dari orang-orang kafir ." 

Jadi, yang dominan dari makna ungkapan tersebut adalah 
"kecuali kalian merasa takut dari mereka". Tagiyyah yang 
diungkapkan oleh Allah SWT dalam ayat ini adalah tagiyyah kepada 
orang-orang kafir, bukan yang lain. Qatadah lalu memahaminya lain, 
yakni dengan makna "Kecuali kalian takut kepada* Allah' berkaitan 
dengan hak karib-kerabat, sehingga kalian menjalin hubungan 
den§^ya." 

Tafsir yang berlaku dalam ayat Al Qur'an sesuai dengan 
makna dominan, yakni yang secara zhahir dipahami dmi. digunakan 
oleh kalangan orang Arab. 
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AbduiTazzaq dalam tafsirnya (1/387) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/630). 




Tafsir AA^Thabari 


Ahli qira'at berbeda pendapert tentang bacaan ayat ol 
“Kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang 
ditakuti dari mereka." 


Mayoritas ulama membacanya Si-SJ >4^ oi dengan 
wazan 31**, seperti iij! dan oi^F. Diambil dan kata 

Ada juga yang membacanya dengan imgkapan o' 

dengan wazan 
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Abu Ja’far berkata: Bacaan yang biasa kita gunakan adalah 

karena berbagai argumentasi shahih 
menunjukkan bahwa itulah bacaan yang benar, dengan penukilan yang 
mencapai derajat mustafidh, sehingga tidak memungkinkaimya salah. 


Penakwilan flrman Allah: ^ 

(Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. Dan 
hanya kepada Allah kembalifmuj). 

Abu Ja’far berkata: Allah memperingatkan kalian terhadap 
diri-Nya, agar kalian tidak melakukan kemaksiatan dan tidak loyal 
kepada musuh-musuh-Nya, karena kalian semua akan kembali kepada 
Allah setelah kalian mati, dan kalian akan dikumpulkan pada Hari 
Perhitungan. Jadi, maknanya adalah, "Kapan saja kalian kembali 
kepadanya, sementara kalian dalam keadaan menyelisihi-Nya, dengan 
melaksanakan larangan-Nya (diantaranya menjadikan kaum kafir 
sebagai kekasih, sementara kaum mukmin ditinggalkan), maka siksa 
Allah SWT akan menimpa kalian. Semuanya tidak akan bisa ditolak, 
maka bertakwalah kalian dan berhati-hatilah, agar adzab Allah tidak 
menimpa kalian, karena azab-Nya sangat pedih." 



Orang yang membacanya dengan lafa 2 di (*—!*) adalah Ibnu Abbas, Al Hasan, 

Humaid bin Qais, Ya’qub Al Hadhrami, Mujahid, Qatadah, Adh-Dhahhak, Abu 
Raja, Al Jahdari, dan Abu Haywah. Lihat >4/ Muharrir Al Wajiz (1/419). 



Sutdh Adli " linraan 


^ * 

u « CJ'it 


(Aii Oi^ 


5=y5>0^ cj^==» 4 

Katakanlah, 'Jika kamu menyembunyikan apa yang ada 
dalam hatimu atau kamu melahirkannya, pasti Allah 
Mengetahui', Allah mengetahui apa-apa yang ada di langit 
dan apa-apa yang ada di bumi, dan AUah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu,** 

(Qs, Aali imraan [3] : 29) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah "Wahai Muhammad! 
Aku telah meiherihtahkah mereka agar tidak menjadikan drang-orang 
kafir sebagai kekasih dehgan nieninggalkan kaum mukmin." 


Lafazh \"Jika kamu menyembunyikan apa 

yang ada dalam hatimu, " maksudnya meriyembimyikan loyalitas 
terhadap orang-orang kafir, atau menampakkannya dengan lisan dan 
amal perbuatan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui hal itu. Jadi, 
makna yang terkandung dalam ayat tersebut adalah, "Janganlah kalian 
menyembunyikan kasih sayang terhadap mereka dan janganlah kalian 
menampakkan loyalitas terhadap mereka, agar kalian tidak tertimpa 
siksa dari-Nya, karena sesungguhnya Allah Maha Mengetahui yang 
nampak dan tersembimyi serta memperhitimgkan hal yang ada pada 
kalian, lalu membalasnya (yang baik dengan kebaikan dan yang buruk 
dengan keburukan). 

6840. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Allah mengabarkan 





Tafsir AA'Thabari 


kepada mereka bahwa Dia mengelui apa yang mereka 
sembunyikan dan apa yang mereka nampakkan. Allah SWT 


lalu berfirman 




j U ioi ‘Jika kamu 


menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau kamu 


melahirkannya 


Makna firman Allah SWT, c/JiJSK "Allah 

mengetahui apa-apa yang ada di langit dan apa-apa yang ada di 
bumi," adalah "Jika apa-apa yang ada di langit dan di bumi saja tidak 
tersembunyi bagi-Nya, maka apalagi segala perkara yang kalian 
sembunyikan, wahai orang-orang yang telah menjadikan kaum kafir 
sebagai kekasih! Kecenderung^ dan kecintaan yang ada di dalam hati 
kalian tentu lebih nampak. Demikian pula yang kalian nampakkan 
dalam bentuk perkataan atau amal perbuatan." 


Makna firman Allah SWT, "Dan Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu," adalah "Allah SWT Maha Kuasa 
untuk membalas kalian dengan siksaan, atas loyalitas yang kalian 
berikan kepada mereka, sementara kaum mukmin kalian tinggalkan. 
Dia juga Maha Kuasa atas segala perkara ymig dikehend^-Nya, dan 
segala kehend^-Nya pasti terwujud." ' 



**Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan 
dihadapkan (di mukanya), begitu (juga) kejahatan yang 


Diungkapkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/16). 
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Surah Aali "Iinraan 


tel(A dikerjakannya; ia ingin kalau kiranya antara ia 
dengan hari itu ada masa yang jauh," 

(Qs. Aali Imraan [3]: 30) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah "Allah SWT 
memberikan peringatan atas diri-Nya pada hari ketika tiap-tiap diri 
mendapati segala kebajikan dihadapkan. Begitu juga kejahatan yang 

• J. •• 

telah dikerjakannya, ia ingin sekiranya antara ia dengan hari itu ada 
m^a yang jauh. Sesungguhnya tempat kembali kalian adalah kepada- 
Nya, maka berhati-hatilah kalian terhadap dosa-dosa kalian." 

Qatadah pernah mengrmgkapkan makna sebagaimana 

dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


6841. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kmi dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, ■ ' 


y y'.'S ^ 

dipenuhi."^*^ 


>- fJi 

Mduianya adalah 


Abu Ja*far berkata: Sebagirui rdili bahasa Arab mengatakan 
bahwa makna ayat adalah "Ingatlah suatu hari sa^.,.," Mereka 
berkata, "Alasannya adalah Al Qur'an diturunkan untuk 

memberikan perintah dan peringatan. Seakan-akan dikatakan kepada 
mereka, 'Ingatlah ini dan itu!’ sebab di dalam Al Qur'an diungkapkan 
deingan lebih deri satu tempat perkat^, 'Bert^walah kali^ akan hari 
ini dan itu'." 

✓ 

Huruf U yang bergandengan dengan lafazh c-Up bermakna 

✓ 

dan tidak bisa berkedudukan sebagai sy^t, karena adanya lafazh 

✓ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/628) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr A/ 
Mantsur (2/16). 



Tafsir AA'TTwbari 


Lafazh tjl c1*p Uj dA-athaf-kaa kepada vi yang pertama. 
Lafazh c«Up adalah shilatul mamhul dengan makna rafg' karena «Ha 

ui^apan Sy. 

Jadi, makna ayat adalah "Hari saat setiap jiwa akan 
mendapatkan balasan atas kebaikan yang dilakukannya. Adapun yang 
melakukan keburukan, akan berharap seandainya ada rentang waktu 
yang panjang antara hari itu dengaimya." 

Al amad maknanya adalah puncak, seperti di ungkapkan dalam 
syair Ath-Tharimah, 


© > ✓f 


b» ijij # _)i sop ^ jr 


lP o 


6842. 


E7 makhluk mdup harus mei^yempumakan umurnya, lalu ia akan 

hancur kala ajalnya telah tiba. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, Cj 

'-W? i>V J* (juga) 

kejahatan yang telah dikerjakannya; ia ingin kalau kiranya 
antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh," ia berkata, 
"Maksudnya adalah tempat yang jauh. 


Ath-Tharrimah adalah Ath-Tharrimah bin Hakim dari Ath-Tha'i. Ia penyair 
Islam yang sangat unggul. Ia lahir dan tumbuh di Syam tahun 12S H, lalu 
pindah ke Kufah. Ia seorang penyair yang suka mencela. Ia kawan Kumait. Ia 
wafat tahun 743 M. Al A ’lam (3/225). 

Amad artinya puncak, seperti diungkapkan dalam bahasa Arab (i.^i 4 ■.<>), dan 
bentuk jamaknya adalah (jl-Vi). Al Mu'jam Al Wasith pada bahasan lafazh (jl--!)- 

Bait ini terdapat dalam Diwan Ath-Tharmahi {} 12) dan Al Aghani{\0l%3). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsunya (2/632) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrif 
Al Wajiz{\IA2Y). 





Suroh Aoli 'hnraan 


6843. ' Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
. V. menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 

\ 'i--'j "Ada masa yang Jauh," ia berkata, "Al amad maknanya 
adalah waktu. 

6844. M uhamma d bin Sinan menceritakan k^adaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 



bin Manshur menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang 


firman Allah SWT, (jJf oi 


"Begitu O'ugci) kejahatan yang telah dikerjakannya; ia 
ingin kalau kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang 


jauh," ia berkata, "Maknanya adalah, salah seorang di antara 
mereka ingin jika amal perbuatannya itu tidak dijiraipainya 
sama sekali pada hari itu, padahal di duma dia 
menikmatinya."^'^ 


Penakwilan firman Allah: 










(Dan Allah memperingatkan kamu terhadap siksa-Nya, dan 
Allah sangat Penyayang kepada hamba-hamba-Nya). 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah "Allah 
memper ing atkan kalian terhadap siksa-Nya. Semestinya kalian 
membenci apa-apa yang Allah benci terhadap kalian, karena kalian 
akan dibalas pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan 
dihadapannya. Begitu O^ga) kejahatan yang telah kalian kerjakan. Ia 
ingin sekiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh. Allah 
lalu memperingatkan agar Allah tidak membencinya kala itu, karena 
jika demikian maka siksa-Nya akan ditimpakan kepada kalian. Allah 
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AS“Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/17). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/631). 






Ta^r Ath'Thabari 


SWT lalu mengabarkan bahwa Dia Maha Penyayang kepada hamba- 
hamba-Nya, dan di antara kasih sayang-Nya itu adalah Dia 
memberikan peringatan kepada kalian tentang siksa-Nya dan 
larangan-Nya agar kalian tidak melakukan kemaksiatan kepada-Nya." 

Riwayat y^g sesuai dengan makna tersebut adalah: 

6845. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Tshag 
menceritakan kep^a kami, ia beikata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari Amr, dari 
Al Hasan, tentang firman Allah SWT, 

"Dan Allah memperingatkan kamu terhadap 
siksa-Nya. dan Allah sangat Penyayang kepada hamba- 
hamba-Nya" ia berkata, "Di antara kasih sayang-Nya adalah 
peringatan tentang siksa-Nya."^^ 



‘"Katakanlah, 'Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni 
dosa-dosamu'. Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.'' 

(Qs. Aali'Imraan [3]: 31) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama tafsir berbeda pendapat 
tentang sebab turunnya ayat ini : 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/387) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (^l\6y 


-^-■ f^9l 

1 




SurahAfdi "Imnum 


. , Ada y^ng berkata, "Ayat ini turun kepada satu kaum pada 
masa Nabi SAW. Mereka berkata, ‘Sesungguhnya kami mencintai 
tuhan kami'. Allah SWT lalu memerintahkan Muhanunad SAW agar 
berkata kepada mereka, 'Jika perkataan kalian itu benar, maka ikutilah 
aku, karena bal tersebut merupakan tanda kebenaran ucapan kalian. 

Rjwsyat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah. 

6846. Al Mutsanna menceritakmi kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Abdillah menceritakan kepada kami dari Bakar bin Aswad, ia 
berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata, "Satu kaum pada 
ttm«i Nabi SAW berkata, 'Wahai Muhanunad! Sesungguhnya 
kami men<-intai Tuhan kami!' Allah SWT lalu menurunkan 
firman-Nya, 

‘Katakanlah, "Jika ka^,j(benar-benar) mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa- 
dosamu".' Mlsii SWT menjadikan sikap mengikuti Nabi-Nya 
(Muhammad SAW) sebagai tanda cinta kepada-Nya. Bahkan 
Allah SWT menyiksa orang yang menyelisihinya. 

6847. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ali bin 
Haitsam menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami dan Abu Ubaidah, ia berkata. Aku 
mendengar Al Hasan berkata, "Satu kaum pada masa Nabi 
SAW berkata, ‘Wahai Muhammad! Sesungguhnya kami 
mencintai Tuhan kami!’ Allah SWT Idu menurunkan firman- 

Nya, ^ 3* 

‘Katc^anlah, "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 

ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa- 
dosamu".' Allah SWT menjadikan sikap mengikuti Nabi-Nya 


As-Suyudii dalan 
ta&imya (2/632). 



Tafsir A^'Thabari 


Muhammad SAW sebagai tanda cinta kepada-Nya, bahkan 
Allah SWT menyiksa orang yang menyelisihinya."^^ 


6848. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

firman Allah SWT, 
nu (benar-benar) mencintai 
Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihmu," ia berkata, 
"Seseorang dari mereka menyatakan bahwa mereka mencintai 
Allah, mereka berkata, 'Sesungguhnya kami mencintai Tuhan 
kami!’ Allah SWT lalu memerintahkan mereka agar mengikuti 
Muhammad SAW, dan m^jadikan sikap mengikuti 
Muhammad sebagai tanda cinta kepada-Nya. 


kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang 

"Jika kai 


6849. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 
bin Manshur menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang 
firman Allah SWT, kamu (benar-benar) 


mencintai Allah," ia berkata, "Sesungguhnya beberapa kaum 
pada masa Rasulullah SAW mengaku mencintai Allah, dan 
Allah ingin mereka menunjukkan bukti secara pengamalan 
atas perkataan mereka, maka Allah SWT berfirman, 

Mjtt! "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah." Sikap 
mengikuti Nabi SAW adalah salah satu bukti atas kebenaran 
perkataan mereka. 


Ada yang berkata, "Ayat tersebut merupakan perintah Allah 
SWT kepada Nabi-Nya, ageir beliau mengatakan hal itu kepada utusan 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/177), dan ia menyebutkan sumbernya 
kepada Ibnu Jarir. 

Ibnu Abi Hatim dalam ta6imya (2/633). 


Hn^n 






SurahAali 'Imraan 


Nasrani dari Najran, 'Seandainya perkataan kalian katakan tentang Isa 
merupakan perkara yang sangat agimg, maka hal itu diucapkan karena 
cinta dan pengagimgan kepada Allah SWT, maka ikutilah Muhammad 


SAW." 


6850. 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

R)nu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
M uhamma d bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 
Jila 0) J» "Katakanlah, 'Jika kamu (benar-benar) 


mencintai " bahwa maknanya adalah, "Jika ini adalah 

perkataan kalian, yakni tentang Isa, karena kecintaan kepada 
Allah dan pengagungan kepada-Nya, maka 4^^» 

'Ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan 
mengampuni dosa-dosamu': Maksudnya, Allah SWT akan 
menghapus kekufuran kalian, dan 'Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang' 

Abu Ja’far berkata: Penafsiran yang paling utama dari dua 
makna tersebut adalah penafsiran yang diungkapkan oleh Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, karena di dalam ayat ini dan ayat sebelumnya, 
tidak ada cerita lain kecuali tentang utusan Najran. Di dalamnya tidak 
ada cerita tentang satu kaum yang menyatakan cinta kephda Allah 


SWT, tidak pula mengagungkan-Nya, sehingga ayat ol 

_ 

"Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
menjadi jawaban atas perkataan mereka, sebagaimana diungkapkan 
oleh Al Hasan. 

Berkaitan dengan pendapat yang diungkapkan oleh Al Hasan, 
maka tidak ada berita shahih yang dapat menjadi sandaran kami. 
Kendati demikian, maknanya tidaklah benar, walaupun tidak ada 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/17). 



Tafsir AthThabon 


dalalah (indikasi) yang menunjukkan ke arah sana, kecuali Al Hasan 
bermaksud bahwa yang yang dinyatakan di dalam riwayat beliau 
adalah utusan Najrem. Jika demikisoi, maka perksdaan beliau «tma 
dengan pendapat yang kami pilih. 

Dikarenakan tidak ada khabar yang bisa dijadikan swdaran 
atas pilihan kami, dan tidak adanya dalil yang tegas di dalam ayat 
tersebut, maka solmi terbaik yang bisa kita tempuh adalah dengan 
melihat alur cerita dalam ayat, karena pada awal surah dan setelahnya 
bercerita tentang mereka, yang intinya memberikan hujjah untuk Nabi 
Muhammad SAW atas kebatilan perkataan mereka berkaitan dengan 
Al Masih. 

Abu Ja*bir beriuita: Jika masalahnya seperti yang kami 
ungkapkan, maka tafsiran ayat adalah, "Ka takanlah wahai 
Muhammad! Kepada utusan Najran, * Jika kalian seperti yang kalian 
katf^can, yakni cinta kepada Allah SWT dan mengag un gkan Al Masih, 
bahkan menyatakan kata-kata seperti itu d^gan alasan cinta kalian 
terhadap Allah, maka wujudkanlah perkataan tersebut dengan cara 
mengikutiku, karena kalian tahu aku adalah utusan Allah SWT, seperti 
Isa, yang telah menjadi rasul bagi umatnya. Jika kalian me ngikutiku 
dan membenarkan segala yang aku bawa dari sisi Allah SWT, maka 
Allah SWT akan mengampuni dosa-dosa kalian, sehingga Allah akan 
membebaskan diri kalian dari siksa-Nya, sebab sesungguhnya Allah 
SWT Mziha Pengampun dan Maha Penyayang kepada makhluk-Nya’." 



K 

r!• 1*1 - 




"^Katakanlah, 'Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu 
berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang' 

orang kc^r'.” 




SurahAali 'Imraan 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 32) 

. Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Katakanlah wahai 
Muhammad! Kepada para utusan Nashara Najran, 'Taatlah kalian 
kepada Allah dan Rasul-Nya, Muhammad, karena kalian telah 
niengetahui dengan keyakinan bahwa dialeih RasuhKu untuk 
mal^luk-Ku. Aku mengutusnya dengan hak, bahkan kalian pun 
mendapatkaimya tertulis di dalam Injil', Jika mereka berpaling juga 
meninggalkan dakwahmu, maka katakan kepada mereka bahwa Allah 
SWT tidak mencintai orang yang kufur dan ingkar kepada perkara 
yang telah mereka ketahui kebenareinnya, dan mereka akan termasuk 
golongan tersebut karena pengingkaran mereka terhadap kepabianmu 
dan terhadap kebenaran yang kamu pijak, padahal mereka tahu 
kebenarannya dan haldkat kenabianmu." 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

6851. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, Ci' js 

"Katakanlah, 'Taatilah Allah dan Rasul-Nya," 
karena kalian —-yakni utusan Najran— telah mengetahui, 
bahkan kalian mendapatkannya di dalam kitab kalian, ijl/ 
''Jika kalian berpaling,"mdksuihiydi menetap dalam kekufuran 
kalian, maka sesungguhnya Allah SWT tidak mencintai orang- 
orar^ yang kufur.^^^ 



Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/633). 
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Tafsir Ath'Thabari 


“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga 
Ibrahim dan keluarga Imran melebihi segala umat (di masa 

mereka masing-masing” 

(Qs. Aali Imraan [3]: 33) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah, Allah SWT 
telah memilih Adam dan Nuh imtuk agama mereka berdua, demikian 
pula keluarga Ibrahim dan Imran untuk agama yang mereka anut, 
karena merekalah ahli Islam. Allah SWT mengabarkan bahwa Dia 
memilih agama orang-orang yang diungkapkan di dalam ayat tersebut 
dari agama-agama lain yang menyelisihinya. 

Maksud dari "keluarga Ibrahim dan keluarga Imran" adalah 
kaum mukmin. 


Telah kami jelaskan sebelumnya, bahwa yang dimaksud 
keluarga fulan adalah pengikutnya, atau setiap orang yang seagama 
dengannya. 


Pendq)at yang kami ungkapkan telah dijelaskan oleh Ibnu 
Abbas dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

6852. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


firman Allah SWT, p: li 

"Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, 
keluarga Ibrahim dan keluarga Imran melebihi segala umat 
(di masa mereka masing-masing), " ia berkata, "Mereka adalah 
kaum mukmin dari pengikut Ibrahim, pengikut Imran, 
pengikut Yasin, dan pengikut Muhammad. Allah SWT 
berfirman, 'Sesungguhnya orang 

yang paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang yang 





Surah Aali 'Imraan 


6854. 


mengikutinya'. (Qs. Aali 'Imraan [3]: 6%)?^^ Mereka adalah 
= orang-orang yang beriman." 

6853. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami: ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan 
keluarga Imran melebihi segala umat (di masa mereka 
masing-masing)," bahwa mereka berdua adalah nabi yang 
telah dipilih oleh Allah untuk semua umat pada masa mereka 
masing-masing.^^* 

6854. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 
SWT ^ pr. % 

"Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga 
Ibrahim dan keluarga Imran melebihi segala umat (di masa 
mereka masing-masing)," ia berkata, "Allah SWT mengatakan 
dua pengh uni rumah yang shalih dein dua laki-laki yang shalih, 
lalu memberikan keutamaan kepada mereka atas yang lainnya, 

i ^70 

dan Muhammad termasuk keluarga Ibrahim." 

6855. Muham ma d bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 


Lihat atsar tersebut dalam tafsir Ibnu Abi Hatim (2/635), As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/17), dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an 
(4/62). 

Lihat atsar tersebut dalam tafsir Ibnu Abi Hatim (2/635), As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/17), dan Al Qurdiubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an 
(4/62). 

Lihat atsar tersebut dalam Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/635), As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/17), dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'art 
(4/62). 











Tafsir Ath-ThiAari 


menceritakan kq>ada kami dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT. ^ CyS fiU Ol 

"Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, 


keluarga Ibrahim dan keluarga Imran ntelebihi segala umat 
(di masa mereka masing-masing),” hingga firman-Nya: 

"Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui," ia 
berkata, "Allah SWT memberikan keutamaan kepada mereka 
atas yang lainnya dengan kenabian, yakni atas semua manusia. 
Mereka adalah para nabi, orang-orang bertakwa dan pilihan 
Allah SWT."^^® 



**(^bagai) satu keturunan yang sebagiannya (turunan) 
dari yang lain, dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui” 

(Qs. Aali Imraan [3]: 34) 

t . 

Abu Ja’far berkata: Mamanya adalah, Allah SWT memilih 
keluarga Ibrahim dan Imran sebagai keturunan sebagiannya imtuk 
yang lain. 

Kata di-noshah-kan karena kedudukannya sebagai har 
dari ungkapan JTj "Keluarga Ibrahim dan keluarga 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/635), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/17), 
dan Al Qurdiubi dalam Al JamV H Ahkam Al Qur 'an (4/62). 
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Lafazh dapat ^--nashab-Vm dengan dua kemungkinan; 

1. Kedudukannya sebagai 

2. Kedudukannya sebagai hal (menunjukkan kondisi). 

Alasan pertama diungk 2 q)kan oleh Az-Zamakhsyari, sedangkan yang kedua 
diungkapkan oleh Ibnu Athiyah. Lihat Al Bahr Al Muhith (3/112). 












Surah Aali ^Imraan 


J 


//«ran. " karena lafazh aijJiJi diungkapkan dalam bentuk nakirah, 
sement^ lafazh JT diungkapkan dalam bentuk ma ’rifat. 

Seandainya dikatakan bahwa lafazh tersebut d\-nashab-^sn 

^ ^ y 

karena lafazh yang diulang, maka pendapat tersebut bisa 

dianyatakan benar, karena maknanya adalah, Allah SWT memilih 
keturunan salah satunya dari yang lain. 

Maksud ungkapan "Yang sebagiannya (turunan) 

dari yang lain" adalah daleim hal loyalitas agama, dan saling 
mendukung dalam Islam serta kebenaran, sebagaimana difirmankan 
oleh Allah SWT dalam ayat yang Imn, 

‘‘Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian 
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. ’’ (Qs. At- 
Taubah [9]: 71) Juga ayat, ‘‘Orang- 

orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian dengan sebagian 
yang lain adalah sama." {Qs. At-Taubah [9]: 67). Maksudnya, 
sesungguhnya agama dan jalan meteka adalah satu. 

Demikian pula ungka!pan "(Sebagai) satu 

keturunan yang sebagiannya (turunan) dari yang lain," maknanya 
adalah ag^a sebagian darinya adalah agama untuk yang lainnya. 
Kalimat mereka satu dan agama mereka satu, yakni bertauhid dan taat 
kepada Allah SWT. 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

6856. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, aIJI 


f - r-f-r. 


p 

.m. 1 


"(Sebagai) satu keturunan yang sebagiannya 













Tafsir AihThabari 


(turunan) dari yang lain," ia berkata, "Dalam niat, amal, 
keikhlasan, dan mentauhidkan-Nya."^^^ 


Firman Allah SWT, "Dan Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui" maknanya adalah Allah SWT Maha 
Mendengar terhadap ucapan istri Imran dan Maha Tahu terhadap 
getaran hatinya tatkala bemadzar bahwa miak yang ada di dalam 
kandimgannya akan menjadi hamba yang shalih dan berkhidmat. 

••• 



**(IngatUdi), ketika istri Imran berkata, 'Ya Tuhanku, 
sesungguhnya Aku menadzarkan kepada En^iou anak yang 
dalam kandunganku menjadi hamba yang shalih dan 
berkhidmat (di Baitul Magdis), Karena itu terimalah 
(nadzar) itu dari padaku. Sesungguhnya Eng^ulah Yang 
Maha Metuiengar lagi Maha Mengetahui." 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 35) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat tersebut adalah, Allah 
Maha Mendengar ketika istri Imran berkata, "Ya Tuhanku, 
sesungguhnya Aku Menadzarkan kepada Engkau bahwa anak yang 
dalam kandunganku akan menjadi hamba yang shalih dan berkhidmat 
(di Baitul Magdis). Karena itu terimalah (nadzar) itu dari padaku." 
Jadi, kata i) "ketika" shilah bagi kata sebelumnya. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/635) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur 



Surah Aali ' Imraan 


Istri Imran adalah ibu Maryam. Namanya yang sesuai dengan 
riwayat yang sampai kepada kami adalah Hannah binti Faqudzh bin 
Qatil,^^^ sebagaimana di dalam riwayat berikut ini. 


6857. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq 
tentang nasabnya, dan selain Ibnu Humaid, ia berkata, "Dia 
adalah putri Faqudz bin Patil."^^"^ 

Suaminya adalah Imran, yaitu Imran bin Yashum bin Amun 
bin Mansya bin Hazqiya bin .AJiziq bin Yautsam bin Azaraya bin 
Amshaya bin Yawisy bin Ahziha bin Yarim bin Yahfasyatha bin 
Asabir bin Abaya bin Rahba’am bin Sulaiman bin Daud bin Ayyasya, 
seperti yang dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

6859. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq tentang nasabnya. 


Firman Allah SWT, "Ya Tuhanku, 


sesungguhnya Aku menadzarkan kepada Engkau anak yang dalam 
kandunganku menjadi hamba yang shalih dan berkhidmat," maknanya 
adalah^ "Sesungguhnya aku bemadzar wahai Tuhanku, bahwa anak 
yang ada di dalam perutku akan aku jadikan anak yang berkhidmat 
untuk beribadah kepada-Mu. Aku akan menahannya hanya tintuk 
berkhidmat kepada-Mu dan berkhidmat dalam tempat peribadahan, 
dengan membebaskan diri dari segala pengkhidmatan kepada selain- 


Mu." 


Kata ^i-nashab-Van karena kedudukannya yang sebagai 
/la/dari ma yang mengandung makna 

y' 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/17). Sementara itu, dalam naskah 
yang diteliti oleh Syaikh Ahmad Syakir, kata diganti dengan Qabil, sesuai 
dengan yang dijelaskan oleh Ath-Thabari dalam Tarikh-nya. 

Al Bahr Al Muhith oleh IhmUayyan {3/\33). 



T(rfsir AA-TTiabari 


Lafazh maknanya, "Jadi terimalah nadzarku wahai 

Rabb! Sesimgguhnya Engkau Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. Engkau Maha Mendengar apa yang aku katakan dan 
panjatkan. Engkau Maha Tahu teihadap apa yang aku niatkan dan 
inginkan. Tidak ada yang samar bagi-Mu, baik yang rahasia maupun 
yang nampak dalam urusanku." 

Nadzar yang dilakukan oleh Hannah binti Faqudz dalam ayat 
ini, sama seperti yang dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

6860. Ibnu Hiunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata, "Zakariya dan Imran 
menikahi dua wanita bersaudara, Ummu Yahya menikah 
dengan Zakariya, sementara Ummu Maryam menikah dengan 
Imran. Imran wafat ketika Ummu Maiyam hamil." 

Perawi berkata, "Orang-orang menceritakan bahwa Ummu 
Maryam mandul, padahal dia berasal dari keluarga yang 
memiliki kedudukan. Ketika ia sedang berada di bawah pohon, 
ia melihat burung yang sedang memberi makan kepada anak- 
anaknya, meika hatinya tergerak ingin memiliki anak. Dia pun 
berdoa kepada Alleih agar dikaruniai anak. Akhirnya dia 
mengandung Maiyam, dan ketika itu Imran wafat. Tatkeila 
sang ibu mengetahui adanya janin dalam perutnya, ia 
bemadzar bahwa anaknya (yang sedang ada dalam kandungan) 
akan ia jadikan sebagai anak shalih yang hanya beribadah si 
dalam tempat peribadahan, dan sama sekali tidak menyibukkan 
diri dengan urusan-urusan duniawi,” 


As-Suyuthi dalam Ad-Ditrr Al Mantsur (2/18) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz{\/42A\ 
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6861. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, ia berkata: Beliau lalu menuturkan cerita 
tentang istri Imran. Ucapannya, U ciJJ j. Oj 

"Ya Tuhanku, sesungguhnya aku menadzarkan kepada Engkau 
anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang shalih 
dan berkhidmat," maknanya adalah, dia menjadikannya 
sebagai nadzar, bahwa ia akan membentuknya sebagai anak 
yang berkhidmat dan beribadah hanya kepada Allah, serta 
tidak menyibukkan diri dengan perkara dunia sedikit pun. Jlli» 

"Karena itu terimalah (nadzar) itu dari 
padaku. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. 


6862. Abdurrahman bin Aswad Ath-Thafawi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Rabi'ah menceritakan 
kepadaku, ia berkata: An-Nadhar bin Arabi menceritakan 
kepada kami dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 
"Menjadi hamba yang shalih dan berkhidmat," ia berkata, 
"Maknanya adalah sebagai anak yang berkhidmat di tempat 
ibadah."^^^ 


6863. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari An-Nadhar bin Arabi, 
dari Mujahid, ia berkata, "Maknanya adalah sebagai orang 
yang berkhi dma t di dalam tempat peribadahan."^^* 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/18) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (1/424). 

Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (3/114) dan As-Suyuthi dalam Ad~Durr 
Al Mantsur (2/18). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/388) dan Al Qurthubi dalam /4/ JamV li Ahkam 
Al Qur 'an (4/66). 







Tafsir Adi'Thabari 


6864. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 

Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il 
nlengabarkan kepada kami dari Asy-Sya’bi, tentang firman 
Allah SWT, («1« "Sesungguhnya aku 

menadzarkan kepada Engkau anak yang dalam kandunganku 
menjadi hamba yang shalih dan berkhidmat," ia berkata, 
"Maksudnya adalah mengkhususkan diri untuk beribadah. 

6865. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Abi Khalid menceritakan kepada kami dari Asy- 
Sya’bi, tentang firman Allah SWT, 41 

"Sesungguhnya aku menadzarkan kepada Engkau anak yang 
dalam kandunganku menjadi hamba yang shalih dan 
berkhidmat," idi berkata, "Dia akan menjadikannya di tempat 
peribad^an untuk mengkhususkan diri beribadah kepada 
Allah."^^® 


6866. Al Mutsanna menceritakan kejKida kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Isma'il, dari Asy-Sya’bi 
dengan riwayat yang sama. 


6867. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa; dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, t* .ijji 41 




hy** "Sesungguhnya aku menadzarkan kepada Engkau 

anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang shalih 


dan berkhidmat," ia berkata, "Maknanya adalah untuk 
berkhidmat di tempat peribadahan."^' 


Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (4/66) dan Al Muharrir Al Wajiz (1/424). 
Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (4/66) dan Al Muharrir Al Wajiz (1/424). 
Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (4/66) dan Al Muharrir Al Wajiz (1/424). 
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6868. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang serupa. 


6869. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, 41 

"Sesungguhr^ aku mertadzarkan kepada Engkau anak yang 
dalam kandunganku menjadi hamba yang shalih dan 


berkhidmat," ia berkata, "Maknanya adalah khusus untuk 
ibadah yang tidak dicampuri dengan perkara dunia." 


6870. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan k^>ada kami dari Amr, dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair, tentang firman Allah SWT, 41 

"Sestmgguhnya aku menadzarkan kepada Engkau anak yang 
dalam kandunganku menjadi hamba yang shalih dan 


berkhidmat," ia berkata, "Dikhususkan untuk berkhidmat di 
bi ’ah dan tempat peribadahan. 


6871. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamaniyy 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Salim, dari Sa'id, tentang firman Allah SWT, 

41 ^^Sesungguhnya aku menadzarkan 
kepada Engkau anak yang dalam kandunganku menjadi 
hamba yang shalih dan berkhidmat, " ia berkata, "Dikhususkan 
untuk ibadah."^ 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (2/636), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
f2/19), dan Al Qurdiubi dalam Al JamV U Ahkam Al Qur'an (4/64). 

AS“Suyuthi dsdam Ad-Durr Al Mantsur (2/182) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al ‘Uyun (1/387). 

^ As-Suyuthi dal^ Ad^Durr Al Mantsur (2/182) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al 'Uyun (1/387). 
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6872. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firmein Allah SWT, 

C» "Ketika istri Imran 

berkata, 'Ya Tuhanku, sesungguhnya aku menadzarkan kepada 
Engkau anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang 
shalih dan berkhidmat," bahwa maknanya adalah, istri Imran 
ingin mengkhususkan anak yang di dalam perutnya untuk 
Allah SWT, dan biasanya yang dijadikan (sebagai orang yang 
kegiatannya hanya beribadah di tempat peribadahan) adalah 
kaum pria.”^'’^ 


6873. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, ll/ii j o>ji "Sesungguhnya aku 

menadzarkan kepada Engkau anak yang dalam kandunganku 
■ menjadi hamba yang shalih dan berkhidmat," ia berkata, "Dia 
bemadzar bahwa anaknya dikhususkan untuk berkhidmat di 
tempat peribadahan."^^^ 


6874. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 



“(Ingatlah), ketika istri Imran berkata, 'Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku menadzarkan kepada Engkau anak yang 
dalam kandunganku menjadi hamba yang shalih dan 
berkhidmat (di Baitul Maqdis). Karena itu terimalah (nadzar) 
itu dari padaku. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr AlMantsur (2/\9). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (11X9). 











Surah Aali 'Imraan . .... ■ ■■ .—" 

Mendengar lagi Maha Mengetahui” ia berkata, "Jelasnya, istri 
Imran mengandung dan ia menduga bayi yang dikandungnya 
adalah laki-laki, maka ia menghibahkan anaknya itu kepada 
Allah, untuk tidak bekeija bagi dunia. 

6875. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', ia 
berkata: Istri Imran membebaskan bayi yang dikandungnya 
untuk Allah SWT. 

Dia pun berkata, "Biasanya mereka melakukan hal itu kepada 
anaknya yang laki-laki. Anak itu ditempatkan di tempat 
peribadahan, dia pun mengurus dan membersihkan tempat 
tersebut."^* 

6876. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Farah, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya aku menadzarkan kepada Engkau 
anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang shalih 
dan berkhidmat, ” "Dia menjadikan anaknya untuk Allah SWT 
dan vmtuk orang-orang yang belajar dan mempelajari Al 
Kitab."^'” 

6877. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari 

Al Muharrir Al Wajiz (1/425) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 

/2/182). 

Al Muharrir Al Wajiz (1/425) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 

(inny 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/376) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/19). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Tkrimah. Demikian pula Abu Bakar, dari Ikrimah, ia berkata, 
"Sesungguhnya istri Imran adalah wanita tua yang mandul. 
Namanya Haimah. Tentunya ia tidak bisa melahirkan, 
sehingga dia merasa iri terhadap wanita yang mempimyai 
anak. Dia pim berkata, "Ya Allah, aku bemadzar, seandainya 
Engkau mengaruniakan anak kepadaku, niscaya aku 
menyedekahkannya tmtuk Baitul Maqdis, agar ia menjadi 
pembantu yang berkhidmat di sana." 

Ikrimah berkata, "Firman Allah SWT, 

'Aku menadzarkan kepada Engkau anak yang dalam 
kandunganku menjadi hamba yang shalih dan berkhidmat’, 
sesvmgguhnya ia wanita merdeka dan putri dari orang-orang 
merdeka—, kata maksudnya berkhidmat di tempat 

peribadahan. 

6878. Muhanunad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad bin 
Manshur, dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, ^6 

hingga akhir ayat, ia berkata, "Beliau bemadzar 
dengan bayi yang dikandungnya, kemudian meninggalkannya 
di tempat ibadah. 






Jl 





As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/19). 

Al Mawardi dalam An~Nukat wa Al 'Uyun (1/387). 
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Surah Aali 'Imraan 


"Moka tatkala istri Imran melahirkan anaknya, dia pun 
berkata, ’Ya Tuhanku, sesungguhnya aku melahirkannya 
seorang anak perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa 
yang dilahirkannya itu; dan anak lakulaki tidaklah seperti 
anak perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai dia 
Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta 
amdc'Onak keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau 

daripada syetan yang terkutuk." 

(Qs. AaU 'Imraan [3]: 36) 

Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, UJi* "Maka 

tatkala istri Imran melahirkan anaknya," maksudnya ketika Hannah 
melahirk an an-nadzirah (bayi yang dinadzarkannya). Oleh karena itu, 
dhamir-oyZi dx-mu'annats-kan. Seandainya ha (dhamir) kembali 
kepada ma pada lafazh ^ ji 4l "Sesungguhnya aku 

menadzarkan kepada Engkau artakyang dalam kandunganku..." maka 
ungkapannya adalah 

Makna lafazh adalah melahirkannya, yang diimgkapkan 
dalam bahasa Arab 5' "Seorang wanita melahirkan." Bentuk 
mudhari'-nysi adalah dan bentuk mashdar-nydi adalah 

Lafazh J' maknanya adalah, ketika Ummu 

Maryam melahirkan bayi perempuan yang dinadzarkannya, dan Allah 
SWT Maha Mengetahui tentang bayi yang dilahirkannya. 

■j Para ulama qira'at berbeda pendapat tentang bacaan ayat 
tersebut. 

Mayoritas ahli qira'at membacanya - * "Apa yang 
dilahirkannya" sebagai berita dari Allah SWT, bahwa Dia 
Maha Mengetahui tentang bayi yang dilahirkannya, bukan dari 
ungkapan 41 "Sesungguhnya aku melahirkannya 

seorang anak perempuan." 















Tafsir AtkThabari 


Para pendahiilu membacanya - * "Dan Allah 

Maha Tahu terhadap bayi yang aku lahirkan" sebagai berita 
dari Ummu Maryam tentang hal itu, bahwa dialah yang 
berkata "Dan Allah Maha Mengetahui terhadap bayi yang aku 
lahirkan. 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang benar, berdasarkan hujjah 
yang mencapai derajat masyhur, adalah bacaan kelompok yang 
membacanya 
dilahirkannya 

Jadi, makna ayat tersebut adedah, "Allah Maha Tahu dari 
setiap makhluk-Nya terhadap bayi yang dilahirkannya." 

Allah SWT lalu kembali memberitakan keadaan Ummu 
bahwa dia memohon maaf tentang bayi yang dikandimgnya, 
rjii jiii "Dan anak laki-laki tidaklah seperti anak 
perempuan," karena lelaki lebih kuat untuk dijadikan sebagai orang 
yang berkhidmat, dan pada sebagian keadaan (saat haid dan nifas) 
seorang wanita tidak layak untuk masuk ke Baitul Maqdis dan tidak 
layak untuk berkhidmat di tempat peribadahan tersebut. 

‘Sesungguhnya Aku telah menamai dia Maryam , 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Maryam, 

t 






VIj "Allah lebih mengetahui apa yang 


itu". 


6879. 


Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Salamah 

V 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 


bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 




111 * 




cJli ''Maka 


Lihat kitab At-Taisir fi Qira'ah As-Sab*a (hal. 73). Abu Bakar dan Ibnu Amir 
membacanya Uj) dengan sin yang di-.ywA:Mw-kan dan ta yang di-dhammah- 

kan, sementara yang lain dengan ain yang d\-fathah dan ta yang 6\-sukun-km. 
UhzAAlBahrAlMuhithiMWS). 






Surah Aali 'Itnraan 


tatkala istri Imran melahirkan anaknya, dia pun berkata, Ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak 
perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa yang 
dilahirkannya itu; dan anak lald-laki tidaklah seperti anak 
perempuan," bahwa maksudnya adalah, laki-laki dan 
- perempuan tidak sama manakala dijadikan sebagai anak yang 
dinadzarkan untuk bekhidmat. 

■' rnf. 

6880. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku, tentang firman Allah SWT, 

"Dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan," 

355 

bahwa itu karena laki-laki lebih kuat daripada perempuan. 


6881. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritdcan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

"Dan anak laki-lah tidaklah seperti anak 
perempuan," ia berkata, "Sebelumnya seorang wanita tidak 
bisa melakukan hal itu, yakni tidak bisa dijadikan sebagai 
pengkhidmat di tempat peribadahan —^yang membersihkan 
dan menjaganya— karena wanita biasanya haid dan 


mendapatkan kotoran lainnya. Oleh karena itu, Ummu 
Maryam berkata, 5 jul 'Dan anak laki-laki tidaklah 
seperti anak perempuan 


68 ^., Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, "Dia pun berkata, 'Ya Tuhanku, 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/637). 
Ibid 


As-Suyuthi dalam Ad~Durr Al Mantsur (2/19). 





Tafsir Ath-Thabari 


sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak perempuan'," 
ia berkata, "Itu karena biasanya yang dijadikan sebagai 


pengkhidmat adalah kaum Jald-1^. Oleh karena itu, ia 
berkata, jij 'Dan anak laki-laki 


tidaklah seperti anak perempuan dan sesungguhnya aku telah 
menamai dia Maryam'.' 


6883. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', ia 
berkata, "Istri Imran mengkhidmatkan bayi yang 
dikandungnya untuk Allah SWT, dengan harapan Allah SWT 
memberika^ya ^rang anak laki-l^i, karena wanita tidak 

■y i 'f; .n ' - - . - ^ • 

bisa ihelikukah hdl itu —-maksudnya tidak bisa mengurus 
tempat peribadahan dan menetap di dalamnya, juga 
membersihkannya— karena berbagai 'kotoran’ yang biasa 
dialaminya. 


6884. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Anu* menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, ia berkata, "Sesungguhnya istri Imran menduga 
bahwa bayi yang dikandungnya adalah anak laki-laki, maka 
dia menghibahkannya untuk Allah. Setelah melahirkan, 
ternyata anaknya wanita, maka dengan niat memohon ma^ dia 
berkata, 'Ya Tuhanku! Sesunggyhnya aku melahirkan seorang 
perempuan, padahal laki-laki berbeda dengan wanita'. Dia juga 
berkata, 'Padahal yang biasa dikhidmatkan adalah laki-laki'. 
Allah SWT kemudian berfirman, . - 'Dan 

Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu'. Akhirnya 
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Ibnu Abi Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/425). 
As-Suyuthi dalam Adr-Durr Al Mantsur (2/1 S). 
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Surah Aali 'Imraan 


Ummu Maryam berkata, ‘Sesungguhnya aku 

telah menamai dia Maryam 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari 
Ikrmah. Demikian pula Abu Bakar, dari Tk rimah, tentang 


^ 




firman Allah SWT, 1^ "Maka 

tatkala istri Imran melahirkan anaknya, dia pun berkata, 'Ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak 
perempuan," ^jill "Dan anak laki-laki tidaklah 

seperti anak perempuan." ia berkata, "M^udnya, wanita 
biasa haid, dan seorang wanita tidak f^u^as b^oampur-baur 
dengan kaum laki-laki. Demi kian lah maks ud perkataan 
ibunya. 


Penakwilan firman AUah: ^ 

(Dan aku mohon p&Undungan untuknya serta anak-anak 
keturunannya kepada [pemeliharaan] Engkau daripada syetan yang 


terkutuk). 


Abu Ja’far berkata: Makna ungkapan 
"Dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak 
keturunannya," adalah, "Aku menjadikan Engkau sebagai tempat 
perlindungan mereka dari syetan yang terkutuk." 

Asal makna adalah tempat perlindimgan. 


Allah SWT lalu menjawab permohonan tersebut, Allah 
melindunginya dan anak keturunannya dari syetan yang terkutuk. 
Allah SWT sama sekali tidak membuka pintu untuk syetan baginya. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/637). 
Ibnu Jauzid dalam ZadAl Masir {Mlll). 
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Tafsir Ath-Thabari 


6886. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Muhanunad bin 
Ishaq, dari Yazid bin Abdillah bin Qusaith, dari Abu Hurairah, 
ia berkata: Rasulullah S AW bersabda. 



"Tidak ada satu anak pun yang terlahir, kecuali syetan 
menusuknya, karena itulah dia berteriak, kecuali Maryam 
putri Imran, karena ketika sang ibu melahirkannya, dia 
berkata, ‘Ya Tuhanku! Aku mohon perlindungan kepada-Mu 
baginya dan keturunannya dari syetan yang terkutuk', lalu 
dibentan^ya hijab padanya, sehingga syetan hanya bisa 
menusuk (hijab)nya.'^^^ 


6887. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bakir menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepadaku dari Yazid bin Abdillah bin 
Qusaith, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda. 


'j p J J 




» 




✓ 0 


y' ✓ 

y' ^ ^ O , ^ 


oJU 4-.V OU (DI^P ol ^ oir c. Yl 


Al Muharrir Al Wajiz (1/425), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/19), 
dan Al Qurthubi dalam Al JamV li Ahkam Al Qur 'dn (4/68). 









Surah Aali 'Imraan 



4 t^L^-ii' o* U^t J 


-o ✓ I . 


J ^ ^ 




^'Setiap manusia yang lahir ada bekas tusukan syetan, dan 
karena itulah (tusukan syetan) seorang bayi menangis, kecuali 
Maryam binti Imran dan anaknya, karena ibunya pernah 
■ berkata, ‘Aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak 
keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada syetan 
yang terkutuk’. Lalu dibentangkanlah hijab diantara keduanya, 
sehingga syetan hanya menusuk hijab tersebut. 

6888. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
m^ceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Yazid bin Abdillah bin Qusaith, 
dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, deng^ riwayat yang 
serupa. 


6889. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin 
Mughirah menceritakan kepada kami dari Amr, dari Syu’aib 
bin Khalid, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Musayyab, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Hurairah berkata: Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda. 



. • I ^ • «* k I* ^ I* ^ “'T • l'' 

jUa^l c/* ^ 







Ibnu Adi dalam Adh-Dhu ’afa (6/2354). 
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Tafsir Alh-Thabari 


"Tidak ada satu anak Adem pun yang lahir kecuali pernah 
disentuh syetan kala dilahirkan, sehingga dia menangis 
menjerit karena sentuhannya, selain Maryam dan anaknya. 

Abu Hurairah berkata, "Jika kaliaii mau, bacalah ayat 

mohon, perlindungan 
untuknya serta anak-anak keturunannya kepada 


k l' 

6890. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi'b 
mengabarkan kepadaku dari Ajian (miaula Al Musymail), dari 
Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabdei,. 


* ^ t ^ ^ 

I ^ ^ ^ ^ ti ^ # • 11 li 


^ ^ ^ ^ ^ 


J fo 


i r^' 


y m ^ 


"Setiap anak yang dilahirkan harus disentuh oleh jari syetan, 
keeuali Maryam dan pnaknya."^ 


i 

6891. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb thenceritakan kepadaku, 
ia berkata: Pamanku (Abdullah bih Wahb) menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Amr bih Al Harits inengabeirkan 


kepadaku bahwa Abu Yunus Sulaiih (maula Abu Hurairah) 


meriwayatkan kepadanya dari Abu llurairah, dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda. 


I ^ ^ >' ^ ^0 >* « r l 1 1 ' X > ✓ ✓ X I 

J (Hy* JUal^l JT 






"Setiap anak Adam disentuh syetan kala' dilahirkan oleh 
ibunya, kecuali Maryam dan anakrya.-^^ 


Imam Ahmad dalam .4/(2/319). 

Imam Ahmad dalam Al Musnad (2/296). 

Diriwayatkan pula oleh Muslim dalam Al Fadha'il (147). 











SttrahAali 'Imraan 


6892. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Imran mengabarkan 
kepadaku, bahwa Yunus mencerit^an kepadanya dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah SAW, dengan riwayat yang sama. 

6893. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepadaku, ia berkata: 
sP Abdurrazzaq mragabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 

mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Ibnu Musayyab, 
dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Tidak seorang anak pun lahir kecuali disentuh syetan, yang 
karena itulah dia menjerit, kecuali Maryam dan anaknya." 


Abu Hurairah lalu berkata, "Jika kalian mau, silakan baca ayat, 

'Aku mohon 

perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada 
(pemeliharaan) Engkau daripada syetan yang terkutuk'. 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kq|>adaku, ia berkata: Qais menceritakan kepada 
kami dari Al A’masy, dari Abi Shalih, dari Abu Hurairah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Tidak seorang anak pun 
lahir kecuali telah ditekan oleh syetan, satu atau dua kali, 
kecuali Isa bin Maryam dan Maryam.”^^^ Rasulullah SAW lalu 
membaca firman Allah SWT, 

. "Aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak 
keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada syetan 
yang terkutuk." 


6895. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin 
Mughirah menceritakan kepada kami dari Amr bin Abi Qais, 
dari Simak, dari T krimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Tidak 


Imam Ahmad dalam Al Musnad (2/274). 

Al Hind dalam Kanz Al Ummal (323557). Lihat Al Bidayah wa An-Nihayah 
(2/57). 




Tafsir AthThabari 


ada seorang anak pun kecuali (dilahirkan) dalam keadaan 
menjerit, kecuali Al Masih putra Maryam. Syetan tidak bisa 



6896. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al 
Mundzir bin Nu’man Al Afthas^^^ mengabarkan kepada kami, 
bahwa ia mendengar Wahb bin Munabbih berkata, "Ketika Isa 
dilahirkan, syetan-syetan datang kepada iblis dan berkata, 
‘Kepala-kepala berhala telah terbalik!’ Iblis lalu berkata, ‘Ada 
peristiwa besar telah terjadi!’ Iblis pun berkata, ‘Masing- 
masing menempati tempatnya!' Iblis lalu terbang sampai kedua 
ujung bumi, namun tidak mendapatkan apa-apa. Kemudian 
iblis mendatangi lautan, namun tetap tidak mendapatkan apa- 
apa. Iblis pun kembali terbang, dan akhirnya dia mendapatkan 
Isa yang telah dilahirkan di tempat makanan keledai, dan para 
malaikat sedang mengelilinginya. Akhirnya dia kembali 
kepada syetan dan berkata, 'Sesungguhnya seorang nabi telah 
dilahirkan tadi malam, tidak ada seorang wzinita mengandung 
atau melahirkan kecuali aku di hadapannya, kecuali wanita 
ini!' Akhirnya mereka merasa putus asa, jangan-jangan berhala 
tidak akan disembah lagi setelah malam ini, naipim demikian 
datangilah anak Adam dari sisi ketergesaan’." 

6897. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr A/Mantsur (2/19). 

Dia adalah Al Mundzir bin Nu’man Al Afthas Al Yamani. Ia meriwayatkan dari 
Wahb, lalu yang meriwayatkan darinya adalah Mu’tamir bin Sulaiman, Hisyam 
bin Yusuf, dan Abdurrazzaq. 

Yahya bin Main berkata, "Al Mundzir bin Nu’man Al Afthas orang yang 
tsigah.” Al Jarh wa Ta ’dil (8/242). 
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jV* *.V \^ Cbl#^ "Aku mohon perlindungan 

untuknya serta anak-anak keturunannya kepada 
(pemeliharaan) Engkau daripada syetan yang terkutuk " 



Dia pun menuturkan kepada kami bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda. 



^ J jr 

OjW>U <U-JJ LfiiJ 


a ✓ 

0 •l, 




i 


"Setiap anak Adam pernah ditusuk syetan di sisinya, kecuali 
Isa bin Maryam dan ibunya, (karena) dibentangkan hijab 
antara keduanya dengan syetan, sehingga tusukan itu 
mengenai hijab dan tidak tembus kepada keduanya sama 
sekali." 

Dia pun menuturkan bahwa keduanya tidak pernah melakukan 
dosa seperti yang dilakukan oleh manusia lainnya. 

Dia juga menuturkan bahwa Isa pernah berjalan di atas lautan, 
sebagaiman dia berjalan di atas daratan, lantaran karunia yang 
diberikan oleh Allah SWT, berupa keyakinan dan 
keikhlasan.^’® 


6898. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, 05 

^ "Aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak 
keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada syetan 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/639) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur {2/\9). 
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yang terkutuk ’ ia berkata, "Nabi SAW bersabda, ‘Setiap anak 
Adam pernah ditusuk syetan di sisinya, kecuali Isa dan ibunya, 
dan mereka tidak pernah terkena dosa seperti manusia 
lainnya'.” 

Dia berkata, "Isa memuji Allah SWT dengan berkata, 'Allah 
telah melindungiku dan Ibuku dari syetaii yang teikutuk, 
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sehingga tidak ada jalan baginya kepada kami'." 


6899. 


Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’aib bin Laits menceritakan ke^Kid^ kmni dari Ja’far bin 
Rabi'ah, dari Abdurrahman bin Hunnuz,. ia berkata: Abu 



"Setiap anak Adam pernah ditusuk sisinya oleh syetan kala 
dilahirkan oleh ibunya, kecuali Isa bin Maryam. Ketika ia 

372 

berusaha menusuknya (Isa), dia hanya bisa menusuk hijab.' 

6900. Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’aib 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits mengabarkan 
kepada kami dari Ja’far bin Rabi'ah, dari Abdurrahman bin 
Hurmuz, ia berkata: Abu Hurairah berkata, "Tahukah kamu 
penyebab dari menangisnya bayi ketika dilahirkan ibunya? 
Sesungguhnya tangisan tersebut berasal dan (tusukan 
syetan)."^” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/639) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsitr 

Al Hind dalam Kam Al Ummal (32343). Lihat Al Bidayah wa An-Nihayah 
(2/57). 

Al Bahr Al Muhith oleh Ibnu Hayyan (3/120). 
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6901. Ahmad bin Al Farh menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Baqiyah bin Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Az-Zubaidi menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Abi 
Salamah, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda. 



^ r® J 


« I® 







"Tidaklah seorang anak Adam dilahirkan kecuali syetan 
menyentuhnya, sehingga ia berteriak 












"Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nadzar) dengan 
penerimaan yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan 
yang baik dan Allah menjadikan Zakariya pemeliharanya. 
Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, 
ia dapati makanan di sisinya. Zakariya berkata, 'Hai 
Maryam dari mana kamu memperoleh (makanan) ini?' 

Maryam menjatvab, 'Makanan itu dari sisi Allah'. 
Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang 

dikehendaki'Nya tanpa hisab." 


Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari dalam hadits-hadits Al Anbiya' (3431) dan 
Muslim dalam Fa£//ia'/7 (146). 
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(Qs. Aali Imraan [3]: 37) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya, Allah SWT menerima 
Maryam dari ibunya (yakni Hannah) sebagai pengkhidmat tempat 
peribadahan untuk beribadah kepada-Nya dengan penerimaan yang 
baik. 


Lafeizh Jj-iJ' adalah mashdar dari kata (J-i), yang diungkapkan 
dalam bentuk yang berbeda dengan kata keijanya. Seandainya sesuai, 
maka ungkapannya adalah uli- 4453. Demikianlah, orang 


Arab sering melakukan hal itu, yakni mengungkapkan mashdar yang 
sesuai asalnya dengan kata kerja, kendati lafazhnya berbeda, misalnya 
dengan adanya huruf tambahan. Contoh ungkapannya adalah 0^ 

"5/ fulan mengucapkan kata-kata. " Seandainya lafazhnya sama, 
maka luigkapannya adalah UJi>J Demikian pula firman Allah 

SWT, l5\? "Dan mendidiknya dengan pendidikan yang 

" Allah tidak mengatakan C-i diji. 

Diriwayatkan dari Abu Amr bin Al^ ia berkata, "Kami tidak 
pernah mendengar orang Arab berkata J j** dengan, huruf qaf yang di- 
dhammah-kan, padahal secara kaidah semestinya demikian, seperti 
kata dan 

Ia berkomentar, "Aku tidak pernah mendengar kata lain yang 
menyerupainya." 


6902. (Hal tersebut) diriwayatkan kepadaku dari Abu Ubaid, ia 
berkata: Al Yazidi mengabarkan kepadaku dari Abu Amr. 

Makna lafazh "Dan mendidiknya dengan 

pendidikan yang baik, " adalah, Allah menumbuhkannya dengan diberi 
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makan dan rezeki yang baik, sehingga ia sempurna dan menjadi 
wanita dewasa.^^^ 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

6903. Al Qasim menceritakan kepada kami, Al Husain menceritakan 
^ kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari 
Ibnu Juraij, tentang Allah SWT berfirman, 

"Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nadzar) dengan 
penerimaan yang baik," ia berkata, "Allah menerima 
permohonan ibimya agar anaknya berkhidmat di tempat 
peribadahan. Bahkan Allah SWT memberikan balasan yang 
baik kepadanya, "Dan mendidiknya." 

Dia berkata, "Dia tumbuh dengan makanan yang langsung 
datang dari Allah SWT."^^* 


Penakwilan firman Allah: (Pan Allah 

menjadikan Zakariya sebagai pemeliharanya). 

Abu Ja’far berkata: Para ulama qira'at berbeda pendapat 
tentang bacaan 


Mayoritas ahli qira'at dari Hijaz, Madinah, dan Basrah, 
membacanya (dengan huruf fa tanpa tasydid), yang 

maknanya adalah, 2^ariya datang untuk menjadi 
pemeliharanya, dengan mempertimbangkan firman-Nya dalam 
ayat lain, "Ketika mereka 

melemparkan anak-anak panah (pena) mereka (untuk 
mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara 
Maryam. ” (Qs. Aali 'Imraan [3]: 44). 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/20). 
Ibid. 
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Mayoritas ulama kufah membacanya ufc yang 

maknanya ”Dan Allah menjadikan Zakariya sebagai 

pemeliharanya. 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang benar —menurut kami— 
adalah bacaan dengan ungkapan (dengan fa yang di\-tasydid), 
yang maknanya "Dan Allah menjadikan Zakariya sebagai 

pemeliharanya," karena Zakariya menang undian (undian imtuk 
menentukan orang yang akan menjadi pemelihara Maryam) atas 
kehendak Allah SWT. Artinya, Allah SWT menjadikan Zakariya lebih 
utama daripada yang lain. 

Telah sampai kepada kami riwayat yang menjelaskan tentang 
Zakariya dan para pesaingnya dalam hal mengurus Maryam, manakala 
mereka berselisih pendapat tentang sosok yang berhak mengasuhnya. 
Mereka semua akhirnya mengadakan imdian dengan cara 
melemparkan anak panah mereka di sungai Urdun. 

Sebagian ulama berkata, "Anak panah milik Zakariya tidak 
bergerak, sementara anak panah yang lain hanyut oleh aliran sungai. 
Allah SWT menjadikan hal itu sebagai ciri bahwa Zakariyalah yang 
berhak mengurus Maryam." 

Sebagian ulama lainnya berkata, "Anak panah milik Zakariya 
mengapung di atas sungai, sementara yang lain tenggelam dan 
terbawa arus air. Hal itulah yang menjadi ciri bahwa dia yang paling 
berhak mengurus Maryam." 

Abu Ja’far berkata: Pendapat mana saja di antara dua 
pendapat tersebut yang diambil, maka tidak diragukan lagi semuanya 
terjadi atas ketentuan dan keputusan Allah SWT untuk Zakariya. Jika 
demikian, maka maknanya adalah, Allah SWT menyatukannya 

Ulama-ulama Kufah membacanya sementara yang lain membacanya 

tanpa tasydid. Lihat kitab At-Taisirfi Al Qira 'oA As-Sab ' (hal. 73). 
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bersama Zakariya. Hal itu atas keputusan Allah, sehingga dia lebih 
berhak daripada yang lainnya. 

Jadi, bacaan yang kami pilih adalah yang benar, yakni bacaan 
dengan imgkapan 


Alasan kelompok lain, yang berhujjah dengan firman Allah 
SWT, "Siapa di antara mereka yang akan memelihara 


Maryam, " dengan mengatakan bahwa ayat tersebut membenarkan 
pilihan mereka atas kata (tanpa fa yang di-tasydid), adalah 

alasan yang memmjukkan lemahnya solusi yang mereka dapatkan, 
sebab tidak seorang pim yang berakal menolak perkataan JiT 

<1)^ "Sifulan menjadikan si jiilan yang lain sebagai pemelihara, 


■'( 


lalu dia memeliharanya. " Demikian pula ungkapan, ^ 

"Sebuah kaum melemparkan undian mereka, untuk 
(menentukan) siapakah yang memelihara Maryam," dan yang keluar 
adalah berdasarkan ketentuan Allah SWT. 


Abu Ja’far berkata: Ahli qira'at berbeda pendapat tentang 

bacaan 


Mayoritas ahli qira'at Madinah membacanya dengan mad 
(dipanjangkan). 

- Mayoritas ahli qira’at Kufah membacanya dengan gashr 
(pendek). 

Keduanya adalah bacaan yang dikenal, bahkan keduanya 
adalah riwayat masyhur yang digunakan oleh kaum muslim. Secara 
makna, kedua bacaan tersebut sama dan bisa dibaca. Hanya saja, 
bacaan yang benar —-menurut kami— adalah bacaan yang kata 
dipanjangkan (maka kata tersebut dengan nashab tanpa tanwin), 
karena lafa^ tersebut termasuk nama asing bagi kalangan Arab 
(sehingga tidak bisa menerima tanwin), dan karena bacaan yang kami 
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p , 

pilih sebelumnya adalah (dengan tasydid), maka lafazh kj» j di- 
nashab-kan karena adanya kata kerja tersebut sebelumnya. 

Masih ada bacaan ketiga untuk lafazh yang tidak boleh 
digunakan karena bertentangan dengan lafazh yang berlaku pada 
mushaf kaum muslim, yakni j dengan membuang mad dan huruf 
ya di-sukun-kan, menyerupai lafazh-lafazh nisbat, sehingga di-tanwin- 
kan dan berlaku kepadanya berbagai macam i ’rab. 

Abu Ja’far berkata: Jadi, makna ayat tersebut adalah, Allah 
SWT menitipkannya kepada Zakariya. Hal ini persis seperti perkataan 
seorang penyair. 


jiir 


"Ia adalah pengasuh bagi binatang liar yang terpisah dari 

kelompoknya." 

Maksudnya adalah pengasuh imtuk seekor binatang yang 
tersesat dari kelompoknya yang menyebar secara liar. 


Diriwayatkan pula. 






Maksudnya adalah ia yang menyatukan seekor binatang yang 
kabur dan lari dari kelompoknya, seperti perkataan seseorang 'i* 
"Seekor burung unta lari dengan kencangnya." 


^ ^ 0 f * ^ y' ^ 

Dikatakan kepada seseorang iJti» JS' Jiw iU U "Kenapa kamu 
mengambil setiap bagiannya yang terpisah? " 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

6904. Abdurrahman bin Aswad Ath-Thafawi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Rabi'ah menceritakan 
kepada kami dari An-Nadhar bin Arabi, dari Ikrimah, tentang 
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il "Ketika mereka 
✓ 

melemparkan anak-anak panah (pena) mereka (untuk 
mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara 
Maryam, " ia berkata, "Maknanya adalah, mereka melemparkan 
pena, lalu dibawa aliran air, dan hanya pena milik Zakariya 
yang terapung, sehingga Zakariyalah yang berhak 
mengasuhnya."^’* 

6905. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, Uwj '*Dan Allah menjadikan 
Zakariya sebagai pemeliharanya, " ia berkata, "Allah 
menyerahkannya kepada Zakariya. Pemimpinnya berkata, 
‘Lemparkanlah pena-pena kalian!’ Mereka semua pun 
melemparkan pena mereka ke aliran sungai, akan tetapi aliran 
sungai tidak sanggup membawa pena milik Zakariya, sehingga 
dia menjadi pemenangnya."^’^ 

6906. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 

o* "Maka Tuhannya menerimanya (sebagai 
nadzar) dengan penerimaan yang baik, dan mendidiknya 
dengan pendidikan yang baik, " ia berkata, "Pergilah Ummu 
Maryam dengan membawa Maryam, tatkala melahirkaimya, 
menuju mihrab —yang lain berkata, "Pergilah dia ketika sudah 
sampai ke mihrab"—. Kebiasaan mereka ketika seseorang 
datang kepada para penulis Taurat untuk mengajukan diri 
sebagai penulis, adalah mengadakan imdian, siapa di antara 

Lihat Al Muharrir Al Wajiz (2/425) dan Zad Al Masir (1/379). 

Lihat Al Muharrir Al Wajiz (2/425) dan Zad Al Masir ( 1/379). 


firman Allah SWT, JiS^' jJjj, 
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mereka yang berhak mendapatkannya. Ketika itu Zakariya 
merupakan orang yang paling utama di antara mereka, dan ada 
di hadapan mereka, sementara bibi Maryam adalah istrinya. 
Kala orang-orang membawanya, mereka melakukan undian 
untuk menentukan orang yang berhak mengurus Maryam. 
Zakariya berkata, ‘Aku orang yang paling berhak, karena 
saudara ibunya adalah istriku'. Mereka tentunya tidak setuju. 
(Singkat cerita), mereka melemparkan pena-pena yang biasa 
digunakan untuk menulis Taurat, dan orang yang menang 
berhak mengasuh Maryam. Akhirnya pena Zakariya menjadi 
pemenangnya, pena tersebut (tidak terbawa aliran sungai) 
seakan-akan ada di atas tanah. Dia pun membawa anak itu. 

Itulah makna firman Allah SWT, 'Dan Allah 

menjadikan Zakariya sebagai pemeliharanya'. Allah SWT 
meletakkan Maryam bersama Zakariya di rumahnya, yakni di 
dalam mihrab."^*® 

6907. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

"Dan Allah menjadikan Zakariya sebagai 
pemeliharanya." ia berkata, "Maknanya adalah meletakkan 
Maryam bersamanya."^® 

6908. M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, "Z)a« Allah menjadikan 


Lihat Al Muharrir Al Wajiz (2/425). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/639). 
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Zakariya sebagai pemeliharanya,” ia berkata, "Zakariya 
memenangk an undian dengan penanya. 

6909. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama. 

6910. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Qatadah, ia 
berkata, "Maryam adalah putri pemimpin dan imam mereka." 

Ia berkata, "Ulama di kalangan mereka saling bersaing untuk 
mengurusnya, maka akhirnya mereka mengadakan undian 
dengan anak panah mereka." 

Qatadah berkata, "Zakariya adalah suami saudara ibu Maryam. 
Beliau mengurus dan mengasuhnya."^*^ 

6911. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, ia 
mengabarkan kepadanya dari Ikrimah. Demikian pula Abu 
Bakar, dari Ikrimah, ia berkata, "Dia lalu pergi membawa 
Maryam dalam kain menuju bani Kahin bin Harun, saudara 
Musa bin Imran. Ketika itu mereka sebagai juru kunci Baitul 
Maqdis, seperti juru kunci Ka’bah. Dia kemudian berkata 
kepada mereka, 'Ambillah wanita nadzar ini, karena aku telah 
membebaskannya. Da adalah putriku. Bukankah wanita yang 
sedang haid tidak boleh masuk ke dalam Baitul Maqdis? Aku 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/20) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (2/639). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/20) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (2/639). 
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tidak akan mengembalikannya ke rumahku! ’ Mereka lalu 
berkata, "Ini adalah putri imam kita semua —kala itu Imran 
adalah imam dalam shalat mereka dan pemimpin Kurban di 
antara mereka—Zakariya ledu berkata, ‘Serahkanlah dia 
kepadaku, karena bibinya adalah istriku’. Mereka membantah, 
‘Tidak, karena ia adalah putri imam kita!’ Mereka pun 
melakukan undian dengan pena yang biasa mereka gunakan 
untuk menulis Taurat. Akhirnya Zakariya memenangkan 
imdian, dan dialah yang mengurusnya." 

6912. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ya’la bin Muslim 
mengabarkan kepadaku dari Sa'id bin Jabir, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, "Zakariva mengambilnya di dalam mihrab . 

Allah SWT berfirman Allah menjadikan 

Zakariya sebagai pemeliharanya." 

Hajjaj berkata: Ibnu Juraij berkata, "Maksud deiri ’al kahin' 
dalam ucapan mereka adalah seorang alim." 

6913. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 

"Dan Allah menjadikan Zakariya sebagai pemeliharanya," 
bahwa Zakariya mengurusnya setelah bapak dan ibunya wafat. 
Ia mengisahkan keadaannya yang yatim, kemudian 
menuturkan ceritanya dan cerita Zakariya. 


Dalam kitab yang diteliti oleh Syaikh Ahmad Syakir, ungkapannya adalah 
"Pemimpin Kurban di antara kita". 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/20). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/639). 
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6914. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 

Hamani menceritakan kepada kami, ia berkata: Symaik 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa'id bin Jubair, 
tentang firman Allah SWT, "Dan Allah menjadikan 

Zakariya sebagai pemeliharanya," ia berkata, "Maknanya 
adalah, Maryam bersamanya."^*’ 

6915. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, Hajjaj menceritakan 

kepada kami dari Ibnu Juraij, dari YaTa bin Muslim, dari Sa'id 
bin Jubair, tentang firman Allah SWT, "Dan Allah 

menjadikan Zakariya sebagai pemeliharanya, " ia berkata, 
"Zakariya menempatkannya di mihrabnya."^** 

6916. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, 

"Maka Tuhannya menerimanya (sebagai 
nadzar) dengan penerimaan yang baik, dan mendidiknya 
dengan pendidikan yang baik," ia berkata, "Kaum itu pun 
melakukan imdian, dan Zakariya memenangkan undian itu, 
(sehingga) beliaulah yang berhak mengurusnya." 

Ada yang berkata, "Zakariya mengasuh Maryam langsimg 
setelah dilahirkan oleh Hannah, tanpa undian, karena sang ibu 
wafat setelah melahirkan, padahal dia masing bayi." 

Sementara itu, bibinya adalah istri Zakariya, yakni Al Isyba’ 
binti Faqudz. Ada juga yang mengatakan bahwa nama Ummu 
Yahya adalah Isyba’. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/185). Ia menyebutkan sumbernya 
dari Abd bin Humaid. 

As-Suyuthi dalam/4d-Z)u/r .4/A/anteiw (2/20). 

Ibnu Jauzi dalam Zad^/A/ay/>( 1/379). 
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6917. Al Qasiin meneeritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Wahb bin Sulaiman 
mengabarkan kepadaku dari Syu’aib Al Jab’ai, ia berkata, 
"Sesungguhnya nama ibunya Yahya adalah Asyba'." 

Beliau lalu menyerahkan Maryam kepada bibinya (yakni 
Ummu Yahya), sehingga Maryam bersama mereka dan 
kembali kepada mereka. Setelah Maryam dewasa, mereka 
memasukkannya ke tempat peribadahan, sesuai nadzar sang 
ibu. 

Mereka berkata, "Adanya undian dengan pena terjadi setelah 
sekian lama waktu berlalu, sesudah penderitaan yang sangat 
hebat menimpa mereka, sehingga Zakariya tidak sanggup 
menanggung beban biayanya. Akhirnya mereka saling 
membantu dalam pembiayaannya, akan tetapi tidak dengan 
rasa senang dari mereka, juga bukan karena saling berlomba 
dalam menanggung bebannya." 

Kisahnya akan kami tuturkan nanti. 

6918. Kisah tersebut diceritakan kepada kami oleh Ibnu Humaid, ia 
berkata: Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepadaku. 

Sesuai penafsiran tersebut, maka benarlah kelompok yang 
membacanya "Lalu Zakariya mengurusnya 

(dengMi fa tanpa tasydid) jika penafsiran itu memang shahih. 
Hanya saja, berbagai riwayat secara tegas mendukung 
penafsiran yang pertama, yakni undian tersebut teijadi sebelum 
Zakariya mengasuhnya, dan beliau mengasuhnya setelah 
undiannya menang. Jadi, bacaan dengan fa yang di-tasydid 
adalah bacaan yang benar menurut kami. 
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Penakwilan firman Allah: (jt 

I ^ ^ _r _MT_i M ^ 

wjy (Setiap Zakariya masuk untuk menemui Matyam di mihrab, ia 
dapati makanan di sisinya). 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah, setelah 
Zakariya menempatkan Maryam di dalam mihrab, dan setiap kali 
Zakariya hendak menemui Maryam, dia mendapatkan rezeki 
(makanan) di sisi Maryam yang berasal dari Allah SWT. 

Ada yang berkata, "Makna ayat tersebut adalah, makanan yang 
didapatkan oleh Zakariya di sisi Maryam adalah buah-buahan musim 
dingin, padahal saat itu sedang musim panas. Juga buah-buahan 
musim panas, padahal saat itu sedang musim dingin." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah; 

6919. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
bin Athiyah menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari 
Atha, dari S^id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, Ujcfr -Wj "Ia dapati makanan di sisinya," ia 
berkata, "la mendapatkan anggur dalam keranjang, padahal 
(saat itu) bukan musim (anggur). 

6920. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 

menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Sa'id, 
Jentang firman Allah SWT, JT 

"Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di 
mihrab, ia dapati makanan di sisinya," ia berkata, "Maksudnya 
adalah anggur, padahal (saat itu) bukan musim (anggur). 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/20) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (1/426). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/640), Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Our'an (4/71), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (1/380). 
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6921. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 

menceritakan kepada kami, ia bericata: Mughirah mengabarkan 
^epada kami dari Ibrahim, tentang firman Allah SWT, Iwj 
\i^ "Ia dapati makanan di sisinya," ia berkata, 

"Maksudnya adalah buah-buahan bukan pada musimnya. 

6922. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ishaq Al Kufi 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia berkata, 
"Sesungguhnya Zakariya mendapatkan di sisinya buah-buahan 
musim panas pada musim dingin, dan buah-buahan musim 
dingin pada ^usim panas." Yakni ketika ia menafsirkan firman 
Allah SWT, "Ia dapati makanan di sisinya. 

6923. Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
mnceritakan kepada kami dari Salamah bin Nubaith, dari Adh- 
Dhahhak, dengan riwayat yang sama. 

6924. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan 
kepada kami dari sebagian gurunya, dari Adh-Dhahhak, 
dengan riwayat yang sama. 

6925. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Juwaibir mengabarkan kepada kami 
dari Adh-Dhahhak, dengan riwayat yang sama. 

6926. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Orang yang 
mendengarkan dari Al Hakam bin Utaibah telah mengabarkan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/640), Al Qiirthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur 'an (4/71), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/380). 

As-Suyuthi dalam/4rf-£)Mrr Afontewr (2/20). 
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kepada kami bahwa dia meriwayatkan dari Mujahid, ia 
berkata, "Zakariya mendapatkan anggur bukan pada 
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musmmya. 

6927. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa,jdari Ibnu Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, "/u 

dapati makanan di sisinya,” ia berkata, "Maksudnya adalah 
anggur yang didapati oleh Zakariya di sisi Maryam, padahal 
saat itu bukan musim (anggur)." 

6928. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang serupa. 


6929. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: An-Nadhar bin Arabi 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang firman AHah 
SWT, "Ia dapati makanan di sisinya, " ia berkata, 

"Buah-buahan musim panas ada pada musim dingin, dan buah- 
buahan musim dingin ada pada musim panas. 


6930. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
^epada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

^ ^ y'* T'* ^ y' y 

\3jj Uoic: Setiap Zakariya masuk untuk 

menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya, " ia 
berkata, "Diriwayatkan kepada kami bahwa sesungguhnya 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/20). 
Al Muharrir Al Wajiz {\/426). 
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Maryam diberikan buah-buahan musim dingin pauki musim 
panas, dan buah-buahan musim panas pada musim dingin."^^” 

6931. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

AbduiTazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, "Ia dapati makanan di sisinya ," ia berkata, 

"Dia mendapatkan buah-buahan bukan pada musimnya." 

6932. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', ia 
berkata, "Zakariya membuat tujuh pintu di hadapannya dan 
beliau memasukinya, ternyata padanya ada buah-buahan 
musim dingin, padahal kala itu musim panas. Juga buah- 
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buahan musim panas, padahal kala itu musim dingin. 

6933. Musa bin Abdirrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, 
"Zakariya menempatkannya bersamanya di mihrab, dan setiap 
kali dia masuk pada musim dingin, ia mendapatkan padanya 
buah-buahan musim panas. Sedemgkan jika ia masuk pada 
musim panas, ia mendapatkan padanya buah-buahan musim 
dingin. 

6934. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/640) dan Abdurrazzaq dalam tafsirnya 

(1/391). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/640) dan Abdurrazzaq dalam tafeimya 

(1/391). 

Al Muharrir Al Wajiz {\I426). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (2/639). 


“dO 
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tentang firman Allah SWT, "Ia dapati makanan 

di sisinya," ia berkata, "Beliau mendapatkan buah-buahan 
musim panas pada musim dingin. 

6935. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ya’la bin Muslim 
mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
^bbas, tentang firman Allah SWT, 

6^ Ujc^ "Setiap kali Zakariya masuk menemui Maryam di 
mihrab, ia dapati makanan di sisinya" ia berkata, "Dia 
mendapatkan di sisinya buah-buahan surga, buah-buahan 
musim panas pada musim dingin, dan buah-buahan musim 
dingin pada musim panas. 

6936. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq, ia berkata: 
sebagian ulama menceritakan kepadaku, ‘Sesungguhnya 
Zakariya mendapatkan buah-buahan musim dingin pada 
musim panas di sisinya, dan buah-buahan musim panas pada 
musim dingin’.'*”^ 

6937. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 
Hasan, ia berkata, "Zakariya mendatangi Maryam di mihrab, 
dan dia mendapatkan rezeki dari langit di sana, dari Allah 
langsung, yang tidak dimiliki oleh orang lain." 

Mereka berkata, "Seandainya Zakariya tahu bahwa rezeki 
tersebut darinya, dia pasti tidak akan menanyakannya. 

Ibnu Jauzi dalam Zat//4/A/os/r (1/380). 

As-Suyuthi dalam/1/A/awteMr (2/20). 

Al Mawardi dalam /4/(1/388). 

Al Mawardi dalam(1/388). 
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Ada yang berkata, "Makna ayat tersebut adalah, setiap kali 

Zakariya mendatanginya, dia mendapatkan kelebihan rezeki dari yang 

dia berikan pada hari itu." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

6938. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin lshaq 
menceritakan kepadaku, ia berkata, "Dia mengasuhnya setelah 
sang ibu wafat, lalu memberikannya kepada sang bibi (yakni 
Ummu Yahya). Setelah mencapai usia baligh, dia 
memasukkannya ke tempat peribadahan lantaran nadzar sang 
ibu. Akhirnya dia pun tumbuh berkembang." 

Dia berkata, "Kemudian masa paceklik menimpa bani Israil, 
maka datanglah masa saat Zakariya merasa tidak sanggup 
menanggung biaya hidupnya. Akhirnya dia kelueir menuju bani 
Israil dan berkata, ‘Wahai bani Israil! Aku sungguh tidak 
sanggup lagi menanggung biaya hidup putri Imranl' Mereka 
lalu berkata, ‘Kami pun sedang merasakan paceklik (hidup 
dalam keadaan susah), seperti yang kamu rasakan!' Akhirnya 
mereka saling melempar tanggung jawab, maka diadakanlah 
undian, dan undian itu keluar kepada seorang tukang kayu 
bernama Juraij." 

Perawi berkata, "Maryam pun tahu kepedihan hidup dari wajah 
orang itu, sehingga ia berkata, ‘Wahai Juraij, berbaik 
sangkalah kepada Allah! Sesungguhnya Dia akan 
melimpahkan rezeki kepada kita!’ Singkat cerita, Juraiz 
dilimpahkan rezeki karena keberadaan Maryam. Setiap hari dia 
membawakan kebutuhannya dari hasil usahanya, Allah pun 
menjadikannya melimpah. Ketika Zakariya masuk dan melihat 
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kelebihan rezeki di sisi Maryam tidak sesuai dengan yang 
dibawakan oleh Jiiraiz, Zakariya bertanya, ‘Dari mana engkau 
dapatkan semua ini?’ Maryam menjawab, ‘Semuanya dari sisi 
Allah. Sesungguhnya Allah SWT memberikan rezeki sesuai 
kehendak-Nya tanpa batas'." 

Abu Ja’far berkata: Kata "mihrab" artinya bagian depan 
majelis dan tempat shalat. Mihrab adalah tempat paling mulia. 
Demikian pula ada di dalam masjid. Hal itu seperti yang diungkapkan 
oleh Adi bin Zaid,'^®^ 

"Bagaikan boneka gading di dalam mihrab, atau bagaikan telur unta 
yang berada di dalam taman dengan bunganya yang bercahaya." 

^ 9 ^ .f * 

Kata adalah bentuk jamak dari kata dan 

terkadang dijamakkan dengan kata 


^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ \ { t -7 j 0 ^ 




♦ '♦I- 



Penakwilan firman Allah: ^ 

«33^ oj (Zakariya berkata: *^Hai Maryam dari 
mana kamu memperoleh (makanan) ini?" Maryam menjawab: 
"Makanan itu dari sisi Allah ". Sesungguhnya Allah memberi rezeki 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab). 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, Zakariya berkata, 
"Wahai Maryam, dari mana engkau dapatkan semua rezeki ini?" 
Maryam menjawab, "Dari sisi Allah." Maksudnya, Allah SWT yang 
telah memberikan semua ini. 


IbnuAthiyah dalam(1/426). 

Adi bin Zaid adalah seorang penyair dan beberapa penyair jahiliyyah yang 
beragama Nasrani. Demikian pula bapak dan ibunya. Dia wafat tahun 35 H, 
kira-kira 590 M. Lihat Al Aghani (2/89). 
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Zakariya mengatakan seperti itu karena dia mengunci semua 
pintu yang tujuh, lalu dia keluar dan masuk melaluinya, dan ternyata 
beliau mendapatkan di sisi Maryam buah-buahan musim dingin pada 
musim panas, dan buah-buahan musim panas pada musim dingin. Dia 
merasa aneh, maka dia bertanya, "Dari mana engkau dapatkan semua 
ini?" Maryam menjawab, "Dari sisi Allah." 

6939. Al Mutsanna menceritakan hal itu kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi'. 

6940. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, 
"Sebagian ulama menceritakan kepadaku, lalu dia menuturkan 
riwayat yang serupa." 


6941. M uhamma d bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


Allah SWT, '"Hai Maryam 




dari mana kamu memperoleh (makanan) ini?' Maryam 
menjawab, 'Makanan itu dari sisi Allah’” ia berkata, 
"Zakariya mendapatkan buah-buahan segar di sisinya, padahal 
buah-buahan tersebut tidak didapatkan pada seorang pim, 
maka Zakariya bertanya, 'Wahai Maryam, dari mana engkau 
dapatkan semua ini?’. 


Penakwilan firman Allah: 
(Sesungguhnya Allah memberi 
dikehendaki-Nya tanpa hisab). 


rezeki kepada siapa yang 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/640). 
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Ayat tersebut merupakan kabar dari Allah SWT, bahwa Dia 
memberikan rezeki kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, tanpa 
bisa diperkirakan dan dihitung. Sesungguhnya apa yang ada di sisi 
Allah tidak akan pernah berkurang atau bertambah dengan pemberian 
seseorang kepada-Nya. Apa yang ada dalam kerajaan-Nya tidak akan 
pemah bisa dihitung, dan yang akan dihitung serta dimintai 
pertanggungjawaban adalah makhluk yang diberi oleh-Nya. 

••• 





Di scincilcih Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya 
berkata, 'Ya Tuhanku, benlah aku dari sisi Eng^cau seorang 
anak yang baik. Sesungguhnya Engicau Maha Pendengar 

doa'." 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 38) 

^ Abu Ja’far berkata: Makna firman Allah SWT, 

'C ^ 

"Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya," adalah 
ketika Zakariya melihat rezeki yang didapatkan oleh Maryam, ketika 
Zakariya melihat keutamaan yang diberikan Allah SWT tanpa ada 
sebab dari manusia seorang pun, dan ketika Zakariya melihat dengan 
mata kepala sendiri buah-buahan yang segar padahal saat itu tidak bisa 
didapatkan di muka bumi. Segalanya terjadi di luar kebiasaan, maka 
dia berharap sesuatu yang luar biasa itu terjadi pula pada dirinya, 
yakni kendati istrinya dalam keadaan mandul, dia berharap Allah 
memberikannya seorang anak shalih. Hal itu karena keluarga Zakariya 
telah punah semuanya saat itu. 
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6942. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, ia berkata, "Kala Zakariya melihat keadaan 
Maryam yang demikian —-yakni ada buah-buahah musim 
panas pada musim dingin dan buah-buahan musim dingin pada 
musim panas— aka dia berkata, 'Sesungguhnya Tuhan yang 
telah memberikannya bukan pada musimnya. Dia Maha Kuasa 
imtuk memberikan keturunan yang baik kepadaku.'"*®' Kala itu 
dia sangat mengin gin k a n seorang anak, maka dia shalat dan 
berdoa kepada Allah dalam keadaan sembunyi. Dia lalu 
berdoa, ts-* 




\ A 


/k' > 


Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku 
telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam 
berdoa kepada Engkau, ya Tuhanku. Dan sesungguhnya aku 
khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang istriku 
adalah seorang yang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi 
Engkau seorang putra, yang akan mewarisi aku dan mewarisi 
sebagian keluarga Ya'gub; dan jadikanlah ia, ya Tuhanku, 
seorang yang diridhai'." (Qs. Maryam [19]: 4-6). 

-1 • 1 -i'"? t ""ti- 

Demikian pula ucapannya, 0^ 4*^ «J'» 

"Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang 


anak yang baik Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa." 

Juga perkataannya, V CJj "Dan 

(ingatlah kisah) Zakariya, tatkala ia menyeru Tuhannya, 'Ya 
Tuhanku janganlah Engkau membiarkan aku hidup seorang 


As-Suyuthi dalam Ad-Durf Al Mantsur (2/21). 
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diri dan Engkaulah waris yang paling baik'. ” (Qs. Al 
Anbiyaa' [21]: 89). 

6943. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ya’la bin Muslim 
mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, bahwa ketika Zakariya melihat hal itu —-yakni buah- 
buahan musim panas yang ada pada musim dingin, dan buah- 
buahan musim dingin yang ada pada musim panas— di sisi 
Maryam, dia berkata, "Sesungguhnya yang mendatangkan hal 
ini semua kepada Maryam bukan pada musimnya pasti 
sanggup memberikan anak kepadaku." 

Allah SWT berfirman, Wa "Di sanalah Zakariya 

mendoa kepada Tuhannya seraya berkata." Ia berkata, "Saat 
itulah dia berdoa."^®* 


6944. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abi Bakar, dari Ikrimah, ia berkata, "Zakariya 
lalu masuk ke mihrab dan menutup semua pintu. Di sana dia 


bermunajat kepada Allah, 


'Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan 
kepalaku telah ditumbuhi uban...'. Hingga ayat, 

'(0? 'Dan jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang yang 

(Qs. Maryam [19]: 2-6). 


Allah 

M 


■«'l i .1 


h SWT berfirman, 

^ 4^^ “Kemudian malaikat (Jibril) 


memanggil Zakariya, sedang ia tengah berdiri melakukan 
shalat di mihrab (katanya), 'Sesungguhnya Allah 


^ Al Muharrir Al Wajiz (1/426) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/20). 
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menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang putramu) 
Yahya, yang membenarkan kalimat (yang datang) dari 
Allah...'. ” (Qs. Aali 'Imraan [3]: 39).^°^ 

6945. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: 
Sebagian ulama menceritakan kepadaku, mereka berkata, 
"Zakariya saat itu memohon kepada Allah (agar diberikan 
anak, karena ia tidak mempunyai ^ak), padahal dia sudah tua 
dan istrinya mandul. Dia berkata, 

Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau 
seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha 
Pendengar doa’. Dia lalu mengadu kepada Allah, 

piil' ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya 
tulangku telah lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban....' 
hingga perkataannya, ‘Dan jadikanlah ia, ya 

Tuhanku, seorang yang diridhai...'. Akhirnya 

4 'Kemudian malaikat (Jibril) memanggil 

Zakariya, sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di 
mihrab... 

Berkaitan dengan doa Zakariya, 4 

maka yang dimaksud dengan "dzurriyyah" adalah keturunan. Adapun 
"thayyibah" adalah yang penuh dengan keberkahan. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

6946. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, tenteng firman Allah SWT, cj* JJa JJ) J\5 
Uji "Dia berkata, ’Ya Tuhanku, berilah aku dari 




6946. 


Al Baghawi dalam Ma 'alim AuTamil (1/297). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al *Uyun (1/389). 









sisi Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau 
Maha Pendengar doa'," ia berkomentar, "Maksudnya adalah 
anak yang penuh dengan keberkahan. 

Makna lafazh o» adalah dari sisi-Mu. 


Lafazh SijJUi adalah bentuk jamak, tetapi terkadang bermakna 
tunggal, dan di dalam ayat ini berbentuk tunggal, sebagaimana 
difirmankan Allah SWT ketika menceritakan doa Zakariya, 

“Maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putra ." 

(Qs. Maryam [19]: 5) 

Dia tidak berkata (bentuk jamak dari kata wali), yang 

✓ ^ 

menunjukkan bahwa dia meminta seorang keturunan. Lafazh 
berbentuk muannats dikarenakan lafazh herbentuk mu'annats. 


seperti diungkapkan oleh seorang penyair, 


A ^ 


^ ^ y 




^>1 ^ 


"Bapakmu adalah seorang khalifah yang dilahirkan oleh khalifah 
lainnya, kamu pun seorang khalifah, maka itulah kesempurnaan. 

Dia berkata t?yang diungkapkan dalam bentuk 
mu 'annats, karena secara lafazh kata adalah mu 'annats, seperti 
yang diungkapkan oleh penyair lainnya. 


iSjSL 44 'M ^ ^ ir* ^ 


p 




^'' Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/641). 

Bait ini karya Al Farra. Ia mengungkapkannya di dalam kitabnya yang berjudul 

Ma ’ani Al Qur 'an (1/208)/ Lihat Al-Lisan, bahasan lafazh (.j^). 

Penulis kitab Al-Lisan berkata, "Ungkapan (ii>' iSil'j) dengan 
mempertimbangkan lafazh yang muannats, padahal semestinya adalah 


274 




Tafsir Ath-Thabari 


Janganlah Anda menyepelekan ular gunung, dia datang tidak dirasa, 
jika dia menggigit maka giginya tidak akan rontok 


Kata dalam bentuk mu 'annats, karena secara lafazh kata 

✓ 

4^1 adalah mu'annats, kemudian kembali secara makna, sehingga 

^ ^ ^ 'I 

ungk^annya Jat- U «ij (dalam bentuk mudzakkar), karena secara 
makna yang dimaksud adalah ular jantan. Jika kata-kata tersebut tidak 

menjadi nama —-maksudnya jika kata ij'JJ', SijJlli, dan iCWt menjadi 

✓ 

nama seseorang— maka kata kerja dan sifatnya tidak boleh di- 
mu 'annats-kan. 




Firman Allah SWT, "Sesungguhnya Engkau 

Maha Pendengar doa" kata ^ lebih sempurna maknanya daripada 
kata 

Sebagian ulama nahwu Basrah berkata, "Maknanya adalah, 
‘Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar doa yang dipanjatkan'." 



"Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang 
ia tengah berdiri melakukan shalat di mihrab (katanya), 
'Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan 


Bait ini diungkapkan pula dalam kitab Ma’ani Al guraw (1/208). Lihat Al- 
Lisan pada bahasan lafazh (c.^). LafaAi (ciiSL.) maknanya adalah sifat ular 

yang biasanya menyerang, sementara yang akan diserang tidak merasakan 
kedatangannya, lafazh maknanya adalah binatang dengan giginya yang 

rontok. Bentuk Uinggalnya adalah ( 
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kelahiran (s&ming putramu) YaHya, yang membenarkan 
kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan 
diri (dari hawa nafsu) dan seorang nabi termasuk 
keturunan orang-orang shalih." 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 39) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah, "Ketika itu 
Zakariya memohon kepada Allah dengan berkata, ‘Ya Rabb! 
Karuniakanlah kepadaku seorang anak yang diberkahi. Sesungguhnya 
Engkau Maha Mendengar doa orang yang memanjatkan doa kepada- 
Mu’." 


Penakwilan flrman Allah: 

S' 

Malaikat [Jibril] memanggil Zakariya...). 




(Kemudian 


Abu Ja’far berkata: Para ulama qira'at berbeda pendapat 
tentang bacaan ayat tersebut: 


Kebanyakan ahli qira'at Madinah, Kufah, dan Bashrah 
membacanva dencan redaksi "Ketttudicin 


Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya...," yakni dengan kata 
kerja dalam bentuk mu'annats. Demikianlah yang biasa 
dilakukan oleh orang Arab, yakni kala kata mudzakkar dalam 
bentuk jamak, seperti kata kata kerjanya mendahului, 

terutama kata-kata yang secara lafazh memiliki tanda 
mu 'annats, seperti kalimat vUbtlla]' "Beberapa Thalhah 

y 

datang." 


Sekelompok ulama Kufah membacanya dengan ya 
dengan makna Ji«bUi "Jibril memanggilnya." 


Mereka mengungkapkan penafsirannya seperti yang telah saya 
sebutkan sebelumnya, bahwa mereka menjadikan kata kerja 
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mu 'annats dengan pertimbangan lafazh. Mereka juga menjadikan kata 
kerja mudzakkar kepada mudzakkar dalam kasus ini. 

Mereka mempertimbangkannya —sepengetahuan kami— 
dengan bacaan yang dinyatakan sebagai qira'at Ibnu Mas’ud.'**'’ 
seperti dalam riwayat berikut ini: 


6947. Al Mutsanna menceritakan kepadaku tentang hal itu, ia 
berkata: Ishaq bin Al Hajjaj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Abi Hammad menceritakan kepada 
kami bahwa bacaan Ibnu Mas’ud adalah jij 

Mereka yang menafsirkan kalimat diantaranya 

adalah sekelompok ulama tafsir, seperti yang dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 


6948. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, iSCsLljT 
^'Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya...," ia 
berkata, "Maksudnya adalah Jibril atau Para malaikat berkata’, 
‘Sesungguhnya Allah memberikan kabar gembira kepadamu 
dengan Yahya’ 


Abu Ja’far berkata: Jika ada seseorang bertanya, 
"Bagaimana bisa dikatakan iCsD' sementara kata 

merupakan bentuk jamak yang tidak memiliki bentuk mujradP." maka 
jawabannya, "Hal itu boleh saja dalam bahasa Arab. Anda dapat 



mengabarkan satu orang dengan kalimat jamak, sebagaimana 
diimgkapkan 5^?' J\»t 'Si fulan datang di atas bighal al 


Lihat ^/5aAr^/ A/M/jrt/j (3/128). 
MQya\h\}loid&\zLraAlJdmi'liAhkamAlQur'an{AnA). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/641) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (4/74). 
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burd', padahal dia hanya mengendarai seekor bighal (keledai). 
Demikian pula ungkapan ‘Dia naik sufun (kapal-kapal) 

padahal dia hanya naik satu kapal. Juga perkataan, ‘Dari mana Anda 
mendapatkan berita ini?’ Dia menjawab, ja Dari manusia’, 
padahal yang dimaksud adalah satu orang. Ada juga yang mengatak^ 
bahwa firman Allah SWT (surah Aali 'Imraan [3] ayat 173), 

^ Ja ^ '(Yaitu) orang-orang [yang menaati Allah 

dan rasul] yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan, 
"Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerang kamu. masuk dalam perkara ini. Begitu juga firman-Nya 
SWT (surah Ruum [30] ayat 33), ^ J-* \i[j 'Dan apabila 

manusia disentuh oleh suatu bahaya...'." 


Lafazh "an-naas" dalam ayat ini maknanya adalah tunggal. 
Hal itu boleh dalam bahasa Arab, selama tidak dimaksudkan dalam 
satu makna. 

Abu Ja’far berkata: Menurut kami keduanya bacaan yang 
masyhur, baik dengan ta maupun ya. Mana saja yang dibaca, maka 
pembacanya dinyatakan benar, sebab tidak ada perbedaan di antara 
keduanya secara makna, dan keduanya merupakan bahasa Arab fasih. 
Jika lafazh dimaksudkan Jibril, seperti yang diriwayatkan oleh 

Abdullah bin Mas’ud, maka kata kerjanya dapat di-mu'annats-km 
dengan mempertimbangkan lafazh. Hal ini berlaku ketika kata 
kerjanya diungkapkan terlebih dahulu. Bisa pula di-mudzakkar-kan 
dengan mempertimbangkan makna. Jika yang dimaksud dari kata 
adalah dalam bentuk jamak, maka itu pun bisa dengan 

t 

mempertimbangkan lafazh. Dalam bahasa Arab, jika kata kerja 
didahulukan dari lafazh yang menimjukkan banyak, maka dapat 
diungkapkan dalam bentuk mu 'annats, seperti kalimat cJ\i, atau 
diungkapkan dalam bentuk mudzakkar dengan mempertimbangkan 
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bentuk mu^ad tatkala didahului oleh kata keija, seperti kalimat Jti 

y» 

Penafsiran yang benar adalah, "Allah SWT mengabarkan 
bahwa para malaikat memanggilnya." Secara zhahir, kata "malaikat” 
dalam ayat tersebut ada dalam bentuk jamak, bukan hanya Jibril. 

Al Qur'an tidak bisa dipahami dengan makna selain zhahir, 
yang biasa digunakan oleh lisan Arab, terlebih saat tidak ada tuntutan 
untuk memahami ayat tersebut dengan makna satu malaikat, sehingga 
menuntut kita untuk mencari solusi, atau rahasia dari ungkapan 
tersebut. 

Makna yang saya pilih tersebut diungkapkan oleh sekelompok 
ulama tafsir, diantaranya Qatadah, Ar-Rabi', Anas, Tkrimah, dan 
Mujahid. Telah saya sebutkan riwayat-riwayat yang menjelaskan hal 
itu sebelmnnya. 


Penakwilan firman Allah: «St 


ri» 




(Sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di mihrab 
[katanya], "Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan 
kelahiran [seorang putramu] Yahya."). 


Abu Ja’far berkata: Makna lafazh^^^S "Sedang ia tengah 
berdiri... ’ adalah, "Malaikat memanggilnya ketika ia sedang berdiri 
melakukan shalat. Jadi, lafazh adalah berita tentang waktu 

malaikat memanggilnya." 

Lafazh d\-nashab-kaxi secara kedudukan, sebagai hal dari 
✓ ^ 

kata jUli, walaupun di-rq/2i "-kan dengan adanya ya secara lafazh. 

Lafazh telah dijelaskan sebelumnya, dan di antara 

y» 

artinya adalah bagian depan masjid. 
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Para ulama qira'at berbeda pendapat dalam membaca firman 
Allah SWT Of: 


i . . * 


* 


Mayoritas ahli qira'at membacanya 4»( Ot (dengan hamzah yang 
di-fathah-kan), karena ada huruf nida' (seruan). Jadi, 
maknanya adalah «iVii "Lalu malaikat 

memanggilnya dengan...." 

Sebagian ahli qira'at dari Kufah membacanya a m Ot 
(dengan hamzah yang di-Aosra/i-kan). Jadi, maknanya adalah 
25^^ 01 cii "Para malaikat berkata, 

'Sesungguhnya Allah memberi kabar gembira 
kepadamu... Mereka beralasan bahwa panggilan 
mengandung makna gaul (ucapan). 


Mereka lalu menutiirkan bacaan Abdullah bin Mas’ud, isalS 

alji 01 C/'j U oi>Jt J JU: L'ii >3 

Mereka berkata, "Jika huruf nida' tidak beramal (berfungsi) 
pada lafazh 'ijTj \j maka ia juga tidak beramal (berfungsi) pada 
kata 01. 

Menurut kami, bacaan yang benar adalah il/^ 6' (dengan 
hamzah yang dii-fathah-ksn), karena terletak setelah huruf nida'. Jadi, 
maknanya adalah «213 "Z-a/w malaikat memanggilnya 

dengan....’ 


Apa yang dinyatakan oleh kelompok yang membaca 0' 
(dengan hamzah di-Aot^ra/i-kan), bahwa itu adalah bacaan Abdullah 
bin Mas’ud, bukanlah alasan. Itu hanyalah anggapan mereka, bahwa 
Abdullah bin Mas’ud membacanya demikian. Apalagi antara kalimat 
«Ali dan 0' diselang dengan nida' kepada lafazh Zakariya, yang jika 
demikian maka orang Arab membacanya dengan dua kemungkinan. 


417 


Orang yang membaca dengan kasrah adalah Ibnu Amir dan Hamzah. Lihat Al 
Bahr Al Muhith (3/129). 
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yakni mengamalkan nida' kepada Ot, atau membatalkaimya. Jika 
dibatalkan, maka alasannya karena nida' tersebut tidak beramal pada 
munada sebelunmya, sehingga munada yang selanjutnya memiliki 
nasib seperti munada sebelumnya. Sedangkan jika di amal kan, maka 
alasannya karena nida' adalah kata keija yang muta’addi 
(membutuhkan objek), seperti kata keija lainnya yang seperti itu. 


Adapun bacaan yang kita gunakan, alasannya karena lafazh Vf 
3 bukanlah sampiran antara dengan Ot. Jika de mikian, maka 

✓ 

bahasa fasih yang berlaku dalam bahasa Arab adalah, jika isim 
munada di-nashab-Van dengan kalimat maka mereka pun harus 
mengamalkannya kepada lafazh Ot yang ada setelahnya, walaupun 
sebenarnya amal nida' tersebut bisa dibatalkan. 

Lafazh <»jaU pada dasarnya beramal pada kata maka 

kalimat itu pun beramal bagi lafazh Ol, apalagi itulah bacaan yang 
masyhur di berbagai negeri Islam, sehingga tidak bisa dibantah 
dengan bacaan syadz (ganjil), apalagi ketika hujjahnya memang kuat. 


Ahli qira'at berbeda pendapat tentang lafazh 


. ^ ^ ^ ^ 


Mayoritas ahli qira'at Madinah dein Bashrah membacanya ot 


\syin yang oS^-tasydid dan ya yang d\-dhammah-\ias)), 
maka maknanya adalah, Allah SWT memberikan kabar 
gembira kepada Yahya dengan kedatangan seorang anak. Itu 


diambil dari perkataan dalam bahasa Arab,' u'its Oj-io 


liTj "Beberapa pembawa kabar gembira membawakan kabar 
gembira kepada sifulai^ dengan ini dan itu." 


* S 

Sekelompok ahli qira'at Kufah dan yang lain membacanya Ot 
iya yang di-fathah dan syin yang di-dhammah-kan, 
tanpa tasydid),^^^ maka maknanya adalah, Allah SWT 


Ibnu Hayyan berkata, "Hamzah dan Al Kisa'i membacanya (2J^i40 di dua 
tempatnya, yakni dalam kisah Zakariya (pada surah Aali ’lmraan) dan kisah 
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menjadikannya senang dengan seorang anak yang diberikan 
kepadanya, seperti perkataan seorang penyair, 


^ 0 


I4;i3r asi # ^13 M 

^ y ✓ ^ y' 

"Aku menjadikan keluargaku senang, kala aku melihat lembaran yang 
datang kepadamu dari Al Hajjaj yang dibaca tulisannya." 

Ada juga yang mengatakan bahwa bahwa lafazh adalah 
bahasa ahli Tihamah dari suku Kinanah dan yang lainnya dari 
golongan Quraisy, mereka berkata "Aku 

y' ^ • 

menggembirakan si fulan dengan hal itu." Demikian pula lafazh cj' Ja 
liSo "Apakah Anda senang dengan hal itu?" Hal itu seperti 
ungkapan dalam sebuah bait syair, 

9(hJ. ii\;j 

y' y' ^ y' ‘ ^ ^ 

Jjjli (*-* lilj ^ 

y' y'^y' ' y'y'y' y' y' 

"Jika Anda melihat orang-orang mulia dalam keadaan menderita 

Maka bantu dan gembirakanlah, 
hiduplah bersama mereka kendati kesempitan melanda. ^ 


Maryam. Demikian pula dalam surah Al Kahfi dan Asy-Syuuraa. Itu diambil 
dari lafazh ^ (tanpa tanwin), sebagaimana disepakati oleh Ibnu Katsir dan Abu 

Amr dalam Asy-Syuuraa. Sementara itu, yang lain membaca lafazh (dengan 

tasydid). Adapun Abdullah membacanya Lihat Al Muhith (3/130). 

Ada yang mengatakan bahwa dua bait tersebut milik Athiyah bin Zaid. 
Sementara itu, Ibnu Bari beikata, "Keduanya milik Al Qais bin Khaffaf Al 
Barjami." Hai ini seperti yang dijelaskan dalam Al-Lisan pada bahasan lafazh 
(^), sedangkan bait kedua diriwayadcan dengan redaksi. 


'Maka bantu dan gembirakanlah. Hiduplah bersama mereka kendati 
kesempitan melanda *." 

Dua bait ini termasuk bait-bait hikmah, yang diungkapkkan oleh penulis Al 
Ashma 'iyyat (87) dan Al Mufadhalliyat (116). 
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Jika kata tersebut dalam bentuk perintah, maka huruf nt/z/^nya 
dibuang, yakni 'Jis "Serumgkanlah si fulan dan hal itu!" dan 

jarang sekali mereka berkata' "Senangkanlah si Julan dan hal 
iYm" tidak pula 


Diriwayatkan dari Humaid bin Qais, bahwa ia membacanya 
(ya yang di-dhammah-kan dan syin yang di-fcwra/i-kan tanpa 
tasydid), seperti yang diriwayatkan berikut ini: 

6949. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: lshaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Hammad menceritakan kepada kami dari Mu'adz Al Kufi, ia 
berkata, "Barangsiapa membaca (dengan tasydid), maka 
kata tersebut diambil dari lafazh «jUiJi (kabar gembira). 
Adapun yang membacanya (tanpa syiddah), yakni 

dengan ya yang di-fathah, maka kata tersebut mengandung arti 
(menjadikan senang). 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang kami gunakan adalah 
dengan ya yang di-dhammah-kan dan syin yang di-tasydid, maka 
maknanya adalah memberikan kabar gembira. Itulah bahasa yang 
biasa digunakan dan masyhur di kalangan Arab, terlebih semua ulama 
sepakat untuk membaca firman Allah ^ “Maka dengan cara 

bagaimanakah (terlaksananya) berita gembira yang kamu kabarkan 
ini?" (Qs. Al Hijr [15]: 54) dengan huruf ya yang d\-tasydid. 

Bacaan yang benar dalam semua isi Al Qur'an, dalam kalimat 
yang serupa dengannya, adalah dengan tasydid dan ya yang di- 
dhammah-kan. 


Riwayat dari Mu'adz Al Kufi, yang membedakan antara makna 
lafazh yang tanpa tasydid dengan lafazh makna yang menggunakan 
tasydid, tidak kami dapatkan ahli bahasa yang menyatakan hal itu. 


Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (4/75). 
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Adapun yang dihikayatkan tentang hal itu, sama sekali tidak berarti, 
yakni yang dinyatakan oleh Jarir bin Athiyah, 




^ . 9 ^ t i ^ Jo .X 

y jdo U 


"Wahai Bisyr, sungguh indah wajahmu, kenapa engkau tidak marah 

J 5 / 

kepadaku, sementara engkau seorang amir? 

Mereka tahu bahwa yang dimaksud dengan dalam 

✓ 

ungkapan tersebut adalah keindahan dan kebahagiaan. Dia berkata 
bukan dan hal itu menjelaskan bahwa makna lafazh yang 
^i-tasydid dengan yang tidak dx-tasydid adalah sama. 

6950. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, 01 "Sesungguhnya Allah menggembirakan 

kamu dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya," ia berkata, 
"Malaikat menggembirakannya dengan berita tersebut." 


Lafazh adalah isim. Asalnya adalah lafazh kata kerja 
dengan bentuk Jiii, yang diambil dari perkataan seseorang ^ 

"Si fulan hidup." Jadi, adalah kata kerja mudhari' dari 


Ada yang mengatakan bahwa Allah SWT menamakannya 
demikian, diambil dari ungkapan 'Allah SWT 

menghidupkannya dengan keimanan \ 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Bait ini milik Jarir bin Athiyah dari gasidah beliau yang bertujuan mencela 
(hija) Suraqah bin Mardas. Lihat Ad~Diwan (hal. 233). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (2/641), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wgjiz (1/429), Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (1/382), serta Al Qurthubi dalam 
AlJami* li Ahkam Al Qur'an {An6). 





Tafsir Ath^Thabari 




6951. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, ^ 

"Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu 
dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya, " ia berkata, "Ia 
seorang hamba yang dihidupkan dengan keimanan. 


6952. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Qatadah, 
tentang firman Allah SWT, "Sesungguhnya 

Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang 
putramu) Yahya," ia. berkata, "Dia dinamakan Yahya karena 
Allah SWT menghidupkannya dengan keimanan. 


Penakwilan firman Allah: ^ ^ (Yang 

membenarkan kalimat [yang datang] dari Allah). 

Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, "Sesungguhnya 
Allah SWT memberikan kabar gembira kepadamu wahai Zakariya 
dengan kedatangan putramu, Yahya, ^ ‘Yong 

membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah'.” 

Maksud lafazh "(yang datang) dari Allah" adalah Isa bin 
Maryam. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/641), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/429), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/382), serta Al Qurthubi dalam 
Al Jami'li Ahkam Al Qur'an (4/76). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/641), Ibnu Atiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/429), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/382), serta Al Qiuthubi dalam 
AlJami'liAhkamAlQur'an(AnS). 
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Lafazh dii-nashab-^asn karena kedudukannya yang 

sebagai hal dari kata Lafazh tersebut dalam bentuk nakirah, 
sementara lafazh dalam bentuk ma ’rifat. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

6953. Abdurrahman bin Aswad Ath-Thafawi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Rabi'ah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: An-Nadhar bin Arabi menceritakan 
kepada kami dari Mujahid, ia berkata, "Istri Nabi Zakariya 
berkata kepada Maryam, 'Sesungguhnya aku merasakan bayi 
yang ada dalam perutku bergerak untuk bayi yang ada dalmn 
perutmu'." 

Mujahid berkata, "Akhirnya Istri Nabi Zakariya melahirkan 
Yahya, sementara Maryam melahirkan Isa. Oleh karena itu, 
Allah SWT berfirman ‘Yang membenarkan 

kalimat (yang datang) dari Allah\ Yahya membenarkan 
Isa."^^^ 


6954. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Ar- 
Raaasvi. tentans firman Allah SWT, i** 


"Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan 
kelahiran (seorang putramu) Yahya, yang membenarkan 
kalimat (yang datang) dari Allah," ia berkata, "Maksudnya 
adalah Yahya membenarkan Isa bin Maryam." 


6955. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


425 

426 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/642). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/642), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/429), dan As-Suyuthi dalam Ad~Dur Al Mcmtsur (2/21). 






6956. 


6957. 


6958. 


6959. 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama. 

Ibnu Bassyar menceritakan kepada kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah menceritakan 
kepada kami, tentang firman Allah SWT, U ^ 

'Tang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah," dia 
berkata, "Maksudnya adalah membenarkan Isa."'*^’ 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

^ "Yang membenarkan kalimat (yang datang) dari 

Allah" ia berkata, "Maksudnya adalah membenarkan Isa bin 
Maryam, dan di atas Sunnah serta manhajnya." 

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurra 22 aq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 

mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 

- 


SWT, ^ "Yang membenarkan kalimat (yang 

datang dari Allah" ia berkata, "Maksudnya adalah 
membenarkan Isa bin Maryam."'*^* 

Al Mutsanna menceitakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Qatadah, 


tentang firman Allah SWT, ''Yang 

membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah" ia berkata, 


427 

Ibnu Abi Hatim dalam taftimya (2/642), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 

(1/429), dan As-Suyuthi dalam/4rf-£)Mry4/ Afow£y«r ( 2 / 21 ). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/392). 













Surah Aoli 'Itnraan 


"Maksudnya adalah membenarkan Isa bin Maryam di atas 
Sunnah dan manhajnya." 

6960. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, ^ "Yang 

membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah," ia berkata, 
"Ia adalah orang yang pertama kali membenarkan Isa, dan Isa 
adalah kalimat dari Allah dan roh dari-Nya.""^^" 

6961. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, ^ 'ij* 

"Yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah," ia 

431 

berkata, "Maksudnya adalah membenarkan Isa." 


6962. 


Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 


Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, 

fr * 




'i* ✓ 





"Sesungguhnya Allah menggembirakan 
kamu dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya, yang 
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah," ia 
berkomentar, "Yahya adalah orang pertama yang 
membenarkan Isa dan bersaksi bahwa Isa adalah kalimat dari 
Allah. Yahya adalah putra bibi Isa, dan umurnya lebih tua dari 
Isa."'*^^ 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/21) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr 
/4/A/wM/j (3/131). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/21) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr 
AlMuhUhCUmy 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/642). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/642). 






Tafsir Adi'Thabari 


6963. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Simak, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 

^ ti-wr _ __1_ T_Ij_^ y. __J_• 


6964 


6965 


^ membenarkan kalimat (yang datang) dari 

Allah” ia berkata, "Maksudnya adalah Isa bin Maryam. Dialah 
kalimat dari Allah dan dialah Al Masih. 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mengabarkan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman Allah SWT, ^ ^ ^54^ "Yang 

membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah," "Isa dan 
Yahya saudara sepupu, dan Ummu Yahya pernah berkata 
kepada Maryam, 'Sesungguhnya aku merasakan bayi yang ada 
dalam perutku bersujud imtuk bayi yang ada dalam perutmu!'." 

Mujahid berkata, "Itulah makna membenarkan Isa, yakni 
sujudnya dalam perut ibimya. Dialah orang yang pertama kali 
membenarkan Isa dan kalimat Isa. Yahya lebih tua umurnya 
daripada Isa."^^ 

Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT. "Sesungguhnya 


Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang 
putramu) Yahya, yang membenarkan kalimat (yang datang) 


Ibid. 

Al Qurthubi dalam Al Jcani' li Ahhm Al Qur'an (4/76) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur {2/21). 
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6966. 


dari Allah" ia berkata, "Maksud dari 'kalimat yang 
dibenarkannya' adalah Isa."^^* 

Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, ia berkata, "Ibu Yahya (Istri Zakariya) 
berjumpa dengan ibu Isa (Maryam), yang satu mengandung 
Yahya, sementara yang satunya lagi mengandung Isa. Istri 
Zakariya lalu berkata, 'Wahai Maryam, aku merasa bahwa aku 
sedang hamil!’ Maryam berkata, ‘Aku pun merasakan 
kehamilan ’ Istri Zakariya berkata, 'Aku merasakan bayi yang 
ada dalam perutku bersujud imtuk bayi yang ada di perutmu'. 
Itulah makna firman Allah SWT, ^ o? ‘Yang 


membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah " 

6967. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibadah, dari 
Al Hasan, tentang firman Allah SWT, 6^ 


^ "Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu 

dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya, yang 
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah," ia berkata, 
"Maksudnya adalah membenarkan Isa. ' 


Abu Ja’far berkata: Sebagian ahli bahasa dari Bashrah 
mengatakan bahwa makna firman Allah SWT, 
adalah membenarkan kitabullah. Termasuk ungkapan dalam bahasa 
Arab "Si fulan melantunkan suatu kalimat..." 

maksudnya qasidah tertentu. Tentunya hal itu disebabkan oleh 
kebodohan mereka terhadap makna Al Kalimat dalam ayat tersebut. 


Al Qurthubi dalam Al JamV li Ahkam Al Qur"an 
Ad~Durr Al Mantsur {2/2\), 

Ibnu Athiyah dalam vi/ Muharrir Al WaJiz{\IA29), 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/642). 


(4/76) dan As-Suyuthi dalam 








Tafsir Alh-Thabari 


dan sikap berani dalam menafsirkan ayat Al Qvir'an dengan akalnya 
sendiri.^^* 


Penakwilan firman Allah: (Menjadi ikutan j. 

Abu Ja’far berkata: Makna lafazh tersebut adalah orang yang 
mulia dalam ilmu dan ibadah. 

Kata di-nashab~haxi karena Ai-athaf-kzn kepada kata 
Jadi, makna ayat adalah "Sesungguhnya Allah SWT 
memberikan kabar gembira kepadamu dengan Yahya yang 
membenarkan hal itu, dan menjadi ikutan.' 

6968. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang lafazh ia berkata, 

"Demi Allah, dialah panutan dalam ibadah, vang penyantun, 
alim dan selalu meniaga kehormatan ’. 

6969. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Qatadah menceritakan kepada kami, 
tentang lafazh ia berkata, "Aku tidak mengetahui 


Hal itu dinukil oleh Abu Hayyan dari Abu Ubaidah dan yang lain. Ia berkata, 
"Kata mufrad dengan makna jamak, karena al kalimat adalah isim jenis, dan 
orang Arab terkadang menamakan al gasidah dengan al kalimat.” 

Diriwayatkan bahwa Al Huwaidirah dibacakan Al Hasan, lalu dia berkata, 
"Semoga Allah melaknat kalimatnya." Maksudnya adalah qasidahnya. 
Di un g kapkan pula dalam sebuah hadits, "Sebenar-benar kalimat yang 
diucapkan oleh seorang penyair adalah Lubaid, yaitu, 

j;ij «i ^ jTj # Jfcb-ii ^ jr’i! 

‘Ingatlah, segala sesuatu selain Allah dalah batil, dan setiap nikmat pasti akan 
hancur.** 

Lihat Al Bahr Al Muhith (3/13) dan Majaz Al Qur'an oleh Abu Ubaid (1/91-92). 
Al Muharrir Al Wajiz (11429). 
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tentangnya, kecviali dia berbicara tentang masalah keilmuan 
dan ibadahnya."'*^® 

6970. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Qatadah, 
ia berkata, "Lafazh maknanya adalah yang penyantun."'*'* 

6971. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 

menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari Salim Al Afthas, 
dari Sa'id bin Jubair, tentang lafazh, ia berkata, 

M M ^ 

"Maksudnya adalah yang penyantun." 

6972. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hamani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa'id bin Jubair, 
tentang lafazh 'JUl-j, ia berkata, "Maknanya adalah yang 
bertakwa. 

6973. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, '^j, ia 
berkata, "As-sayyid artinya yang mulia di hadapan Allah."'*'*'* 

6974. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ar-Raqasysy 
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Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (383) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 

Muhithi3/my 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (383) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
A/ttA/rt (3/131). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (383) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 

MuhithOtmy 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/645) dan As-Suyuthi dalam Al 

Mantsur (^L/22y 







. ' lafstr Adi''niab<m 

menyatakan bahwa yang dimaksud dengan lafazh "as-sayyid' 
adalah yang mulia di hadapan Allah. ^ 

6975. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan 
kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tenteuig firman 
Allah SWT, '^j, ia berkata, "Lafazh 'as-sayyid artinya orang 
yang penyantun dan bertakwa."'*^” 

6976. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengeir Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT 
"Maksudnya adalah orang yang bertakwa dan penyantun." 

6977. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman 
Allah SWT, '^j, ia berkata, "Maknanya adalah yang 
penyantun dan bertakwa."^® 

6978. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Zaid, tentang firman 
Allah SWT, '^j, ia berkata, "Lafazh 'as-sayyid' artinya yang 
mulia. 

6979. Sa'id bin Amr As-Sakuni menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Baqiyyah bin Al Walid menceritakan kepada kami dari Abdul 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/645) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/22). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/645) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/383). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/645) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/383). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/642). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/390). 









Surah Aali ' Imraan 


Malik, dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin Musayyab, tentang 
firman Allah SWT, ia berkata, "Lafazh 'as-sayyid' 

artinya yang faqih dan alim.""*^® 

6980. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, ia berkata, "Maknanya adalah yang 

penyatun dan bertakwa."'*^ 

6981. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar, dari Ikrimah, tentang firman Allah 
SWT, ia berkata, "Lafazh 'as-sayyid artinya yang tidak 
hanyut dengan kemarahan. 


Penakwilan firman Allah: 




y 


(Menahan diri 

[dari hawa nafsu] dan seorang nabi termasuk keturunan orang- 
orang shalih). 


Abu Ja’far berkata: Makna lafazh adalah yang 

menahan diri dari wanita, seperti perkataan seseorang, 'JiT 

✓ ✓ 

"Saya menahan diri dari hal ini." Demikian pula ucapan seseorang 

X t* X / 

4J«.iy "Si fulan enggan membacanya." Hal itu dirmgkapkan 

saat dia tidak bisa melakukannya. Juga ungkapan jiiJ' **Musuh 
yang menahan. " Oleh karena itu, orang yang tidak mengeluarkan 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz {MA29) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (^I2\). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/429) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur {2/2\). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/642) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz {\IA29). 
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sesuatu beserta teman minumny a dinamakan seperti yang 

dikatakan oleh Al Akhthal, 




f' ✓ 


e / 


0 

^ ^ ^ o' 




“Peminum yang memberikan untung besar menemaniku untuk duduk 
Dia bukan seorang lelaki yang pelit, bukan pula pemabuk berat. 


Diriwayatkan pula dengan leifazh j' 

Kata mengandimg arti orang yang tidak menyebarkan 

rahasianya, seperti yang diungkapkan oleh Jarir, 


Si "ij 

✓ ’ ✓ ✓ y' 


# lySCJ ^Cj !xiJj 


I 


"Para pencari berita berusaha mencari rahasia dariku, tetapi mereka 
menjumpaijebuah bentengyang menjaga rahasiamu wahai 

Umaim. 

Semua makna tersebut berasal dari arti menahan. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

6982. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu khalaf 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Syuaib 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Zarr, dari 
Abdullah, tentang firman Allah, berkata, "Al 

hashur adalah seorang lelaki yang tidak menggauli wanita."^^^ 

6983. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Yahya bin 


Baits syair ini ada dalam Diwan Al Akhthal (hal. 145). 

Bait syair ini milik Jarir bin Athiyah, dari sebuah qasidah yang bertujuan 
mengecam Al Akhthal. Lihat Ad-Diwan (hal. 476). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/23) dan diriwayatkan oleh Ibnu 
Hayyan dengan sanadnya sampai kepada Ibnu Mas’ud serta yang lain dari para 
sahabat, "Maknanya adalah seorang lelaki yang tidak mendatangi wanita, 
padahal ia sanggup melakukani^a." Lihat Al Bahr Al Muhith (3/133). 
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Sa'id, dari Sa'id bin Musayyab, ia berkata: Ibnu Ash 
menceritakan kepadaku bahwa ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, "Setiap anak Adam datang pada Hari Kiamat 
dengan membawa dosa, kecuali Yahya bin Zakariya." 

Ibnu Ash berkata, "Rasulullah SAW lalu menurunkan 
tangannya ke bumi, beliau mengambil satu batang kayu kecil, 
kemudian bersabda, 'Hal itu karena beliau hanya memiliki 
sesuatu yang biasa dimiliki oleh kaum pria dengan sebesar 
ini'. Oleh karena itu, Allah SWT menamakannya 
'Menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) 

6984. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Anas bin Iyadh 
mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, ia berkata: 
Aku mendengar Sa'id bin Musayyab berkata, "Semua orang 
akan menjumpai Allah SWT pada Hari Kiamat dengan 
membawa dosa, kecuali Yahya bin Zakariya. Dia seorang 
lelaki yang menjaga syahwatnya, karena yang dimilikinya 
bagaikan ujung kain." 

6985. Ahmad bin Walid Al Qursyi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Umar bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/644). Bapakku berkata (Abu Hatim), "Hadits 
ini hanya diriwayatkan dari Hajjaj, sementara Hajjaj bin Sulaiman orang yang 
haditsnya munkar.” 

Al Qaiii Iyadh berkata —^seperti dituturkan dalam Tafsir Ibnu Katsir—, "Ia 
berkata, 'Ketahuilah, sesungguhnya pujian Allah SWT kepada Yahya tidak 
seperti yang dikatakan oleh sebagian orang, yakni bahwa ia lelaki yang tidak 
memiliki kemaluan. Bahkan hal ini diingkari oleh para petinggi ulama tafsir dan 
para ulama yang kritis, karena hal itu merupakan cacat dan aib yang tidak layak 
ada pada seorang nabi. Makna yang benar adalah, seseorang yang dijaga dari 
segala dosa, hingga dinyatakan bahwa ia adalah Al Hashur. Ada juga yang 
mengatakan bahwa dia seorang lelaki yang menahan syahwatnya. Ada pula 
yang mengatakan bahwa ia tidak memilild syahwat terhadap wanita." Hadits ini 
juga diimgkapkan oleh Ibnu Jauzi dalam ZadAtMasir(l/3i3). 

As-Suyathi ddlamAd-Durr Al Mmtsta-(2/22). 







Tafsir Ath^Thabari 


berkata: S 3 ai’bah menceritakan kepada kami, ia berkata dari 
Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin Musayyab, ia berkata: Ibnu Ash 
—^Abdullah atau bapaknya— berkata, "Semua orang akan 
datang menjumpai Allah SWT dengan membawa dosa, kecuali 
Yahya bin Zakariya." 


Dia berkata: Sa'id bin Musayyab berkata, tentang firman Allah 
SWT, "Menjadi ikutan, menahan diri (dari 


hawa nafsu)," "Al hashur adalah lelaki yang tidak 
menginginkan wanita, dan yang dimilikinya hanya seperti 
ujung kain (impoten)."'*^* 


6986. Sa'id bin Amr As-Sakuni menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Baqiyyah bin Al Walid menceritakan kepada kami dari Abdul 
Malik, dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin Musayyab, tentang 
firman Allah SWT, ia berkata, "Al hashur adalah 

lelaki yang tidak memiliki keinginan kepada wanita. Dia lalu 
memukulkan tangan ke tanah, kemudian mengambil sebuah 
biji tanaman dan berkata, 'Yang dimilikinya hanya seperti 


6987. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ath bin Sa'ib, dari Sa'id bin 
Jubair, ia berkata, "Lafazh artinya lelaki yang tidak 

mendatangi wanita. 

6988. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa'id, dengan 
riwayat yang sama.'*^^ 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (2/643). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/383). 

Al Qurthubi dalam Al JamV li Ahkam Al Qur 'an (4/74). 
Ibid. 








Surah Aali 'Imraan 


6989. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Sa'id, 
dengan riwayat yang sama."*^^ 

6990. Abdurrahman bin Aswad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Muhammad bin Rabi'ah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
An-Nadhar bin Arabi menceritakan kepada kami dari Mujahid, 
tentang lafazh ia berkata, "Maknanya adalah lelaki 

yang tidak mendatangi wanita. 

6991. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, ia berkata, "Al hashur artinya lelaki yang 
tidak mendatangi wanita. 

6992. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ar-Raqqasy berkata, 
"Lafazh artinya lelaki yang tidak mendatangi wanita." 

6993. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aim 
menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada 
kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang lafazh jj-^K 
ia berkata, "Maknanya adalah yang tidak memiliki anak dan 
tidak memiliki air (sperma). 

6994. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah SWT 
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Ibid 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (2/643). 

Ibid 

Al Qurthubi dalam Al JamV li Ahkam Al Qur'an (4/74). 




Tafsir Ath-Thabari 


bahwa maknanya adalah lelaki yang tidak memiliki 
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air. 

6995. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang lafazh ia berkata, 

"Diriwayatkan kepada kami bahwa lafazh al hashur maknanya 
adalah lelaki yang tidak mendekati wanita. 

6996. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah menceritakan 
kepada kami, tentang firman Allah SWT, 

"Menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu)," ia berkata, 

"Lafazh al hashur maknanya adalah lelaki yang tidak 
* 

mendatangi wanita." 

6997. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar bin Al Hasan, ia berkata: 
Ibnu Abi Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari 
Qatadah, dengan riwayat yang sama.'*”^ 

6998. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dengan riwayat yang 
sama. 

6999. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Qabus, dari bapaknya, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, "Lafazh al hashur maknanya adalah 
lelaki yang tidak mengeluarkan air sperma."'*™ 


^ Ibnu Jauzi dalam Zflrfy4/Mas/r (1/384). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/430). 
^ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/430). 
^ Abdurrazzaq dalam ta&imya (1/393). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/^3). 







Surah Aoli 'Imroan 


7000. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Zaid, tentang lafazh 

ia berkata, "Lafazh al hashur maknanya adalah lelaki 

yn 1 

yang tidak mendatangi wanita." 

7001. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, tentang lafazh ia berkata, "Lafazh al 

hashur maknanya adalah lelaki yang tidak berhasrat kepada 
wanita. 

7002. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 
Hasan, tentang lafazh ia berkata, "Maknanya adalah 

A 

lelaki yang tidak mendekati wanita." 

Lafazh ^ "Dan seorang nabi termasuk 

keturunan orang-orang shalih" maksudnya adalah dia seorang rasul 
kepada kaumnya, yang mengabarkan perintah dan larangan dari Allah 
SWT, perkara halal dan haram, dan menyampaikan segala tujuan 
pengutusannya kepada mereka. 

Maksud lafazh adalah, dari para nabi yang shalih. 

Telah kami jelaskan sebelumnya makna an-nubuwwah dan 
derivasi asal katanya, juga berbagai dalil yang menunjukkan 
kebenaran pendapat yang kami pegang, sehingga tidak perlu diulang 
kembali. 

••• 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/643). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/643). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/643). 




Tafsir Ath-Thobari 



"Zakariya berkata, 'Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa 
mendapat anak sedang aku telah sangat tua dan istriku pun 
seorang yang manduli Allah berfirman, 'Demikianlah, 
Allah berbuat apa yang dikehendaki'Nya," 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 40) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya ketika malaikat memanggil 
Zakariya, "Sesimgguhnya Allah menggembirakan kamu dengan 
kelahiran (seorang putramu) Yahya, yang membenarkan kalimat (yang 
datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) 
dan seorang nabi termasuk keturunan orang-orang shalih." Ketika itu 
Zakariya berkata, "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak 
sedang aku telah sangat tua dan istriku pun seorang yang mandul?" 


Lafazh al ‘aqir untuk wanita artinya yang tidak bisa 
melahirkan. Dalam bahasa Arab diimgkapkan «t>•' "Wanita 

mandul." Demikian pula untuk laki-laki, "Laki-laki mandul", 

seperti yang dikatakan oleh Amir bin Ath-Thufail, 





Oi !^t 


X 0 ✓ 

» 



✓ 


"Sungguh pemuda sial, seandainya aku lelaki yang buta, mandul, dan 
penakut, maka apa yang akan aku katakan di hadapan orang 

lain?".^^^ 

Adapun adalah mashdar dari kata >^ . 

✓ ✓ 

Bait ini ada dalam Diwan Amir bin Thifl (hal. 64). 




SurohAoIi 'Imraon 


Diungkapkan dalam bahasa Arab "Aku sudah tua." 

Dalam ayat lain diungkapan, "Dan aku (sendiri) 

sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat tua. ” (Qs. Maryam 
[19]: 8), karena aku telah mencapai batas yang Engkau tentukan, akan 
tetapi maknanya adalah ‘Aku sudah tua’, imgkapan di atas sama 
dengan imgkapan seseorang ^ yang maknanya aku telah 

bersungguh-sungguh’. 

Jika seseorang berkata, "Bagaimana mungkin Zakariya berkata 
‘Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak sedang aku telah 
sangat tua dan istriku pun seorang yang mandul?' padahal ia seorang 
nabi, dan perkara tersebut juga dikabarkan kepadanya oleh malaikat? 
Apakah dia ragu dengan kebenaran mereka? Hal itu tidak pantas bagi 
seorang mukmin, maka apalagi bagi seorang nabi dan rasul! Atau dia 
me ngin gkari kekuasaan Tuhannya?" Maka jawabaimya adalah; Hal itu 
tidak seperti yang Anda duga. Lihat penjelasannya dalam riwayat 
berikut ini, 

7003. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, bahwa ketika Zakariya mendengar panggilan 
malaikat yang membawa kabar gembira dengan kedatangan 
Yahya, pada saat itu juga syetan datang dan berbisik, 
"Sesungguhnya suara yang engkau dengar bukan berasal dari 
Allah SWT, akan tetapi dari syetan yang telah menyihirmu. 
Seandainya hal itu datang dari Allah, maka Dia akan 
mewahyukannya seperti diwahyukan kepadamu dalam perkara 
lainnya!" Akhirnya saat itu beliau pun merasakan keraguan, 
maka ia berkata, 'Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat 
anak sedang aku telah sangat tua dan istriku pun seorang 
yang mandul? 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (2/644). 








Tafsir Ath-Thabari 


7004. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hnsain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar, dari Ikrimah, ia berkata: Syetan 
datang kepadanya untuk (membuat keraguan di dalam hati 
Zakariya atas) nikmat yang telah Allah berikan kepadanya. 
Syetan berkata, "Tahukah siapa yang memanggilmu?" 
Zakariya menjawab, "Ya, aku tahu, dia adalah malaikat utusan 
Tuhanku!" Syetan lalu berkata, "Bukan, ia adalah syetan. 
Seandainya ini dari Tuhanmu, niscaya dia akan 
menyembunyikannya, seperti engkau menyembvmyikan 
panggilanmu!" Zakariya pun berkata, "Wahai Tuhanku, berilah 
aku suatu pertanda! 

Jadi, unjukan yang diimgkapkannya, "Bagaimana aku bisa 
mendapat anak" dikarenakan bisikan syetan yang telah menipunya, 
bahwa panggilan tersebut bukan dari malaikat. Zakariya mengatakan 
hal itu gima mencari kejelasan dari sisi Allah SWT dengan 
memperlihatkan tanda-tanda yang memmjukkan bahwa itu betul-betul 
kabar gembira dari Allah SWT, melalui lisan para malaikat-Nya. 
Itulah sebabnya dia berkata, "Wahai Tuhanku, berilah aku suatu 
pertanda!" 

Kemungkinan lain, maksud ungkapan tersebut adalah 
pertanyaan, "Dari mana anak yang didapatkannya itu?" Apakah dari 
istrinya yang mandul? Atau dari wanita lain? Jadi, makna ini tentunya 
tidak sama dengan makna yang diriwayatkan oleh Ikrimah, As-Suddi, 
dan yang lain. 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wcgiz (1/431). 






SurahAali 'Imraan 


Penakwilan nrman Allah: «tlis 3^ (Allah 

berfirman, "Demikianlah, Allah berbuat apa yang dikehendaki- 
Nya."). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, demikianlah Allah, 
seperti yang disifati oleh diri-Nya sendiri. Dia Kuasa untuk 
menciptakan anak dari seorang kakek tua yang tidak diharapkan lagi 
dapat memberikan anak, dan dari seorang wanita mandul. 
Sesungguhnya Allah SWT tidak akan merasa kesulitan dalam 
menciptakan segala yang dikehendaki-Nya, karena kekuasaan Allah 
adalah kekuasaan yang tak ada bandingnya! 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7005. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, ia berkata, tentang firman Allah SWT, 

"ijit "Demikianlah, Allah berbuat apa yang 
dikehendaki-Nya," bahwa maknanya adalah, "Aku telah 
menciptakanmu, padahal sebelumnya kamu tidak ada.""*^^ 









"Zakariya berkata, 'Berilah aku suatu tanda (bahwa istriku 
telah mengandung)’, Allah berfirman, 'Tandanya bagimu, 
kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga 
hari, kecuali dengan isyarat, dan sebutlah (nama) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/645). 









- '' .. . . v'- Tafsir Ath^ITiabari 

Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu 

petang dan pagi hari’," 

(Qs, AaU 'Imraan [3]: 41) 

Abu Ja’far berkata: Dalam ayat ini Allah SWT mengabarkan 
keadaan Zakariya. Zakariya berkata, "Wahai Rabb! Seandainya ini 
adalah seruan-Mu dan seandainya ini adalah suara malaikat-Mu yang 
membawa kabar gembira kepadaku, maka berikanlah satu tanda 
bahwa hal itu memang benar, agar segala bisikan yang telah 
dihembuskan kepadaku menjadi hilang, yakni bisikan yang 
menyatakan bahwa itu bukanlah suara malaikat-Mu dan bukan kabar 
gembira dari-Mu." 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah; 

7006. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, ia berkata, tentang firman Allah SWT, 

ISCrl "Berilah aku suatu tanda," ia berkata, "Zakariya berkata, 
"Ya Rabb! Seandainya suara ini berasal dari medaikat-Mu, 
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maka berikanlah aku suatu tanda!" 

Kami telah menjelaskan sebelumnya dengan berbagai dalilnya, 
bahwa makna kata adalah tanda, maka tidak harus diulang 
kembali. 

Ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai alasan 
me ning galkan hamzah, padahal biasanya orang Arab mengrmgkapkan 
hamzah pada huruf ya yang datang setelah alif yang Ai-sukun-Van. 

Sebagian mereka berkata, "Asalnya adalah mereka berat 
membaca tasydid dalam kasus tersebut, sehingga mereka 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/22). 










SumhAaU 'Imraan 


menggantikannya dengan alif, karena huruf sebelum tasydid 
di-fathah, seperti perkataan -i»' ot UJ(." 


Ada juga yang berkata, "Lafazh tersebut dalam wazan 

y' 

yang naqish." 


Mereka lalu dibantah, "Lalu, kenapa orang Arab men-tashgir- 
nya menjadi 3^1, bukan itf?" 

Mereka menjawab, "Hal itu sama kasusnya dengan lafazh iufcls 
menjadi lafazh 

Mereka dibantah kembali, "Mereka men-tashgir JIpU menjadi 

1^ X ^ X 

311** jika lafazh tersebut adalah nama, adapun selainnya maka kaidah 
tersebut tidak berlaku." 


Ada juga yang berkata, "Lafazh tersebut asalnya 3Jlii, lalu huruf 

y 

ya yang pertama diganti menjadi alif, seperti pada lafazh 3^1^ dan 

X 



tl 


Mereka lalu dibantah, "Kaidah seperti itu dilakukan oleh orang 
Arab hanya pada isim tsulatsi." 

Kelompok yang mengingkarinya pun berkata, "Seandainya 

i* 

benar apa kata mereka, maka lafazh 5 'jj semestinya R3iU. Lafazh 

1 « 

semestinya juga 3Jl^." 


Penakwilan firman Allah: 

'>0 (Allah berfirman, "Tandanya bagimu, kamu tidak dapat 
berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan 
isyarat."). 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT memberikan hukuman 
kepadanya —berdasarkan riwayat yang kami dapatkan— atas 
permintaannya terhadap tanda tersebut, padahal malaikat jelas 
membawakan kabar gembira untuknya. Allah SWT lalu menjadikan 



Taf^r Ath-Thabari 


ayat tersebut dari dirinya sendiri, untuk menjelaskan kebenaran kabar 
gembira yang dibawa oleh malaikat. 

Allah SWT menjadikan ayat tersebut sebagai gabungan antara 
bukti kebenaran kabar gembira dengan pembersih ateis kesalahan 
pertanyaannya. 


7007. 


7008. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firm^ Allah SWT, 


"'Beniah 

aku suatu tanda (bahwa istriku telah mengandung)'. Allah 
berfirman, Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata 
dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat'," 
bahwa dia diberikan hukuman seperti itu karena malaikat telah 
berbicara langsrmg kepadanya dengan membawa kabar 
gembira, tetapi dia justru meminta tanda. Allah SWT akhirnya 
menghukum lisannya, sehingga dia tidak bisa berbicara kecuali 
deng^ isyarat. Allah SWT lalu berfirman, 

A*iU Tandanya bagimu, kamu tidak dapat 
berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan 
isyarat'. 

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, ^ "Sesungguhnya Allah 

menggembirakanmu dengan datangnya Yahya, yang 
membenarkan..." ia berkata, "Malaikat berbicara langsimg 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiimya (2/645) dan As-Suyutfai dalam Ad-Diar Al 
Mantsur (2/22). 



Surah Aali 'Imraan 


7009. 


7010. 


kepadanya, lalu dia berkata, 'J i oC yj 

'j! Aiib 'Berilah aku suatu tanda (bahwa istriku 
telah mengandung)'. Allah berfirman, 'Tandanya bagimu, 
kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga 
hari, kecuali dengan isyarat'." 

Perawi berkata, "Dia (Zakariya) hanya bisa berisyarat. Itulah 
hukuman baginya manakala dia meminta tanda kepada Allah, 
padahal malaikat berkata kepadanya secara langsung dengan 
membawa kabar gembira."'**® 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapakku, ^.ari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, 

"Berilah aku suatu tanda (bahwa istriku 
telah mengandung)." Allah berfirman, "Tandanya bagimu, 
kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga 
hari, kecuali dengan isyarat," ia berkata, "Diriwayatkan 
kepada kami bahwa sesungguhnya beliau diberi hukuman 
dengannya, karena malaikat telah berbicara kepada beliau 
secara langsung dengan membawa kabar gembira, namun 
beliau tetap meminta tanda kepada Allah SWT. Oleh karena 
itu, Allah menghukum lisannya.^** 

Diriwayatkan kepadaku dari Ammar bin Al Hasan, ia berkata: 
Abdullah bin Abi Ja’far menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi', ia berkata: Diriwayatkan kepada kami 
bahwa ses ungguhny a beliau diberikan hukuman dengannya. 


AbduiTazzaq dalam tafsirnya (1/392) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/645). 

Ilmu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/386) dan Ibnu Athiyah dalam >4/ Muharrir Al 
Wajiz {HAZl). 
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karena malaikat telah berkata kepadanya secara langsung dan 
berkata kepadanya, "Sesimgguhnya Allah SWT 
menggembirakanmu dengan Yahya." Akan tetapi setelah itu 
dia meminta tanda kepada malaikat, maka akhirnya Allah 
SWT menghukum lisannya, sehingga dia tidak bisa berbicara 
kecuali dengan isyarat.'*^ 


7011. Abu Ubaid Al Washshabi menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Muhammad bin Himyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sha^an bin Amr menceritakan kepada kami (jari Jubair bin 
Nufair,^*^ tentang firman Allah SWT, vjj 


V' "Berilah aku suatu tanda 
(bahwa istriku telah mengandung)." Allah berfirman, 
"Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan 
manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat," ia berkata, 
"Lisannya memenuhi mulutnya, kemudian Allah SWT 
membiarkannya selama tiga hari."^*^ 


Abu Ja’far berkata: Ahli qira'at memilih bacaan dengan me- 
nashab-kan fi'il pada firman Allah SWT, vt, karena 

makna ungkapan tersebut adalah iiiij 

"Allah SWT berfirman, 'Tandanya adalah bahwa kamu tidak 
berbicara kepada manusia selama tiga hari mendatang'." Jadi, lafazh 
me-nashab-kan fi'il mudharV, bukan me-nashab-kan isim. 
Seandainya makna ungkapan tersebut adalah SftW ^l3i ^ iiUl JibuT 
'Tandanya sesungguhnya kamu tidak berbicara selama tiga hari ," 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/386) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz{\m2). 

Ia adalah Jubair bin Nufair. Ia Ibnu Malik bin Amir Al Hadhrami Al Himshi. Ia 
tsigah dan termasuk generasi kedua serta Mukhadhrani. feapaknya adalah 
seorang sahabat Dia wafat tahun 80 H. Lihat Tagribut Tahdzib (hal. 138). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/646). Di dalam kitab yang dicetak 
sebelunmya, ungkapannya adalah Ar-Rashafi, sementara Syaikh Ahmad Syakir 
memperbaikinya sehingga menjadi Al Washabi. 
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niscaya kata kerjanya di-ra/a ’-kan, karena Of ketika itu adalah Of 
tsaqilah, yang diubah menjadi mukhaffafah. Akan tetapi hal itu tidak 
boleh, karena adanya makna yang telah kami sebutkan. 

Kata dalam bahasa Arab biasanya bermakna memberikan 
isyarat dengan dua lisan. Terkadang juga bermakna isyarat dengan dua 
alis, atau dua mata. Bisa juga mengandung arti suara pelan bagaikan 
bisikan, misalnya ungkapan Ju'ayyah bin Aid dalam bait syair berikut 
ini, 

y.jii ji. 

"Perkataan para pahlawan adalah suara pelan, dan komat-kamit 
bagaikan suara unta dalam kerongkongannya." 


Diungkapkan dalam bahasa Arab >yj tsii yj "Si 


^ X * 


fulan memberikan isyarat." Demikian pula y J yy., misalnya dalam 

ungkapan bahasa Arab jcjVi "Dia memukulnya sehingga 

✓ 

memberikan isyarat," maksudnya gemetar menjelang kematian. 
Seorang penyair berkata, 

0 ^» 1 ^® ^ o ^ ^ 

✓ ✓ ✓ ✓ 

"Aku tersungkruk dengan tengkuk dan gemetaran (menjelang 
kematian). 


✓ 0 .f o ✓ 


Ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud kata "isyarat" 
dalam berita-Nya tentang Zakariya, dalam firman-Nya, 

ASJd "Tandanya bagimu, kamu tidak dapat 

berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan 
isyarat?" 

Pertama: Berpendapat bahwa maksudnya adalah hanya 
menggerakkan dua bibir, tanpa mengeluarkan kata-kata. 


Bait ini ada dalam Al-Lisan (yj). 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7012. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 

Nuh menceritakan kepeida kami dari An-Nadhar^bin Arabi, 
dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, "Kecuali 

dengan isyarat," ia berkata, "Maknanya adalah menggerakkan 
dua bibir. 

7013. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, Isa menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, "Selama tiga hari, kecuali dengan 

isyarat," ia berkata, "Maknanya adalah isyarat dengan dua 
bibir. 

7014. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama.^** 

Kedua: Berpendapat bahwa maksudnya adalah isyarat. 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7015. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 

menceritakan kepada kami dari Salamah bin Nubaith, dari 
Adh-Dhahhak, tentang lafazh "Kecuali dengan isyarat," 

ia berkata, "Maknanya adalah isyarat.""**^ 


486 

487 

488 

489 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (2/635). 

Ibid. 

Ibid 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (2/646) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur {2123), 
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7016. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, 

"Kecuali dengan isyarat," "Maksudnya adalah isyarat 
dengan tangan dan kepala, tanpa berbicara. 

7017. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku, ia berkata dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, "Kecuali dengan isyarat," ia 

berkata, "Maksudnya adalah dia diberikan hukuman dengan 
lisannya, sehingga dia berbicara dengan orang lain 
menggimakan tangannya. 

7018. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, "Kecuali dengan isyarat," ia berkata, "Ar- 

ro/nz artinya isyarat. 


7019. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu ^aid berkata, 
tentang firman Allah SWT, yj 

^'Berilah aku suatu tanda (bahwa istriku 
telah mengandung)." Allah berfirman, "Tandanya bagimu, 
kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga 
hari, kecuali dengan isyarat," ia berkata, "Allah SWT 
menjadikan tandanya berupa tidak dt^iatnya beliau (Zakariya) 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (2/646) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/23). 

Ibnu Jauzidal^Zau/i4/Mivir (1/386). 

As-Suyudii dalam Ad-Dwr Al Mantsur (2/23). 
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■w 


berbicara dengan orang lain kecuali menggunakan isyarat, 
hanya saja dia tetap bisa berdzikir kepada Allah. Ar-ramz 
artinya isyarat. 

7020. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadeih, tentang firman Allah 
SWT bahwa maknanya adalah isyarat.'*’'^ 

7021. Diriwayatkan kepada kami dari Anunar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama.'*^^ 

7022. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakmi kepada kami 
dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 'i?! "Kecuali 
dengan isyarat," ia berkata, "Maknanya adalah isyarat.""*^" 

7023. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin Katsir 
berkata, Lafazh '^1 'Kecuali dengan isyarat', maknanya 
adalah kecuali dengan isyarat. 


7024. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, /^iXiSsso 

Y) "Allah berfirman, 'Tandanya bagimu, kamu 

tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, 
kecuali dengan isyarat ’," ia berkata, "Dia (Zakariya) menahan 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (1/386). 
Abdun'azzaq dalam ta&imya (1/392). 
Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/646). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/646). 
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lisannya dan hanya mengisyaratkan dengan tangan kepada 
kaumnya, 'Bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari'. 


Penakwilan firman Allah SWT; 

(Dan sebutlah [nama] Tuhanmu sebanyak-banyaknya 
serta bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari). 



Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah, Allah SWT 
berfirman, "Wahai Zakariya, tandanya adalah kamu tidak berbicara 
dengan manusia selama tiga hari kecuali dengan isyarat. Itu bukan 
cacat atau aib, juga bukan penyakit. Berdzikirlah kepada Tuhanmu 
sebanyak-banyaknya, karena kamu tidak dihaliuigi untuk berdzikir, 
bertasbih, dan lainnya." 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah; 


7025. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abi Ma’syar, dari Muhammad bin Ka’b, ia 
berkata, "Seandainya seseorang diberikan keringanan untuk 
tidak berdzikir, niscaya Allah SWT akan memberikan 


keringanan itu kepada Zakariya, sementara Allah SWT 
berfirman iSjJ «iisjl* 

‘Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata 


dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat, dan 
sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya ’. 


Jadi, makna firman Allah SWT "Serta 

bertasbihlah di waktu petang," adalah, agungkanlah Tuhanmu dengan 
beribadah kepadanya pada waktu petang. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uym (1/391). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (2/646). 
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artinya waktu dari sejak matahari tergelincir sampai 
matahari terbenam. Hal ini serupa dengan ungkapan seorang penyair, 

Cy* ^ -J ^ Cf' J^' ^ 

"Tidak ada bayangan pagi yang sanggup kamu lakukan, tidak pula 

bayangan sore yang engkau rasakan. 

Al fai' artinya matahari tergelincir dan berakhir dengan 
terbenanmya matahari. 

Lafa 2 h adalah mashdar dari seperti ungkapan 

seseorang, ^ 0^ "Seseorang yang pergi untuk memenuhi 
kebutuhannya antara waktu terbitnya matahari sampai waktu dhuha." 
Kata keija mudhari'-nya. adalah . Demikian pula 
Termasuk kata sebuah kata yang diungkapkan dalam bait syair 
Umar bin Abi Rabi'ah: 


.ilp cJt ^ JT 




"Apakah engkau termasuk keluarga Nu ’am, engkau pergi pagi- 

•o 

pagi? 

* o J0U 

Lafazh diungkapkan dalam bait berikut ini, 

ii>fuyi 

"Kenapa Salma tidak pergi pagi-pagi sekali, setelah suaminya 

cfyj 

meninggalkannya? 


Bait tersebut milik Humaid bin Tsaur Al Hilali. Lihat Ad-Diwan (hal. 33). Ia 
adalah Qasidah Ghazaliyah yang bagus, ia mengungkapkannya tatkala Umar 
bin Khaththab datang kepada para penyair dengan berkata, 'Tidak seorang pun 
mengungkq)kan.” (1776). 

Bait ini milik Umar bin Abi Rabi'ah, termasuk qasidah dengan judul Amin Aal 
Nu 'm. Lihat Ad-Diwan (hal. 120). 
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Diungkapkan dalam bahasa Arab, 'JS^' artinya 
lebah pergi pagi-pagi sekali. Adapun ungkapan artinya buah 

yang pertama kali muncul. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7026. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, "Serta 

bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari," ia berkata, "Al 
ibkar adalah awal fajar, sementara al ‘asyiyyi adalah 

503 

codongnya matahari hingga terbenam. 

7027. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama.^°‘' 

•M 



“Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata, 'Hai 
Maryam, sesungguhnya Allah telah memilih kamu, 
menyucikan kamu dan melebihkan kamu atas segala wanita 

di dunia (yang semasa dengan kamu)',” 


Bait ini milik Jarir bin Athiyah, beliau menjawab Ghasan As-Sulaithi, salah 
seorang penyair yang mengecam Jarir. Lihat Ad-Diwan (hal. 226). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeirnya (2/646,647). 

Ibid. 
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(Qs. Aali Tmraan [3]: 42) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, Allah SWT Maha 
Mendengar ketika istri Imran berkata, /Ta Rabb! Sesungguhnya aku 
menadzarkan anak yang ada dalam kandunganku untuk menjadi 
hamba yang shalih lagi berkhidmat," dan kala malaikat berkata, "Hai 
Maryam, sesungguhnya Allah telah memilih kamu." 

Makna lafazh 2JUlaI^t adalah, "Dia memilihmu untuk taat 
kepada-Nya, dan Dia juga memberikan keistimewaan bagimu." 

Makna lafazh adalah, "Dia menyucikan agamamu dari 

segala keraguan dan kotoran yang biasa mengotori agama-agama 
wanita anak Adam." 

Ayat m ak n an ya adalah, "Allah SWT 

✓ n»' y' 

memilihmu dari wanita-wanita pada zamanmu dengan ketaatanmu 
kepada-Nya, dan memberikan keutamaan kepadamu daripada 
mereka." Hal itu sebagaimana disebutkan dalam sabda Nabi S A W, 

Jdi yi- OJJ Jt jir^ 


y y 


y y 


"Sebaik-baik wanitanya adalah Maryam putri Imran, dan 
sebaik-baik wanitanya adalah Khadijah putri Khuwailid. 

Maksud dari lafazh "sebaik-baik wanitanya" adalah sebaik- 
baik wanita surga. 

7028. Al Husain menceritakan hal itu kepadaku dari Ali Ash-Shada'i, 
ia berkata: Muhadhir bin Al Muwarra menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Abdullah bin Ja’far, ia berkata: Aku mendengar 
Ali di Irak berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda. 


y yy 

• oy ^ a y y a ^ ^ ^ ^ yo y , y y 

JUu 


^ Oy 
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7029. 


7030. 


"Sebaik-baik wanitanya adalah Maryam putri Imran, dan 
sebaik-baik wanitanya adalah Khadijah putri Khuwailid. 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Mundzir bin 
Abdillah Al Hazami menceritakan kepadaku dari Hisyam bin 
Urwah, dari bapaknya, dari Abdullah bin Ja’far bin Abi Thalib, 
bahwa Rasulullah S AW bersabda. 


^ o ^ ti 1^ . ^ ti . 


^ ^ 9^ y ^ .y 9 > y9 y ^aty 


X y 9y 


y y 


y y 


jL 


9y / 


"Sebaik-baik wanita surga adalah Maryam putri Imran, dan 
sebaik-baik wanita surga adalah Khadijah putri 
Khuwailid. 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

y ^ ^ y 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, iij 

^ 4tt\ 

"Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata, 'Hai 
Maryam, sesungguhnya Allah telah memilih kamu, 
menyucikan kamu dan melebihkan kamu atas segala wanita di 
dunia (yang semasa dengan kamu)." 

(Qatadah berkata:) Diriwayatkan kepada kami bahwa Nabi 
SAW bersabda. 


‘ '.'j. '..•■'•t '-i'’l' '.l'* * ". ? 


Jjj yf- j «'dXi 


H y 


y 

y 9 t, y 


.Cj 


y f • t 




y ^ 


y y 


Al Bukhari dalam Ahadits Al Anbiya' (3432), Muslim dalam Fadha'il Ash- 
Shahabah (69), dan Ahmad dalam Musnad (1/84). 

At-Tirmidzi dalam y4/A/ana^/6 (3877). 
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"Cukuplah bagimu Maryam binti Imran, demikian pula istri 
Fir'aun, Khadijah binti Khuwailid, dan Fatimah binti 
Muhammad, dari -wanita-wanita lainnya. 


Qatadah berkata: Diriwayatkan pula kepada keuni bahwa Nabi 
SAW bersabda. 


^ m i. ^ m 

r I", f I-' . ^ " 


J c^:> .iij .cj 

^ ^ ^ i' ^ '’i' ✓ ^ ii 


'’i' ^ ^ ✓ 

O ✓ I X ^. X o f ^ ✓ 


. W'' l l t • 

oJj c^b r yj ^ olPjlj io 

✓ ✓ ^ ^ i'i' ^ 


"Sebaik-baiknya wanita yang menunggangi unta adalah 
wanita-wanita baik-baik dari kalangan Quraisy, dialah yang 
paling sayang kepada anak kecil dan paling menjaga 

»508 

suaminya. 


Qatadah berkata, "Seandainya aku tahu bahwa Maryam 
menunggangi unta, maka aku tidak akan melebihkan yang lain 
daripadanya." 


7031. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

"Hai Maryam, 

sesungguhnya Allah telah memilih kamu, menyucikan kamu 
dan melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang 
semasa dengan kamu)” ia berkata, "Abu Hurairah pernah 
meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda, 'Sebaik-baik 
wanita yang menunggangi unta adalah wanita-wanita baik- 
baik dari kalangan Quraisy, dialah yang paling sayang 
kepada anak kecil dan paling menjaga suaminya'. Abu 


At-Tirmidzi dalam Al Manaqib (3878) dan Al Hakim dat\zm Al Mtistadrak 
(3/157). 

Al Bukhari dalam An-Nikah dari Abu Hurairah secara marjit (5082). 
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Hurairah berkata, 'Maryam tidak pernah menunggangi unta 
sekali pun'."^°^ 




7032. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, tentang 
firman Allah SWT, 5' cJG 

"Dan (ingatlah) ketika 
Malaikat (Jibril) berkata, ‘Hai Maryam, sesungguhnya Allah 
telah memilih kamu, menyucikan kamu dan melebihkan kamu 
atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan kamu)'," ia 
berkata, "Tsabit Al Bannani pernah meriwayatkan dari Anas 
bin Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


lO) 


^ ^ X o 

y o O ^ yO y yO » y O 1 1 1 1 t y 


y > S 9 ^y * ^ ^ -."'l’'* -r"! 

Luy^y oij^i 


9y % ^ 9 ^y 9 y y O y 9^ ^fy 9 




'Ada empat wanita terbaik di dunia, yaitu: Maryam binti 
Imran, Asiyah binti Muzahim (istri Fir'aun), Khadijah binti 
Khuwailid, dan Fathimah binti Muhammad’. 


7033. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, Adam Al Asqalan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Amr bin Murrah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Murrah Al Hamdani 
meriwayatkan dari Abu Musa Al As’ari, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda. 



p V! i,. 'yJi ‘J, 'ys 


y y 


^ y ^ y 9 ^y 


9y > I O ^y 9 y y 9y9, ^fy 9 


9 t9y J' ^ o T' «l 

UJ c JUu uj^ y 0 » y f 


y ' 


Muslim dalam Fadhail Ash-Shahabah, dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, dari 
Abu Hurairah, secara marfu (200), dan Ahmad dalam Musnad (2/269). 

Al Hind dalam Kanz Al Ummal (24404) dan Ibnu Adi dalam Al Kamil (4/1533). 
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"Lelaki sempurna itu banyak, tetapi tidak ada wanita 
sempurna kecuali Maryam, Asiyah (istri Fir'aun), Khadijah 
binti Khuwailid, dan Fatimah binti Muhammad. * 

7034. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Al 
Aswad Al Mishri menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Lahi'ah menceritakan kepada kami dari Amarah bin 
Ghaziyyah, dari Muhammad bin Abdullah bin Amr bin 
Utsman, ia berkata: Fatimah binti Husain bin Ali 
meriwayatkan kepadanya, bahwa Fatimah binti Muhammad 
SAW pernah berkata, "Rasulullah SAW pada suatu hari datang 
menemuiku, dan saat itu aku sedang bersama Aisyah. Beliau 
lalu berbincang-bincang berdua denganku, dan akhirnya aku 
menangis. Kemudian beliau berbincang-bincang berdua lagi 
denganku, dan akhirnya aku tertawa. Aisyah kemudian 
bertanya kepadaku tentang hal itu, dan aku berkata, ‘Engkau 
tergesa-gesa! Haruskah aku mengabarkan rahasia Rasulullah 
SAWI’ Akhirnya dia meninggalkanku." 

Setelah Rasulullah SAW wafat, Aisyah bertanya kembali 
kepadanya, dan dia menjawab, "Rasulullah berkata, 'Biasanya 
Jibril membawakan Al Qur'an satu kali dalam satu tahun, dan 
ketika itu dia membawakannya dua kali. Tidaklah satu nabi 
pun kecuali dia berumur setengah dari nabi sebelumnya, 
sementara umur Isa adalah 120 tahun, dan umurku sekarang 
60 tahun, maka aku menduga aku akan wafat tahun ini. Tidak 
ada wanita yang ditinggal mati seperti keadaanmu, maka 
bersabarlah!' Aku pun menangis. Beliau lalu berkata, 'Kamu 


Al Bukhari dalam Al Ath ‘imah (5418). 
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adalah pemimpin wanita penduduk surga, beserta Maryam Al 
BathuV. Beliau lalu wafat pada tahun itu."*’^ 


7035. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Al 
Aswad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Al Harits, ia berkata: 
Abu Ziyad Al Himyari menceritakan kepadaku bahwa ia 
mendengar Ammar bin Sa’d berkata: Rasulullah SAW 


y ^ 

✓ 0 X 9 I 


* 


bersabda, 

frCj JLp cJEdi ci' f.Cj J[p oiiaa 




"Khadijah diberikan keutamaan atas wanita-wanita pada 
umatku, sebagaimana Maryam diberikan keutamaan atas 

c 1 T 

wanita-wanita seluruh dunia. 

Seperti yang telah kami jelaskan, makna lafazh adalah, 
"Sesungguhnya Allah membersihkan agamamu dari segala kotoran 
dan keraguan." Hal itu sama seperti perkataan Mujahid dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 


7036. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya Allah telah memilih kamu, menyucikan 
kamu," ia berkata, "Maksudnya adalah Allah SWT menjadikan 
imanmu baik."^''* 


Al Bukhari dalam Fadha'il Al Qur'an (bab: Kana Jibril Yu’arridh Al Qur'an 
'Alan Nabiyi) dan Ahmad dalam Musnad (1/231). 

As-Suyuthi dalam y4i/-£>M/T/t/A/an/Swr (2^3). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/647). 
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7037. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dtui Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama.^ ^ 


7038. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, jiiS}» 

"Dan melebihkan kamu atas segala wanita 
di dunia (yang semasa dengan kamu)" ia berkata, 
"Maksudnya adalah wanita pada masanya."^ ” 

Para malaikat —seperti riwayat yang kami dapatkan— 
berbicara secara langsung kepada Maryam. 


7039. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku, ia berkata, "Maryam ditahan di dalam 
tempat peribadahan bersama seorang lelaki bernama Yusuf. 
Bapak dan ibunya telah menjadikannya sebagai pengabdi, 
maka keduanya ada di dalam tempat peribadahan. Jika air 
keduanya telah habis, maka mereka membawa bejana dan 
pergi ke sumber air untuk semua mengambil air, kemudian 
kembali ke tempat peribadahan. Ketika itu malaikat 
menghadap Maryam sambil berkata, 

^ ‘Hai Maryam, sesungguhnya 

Allah telah memilih kamu, menyucikan kamu dan melebihkan 
kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan 
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Ibid. 

Al Mawardi Aa\wci An-Nukat wa Al 'Uyun (1/3%). 
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kamu)'. Tatkala Zakariya mendengar hal itu, beliau berucap, 

c 1 «7 

‘ Ses ungguhn ya putri Imran memiliki kedudukan’." 



“Hai Maryam, taadah kepada Tuhanmu, sujud dan 
rukulah bersama orang-orang yang ruku. ” 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 43) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT di dalam ayat tersebut 
mengabarkan perkataan malaikat kepada Maryam, 

"Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu!" Maksudnya adalah 
ikhlaskanlah niatmu hanya untuk Allah. 

Telah kami ungkapkan sebelumnya makna kata al qunut 
beserta dalil-dalilnya. Perbedaan pendapat antar ulama yang ada di 
sana J sama dengan perbedaan pendapat dalam ayat ini, maka kami 
akan mengungkapkan sebagian pendapat mereka dalam bahasan ini. 

Pertama: Berpendapat bahwa makna kata adalah 

"Panjangkanlah ruku!" 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7040. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

"Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu!" ia berkata. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/195), dan dia menyebutkan 
sumbernya kepada Ibnu Jarir, serta Al Alusi dtdam Ruh Al Ma 'ani (3/134). 
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"Maknanya adalah, panjan^an rukumu. Itulah makna a/ 

qunutr^^^ 

7041. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sjdbil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama.^‘^ 

7042. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 

"Taatlah kepada Tuhanmu," Mujahid berkata, "Panjan^anlah 
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rukumu dalam shalat. Itulah makna al qunut. 

7043. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Idris 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, bahwa 
ketika dikatakan kepadanya "Hai Maryam, 

taatlah kepada Tuhanmu!" ia melakukan shalat hingga dua 

521 

mata kakinya bengkak. 

7044. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berikata: Abdullah bin Idris 
menceritakan kepada kami dari Laits, dan Mujahid, bahwa 
tatkala dikatakan kepadanya "Hai Maryam, 

taatlah kepada Tuhanmu!" ia melakukan shalat hingga dua 

kakinya bengkak. 

7045. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri 

*** Za^//4/A/asir (1/387,388). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (2/648). 
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mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Laila, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, "Taatlah kepada Tuhanmu," ia 

berkata, "Maknanya adalah panjangkanlah rukumu." 

7046. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata, Ibnu Abi 

Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 
Rubayyi', tentang firman Allah SWT, "Hai 

Maryam, taatlah kepada Tuhanmu," ia berkata, "Al qunut 
adalah ruku, (jadi maknanya) Allah SWT berfirman, 
'Lakukanlah shalat untuk Tuhanmu!’ Ungkapan 

sama dengan yang maknanya rukulah 

X ✓ ✓ z' 

kepadanya di dalam shalat. Sujud dan rukulah bersama orang- 
orang yang ruku."^^^ 

7047. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Laits, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

Maryam, taatlah kepada Tuhanmu," ia berkata, "Dia 

melakukan shalat hingga kedua kakinya bengkak. 

7048. Ibnu Barqi menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Auza'i menceritakan 
kepada kami tentang firman Allah SWT, "Hai 

Maryam, taatlah kepada Tuhanmu," ia berkata, "Dia 

melakukan shalat hingga nanah mengucur dari kedua 

kakinya."^^'^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/648) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz {\mA), 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/648) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
AlWajiz{\IA3A). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/648) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/195). 
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Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah berlaku 
ikhlaslah kepada Rabbmu! 

Riwayat-riwayat yang sesuai dea^an makna tersebut adalah: 

7049. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari Salim, dari Sa'id, 
tentang firman Allah SWT, "Hai Maryam, 

taatlah kepada Tuhanmu," ia berkata, "Maknanya adalah, 
berlaku ikhlaslah kepada Rabbmu! 


Ketiga: Berpendapat bahwa maknanya adalah taatlah kepada 
Tuhanmu! 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengein makna tersebut adalah: 

7050. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, bahwa maknanya adalah, taatlah kepada 

Tuhanmu!^^^ 

7051. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 

bahwa maknanya adalah, taatlah kepada Tuhanmu! 

7052. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Harb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahi’ah 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/392). 

Abdurrazzaq dalam tafeimya (1/393) dan Al Ouilhubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur 'an dengan la&zh (ipiWi (4/84). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2^4). 
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menceritakan kepada kami dari Abu Haitsam, dari Abu Sa'id 
Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 




✓ 


"Setiap huruf dalam Al Qur'an yang menyebutkan al qunut, 
maka maknanya adalah ketaatan kepada Allah. 


7053. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari 
Ibad bin Manshur, dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, 

"Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu," ia 
berkata, "Beribadahlah kepada Rabbmu!"^^^ 

Abu Ja’far berkata: Kami telah menuturkan makna ar-ruku' 
dan as-sujud dengan berbagai dalil yang menunjukkan kebenaran 
makna tersebut, yakni mengandung makna tunduk kepada Allah SWT 
dengan ibadah dan ketaatan kepada-Nya. 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Wahai Maryam lakukanlah 
ibadah kepada Allah secara ikhlas untuk mencari wajah-Nya. 
Lakukanlah ibadah secara khusyu dengan orang-orang yang khusyu 
beribadah kepada-Nya, dan dengan rasa syukur kepada-Nya, karena 
Dialah yang telah memuliakanmu, memilih-Mu, menyucikanmu, serta 
mengutamakanmu dari perempuan-perempuan pada zamanmu!' 

••• 


Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Musnad-nya (3/75) dan Al Hind dalam 
Kanz Al Ummal (2059). Di dalam sanadnya ada Ibnu Luhai'ah, yang nama 
aslinya adalah Abdullah. Dia dilemahkan oleh para kritikus hadits, seperti 
Abdurrahman bin Mahdi, Ibnu Abi Maryam, Ahmad bin Hanbal, Yahya bin 
Main, dan Ibnu Zur’ah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa hafalannya kacau setelah kitab-kitabnya 
terbakar. Lihat kitab Al Jarh wa Ta’dil oleh Ibnu Abi Hatim Ar-Razi, bagian 
kedua dari jilid kedua (145-148). Demikian pula kitab Tahdzib At-Tahdzib 
(319). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/434). 
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"Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita gaib 
yang Kami wahyukan kepada kamu (ya Muhammad); 
Padahal kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka 


melemparkan anak-anak panah mereka (untuk mengundi) 
siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam, 
dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka 

bersengketa.” 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 44) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, segala berita yang 
telah Allah kabarkan kepada hamba-Nya, yakni tentang cerita istri 
Imran dengan putrinya, Maryam, demikian pula tentang Zakariya dan 
putranya, dan semua kisah yang dituturkan, mulai dari firman-Nya, 0' 

<3i' "Sesungguhnya Allah SWT memilih Adam dan 
Nuh... ’ hingga cerita gaib, lalu berita-berita tersebut Allah kumpulkan 
dalam lafazh iiUi "Yang demikian itu". 

Maksud dari kata "al gaib" adalah sesuatu yang tersembunyi 
dari berbagai berita tentang berbagai kaum, yang sama sekali tidak 
kamu teliti wahai Muhammad, tidak pula kaummu. Hal itu pun hany 
diketahui oleh segelintir orang dari kalangan ahli kitab dan ulama. 

Allah SWT kemudilah mengabarkan bahwa Dia mewahyukan 
itu semua kepadanya sebagai hujjah atas kenabiannya dan bantahan 
fl tas orang-orang yang tidak menerima risalahnya dari kalangan ahli 
kitab, padahal mereka menyadari bahwa Nabi SAW tidak akan 
mengetahui berita-berita gaib tersebut kecuali berdasarkan wahyu dari 
Allah SWT. Mereka juga tahu bahwa Muhammad SAW adalah ummi 
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(tidak bisa membaca dan menulis), sehingga sudah pasti dia tahu 
berita tersebut dari Al Kitab atau dari ahli kitab. 


y' ✓ y' A 

• .^0 O ^ ^ A • 


Kata adalah bentuk mashdar dari lafazh 'iS* jp ij\p 
"Si fulan menghilang." Fi'il mudhari'-nya. dengan mashdar O' 
dani;>. 

Makna lafazh adalah, "Kami menyampaikannya 

✓ X ✓ 

kepadamu." 

* 

Asal makna lafazh adalah menyampaikan wahyu. 

y 

Hal tersebut bisa terjadi dengan tulisan, isyarat, ilham, dan 
risalah, seperti dalam firman Allah SWT, ‘‘Dan 

Tuhanmu mewahyukan kepada lebah.” (Qs. An-Nahl [16]: 68). 
Maknanya adalah, menyampaikan ilham kepadanya. 

Juga seperti firman Allah SWT, ^[5 “Dan 

(ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia.... ” 
(Qs. Al Maa'idah [5]: 111), Maknanya adalah, aku menyampaikan 
ilham kepada mereka. 

Juga seperti yang dikatakan oleh Ar-Rajiz, 


y 

can 

"Allah mewahyukan kepadanya agar diam, maka dia pun diam.... 
Maknanya adalah, Allah menyampaikan perintah tersebut kepadanya. 


y 

I y 0 f 


Juga seperti firman Allah SWT, 

‘‘Lalu ia memberi isyarat kepada mereka; hendaklah kamu bertasbih 


Bait ini milik AlAjjaJ. Bait lengkapnya adalah, 

0^14 >3 ... oSd d >jVi tii\i 

y y yy 

''Dengan izinnya bumi tidak membangkang. Allah mewahyukan kepadanya agar 
diam." 

Lihat PhdrDiwan (hal. 218). 





■ , , i, , " . ’ ' . Tafsir Ath-Thabari 

di waktu pagi dan petang. ” (Qs. Maiyani [19]: 11). Maknanya adalah, 
ia menyampaikan isyarat kepada mereka. 

Jadi, asalnya —-seperti yang telah saya jelaskan terdahulu— 
adalah menyampaikan kepada mereka, baik dengan isyarat maupun 
tulisan. 


Demikian pula firman Allah SWT, ojj 

“Sesungguhnya syetan itu membisikkan kepada kawan- 
kawannya." (Qs. Al An’aam [6]: 121). Maknanya adalah, 

menyampaikannya dengan bisikan. 

Juga dalam firman Allah SWT, 

“Dan Al Qur'an ini diwahyukan kepadaku supaya dengan dia aku 
memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai 
Al Qur'an (kepadanya). ” (Qs. Al An’aam [6]: 19). Maknaya adalah, 
disampaikan kepadaku dengan kedatangan Jibril dari sisi Allah SWT. 
Wahjm itu sendiri adalah sesuatu yang diwahyukan, maka orang Arab 
menamakan tulisan sebagai wahyu, karena itulah tulisannya, seperti 
perkataan Ka’b bin Zuhair, 

"Berbagai gasidah telah sampai ke berbagai negeri asing, bahkan ke 
segala penjuru, semuanya melekat pada mereka bagaikan tulisan 

5 ?/ 

yang terukir pada batu yang bisu. 

Makna kata "wahyu" dalam bait syair tersebut adalah tulisan 
pada batu. 

Terkadang mengandung arti kitab secara khusus, jika 
menulisnya dengan kata tanpa ya, seperti dalam perkataan 
Ru’bah, 

f; *' 




Bait ini milik Ka’b bin Zuhair. Lihat Ad-Diwan Qx^. 9?). Makna wahyu dalam 
bait ini adalah tulisan. 
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4J^ DOwu jA^ TT ^4j ‘Aju 4jD 
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"Setelah hujan yang turun begitu derasnya, demikian pula hujan yang 
mengukir di atas bumi, seakan-akan ia Injil yang diukir oleh 

penulisnya. 


Penakwilan firman Allah: 






(Padahal kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka 
melemparkan anak-anak panah mereka [untuk mengundi] siapa di 
antara mereka yang akan memelihara Maryam). 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah, "Padahal 
kamu wahai Muhammad, tidak bersama mereka, sehingga kamu tahu 
tentang mereka karena kamu sendiri menyaksikaimya, akan tetapi 

kamu tahu semua itu karena Aku mengabarkannya kepadamu." 

✓ 

Kalimat maknanya adalah, di sisi mereka. 

Kalimat 0 jiL ii maknanya adalah, ketika mereka melemparkan 
pena-pena mereka. 

Kalimat maknanya adalah, undian yang dilemparkan 

oleh orang-orang bani Israil untuk menentukan siapakah yang 
mengasuh Maryam, seperti yang telah kami jelaskan dalam firman 

Allah SWT C ./3 

✓ 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7054. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Amr 
menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, tentang 
firman Allah SWT, Uj "Padahal kamu tidak 


Dalam bait ini Ru’bah menuturkan peninggalkan Abu Al Abbas As-Saf&h. 
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hadir beserta mereka," bahwa maksudnya adalah Muheimmad 

7055. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, "Ketika mereka 

melemparkan anak-anak panah mereka," bahwa maksudnya 
adalah Zakariya dan kawan-kawannya, ketika mereka 
melakukan undian untuk menentukan yang berhak mengasuh 
Maryam, ketika dia datang kepada mereka. 


7056. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang serupa. 


7057. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

* 




i» 




Ht» "Padahal kamu tidak hadir beserta mereka, ketika 
mereka melemparkan anak-anak panah mereka (untuk 
mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara 
Maryam. Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka 
bersengketa," bahwa maknanya adalah, Maryam merupakan 
putri pemimpin mereka, maka bani Israil saling berlomba 
untuk mendapatkannya, dan akhirnya mereka mengadakan 
undian untuk menentukan orang yang berhak mengasuhnya. 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/24). 
Ibnu Abi Hatim dal^ tafsirnya (2/649,650). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/649,650). 
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dan Zakariya pun memenangkannya. Zakariya pim 
mengasuhnya. Istri Zakariya adalah saudara ibunya. 

Qatadah berkata, "Zakariya mengambilnya."^^® 

7058. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, "Ketika mereka melemparkan anak-anak 

panah mereka," ia berkata, "Mereka saling berundi untuk 
menentukan orang yang pantas mengasuh Maryam, dan 
akhirnya Zakariya memenangkan imdian tersebut." 


7059. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


Allah SWT, ^ c:; 

"Padahal kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka 
melemparkan anak-anak panah mereka (untuk mengundi) 
siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam," 
bahwa ketika Maryam dilahirkan di dalam masjid, orang-orang 
ahli masjid yang biasa menuliskan wahyu saling berundi untuk 
menentukan orang yang berhak mengasuh Maryam. Allah 
SWT berfirman kepada Muhammad, 

1 * 4 ^^ "Padahal 


kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka melemparkan 
anak-anak panah mereka (untuk mengundi) siapa di antara 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Ifyun (1/393). 
Abdunazzaq dalam tafsirnya (1/394). 
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mereka yang akan memelihara Maryam. Dan kamu tidak hadir 
di sisi mereka ketika mereka bersengketa. 


7060. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 

mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Adh-Dhahhak berkata, tentang firman Allah 
SWT, "Ketika mereka 

melemparkan anak-anak panah mereka (untuk mengundi) 
siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam," 
"Maksudnya yakni ketika mereka berundi untuk menentukan 
orang yang berhak mengasuh Maryam, dan akhirnya Zakariya 
memenangkan undian tersebut." 

7061. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, 
dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, Cij 

"Padahal kamu tidak hadir beserta mereka, 
ketika mereka melemparkan anak-anak panah mereka (untuk 
mengundi)," ia berkata, "Maksudnya mereka mengundi untuk 
menentukan orang yang berhak mengasuh Maryam. Hal itu 
tentunya merupakan perkara gaib bagi Rasulullah SAW, 
manakala Allah mengabarkannya kepada beliau."^"*® 





Kalimat "Siapa di antara mereka yang akan 

memelihara Maryam" diungkapkan demikian karena bertujuan 
melemparkan undian, agar mereka tahu orang yang berhak mengasuh 
Maryam. Jadi, kalimat OjiL it memmjukkan adanya kalimat 

yang dibuang, yakni «jUiij iJJi **Agar mereka 




Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/649) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur Q,l2Aty 

Ibnu Jauzi dalam Za^/^/A/os/r (1/389). 

^ Al Mawardi dalam (1/393). 
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melihat, mereka tahu, dan mereka dapat kejelasan siapakah di antara 
mereka yang berhak untuk mengasuh Maryam? " 

Seseorang berkata, "Jika demikian makn anya, maka kata ((^i) 
di-nashab-kan." 

Komentar saya, "Ungkapan tersebut keliru, karena kata 

(agar mereka melihat), (dapat kejelasan), dan (mereka tahu), 

mengandung arti mencari berita, sementara lafazh (^^i) tatkala 

digunakan dalam mencari berita, berkedudukan sebagai mubtada'. 

Misalnya dalam ungkapan flS j^1 'Agar aku tahu siapakah di 

antara mereka yang berdiri'. Makna lengkapnya adalah, 

•• ( 1 ^ ^ 
fw 1 *^' 'Agar aku mencari kabar kepada manusia, siapakah di antara 

mereka yang berdiri'. Demikian pula pada kalimat 

Telah k^i imgkapkan berbagai dalil yang menunjukkan 
bahwa kata maknanya adalah mengambil untuk diasuh. 

Semuanya sudah cukup, sehingga tidak perlu diulang kembali pada 
kesempatan ini. 


Penakwilan firman Allah SWT: ./I j 'U ’ c -'-^ 

(Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka bersengketa). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Engkau wahai 
Muhammad, tidak ada bersama kaum Maryam saat itu, yakni ketika 
mereka bersengketa untuk menentukan orang di antara mereka yang 
berhak mengasuhnya." 

Ayat tersebut pada mulanya ditujukan kepada Nabi SAW, 
namun ayat tersebut juga merupakan celaan bagi orang-orang yang 
mendustakan (dari kalangan ahli kitab), seakan-akan Allah berfirman, 
"Kenapa orang-orang kafir di antara mereka mendustakanmu, padahal 
kamu sendiri telah mengabarkan berita tentang mereka, sementara 
kamu tidak menyaksikannya, kamu tidak bersama mereka tatkala 
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mereka melakukan semua itu, dan kamu pun bukan orang yang bisa 
membaca kitab-kitab mereka serta tidak pula orang yang biasa duduk- 
duduk bersama ahli mereka sehingga kamu dapat mendengarkan 
berita tentangnya?" 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7062. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 

"Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika 
mereka bersengketa," bahwa maknanya adalah, "Kamu tidak 
bersama mereka kala mereka sedang bersengketa tentangnya. 
Pengabaran Allah SWT kepada beliau SAW tentang berita 
yang tersembunyi di antara mereka, merupakan bukti dan 
hujjah tentang kenabian beliau kepada mereka, tatkala beliau 
membawakan berita yang mereka sembunyikan. 




"(Ingatlah), ketika malaikat berkata, 'Hai Maryam, 
sesungguhnya Allah menggembirakan kamu (dengan 
kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan kalimat 
(yang datang) daripada-Nya, namanya Al Masih Isa putra 
Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan 
termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah)." 


Al Mawardi dalam An~Nukat wa Al 'Uyun (1/393). 


-nin 
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(Qs. Aali Imraan [3]: 45) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Kamu tidak bersama 
mereka ketika mereka bersengketa, dan kamu tidak berada bersama 
mereka saat malaikat berkata kepada Maryam, ‘Wahai Maryam! 
sesungguhnya Allah memberikan kabar gembira kepadamu " 


At-tabsyir artinya membawa kabar yang menggembirakan 
seseorang. 

Kalimat au "Dengan kalimat (yang datang) daripada- 
Nya," maksudnya adalah dengan risalah dan berita dari sisi-Nya. Sama 
dengan ungkapan seseorang Jj "Si fulan 

melontarkan satu kalimat yang menyenangkanku," maksudnya dia 


mengabarkan satu berita yang membuatku senang. Hal itu seperti 
firman Allah SWT, ‘‘Dan (yang diciptakan 

dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam." (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 171). Maksudnya adalah kabar berita dari Allah SWT 
kepada Maryam tentang kedatangan Isa. 


Jadi, makna ayat tersebut secara lengkap adalah, "Kamu wahai 
Muhammad, tidak ada bersama mereka ketika malaikat berkata 
kepada Maryam, ‘Wahai Maryam! Sesungguhnya Allah SWT 
memberikan kabar gembira untukmu, yakni seorang anak yang 
namanya Al Masih Isa bin Maryam " 


Ada juga yang berkata —ini adalah pendapat Qatadah— 
"Sesimgguhnya yang dimaksud dengan "kalimat" dalam firman-Nya 

Za iUiy adalah kalimat jT ‘Jadilah! ’." 

^ 


7063. Pendapat tersebut diriwayatkan kepada kami oleh Al Hasan 
bin Yahya, ia berkata: Abdurrazzaq mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, "Dengan 
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kalimat (yang datang) daripada-Nya," ia berkata, "Maknanya 
adalah kalimat jT ‘Jadilah! 

Allah SWT menamakannya sebagai kalimat-Nya, karena dia 
diciptakan dengan kalimat-Nya, sama dengan imgkapan, "tatkala 
Allah menakdirkan sesuatu", maka hal itu dinamakan "takdir Allah". 
Juga seperti firman-Nya, “Dan ketetapan Allah pasti 

berlaku. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 47). 

A J 

Kata amru maksudnya adalah 4 »' y' t»), yakni sesuatu yang 

Allah perintahkan. Dengan kata lain * jjiUl'. 

✓ ✓ 

Ada juga yang berkata, "Sesungguhnya yang maksud dengan 
'kalimat' adalah nama Nabi Isa yang diberikan oleh Allah SWT, 
sebagaimana Allali SWT memberikan nama kepada makhluk-Nya 
yang lain sesuai kehendak-Nya." 

Pendapat ini sama seperti yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, "Maksud dari 'kalimat' adalah Isa."^"*^ 


7064. 


Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Simak, dari 




Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 

"(Ingatlah), ketika malaikat 


-.^1 


berkata, 'Hai Maryam, sesungguhnya Allah menggembirakan 
kamu (dengan kelahiran seorang putra yang diciptakan) 
dengan kalimat (yang datang) daripada-Nya," ia berkata, "Isa 
adalah kalimat Allah. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah 
pendapat yang pertama, yakni bahwa malaikat membawa kabar 
gembira kepada Maryam dengan risalah dan kalimat yang 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/389). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/389). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/651). 
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disampaikan kepadanya, yaitu Allah SWT menciptakan anak 
imtuknya tanpa seorang bapak. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, 
ii-*' "Namanya Al Masih Isa." Dhamir pada kalimat tersebut 
berbentuk mudzakkar, bukan sementara lafazh adalah 

mu'annats, karena lafazh SiJLwt bukanlah makna yang dimaksud, 
seperti nama seseorang. Makna yang dimaksud adalah kabar gembira 
yang terkandung di dalamnya, maka dhamir-nydi berbentuk 
mudzakkar, seperti kasus yang terjadi pada lafazh dan 

nama-nama lainnya. Jelasnya seperti yang telah kami paparkan 
sebelumnya. 

Jadi, makna ayat adalah seperti yang telah saya jelaskan 
sebelumnya, yakni Allah SWT memberikan kabar gembira, lalu Allah 
menjelaskan isi kabar gembira tersebut, yakni seorang anak bernama 
Al Masih. 


Sebagian ulama nahwu Bashrah berkata, "Allah SWT 
berfirman i-JUl padahal ayat sebelumnya aII 


Mereka lalu berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
"kalimat" adalah Isa, karena secara makna memang demikian 
(sehingga dhamir-nydi pun mudzakkar), sama seperti firman Allah 
SWT, .’ii ‘‘Supava jangan ada orang yang mengatakan, 


SWT, JyiS .'il “Supava jangan ada orang yan 

'Amat besar penyesalanku...'." (Qs. Az-Zumar [39]: 56). 


Allah SWT lalu berfirman, oS 

‘‘(Bukan demikian) sebenarya telah datang keterangan-keterangan- 
Ku kepadamu lalu kamu mendustakannya." (Qs. Az-Zumar [39]: 59). 

i.* 

Demikian pula seperti ungkapan, ji karena tangannya 
pendek dan dekat ke dua susunya.^'*^ Kalimat itu lalu dijadikan 


Riwayat tentang Dzut Tsadiyyah ada 6&\am Shahih Muslim, kitab: Az-Zakat 
(156). Demikian pula dalam Sunankitab: As-Sunnah (4770). 
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seakan-akan namanya adalah Seandainya tidak demikian, maka 
tidak akan ada huruf ha dalam tashgir-nya.. 


Sebagian ulama nahwu Kufah mengungkapkan pendapat 
seperti yang diungkapkan oleh ulama nahwu Bashrah, yakni 

sesungguhnya dhamir ha kembali kepada lafazh JuLwt (secara 

✓ 

mudzakkar). Akan tetapi, mereka berbeda dengan ulama Beishrah dari 
sisi alasan, kenapa dhamir yang digunakan adalah dhamir mudzakkar, 

sementara lafazh diungkapkan sebelumnya? Mereka 

✓ 

mengatakan bahwa karena demikianlah yang dilakukan oleh orang 
Arab berkaitan dengan kata yang merupakan sifat, julukEui, dan nama 
yang diletakkan bukan untuk menjadikan benda yang dinamainya 

* fit*>. * 

menjadi ma ’rifat, seperti kata Si-U-t dan ij'ali. 


Oleh karena itu, kita bisa mengatakan 'O» atau Siji, 
akan tetapi kita tidak bisa mengatakan JkUs dan c-ivs 


Sebagian ulama mengingkari argumentasi dengan kalimat 
mereka berkata, "Huruf ha dimasukkan ke dalam lafazh tersebut, 
karena makna yang dimaksud adalah salah satu bagian dari susu, 
seperti ungkapan dan yang artinya 'sekerat'." Pendapat ini 

y 

seperti jawaban yang kami ikuti. 


✓e ✓ t 9, 


y 0 


O 


Maryam," dalam ayat ini maksudnya Allah SWT menjelaskan kepada 
hamba-Nya tentang njisab Isa, yakni beliau adalah Isa putra Maryam. 
Pernyataan ini membantah perkataan orang-orang kafir Nasrani (yang 
menyatakan bahwa Isa adalah putra Allah) dan perkataan dusta orang- 
orang Yahudi. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Dzut Tsadiyyah dinamakan Al Mukhda' karena di tangannya ada sesuatu yang 
menyerupai payudara wanita, dan berbulu, bagaikan bulu kucing. Abu Daud 
berkata, "Orang-orang menamakannya Harqus." 
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7065. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 

^ Si ^ 

"(Ingatlah), ketika malaikat berkata, 
'Hai Maryam, sesungguhnya Allah menggembirakan kamu 
(dengan kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan 
kalimat (yang datang) daripada-Nya, namanya Al Masih Isa 
putra Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan 
termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah)," ia 
berkata, "Demikianlah sebenarnya, dan bukan seperti yang 
mereka katakan. 


Kata dalam w azan dengan makna karena 

makna asalnya adalah "Yang dihapus". Maksudnya, Allah 

SWT men 3 aicikannya dari segala dosa. Itulah yang menyebabkan 

A ^ 

Ibrahim pernah berkata, "Al Masih adalah Ash-Shiddiq." 


7066. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Ibrahim, dengan riwayat yang sama. 


7067. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Manshur, dari Ibrahim, dengan riwayat yang sama. 


Ada juga yang berkata, "Maknanya adalah yang diusap dengan 
keberkahan." 


Lihat Sirah Ibnu Hisyam (2/229, 230) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/389). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/389). 
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Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah; 

7068. Ibnu Barqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Abi 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id berkata, 
"Al Masih dinamakan Al Masih, karena dia diusap dengan 
keberkahan." 


Penakwilan firman Allah; (Seorang 


terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang-orang yang 
didekatkan [kepada AllahJ). 


Abu Ja’far berkata: Kata maksudnya adalah memiliki 

✓ 

kedudukan tinggi dan kemuliaan di sisi Allah. Oleh karena itu, orang 
yang dimuliakan di hadapan raja atau orang lain disebut Kpt'j. 

y' 

^ ^ % 4^ X 

Lafazh ^ maknanya adalah, seseorang tidak 

memiliki kemuliaan. 


y' 




^ m 


Lafazh OUaCJi ^ ii OJj maknanya adalah, dia memiliki 
^ ^ 

kemuliaan di hadapan penguasa. 


Lafazhnya bisa dalam bentuk olsrj dan dem kata kerjeinya 
adalah ii-j. 

Laafzh adalah lafazh yang "dibalikkan" dan huruf wau- 
nya dipindahkan kepada ain fi'il-nya, sehingga berubah menjadi 


J * J» J X 

Kata keija dari lafazh adalah seperti dalam 

ucapan orang Arab yang maknanya adalah 

y' ✓ ✓ • X 

"saya khawatir jika dia memuliakanku lebih dari ini". 


Alasan di-«a5/ia6-kannya lafazh adalah kedudukannya 

y' 

yang sebagai hal untuk lafazh J-4^, karena lafazh tersebut dalam 
bentuk ma ’rifat, sementara lafazh Slrj dalam bentuk nakirah. 
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Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (1/389). 
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Seandainya di-khafadh-kan, dengan dikembalikan kepada lafazh iUSCJi 

✓ 

maka diperbolehkan. 

Seperti yang kami jelaskan, bahwa makna ayat tersebut adalah, 
kemuliaan di dunia dan akhirat di sisi Allah. Demikianlah yang 
sampai kepada kami dari Muhammad bin Ja’far, seperti yang 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

7069. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, ia 

berkata, "Maknanya adalah kemuliaan di dunia dan akhirat di 
sisi Allah. 

Firman Allah SWT, "Dan termasuk orang-orang 

yang didekatkan (kepada Allah)" maksudnya adalah termasuk orang 
yang didekati oleh Allah SWT, sehingga dia ditempatkan di sisi-Nya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7070. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

bin Zari’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, "Dan termasuk orang-orang yang didekatkan 

(kepada Allah)," ia berkata, "Maksudnya adalah termasuk 
orang yang didekatkan kepada Allah SWT pada Hari 
Kiamat."^^® 

7071. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar bin Al Hasan, ia berkata: 

Ibnu Abi Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari 
Ar-Rabi', tentang firman Allah SWT, "Dan 

termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah)," ia 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/651) dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An- 
Nabawiyah (2/230). 

Ibnu Jauzi dalam Zarf^/A/ay/>( 1/390). 
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berkata, "Maksudnya adalah termasuk orang yang didekatkan 
kepada Allah SWT pada Hari Kiamat."^^' 

7072. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: lshaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama. 



“Dan dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan 
ketika sudah dewasa dan dia adalah termasuk orang-orang 

yang shalih” 

(Qs. AaU Imraan [3]: 46) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut secara lengkap 
adalah, "Sesungguhnya Allah: SWT memberikan kabar gembira 
dengan kalimat dari-Nya, yang namanya adalah Al Masih Isa bin 
Maryam. Dialah orang yang memiliki kedudukan di sisi Alleih, dan 
dialah orang yang dapat berbicara sejak dalam buaian." 

Lafazh kendati nampaknya marfu karena tidak adanya 
amil, namun sebenarnya dalam keadaan nashab, sama seperti 
perkataan seorang penyair, 



"Pedang tajam dia sediakan, (tanpa berat hati) dia menyembelih unta 

(sebagaijamuan). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (2/651). 

Bait ini ada dalam Afo'om gar'a«( 1/213). 
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Makna al mahdi adalah tempat bayi ketika menyusu. 


7073. Al Qasim meneeritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman Allah SWT, 4 "Dan dia 

berbicara dengan manusia dalam buaian," "Maknanya adalah, 

553 

tempat bayi tatkala menyusu. 


Kata artinya masa antara masa kanak-kanak dengan masa 
tua. Dalam bahasa Arab diungkapkan ^ "Lelaki dewasa" dan 
si^ "Wanita dewasa", sama seperti kata-kata seorang penyair. 


# ijjr UoL: 






"Dan aku tidak akan kembali dengan menggiring unta, untuk 
menghabiskan masa kecil dan dewasa. 

Jadi, makna firman Allah SWT, 4 

"Dan dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan ketika sudah 
dewasa," adalah, dia berbicara dalam buaian, kala masih kecil. Ini 
merupakan dalil atas kesucian ibunya dari perkataan dusta para 
pendusta, serta sebagai hujjah atas kenabiannya setelah ia dewasa, 
dengan wahyu yang berisi perintah dan larangan, serta apa-apa yang 
diturunkan kepadanya berupa Al Kitab. 



Allah SWT mengabarkan keadaan Al Masih yang seperti itu 
—-padahal biasanya manusia berbicara pada masa dewasa dan tua— 
sebagai hujjah yang membantah kebatilan orang-orang kafir Nasrani, 


Al Qiirthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (4/90). 

Bait ini milik Adzafir Al Kindi, sebagaimana diungkapkan dalam Al-Lisan pada 
bahasan lafazh Lafazh artinya orang yang menggiring binatang 

tunggangannya kepadamu. Bentuk jamaknya adalah («w/l). adalah bentuk 
(lH)- 






Tafsir Ath-Thabari 


dan sebagai bukti bahwa Isa melalui berbagai masa, dari masa kecil 
hingga dewasa, dari satu keadaan ke keadaan lain. Jadi, seandainya 
beliau memang seperti yang dikatakan oleh orang-orang kafir, maka 
tidak mimgkin beliau melalui masa seperti itu. Hujjah tersebut telah 
membuka kedok kedustaan para utusan Najran yang datang untuk 
mendebat Nabi SAW. Sekali lagi itu, itu berfimgsi sebagai hujjah 
yang kuat bagi Nabi SAW, bahwa Isa tidak berbeda dengan anak 
Adam yang lain, kecuali dalam berbagai kemuliaan yang telah Allah 
berikan kepadanya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7074. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, J-lSlt 


dia berbicara dengan 
manusia dalam buaian dan ketika sudah dewasa dan dia 


adalah termasuk orang-orang yang shalih," ia berkata, "Allah 
SWT mengabarkan keadaan beliau yang berubah-ubah 
sepanjang umurnya, layaknya manusia dalam usia mereka, dari 
kecil hingga besar, hanya saja Allah SWT memberikan 
keutamaan kepadanya dengan berbicara dalam buaian. Hal itu 
merupakan tanda kenabiannya, serta untuk mengenalkan 
kepada hamba-Nya tentang kekuasaan-Nya. 


7075. Bisyr menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

"Dan dia berbicara dengan manusia 
dalam buaian dan ketika sudah dewasa dan dia adalah 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/653) dan Ibnu Hisyam (2/230). Lihat Tahqiq 
As-Syaikh Ahmad Syakir (6/418). 
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termasuk orang-orang yang shalih, ” ia berkata, "Isa berbicara 
kepada mereka sejak kecil dan setelah dewasa. 


7076. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 

fJrrvian A11qVi NL 4 \ f ^ ^ ^ 4 Dan 




tentang firman Allah SWT, 4 

dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan ketika sudah 


dewasa," ia berkata, "Maknanya adalah, Isa berbicara kepada 
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mereka ketika masih kecil dan setelah dewasa. 


7077. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 

tentang firman Allah SWT, "Dan ketika 

sudah dewasa dan dia adalah termasuk orang-orang yang 
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shalih," ia berkata, "Al hahl artinya yang santun." 

7078. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Isa berbicara kepada 
mereka ketika masih kecil, setelah besar, dan setelah dewasa." 


Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, "Al hahl artinya yang 
penyantun."^^^ 

7079. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, 
dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/437). 

Ibid. , ■ 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/653) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 

(1/390). . J ..r • 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/653) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 

(1/390). 





'. Tafsir Adi'Thabari 

^>4^93 "Dan dia berbicara ilengan mantdsia dalam buaian 
dan ketika sudah dewasa," ia berkata, "Isa berbicara kepada 
mereka ketika masih kecil (dalam buaian) dan setelah 
dewasa. 

Ada juga yang berkata, "Maksud lafazh adalah, Isa 

akan berbicara dengan mereka tatkala dia muncul kembali nanti. 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7080. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar —^Ibnu 
Zaid— berkata, tentang firman Allah SWT, j 

"Dan dia berbicara dengan manusia dalam 
buaian dan ketika sudah dewasa," "Maksudnya adalah Isa 
telah berbicara kepada mereka saat dalam buaian, deui akan 
berbicara lagi setelah Dajjal keluar, dan saat itulah beliau 
dikatakan 'kahlun'."^^^ 

Lafazh A\-nashab-Vz3x karena berfungsi sebagai athaf pada 

lafazh 

Lafazh maksudnya adalah termasuk golongan 

orang-orang shalih, karena orang-orang shalih masing-masing 
memiliki keutamaan. 

••• 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsknya (2/652). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/25). 








Surah Aali 'Imraan 


“Maryam berkata, Ya Tuhanku, betapa mungkin aku 
mempunyai anak, padahal aku belum pernah disentuh oleh 
seorang laki-laki pun\ Allah berfirman (dengan perantaraan 
Jibril), 'Demikianlah Allah menciptakan apa yang 
dikehendaki-Nya* Apabila Allah berkehendak menetapkan 
sesuatu, maka Allah hanya cukup berkata kepadanya, 

'Jadilah', lalu jadilah dia,** 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 47) 


Abu Ja’far berkata: Ketika malaikat heikata, "Sesungguhnya 


Allah memberikan kabar gembira kepadamu dengan kalimat dari- 
Nya," Maryam berkata, jij 4 jjo £^1 "Ya Tuhanku, betapa 
mungkin aku mempunyai anak " Maksudnya, "Bagaimana aku akan 
mendapatkan anak? Apakah dari seorang suami yang akan menikah 
denganku, atau Engkau akan menciptakannya tanpa laki-laki dan 


tanpa seorang pun yang akan menyentuhku?" Allah SWT lalu 
menjawabnya, "Demikianlah Allah menciptakan 

apa yang dikehendaki-Nya." Maksudnya, "Demikianlah Allah SWT 
menciptakan seorang anak darimu, padahal tidak seorang lelaki pun 


yang menyentuhmu." 


Allah SWT menjadikan hal itu semua sebagai tanda dan 
pelajaran, bahwa Allah SWT menciptakan apa saja yang dikehendaki- 
Nya. Dia dapat memberikan seorang anak kepada seorang perempuan 
walaupun tanpa suami, dan Allah SWT dapat menahannya dari 
perempuan, padahal dia memiliki seorang suami. Allah SWT sama 
sekali tidak merasa kesulitan dalam mewujudkan segala kehendak- 
Nya, karena jika Dia berkehendak maka Dia hanya mengucapkan ^ 
"Jadi! Maka jadilah" kapan pun dan bagaimana pun. 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 
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7081. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, ten^g firman Allah SWT, c5\i 

t* ^ <3-dpi "Maryam 


berkata, ’Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai anak, 
padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang laki-laki 
pun'. Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril), 
'Demikianlah Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya'," 
ia berkata, "Allah melakukan sesuatu yang dikehendaki-Nya, 
menciptakan apa saja sesuai kehendak-Nya, baik dengan 
seorang manusia maupun tanpa manusia (yang menyentuh). 

5^ 'Apabila Allah berkehendak menetapkan 
sesuatu, maka Allah hanya cukup berkata kepadanya, 
"Jadilah",' darimana saja yang dikehendaki-Nya, dan 
bagaimana saja, maka jadilah apa pim yang dikehendaki- 
Nya."^“ 



"Dan Allah akan mengajarkan kepadanya Al Kitab, 

hikmah, Taurat dan Injil.” 


(Qs. Aali Tmraan [3]: 48) 

Abu Ja’far berkata: Ahli qira'at berbeda pendapat mengenai 
bacaan ayat tersebut: 

Pertama: Mayoritas ulama Hijaz dan Madinah, juga sebagian 
ulama Kufah, membacanya (mmj) dengan himif ya, karena 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/653), Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An^ 
Nabaw^ah(2/230),dan As-Suyutbi dalam Ad-Durr Al Mantstdr (2/25). 









SurohAoli 'Imroan 


dikembalikan kepada firman Allah SWT, itia C 
"Demikianlah Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya." Jadi, 
khabar yang ada dalam lafazh disamakan dengan khabar yang 
ada dalam lafazh dan 

Kedua: Mayoritas ulama Kufah dan sebagian ulama Bashrah 
'0 

membacanya dengan nun, karena d\-athaf\isn. kepada lafazh 

iijit 4^'y, seakan-akan Allah SWT berfirman, "Itu semua termasuk 

^ X ^ 

berita-berita gaib yang Kami wahyukan, dan Kami mengajarkan Al 
Kitab...." 


Mereka berkata, "Setelah lafazh adalah shilah, sampai 
pada iflffl^h kemudian di-ar/ia/-kan kepada lafazh 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar —-menurut kami— 
adalah keduanya sama secara makna (yakni berita dari Allah SWT, 
bahwa Dia mengajarkan Isa Al Kitab), kendati lafazhnya berbeda. 
Oleh karena itu, yang mana saja seseorang membacanya, maka 
bacaannya itu dianggap benar. 


Ini adalah awal dari berita baik untuk Maryam terhadap 
anaknya, berupa kemuliaan, karamah, dan kedudukan yang tinggi. 
Allah SWT berfirman, "Demikianlah Allah SWT menciptakan 
seorang anak darimu, tanpa seorang ayah, lalu Dia mengajarkan Kitab 
kepadanya. Ia adalah tulisan dengan tangan-Nya sendiri, demikian 
pula Hikmah —yakni Sunnah yang diwahyukan pada kitab lainnya—, 
Taurat yang diturunkan kepada Musa —kitab tersebut ada di antara 
mereka sejak z aman Musa—, dan Injil Isa yang belum ada 
sebelumnya, akan tetapi Allah SWT mengabarkan hal itu sebelum 
penciptaan Isa, bahwa Dia akan mewahyukan kepadanya. 


Allah SWT mengabarkan hal itu kepadanya, karena Maryam 
sudah tahu tentang kedatangan seorang nabi yang diwahyukan 


Lihat Al Bahr Al Muhith (3/159). 







Tafsir AihThabari 


kepadanya sebuah kitab dengan nama Injil. Allah SWT mengabarkan 
bahwa nabi itu —^yang sifat-sifatnya telah didengarnya, yang telah 
dijanjikan kepada para nabi sebelvimnya, dan yang diturunkan 
kepadanya Injil— adalah anaknya sendiri, yang datang sebagai berita 
gembira untuknya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7082. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang firman Allah 
SWT, "Ban Kami mengajarkan Al Kitab 

kepadanya," "Maksudnya dengan tangan-Nya."^^ 

7083. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

"Dan Kami akan mengajarkan kepadanya 
Al Kitab, hikmah," ia berkata, "Al Hikmah maknanya adalah 
As-Sunnah."^^^ 


7084. 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Qatadah, 
tentang firman Allah SWT, 


"Dan Allah akan mengajarkan kepadanya Al Kitab, 
hikmah, Taurat dan Injil," ia berkata, "Al hikmah disini adalah 
As-Sunnah, Taurat dan Injil." 


Ia lalu berkata, "Isa membaca Taurat dan Injil."^”® 


^ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/438). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&iinya (2/653). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (2/653). 
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7085. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 4.4^ 

"Dan Kami akan mengajarkan kepadanya Al Kitab, 
hikmah...," ia berkata, "Al Hikmah adalah As-Sunnah."^^^ 

7086. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, ia berkata, "Allah SWT mengabarkan 
kepada Maryam tentang kehendak-Nya 

'Dan Allah akan mengajarkan kepadanya 
Al Kitab, hikmah, Taurat...'. Taurat yang telah ada padanya 

r 

sejak zaman Musa, Injil yang diturunkan kepadanya dan belum 
ada sebelum itu, kecuali hanya berita bahwa kitab tersebut 
akan datang." 

••• 



As-Suyutuhi dalam Ad-Dtor Al Mantsur {11335), dan dia mengungkapkan 
sumbernya kepada Abd Ibnu Humaid. Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (^1131). 
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''Dan (sebagai) rasul kepada bani IsraU (yang berkata 
kepada mereka), 'Sesungguhnya aku telah datang kepadamu 
dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, 
yaitu aku membuat untuk kamu dari tanah berbentuk 
burung; kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor 
burung dengan seizin Allah; dan aku menyembuhkan orang 
yang buta sejak dari lahirnya dan orang yang berpenyakit 
sopak; dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin 
Allah; dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan 
dan apa yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran 
kerasulanku) bagimu, jika kamu sungguh-sungguh 

beriman'." 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 49) 

Abu Ja’far berkata: Lafazh ‘ij-'jj maksudnya adalah, Allah 
SWT menjadikannya sebagai reisul kepada bani Israil. Allah SWT 
tidak menggunakan lafazh dalam ayat ini karena dari redaksinya 
telah dapat dipahami demikian, kendati tanpa lafazh tersebut, seperti 
ungkapan seorang penyair. 




"Kamu melihat suamimu dalam peperangan, sedang membawa 

pedang dan tombak. 

Firman Allah SWT, ^ jt "Sesungguhnya 

aku telah datang kepada kalian dengan membawa sesuatu tanda 


Bait ini milik Abdullah bin Zab’ari. Ia termasuk penyair Rasulullah SAW yang 
membelanya. Ia keturunan Quraisy, tepatnya Sahm. Pada masa Jahiliyah ia 
termasuk penyair yang sering mencela orang lain dengan syairnya, bahkan dia 
pernah mencela keluarga Qusay. Dia lalu masuk Islam, maka ia sering mencela 
kaum musyrik serta membela Nabi SAW. 
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(mufg'izat) dari Tuhan kalian," maknanya adalah, "Kami 
menjadikankannya sebagai rasul untuk bam Israil. Ia seorang nabi 
yang membawa kabar gembira dan peringatan." Bukti atas kebenaran 
hal itu adalah firman-Nya, "Sesungguhnya aku telah datang kepadamu 
dengan membawa sesuatu tanda (mulgizat) dari Tuhanmu," atas 
kebenaran yang dia ucapkan, yang juga membenarkan bahwa dia 
memang seorang rasul untuk mereka semua. 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7087. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 

(sebagai) rasul kepada 

bani Israil (yang berkata kepada mereka), 'Sesungguhnya aku 
telah datang kepadamu dengan membawa sesuatu tanda 
(mulgizat) dari Tuhanmu," bahwa maksudnya adalah, "Bukti 
yang membenarkan kenabianku, dan sesungguhnya aku 
seorang rasul yang diutus kepada kalian semua. 


Penakwilan firman Allah: jl-^ 
oSl {jdo (Yaitu aku membuat untuk kamu 

dari tanah berbentuk burung; kemudian aku meniupnya, maka ia 

menjadi seekor burung dengan seizin Allah). 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, "Dan (sebagai) 
rasul kepada bani Israil (yang berkata kepada mereka), 
'Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan membawa sesuatu 
tanda (mulgizat) dari Tuhan'." Allah SWT kemuchan menjelaskan 
tanda tersebut, Allah SWT berfirman, ^ aku 

membuat untuk kamu...." 


Ibnu Hisyam (2/230) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/654). 


f^TV- 
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Jadi, makna ayat tersebut adalah, Isa (diutus) sebagai rasul 
kepada bani Israil, lalu Allah menghikayatkan Isa, dia berkata "Aku 
telah membawa tanda dari Tuhan kalian, sesungguhnya aku membuat 
burung dari tanah." 

* o* *' 

Kata ya)t adalah bentuk jamak dari kata . 

Para ulama berbeda pendapat tentang bacaan ayat tersebut: 


Pertama: Sebagian ulama Hijaz membacanya 
tjiu? <ti, diungkapkan dalam bentuk mufrad. 


34^ 


Kedua: Ada yang membacanya 1 ^ O^l4^, 
dalam bentuk jamak. 


Abu Ja’far berkata: Bacaan yang paling saya suka adalah 
dengan ungkapan ^ l* ^ yakni 


dengan bentuk jamak dalam kedua katanya, k 2 irena itu merupakan 
sifat Isa, bahwa dia melakukannya berdasarkan izin Allah SWT. 
Apalagi itulah yang sesuai dengan tulisan dalam mushaf, dan 
mengikuti tulisan dalam mushaf lebih saya sukai daripada harus 
menyelisihinya. 


Padahal, Isa sendiri —tentunya— sama sekali tidak bisa 
menciptakan burung. 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7088. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepada kami, "Pada suatu hari (sungguh) Isa 
duduk-duduk bersama anak-anak dari kalangan penulis (Al 
Kitab), lalu beliau mengambil tanah dan berkata, ‘Maukah 
kalian aku buatkan burung dari bahan ini?’ Mereka berkata. 
Apakah kamu bisa melakukannya!' ‘Ya, dengan izin Tuhanku', 

Lihat At-Taisirfi Qira'ahAs-Sab’ah(ial. 74). 
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jawab Isa. Dia lalu mempersiaj)kannya, dan ketika telah 
membentuk seekor burung, dia tneniupnya, kemudian berkata, 
'Jadil^ burung dengan izin Ailhh'. Aldiimya ia terbang dengan 
kedua sayapnya. Setelah itii anak-anak membawa cerita 
tersebut dan menuturicannj^ k^iada guru mereka, lalu 
menyebarkannya di antara masyarakat. Berita itu terus 
berkembang, hingga menjadi perhatian bani Israil. Akhirnya 
sang ibu merasa khawatir, maka ia membawa lari sang anak 
dengan keledai kecilnya."^’* 

Diriwayatkan bahwa ketika Isa hendak membuat burung dari 
tanah, dia bertanya kepada mereka, "Burung apakah yang paling sulit 
membentuknya?" Hal ini sama seperti riwayat berikut ini: 

7089. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 

1* "Aku membuat untuk kamu dari 

tanah berbentuk burung," ia bertanya, "Dia bertanya, 'Burung 
apakah yang paling sulit membentuknya?' Mereka menjawab, 
'Kelelawar, ia hanyalah daging'. Dia lalu melakukannya. 


Abu Ja’far berkata: Jika ada yang berkata, "Bagaimana 
Allah SWT berfirman 4 'Kemudian aku meniupnya', padahal 
sebelumnya Allah SWT berfirman ^ 'Yaitu 

aku membuat untuk kamu dari tanah berbentuk burung’T maka 
jawabannya, "Itu karena makna ungkapan tersebut adalah juJu. 

Seandainya kalimatnya adalah maka secara tata bahasa Arab, 

itu juga benar, seperti dalam surah Al Maa'idah (5) ayat 110, 

G 'Kemudian kamu meniup kepadanya'. ” Maknanya 
"Kemudian kamu meniup kepada bentuk tersebut." 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/32). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/655). 
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Diungkapkan dalam sebagian riwayat tanpa 

c'7'5 

menggimakan lafazh Demikianlah, terkadang orang Arab 

z' 4 e M ^ J 

melakukan hal itu, seperti dalam ungkapan ini «li Vj yang 
kalimat asalnya adalah ^ c^'y 

Seorang penyair berkata, 

JaJs aip % 

y yy 




^y 


jj. u 


''Tidak akan ada yang sedih meratapimu, dan tidak akan ada yang 
menangis karena harta yang dirampas darimu. 


Kalimat iilsili “ij asalnya adedah «iUp c-»l4 *iy 
Penyair lainnya berkata. 




^ ^ t '' ''®1 

^uLj ojlTT" Lgj ^1 «A-jP L5*A^t 


"Salah seorang putri Ayyidzillah pergi membawa akhlak mulia 

sampai hari akhir. 


Penakwilan firman Allah SWT: ^ 'Zi2ss»^\ ^ 't 


(Dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya dan 
orang yang berpenyakit sopak). 

Abu Ja’far berkata: Kata ^ ^ maknanya adalah, saya 

menyembuhkan. Diungkapkan dalam bahasa Arab 'Jp^ jiiJ' Al i^’i "Allah 

✓ 

menyembuhkan orang sakit." Mudhari'-nya. adalah iSjA dan mashdar- 
nya adalah Bentuk lazimnya adalah misalnya ty" 


Lihat Ma 'ani Al Qur 'an karya Al Farra' (1/214). 

Bait ini karya Yazid bin Muferrag Al Himyari Abu Utsman. Ia seorang penyair 
tema-tema romantis. Dialah yang menulis kitab Sirat Tubba wa Asya'arahu. Ia 
orang Tibalah, lalu bertempat tinggal di Bashrah. Dia wafat (tahun 69 H/688 
M). Lihat Ma 'ani Al Qur 'a/i (1/215) dan Aghani (25/334). 

Saya tidak mendapatkan penyair yang mengungkapkan bait tersebut. 



ii 
















SurohAoli 'Imroan ^ 


"Orang sakit itu sembuh". Bisa juga dengan ra yang 6\-kasrah- 
kan \sy.. Keduanya adalah bahasa yang telah dikenal. 

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang arti kata *■> 

Pertama: Berpendapat bahwa maknanya adalah orang yang 
tidak bisa melihat pada waktu malam, tetapi bisa melihat pada waktu 

siang. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7090. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Abi Najih,^dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, 

menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya, ia 
berkata, "Al ahnah maknanya adalah orang yang tidak dapat 
melihat pada waktu malam, tetapi dapat melihat pada waktu 
siang. Bentuk kata kerja mudhari'-ny^ adalah 

7091. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
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dengan riwayat yang sama. 

Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah orang yang buta 
sejak lahir. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7092. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Pemah diriwayatkan 


Zad Al Masir (11392). 
Zad Al Masir (1/392). 



Tafsir Ath-Thabari 


kepada kami bahwa lafazh maknanya adalah anak 

yang buta sejak lahir."' 

7093. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari ^atadah, 
tentang firman Allah SWT, "Dan 

aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya dan 
orang yang berpenyakit sopakj' ia berkata, "Pernah 
diriwayatkan kepada kami bahwa lafazh 4,» maknanya 

579 

adalah anak yang buta sejak lahir. 

7094. Diriwayatkan kepadaku dari Al Munjab, ia berkata: Bisyr 
menceritakan kepadaku dari Imarah, dari Ibnu Rauq, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Al akmah maknanya 
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adalah seseorang yang dilahirkan dalam keadaan buta. 


Ketiga: Berpendapat bahwa maknanya adalah dl d ’ma (buta). 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7095. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 

^ 4 , "Dan aku menyembuhkan orang yang buta 

sejak dari lahirnya," ia berkata, "Al akmah maknanya adalah 
al a ’ma (yang buta)."^** 

7096. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Al Muharrir Al Wajiz 

Al Qiirthubi dari Ibnu Abbas dalam Al JamV li Ahkam Al Qur aw (4/94). 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/22), cet. Dar Al Fikr. 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
"Maknanya adalah a/ a ’ma (yang buta)."^®^ 

7097. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, 0.1 ^ "Dan aku menyembuhkan orang yang 

buta sejak dari lahirnya," ia berkata, "Al akmah adalah al 
a’ma (yang buta). 

7098. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad bin 
Manshur, dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, ^ ^ g j U 

"Dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari 
lahirnya," ia berkata, 'Maknanya adalah al a ’ma (yang 
buta)."^*^ 


Keempat: Berpendapat bahwa maknanya adalah orang yang 
kabur penglihatannya. 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7099. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Umar 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin Aban, dari 
Ikrimah, tentang firman Allah SWT, ^ ^ ij v* "Dan 

aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahir," ia 
berkata, "Maknanya adalah orang yang kabur 
penglihatannya."*** 

Al Muharrir Al Wajiz (1/439,440). 

Abdiirrazzaq dalam tafsirnya (1/394). 

Ibnu Athiyah dalam y4/Afw/jarr//'y4/irq//z (1/439). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/439) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/32). 





Tafsir Ath^Thabari 


Abu Ja’far berkata: Di kalangan Arab, biasanya lafazh 
artinya kebutaan, seperti dalam ungkapan "Matanya buta." 

Bentuk mudharV dm mashdar-nya adalah VflT sedangkan bentuk 
muta’addi-nya adalah "Saya menjadikannya buta", seperti 

dalam ungkapan Suwaid bin Abi Kahil, 





"Kedua matanya buta sehingga menjadi putih, ia menyesalkan dirinya 

ketika bencana itu terhenti. 

Demikian pula perkataan Ru’bah, 


^ SIjUjI JjjM 

^ ^ ^ ✓ y» ^ 

"Aku berteriak lalu dia kembali ke dalam kehancuran, bagaikan 

orang buta (hilang akalnya). 


Allah mengabarkan cerita tentang Isa, bahwa dia mengatakan 
hal itu kepada bani Israil, sebagai bukti dari-Nya atas kenabian Isa. 
Jelasnya, karena penyakit buta dan sopak tidak ada obatnya. Hal itu 
semua sebagai bukti atas kebenaran perkataan Isa, bahwa ia adalah 
utusan Allah, dan tentvmya semua itu merupakan mukjizat. Demikian 
pula berbagai bukti yang Allah berikan atas kenabiannya. 

Pendapat yang dikatakan oleh Ikrimah (yakni al akmah 
maknanya adalah kaburnya penglihatan) dan pendapat yang dikatakan 
oleh Mujahid (bahwa al akmah maknanya adalah yang bisa melihat 
pada waktu siang, tetapi tidak bisa melihat pada waktu malam), 
merupakan pendapat yang sama sekali tidak tepat, karena Allah SWT 
tidak mungkin berhujjah dengan bukti yang sebenarnya bisa ditentang. 
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Bait ini ada dalam kitab Lisan Al Arab, bahasan lafazh 

Bait tersebut milik Ru’bah, ia ada dalam kitab Lisan Al Arab, bahasan lafazh 
Lihat MajazAl Qur 'an (1/93) dan Sirah Ibni Hisyam (2/230). 
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Seandainya hujjah yang diimgkapkan kepada bani Israil memang 
seperti makna tersebut, maka mereka pasti bisa menentangnya dan 
akan berkata, "Apa yang kamu ungkapkan sama sekali bukanlah 
hujjah (atas kenabianmu), karena di antara kami juga ada yang bisa 
mengobati penyakit tersebut, akan tetapi mereka bukan seorang rasul 
atau nabi." 

Jadi, ungkapan tersebut memmjukkan kebenaran pendapat 
yang kami pegang, bahwa makna dari a/ akmah adedah yang sama 
sekali tidak bisa melihat, pada waktu siang maupim malam. Inilah 
pendapat yang dipegang oleh Qatadah, bahwa penyakit tersebut 
dibawa sejak lahir. Tidak ada seorang pun yang mengaku bisa 
mengobatinya, kecuali seseoretng yang diberikan kemampuan oleh 
Allah SWT. Demikiem pula obat penyakit sopak. 





^4 


' (Dan aku menghidupkan orang mati dengan 

seizin Allah; dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan 
dan apa yang kamu simpan di rumahmu). 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, Isa menghidupkan 
orang yang telah mati dengan memohon kepada Allah, lalu 
permohonannya dikabulk^. 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7100. Muhammad bin Sahi bin Aksar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Isma'il bin Abdil Karim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdushshamad bin Mu’affir menceritakan kepadaku 
bahwa ia mendengar Wahb bin Munabbih berkata, "Ketika Isa 
berumur 12 tahun, Allah mewahyukan kepada ibunya yang 
ketika itu berada di Mesir —dia lari ke Mesir dari kaumnya 
ketika melahirkan Isa— agar membawanya ke Syam. Dia pun 












melakukan perintah yang diwahyukan kepadanya. Dia pun 
senantiasa berada di Syam sampai Isa berumur 30 tahun. Masa 
kenabian beliau hanya tiga tahun, kemudian Allah SWT 
mengangkatnya." 

Abdushshamad berkata: Wahb berkata, 'Ketika itu orang-orang 
yang berjumlah 50 ribu pada satu jamaah ada yang sakit, 
mereka menemui Isa, sementara yang bisa datang, maka dia 
datang kepadanya, adapun yang tidak sanggup datang, maka 
Isa yang datang kepadanya dengan berjalan kaki, beliau 
mengobati mereka dengan berdoa kepada Allah’. 

Makna firman Allah SWT, 

kabarkan kepadamu apa yang kamu makan," mak nanya adalah, aku 
kabarkan kepadamu apa-apa yang kalian makan, padahal aku sendiri 
tidak pernah melihatnya kala kalian memakaimya. "Dan 

apa yang kamu simpan," maksudnya, akan aku kabarkan pula apa 
y^ kalian simpan dan tidak di mak an. 

Beliau mengatakan kepada mereka bahwa sesungguhnya di 
antara bukti kenabiannya adalah dia bisa mengabarkan berbagai 
perkara gaib yang tidak bisa dilakirkan oleh seoremg manusia pun, 
mampu menciptakan bunmg dari tanah, mampu mengobati orang buta 
dan sopak, mampu menghidupkan kembali orang yang telah mati. 
Semua hal itu sama sekedi tidak bisa dilakukan oleh seorang makhluk 
pun, kecuali yang diberikan kemampuan oleh Allah, sebagai bukti atas 
kebenaran perkataannya dari para nabi, rasul, dan orang-orang yang 
dicintai-Nya. 

Abu Ja’far berkata: Jika seseorang berkata, "Apakah sisi 
hujjah atas kebenaran Isa dengan perkataaimya kepada mereka, ‘Dan 
aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu 

*** As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Muntsur (2/32). 
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simpan di rumahmu', padahal kita juga menyaksikan para dukun yang 
bisa mengabarkan hal itu dengan tepat?" Maka jawabannya adalah, 
"Sesungguhnya para dukun melakukan hal itu dengan berbagai cara 
(tak jarang dengan cara meminta bantuan jin dan syetan), berbeda 
dengan Isa dan para nabi serta rasul Allah, mereka langsung dari Allah 
SWT, tanpa usaha atau sebab tertentu sebelumnya. Sementara itu, 
peramal bersandar pada perhitungan bintang, sedangkan dukun 
bersandar pada jin. 

Itulah bedanya antara ilmu para nabi dengan ilmu para 
pendusta agama. 

Riwayat-riwayat yang sesiuii dengan makna tersebut adalah: 

7101. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, "Saat 
Isa berumur 9 atau 10 tahun, ibunya memasukkaimya ke ahli 
kitab —seperti yang mereka katakan—. Dia diajar seperti 
anak-anak lainnya. Setiap sang guru mengajarkan sesuatu 
kepadanya, Isa pasti mendahuluinya sebeltun perkara tersebut 
diajarkan kepadanya, sehingga sang guru berkata, "Tidakkah 
kalian merasa aneh dengan anak janda ini? Tidaklah aku 
mengajairkannya sesuatu kecuali aku melihat dia lebih cerdas 
daripadaku!"**^ 

7102. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, ia berkata, "Kala Isa telah beranjak dewasa, 
ibunya mengirimnya untuk belajar Taurat. Ia sering bermain 
dengan anak-anak kainpung yang berada di sana, maka ia 
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Al Munawi dalam Faidh Al Qadir (4/504). 








7104. 


-- TafsirAdi'Thabari 

menceritakan segala hal yang dilakukan oleh nenek moyang 
mereka."*’® 

7103. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin 
Salim mengabaikan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, tentang 
firman Allah SWT, ^ CIj 

"Dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan dan apa 
yang kamu simpan di rumahmu," ia berkata, "Ketika Isa bin 
Maryam sedang bersama ahli kitab, ia (Isa) dapat 
mengabarkan kepada mereka apa-apa yang mereka makan dan 
apa-apa yang mereka simpan."*’ 

7104. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Salim mengabarkan kami, 
ia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Jubair berkata, tentang 
firman Allah SWT, ^ 'Cj CIj 

"Dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan dan apa 
yang kamu simpan di rumahmu," "Sesungguhnya Isa bin 
Maryam bericata kepada seorang anak yang berada di antara 
ahli kitab, 'Wahai fulan, keluargamu telah menyembunyikan 
makanan ini dan itu, maka akankah kamu memberikan 
sebagiannya?’."*’^ 

Abu Ja*far berkata: Demikianlah amal dan hujjah para nabi, 
mereka mendatangkan sesuatu tidak seperti yang lain, yakni dalam 
bentuk yemg sama sekali tidak bisa dilakukan oleh seorang pim kecuali 
dengan seizin Allah SWT. 


mendengar Sa'id bin Jubair berkata, tentang 

™ ,A. ■‘'C 1''^ 1^ 


Vanu Athiyab dalam Al A^ihanir Al ft^ajiz (1/440). 

Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya (3/1043), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/656), dan Ibnu Jauzi dalam Za</y4/A/asir (1/393). 

Sa'id bin Manshur dalam Stman-nya (3/1043), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/656), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/393). 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna firman Allah 
SWT, \1j "Dan aku kabarkan 

kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di 
rumahmu," adalah: 

7105. Muhammad bin Amr menceritaikan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 


7106. 


7107, 



yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu." ia 
berkata, "Maksudnya adalah apa-apa yang kalian makan tadi 
malam, dan apa yang kalian sembunyikan."^^^ 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama.^^ 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan kepadaku dari 
Ibnu Juraii. ia berkata: Ibnu Atha bin Abi Rabah berkata. 


Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Atha bin Abi Rabah berkata, 
tentang firman Allah SWT, ^ CIj 

iksstjji "Dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan 
dan apa yang kamu simpan di rumahmu," ia berkata, 
"Maksudnya adalah makanan dan segala sesuatu yang mereka 
sembunyikan di rumah mereka. Itu adalah perkara gaib yang 
dikabarkan oleh Allah SWT kepada Isa. 


^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/656) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/392). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/656) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/392). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/392). 
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7108. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, ^ 

"Dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan 
dan apa yang kamu simpan di rumahmu," ia berkata, 
"Maksudnya adalah makanan yang kalian makan tadi malam, 
dan yang kalian sembimyikan."^’^ 


7109. 


Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Isa bin Maryam 
bercerita bersama anak-anak yang berada di antara ahli kitab. 
Dia bercerita kepada mereka tentang segala hal yang dilakukan 
oleh nenek moyang mereka, tentang apa-apa yang tidak 
diberikan kepada mereka, dan tentang apa-apa yang mereka 
makan. Dia berkata kepada salah seorang anak, 'Pergilah 
kamu! Keliiargamu teleih menyembunyikan ini dan itu, dan 
mereka memakan ini dan itu'. Akhirnya anak itu pergi ke 
keluarganya dan menangis di hadapan keluarganya. Mereka 
lalu memberikan itu kepadanya. Mereka pim bertanya, 'Siapa 
yang telah memberitahukan hal ini kepadamu?’ Anak itu 
menjawab, 'Isa'. Itulah makna firman Allah SWT CIj 

"Dan aku kabarkan kepadamu apa 



yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu'.. 
Akhirnya mereka menahan anak-anak itu, mereka berkata, 
‘Janganlah kalian bermain dengan tukang sihir itu!’ Mereka 
kemudian mengumpulkan anak-£uiak mereka di rumah. Ketika 
Isa datang mencari mereka, mereka berkata, 'Mereka tidak ada 
di sini'. Isa pun berkata, ‘Lalu siapa yang ada di dalam rumah 


Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (4/95). 
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ini?’ Mmereka menjawab, ‘Babi-babi’. Isa berkata, 
'Demikianlah keadaan mereka! ’ Setelah mereka membukanya, 
anak-anak itu telah berubah menjadi babi. Itulah makna firman 
Allah SWT, ^ 'Dengan lisan Daud 

dan Isa putra Maryam. yang demikian itu, disebabkan mereka 
durhaka dan selalu melampaui batas'." (Qs. Al Maa'idah [5]; 

7110. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, "Dan 

apa yang kamu simpan di rumahmu" ia berkata, "Apa yang 
kalian sembimyikan karena khawatir, sama seperti 

kekhawatiran orang yang pelit. 


Ada yang berkata, "Maksud firman Allah SWT, IIj 

'Dan aku kabarkan kepadamu apa yang 
kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu', adalah 
hidangan dari langit yang kalian makan dan kalian sembunyikan 
darinya." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7111. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 






apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di 
rumahmu" ia berkata, "Tatkala kaum itu meminta hidangan. 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/440) dan Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil (1/470). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/656). 
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turunlah hidangan itu di mana saja mereka berada, berupa 
buah-buahan surga. Isa lalu memerintahkan mereka untuk 
tidak menyembunyikan dan menyimpannya untuk esok. Itulah 
ujian yang Allah berikan kepada mereka. Jika mereka 
melakukan hal itu, maka Isa bin Maryam akan 
mengabarkannya." 



kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan 
di rumahmu. 


7112. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 


mengabarkan kepada ksuni dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, Cj "Dan aku kabarkan 


kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan 
di rumahmu," ia berkata, "Aku mengabarkan kepada kalian 
apa yang kalian makan dari hidangan itu dan apa yang kalian 
sembunyikan darinya." 


Ia (Qatadah) berkata, "Hukuman yang mereka dapatkan ketika 


turun perintah agar mereka memakannya tanpa 


menyimpannyei, tetapi mereka tetap menyimpannya, adalah 

dijadikan babi. Itulah makna firinan Allah SWT, 

'Barangsiapa yang 



kafir diantaramu sesudah (turun hidangan itu), maka 
sesungguhnya aku akan menyiksanya dengan siksaan yang 
tidak pernah aku timpakan kepada seorang pun di antara umat 
manusia'." (Qs. Al Maa'idah [5]: 115).^^ 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/393). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/656). 










Surah Aali 'Imraan 


* • 


Ibnu Yahya berkata, ia berkata: Abdurrazzaq berkata: Ma’mar 
berkata dari Qatadah, dari Khallas bin Amr, dari Ammar bin Yasir, 
bahwa ia meriwayatkan hal itu,^°* 

Kata berwazan berasal dari lafazh 

(saya menyembunyikan sesuatu) dengan dzal. Kemudian dirubah 
menjadi seperti pada lafazh yang berasal dari ungkapan 

^ ^ A ^ ^ ^ 

b/i (saya mengingat sesuatu). 

J • 

Kembali kepada kata pertama, asalnya dalam w azan (J*^ 
adalah dan ketika huruf dzal dan ta menyatu, serta keduanya 

memiliki makhraj yang berdekatan, maka terasa berat diucapkan, 
maka salah satu hurufnya dimasukkan kepada yang lain, sehingga 
jadilah dai yang di-tasydid, dirubah sebagai huruf yang berada di 
antara dzal dan ta. 

Sebagian orang Arab ada yang lebih menganggap kuat huruf 
dzal daripada ta, sehingga mereka memasiikkan huruf ta ke dalam 
dzal, sehingga ungkapannya menjadi Uj. Demikian pula dalam 

kata/Jl». 

Bahasa yang digimakan dalam bacaan Al Qur'an adalah yang 
pertama, yakni memasukkan dzal ke dalam ta, dan mengganti 
keduanya dengan dai yang d\-tasydid, serta tidak boleh dibaca kecuali 
dengan bacaan tersebut, karena jelasnya penukilan dari para ahli 
qira'at. Itu adalah bacaan yang bagus, seperti yang dikatakan oleh 
Zuhair, 


UL>-I jJjajj ^ (^jJl 'e. d)! 

e ✓ ✓ X 

‘Sesungguhnya dermawan adalah orangyang memberi tanpa berat 
hati, kadang dia dizhdlimi dengan tetap tegar menghadapi. 


e S 
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Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/394) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/656). 









Tafsir Aih-Thabari 


Bait tersebut diriwayatkan dengan zhai —maksudnya adalah 
wazan — dari kata Diriwayatkan pula dengan tha. 


Penakwilan firman AUah: 

(Sesungguhnya pada yang denukian itu adalah suatu tanda 
[kebenaran kerasulanku] baginm, jika kamu sungguh-sungguh 
beriman). 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Sesungguhnya 
dalam penciptaan burung yang aku lakukan dari tanah dengan izin 
Allah, dalam menyembuhkan orang buta dan orang yang berpenyakit 
sopak, ddam menghidupkan orang yang telah mati, dan dalam kabar 
yang aku beritahukan kepada (apa yang kalian makan dan apa yang 
kalian sembunyikan di nunah kalian), bukan dengan cara perdukunan 
atau lainnya yang dilarang oleh Allah. Sungguh, dalam semua itu ada 
pelajaran untuk kalian semua, dan tanda kebenaran yang aku ucapkan 
kepada kalian adalah, aku adalah utusan Allah SWT untuk kalian 
semua. Bukankah kalian juga mengetahui bahwa dakwah yang aku 
bawa, berupa perintah dan larangan Allah, adalah benar?" 

o} '^Jika kamu sungguh-sungguh beriman ," 
maksudnya, "Jika kalian membenarkan hujjah dan ayat-ayat Allah, 
jika kalian menetapkan tauhid kepada-Nya, serta jika kalian 
menetapkan kenabian Musa dan Taurat yang dibawanya." 


Bait ini ada dalam Diwan Zuhair bin Abi Salma, (hal. 91). Di antara riwayat 
bait tersebut adalah, 

\i\^\ IjAP ... 4;U dUaw jh 

"Dialah dermawan yang memberi tanpa berat hati. Kadang dia dizhalimi, 
namun ia tetap tegar menghadapinya." 

Maksud dari "dizhalimi" adalah diminta di atas kemampuannya dan bukan pada 
waktunya. 








Surah Aali 'Imroan 












"Dan (aku datang kepadamu) memhenarkafi Taurat yang 
datang sebelumku, dan urituk menghalalkan bagimu 
sebagian yang telah diharamkan untukmu, dan aku datang 
kepadamu dengan membawa suatu tanda (mukjizat) 
daripada Tuhanmu, karena itu bertakwalah kepada Allah 

dan taatlah kepadaku," 

(Qs, Aali 'Imraan [3]: 50) 

Abu Ja’far berkata: Maksudnya, "Sesungguhnya aku datang 
dengan membawa ayat dari Tuhan kalian, dan aku datang dengan 
membenarkan Taurat yang datang sebelumnya." 

Oleh karena itu, lafazh di-na^/iad-kan sebagai hal 

• i*'/ 

(memmjukkan kondisi) dari lafazh 

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa kata tersebut di- 
nashab-kan sebagai hal dari lafazh bukan di-athaf-kan. kepada 

lafazh adeilah ungkapan ^ j* "Taurat yang 

✓ 

datang sebelumku. " Seandainya di-athaf-kan pada lafazh niscaya 
redaksinya adalah 'je^. 

“Dan membenarkan Taurat yang datang sebelumnya, dan agar 
dia menghalalkan bagimu sebagian yang telah diharamkan 
untukmu. 

Kenapa dinyatakan "Dan (aku 

datang kepadamu) membenarkan Taurat yang datang sebelumku?" 


•-m t ^ 

'J) cy ^\£J 


• 


Ma *ani Al Qur 'an (1/216). 






Tii/sir Ath-Thabari 


Jawab: Itu karena Isa beriman bahwa Taurat datang dari Allah 
SWT. Demikian pula para nabi seluruhnya, mereka mengimani kitab- 
kitab yang datang sebelum mereka, kendati sebagian syariatnya 
berbeda, karena Allah yang membedakannya. Apalagi —sesuai 
dengan riwayat yang sampai kepada kami— Isa tidak menyelisihi 
Taurat, kecuali dalam beberapa hal yang Allah ringankan untuk ahli 
Injil, padahal sebelumnya hukiun tersebut sangat berat: 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7113. Al Mutszinna menceritakan kepadaku, ia berkata: lshaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Karim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdushshamad bin 
Ma’qil menceritakan kepadaku, ia mendengar Wahb bin 
Munabbih berkata, "Sesungguhnya Isa beijalan di atas syariat 
Musa, beliau melakukan ibadah pada hari Sabtu dan 
menghadap Baitul Maqdis. Dia berkata kepada bani Israil, 
‘Sesungguhnya aku tidak mengajak kalian untuk menyelisihi 
satu, huruf pun yang ada dalam Taurat,^*^ kecuali aku 
menghalalkan apa yang diharamkan kepada kalian dan 
membatalkan segala beban yang diberatkan kepada kalian. 


7114. 


Bisyr menceritakan kepadaku, Yazid menceritakam kepada 


kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman Allah SWT, ^ 1»!^ * 

A- "Dan (aku datang kepadamu) 



membenarkan Taurat yang datang sebelumku, dan untuk 
menghalalkan bagimu sebagian yang , telah diharamkan 
untukmu," ia berkata, "Maksud lafazh 'dari yang dibawa Musa' 


^ Dijelaskan dalam Injil Matta perkataan yang dinjsbatkan kepada Isa, bahwa dia 
berkata, "Janganlah kalian mengira bahwa aku datang untuk mengurangi 
hukum, akan tetapi aku datang untuk menyempurnakannya." {Al Ishah kelima, 
paragraf ke-17). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/35). 


... . . ■ 



uzu 










Surah Aali 'Imraan 


lebih ringan daripada hukum yang dibawa Musa sebelumnya 
pada masa Musa mereka diharamkan memakan daging unta, 
Jemak, burung dan ikan-ikan. 

7115. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: lshaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, ^ 

^ "Dan (aku datang 

kepadamu) membenarkan Taurat yang datang sebelumku, dan 
untuk menghalalkan bagimu sebagian yang telah diharamkan 
untukmu," ia berkata, "Lafazh Tiukvun yang dibawa oleh Isa 
lebih ringan daripada hukmn yang dibawa oleh Musa' 
maksudnya adalah, hukum yang dibawa oleh Musa di dalam 
Taurat mengharamkan daging imta, dan lemak, lalu Allah 
menghalalkannya melalui ucapan Isa. Allah juga 
menghalalkan berbagai macam ikan dan burung, yang 
sebelumnya diharamkan kepada mereka. Isa datang kepada 
mereka dengan membawa keringanan di dalam Injil."^®^ 

7116. Al Qasim menceritakan kepada keimi, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

Juraij, tentang firman Allah SWT, 

^ "Dan untuk menghalalkan bagimu 

sebagian yang telah diharamkan untukmu," ia berkata, 
"Maksudnya adalah daging unta dan lemak. Kala Isa diutus, 
Allah menghalalkannya untuk mereka. Beliau diutus ke 
kalangan Yahudi, lalu mereka berbeda pendapat, dan akhirnya 
mereka bercerai-berai."*®* 


kepadaku dari Ibnu 



Ibnu Jauzi dalam Za</y4/Muir (1/393). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya {2I65T) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
MarOsur (2/3S). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (2/651). 








Tafsir Ath'Thabari 


7117. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 

"Dan (aku datang kepadamu) 




i 


membenarkan Taurat yang datang sebelumku,” ia berkata, 
"Maksudnya adalah untuk apa vang telah mendahuluiku.^®^ 

'Dan untuk menghalalkan 
bagimu sebagian yang telah diharamkan untukmu', 
maksudnya adalah aku mengabarkan kepadamu bahwa hal itu 
sebelunmya diharamkan, maka kalian meninggalkannya, tetapi 
kemudian Allah menghalalkannya, sebagai bentuk keringanan 
bagi kalian, maka kalian pun mendapatkan kemudahan dari- 
Nya dan keliiar dari dosanya." 

7118. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, 

"Dan untuk menghalalkan bagimu sebagian yang 



telah diharamkan untukmu," ia berkata, "Sebelumnya banyak 
perkara yang diharamkan kepada mereka, lalu Isa datang imtuk 
menghalalkan apa-apa yang sebelumnya diharamkan, agar 
mereka bersyukur."® ® 


Penakwilan firman Allah SVl^: jl^ss0 ^ (Dan 

aku datang kepadamu dengan membawa suatu tanda [mukjizat] 
daripada Tuhanmu). 

V 'S ' 
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Ibid. 

Ibid 
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Surah Acdi ' Imraan 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Aku datang kepada 

kalian dengan membawa hujjah dan pelajaran dari Tuhan kalian. 

Dengannya kalian akan tahu hakikat perkataanku." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7119. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata dari Isa, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

"Dan aku datang kepadamu dengan 
membawa suatu tanda (mukjizat) daripada Tuhanmu," ia 
berkata, "Maksudnya adalah segala perkara yang dijelaskan 
oleh Isa kepada mereka, dan apa-apa yang Allah berikan 
kepadanya."^" 

7120. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Hudzaifah menceritakan kepada kami, Syibil menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah SWT, cj* "Dan aku datang 

kepadamu dengan membawa suatu tanda (mu/gizat) daripada 
Tuhanmu," ia berkata, "Maksudnya adalah segala perkara yang 
dijelaskan oleh Isa kepada mereka."®’^ 


Lafazh iji artinya adalah dari sisi Tuhan kalian. 






' As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/35). 
Ibnu Abi Hatim dalam talsimya (2/658). 





Tafsir Ath-Thabari 


"Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, karena itu 
sembahlah Dia, Inilah jaUm yang lurus." 

(Qs. AaU'Imraan [3]: 51) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Aku datang kepada 
kalian dengan membawa tanda dari Tuhan kalian. Dengannya kalian 
akan tahu secara yakin tentang kebenaran perkataanku, maka 
bertakwalah kepada Allah wahai bani israil, dengan menunaikan 
segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, sebagaimana 
termaktub dalam kitab yang diturunkan kepada Musa. Selain itu, 
tun a ik an lah janji yang telah kalian ikat dan taatlah kalian kepadaku 
dalam dakwahku kepada kalian, yakni dengan membenarkan risalah 
yang ditugaskan kepadaku dari Tuhan kalian. Beribadahlah kalian 
hanya kepada-Nya, karena itulah tujuan risaleihku. Selain itu, aku 
diutus untuk menghalalkan berbagai perkara yang pada mulanya 
diharam kan dalam kitab kalian. Itulah jalan yang lurus dan petunjuk 
yang kuat." 


7121 


Ibnu Humeiid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, \ 
ikssujj ^_V> "Karena itu bertakwalah kepada 

Allah dan taatlah kepadaku. Sesungguhnya Allah, Tuhanku 
dan Tuhanmu” ia berkata, "Dia (Isa) membebaskan diri dari 


;rkataan kaum Nasrani tentangnya dan berhujjah dalam 
embela Allah atas pericataan mereka. DCa 

'Karena itu sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus'. 
aksudnya, inilah yane Bawa kepada kalian. 


Abu Ja’far berkata: Ahli qira'at berbeda pendapat tentang 
bacaan firman Allah SWT, : 


613 


Ibid 
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^ * i 

«.f 


Pertama: Kebanyakan ahli qira'at berbagai negeri 
membacanya yakni dengan hamzah yang di- 

kasrah-Vm., karena berada pada awal kalimat. 

Kedua: Sebagian dari mereka membacanya 
dengan hamzah yang 6i-fathah-\iwa., dengan penafsiran 

ut^J Sit Ot yakni mengembalikan lafazh illt Oi kepada lafazh 
5 j^', dan menjadikannya (Ot) sebagai badai darinya.” 


Abu Ja’far berkata: Bacaan yang saya anggap benar adalah 
bacaan yang dipegang oleh kebanyakan ahli qira'at berbagai negeri, 
yakni dengan hamzah yang di-faijra^-kan karena kedudukannya yang 
sebagai awal kalimat . Alasannya adalah karena adanya kesepakatan 
ahli qira'at atas kebenaran bacaan tersebut, sementara kesepakatan 
adalah hujjah. Jika ada yang menyelisihinya, maka itu hanyalah 
pendapat, dan hujjah sama sekali tidak bisa dirunttihkan hanya dengan 
pendapat. 


Kendati ayat tersebut zhahimya hanya berita, namim 
maknan ya merupakan hujjah yang sangat kuat, dari Allah bagi Rasul- 
Nya, M uhamma d SAW, atas perkataan utusan Najran. Jadi, ayat 
tersebut mengabarkan bahwa Isa membebaskan diri dari segala 
perkataan tentangnya, dan ia menyatakan bahwa dirinya hanyalah 
seorang hamba layaknya hamba Allah yang lain, hanya saja dia 
diberikan keutamaan karena kedudukannya yang sebagai nabi, juga 
berbagai tanda yang membenarkannya, sebagaimana nabi-nabi lainnya 
yang telah mendapatkan hal itu semua sebagm bukti atas 
kenabiannya." 


r ▼ ^ ^ 
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Abu Hayyah Al Bahr Al Muhith (3/169). 



Tafsir Ath-Thabari 




“Moka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (bani 
Israil) berkatalah dia, 'Sic^Htkah yang akan menjadi 
penolong'penolon^u untuk (menegakkan agama) Allah?' 

Para hawariyyin (sahabat'sahcdMt setia) menjawab, 
'Kamilah penolong'penolong (agama) Allah, kami beriman 
kepada Allah; dan saksikankdi bahwa sesungguhnya kami 
adalah orang'orang yang berserah diri'," 


(Qs, Aali Imraan [3]: 52) 

Abu Ja*far berkata: Makna ungkapan 
I, adalah, ketika Isa mendapatkan kekufuran di antara mereka. 


Kata artinya keberadaan, seperti dalam firman Allah 

SWT, Jjfc "Adakah kamu melihat seorang pun dari 

mereka." (Qs. Maryam [19]: 98) 

Lafazh tanpa alif maknanya adalah meniadeikan dan 
membimuh, seperti dalam firman Allah SWT, y^' 

"Ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya." (Qs. Aali 'Imraan 
[3]: 152). 


Lafazh juga mengandung makna perasaan dan 

kelembutan, sebagaimana pericataan Al Kumait, 

ofliji J:;^ ji 


• ✓ 







Surah Atdi 'Imraan 


"Apakah yang diharapkan dengan menangisi puing-puing rumah, 
Apakah dia akan merasakannya atau apakah dia akan menangis pula 

karenanya? 

Lafazh of maknanya adalah mereisakannya. 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Ketika Isa merasakan 
adbiaya pengingkaran dan penolakan dari bani Israil terhadap dakwah 
yang dibawanya, dia berkata, 'Siapakah yang akan menjadi 
penolongku bersama Allah SWT?’." 

Makna lafazh A» adalah A» ^(bersama Allah), karena orang 
Arab biasanya jika menggabungkan satu perkara dengan perkara 
lainnya, lalu mereka hendak mengabarkan keduanya, bahwa salah 

satunya digabungkan dengan yang kedua, maka mereka terkadang 

✓ 

menggantikan kata ^ dengan dan pada kesempatan lain 

■ ^ ^ ' o'. ''.J»**. 

mengabarkaimya dengan kata Misalnya Anda berkata ijJJ' Jt ijJl' 
Ji! "Sedikit ditambah sedikit menjadi banyak," yang maksudnya 
jumlah yang sedikit jika digabungkan dengan jumlah yang sedikit, 
akan menjadi banyak. Adapun jika maksudnya adalah sesuatu 

bersama sesuatu, maka tidak bisa diungkapkan dengan menggunakan 

^ ' 

kata U, misalnya "Si Man datang beserta hartanya". Kalimat tersebut 

1* ^ ^ X J ..f 

tidak bisa diungkapkan dengan redaksi J U 4^1} 0^ 

✓ ✓ 

Penafsiran tentang firman Allah SWT, ^ Jl tiyseperti 
dijelaskan oleh sekelompok ulama tafsir, diantaranya: 

7122. Muhammad bin Al Husain mencerit^an kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami,, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah SWT, "Siapakah yang akan 


Bait ini ada dalam Diwan Kumait hal (692), Diwan Al Maufadhiliyat, dan Lisan 
Al Arab 


i i 








" Tafsir Adi-Thabari 

menjadi penolong-penolongku kepada Allah," ia berkata, 
"Maksudnya adalah bersama Allah."^*^ 

7123. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 

"Siapakah yang akan menjadi penolong- 
penolongku kepada Allah," ia berkata, "Maknanya adalah 
bersjima Allah. 

Para ulama berbeda pendapat tentang penyebab Isa meminta 
tolong kepada Al Hawariyyun. 

Pertama: Penyebabnya adalah seperti yang digambarkan 
dalam riwayat berikut ini: 

7124. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, bahwa tatkala Allah SWT 
mengutus Isa dan memerintahk an nya imtuk berdakwah, bani 
Israil mengusirnya, maka beliau dan ibimya pergi berkelana. 
(Singkat cerita), beliau singgah di sebuah perkampungan, 
yakni beliau singgah di (rumah) seseorang, lalu ia 
menjamunya. 

Di negeri tersebut ada seorang raja yang zhalim. Suatu hari 
orang tersebut datang ke rumah dengan sedih dan bingung, dia 
masuk ke rumahnya, sementara Maryam sedang bersama 
istrinya. Maryam pun bertanya, "Apa yang menimpa 
suamimu? Aku melihatnya sedang sedih?" Dia menjawab, 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/442). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/442) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/35). 







Surah Aoli 'Imraan 


"Janganlah engkau bertanya!" Maryam berkata, 
"Beritahukanlah aku, mungkin Allah akan memberikan jalan 
keluar untuknya!" Akhirnya ia berkata, "Sesimgguhnya kami 
memiliki %orang raja, dia menggilir rakyatnya untuk 
memberinya makan dan para pasukannya, juga memberi 
mereka arak. Jika seseorang tidak melakukannya maka dia 
akan disiksa, dan sekarang adalah gilirannya. Apa yang bisa 
kita lakukan, sementara kita tidak memiliki kelapangan!" 
Maryam lalu berkata, "Katakanlah kepadanya imtuk tidak 
bingung. Aku akan memerintahkan putraku imtuk berdoa 
kepada Allah agar ia diberikan kecukupan." 

Maryam pun berkata kepada Isa tentang hal itu. Isa menjawab, 
"Wahai ibu, jika aku melakukannya maka akan timbul 
keburukan karenanya." Wanita itu berkata, "Jangan hiraukan 
hal itu, karena dia telah berbuat baik kepada kita, bahkan telah 
memuliakan kita!" Isa. berkata, "Jika waktunya sudah dekat 
maka penuhilah bejana dan wadah air dengan air, kemudian 
kabarkanlah kepadaku!" 

Singkat cerita, ketika dia mengisinya, Isa berdoa kepada Allah, 
dan akhir nya air yang ada dalam bejana dan wadah itu berubah 
menjadi daging, kuah, dan roti, sementara air yang ada di 
dalam bejana berubah menjadi arak. Keduanya adalah menu 
makanan dan mi num an yang tidak pernah dilihat oleh manusia 
di sana sama sekali. 

Ketika sang raja datang, ia makan dan minum arak tersebut. 
Setelah selesai makan dan minum, raja bertanya, "Dari mana 
arak ini?" Orang tersebut berkata, "Arak ini dari negeri fiilan." 
Raja berkata, "Sesungguhnya arakku didatangkan dari negeri 
itu, tetapi rasanya tidak seperti ini!" Dia berkata, "Arak ini dari 
negeri lainnya." Akhirnya ketika orang tersebut memberikan 
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jawaban yang tidak jelas, raja marah kepadanya, maka orang 
itu akhirnya berkata, "Baik, aku akan memberitahumu bahwa 
sestmgguhnya ada seorang anak lelaki di rumahku. Tidaklah 
dia memohon kepada Alltih, kecuali Dia mengabulkannya. Dia 
telah memohon kepada Allah agar merubah air menjadi arak." 

Sang raja lalu berkata, ‘Aku akan menyuruh anak itu untuk 
memohon kepada agar menghidupkan anakku kembali!’ Raja 
memang memiliki seorang putra yang telah meninggal dunia 
beberapa hari yang lalu. Akhirnya dia meminta agar Isa 
menghadapnya. Raja lalu meminta agar Isa memohon kepada 
Allah untuk menghidupkan kembali anaknya. Isa pun berkata, 
"Janganlah kamu lakukan hal itu, karena jika ia hidup maka 
akan menjadi keburukan." Raja berkata, "Aku tidak peduli 
dengan yang akan teijadi." Akhirnya Isa berkata, "Jika aku 
menghidupkannya maka apakah engkau akan membiarkan aku 
dan Ibuku pergi semauku?" Raja menjawab, "Ya." 

Isa pun memohon kepada Allah, dan sang anak pim hidup 
kembali. Tatkala penduduk negeri melihat anak tersebut hidup 
kembali, mereka saling menyeru dengan senjata dan berkata, 
"Raja ini telah memakan kita, tatkala kematiannya telah dekat, 
dia ingin anaknya itu menjadi penggantinya. Ia pasti akan 
memakan kita seperti bapaknya! "Akhirnya mereka saling 
bunuh. 

Isa dan ibimya lalu pergi dengan ditemani seorang Yahudi. 
Ketika itu sang Yahudi membawa dua potong roti, sementara 
Isa hanya memiliki satu potong roti, maka Isa berkata, 
"Satukan saja!" Sang Yahudi berkata, "Baik." Namim tatkala 
sang Yahudi mengetahui bahwa Isa hanya memiliki satu 
potong roti, ia pun merasa menyesal. Saat Isa dan ibunya 
tertidur, sang Yahudi hendak memakan satu potong roti secara 
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diam-diam, namim baru saja ia memakan satu suap, Isa 
berkata, "Apa yang kamu lakukan?" Dia menjawab, "Tidak 
ada apa-apa." Dia lalu melemparkannya, sehingga habislah 
satu potong roti ia makan. 

Pada pagi harinya, Isa berkata kepadanya, "Mari bawakan 
kepadaku makanan!" Sang Yahudi lalu datang membawa satu 
'fe potong roti, maka Isa berkata, "Mana yang lainnya?" Dia 
menjawab, "Aku hanya memiliki satu potong roti." Isa pun 
terdiam. Mereka kemudian pergi dan melewati seorang 
penggembala kambing. Isa lalu memanggil, "Wahai pemilik 
kambing! Sembelihlah untuk kami satu ekor kambing!" Dia 
menjawab, "Baik, utuslah kepadaku temanmu yang akan 
mengambilnya." Isa pun mengirim sang Yahudi, dan dia 
kembali dengan membawa satu ekor kambing. Mereka lalu 
menyembelihnya dan membakarnya. Isa berkata kepada si 
Yahudi itu, "Makanlah dan janganlah kamu mematahkan 
tulangnya!" Mereka pun memakannya. Ketika mereka sudah 
kenyang, Isa melempar tulang-belulang ke atas kulit, 
kemudian dia memukulnya dengan tongkat seraya berkata, 
"Bangunlah! Dengan izin Allah." Akhirnya seekor kambing 
bangim sambil mengeluarkan suaranya. Isa lalu berkata, 
"Wahai pemilik kambing, ambillah kambingmu!" Sang 
penggembala pun bertanya kepadanya sambil merasa heran, 
"Siapakah Anda?" Isa menjawab, "Aku adalah Isa putra 
' Maryam." Dia lalu berkata kembali, "Engkau tukang sihir!" 

f 

Dia ptm lari darinya. 

Isa lalu berkata kepada sang Yahudi, "Demi Dzat yang telah 
menghidupkan kambing, padahal sebelumnya kita telah 
me makann ya, berapakah roti yang ada padamu?" Dia 
bersumpah bahwa ia hanya memiliki satu potong roti. 
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Selanjutnya mereka melewati seorang pemilik sapi, kemudian 
Isa memanggilnya seraya berkata, "Wahai pemilik sapi! 
Sembelihlah untuk kami seekor anak sapi." Dia berkata, 
"Utuslah kepada kami temanmu imtuk mengambilnya." Isa 
berkata, "Pergilah wahai Yahudi, dan bawalah sapi itu!" 
Akhirnya dia pergi dan membawanya, lalu Isa 
menyembelihnya dan membakarnya, sementara sang pemilik 
sapi hanya melihatnya. Isa kemudian berkata, "Makanlah dan 
jangan engkau patahkan tulangnya!" Seusai makan, beliau 
melemparkan tulangnya ke kulit, kemudian memukulnya 
dengan tongkat, lalu berkata, "Berdirilah dengan izin Allah!" 
Akhirnya sapi tersebut bangkit kembali sambil bersuara. Isa 
lalu beikata kepada penggembala itu, "Ambillah anak 
sapimu!" Penggembala itu lalu bertanya, "Siapakah Anda?" Isa 
menjawab, "Aku adalah Isa." Dia berkata kembali, "Engkau 
tukang sihir!" Dia pun kabur. 

Sang Yahudi lalu berkata, "Kamu menghidupkannya, padahal 
kita telah memakannya?" Isa menjawab, "Demi Dzat yang 
telah menghidupkan kambing, padahal kita telah memakannya, 
dan yang telah menghidupkan anak sapi, padahal kita telah 
memakannya, berapakah roti yang kamu miliki?" Dia pun 
bersumpah bahwa dia hanya memiliki satu potong roti. 
Mereka berdua lalu pergi. 

Selanjutnya mereka singgah di sebuah perkampungan. Yahudi 
singgah di tempat yang lebih tinggi, sementara Isa di 
bawahnya. (Singkat cerita) sang Yahudi mengambil tongkat 
seperti tongkat Isa, lalu berkata, "Aku sekarang bisa 
menghidupkan yang telah mati!" Ketika itu raja negeri tersebut 
sedang sakit, maka sang Yahudi pergi dengan berseru, 
"Siapakah yang sedang mencari seorang tabib?" Lalu 
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dikabarkan kepadanya bahwa raja kampung tersebut sedang 
sakit, maka si Yahudi berkata, "Bawalah aku kepadanya, 
karena aku akan menyembuhkannya. Bahkan jika kalian 
melihat dia telah mati, aku akan menghidupkaimya kembali." 
Lalu dikatakan kepadanya, "Sesungguhnya penyakit yang 
menimpa raja telah mengakibatkan tabib-tabib sebelummu 
buta, karena tidak ada seorang tabib pun yang berusaha 
mengobatinya namun dia tak kunjung sembuh, kecuali sang 
raja memerintahkan tabib tersebut untuk disalib." Si Yahudi 
tetap berkata, "Bawalah aku kepadanya! Aku akan 
menyembuhkannya." Akhirnya dia datang dan memukul kaki 
sang raja sampai mati, bahkan dia terus memukulnya, padahal 
sang raja telah mati. Dia lalu berkata, "Berdirilah dengan izin 
Allah!" Akhirnya orang Yahudi itu ditangkap dan disalib. 

Isa kemudian datang dan melihatnya telah dipancung di sebuah 
batang kayu. Dia pun berkata, "Bagaimana pendapat kalian? 
Seandainya aku bisa menghidupkan sahabat kalian (sang raja), 
maka apakah kalian akan meninggalkan sahabatku ini 
untukku?" Mereka menjawab, "Baik." Akhirnya Allah 
men ghi dupkan sang raja untuk Isa, dia berdiri dan sang Yahudi 
pim diturunkan dari pancimgan. Sang Yahudi lalu berkata, 
"Wahai Isa! Engkau adalah karunia terbesar untukku. Demi 
Allah, aku tidak akan berpisah denganmu selamanya." 

Diceritakan kepada kami oleh Muhammad bin Husain bin 
Musa, ia berkata: Ahmad bin Mufadhdhal berkata, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: 
Isa berkata kepada si Yahudi, "Aku bersumpah demi Dzat 
yang telah menghidupkan kambing dan sapi setelah kita 
memakannya, dan yang telah menghidupkan raja ini, padahal 
dia telah mati, juga yang telah menurunkanmu dari batang 


dO 
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kayu untuk disalib, berapakah roti yang kamu miliki?" Si 
Yahudi pun bersumpah bahwa ia hanya punya satu potong roti. 
Isa kemudian berkata, "Jika demikian, tidak masalah." 

Selanjutnya mereka pergi dan melewati sebuah simpanan harta 
yang telah digali oleh binatang. Sang Yahudi berkata, "Wahai 
Isa! Harta ini milik siapa?" Isa berkata, "Tinggalkanlah, karena 
harta ini milik mereka yang binasa karenanya." Jiwa sang 
Yahudi tetap saja tertarik padanya, namim ia tidak mau 
menentang Isa, maka dia pun pergi bersama Isa. 

Lalu ada empat orang yang melewati harta itu, ketika mereka 
melihatnya, mereka pim menger um uninya, lalu dua orang dari 
mereka berkata kepada yang lainnya, "Pergilah kalian dan 
belilah makanan, minuman, dan binatang luituk membawa 
harta ini!" Kedua orang itu lalu pergi dan membeli kendaraan, 
makanan, dan minuman. Salah seorang di antara mereka 
kemudian berkata kepada temannya, "Bagaimana pendapatmu 
jika kita membubuhkan racun kepada makanan mereka berdua, 
sehingga jika mereka memakannya maka mereka akan mati 
dan harta itu hanya milik kita berdua?" Temannya pun berkata, 
"Baiklah." 

Sementara itu, salah seorang dari dua orang yang sedang 
menunggui harta tersebut, berkata, "Jika mereka datang 
membawa makanan, maka kita harus siap-siap untuk 
membunuh mereka, sehingga semuanya hanya milik kita 
berdua. Akhirnya ketika keduanya datang, dua orang yang 
menunggu membunuh keduanya, lalu setelah membunuh 
keduanya duduk untuk menyantap makanan, maka keduanya 
ptm mati karena racun. 

Peristiwa itu diketahui oleh Isa, maka dia berkata kepada si 
Yahudi, "Keluarkanlah harta tersebut, sehingga kita bisa 
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membaginya." Dia mengeluarkannya dan membagi tiga, maka 
si Yahudi berkata, "Wahai Isa, bertakwalah kepada Allah dan 
janganlah kamu berlaku zhalim! Harta itu hanya milik kita 
berdua, kenapa dibagi tiga?" Isa berkata kepadanya, "Ini 
untukku, ini untukmu, dan yang sepertigeinya imtuk pemilik 
roti." Si Yahudi berkata, "Baik, Jika aku kabarkan pemilik 
sepotong roti itu, maka apakah kamu akan memberikan harta 
tersebut?" Isa menjawab, "Ya." Dia lalu berkata, "Akulah yang 
memilikinya." Isa lalu berkata, "Ambillah bagianku, 
bagianmu, dan bagian pemilik sepotong roti. Itulah bagianmu 
di dunia dan di akhirat." Ketika dia membawanya beberapa 
langkah, ia pun ditenggelamkan ke dalam biuni. 


Isa pun pergi, dan ia melewati kaum Hawariyyun yang sedang 
memancing ikan. Dia lalu berkata, "Apakah yang kalian 
lakukan?" Mereka menjawab, "Kami sedang memancing 
ikan." Isa berkata, "Kenapa kalian tidak berjalan untuk 
memancing manusia?" Mereka bertanya, "Siapakah engkau?" 
Isa menjawab, "Aku adalah Isa bin Maryam." Akhirnya 


mereka beriman kepadanya dan pergi beri^^anya. Itulah 
makna firman Allah SWT, ^ ^ 

.«t? UuC ^ "Siapakah yang 

akan menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan 


agama) Allah?" Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) 


menjawab, 'Kamilah penolong-penolong (agama) Allah, kami 


beriman kepada Allah; dan saksikanlah bahwa sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang berserah diri * 


618 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (1/471) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (2/34). 
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7125. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad bin 
Manshur, dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, 

S* "Maka tatkala Isa 

mengetahui keingkaran mereka (bani Israil) berkatalah dia, 
'Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku untuk 
(menegakkan agama) Allah?,’" ia berkata, "Beliau meminta 
bantuan, lalu Al Hawariyyun menolongnya dan Isa p\m dapat 
mengalahkan mereka (musuh)."^'^ 


Kedua: Penyebabnya adalah perbuatan kaumnya yang hendak 
membunuhnya, padahal dia meminta bantuan kepadanya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7126. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah 
S WT, j5i^\ Ui* "Maka tatkala Isa mengetahui 

keingkaran mereka (bani Israil)," ia berkata, "Mereka kufiir 
dan hendak mernbrmuhnya, yakni ketika beliau meminta 


bantuan kepada kaumnya, sej^rti digambarkan dalam ayat ini, 
^ ^ ^ Jl» 'Berkatalah 


dia, "Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku untuk 
(menegakkan agama) Allah?" Para hawariyyin (sahabat- 
sahabat setia) menjawab, "Kamilah penolong-penolong 
(agama) Allah."^^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/659) 
““ Ibid. 
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Kata adalah bentuk jamak dari kata seperti kata 

yang 

kata 

✓ 

Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang pemyebab 
penamaan . 

Pertama: Berpendapat bahwa penyebabnya adalah pakaian 
mereka yang berwarna putih. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7127. Muhammad bin Ubaid Al Maharibi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Termasuk yang diriwayatkan oleh bapaknya, ia 
berkata, Qais bin Rabi menceritakan kepada kami dari 
Maisarah, dari Al Minhal bin Amr, dari Sa'id bin Jabir, ia 
berkata, "Mereka dinamakan Al Hawariyyun karena pakaian 
mereka yang berwarna putih. * 


merupakan bentuk jamak dari kata dan dari 


Kedua: Berpendapat bahwa penyebabnya adalah mereka 
merupakan gashshar yang biasa memutihkan pakaian. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7128. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Abi Artha'ah, ia berkata, "Al Hawariyyun adalah 
orang-orang yang biasa mencuci dan memodifikasi 
pakaian. 


Ibnu Jauzi dalam Zat//t/Mas;>( 1/394). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/35). 
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Ketiga: Berpendapat bahwa penyebabnya adalah status 
mereka yang merupakan orang-orang pilihan dan istimewa di sisi para 
nabi. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7129. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Aliyyah menceritakan kepada kami dari Ruh bin Al 
Qasim, bahwa Qatadah menuturkan seseorang deiri seihabat 
Nabi S A W, lalu dia berkata, "Dia termasuk kalangan 
Hawariyyin." Ia lalu ditanya, "Apakah Hawariyyun itu?" Ia 
menjawab, "Orang-orang yang pantas untuk menjadi pengganti 
para nabi. 

7130. Diriwayatkan kepadaku dari Minjab, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr menceritakan 
kepada kami dari Imarah, dari Abu Rauq, dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman Allah SWT, Jtf ii "Ketika Hawariyyun 

berkata," ia berkata, "Maknanya adalah, orang-orang pilihan di 
sisi para nabi. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang lebih mendekati 
kebenaran —-menurut kami— adalah pendapat yang menyatakan 
bahwa mereka dinamakan demikian karena baju mereka yang p utih, 
dan karena mereka adalah tukang cuci. 

Alasannya, kata mengandung arti warna yang sangat 
putih. Oleh karena itu, lafa 2 h iS menjadi salah satu nama nntiilc 
makanan, karena warnanya yang sangat putih. Demikian pula 
seseorang yang putih warna matanya, dinamakan sedangkan bagi 
wanita dinamakan ^0^"- 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/659). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/660). 








Surah Acdi 'hnraan 


Jadi, bisa saja kaum haweiriyyun yang berada di sisi Isa 
dinamakan demikian karena alasan yang kami sebutkan, yakni karena 
baju mereka yang berwarna putih. Akhirnya nama tersebut menjadi 
identik dengan mereka, sehingga setiap teman dan penolong 
dinamakan hawariy baginya, dan karena itulah Nabi SAW bersabda, 
"Sesungguhnya setiap nabi memiliki seorang hawariy, dan hawariyku 
adMah Zubair. Maksudnya adalah teman khusus. 


Terkadang orang Arab menamakan wanita-wanita yang tinggal 
di perkampungan dan berbagai negeri dengan sebutan Mereka 

dinamakan demikian karena kulit mereka yang dominan putih. 
Misalnya dalam perkataan Abu Jaldah Al Yasykuri, 


^1 iIC" S/J # jii 


"Katakanlah kepada Hawariyyat yang menangisi selain kita, sungguh 
tidak ada yang menangisi kita kecuali anjing yang menggonggong.' 

Maksud ungkapan JV3, "Orang-orang Hawari 

berkata...," adalah mereka yang sifat-sifatnya telah disebutkan tadi, 
dengan pakaiannya yang berwarna putih. Mereka berkata, "Kami 
beriman kepada Allah." Maksudnya, "Kami membenarkan Allah, dan 
saksikanlah olehmu wahai Isa, sesimgguhhya kami orang-orang yang 

bei^rah diri (mw5//7M««)." 


JDiriwayatkan oleh Al Bukhari dalam hadits-hadits ahad (7261), Muslim dalam 
Fadha'il Ash-Shahabah (48), dan Ahmad dalam Musnad-ny& (3/338). 


Bait ini ada dalam Ad-Diwan, termasuk Qasidah dengan Bahrut-Thawil. Jumlah 
baitnya sebelas. Setelah itu baimya adalah. 


"Mereka hanya menangisi kami, karena takut mati dengan tombak-tombak 
Nasrani dan pedang-pedang yang tajam." 

Abu Jaldah Al Yasykari wafat tahun (83 H/702 M). Ia berasal dari bani Yasykar 
bin Bakr, dari Wail. Dia termasuk penyair Umawi. Ia termasuk penduduk 
Kufah. Dia dibunuh oleh Al Hajjaj setelah kekalahan Muhammad bin Al Atsats. 
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Abu Ja’far berkata: Ini adalah berita dari Allah SWT, bahwa 
agama yang dibawa oleh Isa dan para nabi adalah Islam, bukan 
Nasrani dan Yahudi. Ini juga mempakan pembebasan dari Allah SWT 
imtuk Isa terhadap keyakinan kaum Nasrani, seba gaimana Ibr ahim 
telah membebaskan dirinya dari berbagai agama selain Islam. Ini pun 
merupakan hujjah bagi Nabi-Nya, Muhammad SAW, dalam 
membantah utusan Najran. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 

adalah: 


7131. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Muhammad bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 

^ jii 'a "Maka tatkala Isa mengetahui 
keingkaran mereka (bani Israil)," bahwa demikian pula 
permusuhan dari jnereka. Ketika itu Isg berkata, 

^ 'Siapakah yang akan 

menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan agama) 
Allah?' Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab, 
'Kamilah penolong-penolong (agama) Allah, kami beriman 
kepada Allah’. Ini adalah perkataan mereka, sehingga mereka 
mendapatkan keutamaan dari Allah SWT. iSl 

‘Dan saksikanlah bahwa sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang berserah diri', tidak seperti yang 
dikatakan oleh orang-orang yang datang untuk mendebat Nabi 
SAW, yakni utusan Najran. 
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“Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang 
telah Engkau turunkan, dan telah kami ikuti rastd, karena 
itu masukanlah kami ke dalam golongan orang-orang yang 
M- menjadi saksi (tentang keesaan Allah),'' 

(Qs. AaU Tmraan [3]; 53) 


Abu Ja’far berkata: Ini adalah berita dari Allah SWT tentang 
kaum hawariy, bahwa sesungguhnya mereka berkata, "Wahai Tuhan 
kami, sesungg uhn ya kami beriman terhadap apa yang Engkau 
turunkan, yakni apa yang Engkau turunkan kepada Nabi-Mu, Isa. 
Kami pun mengikuti rasul, yang dengannya kami menjadi pengikut 
Isa di atas agama-Mu, dan kami menjadi pembantunya di atas 
kebenaran yang menjadi risalah yang Engkau berikan kepada hamba- 
Mu itu. Oleh karena itu, catatlah kami bersama nama-nama orang 

y an g bersaksi dengan kebenaran, yang menetapkan tauhid kepada-Mu, 
yang membenarkan risalah utusan-Mu, dan yang mengikuti perintah 
serta menjauhi larangan-Mu. Jadikanlah kami dalam jajaran mereka. 
Dengan kemuliaan yang Engkau berikan kepada mereka, berikanlah 
kami tempat di sisi mereka, dan janganlah Engkau jadikan kami orang 
yang kufur kepada-Mu, orang yang menghalangi jalan-Mu, dan orang 
yang menyelisihi perintah serta larangan-Mu." 

Allah mengenalkan kepada makhluk-Nya jalan orang-orang 
yang ucapan dan perkataannya diridhai, agar mereka bisa 
menjadikannya sebagai suriteladan, hingga mereka mencapai derajat 
kemuliaan mereka. Allah ju|a'''mendustakan orang-orang yang 
memegang teguh selain agama Islam yang lurus, serta membantah 
pengakuan mereka bahwa para nabi berada di atas selain jalan agama 
Islam. Dengan ayat ini, Allah berhujjah kepada orang-orang Najran 
yang datang untuk mendebat Rasulullah SAW, bahwa perkataan 
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orang-orang yang diridhai Allah dari kalangan pengikut Isa, berbeda 
dengan perkataan mereka, dan manhaj mereka pun bertentangan 
dengan manhaj mereka. 


Riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut adalah: 

7132. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 

^ ^3^ "Ya Tuhan kami, 

kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau turunkan, 
dan telah kami ikuti rasul, karena itu masukanlah kami ke 
dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang 
keesaan Allah), " ia berkata, "Demikianlah iman dan perkataan 
mereka."“* 



“Orang-orang kafir itu membuat tipu-daya, dan Allah 
membalas tipu-daya mereka itu, dan AUah sebaik-baik 

pembolos tipu-daya." 

(Qs. AaH Tmraan [3]: 54) 

Abu Ja’far berkata: Orang-orang kafir dari kalangan bani 
Israil melakukan tipu-daya. Mereka adalah orang-orang .kafir yang 
kufiir terhadap Isa’. 

Tipu-daya yang mereka lakukan adalah kesepakatan untuk 
membunuh Isa, karena setelah Isa dan ibimya diusir, Isa kembali 
kepada kaumnya. 


Lihat Sirah Ibnu Hisyam (2/230) dan Ibnu Jauzi dalam Zac/ Al Masir (1/395). 
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Riwayat-riwayat yang menjelaskan keterangan tersebut adalah: 


7133. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, "Isa berjalan bersama Al Haweiriyyun yang 
sedang memancing ikan, lalu mereka beriman kepadanya dan 
mengikutinya. Ketika Isa menyeru kepada mereka, sehingga 
beliau mendatangi bani Israil pada malam hari, dia berseru 
kepada mereka." 


Itulah makna firman Allah SWT, 

iijU» 'Lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan lain 
kafir" (Qs. Ash-Shaff [61 ]: 14).“^ 


Makar yang dilakukan oleh Allah SWT kepada mereka — 
sebagaimana diriwayatkan oleh As-Suddi— adalah Allah jadikan 
sebagian dari mereka menyerupai Isa, sehingga dia dibimuh oleh 
orang-orang yang berlaku makar kepadanya, sementara Allah SWT 
mengangkat Isa ke langit. 


7134. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia 

berkata, "Bani Israil mengepung Isa dan 19 Hawariyyin pada 

> ‘ 

sebuah rumah. Isa lalu berkata kepada para sahabatnya, 
‘Siapakah yang mau rupanya dirubah seperti rupaku, jika dia 
terbunuh maka dia akan mendapatkan surga?’ lalu seseorang 
diantara mereka ada yang siap, sementara Isa diangkat ke 
langit." 

Itulah makna firman Allah SWT, 

“Orang-orang kafir itu membuat tipu-daya, dan Allah 
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Ibnu Jauzi dalam ZadAl Kfasir (1/395). 
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membalas tipu-daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas 
tipu-daya.” 

Ketika orang-orang Hawari itu keluar, bani Israil melihatnya 
beijiunlah 19, lalu mereka mengabaikan bahwa Isa telah diangkat ke 
langit. Bani Israil lalu menghitungnya kembali, namun ternyata 
bilangan mereka kurang satu, dan mereka melihat rupa Isa ada di 
antara mereka, maka mereka pun ragu, sehingga mereka membunuh 
seseorang, dan mereka melihat bahwa ia adalah Isa. Mereka lalu 
menyalibnya. Itulah makna firman Allah SWT, 

^ ^ “Padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) 
menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang 
diserupakan dengan Isa bagi mereka. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 157).^^® 

Bisa pula bahwa makna makar Allah adalah, hukuman 
(balasan) dari Allah SWT kepada mereka karena ketentuan telah 
sampai waktunya, seperti yang kami jelaskan dalam firman-Nya, 

“Allah akan (membalas) olok-olokan mereka." (Qs. Al 
Baqa^ [2]: IS). 



"(Ingatlah), ketika AJlah herfirman, 'Hai Isa, sesungguhnya 
aku akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan 
mengangkat kamu kepada'Ku serta membersihkan kamu 


630 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/36). 
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dari orang'orang yang kafir, dan menjadikan orang-orang 
yang mengikuti kamu di atas orang-orang yang kafir hingga 
Hari Kianutt. Kemudian hanya kepada Akidah kembalimu, 
lalu aku memutuskan dkmtaramu tentang hal-hal yang 

selalu kamu berselisih padanya." 

(Qs. Aali Imraan [3]: 55) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT melakukan makar terhadap 
orang-orang yang berusaha membunuh Isa, selain kekufuran mereka 
serta sikap mereka yang mendustakan Isa dan apa yang dibawa 
olehnya dari Allah SWT, ketika Allah SWT berfirman kepada Isa, 
"Sesungguhnya Aku akan menyampaikanmu kepada akhir ajalmu. 
Lafazh i) adalah shilah dari firman-Nya At jadi maknanya 
adalah, Allah SWT berbuat makar kepada mereka ketika Dia 
berfirman kepada Isa, "Sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu 


kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku. ” Allah pun 
menyampaikan Isa kepada akhir ajalnya dan mengangkatnya. 



Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna lafazh sV3jlt 
dalam ayat tersebut. 


Pertama: Berpendapat bahwa lafazh al wafat maknanya 
adalah tidur, jadi makna ayat tersebut adalah, "Aku menjadikan kamu 
tidur, dan mengangkatmu dalam keadaan tidur." 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7135. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari biaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, "Sesungguhnya Aku 

akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu," ia berkata. 
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"Maknanya adalah, menjadikan kamu tidur. Allah SWT lalu 
mengangkatnya dalam keadaan tidur." 

Al Hasan berkata, "Rasulullah SAW berkata kepada orang- 
orang Yahudi, bahwa sesungguhnya Isa belum mati, dan ia 
akan kembali sebelum Hari KiamaL"^' 


Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah, "Aku 
mengambilmu dari bumi dan mengangkatmu ke langit." 

Mereka berkata, "Lafazh al wafat maknanya adalah al gabdhu 
(mengambil), seperti vmgkapan J ti ifH ^ yang maknanya, 
"Aku mengambil harta yang menjadi hakku yang ada pada si fulan." 

Jadi, makna ayat adalah, "Aku mengambilmu dari bumi dalam 

^ \ 

keadaan hidup dan meletakkaimya di sisi-Ku. Aku juga 
mengangkatmu dari tengah-tengah orang musyrik dan kafir yang 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7136. Ali bin Sahi menceritakan kepada ksoni, ia berkata: Dhamrah 
bin Rabi'ah menceritakan kepada kami dari Ibnu Syaudzab, 
dari Mathar Al Warraq, tentang firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu 
kepada akhir ajalmu," ia berkata, "Maksudnya adalah, 'Aku 
mengambilmu dari bumi', dan bukan 'wafat' dalam arti 

•mati' ""2 

,7137. Al Hasan bin Yahya rnencentrdmn kepa^ kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq menceritakan kepada, kami, ia berkata: Ma’mar 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 

Diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsiniyai dariMAl Hasan secara mursal 
(3/30), dan diungkapkan oleh As-St^adu dalaih Mdhtsur (2/36).' 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/395). 
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Allah SWT, ^'Sesungguhnya Aku akan 

menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, mengambilmu dari bumi."“^ 


7138. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, ^\\^ 


^\jj "Sesungguhnya 

Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan 


mengangkat kamu kepada-Ku serta membersihkan kamu dari 
orang-orang yang kafir," ia berkata, "Allah mengangkat 

A 

kepada-Nya dan menyucikannya dari orang-orang kafir." 


7139. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku bahwa Ka’b Al Ahbar berkata, 
"Allah SWT sama sekali tidak mematikan Isa bin Maryam. Dia 
telah mengutusnya sebagai da’i dan pembawa kabar gembira 
yang mengajak umat untuk bertauhid kepada-Nya. Ketika Isa 
melihat sedikitnya pengikut dan banyaknya orang-orang yang 
mendustakannya, ia mengadu kepada Allah, kemudian Allah 
mewahyukan kepadanya, 'Sesungguhnya 

Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan 
mengangkat kamu kepada-Ku. Orang yang Aku angkat sama 
sekali tidak mati, akan tetapi (sungguh) Aku akan mengutusmu 
kepada Dajjal yang picek matanya, lalu kamu akan 
membunuhnya. Setelah itu kamu hidup selama 24 tahim, lalu 
barulah Aku mematikahmu dari kehidupan'. 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (2/661). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (^662). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/36). 
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Ka’b Al Ahbar berkata, "Makna tCTsebut sesuai dengan sabda 


Rasulullah SAW, 

"Bagaimana suatu umat bisa binasa, padahal aku di awalnya 
dan Isa diakhimya. 



7140. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang makna ayat 
berkata, "(Maknanya adalah), 'Wahai Isa, sesungguhnya Aku 
mengambilmu’."^’ 


7141. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kanli, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, 41 

"Sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir 
ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku," "Makna lafazh 
adalah, 'Aku mengambilmu'. Jadi, lafazh 
dan memiliki makna yang sama." 


Ia berkata, "Sebenarnya dia tidak akan mati hingga dia 
membunuh Dajjal. Barulah setelah itu dia mati. Allah 


berfirman. 


>■ 


4 'Don dia berbicara 


kepada manusia ketika dalam buaian dan setelah dewasa'. 
Allah SWT mengangkatnya sebelum Isa dewasa, dan Allah 
akan menur unkann ya setelah dia dewasa."^^* 


7142. M uhamma d bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, 
dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, 


Al Hind dalam Kanz Al Ummal (38682). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Mos/r (1/396). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/396). 
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31 "Hai Isa, sesungguhnya Aku akan menyampaikan 

kamu kepada aldiir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku," 
ia berkata, "Allah mengangkatnya kepada-Nya, dia ada di sisi- 
Nya di langit."®^® 


Ketiga: Berpendapat bahwa maknanya adalah, mewafatkan 

dalam arti "mati" 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7143. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, "Sesungguhnya Aku akan 

menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu," bahwa maknanya 
adalah, "Aku mematikaxunu."^° 

7144. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari seseorang 
yang tidak tertudidi periwayatannya, dari Wahb bin Munabbih 
Al Yamani, ia berkata, "Allah SWT mewafatkan Isa dalam 
waktu tiga jam pada siang hari, hingga Allah mengangkat 
kepada-Nya."^* 

7145. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, "Orang- 
orang Nasrani mengatakan bahwa Allah mewafatkannya dalam 
7 jam pada waktu siang, lalu Allah menghidupkannya 
kembali."**^^ 
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Ibid, 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/661). 
As-Suyuthi dalam Ad~Durr Al Mantsur (2/36). 
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Keempat: Berpendapat bahwa maknanya adalah, ketika Allah 
SWT berfirman, "Wahai Isa! Sesungguhnya aku mengangkatmu, dan 
menyucikanmu dari orang-orang kafir, dan mewafatkanmu setelah 
engkau aku turunkan ke dunia," mereka berkata, "Redaksi ayat 
tersebut termasuk mendahulukan sebuah kalimat, tetapi maknanya 
adalah ada dalam urutan terakhir dan mengakhirkan kalimat, padahal 
maknanya adalah terdahulu." 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang kami pilih adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa maknanya yaitu, "Sesungguhnya 
Aku mengambilmu dari dunia dan mengangkatmu kepada-Ku," karena 
riwayat ini mutawatir dari Rasulullah SAW, bahwa beliau SAW 
bersabda, "Isa bin Maryam akan turun ke bumi, lalu membunuh 
Dajjal. Dia akan turun ke bumi dalam waktu yang beliau SAW 
sebutkan. 


Para ulama berbeda pendapat tentang waktu dia (Isa) tinggal di 
bumi, kemudian wafat, lalu kaum muslim menshalatkan dan 
menguburkannya. 


7146. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salameih 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Muslim Az-Zuhri, dari Hanzhalah bin Ali Al Aslami, dari 
Abu Hurairah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda. 




^ o 
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Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (1/396). 
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7147. 


"Allah akan menurunkan Isa bin Maryam ke bumi untuk 
menjadi hakim dan imam yang adil. Dia akan turun untuk 
menghancurkan salib, membunuh babi, dan menggugurkan 
jizyah. Dia akan menjadikan harta melimpah, sehingga tidak 
ada yang mengambilnya. Dia akan menetap di Rauha untuk 
haji atau umrah, atau dia melakukan keduanya. 

Ibnu Humaid mencontakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Al Hasan bin 
Dinar, dari Qatadah, dari Abdurrahman bin Adam, dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
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Diriwayatkan oleh Muslim dalam A/ Iman (243), dengan redaksi, 

' ✓ X ✓ ' ✓ 

'76wm Maryam akan turun sebagai hakim yang adil, lalu dia akan 
menghancurkan salib." 

Lihat riwayat Ahmad dalam Al Musnad (2/290, 291) dan Al Hakim dalam Al 
Mustadrak (2/595) dengan lafazh, 

^ ' m " 

t' ^ ^ xa »1 «Jil 

US> ;JeLQ 

"Isa bin Maryam akan turun sebagai hakim yang adil.". 
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"Para nabi adalah saudara sebapak, dari banyak ibu, 
sementara agama mereka adalah satu. Aku adalah orang yang 
paling berhak terhadap Isa bin Maryam, karena tidak ada 
nabi antara aku dengan dia. Dialah khalifahku atas umatku. 
Sesungguhnya dia akan turun, maka jika kalian melihatnya, 
kenalilah dia. Dia orang yang berbadan tegap, berkulit putih 
kemerah-merahan, dan berambut keriting, seakan-akan 
meneteskan air, walaupun tidak terkena basah, di antara dua 
pakaian yang sedikit kekuningan. Dia datang untuk 
mematahkan salib, membunuh babi, melimpahkan harta, dan 
memerangi manusia untuk memeluk Islam sehingga Allah SWT 
menghancurkan semua agama pada masanya, dan pada 
masanya Allah SWT menghancurkan Al Masih penyesat dan 
pendusta, yakni Dajjal. Pada masanya keamanan begitu 
merata, sehingga singa-singa bisa merumput bersama unta, 
serigala (bermain) dengan domba, dan anak-anak bermain 
dengan ular. Masing-masing di antara mereka tidak 
mencelakakan yang lain. Beliau akan menetap di muka bumi 
selama 40 tahun, kemudian wafat, lalu kaum muslim 
menshalatkan dan menguburkannya. 

Abu Ja’far berkata: Di antara alasan pendapat yang kami 
pilih adalah, jika Allah SWT telah mematikannya, maka tidak 


Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnad (llAOiT), dan lafazh tersebut 
miliknya. Al Bukhari juga menuturkannya di awal hadits-hadits tentang para 
nabi (3443). Penjelasannya lihat dalam ‘AunAl Ma’bud, bab: KhuruJ Ad-Dajjal, 
kitab Al Malahim (4334). 




Surah Aali "Imraan 


mungkin Allah ak^ mematikannya pada kali yang lain, sehingga 
terkumpul padanya dua kematian, karena Allah telah mengabarkan 
kepada hamba-Nya bahwa Dia menciptakan makhluk-Nya, lalu 


"Aliahlah yang 

menciptakan kamu, keniudian memberimu rezeki, kemudian 




mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali). Adakah di 
antara yang kamu sekutukan dengan Allah itu yang dapat berbuat 
sesuatu dari yang demikian itu?" (Qs. Ar-Ruum [30]: 40). 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Allah SWT berfirman 
kepada Isa, 'Wahai Isa! Sesungguhnya Aku mengambilmu dari bumi, 
mengangkatmu kepada-Ku. Aku pim menyucikanmu dari orang-orang 
yang kafir dan ingkar terhadap kenabianmu." 


Ayat ini, kendati berbentuk berita, tetapi makna yang 
terkandung di dalamnya merupakan hujj ah dari Allah SWT kepada 
utusiui Najran yang mendebat Nabi SAW tentang Isa. Di sini Allah 
SWT menegaskan bahwa Isa sama sekali tidak dibunuh dan disalib 
seperti yang mereka katakan. Itu hanyalah kedustaan yang disebarkan 
oleh orang-orang Yahudi. 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7148. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, bahwa Allah lalu mengaba rkan kepada 
mereka —^utusan Najran— dan membantah perkataan dan 
perkataan kaum Yahudi yang mengatakan bahwa Isa disalib. 
Allah menjelaskan bagaimana Dia mengangkat dan 
menyucikan beliau dari mereka di dalma firman-Nya, 

"(Ingatlah), ketika Allah berfirman. 
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'Hai Isa, sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu kepada 
akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku 

Firman Allah SWT, "Serta 

membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir," maksudnya 
adalah, "Aku menyucikanmu dari orang yang kufur kepadamu dan 
orang yang menentang kebenaran yang engkau bawa kepada mereka, 
dari kalangan Yahudi dan agama-agama lainnya." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7149. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 4 ^ 4 ^^ 

"Serta membersihkan kamu dari orang- 
orang yang kafir," ia berkata, "Maksudnya yakni ketika 
mereka men gingink an sesuatu atas dirimu." 

7150. M uhamma d bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, 
dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, IjfM 

[jliyL^s» "Serta membersihkan kamu dari orang-orang yang 
kafir," ia berkata, "(Maksudnya adalah) Allah SWT 
menyucikannya dari orang-orang Yahudi, Nasrani, Majusi, dan 
kafir-kafir lainnya dari kaumnya."^* 


Sirah Ibni Hisyam (2/231) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(1/444). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/662), Umu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(11291), dan Sirah Ibni Hisyam QJ2i\). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/397). 








Surah Aoli 'Imroan 








Penakwilan firman AUafa: 

(Dan menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di 
atas orang-orang yang kafir hingga Hari Kiamat). 


Abu Ja’far berkata: (Maknanya adalah) Allah menjadikan 
orang yang mengikutimu, yakni yang berada di atas manhajmu dan 
agama Islam, selalu berada di atas orang-orang yang ingkar kepada 
kenabianmu, menyelisihi jalan para nabi dari berbagai agama, selalu 
mendustakan apa yang engkau bawa, dan menghalangi-halangi orang 
yang hendak mengimeminya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7151. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 


menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 



menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang- 
orang yang kafir hingga Hari Kiamat," ia berkata, "Mereka 
adalah pemeluk Islam yang mengikutinya dalam agama dan 
Suiuiahnya. Mereka akan selalu berada di atas orang yang 
memusuhinya sampai Hari Kiamat."®^^ 

7152. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, Sy i )^ 

"Dan menjadikan orang-orang yang mengikuti 
kamu di atas orang-orang yang kafir hingga Hari Kiamat," 
kemudian menuturkan seperti riwayat tadi.^*® 
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Ibid 

Ibid. 












Tafsir Alh-Thabari 


7153. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 

"Danmenjadikan 


orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang yang 
kafir hingga Hari Kiamat," kemudian ia menuturkan seperti 
riwayat sebelumnya. 


7154. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

SWT, 
menjadikan 

orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang yang 
kafir hingga Hari Kiamat," ia berkata, "Maksudnya adalah 
orang yang menolong siapa saja yang mengikutimu, yakni 
berada di atas Islam, dia akan selalu berada di atas oreing-orang 
kafir sampai Hari Kiamat. 


kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah 
'4^ 4 iiS ii! "Dan 


A ^ 


7155. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakein kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah SWT, J j 


"Dan menjadikan orang-orang yang mengikuti 
kamu di atas orang-orang yang kafir hingga Hari Kiamat," ia 
berkata, "Lafazh 'Orangyang mengikutimu' maksudnya adalah 
orang-orang yang beriman. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah orang-orang Romawi. 


7156. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, Sy ^ 


651 

652 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/445). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/662). 














Surah Aali ^Imraan 


j- "Dan menjadikan orang-orang yang 

mengikuti kamu di atas orang-orang yang kafir hingga Hari 
Kiamat." ia beikata, "Allah menjadikan orang yang 
mi^gikutinya selalu berMla di atas orang kafir sampai Hari 
Kiamat" 

ia berkata, "Orang-orang Islam akan selalu berada di atas 
mereka, sehingga mereka lebih tinggi daripada orang yang 
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m ening galkan Islam, sampai Hari Kiamat. 


Ada yang berkata, "Maknanya adalah, 'Allah menjadikan 
orang-orang yang mengikutimu dan kalangan Nasram, selalu berada 
di atas orang Yahudi’." 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7157. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkataj^ Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, Sj' ^ "Dan 

menyucikanmu dari orang-orang kafir," "Maksudnya adalah 
or ang -orang kafir bani Israil. Lafazh "Dan 


menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu," maksudnya 
aHalah^ oiang-orang Nasrani akan selalu berada di atas orang- 
orang kafir sampai Hari Kiamat. Tidak ada satu negeri pun 
yang diisi oleh orang Nasrani, kecuali mereka akan selalu 
berada di atas orang Yahudi, baik di Timur maupun di Barat. 
Mereka selalu tinggi di berbagai negeri." ■ 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/445) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/37). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/445) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/37). 


I 




Tafsir Ath-Thabari 


Penakwilan firman AUah: 




'1- "5^_> <ti H 


^ (Kemudian hanya kepada Akulah kembalimu, lalu 
Aku memutuskan diantaramu tentang hal-hal yang selalu kamu 
berselisih padanya). 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Kemudian hanya 
kepada Allah kalian kembali, wahai orang-orang yang berbeda 
pendapat tentang Isa. Aku lalu menghukumi kalian tentang kebenaran 
perkara Isa." 

Ayat tersebut merupakan redaksi alihan dari kata ganti orang 
ketiga menjadi kata ganti orang kedua. Jelasnya, firman Allah SWT, 

^ "Kemudian harrya kepada Akulah kembalimu," 
dimaksudkw untuk memberikan kabar tentang pengikut Isa dan 
orang-orang yang kafir kepadanya. 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Allah SWT menjadikan 
orang-orang yang mengikutimu berada di atas orang-orang kafir 
sampai Hari Kiamat, kemudian kedua kelompok itu —-yakni 
kelompok orang yang mengikutimu dan kelompok orang yang kafir 
kepadamu— kembali kepada-Ku, lalu Aku menghukumi mereka 
terhadap berbagai perkara yang mereka perdebatkan." 


Dalam ayat itu Allah SWT mengembalikan redaksi dalam 
bentuk orang kedua, karena memang demikianlah sebelumnya, sesuai 
dengan penjelasan sebelumnya ketika redaksi dalam bentuk hikayat, 
seperti firman Allah SWT, ^ 

“Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah 
bahtera itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan 
tiupan angin yang baik" {(^s.Y\xuDm[\Qi\'. 22). 











Surah Aali 'Imraan 





ffA 



tiii; 





crUJi) 1 3 Allij 


>x'>4 



**Adapun orang-orang yang kafir, maka akan Kusiksa 
mereka dengan siksa yang sangat keras di dunia dan di 
akhirat, dan mereka tidak memperoleh penolong. Adapun 
orang-orang yang heriman dan mengerjakan amalan- 
amalan yang shalih, maka Allah akan memberikan kepada 
mereka dengan sempurna pahala amalan-amalan mereka; 
dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zhalim,** 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 56-57) 

Abu Ja’far berkata: luU maksudnya adalah, 

"Orang-orang yang ingkar terhadap kenabianmu, wahai Isa, dan 
orang-orang yang menyelisihi agamamu, mendustakan kebenaran 
yang kamu bawa, mengatakan kebatilan yang berkaitan denganmu, 
serta menyifati sesriatu yang sebenarnya tidak pantas bagimu, yakni 
dari kalangan Yahudi, Nasrani, dan agama-agama lainnya, maka 
sesungguhnya akan Aku siksa mereka dengan siksaan yang sangat 
pedih. Di dunia Allah akan menyiksa mereka dengan dibimuh, 
ditawan, dan dihina, sedangkan di akhirat Allah akan menyiksa 
mereka dengan api neraka, dan mereka kekal di dalamnya." 

Lafazh cA maksudnya adalah, Allah SWT 

menjelaskan bahwa tidak akan ada yang bisa menahan mereka dari 
siksa Allah SWT, dan tidak akan ada yang memberikan syafa'at 
kepada mereka, karena Dialah Allah Yang Maha Perkasa dan Maha 
Membalas. 






Tafsir Ath-Thabari 


Firman Allah SWT, 








"Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan- 
amalan yang shalih," maksudnya adalah, "Orang-orang yang beriman 
kepadamu wahai Isa, membenarkan kenabianmu dan apa yang engkau 
bawa dari-Ku, mereka beragama dengan Islam yang menjadi tujuan 
diutusnya dirimu. Mereka pim memmaikan berbagai kefardhuan yang 
ditetapkan melalui lisanmu. 


7158. 



Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, "Dan mengerjakan 

amalan-amalan yang shalih," bahwa maksudnya adalah. 


mereka menunaikan kefardhuan yang Allah tetapkan. Lafazh 

maknanya adalah, Allah akan memberikan 
mereka pahala amalan-amalan mereka secara sempurna, tanpa 


dikurangi sedikit pun.^^* 

Firman Allah SWT, "Dan Allah tidak 

menyukai orang-orang yang zhalim," maksudnya adalah, 
Allah SWT tidak menyukai orang yang berlaku zhalim, baik 
dengan mengambil hak orang lain maupun dengan meletakkan 
sesuatu bukan pada tempatnya. 


Allah SWT membersihkan Dzat-Nya dari sifat kezhaliman. 
Dia tidak akan berlaku zhalim kepada hamba-Nya, tidak akan 
membalas orang yang kufiir dengan balasan orang yang berlaku baik, 
dan tidak dcan membalas orang yang berlaku baik —-yakni yang 
beriman kepada-Nya, menjalankan perintah-Nya, dan meninggalkan 
larangan-Nya— dengan balasan orang yang berlaku buruk, kufur, dan 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/37). 








, Surah Aali 'Imraan 


mendustakan para utusan-Nya. Allah SWT berfirman, "Aku tidak 
menyukai orang-orang yang berlaku zhalim, maka bagaimana bisa 
Aku melakukan kezhaliman kepada makhluk-Ku? 

Ayat ini merupakan berita dari Allah SWT. Kendati dalam 
bentuk berita, namun secara makna merupakan ancaman bagi orang- 
orang yang kufiir kepada-Nya dan para rasul-Nya. Ayat ini juga 
merupakan janji untuk orang-orang yang beriman kepada-Nya dan 
para utusan-Nya, karena Allah telah mengabarkan kepada dua 
kelompok tersebut bahwa Dia tidak akan mengurangi hak orang yang 
beriman, dan tidak akan berlaku zhalim. 






**Demikianlah (kisah Isa), Kami membacakannya kepada 
kamu sebagian dari bukti-bukti (kerasulannya) dan 
(membacakan) Al (^r'anyang penuh hikmah.** 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 58) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Semua berita ini, 
yakni tentang Isa dan ibimya (Maryam), neneknya (Hannah), Zakariya 
dan anaknya (Yahya), serta tentang Hawariyyim dan Yahudi bani 
Israiji, Aku bacakan melalui lisan Jibril S A W. Ini adalah tanda-tanda 
(maksudnya pelajaran dan hujjah) bagi orang yang mendebatmu dari 
kalangan Nasrani Najran, serta Yahudi bani Israil yang 
mendustakanmu dan mendustakan kebenaran y wg engkau bawa dari- 
Ku." 


Kata jToJ» maknanya adalah Al Qur'an. 















Tafsir AA-Thabari 


Kata maknanya adalah penuh dengan hikmah (ilmu) 

yang membedakan kebenaran dengan kebatilan, dan pemutus perkara 
antara dirimu dengan orang-orang yang menyebutkan keturunan Isa 
bukan kepada keturunaimya. 

Riwayat yang sesuai dengw makna tersebut adalah: 

7159. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq^ dari 
Muhammad bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 

/U t ilU'i "Demikianlah (kisah 

Isa), Kami membacakannya kepada kamu sebagian dari bukti- 
bukti (kerasulannya) dan (membacakan) Al Qur'an yang 
penuh hikmah,” ia berkata, "Maksudnya adalah yang 
memutuskan antara yang hak dengan yang batil. Berita dari- 
Nya tentang Isa sama sekali tidak dicampuri kebatilan. 
Demikian pula tentang perkara yang mereka perdebatkan, 
ayat-ayat tersebut sama sekali tidak menerima berita 
selainnya. 

7160. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhedc, 
tentang firman Allah, 

"Demikianlah (kisah Isa), Kami membacakannya kepada kamu 
sebagian dari bukti-bukti (kerasulannya) dan (membacakan) 
Al Qur 'an yang penuh hikmah, " ia berkata, "Maksudnya 
adalah Al Qur'an."^*^ 

7161. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 


^ Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (2/665) dan Sirah Ibni Hisyam (2/231). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/227), ia menuturkan sumbernya 
kepada Ibnu Jarir. 








Surah Aali 'Imraan 


Shalih menceritakan kepadaku dari Ali dari Ibnu Abbas, 
tentang kata ia berkata, "Maknanya adalah Al Qur'an. 
Adapun kata maknanya adalah yang telah sempurna di 
dalam hikmahnya."®*® 



"Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah 
seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari 
tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya, 'Jadilah' 
(seorang manusia), maka jadilah dia.** 

(Qs. Aali Imraan [3]: 59) 

Abu Ja*far berkata: Maknanya adalah, "Kabarkanlah olehmu 
wahai Muhammad! Kepada utusan Najran, sesungguhnya penciptaan 
Isa tanpa ayah adalah seperti penciptaan Adam, bahkan Aku 
menciptakannya dari tanah, tanpa seorang ayah dan ibu. Penciptaan 
Isa tanpa ayah tidak lebih menakjubkan daripada penciptaan Adam 
tanpa ibu dan ayah, Aku menghendakinya, sehingga tanah menjadi 
daging. Demikian pula penciptaan Isa, dia menjadi demikian atas 
kehendak-Ku. 

Ulama tafsir menuturkan bahwa Allah SWT menurunkan ayat 
tersebut sebagai hujjah untuk Nabi SAW atas perkataan utusan 
Nasrani Najran, yang datang untuk mendebat Nabi SAW tentang Isa. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Ibnu Jauzi dalam Zad A! Masir (1/398). 







Tafsir Ath-Thabari 


7162. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Amir, ia 
berkata, "Penduduk Najran Nasrani yang paling parah 
ucapannya tentang Isa, mereka datang kepada Nabi SAW 



"Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah 
seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari 
tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya, 'Jadilah' 
(seorang manusia), maka jadilah dia," sampai firman-Nya 

"Dan kita minta supaya laknat 
Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta. 


7163. 



Muhammad bin Sa’d menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, 

0^^ 41 "Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi 


Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan 
Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya, 
'Jadilah' (seorang manusia), maka jadilah dia," ia. berkata. 


"Ceritanya adalah, sekelompok orang Nasr^i Najran datang 
kepada Muhammad SAW. Di antara mereka terdapat As- 
Sayyid dan Al Aqib. Mereka lalu berkata kepada Mtihammad 
SAW; 'Kenapa engkau menyebut pemiihpih kami?’ Beliau 
bertanya, 'Siapakah id.’*’ Merbka menjawab, ‘Isa, engkau 
mengatakan bahwa ia adalah hamba Allah!’ Muhammad SAW 


berkata, 'Betul, sesungguhnya ia adalah hamba Allah'. Mereka 


Asbab An-Nuzul oleh Al Wahidi (hal. 56) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/398) 





SurahAali 'hnraan ■ 


kembali bertanya, ‘Pernahkah engkau melihat seorang manusia 
seperti Isa (dalam penciptaan)?’ Mereka kemudian pergi dari 
sisinya. Jibril lalu datang kepada Nabi SAW dengan membawa 
wahyu dari Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui, Jibril berkata, ‘Katakankah kepada mereka jika 
mereka datang kepadamu! 

‘Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah 
seperti (penciptaan) Adam', hingga eikhir ayat."°^° 


7164. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 



"Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah 
seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari 
tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya, 'Jadilah' 
(seorang manusia), maka jadilah dia," ia berkata, 
"Diriwayatkan kepada kami bahwa dua sayyid dan dua uskuf 
mereka, yakni As-Sayyid dan Al Aqib datang menemui Nabi 
SAW. Keduanya bertanya kepada beliau tenteing Isa, mereka 
berkata, ‘Setiap manusia memiliki bapak, maka bagaimana 


dengan keadaan Isa yang tanpa seorang bapak?’ Lalu turunlah 
firman Allah SWT, ^ 

‘Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa 
di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah 
menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman 
kepadanya, "Jadilah' (seorang manusia), maka jadilah 
dia'.”^^ 


^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/665). 

As-Suyuthi d 2 \zmAd‘Durr Al Mantsur (^131). 







Tafsir Ath'Thabari 


aSC "Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di 


7165. Miihammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia bericata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, 

O* "Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di 

sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah 
menciptakan Adam dari tanah," ia berkata, "Ketika Rasulullah 
SAW diutus, dan penduduk Najran mendengar hal itu, empat 
orang pilihan mereka datang kepada beliau. S A W, yakni Al 
Aqib, As-Sayyid, Marsaijis, dan Maryahiz. Mereka bertanya 
tentang Isa, lalu Nabi menjawab, 'Ia adalah hamba Allah, roh 
dari-Nya, dan kalimat-Nya', Mereka berkata, ‘Tidak! Akan 
tetapi dia adalah AUah. Ia turun dari kerajaannya dan masuk ke 
dalam rongga Maryam, lalu keluar dan menampakkeui 
kekuasaannya kepada kami! Apakah engkau pernah melihat 
manusia yang diciptakan tan]^ ayah?’ Allah SWT lalu 
menurunkan firman-Nya, J 

‘Sesungguhnya misal (penciptaan) 
Isa di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah 
menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman 
kepadanya, "Jadilah" (seorang manusia), maka jadilah 
dia’.”^^ 

7166. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan k^)ada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Bcrimah, tentang firman Allah 
SWT, 

"Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, 
adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam 
dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya, 'Jadilah' 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1 /447). 









Surah Aali 'Imraan 


(seorang manusia), maka jadilah dia’," ia beikata, "Ayat ini 
turun tentang dua orang Nasrani dari Najran, mereka adalah Al 
Aqib dan As-Sayyid." 

Ibnu Juraij berkata, "Sebuah riwayat telah sampai kepada 
kami, bahwa utusan Najran datang kepada Nabi SAW. Di 
antara mereka adalah As-Sayyid dan Al Aqib, pemimpin 
penduduk Najran. Mereka berkata, 'Apa alasanmu mengejek 
pemimpin kami?' Beliau bertanya, 'Siapakah pemimpin kalian 
itu? ’ Mereka menjawab, ‘Isa bin Maryam, kamu mengatakan 
bahwa ia adalah hamba Allah! ’ Rasul pun menjawab, ‘Betul, 
ia adalah hamba Allah, kalimat-Nya yang diletakkan pada 
Maryam, dan roh dari-Nya'. Akhirnya mereka marah dan 
berkata, ‘Jika perkataan engkau memang benar, maka 
tunjukkanlah kepada kami seorang hamba yang bisa 
menghidupkan yang mati, menyembuhkan yang buta, dan 
menciptakan burung dari tanah, akan tetapi ia adalah Allah'. 
Beliau terdiam, hingga Jibril 
‘Wahai Muhammad! 

"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang 
berkata, 'Sesungguhnya Allah itu ialah Al Masih putra 
Maryam'." (Qs. Al Maa'idah [5]: 17). Rasulullah SAW lalu 
bersabda, ‘Wahai Jibril! Sesungguhnya mereka bertanya 



Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan 
Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya, 
"Jadilah" (seorang manusia), maka jadilah dia'. Pada pagi 


datang kepada beliau dan berkata, 


JlaI 


psn 
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harinya, mereka kembali, maka beliau SAW membacakan ayat 
tersebut 


7167. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, 


ju> "Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah," 


Adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah 


Dengarkanlah! 541 JlS^ y »j ^ 


menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman 
kepadanya, 'Jadilah' (seorang manusia), maka jadilah dia. 
(Apa yang telah Kami ceritakan itu), itulah yang benar, yang 
datang dari Tuhanmu, karena itu janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang ragw-ragi/." Jika mereka berkata, "Isa telah 
diciptakan tanpa ayah," maka katakanlah, "Sesimgguhnya 
Adam telah diciptakan dari tanah dengan kekuasaan yang sama 
tanpa ibu dan ayah. Ia pim berbentuk daging, darah, dan 
rambut. Jadi, tidaklah penciptaan Isa lebih menakjubkan 
daripada penciptaan Adam."^ 


7168. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, ^ 

yiy 0^ ''Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi 

Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan 
Adam dari tanah," ia berkata, "Dua orang Najran datang 
kepada Rasulullah SAW, lalu berkata kepada beliau SAW. 
‘Pernahkah engkau mengetahui seseorang yang dilahirkan 
tanpa ayah? Demikianlah keadaan Isa?’ Allah SWT lalu 
menurunkan firman-Nya, 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/37). 
Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (2/665). 













0 > 65 'Sesungguhnya misal (penciptaan) 

Isa di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah 
menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman 
kepadanya, "Jadilah" (seorang manusia), maka jadilah dia'. 
Apakah Adam diciptakan dengan seorang ayah atau ibu, 
seperti yang ini diciptakan dalam perut yang ini?" 



“ Abu Ja’far berkata: Jika seseorang berkata, "Bagaimana 
dikatakan aSC J- 5 ^sementara lafazh ma ’rifat, dan ma ’rifat 

tidak membutuhkan shilahT' maka jawabannya adalah, 
"Sesungguhnya lafazh J [y bukanlah shilah bagi lafazh ia 
hanyalah penjelas atau tafsir dari hal-hal yang Allah perumpamakan." 


Firman Allah SWT, S 4 "Kemudian Allah 

berfirman kepadanya, 'Jadilah' (seorang manusia), maka jadilah dia." 
Allah SWT menyatakan 6 yang mengawali berita tentang Adam, 
dan inilah berita tentang perkara yang telah terjadi, bahwa Allah SWT 
menciptakannya dari tanah. Kemudian Dia berkata "Jadilah." Kalimat 
tersebut merupeikan berita dari Allah SWT, bahwa Dia menciptakan 
segala sesuatu dengan ucapan "Jadilah," kemudian Allah berfirman, 
"Maka ia pun jadi." Kalimat ini kedudukannya sebagai khabar, 
dan banyak sekali berita tentang Adam yang diciptakan dengan 


ucapan "Kun" (jadilah). 


Dengan de mikian, makna ayat tersebut adalah seumpama Isa 
di sisi Allah seperti Adam, yakni Allah menciptakannya dari tanah, 
kemudian Dia berkata, ‘Jadilah’. Maka ketahuilah wahai Muhammad! 
Bahwa segala yang dikatakan oleh Allah kun (jadilah), maka ia pun 
pasti teijadi. 

Ketika kalimat 

seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah. 


i' <-1 'i 

^ jaJ Jv3 ^ »—65 




"Adalah 
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kemudian Allah berfirman kepadanya, 'Jadilah' menvinjukkan bahwa 
redaksi tersebut ditujukan untuk mengabarkan kepada Nabi SAW dan 
makhluk-Nya yang laim bahwa Allah SWT dapat menciptakan segala 
sesuatu tanpa asal, maka apa yang ditunjukkan memberikan makna 
yang dimaksud. 

Dikatakan bahwa kalimat adalah athaf mustagbal 

(waktu yang akan datang) kepada madhi (yang telah berlalu) sesuai 
makna tersebut. 

Sebagian ahli bahasa mengatakan bahwa kalimat di- 

rafa'-kan karena kedudukannya sebagai mubtada', jadi maknanya 
yaitu, "Jadilah", maka ia pun ada.^^^ 




“(Apa yang telah kami ceritakan itu), itulah yang benar, 
yang datang dari Tuhanmu, karena itu janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang ragu-ragu,** 


(Qs. Aali Tmraan [3]: 60) 


. \ 

Abu Ja’far berkata: Berita yang aku kabarkan kepadamu 
tentang Isa, yakni bahwa penciptaannya sama seperti penciptaan 
Adam yang berasal dari tanah, kemudian Allah berkata "Jadilah," 
adalah kebenaran dari Tuhanmu, maka janganlah engkau menjadi 
orang-orang yang ragu tentangnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7169. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
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Tafsir Al Qurthubi (4/103). 
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kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

^ ^ "(Ap^ telah Kami ceritakan itu), 

itulah yang benar, yang datang dari Tuhanmu, karena itu 


janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu," ia 
berkata, "Maksudnya, janganlah engkau ragu tentang Isa, 


bahwa ia seperti Adam. Ia adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. 
Ia adalah kalimat-Nya dan roh dari-Nya. 


7170. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, ^ Cj^ "(^P^ 

yang telah Kami ceritakan, itu), itulah yang benar, yang 


datang dari Tuhanmu, karena itu janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang ragu-ragu," ia berkata, "Maknanya adalah, 
"Janganlah engkau ragu tentang kisah yang aku sampaikan 
kepadamu, bahwa Isa adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. la 
juga kalimat-Nya dan roh dari-Nya. Sesungguhnya 
perumpamaannya adalah seperti Adam, bahwa Allah 
menciptakannya dari tanah, kemudian Dia berfirman, 'Jadilah', 
maka jadilah ia. 


7171. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, ubj 
;. "(Apa yang telah kami ceritakan itu), itulah yang benar, yang 
datang dari Tuhanmu," bahwa maksudnya adalah berita 
tentang Isa. Lafazh 'Karena itu janganlah kamu 

termasuk orang-orang yang ragu-ragu', maksudnya adalah, 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/38). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/666). 
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kebenaran telah datang dari Tuhanmu, maka janganlah engkau 
ragu tentangnya. 

7172. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah SWT, ^ "Karena itu 

janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu” ia 
berkata, "Al mumtarun artinya orang-orang yang ragu."®^® 

Al mariyyah, asy-syakk dan ar-raib adalah ragam lafazh 
dengan makna yang sama, seperti lafazh (berikanlah aku) 
dan 



** Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah 
datang ilmu (yang meyakinkan kamu), maka katakanlah 
(kepadanya), 'Marilah kita memanggil anak'Onak kami dan 


anak'Onak kamu, istri-istri kami dan istri-istri kamu, diri 


kami dan diri kamu; kemudian marilah kita bermubahcdcdi 


kepada Allah dan kita minta supaya laknat AUah 
ditimpakan kepada orang-orang yang dusta," 


(Qs, Aali Imraan [5]: 61) 
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Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, "Barangsiapa 
mendebatmu wahai Muh amm ad tentang Al Masih Isa bin Maryam." 

Huruf ha pada lafazh 4^ bisa kembdi kepada cerita Isa, dan 
bisa pula kembali kepada lafa^ jW' dalam firman-Nya siljj j* 
"(Apa ydng telah kami ceritakan itu), itulah yang benar, yang datang 
darfWuhanmu." 

Firman-Nya ^ ^ "Sesudah datang ilmu (yang 

meyakinkan kamu)," maksudnya adalah setelah datang ilmu, yakm 
penjelasan-Ku tentang Isa, bahwa ia adalah hamba Allah. 

Ji 3 "Maka katakanlah (kepadanya), 'Marilah kita...'," 
marilah kita memanggil. 

"Amk- 

anak kami dan anak-anak kamu, istri-istri kami dan istri-istri kamu, 
diri kami dan diri kamu; kemudian marilah kita bermubahalah 
kepada Allah " Bermubahalah maksudnya adalah saling melaknat. 

Diungkapkan dalam bahsisa Arab A' 4 !^ U **Ada apa 
dengannya? Allah melaknatnya, " Demikian pula kalimat ^ U} 

"’Ada apa dengannya? Laknat Allah menimpanya." 

Jadi, mubahalah maksudnya adalah melaknat. 

Lubaid berkata ketika menceritakan satu kaum yang telah 


hancur. 




"Masa meliriknya, lalu mereka pun terlaknat (hancur). 

Maksudnj^a ia mendoakan mereka dengan kehancman. 


Bait ini ada dalam Diwan Lubaid. h\hsX Ad-Diwdn (bal. 148). 
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ti '’u .-'T '1 1 "Dankita minta supaya laknat 

Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta," maksudnya, 
"Siapa saja di antara kita yang mendustakan Isa, bahwa ia adalah 
hamba Allah...." 


7173. 


7174. 


7175. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, ^ 
j^\ cj* u ^ Ija ^ "Siapa yang membantahmu 
tentang kisah Isa sesudah datang ilmu (yang meyakinkan 
kamu)," ia berkata, "Maksudnya adalah Isa, bahwa ia adalah 
hamba dan utusan Allah. Ia dari kalimat Allah dan roh-Nya, 

^ "Maka katakanlah (kepadanya), 

'Marilah kita memangui anak-anak kami dan anak-anak 
kamu'," hingga firman-Nya ‘Ditimpakan 

kepada orang-orang yang dusta. 
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Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT ^ ^ 

"Siapa yang membantahmu tentang kisah 
Isa sesudah datang ilmu (yang meyakinkan kamu)," bahwa 
maksudnya adalah setelah aku mengabarkan cerita tentangnya, 

^ 'Maka katakanlah (kepadanya), 
"Marilah kita memanggil anak-anak kami dan anak-anak 
kamu",' sampai akhir ayiafe;^ 

Diriwayatkan kepada kami dari Ammar, dia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 


Ibnu Athiyah dalam ./4/M<Aarrir (2/448). 

Sirah Ibnu Hisyam (2/232) dan Ibnu Abi Hadm dalam tafeirnya (2/666). 
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tentang firman Allah SWT, <1^ ii ^ ^ ^ 

"Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang 
ilmu (yang meyakinkan kamu)," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, 'Barangsiapa mendebatmu tentang Isa setelah datang 
ilmu kepadamu tentangnya’." 

'■'•rv'K:* • = ' 

7176. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Aliah SWT, ^ ^ 

"Kemudian marilah kita bermubahalah kepada 
Allah dan kita minta supaya laknat Allah ditimpakan kepada 
orang-orang yang dusta." "Maksudnya adalah di antara kita 
dan kalian. 


7177. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepadaku dari Sulaiman bin Ziyad Al Hadhrami, 
dari Abdullah bin Harits bin Juz Az-Zubaidi, bahwa beliau 


mendengar Rasulullah S AW bersabda, 

^ m. < ^ ^ ^ ✓ i 

• '''l» I*»'' 

^ bU.;»- Jl^^l Jil jsij 






"Ingin sekali antara diriku dengan penduduk Najran ada 
penghalang, sehingga aku tidak melihat mereka, dan mereka 
pun tidak melihatku!" 


Hal itu karena sikap mereka yang sangat menentang Nabi 
SAW.^’^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/666). 

Al Baghawi dalam Ma*alim At-Tamili\B 10), 
As-Suyuthi dalam Ad~Durr Al MantsurQ.I'i%), 
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"Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) selain Allah; dan 
sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana." Kemudian jika mereka berpaling (dari 
kebenaran), maka sesunguhnya AUah Maha Mengetahui 
orang-orang yang berbuat kerusakan.** 

(Qs. Aali Imraan [3]: 62-63) 


Abu Ja’far berkata: (Maknanya adalah), "Sesungguhnya 
berita yang Aku kabarkan kepadamu wahai Muhammad, tentang Isa, 
bahwa sesungguhnya ia adalah hamba-Ku, utusan-Ku, kalimat yang 
Aku berikan kepada Maryam, dan roh dari-Ku, adalah cerita yang hak. 
Ketahuilah bahwa tidak ada sesembahan selain Tuhan yang engkau 
sembah, Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

Maksud dari lafazh "Al Aziz" adalah Yang Maha Perkasa 
dalam membalas orang yang berbuat maksiat kepada-Nya, atau orang 
yang beribadah kepada selain-Nya, atau orang yang mengaku ada 
tuhan selain-Nya. 


Al Hakim maksudnya adalah Yang Maha Bijaksana dalam 
mengatur, dan tidak pernah keliru. 


Lafazh oU "Kemudian jika mereka berpaling (dari 
kebenaran)," maksudnya adalah, "(Suatu keadaan) jika orang yang 
mendebatmu tentang Isa itu berpaling dari kebenaran yang engkau 
bawa tentang Isa dan dari petunjuk yang lainnya." 


Lafazh ^ "Maka sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui orang-orang yang berbuat kerusakan," maksudnya 
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adalah, "Sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui orang yang 
berbuat maksiat kepada-Nya dan melakukan segala hal yang dilarang 
oleh-Nya. Itulah kerusakan mereka. Allah SWT Maha Mengetahui 
amal perbuatan mereka, dan Allah menghitung serta menulisnya, lalu 
meihbalasnya dengan balasan yang setimpal." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adeilah: 

' . .-:5 - - 

7178. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, ^ loi 6^ 

JaC^\ "Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, 'Berita yang engkau bawa 
tentang Isa, adalah cerita yang benar’."”'" 

7179. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, iiu 5^ 

"Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar," 
bahwa maksudnya adalah, "Apa yang Aku katakan tentang Isa 
adalah cerita yang benar. 


7180. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar," ia berkata, "Ini 
kisah yang hak tentang Isa. Tidak mungkin cerita Isa 
berkurang atau lebih darinya. Maksudnya, ia (Isa) hanyalah 
kalimat Allah yang diberikan kepada Maryam, roh dari-Nya, 
dan ia hanya hamba Allah serta utusan-Nya."*’™ 


Sirah Nabawiyah oleh Ibnu Hisyam (2/232) 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/448). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/448). 
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7181. Muhammad bin Sa’d mencerifaScan kepadaku, Via berkata: 
Bapakku menceritakan kepaidaku, ia berkata; Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
o»»*»' W Sesungguhnya ini adalah 

kisah yang benar," bahwa maksudnya adalah "Sesungguhnya 
cerita tentang Isa ini adalah hak, dan tidak ada Ilah yang 
berhak diibadahi selain Allah."^*® < 


Ketika Allah SWT memberikan keputusan yang jelas dan adil 
antara Nabi Muhammad dengw utusan Najran, mereka enggan 
menerimanya dan tetap berpaling dari dakwah Nabi dan dari 
menetapkan tauhid untfik Allah SWT, berpaling dari kenyataan bahwa 
Allah tid^'bibrtmak dan tidak beristri, dan berpaling dari pernyataan 
bahwa 'Isa hanyalah hamba dan utusan-Nya. Keinginan mereka 
hanyalah berdebat, bermusuhan, dan bermubahalah. Rasul pun 
melakukan hal itu, namun ketika Nabi akan melakukannya, mereka 
enggan dan mengajak berdamai. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7182. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirtdi, dari Amir, dia 
berkata, "Nabi SAW diperintahkan untuk melakukan 
mubahalah (maksudnya untuk saling melaknat dengan 
penduduk Najran) dengan firman-Nya, ^ ^ ^ ^ 

j^\ (j* 'Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa 

sesudah datang ilmu (yang meyakinkan kamu)... '. Mereka pun 
mengadakan peijanjian untuk melakukan mubahalah keesokan 
harinya. Mereka pergi kepada As-Sayyid dan Al Aqib — 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/668) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/40). 
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keduanya adalah orang yang paling pintar di antara mereka— 
dan keduanya pun menyetujuinya. 

Mereka kemudian pergi kepada seseorang yang berpendidikan 
di antara mereka, lalu menuUirkan hal-hal yang mereka 
perselisihkan dengan Rasulullah SAW. Dia lalu berkata, 'Apa 
yang kalian lakukan ini!’ Dia sangat menyesalkan tindakan 
mereka. Dia berkata, ‘Jika ia memang seorang nabi, dan ia 
berdoa jelek bagi kalian, maka Allah selamanya tidak akan 
marah kepadanya. Jika ia seorang malaikat, lalu datang kepada 
kalian, maka ia sama sekali tidak akan menyisakan kalian'. 
Mereka lalu berkata, ‘Bagaimana lagi, kami telah 
menyepakatinya! ’ Dia berkata, ‘Jika kalian datang kepadanya, 
dan dia mengimgkapkan hal-hal yang kalian selisihi, maka 
katakanlah "Kami memohon perlindungan kepada Allah". Jika 
ia mendoakan kaliw, maka ucapkanlah, "Kami berlindung 
kepada Allah" . Semoga saja ia memaafkan kalian'. 

Mereka pun pergi. Nabi pergi dengan memangku Hasan, dan 
memegang tangan Husain, sementara Fatimah beijalan di 
belakang beliau. Beliau lalu menantang perkara yang mereka 
perselisihkan pada hari sebelumnya, namim meteka jUstfu 
berkata, 'Kami berlindung kepada Allah!’ Beliau pun 
menantang mereka kembali, namun mereka tetap 
mengucapkan, 'Kami berlindung kepada Allah! ’ sebanyak 
beberapa kali. 

Nabi SAW kemudian bersabda, ‘Jika kalian tidak mau maka 
menyerahlah, dan kalian akan mendapatkan hak seperti kaum 
muslim. Akan tetapi kalian harus memenuhi kewajiban seperti 
yang diberikan kepada kaum muslim, seperti yang difirmankan 
Allah SWT. Jika kalian enggan (melakukan kewajiban 
tersebut) maka, bayarlah jizyah dengan patuh dan dalam 
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keadaan tunduk'. Mereka menjawab, 'Kami hanya memiliki 
diri kami!’ Beliau lalu berkata, 'Jika kalian enggan maka aku 
akan mengembalikan perjanjian itu kepada kalian dengan 
cara yang jujur, seperti yang difirmankan Allah SWt'. Mereka 
pun berkata, ‘Kami sama sekali tidak memiliki kekuatan untuk 
berperang, maka kami memilih membayar jizyah'.” 

Perawi berkata, "Nabi SAW lalu menetapkan 2000 hullah 
imtuk mereka dalam satu tahun, 1000 pada bulan Rajab dan 
1000 pada bulan Sheifar. Nabi SAW bersabda, 'Telah datang 
kepadaku berita tentang kehancuran penduduk Najran, 
bahkan burung yang ada di atas pohon, seandainya mereka 

X A t 

meneruskan mubahalah " 


7183. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
berkata kepada MUghirah, "Sesungguhnya banyak orang yang 
meriwayatkan hadits tentang penduduk Najran, dengan 
penjelasan bahwa Ali ada bersama mereka!" Dia lalu berkata, 
"Asy-Sya’bi tidak menuturkannya, aku tidak tahu, apakah 
karena jeleknya pandangan bani Umayyah terhadap Ali, atau 
hal itu sebenarnya sama sekali tidak ada di dalam hadits'." 


7184. 



Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 


bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, ^ \xm 

H# A ^ ^ 

"Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar," 


hingga firman-Nya, 



"Saksikanlah, 


bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada 
Allah)," bahwa Nabi SAW relah mengajak mereka untuk 
berlaku adil, dan mematahkan hujjah mereka, lalu ketika Nabi 
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Diriwayatkan oleh Muslim dalam Fadha'il Ash-Shahabah (32) dan Ahmad 
dalam Musnad-nyh (1/185). 
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SAW mendapatkan berita dari Allah SWT tentang ketetapan 
, yang memutuskan perkara di antara mereka dan perintah untuk 
mel^ukan mubahalah dengan mereka, mereka menolak 
dakwnh tersebut. Mereka berkata, "Wahai Abu Qasim! Berilah 
kami waktu untuk berpikir, kemudian kami akan mengabeirkan 
kepadamu tentang langkah kami selanjurnya terhadap dakwah 
y^g engkau berikan." 

Akhirnya m^ka pun pergi dan berkonsultasi kepada Al Aqib, 
Orang yang dijadikan sandaran pendapat oleh mereka. Mereka 
berkata, 'Wahai Abdul Masih, bagaimana pendapatmu?" Dia 
menjawab, "Demi Allah, wahai kaum Nasrani! Kalian tahu 
bahwa Muhammad adalah seorang rasul, dtm ia telah 
membawa berita yang menjelaskan tentang pemimpin kalian. 
Kalian ptm tahu bahwa tidak ada satu kaum pim yang saling 
melaknat dengan seorang nabi, kecuali yang besar akan hancur 
dan yang kecil tidak akan tumbuh. Sungguh, jika kalian 
melakukannya, maka hal itu, adalah pembantaian. Jika kalian 
tetap menolak dan tetap memegang pendapat yang kalian 
yakini tentang Isa, maka berdamailah dengan, orang itu, 
kemudian kembalilah ke negeri-negeri kalian hingga zaman 
berlalu." 

Mereka lalu mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, "Wahai 
Abu Qasim, kami telah mempertimbangkan untuk tidak saling 
melaknat denganmu dan membiarkanmu tetap dalam 
agamamu, sementara kami akan kembali kepada agama kami. 
Akan tetapi, utuslah seseorang yang kamu pilih untuk kami, 
guna menghukumi kami dalam segala hal yang kami 
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perdebatkan tentang harta kami, karena sesungguhnya engkau 

telah kami ridhai."^*^ 

7185. Ibnu Humaid menceritakan kepada kanii, ia berkata: Isa bin 
Farqad menceritakan kepada kami dari Abu Al Jarud, dari Zaid 
bin Ali, tentang firman Allah SWT, 

"Maka katakanlah (kepadanya), 'Marilah kita memanggil 
anak-anak kami dan anak-anak kamu...\" berkata, "Ketika 
itu Nabi SAW bersama Ali, Fatim^, Hasan, dah Husain."^*^ 


7186. 


tv 


Muhanimad bin Al Hhsaih menceritakan kepadai kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritaJcsui kepada 
k^i, Asba^ menceritakan kepada kami d^ * As-Suddi, 
tentang firman Allah SWT, cj* ^ 

J^iapd yang^merhbantahmu tentang kisah Isa sesudah datang 
ilmu (yang me^akinj^n bahwa Nabi SAW lalu 

mengambil tangan Hasat), Husain, serta Fatimah, dan berkata 
kepada Alij "A^o, ihitlah!:.^\mx pun pergi bersama mereka. 
Ketika itu prmg-prmg Nurani belum keluar, mereka berkata, 
"Aku takut jika orang ini adalah nabi, dan doa seorang nabi 
tidak seperti doa orahg bia^f" Mereka datang terlambat, maka 

__ • J , - ’ * 

Nabi SAW bersabda, 'Seandainya mereka keluar, niscaya 
mereka akan terbakar'. Akhirnya mereka melakukan 
perdamaian, dengan ketentuan membayar upeti sebanyak 80 
ribu; jika tidak sanggup membayar dengan dirham maka 
dengan barang-barang, yakni 40 hullah. Demikian pula dengan 
kewajiban membayar 33 baju beSi, 33 unta, dan 34 kuda 
perang pada setiap tahunnya, dan sesungguhnya Rasulullah 


Ibnu Hisyam dalam S/>aA Nabawiyah (2/232-233) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/40). 

Ibnu Jauzi dalam 2,ad Al Masir (1/399) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/667). 
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SAW akan menjamin hingga kita menunaikan hal itu kepada 
mereka."®*'* 


7187. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Diriwayatkan kepada 
kami bahwa Rasulullah SAW memanggil utusan Nasrani dari 
Najran, yang mendebat beliau tentang Isa, tetapi ternyata 
mereka mundur dan takut. ” 


Diriwayatkan pula kepada kami bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda, 

jif Jjj loj OiJuJi oir d\ i»Ju ^ 

^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 


"Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman 
tangan-Nya, sungguh adzab itu hampir saja turun kepada 
penduduk Najran. Seandainya mereka melakukan hal itu, 
niscaya mereka semua akan dihancurkan di muka bumi. 


7188. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 

swj_ <m gsiCjS 

"Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah 
datang ilmu (yang meyakinkan kamu), maka katakanlah 
(kepadanya) ' 'Marilah kita memanggil anak-anak kami dan 
anak-anak kamu'," ia berkata, "Sebuah riwayat sampai kepada 
kami, bahwa sesimgguhnya Rasulullah SAW keluar untuk 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/667) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘t/yuM (1/399). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/39) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (1 /448). 
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melakukan mubahalah dengmi penduduk Najian. Ketika 
mereka melihat beliau keluar, mereka pun lari pulang." 

Ma’mar berkata: Qatadah berkata, "Ketika Rasulullah SAW 
hendak melakukan mubahalah dengan penduduk Najran, 
beliau mengambil (menggandeng) tangan Hasan dan Husain, 
serta berkata kepada Fatimah, ‘Ikutilah denganku!' Ketika 
musuh-musuh Allah melihat hal itu, mereka pun pulang 
kembali. 


7189. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kq>ada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Abdul Karim Al Jazari, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia bericata, "Seandainya orang-orang 
yang hendak melakukan mubahalah dengan Nabi SAW, keluar 
(untuk tetap berdebat dengan Nabi), maka mereka pasti 
kembali tanpa mendapati keluarga dan harta mereka. 

7190. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Zakariya 
menceritakan kepada kami dari Adi, ia berkata: Ubaidillah bin 
Amr menceritakan kepada kami dari Abdul Karim, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dengan riwayat yang sama. 


7191. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda. 


• A' ^ . • I 




A 


^ < s 




AbduiTazzaq dalam tafsirnya (1/396) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
( 2 / 668 ). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/396) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
( 2 / 668 ). 
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"Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman tangan- 
Nya, seandainya mereka tetap melakukan mubahalah 
denganku, niscaya tidak akan genap satu tahun, Allah akan 
menghancurkan para pendusta, tanpa menyisakan seorang 
pun dari mereka. 

7192. Y\mus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Dikatakan kepada Rasulullah SAW, 
"Seandamya engkau jadi, melakukan mubahalah dengan kaum 
itu, maka siapakah yang akan engkau bawa, ketika engkau 
berkata, 'Anak-anak kami dan anak-anak kalianT Beliau 
menjawab, ‘Hasan dan Husain 


7193. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mundzir bin Tsa’labah menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Alba bin Ahmar Al Yasykuri menceritakan kepada kaini, ia 
berkata: Ketika ayat ini turun, Jii 

"Maka katakanlah (kepadanya), 'Marilah kita 


memanggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, istri-istri 
kami dan istri-istri kamu'," Rasulullah SAW mengutus 


(seseorang) untuk memanggil Ali, Fatimah, dan kediia 

. • ^ •• 

putranya, yakni Hasan dan Husain. Beliau jtiga memanggil 

• V . ■ ' 

oraiig-orang Yahudi untuk meldcukan mubahalah. Seorang 
pemuda Yahudi lalu berkata, "Celakalah kalian! Tidakkah 


kamu ingat kejadian kemarin terhadap saudara-saudara kalian? 



*** An-Naisaburi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 57). 

An-Naisaburi Aalim Asbab An-Nuzul 57) dan Al Qurthubi dalam /4/ Jami' 
li Ahkam Al Qur'an (41104). 
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Mereka diubj^ menjadi kera dan babi! Janganlah kalian 
melakukan mubahalah, hentikanlah!"^^ 



'‘Katakanlah, 'Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada 
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan 
antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali 
Allcdi dan tidak kita persekutukan dia dengan sesuatu pun 
dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang 
lain sebagai Tuhan selain Allah'» Jika, mereka berpaling 
maka katakanlah kepada mereka, ;Saksikanlah, bahwa 
kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada 

Allah)'." 

(Qs. Aali Imraaii [3]: 64) 

Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, "Katakanlah wahai 
Muhammad! Kepada ahli kitab —-yakni ahli Taurat dan Injil— 
'Marilah kita berpegang kepada kalimat yang sama di antara kami dan 
kalian!' Kalimat yang sama itu adalah, kita mengesakan Allah, maka 
kita tidak beribadah kepada selain-Nya, membebaskan diri dari setiap 
sesembahan selain-Nya, dan tidak menyekutukan-Nya." 

*** Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrir Al Wajiz (1/448), beliau berkata, "Zhahimya 
ayat tersebut turun kepada utusan Najran, tetapi redaksi ‘Wahai Ahli Kitab!’ 
mencakup Yahudi dan Nasrani. Oleh karena itu. Nabi SAW memanggil orang 
Yahudi Madinah dengan ayat tersebut. Nabi SAW juga menulis surat kepada 
Heraklius dengannya. 
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Fimi^ Allah SWT, fel "Dan tidak (pula) 


sebagian kita menjadikah sebagian yang lain Sebagai Tuhan selain 
Allah, " maksudnya adalah, "Janganlah sebagian dari kita menaati yang 
lainnya dalam kemaksiatan kepada Allah, juga mengagungkaimya 
dengan sujud seperti sujud kepada Tuhannya." 

• r i' *’ 

Laiazh "Jika mereka berpaling," maksudnya, "Jika 

mereka Beijjalipg dengan tidak memenuhi timtutan dari kalimat yang 
kamu dakwahkan, maka katakanlah wahai kaum mukmin, kepada 


orang-orang yang berpaling itu, ‘Saksikanlah, 

bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah) " 

Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang kepada siapakah 
ayat ini turun? 

Pertama: Berpendapat bahwa ayat ini turun kepada Yahudi 
bani Israil yang ada di sekitar Madinah. 

Riwayat-riwayed yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7194. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kanti, ja berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Diriwayatkan kepada 

, 4 '• • - » P\. . , ' V 

kami bahwa Nabi SAW rhemanggil Yahudi Madinah menuju 
satu kalimat yang sama. Mereka adalah drahg^rang yang 
mendebat tentang Ibrahim.”^ 

7195. Ai Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', ia 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/400) dan Al Mawadi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/399). 
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berkata, "Diriwayatkan kepada kami bahwa Nabi SAW 
menyeru kaum Yahudi menuju kaUmat yang sama."^® 

7196. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jruaij, ia berkata, "Sebuah berita sampai 
kepada kami, bahwa Nabi SAW menyeru Yahudi Madinah 
kepadanya, tetapi mereka berpaling, maka Nabi SAW 
memerangi mereka." 


Ia berkata, "Nabi SAW menyeru mereka kepada firman Allah 

SWT, fes <3i $ 

'Katakanlah, "Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepad 
suatu kalimat -^tetapan) yang tidak ada perselisihan antara 
kami dah kamu. 


Kedua: Berpendapat bahwa ayat ini tunm kepada utusan 
Nasrani dari Najran. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7197. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Ja’far bin Zubair, tentang firman Allah SWT, J* 

"Katakanlah, 'Hai ahli 
kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) 
yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu'," hingga 
firman-Nya, "Saksikanlah, 

bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/400) dan Al Mawadi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/399). 

Al Mawadi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/399) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (2/671). 
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Allah)," ia berkata, "Nabi SAW mengajak mereka kepada 
kalimat yang disepakati, dan beliau mematahkan hujjah 
mereka (maksudnya adalah hujjah utusan Najran)."^^"* 

7198. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Rasulullah SAW lalu 
mengajak mereka—maksudnya utusan Nasrani dari Najran— 
ia berkata, "Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada suatu 
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami 
dan kamu... 


7199. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Allah SWT berfirman, ^ ijc* 

"Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar," — 
tentang Isa, seperti yang dijelaskan sebelumnya— ia berkata, 
"Mereka —yakni utusan Najran— lalu menolak, maka 
dikatakan kepadanya, 'Ajaklah mereka dengan sesuatu yang 
lebih mudah darinya, J» 


''Katakanlah, 'Hai ^ ahli kitab, marilah (berpegang) 
kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan 
antara kami dan kamu'," sampai pada firman Allah SWT, 


^ lyi. ‘Sebagai Tuhan selain Allah’, akan tetapi mereka 
enggan menerima tawaran yang ini dan yang lainnya."®’” 


Abu Ja’far berkata: Maksud dari lafazh "ahli kitab" dalam 
ayat ini adal^ ahli Taurat dan Injil. Kalimat tersebut sama sekali tidak 
dikhususkan kepada salah satu dari keduanya, karena tidak ada dalil 
yang mengkhususkan salah satunya. Jika demikian, maka kita wajib 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/448). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/448). 
Ibid. 
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memahami bahwa kalimat tersebut ditujukan kepada keduanya, karena 
mengesakan Allah dalam ibadah adalah wajib kepada semuanya, dan 
ahli kitab pada dasarnya ditujukan kepada ahli Taurat dan Injil. 


Lafazh 'jJUj maknanya adalah "Marilah!" Lafazh tersebut 

✓ X 

dalam bentuk 'jIpUj yang berasal dari kata maka seakan-akan dia 
berkata, JUi, seperti lafa 2 h Otii yang berasal dari lafazh dan 
lafazh ^ Vjlii yang berasal dari lafazh 

Lafazh maksudnya adalah "Kalimat 

yang adil (sama antara kita dan kalian)." Kata tersebut merupakan 
sifat untuk lafazh 


Ahli bahasa berbeda pendapat, "Kenapa lafazh me ngik uti 
i ’rab iilS*, padahal l^a^ terebut adalah isim, bukan sifat?" 

Pertama: Sebagian ulama nahwu Bashrah berkata, "Lafazh 
di-yor-kan karena merupakan sifat dari lafazh iJiT, yang 
m^dcnanya adalah adil. Jadi, lafazh asalnya adalah 

Mereka berkata, "Seandainya yang dimaksud den gann ya 
adalah maka ds-nashab-kan, dan jika ingin di-yor-kan maka itu 
pun boleh, selama menjadikannya sebagai sifat dari lafazh iUT. 
Kasusnya sama dengan lafazh jIsJi yang maknanya Lafa^ 

tersebut bisa menjadi sifat, bisa pula menjadi isim, dan lafazh 
bisa dijadikan seperti lafazh Allah SWT berfirman, 

oj)-^ “Yong telah Kami jadikan untuk semua 
manusia, baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir." (Qs. 
Al Hajj [22]: 25). 

* 

Sesungguhnya lafazh yang terakhir adalah isim, bukan 
sifat, sehingga diberlakukan seperti yang pertama jika yang dimaksud 
adalah makna t'jsL'ii, sedangkan jika yang dimaksud adalah >4^^, 
maka bisa diberlakukan seperti kasus yang perUuna, tetapi jika di- 
rafa-kan maka hal itu lebih baik, karena bentuknya tidak berubah. 
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tidak di-mutsanna-kan, tidak dijamakkan, dan tidak di-mu 'amats-kan, 

10 

sehingga ia menyerupai lafazh dan yang lain. 

✓ 

Mereka berkomentar tentang firman Allah SWT, 

“Bahwa Kami akan 

menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shalih, yaitu sama antara kehidupan dan kematian 
(Qs. Al Jaatsiyah [45]; 21) 

Lafazh berkedudukan sebagai mubtada' untuk lafazh 
danC'U^. 


Jika Anda menjadikannya mengandung makna maka 

Anda bisa memberlakukannya seperti yang pertama, dan 
menjadikannya sebagai sifat yang diungkapkan terlebih dahulu, 
sehingga Anda men-yar-kannya. Jika dibaca rafa' pun, hal itu 

697 

dibenarkan, seperti yang telah saya jelaakan sebelumnya. 

Kedua: Sebagian ulama nahwu Kufah menyatakan bahwa 
lafazh adalah mashdar yang diletakkan pada tempat fl’il, yakni 
terletak pada tempat dan sesekali dalam bentuk kata 

•J ■ ^ 

kerja, dan sesekali dalam bentuk mashdar. 

10 0 

Terkadang kata mengandung makna dengan lafazh 
ijyi dan seperti firman Allah SWT, “...di suatu tempat 

yang pertengahan (letalatya)." {Qs.ThdaSxaai\20\. 5%). 

Makna lafazh adalah pertengahan antara kami dan 

kamu.^’* 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud RA, bahwa beliau 
membacanya dengan ungkapan lilS* j\. 


Al Bahr Al Muhith (1/194). 

Al Farra dalam Ma ’ani Al Qur'an (1/220). 
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Tafsir Adi^Thabari 


Tentang tafsir finnan Allah SWT, /4^=®» 

"Kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada pei^^elisihan antara 

f ^ * 

kami dan kamu," maka kata mengandung arti adil. Para ulama 
tafsir berkata tentang hal itu dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


7200. 


7201 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, JaUj 


J /4^®* "Hai ahli kitab, marilah 

(berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 
perselisihan antara kami dan kamu," maksudnya adalah 
kalimat yang adil (sepakat) antara kami dengan kalian \ Sf t 
'^\ "Bahwa tidak kita sembah kecuali Allah. 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: lshaq 
menceritakan kepada kami> i^ berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 


tentang firman Allah SWT, 




- 


^Katakanlah, *Hai 

ahli kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan 
kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita 
persekutukan dia dengan sesuatupun," dengan riwayat yang 

700 

sama. 


W ✓ ✓ 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah lafazh ’i) ilj *5l 

A ^ ^ 

<«»> "Tidak ada tuhan yang berhak diibadahi selain Allah." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Ibnu Athiyah dalam i4/A/u/iarr{ry4/lfiq/7r( 1/449). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/670) dan Al Muharrir Al Wajiz (1/449). 





SMrnhAali 'Itnraan 


7202. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', ia 
berkata: Abu Al Aliyah berkata, "Maksud lafazh UiT 
adalah 'Laa ilaaha illallaah\”''^^ 


Firman Allah SWT, "Bahwa tidak kita sembah 

kecuali " Lafazh <>1 d^am kedudtdcan khafadh, karena makna 
asalnya adalah VJ tjJW. 

Sebelumnya kami telah menjelaskan makna kata ibadah dalam 
bahasa Arab, beserta berbagai ddil yang memmjukkan makna shahih 
dari berbagai maknanya, hal itu tentunya tidak harus diulang 
kembali.'^®^ 


Firman Allah SWT, Sii: f; "Dan tidak (pula) 

sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan," 
bentuknya adalah dengan mengikuti para pemimpin, sekali pun dalam 
kemaksiatan kepada Allah SWT dan meninggalkan berbagai perkara 
yang dilarang oleh mereka, padahal itu adalah ketaatan kepada All|yh 
SWT, seTCrti yang diungkapkan dalam firman-Nya, pC>\^aX 

\Z4 'Uj o; 




"Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan 
rahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain Allah dan (juga mereka 
mempertuhankan) Al Masih putra Maryam, padahal mereka hanya 
disuruh menyembah Tuhan yang Esa." (Qs. At-Taubah [9]: 31). 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/400) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz(\M9\ 

Lihat tafsir ayat (5) surah Al Faatihah, dan ayat (21) surah Al Baqarah. 





II ' ' ^ . ■i..: TafsirAA^TIuAari 

7203. Al Qasim menceritakan k^ada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang firman Allah 
SWT, "Dan tidak (pula) 

sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan 
selain Allah," ia berkata, "Maknanya adalah, sebagian dari kita 
tidak menaati yang lainnya dalam kemaksiatan kepada Allah." 

Dikatakan bahwa Rububiyyah yang seperti itu, adalah bahwa 
manusia mengikuti pemimpin mereka kendati bertentangan 
dengan peribadahan kepada Allah, walaupun mmiusia itu tidak 
menyembah pemimpin merekal"^^ 


Ada juga yang berpend^^^ maknanya adalah lafazh V j 
^ "Dan tidak (pula) sebagian lata menjadikan 

sebadan yang lain sebagai Tuhan,'l dengan sujud sebagian dari 
mereka kepada ytmg lainnya. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7204. Al Mirtsanna nienceriudcain kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Umar 
menceritakan kep^a kami dari Al Hakam bin Aban, dari 
Ikrimah, tentang firman i^lah SWT, j 


"Dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan 
sebagian yang lain sebagai Tuhan selain Allah," ia berkata, 
"Maksudnya adalah sujud sebagian dari mereka kepada yang 
lainnya."^*^ 


^ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/402) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/670). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/402) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/670). 





StirahAali 'Iniroan 


Firman Allah SWT, Cil ^ "J/ita 

mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka, 'Saksikanlah, 
bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)'," 
maksudnya adalah, jika orang-orang yang engkau ajak kepada kalimat 
adil itu berpaling, berarti mereka kufur kepadanya, maka katakanlah 
kepada mereka wahai orang-orang beriman, "Saksikanlah kami! 
sesungguhnya kami berserah diri kepada Allah dan tunduk patuh 
kepada-Nya, dengan menetapkan kalimat tersebut, dalam bentuk 
mentauhidkan Allah SWT dan mengikhlaskan ibadah hanya kepada- 
Nya. Sesungguhnya Dialah Allah Yang Maha Esa, yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Kami menetapkannya dengan lisan dan hati." 


Kami juga telah menjelaskan makna lafazh sebelumnya, 
dengan berbagai dalil, sehingga tidak perlu diulang kembali. 


**Hai ahli kitab, mengapa kamu bantah-membantah tentang 
hal Ibrahim, padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan 
melainkan sesudah Ibrahim, Apakah kamu tidak berpikir?** 

(Qs. Aali'Imraan [3]: 65) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai ahli kitab, 
yakni ahli Taurat dan Injil, kenapa kalian berdebat tentang Ibrahim?" 
Maksudnya adalah, masing-masing mengaku bahwa beliau (Ibrahim) 
adalah kelompok mereka, lalu Allah SWT mencela mereka atas 
pengakuan tersebut, dan Allah menunjukkan kontradiksi pengakuan 


iV l 


Lihat tafsir kedua ayat (111 dan 128) surah Al Baqarah. 
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Ta^AA-Thabari 


mereka, Allah SWT berfirman, "Bagaimana bisa kalian menyatakan 
bahwa dia masuk dalam agama kalian, sementara agama kalian adalah 
Yahudi atau Nasrani? Yahudi mengaku bahwa dia menegakkan 
Taurat, sementara Nasrani menyatakan bahwa dia menegakkan Injil, 
padahal kedua kitab tersebut tidak datang kecuali setelah Ibrahim 
tiada? Bagaimana hal itu bisa teijadi? Apa sebenarnya yang 
menjadikan kalian berdebat? Padahal, permasalahannya seperti yang 
telah kalian ketahui sendiri." 

Ada yang mengatakan bahwa ayat ini turun ketika terjadi 
perdebatan antara Yahudi dengan Nasrani tentang Ibrahim. Menurut 
pengakuan masing-m^ing, beliau (Ibrahim) termasuk golongan 

■t 

mereka. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7205. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bakir menceritakan kepada kmni, ia berkata: Muhanunad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu Humaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Salamah menceritakan kepada kami 
dari Muhammad bin Ishaq, ia berkata: Muhammad bin Abi 
Muhammad (maula Zaid bin Tsabit) menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Sa'id bin Jabir menceritakan kepadaku, atau 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Kaum Nasrani Najran 
dan ulama Yahudi berkumpul, lalu mereka berdebat di 
hadapan Nabi S A W. Ulama Yahudi berkata, 'Ibrahim hanyalah 
seorang Yahudi'. Sementara itu orang-orang Nasrani berkata, 
'Ibrahim hanyalah seorang Nasrani'. Allah SWT lalu 



tentang hal Ibrahim, padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan 
melainkan sesudah Ibrahim. Apakah kamu tidak berpikir?’ 




Surah Aali ' Imraan 


Orang-orang Nasrani kemudian berkata, 'Ia seorang Nasrani'. 
Orang-orang Yahudi berkata, 'Ia seorang Yahudi'. Allah SWT 
lalu mengabarkan bahwa Taurat dan Injil tidak diturunkan 
kecuali setelahnya, dan setelahnyalah Yahudi dan Nasrani 
ada."^"^ 


7206. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
r menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

ti kitab, mengapa kamu 

bantah-membantah tentang hal Ibrahim," bahwa maksudnya 
adalah, "Kenapa kalian saling membantah tentang Ibrahim, 
kalian mengatakan dia seorang Yahudi, atau seorang Nasrtuii, 


padahal Taurat dan Injil diturunkan setelahnya? Yahudi ada 
setelah Taurat, dan Nasrani ada setelah Injil. Tidakkah kalian 
bCTakal?"’®’ 


Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini turun sebagai 
jawaban atas pengakuan orwg Yahudi, bahwa ibrahiin berasal dari 
golongan mereka. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7207. Bisyr menceritedcan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
® kepada kami dari Qatadedi, ia berkata, "Diriwayatkan kepada 
kami bahwa Nabi SAW memanggil pendduduk Yahudi 
Madinah kepada kalimat yang adil. Merekalah orang-orang 
yang mendebat tentang Ibrahim, mereka mengatakan bahwa 
beliau mati dalam keadaan Yahudi. Allah SWT lalu berfirman 
bahwa itu merupakan perkataan dusta, dan Allah menafikan 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/402), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/450), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/40). 

Ibnu Athiyah dalam Muharrir Al Wajiz (1/450). 
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Tt^rAA'Thabari 


mereka darinya. Allah SWT berfirman 

*^sM» Li Ss^'ih firfiA XX 


A * 

^ k/tob, mengapa kamu bantah-membantah 


tentang hal Ibrahim, padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan 
melainkan sesudah Ibrahim. Apakah kamu tidak berpikir? '."™* 


7208. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari b{^)aknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama.^®’ 


7209. Muhammad bin Amr mencmtakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceriakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

^ ^ "Hai ahli kitab, mengapa kamu 

bantah-membantah tentang hal Ibrahim," ia berkata, "Yahudi 
dan Nasrani, Allah SWT membebaskan beliau (Ibrahim) dari 
mereka, ketika setiap umat mengaku bahwa beliau adalah 
kelompok mereka, lalu Allah SWT mengaitkan beliau kepada 
orang-orang beriman, yakni orang yang memeluk agama 
Hanifiyyah (agama Islam). 


7210. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama. 

Firman Allah SWT, "Apakah kamu tidak 

berpikir? " maknanya adalah, "Tidakkah kalian memahami kesalahan 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/41) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al (1/450). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/402) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
>q//z (1/450). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/671). 
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Surah Aali 'Imraan 




ucapan kalian, yakni bahwa Ibrahim adalah seorang Yahudi atau 
Nasr^i, pad^^ kalian sendiri tahu bahwa agama Yahudi dan Nasrani 


datang setelahnya? 






“Beginilah kamu, kamu ini (sewajarnya) bantah' 
membantah tentang hal yang kamu ketahui, maka kenapa 
kamu bantah'memhantah tentang hal yang tidak kamu 
ketahui? Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui,” 

(Qs, Aali 'Imraan [3]: 66) 

Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, "Beginilah orang- 
orang yang berkata tentang. Ibrahim! Kalian semestinya saling 
membantah dalam perkara yang kalian ketahui; dalam masalah agama 
yang kalian dapatkan dalam kitab kalian, dalam perkara yang dibawa 
oleh Rasul kalian, atau dalam hal lainnya yang kalian ketahui dengan 
jelas kebenarannya. Lalu, kenapa kalian saling membantah dalam 
perkara yang tidak kalian ketahui, yakni dalam masalah Ibrahim dan 
agamanya, padahal hal itu tidak kalian dapatkan dalam kitabullah 
yahg diberikan kepada kalian, tidak ada dalam penjelasan para nabi 
kalfSDi, dan kalian pun tidak menyaksikannya." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7211. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, Ci 













Tafsir AthThabari 






✓ ✓> 


''Bepnilah kamu, kamu 


ini (sewajarnya) bantah-membantah tentang hal yang kamu 
ketahui, maka kenapa kamu bantah-membantah tentang hal 
yang tidak kamu ketahui?" ia berkata, "Hal yang mereka 
ketahui adalah apa-apa yang diharamkan kepada mereka dan 
apa-apa yang diperintahkan kepada mereka. Adapun yang 
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tidak mereka ketahui adalah masalah Ibrahim." 


7212. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, ViJ» 

P "Beginilah kamu, kamu ini (sewajarnya) bantah- 
membantah tentang jjdltycmg kamu ketahui," bahwa 
maksudnya adalah dalam perkara yang kalian lihat dan 
saksikan. -b p cu ^ "Maka kenapa kamu 
bantah-membantah tentang hal yang tidak kamu ketahui?" 
Maksudnya adalah dalam perkara yang tidak kalian lihat dan 
saksikan. 'J -iSTj "Allah mengetahui sedang 

kamu tidak mengetahui."^ ^ 

7213. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama.’’^ 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/403) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/672). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/403) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/672). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/672) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/41). 




Surah Aali 'Imraan —— " ' ■■ .—" 

Firman Allah SWT, "Allah mengetahui 

sedang kamu tidak Mengetahui," maksudnya adalah, Allah SWT 
Maha Tahu terhadap perkara yang gaib bagi kalian (yakni perkara 
yang tidak kalian saksikan dan tidak kalian lihat), perkara yang sama 
sekali tidak dijelaskan oleh para rasul (baik tentang Ibrahim maupim 
lainnya), dan berbagai perkara yang kalian perdebatkan, karena tidak 
ada yang gaib bagi-Nya serta tid^ ada yang tersembunyi bagi-Nya di 
bumi dan di langit. 

Lafazh 'i "Sedang. kamu tidak mengetahui," 

maksudnya adalah, "Kalian tidak mengetahui sesuatu kecuali yang 
kalian saksikan atau kalian ketahui, baik melalui berita maupun 
pendengaran secara langsimg." 



**1brahim hukan seorang Yahtidi dan bukan (pula) seorang 
Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang yang lurus lagi 
berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia 
termasuk golongan orang-orang musyrik/* 

(Qs. Aali'Imraan [3]: 67) 

Abu Ja’far berkata: Ayat tersebut merupakan bantahan 
terhadap pengakuan orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang berdebat 
tentang Ibrahim dan agamanya, yang mengaku bahwa beliau 
(Ibrahim) termasuk di dalam agama mereka. Allah menyatakan bahwa 
mereka berbeda dengan agama Ibrahim, karena agama Ibrahim adalah 



TafsirAth-Thabari 


agama pemeluk Islam, yakni umat Muhammad SAW, mereka berada 
di atas agama Ibrahim, pada manhaj dan syariatnya. 

Allah berfirman, "Ibrahim sama sekali bukan seorang Yahudi 
atau Nasrani, serta sama sekali tidak termasuk orang-orang yang 
menyekutukan Allah SWT dari kalangan penyembah berhala atau 
makhluk lainnya." 

Lafazh "Akan tetapi dia adalah seorang yang 

lurus," maksudnya adalah, Ibrahim adalah orang yang mengikuti 
perintah Allah dan istigamah di atas petunjuk. 

Lafazh "Lagi berserah diri (kepada Allah)," maksudnya 
adalah, ia orang yang tundiik kepada Allah dengan seluruh jiwa 
raganya serta sangiat mendengarkan apa yang difardhukan kepadanya. 

Kami telah menjelaskan perbedaan ulama tentang makna Al 

* . ' • * ' ' ■ 

Hanif, dan telah saya sebutkan pula hujjah atas pendapat yang shahih 
di antara berbagai pendapat tersebut, sehingga tidak perlu diulang 
kembali.^»^ 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7214. Ishaq bin Syahiqn Al Wasithi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Khalid bin Abdillah menceritakan kepada kami dari 
Daud, dari Amir, ia berkata, "Orang Yahudi berkata, 'Ibrahim 
ada di atas agama kami', sementara orang Nasrani berkata, 'Dia 
ada di atas agama kami'. Allah SWT lalu menurunkan firman- 
Nya, 'i J ^ ‘Ibrahim bukan seorang 

Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani Allah SWT 
menyatakan bahwa perkataan mereka adalah dusta, dan Allah 
SWT membantah hujjah mereka, yakni orang-orang Yahudi, 


Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (135). Lihat pula tafsir lafazh "Islam" dalam 
surah Al Baqarah ayat (111 dan 128). 




Surah Aali ' ImrOan 


y^g mengaku bahwa Ibrahim wafat dalam keadaan 
Yahudi’."^‘^ 

7215. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama’. 

721# Yimus bin Abdil A’la mencitakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
ii Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ya’qub bin 
Abdirrahman Az-Zuhri mengabarkan kepada kami dari Musa 
bin Uqbah, dari Salim bin Abdillah —d^ saya yakin ia 
meriwayatkan dari bapaknya— bahwa Zaid bin Nufail pergi ke 
Syam untuk bertanya tentang agama, lalu ia menjumpai 
seorang ulama Yahudi, dan dia bertanya tentang agamanya, 
seraya berkata, "Merupakan kehormatan bagiku jika aku 
memeluk agama kalian, maka kabarkanlah bagaimana agama 
kalian itu?" Si Yahudi berkata, "Sesimgguhnya engkau tidak 
akan berada di atas agama kami, hingga kalian mendapatkan 
sebagian kemardian Alleih." Zaid berkata, "Aku tidak lari 
kecuali karena takut kemarsdian Allah, dan selamanya aku 
tidak akan sanggup menahan siksa Allah, maka bisakah kamu 
menunjukkanku agama yang tidak mengandung hal ini 
semua?" Dia berkata, "Sepengetahuanku, hanyalah agama 
;*j Hanifiyyah." Dia berkata, "Apakah A/ Hanif itu?" Yahudi 
menjawab, "Ia adalah agama Ibrahim. Dia bukan seorang 
Yahudi, bukan pula seorang Nasrani. Ia hanya beribadah 
kepada Allah SWT." 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/674) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
A/an/jwr (2/41). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/674) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur 


nin 



Tafsir ASi'Thabari 


Akhirnya Zaid pergi meninggidHattinya dan bertemu dengan 
seorang ulama Nasrani, lalu dia bertanya tenang agamanya, 
seraya berkata, "Merupakah kehorma^ bagiloi jika aku 
memeluk agama kalian, maka kabarkanlah^ bagaimana agama 
kalian itu?" Si Nasrani berkata, "Sesungguhnya en^au tidhk 
akan berada di atas agama kami, hingga kalian mepddpatkw 
sebagian laknat Allah." Zaid berkata, "Aku tidak lari kecuali 
karena takut laknat Allah, dan selamanya aku tid^ ^an 
sanggup menahan laknat Allah, maka bis^^ kamu 
menunjukkanku agama yang tidjdc mengandung hal ini 
semua?" Si Nasrani lalu menjawab seperti jawaban si Yahudi, 
"Sepengetahuanku, hanya agama Hanifiyyah." Akhirnya Zaid 
pergi meninggalkannya, dan merasa puas dengan berita yang 
mereka kabarkan berdua, tentang keadaan Ibrahim. 2^id 
senantiasa mengangkat tangannya dengan mengadu kepada 
Allah, dan berdoa, "Ya Allah! Aku bersaksi kepada-Mu bahwa 
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sesungguhnya aku berada di atas agama Ibrahim., 



,>c >>' > > .f f 




**Sesungguhnya orang yang f^ing dekat kepada J^ahim 
ialah orang-orang yang mengikutinya dan nabi Ini 
(Muhammad), beserta orang-orang yang beriman (kepada 
Muhammad), dan Allah adalah pelindmg sen^ua orang- 

orang yang beriman»” 


Ibnu Athiyah dalam/4/ Muharrir Al Wajiz (1/451,452). 
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Surah Aolt ' Imraan 


(Qs. Aali Imraan [3]: 68) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Sesungguhnya yang 
berhak dalam loyalitas kepada Ibrahim adedah orang-orang yang 
mengikutinya, yakni orang yang menempuh jalan dan manhajnya, 
sehingga mereka mengikhlaskan agama hanya kepada-Nya serta 
menjalankan Sunnah dan menetapkan syariat-Nya. Mereka adalah 
orang-orang yang lurus dan berserah diri kepada Allah serta tidak 
menyekutukan-Nya» 

Lafazh "nabi ini" maksudnya adalah Miihammad S A W. 
Sedangkan lafazh "orang-orang yang beriman" maksudnya adalah 
orang-orang yang beriman kepada Muhammad dan kepada apa yang 
dibawanya. 

Lafazh "Dan Allah adalah pelindung semua 

orang-orang yang beriman" maksudnya adalah, "Allah adalah 
penolong bagi orang-orang yang beriman kepada Muhammad, yang 
membenarkan kenabiannya dan apa yang dibawa olehnya dari Allah 
SWT. Allah SWT akan menolongnya dalam melawan berbagai agama 
yang menyelisihinya." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah; 

7217. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

'i# "Sesungguhnya orang yang paling 

dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya," 
bahwa maksudnya adalah orang-orang yang mengikuti 
agamanya, sunnahnya, dan manhajnya. Lafazh "dan nabi ini" 
maksudnya adalah Nabi Muhammad SAW. Lafazh "dan 
orang-orang yang beriman" maksudnya adalah orang-orang 
yang beriman dengan menetapkan kenabiannya dan 













liifsir ^h^Thabari 


mengikutinya. Muhammad SAW dan prang-oyang beriman 
pengikut beliau adalah orang-orang yang paling berhak 
terhad^Ibrahim.’’* 

7218. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia bm-kata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapeiknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama. 


7219. 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Jabir 
bin Al Kurdi menceritakan kepada kmni, Al Hasan bin Abi 
Yahya Al. Maqdisi menceritakan kepada kami, mereka semua 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari bapaknya^ dari Abu 
Dhaha, dari Masruq, dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata. 


Rasulullah SAW bersabdl^’*^'^s 



- i 




"Sesungguhnya setiap nabi hierniliki UMsih dari kalangan 
riabi, dan sesungguhnya kekasihku ddaldh bapakku juga 
Khdlilullah:' 

Beliau lalu membacakan firmari Allah SWT, ''Sesungguhnya 
orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang 
yang mengikutinya dan nabi ini (Muhammad), beserta x)rang^ 
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orang yang beriman (kepada Muhammad)." 


As-Suyuthi dalam ^af-£>Mrr v4 /Mom/sm/" (2/42), 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (2995) dan Al Hakim 
dalam Al Mustadrak (21292). 


rwi 




Surah AdU 'Imraan 


7220. IbnU Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu'aim Al Fadhl bin Dukain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari 
Abu Dhaha, dari Abdullah, aku (Ibnu Mutsanna) yakin ia 


berkata, dari Nabi SAW, 
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lalu menuturkan riwayat yang 



Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 


Shalih menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah 


orang-orang yang mengikutinya," hzlawdi maksudnya adalah 
orang-orang yang beriman.’^ 



^Segolongan dari ahli kitab ingin menyesatkan kamu, 
padahal mereka (sebenarnya) tidak menyesatkan melainkan 
dirinya sendiri, dan mereka tidak menyadarinya,** 


(Qs. Aali Imraan [3]: 69) 

Abu Ja*far berkata: Lafazh maknanya adalah 

m engin ginkan, maka makna ayat tersebut adalah, "Sekelompok ahli 
kitab, yakni orang Yahudi dan Nasrani, ingin menyesatkan kalian 


Al Hakim dalam Ai Mustadrak (2/553). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/403) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/42). 




Tafsir AthrThabari 


wahai orang-orang beriman, mer^alangimu dari agama Islmn dan 
mengembalikanmu kepada kekufuran. Dengannyalah mereka 
mencelakakan kalian." 

Lafazh dalam ayat tersebut maknanya adalah 

mencelakakan, sama dengan makna lafazh 

"Dan mereka berkata, 'Apakah bila kami telah lenyap 
(hancur) dalam tanah, kami benar-benar akan berada dalam ciptaan 
yang baru?'." (Qs. Aali 'Imraan [32]: 10). 

Kata UUL» dalam ayat tersebut itoaknanya adalah, "Jika kami 
binasa." 


Hal tersebut semakna dengan perkataan Al Akhthal ketika 
mencela Jarir, 


"Maka ketika itu engkau bagaikan sampah yang terbawa air sungai ke 
laut yang besar ombaknya, lalu semuanya menjadi binasa." 

Demikian pula perkataan Nabighah bin Dzibyan, 

Jjl;j 3V'j # Jji oJv ;jUi Oli 


^ ^ ^ 


"Orang yang menguburnya kembali dengan membawa berita yang 
Jelas, sehingga segala pemberian dan kedermawanan ikut dipendam 

di gunung Jaulan. 

Firman Allah SWT, \aj "Padahal mereka 

(sebenarnya) tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri," 


Bait ini ada dalam Diwan Al Akhthal dari gasidah teatmg pujian kepada 
kaumnya, dan mencela Jarir. 

Bait ini ada dalam Diwan An-Nabighah, dari gasidah tentang ratapan terhadap 
An-Nu’man bin Al Harits bin Abi Syamr Al Gasani. Lihat Ad-Dhvan (hal. 90). 



Stirah^li ^IUhraan " ' ' ^ ' ' ' ‘ 

maksudnya adalah, "Mereka hancur karena ulah mereka sendiri yang 
n^enghalangi kalian dari agama kalian." 

' 'f ^ r * •* 

Maksud lafazh "Dirinya sendiri" adalah mereka dari para 
pengikutnya dalam agama mereka. Dengan demikian, ulah mereka 
tel^ menghancurkan mereka dan orang-orang yang seagama dengan 
piereka. Ulah mereka yang kuiur kepada-Nya dan memutuskan 
pei^jian yang telah mereka ikat dalam kitab mereka untuk mengikuti 
Mujhammad SAW serta membenarkan kenabiannya, telah 
mengakibatku jatuhnya murka Allah kepada mereka- 

Allah SWT lalu mengabarkan bahwa mereka melakukan hal 
itu —-yakni mengh^angi kauni mukmin dari jalan petvmjuk— lantaran 
kebodohan mereka, bahwa amal perbuatan yang. seperti itu 
menyebabkan siksa Allah SWT. Allah SWT menggambarkan mereka 
dalam firmaniNyaj "Dan mereka tidak menyadarinya," 

bahwa maksudnya adalah mereka tidak menyadari bahwa perbuatan 
mereka yang menyesatkan orang-orang beriman, sebenarnya akan 
menghanriurkmi diri mereka seridiri. 

Lafazh maknanya adalah, "Tidaklah mereka 

merasakan dan mengetahui." 

Makna tersebut telah saya jelaskan dengan berbagai dalilnya, 
sehingga tidak perlu diulang kembali. 



**Hai ahli kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat 
Allah, padahal kamu mengetahui (kebenarannya)?" 


Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (9 dan 12). 






Tafsir AA'TiuAari 


^Qs* AaJi'Imtaim [3]: 70) 

Abu Ja^bir berkata: Maknanya adalah, "Wahai ahli kitab dari 
kalangan' Yahudi dan Nasrani, kenapa kalian mengingkari ayat-ayat 
Allah yang diturunkan kepada kalian melalui lisan nabi kalian, dari 
bo'bagtu ayat dan dalil yang kalian sendiri ketahui bahwa semuanya 
berasal dari Allah SWT?" 


Ayat tersebut merupakan celaan bagi dua ahli kitab atas 
kekufuran mereka terhadap Muhammad SAW serta pe ngingkar an 
mereka terhadap kenabiaimya, padahal mereka mendapatkan hal itu di 
dalam kitab-kitab mereka, dan mereka pun bersaksi bahwa semua itu 
memang benar! 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7222. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

"Hai ahli kitab, 

mengapa Kamu mengingkari ayat-ayat Allah, padahal kamu 


mengetahui (kebenaranhya)?" bahwa maksudnya adalah, 
"Kalian mengetahui bahwa sifat Muhammad SAW telah 


dijelasktm di dalam kitab kalian, namun kalian kufur, ingkar, 
dan tidak mengimaninya, padahal kalian mendapatkannya 
tertulis di dalam Taurat dan Injil, "Nabi yang ummi yang 
beriman kepada Allah dan kalimat-Nya'." 


7223. Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/404) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz{\IA52). 





Surah Aali ^Imraan 


tentang firman Allah SWT, 

i_«:a l -*‘-A "Hai ahli kitab, mengapa kamu mengingkari 
ayat-ayat Allah, padahal kamu mengetahui (kebenarannya)," 
bahwa maksudnya adalah, "Kalian mengetahui bahwa sifat 
Muhammad SAW telah dijelaskan di dalam kitab kalian, tetapi 
kemudian kalian kufur, ingkar, dan tidak mengimaninya, 

3 padahal kalian mendapatkaimya termaktub di dalam Taurat 
dan Injil, "Nabi yang ummV"^^^ 

■- V ; ? 

7224. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 

I ^ ^ 'Hai ahli kitab, 

mengapa Kamu mengingkari ayat-ayat Allah, padahal kamu 
mengetahui kebenarannya)," heUtiv/a yang dimaksud dengan 
lafazh "ayat-ayat Allah" adalah perihal diri Muhammad. 
Lafazh "Kamu ‘mengetahui (kebenarannya)," 

maksudnya adalah mereka mengetahui bahwa hal itu memang 
benar, bahkan mereka mendapatkannya tertulis di dalam kitab 
mereka. 

7225. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

„ kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 

^ 3^ "Hai ahli 

kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, padahal 
kamu mengetahui (kebenarannya)," bahwa maksudnya adalah, 
"Mereka mengetahui bahwa agama di sisi Allah adalah Islam, 
tidak agama lain bagi Allah SWT."’^* 


^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/676,677). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/676) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz {\IA52). 

™ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/677). 
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TafinrAA^IhAari 


0 

"Hai ahli kitab, mengapa kamu mencampuradukkan yang 
haq dengan yang batil, dan menyembunyikan kebenaran, 

padahal kamu mengetahuinyaT** 

(Qs. Aali Imraan [3]: 71) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai Taurat dan 
Injil, kenapa kalian mencampuradukkan antara kebenaran dengan 
kebatilan?" 

Lafazh ^ maknanya adalah, "Kempa kalian 

mencampuradukkan? " 

Maksud dari lafazh "mencampuradukkan yang haq dengan 
yang batil" adalah, "Mereka menampakkan sikap membenarkan Nabi 
SAW dengan apa yang beliau bawa dari Allah SWT, sementara 
keyakinan hati mereka yaitu Yahudi dan Nasrani." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut'adalah: 

7226. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhamamd 
bin Abi Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id bin Jabir, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata: Abdullah bin Ash-Shiyyif, Adi bin 
Zadi, dan Al Harits bin Auf, masing-masing berkata kepada 
yang lain, "Marilah kita beriman kepada Muhammad dan para 
sahabatnya pada pagi hari, dan kita kufur kepadanya pada sore 
hari. Kita campuradukkan kepada mereka agama mereka, 
sehingga mereka melakukan apa yang kita lakukan, dan pada 
akhirnya mereka akan kembali kepada agama mereka!" 
Akhirnya Alleih SWT menurunkan firman-Nya, 






ahli kitab, mengapa kamu 
mengingkari ayat-ayat Allah" hingga. firman-Nya, 

"Dan Allah Maha Luas karunia-Nya lagi Maha 
Mengetahui. 


7227. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dm Qatadah, tentang firmmi Allah SWT, Jits 

1 'Hai ahli kitab, mengapa kamu 
mengingkari aydt-ayat Allah," bahwa maknanya adalah, 
"Kenapa kalian mencampuradukkan ajaran Yahudi dan 
Nasrani' dengan Islam, padahal kalian tahu bahwa agama Allah 
tidak menerima yang lainnya? Dia hanya menerima Islam, 
sementara yang lainnya tidak benar. 


7228. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kanti, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama, tetapi dia berkata, "Dia hanya tdcan 
menerima Islam," tanpa ungkapan "Sementara yang lainnya 
tidak sah."’^' 


7229. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, jas 

jiJ "Hai ahli kitab, mengapa kamu 

mengingkari ayat-ayat Allah," bahwa maksudnya adalah 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/677), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
{2/42), dan Al Muharrir Al Wajiz (2/452). 

™ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/453) dan Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil{\/4i9). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/677) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/42). 




— Tafsir Aih'Thabari 

mencampuradukkan Islam dengan ajaran Yahudi dan 
Nasrani^^^ 

Ada juga yang berkata sesuai dengan riwayat berikut ini: 

7230. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu^^^d berkata, 
tentang firman Allah SWT, "Mengapa 

kamu mengingkari ayat-ayat Allah," ia berkata, Al Hak 
(kebenaran) adalah Taurat yang diturunkan oleh Allah SWT 
kepada Musa, sedangkan Al Bathil (kebatilan) adalah yang 

mereka tulis sendiri." 

Sebelumnya kami telah menjelaskan makna Al-Labsu, 

734 

sehingga^ tidak perlu diulang kembali. 


Penakwilan firman Allah: 






(Dan 


menyembunyikan kebenaran, padahal kamu mengetahuinya?) 


Abu Ja’far berkata; Maknanya adalah, "Kenapa kalian 
menyembunyikan kebenaran wahai ahli kitab? 

Kebenaran yang mereka sembunyikan adalah sifat Nabi 
Muhammad SAW dan berita tentang kenabiannya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah. 


7231. Bisyr menceritakan kepada, kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mencen^^ 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

"Dan menyembunyikan kebenaran, padahal 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/453). Al Baghawi dalam Ma’alim 

At-Tanzili\l4Z9). ai n u ■ 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/678) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 

Al Wajiz (2/453) 

Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (42). 
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Surah Acdi ' Imraan 


kamu mengetahuinya?" ia berkata, "Mereka menyembunyikan 
keadaan Muhammad SAW, padahal mereka mendapatkannya 
termaktub di dalam Taurat dan Injil. Dia memerintahkan yang 
ma ’ruf dan melarang yang mimgkar." 


7232. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, "Dan 

menyembunyikan kebenaran, padahal kamu mengetahuinya?" 
ia berkata, "Mereka menyembunyikan keadaan Muhammad 


SAW, padahal mereka mendapatkannya termaktub di dalam 
Taurat dan Injil, 'Dia memerintahkan yang ma ’ruf, dan 
melarang yang mungkar'. 


7233. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

"Dan menyeinbunyikan kebenaran," ia berkata, "Maksudnya 
adalah Islam, dan perkara yang berkaitan dengan Muhammad 
SAW. Lafazh CjfJuS 'Padahal kamu mengetahuinya', 

maksudnya adalah kalian mengetahui bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah, dan agama di sisi Allah hanyalah 
Islam."’^’ 

Firman Allah SWT, jilj "Padahal kamu 

mengetahuinya," maksudnya adalah, "Kalian telah mengetahui bahwa 
kebenaran yang kalian sembimyikan memang benar adanya, dan 
sestmgguhnya hal itu berasal dari Allah SWT." 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/678) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/405). 

^ Al Mawardi dalam y4/i-iVMAarway4/(1/401). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (2/678). 







Tafsir Ath'Thabari 


Ayat tersebut merupakan berita dari Allah SWT mengenai 
kesengajaan ahli kitab yang memilih kekufiiran dan menyembunyikan 
perihal kenabian Muhanunad SAW, padahal mereka sendiri 
mendapatkannya di dalam Al Kitab, juga dari penjelasan para nabi. 



"Segolongan (lain) dari ahli kitab berkata (kepada 
sesamanya), 'Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman 
kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang beriman 
(sahabat-sahabat rasul) pada permulaan siang dan 
ing^iorilah ia pada etkhimya, supaya mereka (orang-orang 
mukmin) kembali (kepada kekafiran).** 


(Qs. Aali Tmraan [3]; 72) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama tafsir berbeda pendapat 
tentang perintah yang dimaksud oleh sekelompok ahli kitab, yakni apa 
yang dimaksud dengan lafazh "Beriman kepada apa yang diturunkan 
kepada orang-orang beriman (sahabat-sahabat rasul) pada 
permulaan siang dan ingkarilah ia pada akhirnya?" 


Pertama: Berpendapat bahwa maksudnya adalah 

membenarkan Nabi SAW, berkaitan dengan kenabiannya dan segala 
yang dibawanya dari sisi Allah secara zhahir, akan tetapi tanpa 
diyakini, dan mengingkarinya secara total pada akhir siang. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendi^at tersebut adaleih: 

7234. Al Hasan bin Yahya menceritak^ kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
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Surah Aali 'Imraan 


mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, \p\: 

^ ^ 'J* ^ i' 

"Perlihatkanlah (seolah-alah) kamu beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada orang-orang beriman (sahabat-sahabat 
rasul) pada permulaap^s ^ang dan ingkarilah ia pada 
akhirnya," bahwa maksudnya adalah sebagian dari mereka 
berkata kepada yang lain, "Jadikanlah mereka senang dengan 
(menampakkan) agama mereka pada ' awal siang, dan 
ingkarilah pada akhir siang, karena hal itu lebih 
memungkinkan mereka untuk mempercayai kalian, sementara 
mereka tahu kalian telah melihat apa-apa yang kalian benci di 
antara mereka, dan hal itu lebih memungkinkan mereka imtuk 
meninggalkan agama mereka.""^* 

7235. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ma’la bin 

Asad menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Abi Malik, 
tentang firman Allah SWT, J® Jkil 1^'* 

"Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman 
kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang beriman 
(sahabat-sahabat rasul) pada permulaan siang dan ingkarilah 
ia pada akhirnya," ia berkata, "Maksudnya adalah, orang 
Yahudi berkata, 'Berimanlah bersama mereka pada awal siang, 
dan kufurlah pada akhirnya, mvingkin saja mereka akan 
kembali bersama kalian'."’^’ 

7236. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 


AbduTrazzaq dalam tafsirnya (1/397) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam 
Al Qur'an{AI\\\). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/40S) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/679). 








Tafsir Ath-Thabari 



"Segolongan (lain) dari ahli kitab berkata (kepada 
sesamanya), 'Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman 
kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang beriman 
(sahabat-sahabat rasul) pada permulaan siang dan ingkarilah 
ia pada akhirnya, supaya mereka (orang-orang mukmin) 
kembali (kepada kekafiran)," ia berkata, "Ulama Yeihudi 
perkampungan Arab ketika itu berjumlah 12 orang, mereka 
berkata kepada yang lain, 'Masuklah kalian ke dalam agama 
Muhammad pada awal siang, dan katakanlah! "Kami bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hak dan benar". Jika tiba akhir 




malam, maka ingkarilah dan ucapkanlah, "Sesungguhnya kami 
bertanya kepada ulama kami, lalu mereka menjawab, bahwa 
Muhammad itu pendusta dan kalian sama sekali tidak di atas 
kebenaran sedikit pun. Dan katakan bahwa kami telah kembali 
kepada agama kami, karena ia lebih menarik daripada agama 
kalian'." Seakan-akan mereka mengadu, "Sebeliunnya mereka 
beriman bersama kita di awal siang, lalu kenapa mereka seperti 
itu?" maka Allah SWT mengabarkan hal itu kepada Rasulullah 
SAW.’'‘° 


7237. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Hushain, 
dari Abu Malik Al Ghifari, ia berkata, "Orang-orang Yahudi, 
sebagian dari mereka berkata kepada yang lain, 'Masuklah 
Islam pada awal siang dan murtadlah pada akhirnya. Semoga 
mereka kembali'. Allah SWT lalu menampakkan segala rahasia 
mereka, Allah SWT menurunkan firman-Nya, J* oiuj 


740 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/405) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/679). 
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i-K 135 ST; m y-j 3^1 -4\ iU'- 

(»4^ ‘Segolongan (lain) dari ahli kitab berkata 
(kepada sesamanya), "Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu 
beriman kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang 
beriman (sahabat-sahabat rasul) pada permulaan siang dan 
ingkarilah ia pada akhirnya, supaya mereka (orang-orang 

7A1 

mukmin) kembali (kepadakekafiran).” 


Kedua: Berpendapat bahwa maksudnya adalah melakukan 
shalat dan hadir dalam majelis mereka pada awal siang, lalu 
me nin gg alkann ya pada akhir siang. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7238. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, ijjil ii-C 


"Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman kepada apa 
yang diturunkan kepada orang-orang beriman (sahabat- 
sahabat rasul) pada permulaan siang," bahwa itulzih yang 
dikatakan oleh kaum Yahudi, mereka melakukan shalat 
bersama Muhammad saat shalat Subuh, dan kufiu* pada akhir 
siang, sebagai makar teriiadap mereka, guna menampakkan 
kepada yang lain bahwa dia telah menyimpang, padahal 
sebelumnya mereka mengikuti Muhammad. 


7239. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya. (3/1052) no (502) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (2/240). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/454) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/43). 











Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama.™ 


7240. M uhamma d bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berknta: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, »> 5 '* 

jC^\ \^\* "Segolongan (lain) dari ahli kitab berkata 


(kepada sesamanya), 'Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu 
beriman kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang 
beriman (sahabat-sahabat rasul) pada permulaan siang'," ia 
berkata, "Ceritanya adalah, sekelompok Yahudi berkate, 'Jika 
kalian berjumpa dengan sahabat Muhammad SAW pada awal 
siang, maka berimanlah kepadanya, dein jika pada akhirnya 
maka lakukanlah shalat seperti yang biasa kalian lakukan. 
Semoga mereka berkata, "Mereka adalcih ahli kitab, tentunya 
mereka lebih tahu daripada kita!" Dengan demikian mereka 
akan kembali meninggalkan agama mereka'. Oleh karena itu, 
janganlah kalian beriman kecuali kepada yahg mengikuti 
agama kalian."™ 

Abu Ja’far berkata: Jadi, makna ayat tersebut adalah. 


"Sekelompok ahli kitab —dari kalangan Yahudi yang membaca 
Taurat— berkata, 'Berimanlah kepada apa yang diturunkan kepada 
orang-orang beriman -—-yakni segala hal yang dibawa oleh 
M uhammad , berupa agama yang benar, secara syariat dein Sunnah— 
pada awal siang!" 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/454) dan As-Su 3 aithi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/43). 

Ibnu Athiyah dalam >4/A/M/iumr y4/(2/454). 
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Awal siang dinamakan wajhun, karena itulah bagian terindah 
darinya, dan bagian pertama yang disaksikan, seperti diungkapkan 
untu^ baju pertama, wajhuts Tsaubi, dan seperti ysuig dikatakan oleh 
Rabi bin Ziyad, 


I ^ i' • ^ 

jLjj 

✓ ✓ ✓ . ✓ 


otds # viJJCi jii. 1 


^ J o ✓ 



"Barangsiapa berbahagia dengan terbunuhnya Malik... maka 
datangilah wanita-wanita di antara kami pada awal siang. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

7241. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

)\^t bahwa maknanya adalah pada awal siang.^^° 

7242. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang ungkapan, ia berkata, "Maknanya adalah, 

awal siang. Lafazh maknanya adalah, kufurlah 

pada akhimya."^'*^ 


7243. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 


kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 

•r r'l I ^ 't' ^ 


Allah SWT, 


«r*' ^ ^ 


Bait tersebut ada dalam Majaz Al Qur'an (1/97), Al Aghani dalam 9 bait (XVII/ 
199), dan AWsan pada bahasan lafazh ( 4 »^). 

Ar-Rabi bin Ziyad Al Abasi, yang dijuluki Al Kamil, berkata, "Bait ini 
diungkapkan ketika Malik bin Zuhair terbunuh." 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/679) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/405). 

As-Suyuthi dalam Ad-Diur Al Mantsur (2/43). 


1I 






Tafsir Ath-Thabari 


"Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada orang-orang beriman (sahabat-sahabat 
rasul) pada permulaan siang dan ingkarilah ia pada 
akhirnya, " ia berkata, "Lakukanlah shalat Subuh bersama 
mereka, dan janganlah kalian melakukan shalat bersama 
mereka pada akhir siang. Semoga kalian bisa menyesatkan 
mereka dengannya." 

Firman Allah SWT, "Dan ingkarilah ia pada 

akhirnya," maksudnya adalah, "Mereka bericata, 'Ingkarileth pada akhir 
siang apa-apa yang kalian imani pada awal siang'. Lafazh 
'Supaya mereka (orang-orang mukmin) kembali (kepada kekafiran)', 
maksudnya adalah 'Supaya mereka meimggalkan agama mereka 
bersama kalian'." 

7244. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

"Supaya mereka (orang-orang mukmin) kembali 
(kepada kekafiran)," bahwa maksudnya adalah, "Supaya 
mereka meninggalkan agama mereka dan kembali kepada 
agcuna yang kalian pegang. 

7245. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: lshaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama.^^® 

7246. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 

Ibnu Jauzi dalam ZadAl Mas/> (1/405) daaAl Muharrir Al Wajiz (1/454). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (2/680). 

’*** A\Qm\!a\AiidaAamAlJami'liAhkamAlQur'anfAI\\Y). 









Surah Aoti 'Imraan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, "Supaya mereka (orang-orang 

mukmin) kembali (kepada kekafiran)," bahwa maknanya 
adalah, "Supaya mereka meninggalkein agama mereka." 

7247. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah SWT, "Supaya mereka 

(orang-orang mukmin) kembali (kepada kekafiran)," bahwa 
maksudnya adalah, "Supaya mereka ragu."’^^ 

7248. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang finhan Allah 
SWT, Oy^ ^4^ "Supaya mereka (orang-orang mukmin) 
kembali (kepada kekafiran)," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
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. , kembedi dengan meninggalkan agama mereka." 







"Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang 
yang mengikuti agamamu. Katakanlah, 'Sesungguhnya 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (2/680). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/680) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzi/(1/491). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/680) dan Al Baghawi dalam Ma*alim At- 
Tanzil (1/491). 








Tafsir Ath-Thabari 


petunjuk (yang harus diikuti) ialah petunjuk Allah, dan 
(janganlah kamu percaya) bahwa akan diberikan kepada 
seseorang seperti apa yang diberikan kepadamu, dan 
(jangan pula kamu percaya) bahwa mereka akan 
mengalahkan hujjahmu di sisi Tuhanmu', Katakanlah, 
'Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah 
memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki' 
Nya; dan Allah Maha Luas karunia'Nya) lagi Maha 

Mengetahui'," 

(Qs, Aali 'Imraan [3]: 73) 


Abu Ja’far beriiata: Maksudnya adalah, "Janganlah kalian 
percaya melainkan kepada orang yang mengikuti agama kalian, yakni 
dia menjadi seorang Yahudi." 


Ini adalah berita dari Allah SWT tentang perkataan 
sekelompok Yahudi yang berseru kepada kawan-kawannya, 
”Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada orang-orang beriman (sahabat-sahabat rasul) 
pada permulaan siang. 


Huruf lam pada lafazh ^ sama dengan 

I3zn ■»> 0' 


huruf lam 

pada lafazh ^“...mungkin telah 

hampir datang kepadamu sebagian dari (adzab) yang kamu minta 
(supaya) disegerakan itu. ” (Qs. An-Naml [27]: 72). 

Maknanya adalah (tanpa lam)?^ 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adaldi: 


7249. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


UYia!LMa’aniAlQur'an{\l222). 














SiirofiAoli ^Imroan 


dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, ^ 

^ kamu percaya melainkan kepada orang 

yang mengikuti agamamu," bahwa ini adalah ucapan sebagian 
dari mereka kepada sebagian lainnya.^^^ 

7250. Al Mutsanha menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 

ncA 

dengan riwayat yang sama. 

7251. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, ^ 

"Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang 
mengikuti agamamu," bahwa maksudnya adalah, "Kecuali 
orang yang mengikuti agama Yahudi."'*' 

7252. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, ^ ^ "Dan 

janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang 
mengikuti agamamu," ia berkata, "Maknanya adalah, 
'Janganlah kalian percaya kecuali kepada orang yang beriman 
kepada agama kalian. Adapun yang menyelisihinya, janganlah 
kalian mempercayainya'. 


Al Quithubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (4/112) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (2/43). 

An-Nuluawa Al'Uyntn 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/681) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/43). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/681) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘t/ywn (1/401). 






Tafsir Ath'Thabari 


PenakwUan firman Allah SWT: 6^«^ 

jCj& ^ (Katakanlah, "Sesungguhnya 

petunjuk [yang harus diikuti] ialah petunjuk Allah, dan [janganlah 
kamu percaya] bahwa akan diberikan kepada seseorang seperti apa 
yang diberikan kepadamu, dan [jangan pula kamu percaya] bahwa 
mereka akan mengalahkan hujjahmu di sisi Tuhanmu- ")- 




'M-t 


Abu Ja’far berkata: Para ulama tafsir berbeda pendapat 
tentang penafsiran ayat tersebut. 




Pertama: Berpendapat bahwa ungkapan jJ» 6} J* 


"Katakanlah, 'Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah 
petunjuk Allah'," odslsSa. kalimat sampiran yang mengabarkan bahwa 
sebenar-benar penjelasan dan petunjuk adalah dari Allah SWT. Lalu 
redaksi setelahnya bersambung dengan imgkapan sebelum kalimat ini, 
yakni mengabarkan perkataan sebagian kaum Yahudi kepada yang 
lain. 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Janganlah kalian percaya 
kecuali kepada orang yang mengikuti agama kalian. Janganlah kalian 
percaya bahwa ada orang yang diberikan seperti yang diberikan 
kepada kalian, dan janganlah kalian percaya bahwa mereka akan 
mengalahkan hujjahmu di sisi Tuhan kalian." 


Allah SWT lalu berfirman kepada Nabi-Nya, "Katakanlah! 
Wahai Muhammad, 'Sesungguhnya karunia ada di tangan Allah. Allah 
memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
petunjuk itu hanya milik Allah SWT’." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7253. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 0^ 

"Dan (janganlah kamu percaya) bahwa akan 





Surah Acdi 'Imraan 




diberikan kepada seseorang seperti apa yang diberikan 
kepadamu," bahwa ini merupakan imgkajpan seorang Yahudi 
, yang menggambarkan rasa iri mereka, kenapa kenabian itu 
didapatkan oleh selain mereka, dan keinginan agar agama 
merekalah yang diikuti. 

7254, Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama.’°" 


■i ^ ^ J' V 

Kedua: Berpendapat bahwa ungkapan ' 5lji 

"Katakanlah, 'Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah 
petunjuk Allah'," maknanya adalah, "Sesungguhnya petunjuk dan 
penjelasan hanya milik Allah." 


Mereka mengatakan bahwa makna lafazh 0^ adalah, 

"Tidak seorang pun dari berbagai umat yang diberikan keutamaan 
seperti yang diberikan kepada kalian." Reddcsi ayat ini serupa dengan 
firman-Nya, \“Allah menerangkan (hukum ini) 
kepadamu, supaya kamu tidak sesat. " (Qs. An-Nisaa' [4] : 176). 


Lafazh 'i maknanya adalah (supaya kalian tidak 

tersesat). 

Juga seperti firman-Nya, 'J ci 

"Demikianlah Kami masukkan Al Qur'an ke dalam hati 
orang-orang yang durhaka. Mereka tidak beriman kepadanya....’’ 
(Qs. Asy-Syu’araa'[26]: 200-201). 


> 







Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/681), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wgjiz (1/456), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/43). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/681), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/456), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/43). 
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Lafazh 'j Oi maknanya adalah, agar mereka tidak 

beriman/*^» 

Lafazh JiS "Seperti apa yang diberikan kepadamu, 

maksudnya adalah, "Seperti yang diberikan kepadamu dan umatmu, 
berupa hidayah dan Islam." 

Tentang lafazh 3^ "Bahwa mereka akan 

mengalahkan hujjahmu di sisi Tuhanmu," mereka berkata, "Makna 
kata y adalah 'j} (kecuali), jadi maknanya adalah, "Kecuali yang 
mereka imgkapkan kepada kalian di sisi Allah, ketika Dia memberikan 
beberapa keutamaan kepada mereka." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7255. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, bahwa Allah SWT berfirman kepada Muhammad 
SAW, ^ ^ ^ yang 

maknanya adalah, "Seperti yang diberikan Allah kepada kalian 
wahai umat Muhammad!" Lafa^di ^^3^3^ maksudnya 
adalah, "Umat Yahudi berkata, 'Allah SWT telah memberikan 
keutamaan kepada kami, sehingga Dia meniuunkan Manna 
dan &r/wa'. Allah SWT lalu berfirman, 'Apa yang Aku berikan 
kepada kalian jauh lebih utama, maka katakanlah 

^'Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, 
Allah memberikan karunia-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya^^^ 


h\\\dX Madani Al Quran{\/22iy 

Al Farra beiicata, "Kata (jt) dalam arti (^) * sehingga*, atau (vi)." Ma*am Al 
Qur"an{\/223\ 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/681) dan Al Ba^awi dalam Ma*alm At- 
Tanzil (1/491). 



Surah Aali 'Imraan 


Dengan niakna tersebut, maka semua perkataan ini merupakan 
perintah dari Allah SWT kepada Nabi-Nya, Muhammad SAW, agar 
mengatakan hal itu kepada umat Yahudi. 

Jadi, ungkapan tersebut saling bersambung, dan bukan kalimat 
sampiran. Lafazh yang kedua dikembalikan kepada lafa 2 h 

• S 

pertama, dan lafazh 01 berkedudukan sebagai rafa', serta sebagai 
dari lafazh U 

Ketiga: Berpendapat bahwa imgkapan jub ^ 

"Katakanlah, 'Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah 
petunjuk Allah'," maknanya adalah, perintah dari Allah SWT kepada 
Nabi-Nya agar dia mengatakannya kepada kaum Yahudi. 

Mereka berkata, "Jadi, tafsiran ayat tersebut adalah, ‘Katakan 
wahai Muhammad, "Sesungguhnya petunjuk itu milik Allah SWT, 
tidaklah seseorang di antara manusia mendapatkan seperti yang 
diberikan kepada kalian wahai kaum Yahudi; seperti kitab yang kalian 
dapatkan, dan seperti nabi yang datang kepada kalian, maka janganlah 
kalian iri terhadap perkara yang Allah berikan kepada kaum mukmin, 
yakni berupa keutamaan seperti yang Dia berikan kepada kalian, 
karena keutamaan itu ada di Tangan Allah. Dia memberikannya 
kepada siapa saja yang Dia kehendaki." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7256. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, o'J* 

'ajj 0^ "Katakanlah, 

'Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah petunjuk 
Allah, dan bahwa akan diberikan kepada seseorang seperti 
apa yang diberikan kepadamu'," bahwa maknanya adalah, 
"Ketika Allah SWT menurunkan kitab seperti kitab yang 
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diturunkan kepada kalian, dan Dia mengutus seorang nabi 
seperti nabi kalian, maka kenapa kalian iri akan hal itu, 
katakanlah! Ses ung guhnya keutamaan ini hanya ada di Tangan 
Allah."’^^ 

7257. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakem kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama.’“ 


Keempat: Berpendapat bahwa imgkapan ^oa 6^J* 

"Katakanlah, 'Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah 
petunjuk Allah'," maknanya adalah, "Katakanlah wahai Muhammad! 
'Sesungguhnya petunjuk yang benar itu adalah petunjuk Allah. 
Tidaklah salah seseorang mendapatkan seperti yang diberikan kepada 
kalian wahai kaum Yahudi, berupa kitabullah'." 

Mereka berkata, "Inilah akhir kalimat yang merupakan 
perintah Allah kepada Nabi-Nya, Muhanunad SAW, agar dikatakan 
kepada kaum Yahudi." 

Mereka lalu berkata, "Adapun lafazh 'Bahwa mereka 

akan mengalahkan hujjahmu di sisi Tuhanmu', dikembalikan kepada 
lafazh ^ 'Janganlah kalian percaya kecuali 

kepada orang yang mengikuti agama kalian " 

Jadi, menurut mereka, makna ayat tersebut adalah, "Janganlah 
kalian percaya kecuali kepada orang yang mengikuti agama kalian, 
sehingga kalian tidak menjelaskan kebenaran tersebut, agar hal itu 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/454) dan Al Baghawi dalam 
Ma*alim At-Tanzil {\f49l). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/682) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil {1/491). 
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tidak dijadikan sebagai hujjah bagi orang yang diikuti agamanya oleh 
kalian, karena kalian pasti mendapatkan sifat-sifatnya di dalam kitab 
kalian." 

Dengan demikian, lafazh dikembalikan kepada jawab 

nahyi yang dibuang.. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

t ' ' • ■ ■ : _ 

7258. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, h\ 

"Sesungguhnya petunjuk (yang 
harus diikuti) ialah petunjuk Allah, bahwa akan diberikan 
kepada seseorang seperti apa yang diberikan kepadamu," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, 'Tidaklah seseorang 
mendapatkan perkara yang diberikan kepada kalian'. Lafazh jl 

maksudnya adalah, 'Sebagian dari mereka 
berkata kepada yang lain, "Janganlah kalian mengabarkan apa- 
apa yang dijelaskan oleh Allah SWT kep.ada kalian di dalam 
Al Kitab, agar hal itu tidak dijadikan hujjah oleh mereka 




kepada kalian di sisi Tuhan kalian".' j» 

‘Katakanlah, "Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) 
ialah petunjuk Allah. 


Abu Ja’far berkata; Pendapat yang menurut kami benar 
adalah yang menyatakan bahwa lafazh jiS VjJb 

‘l'- . • , ' t- ■ 

"Sesungguhnya petunjuk ^ang harus diikuti) ialah petunjuk Allah" 
merupakan sampiran, sementara lafazh lainnya ada dalam satu 
redaksi, maka maknanya adalah, "Janganlah kalian mempercayai 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/672) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
AlWajiz{\IA5iy 
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kecuali kepada orang, yang^ mengikati agajna kajian, (km janganlah 
kalian percaya bahwa ada s^^rang yang diberikan a^>erti yang 
kalian dapatkan." M^ksndpya, "Tidak ada seorang pun yang 
mendapatkan perkara seperti yang kalian peroleh." Atau,' /'Janganlah 
kalian percaya bahwa hujjah mereka akan mengalahkan iman kalian di 
sisi Tuhan kalian kelak, karena kalianlah makhluk yang paling mulia 
dengan keutamaan yang telah Allah berikan di atas mereka." 


Jadi, lafazh tersebut merupakan berita dari Allah SWT, tentang 
sekelompok manusia yang digambarkan dalam firman-Nya, ojlij 


\"Segolongan 
(lain) dari ahli kitab berkata (kepada sesamanya), Perlihatkanlah 
(seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang diturunkan kepada 
orang-orang beriman (sahabat-sahabat rasul) pada permulaan siang 
dan ingkarilah ia pada akhirnya’," selain firman-Nya 6^J» 

"Katakanlah, 'Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah 
petunjuk Allah'." Kemudian mengawali redaksi dengan menyatakan 
bahwa itu merupakan perkataan dusta dari mereka Allah berfirman. 


i > 




dan ingkar ilah ia pada akhirnya’," selain firman-Nya iSxitlS-x^ 


"Katakanlah wahai Muhammad! kepada kelompok yang telah 
menyatakan hal itu kepada para pengikutnya, JUk 0^ 

Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah petimjuk Allah'." 


Maksudnya, "Sesungguhnya taufik hanyalah milik Allah^ dan 51^ 

'Sesungguhr^a keutamaan ada di Tangan- 
Nya, Dia memberikannya kepatki orang yang dikehendaki-Nya'." 


Alasan kami memilih pendapat tersebut adalah karena itulah 
pendapat yang paling shahih secara makna, dan paling bagus 
dipandang dari sisi bahasa, bahkan paling rapi susunan red^inya. 
Adapun pendapat yang lain, adalah pen(hq)at yang jauh dari 
kebenaran, terlebih dari sisi bahasa, terlihat sangat kurang baik. 
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Penakwilan firman Allah SWT: J» -oif oi J» 

(Katakanlah, **Sesungguhnya karunia itu di tangan 
Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada siapa yang 
dikeheridaki~Nya; dan Allah Maha Luas karunia-Nya lagi Maha 
Mengetahui’*). 

Abii Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Katakanlah wahai 
Muhamad! Kepada kaum Yeihudi yang telah Aku gambarkan 
perkataan mereka kepada para pengikutnya." 

Lafazh -oi( ju J O' "Sesungguhnya karunia itu di Tangan 
Allah," maksudnya adalah, "Sesungguhnya taufik imtuk mendapatkan 
keimanan, hidayah, dan Islam, hanyalah di Tangan Allah, bukan di 
tangan kalian atau yang lainnya." 

Lafazh ^ "Allah memberikan karunia-Nya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya," maksudnya adalah, "Allah memberikan 
hal itu kepada siapa saja di antara makhluknya." 

Ungkapan tersebut merupakan pernyataan dari Alah SWT, 
bahwa ucapan mereka kepada pengikutnya adalah ucapan dusta. 
Maksudnya adalah ucapan "Bahwa seseorang tidak diberikan sesuatu 
yang diberikan kepada kalian." Allah SWT berfirman kepada Nabi- 
Nya, "Katakanlah! 'Bahwa semua itu tidak kembali kepada kalian, 
semuanya adalah milik Allah SWT, dan Dia memberikan sesuatu 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya’," 

Lafazh "Dan Allah Maha Luas karunia-Nya lagi 

Maha Mengetahui," maksudnya adalah, "Allah Maha Luas karunia- 
Nya. Dia memberikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, dan 
Dia Maha Tahu siapakah di antara makhluk-Nya yang berhak 
mendapatkannya." 

7259. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 

Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
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mengabarkan kepada kami dalam bentuk bacaan, dari Ibnu 
Juraij, tentang iurman Allah SWT, ^ ^ ^ 

"Sesungguhr^a karunia itu di tangan Allah, Allah 
memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
J\^a," maksudnya adalah Islam.’^^ 


^ ♦Vila c 


. -t • 


"Allah menentukan rahmat'Nya kepada siapa yang 
dikehendald'Nya dan Allah mempunyai karunia yang 


(Qs. Aali Tmraan [3]: 74) 

Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, ^ 

“Allah menentukan rahmat-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya. " Kata dalam bentuk J*** dari ucapan seseorang 
' "Aku mengkhususkan si fitlan dengan hal ini, bentuk mudharV- 
nya adalah (4j iUSi-f). 


Maksud lafazh "rahmat-Nya" adalah Islam, Al Qur'an, dan 
kenabian. 


7260. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

*V^ <>• "Allah menentukan rahmat-Nya kepada siapa yang 


Al Qiirthub} dalam Al JamV li Ahkam Al Qur'an (4/115). 
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dikehendaki-Nya," ia berkata, "Maksudnya adalah, kenabian 
diberikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya."'^* 

7261. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang saiii£'^® 

7262. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia bericata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi’, 
tentang firman Allah SWT, "Allah 

menentukan rahmat-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya," ia berkata, "Maksudnya adalah mengkhususkamiya 
dengan kenabian kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya." 

7263. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 

menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami secara bacaan dari Ibnu Juraij, 
tentang firman Allah SWT, itia ^ "Allah 

menentukan rahmat-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
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Nya, " ia berkata, "Maksudnya adalah Al Qur'an dan Islam." 

7264. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dengan riwayat yang sama. 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/408), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/682), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/457). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al A/oy/r (1/408), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/682), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/457). 

™ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/682). 

Al Mawardi dalam An~Nukat wa Al *Uyun (1/402) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami^li Ahkam Al Qur'an {4/\\5), 
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Firman Allah SWT, /i 'St; "Dan Allah 

mempunyai karunia yang besar, "maksudnya adalah, Allah SWT yang 
memiliki karunia, dan Dia memberikan kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya. Dia kemudian menyifati keutamaan-Nya dengan 
keagungan, karena tidak ada yang menyerupai karunia-Nya itu sedikit 
pun. 










”Di antara ahli kitab ada orang yang jika kamu 
mempercayakan kepadanya harta yang batiyak, 
dikembalikanhya kepadamu; dan di antara mereka ada 
orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu 
dinar, tidak dikembalikannya kepadamu kecuali jika kamu 
selalu menagihnya. Yang demikian itu lantaran mereka 
mengatakan, 'Tidak ada dosa bagi kami terhadap orang- 
orang ummi'. Mereka berkata dusta terhadap Allah, 

padahal mereka mengetahui," 


(Qs, Aali 'Imraan [3]: 75) 


Abu Ja’far berkata: Ini adalah berita dari Allah SWT, bahwa 
di antara ahli kitab —-yakni Yahudi dan Nasrani— ada yang bisa 
dipercaya, yang selalu menunaikan amanat, dan ada juga yang suka 
berkhianat, yang banyak bersumpah tanpa menunaikannya. 


Jika ada yang bertanya, "Apa maksud dari berita itu yang 
disampaikan kepada Nabi-Nya, padahal semua orang tahu bahwa di 
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antara manusia ada yang menunaikan amanatnya, dan ada juga yang 
khianat? Maka jawabanya adalah, Allah SWT hendak mengabarkan 
kepada kaum mukmin untuk tidak mempercayakan harta kepada 
mereka, dan berhati-hati dari tipu-daya mereka yang selalu memakan 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Wahai Muhammad! Di 
antara ahli kitab ada orang yang bisa diamanati dengan harta yang 
banyak, namun ada juga yang jika engkau amanati dengan satu dinar 
saja, maka mereka tidak akan menunaikannya, kecuali kamu 
memintanya dengan sangat." 


✓ 

Huruf ba pada lafazh menduduki tempat Js-, dan itu bisa 
dilakukan seperti imgkapan dan 4^ (saya melewatinya). 

^ ^ y 

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang tafsir lafazh 
^ "Kecuali jika kamu selalu menagihnya." 

Pertama: Bferpendapat bahwa maknanya adalah, "Kecuali 
kamu sering menagihnya (dan memaksanya melewati jalur hukum). 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7265. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakm 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, L» 

cJa "Kecuali jika kamu selalu menagihnya," bahwa 

^ . . . 773 

maksudnya adalah, kecuali kamu sering memintanya. 


7266. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, C* "Kecuali jika kamu selalu 


Lihat Ma’ani Al Qur'an {1/224). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/409) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (\l45i). 
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menagihnya," ia berkata, "Maksudnya adalah yang kamu 
tagih. 

7267. Muham m ad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

"Kecuali jika kamu selalu menagihnya," ia berkata, 
"Maksudnya adalah selalu (menagih)."^’ 

7268. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hud 2 aifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
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dengan riwayat yang sama. 

Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah; "Kecuali kamu 
senantiasa berdiri di dekatnya." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendtymt tersebut adalah: 

7269. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritaktm kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan; kepada kami. dari As-Suddi, 
tentang firman Allah SWT, U "Kecuali jika 

kamu selalu menagihnya," ia berkata, "Maksudnyei, dia dikenal 
dengan amwah jika kamu senantiasa bersamanya, lalu jika 
kamu memintanya, maka dia menol^ mernberikannya. 


™ Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/397). 

™ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/683) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (MASl). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/683) dm Ilmu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(409). 
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Dengan demikian kita tahu yang menyampaikan amanahnya, 

• 777 

dan yang mengingkarinya’. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang lebih utama adalah 

pendapat yang menyatakan bahwa maknanya adalah, "Sel^a^k^u 

menagihnya." Diambil dari perkataan seseorang, 0^ O'jti flS 

^ "Si fulan menagih utangku kepada si julan yang 

* ✓ _ 

lainnya, sehingga dia mengambilkannya untukku," karena Allah SWT 

telah menyifati mereka dengan sikap mereka yang selalu 

menghalalkan harta kaum ummi. Di antara mereka ada orang-orang 

y an g tidak men unaikan amanah kecuali ditagih. Dekat dengan mereka 

sama sekali tidak menjadikannya amanah itu beralih kepada si 


empunya, karena sikap mereka yang selalu menghalalkan harta orang 
lain. Akan tetapi untuk mendapatkan hak itu, terkadang harus melalui 
jalur hukum dan perselisihan. Itulah yang dimaksud dengan al 
iqtidha', yd\Xu orang yang mempunyai hak harus berusaha keras untuk 


mengambil haknya. 


Penakwiian firman Allah SWT: 

^ (Yang demikian itu lantaran mereka mengatakan, ^'Tidak 
ada dosa bagi kami terhadap orang-orang ummL ") 


Abu Ja’far berkata: Sesungguhnya sikap Yahudi yang 
khianat dan enggan mengembalikan hak oreing Arab, kecuali diminta 
secara paksa atau melalui jalur hukum, adalah karena pernyataan 
mereka, "Bukan perkara dosa ketika kami mengambil harta orang 
Arab, karena mereka tidak berhak atasnya, dan mereka adalah orang- 
orang musyrik." 


’’’ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/683) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/44). 
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Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang penafsiran ayat 
tersebut, dan di antara mereka ada yang berpendapat seperti itu. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendt^t tersebut adalah: 

7270. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

SWT, 

Uu lantaran 

mereka mengatakan, 'Tidak ada dosa bagi kami terhadap 
orang-orang ummi'," bahwa maksudnya adalah, "Kaum 
Yahudi berkata, 'Bukan perkara dosa ketika kami mengambil 
harta orang Arab’-"^^* 

7271. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada keuni, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, 3^-^ 4 "Tidak ada dosa bagi kami 

terhadap orang-orang ummi," bahwa maknanya adalah, 
"Mereka berkata, 'Bukan perkara dosa ketika kami menzhalimi 
kaum musyrik (maksudnya adalah bukan ahli kitab)’. 


kepada kami daii Qatadah, tentang firman Allah 
3-^ "Yang demikian 


7272. 


M uhamma d menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 

» ^ y \ -- , ... 


mereka mengatakan, 'Tidak ada dosa bagi kami terhadap 
orang-orang ummi’," ia berkata, "Maksudnya adalah, 'Dia 
ditanya, "Kenapa kamu tidak menunaikan amanah kalian?" 
Dia menjawab, "Bukan perkara dosa ketika kami mengambil 


™ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/44). 

^ Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/398), Itau Abi Hatim dalam tafsirnya (2/685), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/44). 
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harta orang Arab, karena Allah telah menghalalkannya bagi 
kami."^*® 




7273. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
Al Qummi menceritakan kepada kami deiri Ja’far, dari Sa'id 
bin Jabir, bahwa ketika tunm firman Allah SWT, 

3^ 5?5'f4e5i j3 y a5 a:iu 'w 

antara ahli kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan 
kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu; 
dan di antara mereka ada orang yang jika kamu 
mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak dikembalikannya 
kepadamu kecuali jika kamu selalu menagihnya. Yang 
demikian itu lantaran mereka mengatakan, 'Tidak ada dosa 
bagi kami terhadap orang-orang ummi, "Nabi SAW bersabda, 

J oir i:. 




"Musuh-musuh Allah telah berdusta, segala perkara pada 
masa jahiliyah ada di bawah kedua kakiku, kecuali amanah. 
Hal itu harus disampaikan kepada orang yang baik dan orang 
yang buruk."^^^ 

7274. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: lshaq 
, menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Ubaidillah 
menceritakan kepada kami dari Ya’qub Al Qummi, dari Ja’far, 
dari Sa'id bin Jabir, ia berkata, "Ketika orang Yahudi berkata, 

’Tidak ada dosa bagi kami terhadap 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/683) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz[\IA59). . 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/684), Ibnu Athiyah dalam Muharrir Al 
irq/7z (1/458), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/44). 
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orang-orang ummV, maka maksudnya adalah dosa dalam 
mengambil harta. Ketika itu Rasulullah SAW bersabda, 
(seperti riwayat sebelumnya), hanya saja sebagian redaksinya 
adalah, ‘Ada di bawah dua kakiku ini, kecuali amanah, hal itu 
harus ditunaikan', tanpa tambahan ungkapan lainnya. 


7275. Miduunmad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bidakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


Allah SWT, 3 .^ 4 ^ "Yang 


demikian itu lantaran mereka mengatakan, 'Tidak ada dosa 
bagi kami terhadap orang-orang ummV," bahwa maksudnya 
ahli kitab berkata, "Bukan merupakan dosa ketika kami 
m^gambil harta mereka, karena mereka adalah ummi." Itulah 
makna firman Allah SWT, 3-^ "Tidak ada 

dosa bagi kami terhadap orang-orang ummi, " hingga akhir 
ayat.^’« 


Ada yang berpendapat seperti di dalam riwayat-riwayat berikut 
ini: 


7276. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 

"Yang demikian itu lantaran 
mereka mengatakan, 'Tidak ada dosa bagi kami terhadap 
orang-orang ummi', " ia berkata, "Beberapa orang muslim 
pernah menjual barang kepada or^g Yahudi pada masa 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/684), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/458), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/44). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/459) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur {2144), 
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jahiliyah, dan ketika mereka telah masuk Islam, mereka 
menagih uang bayaraimya, lalu mereka (orang Yahudi) ia 
berkata, ’Tidak ada amanah di antara kita dan tidak ada utang 
yang wajib aku bayar, karena kalian telah meninggalkan 
agama kalian! ’ Mereka mengaku bahwa ketentuan tersebut ada 
di dalam kitab mereka. Allah SWT lalu berfirman, 

‘Mereka.berkata dusta terhadap Allah, 

padahal mereka mengetahui'. 


7277: Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
'■ kepada' kami dari Abu Ishaq, dan Sha’sha’ah, ia berkata. Aku 
berkata kepada Ibnu Abbas, "Kami memerangi ahli kitab, dan 
' mendapatkan buah-buahan milik mereka?" Ia (Ibnu Abbas) 


berkata, "Apakah kalian akan mengatakan ^erti yang 
d ikatakan oleh jdili kitab, ^ Tidak ada 

11 i*}f ff785 

dosa bagi kami terhadap orang-orang ummi'. 


7278. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma mar 
mengabarkan kepada kami dan Abu Ishaq Al Hamdani, dari 

Sha’sha’ah, bahwa sesungguhnya seorang lelaki bertanya 

kepada Ibnu Abbas, "Kami mendapatkan (harta) pada sebuah 
peperangan —atau al adzk (Hasan ragu)—berupa ayam dan 


^ Al Mawardi dalamdn-YaAa/wa d/(1/403). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/684). 

Al idzku maknan ya adalah batang kurma. Lihat Lisan Al Arab pada kata (jj—-). 

Sepertinya lafazh ini diletakkan bukan pada tempatnya. Riwayat ini ditutmkan 
pula oleh AbdurTazzaq (1/398) dengan sanad yang sama, ia berkata, "Ma’m^ 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq Al Hartidani, dari Sha’sha’ah bin 
Muawiyah, bahwa dia bertanya kepada Ibnu Abb^, 'Kami mendapatkan harta 
ahli ^Timmah pada sebuah peperangan, berupa ayam dan kambing?' Ibnu Abbas 
balik bertanya, 'Lalu apa yang kalian katakan?’...." Demikian pula dijelaskan 
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kambing." Ibnu Abbas ba:kata, "Lalu apa yang kalian 
katakan?" Kami menjawab, "Tidak apa-apa kita 
mengambilnya!" Ibnu Abbas beikata, "Demikianlah yang 
dikatakan oleh ahli kitab, 'Tidak ada 

dosa bagi kami terhadap orang-orang ummV. Seandainya 
mereka membayar jizyah (iqjeti), maka harta tersebut tidak 
halal bagi kalian, kecuali diberikan dengan ketulusan hati’."^*^ 


Penakwilan firman Allah SWT: 

(Mereka berkata dusta terhadap AUah, padahal mereka 
mengetahui). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Sesungguhnya 
orang-orang yang berkata, ‘Tidak ada dosa bagi kita mengambil harta 
orang-orang Arab yang ummi, sehingga kita bisa mengkhianati 
mereka', berarti telah secara sengaja bericata dusta atas nama Allah 
dengan ungkapannya itu, yakni bahwa Allah telah menghalalkan 
perbuatan tersebut untuk mereka." 

Makna tersebut dijelaskan dalam lafazh "Padahal 

mereka mengetahui." 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan makna tersebut adalah: 

7279. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, bahwa maksud lafazh "Dia telah 

dalam Tafsir Ibnu Athiyah, sepertinya lafazh tersebut diletakkan setelah kata 
ayam dan kambing, lalu diletakkan bukan pada tempatnya. 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/398) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz 

Sha’sha’ah bin Muawiyah bin Hushain At-Taimi As-Sa’di adalah paman Al 
Ahnaf. Dia seorang sahabat. Ada juga yang bericata, "Beliau adalah 
Mukhadram.” Dia wafat saat Hajjaj menjadi penguasa Irak. Lihat At-Taqrib 
(1/367). 
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mengatakan dusta atas nama Allah'* adalah, orang yang ketika 
ditanya, "Kenapa Anda tidak menunaikan amanah?" dia 
menjawab, "Tidak ada dosa bagi kami dalam harta orang Arab, 
karena Allah SWT telah menghalalkannya untuk kami!" 

7280i. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Haj j aj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman. Allah SWT, 

^ "Mereka dusta terhadap 

Allah, padahal mereka mengetahui," bahwa maksudnya 
adalah, "Mereka mengaku bahwa mereka mendapatkan di 
dalam kitab mereka, 'Tidak ada dosa bagi kami terhadap 

• t 11789 

orang-orang ummi . 

•M 



** (Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati 
janji (yang dibuat)nya dan bertakwa, maka sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertakwa.” 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 76) 

Abu Ja’far berkata: Ini adalah berita dari Allah SWT tentang 
orang yang memmaikan amanat kepada orang yang berhak 
merapatkannya, semata-mata karena ketakwaannya kepada Allah 
SWT. Allah SWT berfirman, "Sebenarnya tidak seperti yang 
Hikatakan oleh kaum Yahudi yang berdusta atas nama Allah, yakni 
tidak ada dosa bagi mereka atas harta orang-orang ummi." Allah SWT 


™ Ibnu Jauzi dalam ZadAi Masir (1/411) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/459). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/459) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/44). 
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lalu berfirman, "(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati 
janji (yang dibuatjnya dan bertakwa." Maksudnya adalah janji dalam 
bentuk wasiat Allah kepada mereka di dalam Taurat, berupa keimanan 
kepada Muhammad S A W dan segala perkara yang dibawanya. 

• • ' . \ ''k* 

Huruf ha pada kalimat ^ "Sebenarnya siapa yang 

menepati janji-Nya” kembali kepada kata -i» dalam kalimat 

"Mereka berdusta terhadap Allah." 

- ? u 


Maknanya Allah SWT berfirman, ‘Sebenarnya barangsiapa 
yang menepati janji kepada Allah, yang telah mereka ikat dalam Al 
Kitab; lalu beriman beriman kepada Muhammad dan membenarkan 
segala perkara yang dibawanya, menunaikan amanat kepada yang 
berhak, juga taat kepada perintah dan larangan Allah yang lainnya. 
Dia menjaga diri dari segala larangan Allah SWT, dan segala 
kemaksian kepada-Nya, maka ‘Maka sesungguhnya 


Allah menyukai orang-orang yang bertakwa’. Yakni Allah SWT 
mencintai orang-orang yang takut akan adzabNya, sehingga 
meninggalkan segala perkara yang dilarang-Nya, dan taat terhadap 


segala perintah-Nya’. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa maknanya adalah 
menjaga diri dari kesyirikan. 


7281. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaiku, ia berkata; Abdulleih bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, ^5 o- "(Bukan demikian), 


sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuatjnya dan 
bertakwa," bahwa maksudnya adalah bertakwa dengan 


menjaga diri dari kesyrikan, Lafazh 0^ "Maka 

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa" 
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maksudnya adalah Allah menyukai orang-orang yang menjaga 
diri dari kesyirikan^^ 

Sebelumnya saya telah menjelaskan perbedaan para ulama 
tafsir berkaitan dengannya, dan yang benar adalah yang saya nyatakan 

• ■ 791 

Hftn g an berbagai dalilnya, maka hal itu tidak perlu diulang kembali. 



"Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya 
dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga 
yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di 
akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka 
dan tidak akan melihat kepada mereka pada Hari Kiamat 
dan tidak (pula) akan menyucikan mereka. Bagi mereka 

adzab yang pedih.*' 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 77) 


iS Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Sesungguhnya 
orjuag-orang yang menukar janji Allah (yakni dengan 
meninggalkannya dan meninggalkan wasiat Allah kepada mereka di 
rlalam Al Kitab, berupa keimanan kepada Muhammad) dan menukar 


^ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/459) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Dvrr Al Mantsur (2/44). 

Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (2,21). 
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sumpah-smnpah mereka dengan berdusta atas nama Allah (yakni 
dengan men ghalalka n segala hal yang Allah haramkan, misalnya 
menghalalkan harta orang lain, sehingga tidak menunaikan 
amanahnya), berarti telah menukar hal itu semua dengan harga yang 
sangat rendah (berupa harta benda dunia), maka ^ 

' 'Mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat' (yakni 
tidak mendapatkan kebaikan akhirat, surga, dan segala macam yang 
dijanjikan oleh Allah SWT)." 

Sebelumnya kami telah menjelaskan perbedaan pendapat di 
kalangan ulama berkaitan dengan makna dan kami juga telah 

mengungkapkan pendapat yang benar dengan berbagai dalilnya, 
sehingga tidak perlu diulang kembali.^^ 

Firman Allah SWT "Dan Allah tidak akan 

berkata-kata dengan mereka," maksudnya adalah tidak akan berkata- 
kata dengan sesuatu yang menjadikan mereka senang. 

"Dan tidak akan melihat kepada mereka," 
maksudnya adalah Allah SWT tidak akan berbuat lembut kepada 
mereka, karena Allah SWT marah, seperti ungkapan seseorang j! 

CiGt yang maknanya "Berbuat lembutlah kepadaku, semoga 

✓ 

Allah SWT berbuat lembut juga kepadamu dengan kebaikan dan 


^ Lihat tafsir surah Al Baqarah (102, 200). Al khalag artinya bagian dari 

kebaikan. Diungkapkan dalam bahasa Arab ( 4 J yang maknanya adalah 

tidak ada keinginan dalam kebaikan, baik dalam urusan akhirat maupun 
kemaslahatan dunia. 

Para ulama tafsir mengomentari firman Allah SWT 5^-^! H Uj), 

> ^ ^ • > 

bahwa maknanya adalah bagian kebaikan. 

Ibnu A’rabi beilcata, "Firman Allah ( 4 J ^ maknanya adalah tidak ada 

bagian kebaikan baginya." 

^^ • 

Ibnu A’rabi juga berkata, "Firman Allah maknanya adalah agama." 

Lihat Al-Lisan. 
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kasih-sayang-Nya." Redaksi tersebut sama dengan ungkapan <»' ’Si 
iiJfrlpa CilJ "Allah tidak mendengarkan doamu," maksudnya adalah 
adalah Allah SWT tidak mengabvilkanmu, karena tidak ada yang 
tersembunyi bagi Allah SWT." Hal ini sama seperti perkataan seorang 
penyair. 


J^1 L» ami ^ 



A 


O ✓ ✓ 


aJJI o 


"Aku berdoa kepada Allah, sehingga aku khawatir jika Allah SWT 

793 

tidak mendengarkan perkataanku. 

Firman Allah SWT >. "Dan tidak (pula) akan 

menyucikan mereka," maksudnya adalah, tidaklah Allah SWT 
membersihkan mereka dari dosa dan kekufuran. 

Lafazh jLjt "Bagi mereka adzab yang pedih," 

maksudnya adalah adzab yang sangat menyakitkan. 

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang sebab turunnya ayat ini, 
dan siapakah yang dimaksud dengannya? 

Pertama: Sebagian berpendapat bahwa ayat ini turun kepada 
beberapa ulama kalangan Yahudi. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan makna tersebut adalah: 


7282. 



Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, ia berkata, "Ayat ini 
‘^ 'Sesungguhnya orang- 


orang yang menukar janji(nya dengan) Allah dan sumpah- 
sumpah mereka dengan hctrga yang sedikit', turun kepada Abu 


Orang yang mengatakannya adalah Syamir bin Al Harits Adh-Dhabbi, penyair 
ya man T abiliy yah, Diungkapkan dalam Nawadir Abi Zaid (124), Al Khizanah 

(363), dan Al-Lisan pada kata (^). 
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Rafi, Kinanah bin Abi Haqiq, Ka’b bin Asyraf, dan Huyayy 
bin Akhthab."^^'* 


Kedua: Berpendapat bahwa ayat ini turun kepada Asy’ats bin 
Qais dan orang yang menjadi lawannya dalam persengketaan. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan makna tersebut adalah: 


7283. Abu Sa'ib Silm bin Junadah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al 
A’masy, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda. 




✓ ^ I X- o 




^ '' 

OC;aP aWI ^ 


"Barangsiapa bersumpah dusta untuk mengambil hak seorang 
muslim, maka ia akan berjumpa dengan Allah, sementara 
Allah dalam keadaan marah. 


Asy’ats bin Qais berkata, "Hadits tersebut turun berkenaan 
denganku, yaitu mengenai sengketa tanah antara aku dengan 
seorang Yahudi. Dia ingin mengambilnya, maka akhirnya aku 
mengadukan masalah ini kepada Nabi SAW. Beliau SAW lalu 
berkata, 'Apakah kamu punya bukti?' Aku menjawab, ‘Tidak'. 
Beliau lalu berkata kepada si Yahudi, ‘Lakukanlah sumpah!’ 
Aku berkata, ‘Dia pasti memilih bersumpah, agar dia bisa 
mengambil semua hartaku!’ Akhirnya Allah SWT menurunkan 
firman-Nya, h\ 

‘Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji(nya dengan) 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/404). 
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Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang 
sedikit 


7284. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
bin Hazim mengabarkan kepada kami dari Adi bin Adi, dari 
Raha bin Haiwah dan Al Urs, keduanya meriwayatkan dari 
bapaknya Adi bin Amirah, ia berkata, "Persengketaan pernah 
terjadi antara Umru'ul Qais dengan seseorang dari Hadramaut, 
lalu keduanya datang mengadu kepada Rasulullah SAW. 
Beliau lalu berkata kepada si hadhrami, ‘Bukti atau sumpah!' 
Dia berkata, 'Wahai Rasulullah, jika dia bersumpah maka dia 
akan membawa semua hartaku'. Rasulullah SAW pun 


o ✓ 


bersabda. 


^ 0 


‘Barangsiapa bersumpah dusta untuk mengambil harta 
saudaranya, maka ia akan berjumpa dengan Allah, sementara 
Dia dalam keadaan marah 


Umru'ul Qais bertanya, ‘Lalu apa ganjaran bagi orang yang 
meninggalkaimya, sementara ia tahu bahwa itu miliknya?’ 
Beliau menjawab, ‘Surga'. Dia lalu berkata, ‘Saksikanlah! 
Sesungguhnya aku telah meninggalkannya’." 

Jarir berkata, "Aku bersama Ayyub As-Sijistani ketika 
mendengarkankan hadits tersebut dari Adi." 


Ayyub berkata, "Adi berkata tentang hadits Al Urs^ bin 
Amirah, 'Lalu turunlah ayat ini ^ 0^ 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam tafsir Al Qur'an (4549, 4550) 
dan Muslim dalam yt/Z/wan (176). 
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"Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji(nya 
dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga 
yang sedikit", sampai akhir ayat'. 

Jarir berkata, "Ketika itu kami belum hafal dari Adi." 

7285. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Lainnya berkata, 
"Sesungguhnya Al Asy’ats bin Qais bersengketa dengan 
seseorang (tentang sebidang tanah milik orang tersebut yang 
ada padanya, dia mengambilnya karena kedudukannya pada 
masa jahiliyah), maka ia mengadu kepada Rasulullah SAW. 
Nabi SAW lalu berkata, ‘Mana buktinya?’ Orang tersebut 
berkata, ‘Saya tidak memiliki seorang saksi pun'. Rasulullah 
lalu bersabda, 'Jika demikian, kamu boleh bersumpah'. 
Akhirnya turunlah firman Allah SWT, dan Asy’ats pun enggan 
bersumpah, bahkan dia berkata, 'Aku bersaksi kepada Allah, 
dan aku bersaksi di hadapan kalian, bahwa lawanku memang 
benar (berhak atas tanah tersebut)'. Beliau pun mengembalikan 
tanah tersebut, bahkan ditambah dengan tanah miliknya 
dengan tambahan yang banyak, karena teikut jika ada hak 
orang tersebut padanya. Dengan demikian tanah itu menjadi 
milik keturunan orang tersebut."’^' 

7286. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Syaqiq, dari 
Abdullah, ia berkata, "Barangsiapa bersumpah dusta untuk 
mengambil harta orang lain, maka ia akan berjumpa dengan 
Allah, sementara Dia dalam keadaan marah." Allah SWT lalu 


Al Baihaqi dalam As-Sunan (10/78), Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id 
(4/181), dan Al Hind dalam KanzAl t/jw/na/(46279). 

’’’ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/44). 
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menurunkan firman-Nya dan membenarkan perkataan tersebut, 

0}^ "Sesungguhnya orang- 
orang yang menukar janjifnya dengan) Allah dan sumpah- 
sumpah mereka dengan harga yang sedikit." Al Asy’ats lalu 
mendatangi kami dan berkata, "Apa yang diriwayatkan oleh 
Abu Abdirrahman kepada kalian?" Kami pim 
meriwayatkannya. Ia lalu berkata, "Benar yang dikatakannya, 
ayat tersebut turun kepadaku! Dulu terjadi persengketaan 
antara diriku dengan seseorang tentang sebuah siunur. Kami 
pun mengadukan hal itu kepada Nabi SAW. Beliau SAW lalu 
berkata, 'Dua orang saksi atau sumpah'. Aku berkata, 'Jika dia 
bersumpah maka dia tidak pernah peduli.’ Akhirnya Nabi 
SAW bersabda, 'Barangsiapa bersumpah dusta untuk 
mengambil harta orang lain, maka ia akan berjumpa dengan 
Allah, sementara Dia dalam keadaan marah'. Allah SWT 
kemudian menurunkan firman-Nya, ^ 

Sesungguhnya orang-orang yang menukar 
janj (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan 
harga yang sedikit', dengan membenarkan pernyataan 
tersebut. 


Ketiga: Berpendapat sesuai dengan riwayat di bawah ini: 

7287. M uhamma d bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud bin Abi Hind mengabarkan kepadaku dari Amir, ia 
berkata, "Seseorang menawarkan barang dagangaimya pada 
pagi hari, dan ketika sore tiba datanglah seseorang 
menawarnya, lalu dia bersumpah. Pada pagi harinya dia tidak 

Al Baihaqi dalam (10/252) dan Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah 

(4/95). 
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menjualnya karena ini dan itu, dan seandainya bukan karena 
sudah sore, niscaya dia tidak akan menjualnya. Lalu turilah 

firman Allah SWT, 0^ 

'Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji(nya dengan) 
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang 
sedikit'."’’^ 


7288. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami, dari seseorang, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama.*°® 

7289. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mencerit^an 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, £4^'6^ 

"Sesungguhnya orang-orang 

yang menukar janji(nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah 
mereka dengan harga yang sedikit," hingga firman-Nya, 

^ jt, "Dan bagi mereka siksa yang amat pedih," ia 

berkata, "Allah SWT mendudukkan mereka seperti para 
tukang sihir." 

7290. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa Imran bin Hushain pernah 
berkata, "Barangsiapa bersumpah dusta imtuk mengambil harta 
orang lain, maka Allah SWT mempersiapkan untuknya tempat 
di neraka." Seseorang lalu bertanya, "Apakah ini adalah dari 
Rasulullah SAW?’ Dia lalu berkata kepada mereka, 
"Sesungguhnya kalian bisa mendapatkannya." Dia kemudian 


’’’ Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/398). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/411) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 

Mantsur (2/44). 
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membacakan firman Allah SWT, ^^^ 0 ) 


✓ J'' ^ ' 




Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji(nya 
dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga 
yang sedikit. 

7291. Musa bin Abdirrahman Al Masruq menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Husain bin Ali menceritakan kepada kami dari 
Zaidah, dari Hisyam, ia berkata: Muhammad berkata dari 
Imran bin Hushain, "Barangsiapa tetap tahan imtuk 
bersumpah dusta (yamin shabr), maka Allah SWT 
mempersiapkan untuknya tempat di neraka." Dia lalu 
membaca firman Allah SWT, auI y 4 «} %\ 

"Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji(nya 
dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga 
yang sedikit. 


7292. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az- 
Zuhrik, dari Sa'id bin Musayyab, ia berkata, "Sesungguhnya 
sumpah dusta termasuk dosa besar." Ia kemudian membacakan 


firman Allah SWT, 

•V 



"Sesungguhnya orang-orang yang menukar janj (nya dengan) 
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang 
sedikit. 


7293. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa sesungguhnya Abdullah bin 
Mas’ud pernah berkata, "Sesungguhnya kami dan Rasulullah 


**' As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/46). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2146). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/399), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(1/460), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/46). 
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SAW berpendapat bahwa di antara dosa yang tidak diampuni 
adalah yamin shabr, ketika pelakunya melakukan kedustaan 
dengaimya."**^ 


Jl 


0\3 



“Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan yang 
memutar-mutar lidahnya membaca Al Kitab, supaya kamu 
menyangJca yang dibacanya itu sebagian dari Al Kitab, 
padahal ia bukan dari Al Kitab dan mereka mengatakan, 
'Ia (yang dibaca itu datang) dari sisi Allah', padahal ia 
bukan dari sisi Allah, Mereka berkata dusta terhadap Allah 

sedang mereka mengetahui,** 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 78) 


Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud dalam ayat tersebut 
adalah orang-orang Yahudi yang ada di sekitar Madinah pada zaman 
Nabi SAW, dari kalangan bani Israil. 

Dhamir (kata ganti) hum pada kalimat kembali kepada ahli 
kitab, yang diungkapkan dalam firman-Nya, 

antara ahli kitab ada orang yang jika kamu 
mempercayakan kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya 
kepadamu." 


AbduiTazzaq dalam tafsirnya (1/399), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/686), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/460). 
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✓ 




Lafazh LV>J maknanya adalah sekelompok. 

Lafazh maknanya adalah merubah atau memutarbalikkan. 

Lafazh ■_ ^ . .nC lt. ,J \ maknanya adalah 

memutar-balik bacaan mereka tentang Al Kitab agar kalian menduga 
kata-kata yang diputarbalikkan itu adalah bagian dari Al Kitab. 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Allah SWT berfirman 
bahwa apa yang mereka putarbalikkan dan apa yang mereka rubah 
dari Kitabullah (berupa kebatilan dan kedustaan) sama sekali tidak 
berasal dari Kitabullah yang diturunkan kepada para nabi-Nya, akan 
tetapi berasal dari diri mereka sendiri." 

Firman Allah SWT ^ "Mereka 

dusta terhadap Allah sedang mereka mengetahui," maksudnya adalah, 
"Dengan sengaja mereka berkata dusta, melakukan persaksian batil 
atas nama Allah, dan meletakkan sesuatu —^yang bukan merupakan 
bagian dari Kitabullah— ke dalamnya. Semua itu mereka lakukan 
untuk mendapatkan kedudukan dimia dan hinanya gemerlap dunia. 

Makna yang kami vmgkapkan, berkaitan dengan firman-Nya 
. lU "Yang memutar-mutar lidahnya membaca Al 

Kitab," sama seperti yang dikatakan oleh para ulama tafsir. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7294. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, CiJj 0l j 

. "Sesungguhnya di antara mereka ada 

segolongan yang memutar-mutar lidahnya membaca Al 

Kitab," ia berkata, "Maknanya adalah merubahnya."*^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (2/689) dan Ilmu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/460). 
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7295. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama.®°^ 


7296. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Sij 
-M-*—>4^ "Sesungguhnya di antara 
mereka ada segolongan yang memutar-mutar lidahnya 


membaca Al Kitab," hingga firman-Nya "Sedang 

mereka mengetahui," ia berkata, "Mereka adalah Yahudi 
musuh-musuh Allah. Mereka merubah Kitabullah dan 
mengada-ngada di dalamnya, lalu menyatakan bahwa itu 
semua berasal dari Allah SWT."*°^ 


7297. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama.®°* 


7298. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


Allah SWT, 







-Z' 





^^Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan yang 
memutar-mutar lidahnya membaca Al Kitab/* ia berkata, 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/689) dan Al Qurthubi dalam Al JamV li 
Ahkam Al Qur 'an (4/121). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/688) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/46). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/688) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/46). 
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"Mereka adalah karun Yahudi. Mereka menambahkan isi 
Kitabullah dengan sesuatu yang tidak Allah turunkan. 

7299. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jvuaij, tentang firman Allah SWT, oU 
. ^ |iL jjjJb \jujia "Sesungguhnya di antara mereka 

ada segolongan yang memutar-mutar lidahnya membaca Al 
Kitab," ia berkata, "Mereka adalah sekelompok ahli kitab, 

.J j itulah perubahan yang mereka lakukan. 


Abu Ja’far berkata: Asal kata mengandimg arti 
membalik, seperti ungkapan seseorang 0^ ai yang maknanya, 

si fulan membalikkan tangan si fulan. Juga sama dengan perkataan 
seorang penyair, 

• ^ ^ A - 

® Al • • I, J* , ^ ^ { 

«UlP jA 4Jil oJb 

D 7 f 

"Allah membalikkan tangan-Nya, Dialah yang mengalahkannya. 

✓ 

Diimgkapkan dalam bahasa Arab iiCJj oJj "Dia 

> O 

membalikkan tangan dan lisannya." Bentuk mudhari'-nya adalah tSjid, 

S 

sedangkan bentuk/naj/ic/ar-nya adalah w. 

J' ^ i' ✓ 

Lafazh ISiA U maknanya adalah, tidak seorang pun 

* 

membantingnya. 

^ * /o J f 

Lafazh ijjii maknanya adalah orang yang 

^ ^ ^ .y 

sangat memusuhi, bertahan di dalanmya dan tidak pernah mau kalah. 


Lafazh 


/o 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/411), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(1/497), dmi As-Suyuthi dalam y4rf-Z>Mr/‘A/a/?75i/r (2/46). 

Al Qurthubi dalam Al JamV li Ahkam Al Qur 'an (4/121). 

Penyairnya adalah Far’an bin Al ’Araf As-Sa’di At-Tamimi, yang dikenal 
dengan sebutan Far’an bin Ashbah bin Al A’raf. Diimgkapkan dalam Al-Lisan 
dalam bahasan kata (a^). Lfliat Mu Jam Asy-Syu 'ara (317). 
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Seorang penyair pernah berkata, 


^^ ^ 015^ jli 


"Seandainya mereka memusuhiku karena Laila, niscaya akan aku 

Jil2 

patahkan leher mereka karenanya. 

— 




y' 





"Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allak berikan 
kepadanya Al Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata 
kepada manusia, 'Hendaklah kamu menjadi penyembah^ 
penyembahku bukan penyembah AUah', Akan tetapi (dia 
berkata), 'Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, 
karena kamu selcdu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan 


kamu tetap mempelajarinya'," 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 79) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Tidak pantas bagi 
seorang manusia...." 

Lafazh adalah bentuk jamak dari lafazh bani adam 

(manusia), yang tidak memiliki bentuk tunggal, seperti lafazh al qaum 
(kaum) dan a/ (makhluk), namun terkadang mengandung arti 

tunggal. 


Bait ini ada dalam Al-Lisan dalam bahasan kata 
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Lafazh O' maksudnya adalah orang yang 

diturunkan kepadanya kitab-Nya. 

Lafazh maksudnya adalah, diajarkan pula kepadanya 

hikmah. 

Lafazh maksudnya adalah, diberikan pula kepadanya 

kenabian. 

Jadi, maknanya adalah, "Tidak pantas baginya mengajak 
manusia untuk menyembah dirinya sendiri, sementara Allah SWT 
telah memberikan Al Kitab, hikmah, dan kenabian kepadanya. 
Semestinya dia mengajak orang lain untuk mengenal Allah, serta 
menunjukkan kepada mereka hiikum-hukum Allah. Bahkan mereka 
hendaknya menjadi panutan dan mengenal Allah, dengan menunaikan 
segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, karena 
merekalah yang menjadi pengajar Al Kitab. Mereka pula yang 
mengajarkannya." 

Ada yang mengatakan bahwa ayat ini turun kepada satu kaum 
dari kalangan ahli kitab, mereka berkata kepada Nabi SAW, "Apakah 
engkau mengajak kami untuk menyembahmu?" 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7300. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu lshaq 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abi 
Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id bin Jabir, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, "Ketika ulama Yahudi dan Nasrani dari Najran 
berkiunpul di hadapan Rasulullah SAW, dan beliau mengajak 
mereka kepada Islam, Abu Rafi Al Qurdzhi berkata. Wahai 
Muhammad, tapakah kamu ingin jika kami menyembahmu, 
seperti kaum Nasrani menyembah Isa?’ Seseorang dari 
penduduk Najran yang beragtuna Nasrani, yaitu Ar-Riyis, lalu 











Tafsir Ath'Thabari 


berkata, 'Oh...itu yang kamu inginkan wahai Muhanunad, dan 
apakah itu yang engkau dakwahkan!' (kira-kira demikianlah 
perkataannya). Rasulullah SAW lalu menjawab, 'Aku 
berlindung kepada Allah, jika aku beribadah kepada selain 
Allah, atau memerintahkan yang lain untuk beribadah kepada 
selain-Nya! Bukan untuk itu aku diutus, dan Allah pun tidak 


memerintahkanku untuk itu'. (Kira-kira demikianlah 
perkataannya). Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya 

^ 'Tidak wajar bagi 
seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab, 
hikmah dan kenabian', sampai firman-Nya ‘Di 

> 81 S ' 

waktu kamu sudah (menganut agama) Islam? " 


7301. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bakir menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
lshaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Abi Muhammad (maula Zaid bin Tsabit) menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Sa'id bin Jabir atau Ikrimah 
mencerit^an kepadaku dari Ilmu Abbas, ia berkata: Abu Rafi 
Al Ourdzhi berkata.... Ia lalu menuturkan seperti riwayat 

A 1 ^ 

sebelumnya. 


7302. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Cio Cl 

p ^ 

ti "Tidak wajar bagi seseorang manusia yang 

Allah berikan kepadanya Al Kitab, hikmah dan kenabian, lalu 
dia berkata kepada manusia, 'Hendaklah kamu menjadi 
penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah'," ia 



813 

814 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/46). 
Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (1/498). 
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berkata, "Tidak pantas bagi orang yang telah diberikan Al 
Kitab, Hikmah , dan kenabian, memerintahkan yang lain untuk 
menjadikannya sebagai tuhan selain Allah."* ^ 

7303. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: lshaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama.* ° 


7304. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Orang-orang kalangan 
Yahudi menyembah manusia bukan kepada Rabb mereka. 


dengan merubah Kitabullah dari yang semestinya. Allah SWT 
lalu berfirman, 

M 4 'Tidak wajar bagi 

seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab, 


hikmah dan ^ kenabian, lalu dia berkata kepada manusia. 


"Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan 


penyembah Allah",' Mereka lalu memeiintahkan manusia 
dengan perkara-perkara yang tidak diturunkan oleh Allah di 
dalam kitabnya."**^ 


Penakwilan firman Allah SWT: (Akan 

tetapi [dia berkata], "Hendaklah kamu menjadi orang-orang 
rabbanu"). 

Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, "Akan tetapi dia 
berkata 'Jadilah kalian orang-orang yang rabbani'." Kata "berkata" 

Al Qurthabi dalam/4/Jam/'/;0/r'an (4/121). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/691) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz {1/462). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/462). 
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tidak diungkapkan secara zhahir, namun dapat dipahami dari redaksi 
kalimat. 

Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna kalimat \ 
"Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani ." 


Pertama: Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, 
"Jadilah kalian orang yang bijak dan berilmu." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7305. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu 
Razin, tentang firman Allah SWT, "Hendaklah 

kamu menjadi orang-orang rabbani," ia berkata, "Maknanya 
adalah, "Orang-orang bijak dan berilmu."*'* 

7306. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, 
dari Abi Razin, tentang firman Allah SWT, 

"Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani," ia berkata, 

Q 1 Q 

"Maknanya adalah, orang-orang bijak dan berilmu." 

7307. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari Abu 
Razin, dengan riwayat yang sama. 


818 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/691) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (imi). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/691) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/415). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/691) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/415). 
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7308. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Jarir 

menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Razin, 
tentang firman Allah SWT, W "Hendaklah kamu 

menjadi orang-orang rabbani, ” ia berkata, "Maknanya adalah 
orang-orang bijak dan berilmu."®^ 

7309. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Husyaim menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah SWT, "Hendaklah kamu 

menjadi orang-orang rabbani," ia berkata, "Maknanya adalah, 
'Jadilah kalian sebagai orang-orang yang mengerti dan 
berilmu'."*^^ 

7310. M uhamm ad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, "Hendaklah kamu 

menjadi orang-orang rabbani," ia berkata, "Maknanya adalah 
para fuqaha."*^^ 

7311. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama. 

7312. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/691) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/415). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/692) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘C/y«n (1/405). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 254) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(2/251). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 254) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(2/251). 







kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Al Qasim mengabarkan 
kepadaku dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

"Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani," ia 
berkata, "Maknanya adalah para fuqaha." 

7313. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

J "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani," ia. 
berkata, "Maknanya adalah, 'Jadilah sebagai fuqaha dan 
ulama'."*^® 

7314. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabaikan kepada kami dari Maiishur bin Al Mu’ tamir, dari 
Abu Razin, tentang firman Allah SWT, ^ "Hendaklah 
kamu menjadi orang-orang rabbani, " ia berkata, "Maknanya 
adalah p^ra ulama yang bijak." 

* 897 

Ma’mar berkata, "Qatadah berkatal..." 

. - -.7 

7315. M uhamma d bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Asbath menceritakan kejpada kami dari As- 

Suddi, tentang firman Allah SWT, "Hendaklah 

kamu menjadi orang-orang rabbani," ia berkata, "Makna kata 
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ar-rabbani adalah orang-orang bijak dan fuqaha. ** 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 254) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/692) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/413). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/462). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/251) dari Ibnu Abbas, ia menuturkan 
sumbernya dari Ibnu Jarir. 



Surah Aali 'Imraan • 

7316. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sufyan mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang lafazh 

jli, ia berkata, "Maknanya adalah para fuqaha dan ulama. 
Mereka ada di atas para al ahbar.^ 

7317. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata; Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ilmu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, "Hendaklah kamu menjadi orang- 

orang rabbani," ia berkata, "Maknanya adalah, 'Jadilah orang- 
orang yang bijak dan paham'."^^^ 

7318. Diriwayatkan kepadaku dari Al Minjab, ia berkata: Bisyr bin 
Imarah menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah Ats- 
Tsamali, dari Yahya bin Uqail, tentang firman Allah SWT 

"Orang-orang alim mereka, dan pendeta- 
pendeta, " (Qs. Al Maa'idah [5]: 63), ia berkata, "Maknanya 
adalah fuqaha dan ulama. 

7319. Diriwayatkan kepadaku dari Al Minjab, ia berkata: Bisyr 
menceritakan kepada kami dari Abu Rauq, dari Adh-Dhahhak, 
dari Ibnu Abbas, dengan riwayat yang sama.*^^ 

7320. Ibnu Siiman Al Qazzaz menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Husain bin Al Hasan Al Asyqar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami dari Atha 
bin Sa'ib, dari Sa'id bin Jabir, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/692). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/691) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/415). 

Al Ba^awi dalam Ma 'alim At-Tanzil (1/498). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/692). 


OID 



Tafsir Ath-Thabari 


Allah SWT, "Hendaklah kamu menjadi orang- 

orang rabbani," ia berkata, "Maknanya adalah, 'Jadilah orang- 
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orang yang bijak dan paham. 

7321. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, 

"Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani," 
ia berkata, "Maknanya adalah, 'Jadilah fuqaha dan ulama'. 

Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah orang-orang 
yang bijak dan bertakwa. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7322. Yahya bin Thalhah Al Yarbui menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Fudhail bin lyadh menceritakan kepada kami, dari 
Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin Jabir, tentang firman Allah SWT, 

\yp "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani," 
ia berkata, "Maknanya adalah, 'Jadilah orang-orang yang bijak 
dan bertakwa'."*^® 

Ketiga: Berpendapat bahwa mereka adalah para pemimpin. 
Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7323. Yunus bin Abdil ATa menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 

Adh-Dhahhak dalam tafsirnya (1/250) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/47). 

Adh-Dhahhak dalam tafsirnya (1/250) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/47). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/47). 


Tsin 
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Ibnu Zaid berkata, tentang firman Allah SWT, 

"Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani," ia berkata, 
"Lafazh maknanya adalah yang mengatur manusia dan 

mengurus urusan mereka. Kata (►dO *A maknanya adalah 




mengurusi mereka." 

Ia lalu membacakan firman Allah SWT, ■*->’ 

"Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta 
mereka tidak melarang mereka." (Qs. Al Meia'idah [5]; 63), ia 
berkata, "Rabbaniyyun maknanya adalah para pemimpin dan 
ulama."*^^ 




Abu Ja’far berkata: Menurutku pendapat yang benar adalah 
yang menyatakan b^wa kata rabbaniyyun merupakan bentuk jamak 
dari kata sementara kata rabbani dinisbatkan kepada kata 

rabban, yang artinya orang yang mengurusi yang lain. Misalnya 


adedahyang 




"Sekarang kebutuhanku engkau urusi, sebelumnya aku diurus oleh 

yang lain yang mengabaikanku.' 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/405), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (1/498), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/47). 

Bait ini ada dalam (hal. 23) dari gros/dd/i yang dilantunkan oleh Al 

Harits bin Abi Syamr Al Gasani, Raja Ghasan. Qasidah \m termasuk Bahr 


77jaH'//y^gjimilah baitnya 39. 
Riwayat yang ada dalam ZJhvan adalah. 




■( 




Alqamah bin Abdah adalah Aqainah Al Fahl. Dia wafat (20 SH/603 M). Dia 
berasal dari bani Tamim, seorang penyair pada masa Jahiliyah, dan termasuk 
generasi kedua. Ia pernah semasa dengan Umru’ul Qais, bahkan keduanya 
pernah saling berlomba. 



Tafsir A^~Thabari 


Lafazh mengandung aiti mengurusiku, jadi makna bait ini 
adalah, "Sebelum kamu ada orang yang mengurusiku, tetapi mereka 
mengabaikannya, maka akhirnya aku meninggalkannya." 


Bentuk madhi-nya adalah t-»3, bentuk mudhari'-nya adalah 
Vji» bentuk mashdar-nya adaalah kj, dan bentuk isim fa'il-nya adalah 

yang dimaksudkan adalah mubalagah, maka lafazhnya 
adalah Okj, sama seperti kata OCJu yang berasal dari kalimat 
(mengantuk). 

Biasanya shighat mubalaghah dengan wazan 0^ berasal dari 

✓ 

kata kerja dengan fi’il madhi yang di-tera/j-kan ain fi'i-lnya (J**), 
seperti O'ij tOCiJaPj yang berasal dari kata kerja i 

iSijL Akan tetapi terkadang juga berasal dari kata 

✓ 

kerja dengan 'ain fi’il madhi yiuig berharakat fathah, seperti dari kata 


3 3»^ ^ A “■ ^ rr ^ 

^JMl dan Ojf oj. 


i J ^ « 


Jika demikian masalahnya, maka rabban sama seperti yang 
kami gambarkan tadi, lalu rabbani adalah nisbat kepadanya, 
sementara seseorang yang paham fikih dan hikmah adalah orang yang 
mengurusi manusia dengan ilmunya. Demikian pula orang bertakwa 
yang memiliki hikmah dan seorang pemimpin yang mengurusi urusan 
kemaslahatan manusia. Ringkasnya, yang mengurusi urusan manusia, 
baik dimia maupim akhirat, pantas masuk ke dalam firman Allah 
SWT, "Akan tetapi hendaklah kalian menjadi orang- 

orang rabbani." 

Jafl, rabbaniyyun m ak n an ya adalah orang-orang yang 
dijadikan sandaran bagi yang lain, baik dalam fikih, ilmu, urusan 
agama, maupun urusan dimia. 

Oleh karena itu. Mujahid berkata, "Mereka ada di atas al 
ahbar\ karena al ahbar adalah ulama, sementara rabbani 
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menggabungkan antara ilmu, fikih, dan kemampuan dalam mengatur 
serta mengurus rakyat, demi kemaslahatan dunia dan akhirat mereka." 


Penakwilan firman Allah SWT: Cjj ^ 

G (Karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan 
disebabkan kamu tetap mempelajarinya). 




Abu Ja’far berkata: Ahli qira'at berbeda pendapat tentang 
bacaan ayat tersebut: 


Pertama: Kebanyakan ulama Hijaz dan sebagian ulama 
Bashrah membacanya OjUil U< (dengan ta yang berharakat fathah 

dan lam tanpa tasydid), yang maknanya adalah, "Dengan ilmu kalian 
terhadap Al Kitab dan usaha kalian dalam mempelajarinya, juga 
dengan membacanya." Alasan mereka adalah, jika huruf lam-nya. di- 
tasydid dan huruf /a-nya 6\‘dhammah-Vsis\, maka semestinya kata 
juga demikian. 

Kedua: Kebanyakan ulama Kufah membacanya O U> 
(dengan ta yang di-c/Ziam/wa/i-kan dan lam dengan tasydid), 
yang maknanyanya adalah, "Karena kalian telah mengajarkan Al 
Kitab kepada manusia, dan kalian pun tetap mempelajarinya." Alasan 
mereka adalah, orang yang mengajar haruslah orang yang berilmu,®^* 
jadi orang yang mengajar pasti alim, tetapi tidak setiap orang yang 
a///n merupakan seorang pengajar. 


Mereka berkata, "Jadi, bacaan yang benar adalah yang 
mengandung pujian lebih luhur, yakni menyifati mereka sebagai orang 
yang mengajarkan Al Kitab." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Ma 'ani Al Qur 'an (1/224). 









Tafsir Ath-TTudiari 


7324. Al Mutsanna menceritakan ‘ kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari Humaid Al 
A’raj, dari Mujahid, bahwa dia membaca, 

tanpa tasydid dengan /a yang 

berharakat_^f/ia/z. 

Ibnu Uyainah berkata, "Mereka tidak akan mengajarnya 

o-ig 

kecuali mereka tahu." 


Abu Ja’far berkata: Menurut kami, bacaan yang benar 
adalah dengan ta yang di-dhammah-V.^ dan lam di-tasydid, karena 
Allah SWT menyifati mereka sebagai sandaran manusia dalam agama 
dan drmia mereka, juga orang yang menjperbaiki dan membimbing 
mereka. 

Allah SWT berfirman "Akan tetapi hendaklah 

kalian menjadi orang-orang rabbani," seperti yang telah kami 
jelaskan, berkaitan dengan makna kata rabbani, kemudian Allah SWT 
mengabarkan bahwa mereka adalah orang yang mengurusi manusia 
dengan mengajarkan dah piembacycan A Kitab kepada pieri^ka. ■ 

Ada juga yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 

•i ' 

«i/rajfl/j adalah fikih. 

Penafsiran tentang makna kata dirasah adalah membtaja Al 
Kitab, karena kata tersebut di-ai/ifl/’kan kepada kalimat 
"Karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab J.."' dan yang dimaksud 
dengan Al Kitab adalah Al Quf'ari, Jadi, mempelajari Al Qur'an lebih 
utama daripada mempelajari fikih, karena kata tersebut tidak 
diungkapkan sebelumnya. 
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Abu Hayyah dalam Al Bahr Al Muhith (3/80). 
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Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7325. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zakariya 
berkata: Ashim membacanya, ia 

berkata, "Maksudnya adalah Al Qur'an. Lafazh 
maksudnya adalah fikih. 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Akan tetapi dia berkata 
kepada mereka ‘Wahai manusia, para pemimpin, baik dalam agama 
maupim imisan dunia, jadilah kalian rabbani, dengan mengajarkan Al 
Kitab kepada mereka, juga isi kandungannya, baik perkara yang 
berkaitan dengan hal-hal halal maupun haram, fardhu maupun sunah, 
serta segala makna yang terkandung di dalamnya berkaitan dengan 
urusan agama mereka. Demikian pula dengan membacakan dan 
mempelajarinya'." 



(tidak wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan 
malaikat dan para nabi sebagai tuhan. Apakah (patut) dia 
menyuruhmu berbuat kekafiran di waktu kamu sudah 

(menganut agama) Islam?'' 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 80) 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/692) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/47). 




Tafsir AA'Thabari 


Abu Ja*far bericata: Ulama qira'at bert^da pendapat dalam 
membaca kalimat i 

• ^ J J?-' ^ ^ 

Pertama: Ulama Hijaz dan Madinah membacanya yk 'i j) 
karena menurut mereka kedudukarmya adalah kalimat yang 
mengawali, serta menq)akan berita dari Allah SWT tentang Nabi 
SAW. Allah berfirman, "Wahai manusia! Dia tidak memerintaMcan 
kalian untuk menjadikan malaikat dan nabi sebagai tuhan." 


Mereka berdalil dengan bacaan Ibnu Mas’ud yang 
membacanya jJj). Mereka berkata, "Masuknya y 

menrmjukkan bahwa redaksi tersebut tidak berkaitan dengan redaksi 


sebelunmya. Ketika kata dengan *i maka kata keijanya dibaca 
dengan rafa'. 


Kedua: Sebagian ulama Bashrah dan Kufah membacanya ( 'ij 
deng an ra yang berharakat fathah, karena di~athaf-\jaxi kepada 
kalimat Jjid Jadi, maknanya adalah, "Tidak sepantasnya 

seseorang diberikan Al Kitab." 

Mereka lalu berkata, "Lafazh 'ij maknanya adalah, 

"Tidak pantas pula dirinya memerintahkan kalian untuk menjadikan 

P J I 

malaikat dan para nabi sebagai tuhan." 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang benar —-menurut kami— 
adalah 'i j) dengan nashab karena menyambung dengan kalimat 

sebelumnya. Jadi, tafsirannya adalah, "Tidak wajar bagi seorang 
m an usia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab, hikmah ,dan 
kenabian, berkata kepada manusia. Hendaklah kamu menjadi 
penyembah-penyembahku, bukan penyembah Allah'. Dia juga tidak 
pantas menyuruhmu menjtulikan malaikat dan para nabi sebagai 
Tuhan." 
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Zad Al (1/414). 
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Itu karena ayat tersebut turun kepada satu kaum yang berkata 
kepada Rasulullah SAW, "Apakah engkau ingin aku menyembahmu?" 
Allah SWT lalu mengabarkan bahwa tidak sepantasnya Nabi SAW 
mengajak manusia imtuk beribadah kepadanya, tidak pula imtuk 
menjadikan malaikat dan para nabi sebagai tuhan, akan tetapi 
semestinya dia mengajak mereka menjadi rabbani. 

Adapun jawaban bagi kelompok yang membacanya secara 
rafa', maka atsar Ibnu Mas’ud yang dijadikan hujjah oleh mereka 
adalah riwayat yang tidak shahih sanadnya, karena atsar tersebut 
diriwayatkan oleh Hajjaj dari Harun Al A’war. Walaupun riwayat 
tersebut memang benar, namun sama sekali tidak bisa dijadikan 
hujjah, karena bacaan yang shahih —yang diriwayatkan oleh kaum 
muslim dan diwariskan dari nabi mereka, Muhammad SAW— tidak 
boleh ditinggalkan hanya karena penakwilan dengan dasar bacaan 
yang dinisbatkan kepada sebagian sahabat, terlebih jika penukilan 
tersebut memiliki kemungkinan salah. 

Abu Ja’far berkata: Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Tidak 
sepantasnya seorang nabi memerintaihkan kalian agar menjadikan 
malaikat dan para nabi sebagai tuhan, sebagaimana tidak pantas 
baginya untuk berkata, ‘Jadilah kalian penyembah-penyembahku, 
bukan peny embah-peny embah Allah " 

Allah SWT kemudian membersihkan Nabi SAW, bahwa Nabi 
SAW tidak mungkin memerintahkan umat manusia untuk beribadah 
kepadanya. Allah SWT berfirman "Apakah (patut) dia 

menyuruhmu berbuat kekafiran." Mananya adalah, "Wahai manusia, 
apakah patut nabi kalian menyuruh kalian berbuat kekafiran dengan 
menolak keesaan Allah SWT, setelah kaliw semtia timduk kepada 
Allah dengan ketaatan dan penghambaan?" Maksudnya, hal itu tidak 
mimgkin terjadi. 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


rsn 












.. -. > TafsirAth-Thabari 

7326. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 

"Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu," bahwa 
maknanya adalah, "Nabi SAW tidak wajar menyuruhmu 
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menjadikan malaikat dan para nabi sebagai tuhan." 





"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari 
para nabi, 'Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu 
berupa kitab dan hikmah kemudian datang kepadamu 
seorang rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, 
niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya 
dan menolongnya', Allah berfirman, 'Apakcdi kamu 
mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang 
demikian itu?' Mereka menjawab, 'Kami mengakui', Allah 
berfirman, 'Kalau begitu saksikanlah (hai para nabi) dan 
Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu'," 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 81) 


As-Suyuthi dalam Ad~Durr Al Mantsur (2/252), dan dia menyebutkan 
sumbernya dari Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir. 
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Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, "Ingatlah wahai ahli 
kitab, ketika Allah SWT mengikat janji dengan para nabi (yakni 
ketaatan mereka kepada Allah) dalam segala perintah dan larangan- 
Nya. 

Sebelumnya kami telah menjelaskan makna al mitsag, beserta 
perbedaan pendapat di antara ulama tentangnya, maka hal itu tidak 
perlu diulang kembali. 

Para ulama qira'at berbeda pendapat tentang firman Allah 
SWT, ^^rsscSS\i tj "SuHgguh, ofo soja yortg Aku 

berikan kepadamu berupa Kitab dan hikmah." 

Pertama: Mayoritas ulama Hijaz dan Irak membacanya 
dengan lam yang berharakat fathah. Mereka lalu berbeda 
pendapat tentang kata 

Sebagian dari mereka membacanya dengan dhamir mufrad 

(kata ganti tunggal), sehingga menjadi (J^iC^). 

Sebagian lagi membacanya dengan dhamir jamak (kata ganti 

jamak), sehingga menjadi (J^lijT). 


Ahli bahasa juga berbeda pendapat, ketika /aw yang ada dalam 
kata tersebut dibaca demikian. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, "Lam tersebut adalah 
lam ibtida' (lam sebagai pengawal kalimat), seperti ungkapan 
seseorang ili* JijJ (Zaid itu lebih baik daripada kamu), karena 
huruf ma adalah isim, sementara kata yang ada setelahnya sebagai 
shilah, dan lam yang ada dalam kalimat dan adalah lam 

^ % 9 K' , 

qasam (yang sumpah), seakan-akan dia berkata, -ilHj (demi 

^ y y y 

Allah, kamu akan beriman). Artinya, diperkuat di awal dan akhir 
kalimat, seperti ungkapan 'dT DIm At} U( (demi Allah, 





Tafsir Aih-Thabari 


seandainya Anda datang kepadaku, niscaya akan begini dan begitu). 
Tetapi, terkadang tidak demikian, maka kalimat diperkuat oleh 


/am di akhir kalimat. Juga terkadang menjadi khabar irntuk U 

'y» 1^^, seperti kalimat -i' (demi Allah, 

Anda akan mendatangi Abdullah)." 


Mereka berkata, "Anda juga bisa menjadikan v'^ j* sebagai 

¥ » ^ X X J ^ 

khabar dari kataU, dan maknanya adalah, UI 

'Ketika Kitab dan hikmah itu datang kepadamu'." 


Jika demikian, maka kata merupakan zaidah (tambahan). 

Ulama nahwu Kufah menyalahkan semua alasan tersebut, 
mereka berkata, "Lam yang masuk pada awal-awal kalimat jaza ', 
merupakan huruf jawab atas kalimat sumpah, seperti diungkapkan 
bagi orang yang berdiri (demi Allah, £iku akan mendatangi 

orang yang berdiri). Demikian pula ungkapan U ^15 jil (demi 
Allah, aku akan berbuat baik kepada yang berdiri). Lalu kalimat 
jawabnya menggunakan kata ma atau la. Jadi, jelas diketahui bahwa 
sesungguhnya lam bukanlah tauhid untuk kalimat pertama, karena 
pada dasarnya ia diletakkan pada kata ma dan la." 


Mereka berkata, "Jika pada kalimat jawab ada kata ma cUui la, 
maka diketahui bahwa /aw bukan untuk memperkuat kalimat pertama, 
karena ia diletakkan pada tempat ma dan la, sehingga kedudukannya 
sama dengan kalimat pertama." 

Mereka juga berkata, "Adapun firman Allah SWT, ^ UJ 
dengan makna menghilangkan kata j*, maka pernyataan 
itu tidak dapat dibenarkan, karena sesungguhnya kata yang bisa 
masuk dan dihilangkan, tidak menempati tempat mm. Tidak pula 
terletak pada tempat khabar, ia hanya ada pada kalimat juhd, 
pertanyaan, dan syarat." 



Surah Aali 'Imraan 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat menurut 
mereka yang membacanya dengan lam yang berharakat fathah, 
adalah, kata UJ mengandung makna lalu ma dijadikan huruf 
syarat yang dimasuki lam. Kemudian kata kerja yang setelahnya 
diubah menjadi madhi, kemudian dijawab dengan jawab gasam, maka 
lam pertama menjadi lam sumpah, karena dijawab dengan jawab 
sumpah. 

Kedua: Sekelompok ulama Kufah membaca dengan lam yeing 

di-kasrah-keai UJ. Mereka lalu berbeda pendapat dalam 
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penafsirannya: 

1. Sebagian berkata, "Jika dibaca demikian, maka ma dalam 

0 

bacaan ini mengandimg arti sehingga makna ayat ini 
adalah,' Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil perjanjian dari 
para nabi, karena kitab dan hikmah yang datang kepada kalian. 
Jika datang kepada kalian seorang rasul, seperti yang 
diungkapkan dalam Taurat, maka sungguh, kalian akan 
beriman kepadanya'." 


Sebagian berkata, "Jika dibaca dengan /am yeing d\-kasrah- 
kan, maka maknanya adalah. 


y 0^ 


‘Dan ingatlah, ketika Allah SWT mengambil perjanjian dari 
para nabi, untuk hikmah yang datang kepada mereka " 

Kalimat kemudian dijadikan sebagai akhdul mitsag 

(inti janji yang diambil), seperti kalimat "Aku ambil 

✓ 

janji darimu, bahwa kamu akan melakukannya," karena akhdul mitsag 
sania saja dengan diminta sumpahnya (istikhlaj). 

Jadi, arti vmgkapan tersebut menurut mereka yang berpendapat 
demikian adalah. 










Tafsir Ath-Thabari 



"Dan ingatlah ketika Allah meminta sumpah dari para nabi, 
atas hikmah dan kitab yang datang kepada mereka, kapan saja 
seorang rasul datang yang membenarkan apa yang ada pada mereka, 
maka mereka akan beriman kepadanya, dan menolongnya." 


Abu Ja’far berkata: Bacaan yang paling tepat adalah bacaan 
yang membacanya tj (dengan lam 

yang berharakat fathah), karena Allah SWT mengambil janji dari para 
nabi untuk membenarkan setiap rasul yang diutus kepada makhluk- 
Nya. Tentunya di antara mereka ada yang mendapatkan kitab dan 
tidak mendapatkan kitab. 


Kenapa demikian? Karena tidak benar menyifati seorang nabi 
dengan sifat yang mengindikasikan diperbolehkannya dia untuk 
mendustakan nabi lainnya. 


Jika demikian, dan diketahui bahwa di antara mereka ada yang 
mendapatkan kitab dan ada pula yang tidak, maka jelas bahwa bacaan 

o » * «i 

dengan lam yang di-ter<at/i-kan, dengan makna ^ 

(karena kitab yang Aku berikan kepada kalian), adalah tafsiran 
yang tidak benar. 


Para ulama lalu berbeda pendapat tentang sosok yang diambil 
janjinya oleh Allah SWT (yakni janji untuk beriman terhadap apa 
yang dibawa oleh para utusan Allah SWT, dengan membe narkann ya) 

Pertama: Sebagian berpendapat bahwa orang yang diikat 
janjinya adalah ahli kitab, bukan para nabi mereka, berdasarkan 






Surah Aali 'Imroan 


firman Allah SWT, "Niscaya kamu akan sungguh- 

sungguh beriman kepadanya dan menolongnya." 

Mereka berkata, "Allah SWT memerintahkan umat untuk 
beriman kepada utusan Allah dan menolongnya dalam melawan 
musuh-musuhnya. Adapun para rasul, sama sekali tidak diperintahkan 
untuk menolong seorang pun, karena dialah yang membutuhkan 
dalam melawan para penentangnya dari kalangan kafir. Demikian pula 
kalangan kafir, tidak mungkin menolong Rasulullah. Jadi, siapa lagi 
jika bukan orang-orang beriman yang dipinta pertolongan." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7327. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

(ingatlah), 

ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi, 'Sungguh, 
apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa Kitab dan 
hikmah'," ia berkata, "Itu merupakan kesalahan dari penulis. 

^ 'i ^ 

Redaksi yang ada dalam qira'at Ibnu Mas’ud adalah, i!j 

Lj\sS3’i tyjf ‘Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil 

perjanjian dari orang-orang yang diberi Al Kitab 

7328. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


dengan riwayat yang sama. 
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Untuk penjelasan kalimat ini, berkaitan dengan syubhat yang dilontarkan oleh 
kaum orientalis. Anda bisa membaca tah(]iq Syaikh Ahmad Syakir untuk Tafsir 
Ath-Thabari. (Penj). Zad Al Masir (1/415, 415), dan Al Muharrir Al Wajiz 

(1/474). 

*** Zad Al Mor/r (1/415,415) dan Al Muharrir Al Wajiz (1/474). 



Tafsir Ath-Thabari 


7329. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi', tentang firman Allah 
SWT, 0^' (ingatlah), ketika Allah 

mengambil perjanjian dari para nabi," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, 'Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil 
perjanjian dari orang-orang yang diberikan Al Kitab'." 


Bahkan yang dibaca oleh Ar-Rabi' adalah, 

L)\s^\ t jjjl "Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian 

✓ 

dari orang-orang yang diberi Al Kitab." 


Ia (Ar-Rabi') berkata, "Maksudnya adalah ahli kitab." 


Demikian pula yang dibaca oleh Ubay bin Ka’b. 


Nya, 


Ar-Rabi' berkata, "Tidakkah kamu memperhatikan firman- 

«. ^ A •4-«^ A- ✓ y’'* ^ M ;r> 







‘Kemudian 


datang kepadamu seorang rasul yang membenarkan apa yang ada 
padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya 
dan menolongnya ’? Maksudnya, kalian beriman kepada Muhammad 
SAW dan menolong beliau." 


Ia (Ar-Rabi') berkata, "Mereka adalah ahli kitab."*"*^ 

Kedua: Ada yang berpendapat bahwa orang yang diikat 
janjinya adalah para nabi, bukan umatnya, (hal ini berhubimgan 
dengan no. 7330). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7330. Al Mutsanna dan Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Hubaib, dari 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/474), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/415), dan As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (2/474). 
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Sa'id bin Jabir, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Allah SWT 
mengambil janji dari umat para nabi." 


7331. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, 
tentang firman Allah SWT, "Dan 

(ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi," 
ia berkata, "Sebagian dari mereka membenarkan yang 
lainnya."*"*’ 

7332. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, 
tentang firman Allah SWT, 

jpC*» CJ >*-» Dan 

(ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi, 
'Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa Kitab 
dan hikmah kemudian datang kepadamu seorang rasul yang 
membenarkan apa yang ada padamu'," ia berkata, "Allah 
mengambil perjanjian dari para nabi pertama, agar mereka 
membenarkan dan mengimani apa yang dibawa oleh (nabi) 
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yang terakhir dari mereka." 


7333. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin Umar 
mengabarkan kepada kami dari Abu Rauq, dari Abu Ayyub, 
dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata, "Allah tidak mengutus 


As-Suyuthi 6a\sra Ad-Durr Al Mantsur (2/47) 

Abdurraazzak dalam tafsirnya (1/399), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(2/47), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/474). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/399), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/464). 




Tafsir Ath-Thabari 


7334. 


7335, 


seorang nabi pun dari Adam dan yang selelahnya kecuali 
mengambil perjanjian dari mereka tentang Muhammad; 
seandainya Muhammad diutus dan mereka dalam keadaan 
hidup, maka mereka akan mengimani dan menolongnya, lalu 
memerintahkan kaumnya untuk mengambil perjanjian itu. 
Allah SWT berfirman, ^ssc^V*. tj ^ 

‘Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil 
perjanjian dari para nabi, "Sungguh, apa saja yang Aku 

JiAO 

berikan kepadamu berupa Kitab dan hikmah.' 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, jii.1 






^ 1 ^ 

Allah mengambil perjanjian dari para nabi, 'Sungguh, apa 
saja yang Aku berikan kepadamu berupa Kitab...'," ia berkata, 
"Maksudnya adalah perjanjian yang diambil oleh Allah SWT 
dari para nabi, agar sebagian dari mereka membenarkan yang 
lairmya, menyampaikan kitabullah serta risalah dari-Nya, lalu 
menyampaikan kitabullah dan risalah Allah tersebut kepada 
kaum mereka, serta mengambil perjanjian dari mereka agar 
mereka beriman kepada Muhammad SAW, membenarkan 
M uhamma d SAW, dan menolong Muhammad SAW."*^° 

M uhamma d bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia — 
berkata—: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, tlJ ^ 

‘ - 5 -^ "Dan (ingatlah), ketika Allah 

mengambil perjanjian dari para nabi, 'Sungguh, apa saja yang 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/47). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/47). 
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Aku berikan kepadamu berupa Kitab dan hikmah'," ia berkata, 
"Tidak seorang nabi pun sejak Nuh, kecuali Allah mengambil 
petjanjian, agar dia beriman kepada Muhammad SAW dan 
menolongnya jika Muhammad datang sementara dia masih 
hidup. Bahkan dia harus mengambil janji kaumnya agar 
mereka mengimani dan menolong beliau SAW jika beliau tiba 
sementara mereka masih hidup." 


7336. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Bakir bin Abdil Majid Abu Bakar Al Hanafi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad bin Manshur 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Al Hasan tentang firman Allah SWT, Cj Ji-I 

‘J'- "Dan (ingatlah), ketika Allah 

mengambil perjanjian dari para nabi, 'Sungguh, apa saja yang 
Aku berikan kepadamu berupa Kitab dan hikmah...'." Ia lalu 
menjawab, "Allah SWT mengambil perjanjian dari para nabi, 
agar yang terlebih dahulu menyampaikannya kepada yang 
datang berikutnya, dan jmiganlah kalian bercerai-berai!" 


Ketiga: Ada yang berpendapat bahwa orang yang diikat 
janjinya adalah para nabi dan umatnya, yang dianggap cukup hanya 
dengan menyebutkan para nabi, karena pengambilan janji kepada 
yang diikuti merupakan bukti bahwa yang mengikutinya ikut 
dengannya, dan para umat adalah pengikut para nabi. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7337. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 

■ ■■•i' 

Muhammad bin Abi Muhammad, dari Ikrimah, atau Sa*id bin 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/464) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2147). 

As-Suyuthi dalam Ad-Lhirr Al Mantsur (2/47). 
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Tafsir Ath^Thabari 


Jabir, dari Ibnu Abbas, ia beilcata, "Allah kemudian 
menuturkan peijanjian yang diambil dari Ahli kitab dan para 
nabi mereka, yakni janji untuk membenarican Muhammad 


SAW jika beliau datang, dan penetapan mereka terhadap diri 
mereka sendiri. Allah SWT berfirman, 'D 

J» ‘Dan (ingatlah), ketika Allah 

mengambil perjanjian dari para nabi, "Sungguh, apa saja 

oca 

yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan hikmah.' 


7338. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yimus bin 
Bakir menceritakein kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Abi Muh amma d (maula Zaid bin Tsabit) menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Sa'id bin Jabir atau Ikrimah 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, dengan riwayat yang 




Abu Ja’far berkata: Tafsiran yang benar —-menurut kami— 
adalah yang menyatakan bahwa ayat tersebut merupakan berita dari 
Allah SWT, bahwa Dia mengambil peijanjian dari para nabi, agar 
sebagian dari mereka membenarkan yang lainnya, lalu para nabi 
mengambil peijanjian dari umat mereka dengan peijanjian yang sama, 
yakni agar membenarkan para rasul, nabi, dan segala yang dibawa 
oleh mereka, karena itulah tujuan diutusnya mereka kepada umat 
manusia. Lalu tidak seorang manusia pim yang membenarkan utusan, 
akan berkata, "Ada seorang nabi yang diutus kepada umat manusia 
untuk mendustakan nabi lainnya." Kendati ada sebagian umat yang 
mendustakan para nabi. Bahkan sebaliknya, jika ada yang telah 
ditetapkan kenabiannya dengan shahih, maka mereka wajib 
membenarkannya. Itulah peijanjian yang ditetapkan oleh semuanya. 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/47). 
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Pendapat yang menyatakan bahwa perjanjian tersebut diambil 
dari umat, bukan dari para nabi, adalah pendapat yang tidak benar, 
karena Allah secara tegas telah menyatakan bahwa Dia mengambil 
perjanjian itu dari para nabi. Demikian pula pendapat yang 
menyatakan bahwa para nabi tidak diperintahkan untuk 
menyampaikannya, merupakan pendapat yang tidak benar, karena 
Allah secara tegas telah menyatakan bahwa Dia mengambil perjanjian 
itu dari para nabi dan memerintahkan mereka untuk 
menyampaikannya kepada umat. 


Mengenai dalil yang dijadikan sandaran oleh Rabi bin Anas, 
Irman Allah SWT, "Niscaya kamu akan 


yakni firman Allah SWT, "Niscaya kamu akan 

sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya, " hingga ia 
berkata, "Maksudnya adalah ahli kitab," saya katakan, Ayat tersebut 
sama sekali tidak bisa dijadikan dalil atas kebenaran, pendapatnya, 
karena para nabi telah diperintahkan untuk membenarkan yang lain, 
dan hal itu metupakan salah satu bentuk pertolongan dari mereka 
kepada yang lainnya." 


Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang sosok yang 
;ud dalam firman-Nya LJ 


"Kemudian datang kepadamu seorang rasul yang 
membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh- 
sungguh beriman kepadanya dan menolongnya." 


Pertama: Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah 
para nabi. Diambil dari mereka perjanjian, agar sebagian dari mereka 
membenarkan yang laiimya, dan menolongnya. Saya telah 
menuturkan berbagai riwayat tentangnya. 


Kedua: Berpendapat bahwa maksudnya adalah ahli kitab. 
Mereka diperintahkan untuk membenarkan dan menolong Muhammad 
SAW, ketika Allah mengutusnya. Allah SWT mengambil perjanjian 



Tafsir Ath^Thabari 


itu dalam kitab mereka. Riwayat yang menjelaskan pendapat ini juga 
telah saya sebutkan. 

Ketiga: Berpendapat bahwa maksudnya adalah para nabi. 
Adapun yang dimaksud dalam ayat ini, 

"Kemudian datang kepadamu seorang rasul yang 
membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh- 
sungguh beriman kepadanya dan menolongnya," adalah ahli kitab. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7339. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Thawus 
mengabarkan kepada kami dari bapaknya, tentang firman 
Allah SWT, tj 


"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian 
dari para nabi, 'Sungguh, apa saja yang Aku berikan 
kepadamu berupa Kitab dan hikmah," ia berkata, "Allah SWT 
mengambil peijanjian dari para nabi, agar sebagian dari 
mereka membenarkan yang lainnya. Allah SWT lalu 
berfirman, W. 

'Kemudian datang kepadamu seorang rasul yang 
membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan 
sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya'. Ayat 
ini ditujukan kepada ahli kitab. Allah mengambil perjanjian 
dari mereka, yakni agar mengimani Muhammad SAW."®^"* 


7340. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
meneeritakan kepadaku dari bapaknya, ia berkata: Qatadah 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/399) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(2/693). 
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berkata, "Allah SWT mengambil perjanjian dari para nabi, 
agar sebagian dari mereka membenarkan yang laiimya, dan 
agar mereka menyampaikan Kitabullah dan risalah-Nya 
kepada para hamba. Lalu para nabi menyampaikan Kitabullah 
dan risalah-Nya kepada umat mereka. Selanjutnya mereka 
mengambil perjanjian dari ahli kitab —di dalam kitab mereka, 
sebagaimana disampaikan oleh utusan-utus^ mereka^— yakni 
agar mereka beriman kepada Muhammad SAW, 
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membenarkarmya, dan menolongnya. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar —-menurut kami— 
adalah pendapat dengan penafsiran, "Sesungguhnya semuanya 
merupakan berita dari Allah SWT tentang para nabi-Nya, bahwa Allah 
mengambil perjanjian dari mereka dan mewajibkan mereka untuk 
mendakwahnya kepada umat." Itu karena pada awal ayat dijelaskan 
bahwa Allah SWT mengambil perjanjian dari para nabi-Nya, 
kemudian Allah SWT menjelaskan sifat orang-orang yang diambil 
janjinya, yaitu dia adalah demikian, dan demikian. 

Alasan bahwa para Nabi mengambil perjeinjian dari umatnya 
dengan perkara yang merupakan janji yang diambil oleh Allah SWT 
dari mereka, adalah karena mereka diutus untuk berdakwah kepada 
umatnya atas segala hal yang juga diperintahkan kepada dirinya, yakni 
membenarkan para utusan Allah SWT, seperti yang telah kami 
jelaskannya sebelumnya. 

Abu Ja’far berkata: Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Dan 
ingatlah wahai para ahli kitab, ketika Allah SWT mengambil 
perjanjian dari para nabi, yakni, 'Sungguh datang kepada kalian Kitab 
dan hikmah wahai para nabi! Kemudian datang kepada kalian seorang 


*** Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/414) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur {2141). 
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utusan dari sisi-Ku yang membenarkan apa yang kalian bahwa, 
niscaya kalian akan beriman kepadanya dan menolongnya'.” 

As-Suddi pernah berkata tentang makna tersebut, seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

7341. Muhammad bin Al Husain menceritakan hal itu kepada kami, 
ia berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah SWT, dJ "Sungguh, apa saja yang 

Aku berikan kepadamu," bahwa Allah SWT berkata kepada 
para Yahudi, "Aku telah mengambil perjanjian dari para nabi 
tentang Muhammad SAW. Dialah sosok yang diungkapkan di 
dalam kitab kalian."**^ 

Jadi, tafsiran ayat berdasarkan perkataan As-Suddi tersebut 
adalah, "Dan ingatlah wahai ahli kitab, ketika Allah mengambil janji 
para nabi dengan apa yang Aku berikan kepada kalian wahai kaum 
Yahudi, berupa Kitab dan hikmah." 

Perkataan As-Suddi ini ada sisi benarnya, yang layak 

dipertimbangkan, jika ayat tersebut dengan redaksi U{, akan 

tetapi ayat itu turun dengan un 

bahasa Arab kalimat , f 

r 

bisa ditafsirkan dengan kalimat 


igkapan 









Q, padahal dalam 
.1 sama sekali tidak 


Penakwilan firman Allah SWT: ^ 315 

1 j) li (Allah berfirman, "Apakah kamu mengakui dan 

menerima perjanJian-Ku terhadap yang demikian itu?" Mereka 
menjawab, "Kamimengakut"). 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/694) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (\I46A) 






SurahA^i 'Jbamum . ■■■ .. 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Ketika Allah SWT 
mengambiT perjanjian dari para nabi dengan apa yang diungkapkan 
sebelumnya, Allah SWT berkata kepada mereka, 'Apakah kalian 
mengakui perjanjian yang kalian ikat, yakni kalian beijanji bahwa jika 
seorang rasul datang kepada kalian dengan membenarkan apa yang 
ada pada kalian, niscaya kalian akan mengimani dan menolongnya'." 

Kalimat ^ "Dan menerima perjanjian-Ku 

terhadap yang demikian itu? " maksudnya adalah, "Kalian mengambil 
apa yang kalian ikat, berupa keimanan terhadap para utusan yang 
datang kepada kalian, dengan membenarkan apa yang ada di sisi 
kalian dan menolong mereka." 

Kata "Perjanjian-Ku" maksudnya adalah, "Kalian 

menerima perjanjian itu dari-Ku." 

Kata a/ akhdzu dtdam ayat ini maknanya adalah menerima dan 
ridha, seperti perkataan orang Arab 3*ssJ' yang maknanya 

adalah berbaiat kepadanya dan menerima kepemimpinannya. 

Sebelumnya kami telah. menjelaskan mekna al ishr dengan 
berbagai perbedaan pendapat ulama, dan yang benar adalah yang telah 
kami ungkapkan, maka saya rasa tidak perlu diulang kembali pada 
kesempatan ini .' 

Dalam kalimat ^huruf - yang dibuang, karena huruf 
fa tersebut merupakan awal dari sebuah kalimat, seperti telah 
dijelaskan pada masalah-masalah serupa sebelumnya.*^* 

Firman Allah SWT "Kami mengakui" maksudnya 

adalah "Para nabi yang diambil peijanjiannya oleh Allah, seperti 
disebutkan sebelumnya, berkata, 'Kami mengakui apa yang Engkau 


Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (286). Akan datang pula pada tafsir surah Al 
A’raaf ayat (157). 

Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (67). 
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wajibkan kepada kami, berupa keimanan terhadap para utusan-Mu 

* 

yang Engkau utus untuk membenarkan apa yang ada bersama kami 
berupa Al Kitab, dan dengan menolong mereka'." 

Penakwilan firman Allah SWT: ^ ^ Uj 
(Kalau begitu saksikanlah [hai para nabi] dan Aku menjadi 
saksi [pula] bersama kamu). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Allah SWT 
berfirman, 'Kalau begitu saksikanlah (hai para nabi) terhadap janji 
yang Aku ambil dari kalian, yakni mengimani para utusan-Ku yang 
datang kepada kalian dengan membenarkan apa yang ada di sisi 
kalian, berupa Al Kitab dan Al Hikmah, juga dengan menolong 
mereka walaupun harus mengorbankan diri kalian dan para pengikut 
kalian, ketika kalian mengambil peijanjian dari mereka atas hal itu. 
Aku menjadi saksi (pula) bersama kalian terhadap kalian dan mereka." 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7342. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Saif bin Umar 
mengabarkan kepada kami dari Abu Rauq, dari Abu Ayyub, 
dari Ali bin Abi Thalib, tentang firman Allah SWT, i«315 
"Allah berfirman, 'Kalau begitu saksikanlah (haipara nabi)'," 
bahwa maksudnya adalah, "Saksikanlah atas lunat kalian 
tentang hal itu, dan Aku bersama kalian sebagai saksinya, atas 
kalian dan mereka."*®^ 

••• 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/466) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/48). 




Surah Aali "Imraan 







J 


^ y' 9y 







"*Barangsiapa yang berpaling sesudah itu^ maka mereka 

itulah orang'orang yang fasik ," 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 82) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Barangsiapa 
berpaling dari keimanan kepada para utusan-Ku, yang Aku utus untuk 
membenarkan apa yang ada di sisi para nabv berupa Kitab dan 
hikmah, sehingga tidak menolong mereka dan membatalkan segala 
perjanjian." 

i' ■; ' / i. ■ i ■ - ' . . ■ 

Lafazh "Sesudah itu" m^sudnya adalah sesudah 

pengikatan janji yang Allah ambil dari mereka. 

Mengenai lafazh "Maka mereka itulah 

orang-orang yang fasik" kata "mereka" —-yakni yang telah berpaling 
dari iman kepada para utusan dan menolong mereka, juga janji yang 
telah diikat dengan mereka— inaksudnya adalah orang-orang fasik 
(orang yang keluar dari agama Allah dan ketaatan kepada Tuhan 
mereka). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7343. Al Mutsarma menceritakan kepada kami, ia bdrkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Saif bin Umar 
mengabarkan kepada kami dari Abu Rauq, dari Abu Ayyub, 
dari Ali bin Abi Thalib, bahwa maknanya adalah, 
"Barangsiapa berpaling darimu wahai Muhammad, setelah dia 
mengambil perjanjian ini dto seluruh umat, ‘Maka mereka 
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itulah orang-orang yang fasik’. Maksudnya yaitu orang yang 
bermaksiat dengan melakukan kekuluran.”^^ 

7344. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya, bahwa Abu Ja’far 
berkata —-maksudnya Ar-Razi— tentang firman Allah SWT, 

Juo "Barangsiapa yang berpaling sesudah itu," 

"Mereka adalah orang-orang fasik."*”’ 

7345. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama. 


Abu Ja*far berkata: Kedua ayat ini, kendati dalam bentuk 
berita dari Allah SWT, bahwa Dia bersaksi dan mengambil perjanjian 
dari mereka, berkaitan dengan para nabi dan Rasul-Nya, namun berita 
tersebut ditujukan kepada kaum Yahudi Israil yang ada di sekeliling 
kota Madinah, ketika beliau masih hidup SAW, yakni berkaitan 
dengan perjanjian yang telah Allah ikat kepada mereka, berupa janji 
keimanan kepada Muhammad SAW. 

Jadi, tujuannya adalah mengingatkan mereka terhadap janji 
yang telah diikat kepada para pendahulu mereka, juga segala perkara 
yang disampaikan oleh para nabi, yakni membenarkan, mengikuti, dan 
menolong beliau SAW untuk melawan orang-orang yang 
menyelisihinya, juga mengingatkan mereka akan segala perkara yang 
ada di dalam kitab yang diturunkan kepada nabi-nabi mereka, yakni 
penjelasan tentang sifat dan tanda-tanda beliau SAW. 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/466). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/695), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/466), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/48). 











Surah Aali ^Imraan 




pJL^l74}j 


4/^ 


9 'J? / 

4JAf 



I .« 1 ^ J ^ . 


i-c''. X * 




"Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari 
agama AUdh, padahal kepada-Nyalah menyerahkan diri 
segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka 
maupun terpaksa dan hanya kepada Aliahlah mereka 

dikembalikan,” 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 83) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang 
bacaan ayat tersebut: 

Pertama: Mayoritas ulama Hijaz, baik kalangan Makkah 
maupun Madinah, dan ulama Kufah, membacanya aUi jta .... 

0-Olj (dengan kata ganti orang kedua). 

Kedua: Sebagian ulama Hijaz membacanya jji 

....dyary. <Olj (dengan kata ganti orang ketiga). 

Ketiga: Sebagian ulama Bashrah membacanya <dJv ^^5 jsi#< 
Ojfcj (dalam bentuk berita dengan kata ganti orang ketiga) dan ^|j 
0j«r (dengan kata ganti orang kedua).*“ 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar adalah bacaan 
-iin (dengan kata ganti orang kedua) dan «Ij (kata ganti 

orang kedua), yakni dengan ta sebagai kata ganti orang kedua, karena 
mengikuti JAa w/r yang sebelumnya lebih utama daripada beralih ke 
bentuk lainnya, kendati bentuk lainnya juga boleh, dengan alasan yang 
kami sebutkan sebelumnya, yakni sesungguhnya redaksi hikayat 
terkadang menyatakan un^apan dengan kata ganti orang kedua 


^ y 


Al Bahr Al Muhith (3/246). 
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semuanya, terkadang dalam bentuk kata ganti orang ketiga semuanya, 
dan terkadang dalam bentuk orang kedua pada sebagian kalimat, 
sementara pada kalimat lain dengan kata ganti orang ketiga. Oleh 


^ 0 Jf 0 ^ 0 J 0 ^ 0^^ 

karena itu, kalimat dan masuk dalam kasus tersebut. 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Wahai ahli kitab, apakah 
kalian mencari agama selain agama Allah (maksudnya selain ketaatan 
kepada Allah SWT, padahal kepada-Nyalah segala yang di langit dan 
di bumi menyerahkan diri, dengan beribadah kepada-Nya, 
menetapkan rububiyyah dan uluhiyyah hanya kepada-Nya, baik secara 
suka, seperti malaikat, para nabi, dan rasul, maupun secara paksa." 


Ulama tafsir berbeda pendapat tentang Islam secara terpaksa: 


Pertama: Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, 
menetapkan bahwa hanya Allah yang telah menciptakanNya, kendati 
dia menyekutukan Allah SWT dalam ibadah. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7346. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waqi' 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, deui 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, j 

'^Padahal kepada-Nyalah menyerahkan diri segala 
apa yang di langit dan di bumi, " ia berkata, "Ayat ini sama 


seperti firman Allah SWT, 

^ sungguh jika kamu bertanya kepada mereka, 
'^Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?" niscaya 
mereka menjawab, "Allah. "(Qs. Az-Zumar [39]: 38).*^^ 


7347. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/417) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/407). 



Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
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Muj^d, dengan riwayat yang sama. 

7348. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 

menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', dari 

Abu Al Aliyah, tentang firman Allah SWT, ^ 

.“.( jV "Padahal 

kepada-Nyalah menyerahkan diri segala apa yang di langit 
dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya 
kepada Aliahlah mereka dikembalikan," ia berkata, "Setiap 
manusia telah menetapkan dalam dirinya bahwa Allah SWT 
adalah Rabbnya, dan dirinya adalah hamba-Nya. Barangsiapa 
menyekutukan-Nya dalam ibadah, maka dialah yupg telah 
menyerahkan dirinya secara terpaksa, dan barangsiapa 
mengikhlaskan ibadahnya, maka dialah yang telah 
menyerahkan dirinya secara sukarela. . 


Kedua: Berpendapat bahwa maksudnya adalah Islamnya 
seseorang ketika diambil perjanjian, dan dia menetapkannya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7349. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waqi' 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A’masy, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 

"Padahal kepada- 

Nyalah menyerahkan diri segala apa yang di langit dan di 


^ Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (1/417) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun[\mT). 

Ibnu Athiyah dalami/A/w/jarr/r/4/ITay/z(1/466). 
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bumi, baik dengan suka maupun terpaksa," ia berkata, 
"Maksudnya adalah ketika diambil peijanjian dari mereka. 


Ketiga: Berpendapat bahwa maksudnya adalah bayangannya 

yang sujud. 

7350. Sawwar bin Abdillah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Laits, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

"Padahal kepada-Nyalah 
menyerahkan diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik 
dengan suka maupun terpaksa," ia berkata, "Orang yang 
menerima Islam secara sukarela adalah seorang mukmin, 
sedangkan orang yang menerima Islam secara terpaksa adalah 
bayangan orang kafir. 

7351. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, C*J^sa>j "Dengan suka 

maupun terpaksa," ia berkata, "Maksudnya adalah sujudnya 
seorang mukmin secara rela, sementeira seorang kafir sujudnya 
dilakukan secara terpaksa."*^* 

7352. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/417) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/407). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/697) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/417). 

*** Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/697) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/417). 
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tentang firman Allah SWT, "Maupun terpaksa," ia 

berkata, "Sujudnya seorang mukmin adalah secara sukarela, 
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sementara bayangan seorang kafir adalah secara terpaksa. 

7353. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Katsir, dari 
Mujahid, ia berkata, "Wajahnya sujud secara sukarela, 
sementara bayangannya sujud secara terpaksa." 


Keempat: Berpendapat bahwa maksudnya adalah hatinya 
tunduk dengan kehendak Allah, kendati dia ingkar terhadap ibadah 
kepada Allah SWT secara lisan. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

. \ f * t *■ ' 

7354. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waqi' 
menceritakan kepada kmni dari Israil, dari Jabir, dairi Amir, 
tentang firman Allah SWT, .111dr* 

"Padahal kepada-Nyalah menyerahkan diri segala apa yang di 

/ langit dan di bumi," ia berkata, "Maksudnya semua tunduk 
kepadanya. 


Kelima: Berpendapat b^wa maksudnya adalah keislaman 
orang yang secara terpaksa, karena takut pedang. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7355. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 
bin Manshur menceritakan kepada kami dari Al Hasan, 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/466). 

Al Mawardi dalam y4/-/VMA:a/wayl/ 'L/>T/« (1/407). 

--- 
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tentang firman Allah SWT, j 

"Padahal kepada-Nyalah menyerahkan diri 
segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka 
maupun terpaksa," ia berkata, "Beberapa kaiun masuk Islam 
secara terpaksa, sementara yang lain masuk Islam secara 
sukarela."*’’ 


7356. Al Hasan bin Qaz’ah Al Bahili menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ruh bin Atha menceritakan kepada kami dari Mathar 



kepada-Nyalah menyerahkan diri segala apa yang di langit 
dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya 
kepada Aliahlah mereka dikembalikan," ia berkata, "Para 
malaikat masuk Islam secara sukarela, kaum Anshar masuk 
Islam secara sukarela, bani Sulaim dan Abdul Qais masuk 
Islam secara sukarela, sementara manusia masuk Islam secara 
terpaksa."*’^ 


Keenam: Berpendapat bahwa maksudnya adalah orang 
beriman masuk Islam secara sukarela, sementara orang kafir masuk 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir 

Dia adalah Mathar bin Thahman Al WaiTaq, Abu Raja Al Khurasani (maula 
Alba As-Salmi). Dia tinggal di Bashrah. 

Abu Zur’ah berkata, "Riwayatnya dari Anas berstatus mursal. Dia tidak 
mendengar satu riwayat pun dari Anas, dan dia meriwayatkan dari Ikrimah.” 

Ibnu Hibban dalam At-Tsiqat berkata, "Dia wafat sebelum datang wabah, 
tepatnya tahun 125 H." 

Ada juga yang mengatakan dia wafat tahun 129 H. 

Al Bukhari menuturkannya dalam bab At-Tijarah fi Al Bahri dalam kitab Al 
Jami, "Mathar berkata, ‘Tidak mengapa'. Sementara itu. Abu Bakar Al Bazzar 
berkata, 'Dia tidak bermasalah’." Tahdzib At-Tahdzib (10/168). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/467) dan Al Mawardi dalam Al- 
Nukat wa Al ’Uyun (1/407). 




Islam ketika dia melihat kebenaran dengan sangat jelas, yakni ketika 
keislamannya sudah tidak bermanfaat lagi baginya. 

Riwayat-riwayat yamg sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7357. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

/HJ "Maka apakah mereka mencari agama yang 

lain dari agama Allah/' ia berkata, "Seorang mukmin masuk 

Islam secara sukarela, sehingga keislaman diterima darinya 

dan bermanfaat baginya. Sementara itu, orang kafir masuk 

Islam secara terpaksa, yakni ketika keislaman tidak lagi 
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bermanfaat baginya, dan tidak diterima lagi darinya. 


7358. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman ^11^ 

SWT, 4 

"Padahal kepada-Nyalah menyerahkan diri segala apa yang di 
langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa," ia 
berkata, "Seorang mukmin masuk Islam dengan taat, 
sedangkan orang kafir masuk Islam ketika telah melihat adzab 
Allah SWT, 'Maka iman mereka 

tiada berguna bagi mereka tatkala mereka telah melihat siksa 
/Cami'" (Qs. Ghaafir [40]: 85). 


Ketujuh: Berpendapat bahwa maksudnya adalah peribadahan 
semua makhluk. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Al Qurthubi dalam .<4/ Jami' liAhkam Al Qur 'an (4/127). 
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7359. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 

firman Allah SWT, J /Jj 

"Maka apakah mereka 

mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal kepada- 
Nyalah menyerahkan diri segala apa yang di langit dan di 
bumi, baik dengan suka maupun terpaksa, " ia berkata, 
"Maknanya adalah peribadahan mereka semua kepada Allah, 
baik secara sukarela maupun terpaksa. Ayat semakn a dengan 
firman Allah SWT, 

'Hanya kepada Aliahlah sujud (patuh) segala apa yang di 
langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri atau pun 
terpaksa'."(Qs. Ar-Ra’d [13]: 15). 


Firman All^ SWT, "Han hanya kepada 

Aliahlah mereka dikembalikan," maknanya adalah, "Wahai orang- 
orang yang mencari selain Islam sebagai agama, dari kalangan Yahudi 
Nasrani, dein lainnya, (sungguh) kalian akan kembali kepada-Nya dan 
dibalas sesuai amalan kalian; yang baik dibalas dengan kebaikan, dan 
yang buruk dibalas dengan keburukan." 


Ayat tersebut merupakan peringatan dari Allah SWT agar 
makhluk-Nya tidak kembali kepada-Nya dalam keadaan selain Islam. 



Surah Aali 'Imraan 







'T"'• -'U 


Katakanlah, Kami beriman kepada Allah dan kepada apa 
yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada 
Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'gub, dan anak-anaknya, dan apa 
yang diberikan kepada Musa, Isa dan para nabi dari Tuhan 
mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di 
antara mereka dan hanya kepada-Nyalah kami 

menyerahkan diri\" 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 84) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Jadi, apakah mereka 
mencari agama lain selain agama Allah, wahai kaum Yahudi? 
Padahal, segala yang ada di langit dan di bumi menyerahkan diri 
kepada-Nya, baik secara sukarela maupun terpaksa,, dan hanya kepada 
Allah kalian dikembalikan. Jika mereka tetap mencari agama selain 
agama Allah, maka katakanlah kepada mereka wahai Muhammad, 
'Kami beriman kepada Allah'." 


Di dalam ayat itu dibuang kalimat, "Jika mereka menjawab, 
'Ya'," karena ungkapan tersebuh'bisa dipahami dari redaksi kalimat 
secara jelas. 

Kalimat J5 "Katakanlah, 'Kami beriman kepada 

Allah...'," maksudnya adalah, "Katakanlah kepada mereka wahai 
Muhammad, 'Kami beriman kepada Allah, bahwa Dia Tuhan kami 
dan sesembahan kami. Tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi 
selain-Nya dan kami tidak beribadah kepada selain-Nya'." 










Tafsir Aih-Thabari 


Kalimat 1l»j "Dan kepada apa yang diturunkan 

kepada kami," maksudnya adalah, "Katakanlah, ‘Kami pun 
membenarkan segala apa yang diturunkan kepada kami, berupa 
wahyu, dan segala apa yang diturunkan-Nya, lalu kami 
menetapkannya'." 

y > ^ 

Kalimat J/' "Dan yang diturunkan kepada 

Ibrahim," maksudnya adalah, "Kami pun membenarkan segala apa 
yang diturunkan kepada Al Khalil Ibrahim, yang diturunkan kepada 
kedua anaknya, Isma'il dan Ishaq, serta yang yang diturunkan kepada 
cucunya, Ya’qub. Kami pun b^eriman kepada apa yang diturunkan 
kepada Al Asbath." 

Al Asbath adalah anak Ya’qub yang berjumlah 12 orang, 
seperti yang telah kami jelaskan nama-namanya, dan dianggap cukup, 
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sehingga tidak perlu diulang padf ltesempatan ini. 

Kalimat y '^y diberikan kepada 

Musa juga Isa...," maksudnya adalah, "Kaini pun membenarkan 
segala apa. yang diturunkan kep^a Musa dansls^ „berupa kitab dan 
wahyu, serta yang diturunkan kepada para nabi dari sisi-Nya." 

Apa yang Allah berikan kepada Musa adalah Taurat, dan apa 
yang diberikan kepada Isa adalah Injil. Keduanya (Musa dan Isa) 
diperintahkan oleh Allah SWT kepada Muhammad SAW agar 
diimani. 

Kalimat "Kami tidak membeda-bedakan 

seorang pun di antara merekay " maksudnya adalah, "Kami tidak 
membenarkan sebagian dari mereka dan mendustakan sebagian 
lainnya. Kami tidak mengimani sebagian dari mereka dan 
mengingkari sebagian lainnya, seperti kaum Yahudi dan Nasrani, yang 
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Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (60, 163). 















Surah Aali 'Imraan 


kufur kepada sebagian nabi Allah dan membenarkan sebagian nabi 
lainnya, akan tetapi kami mengimani dan membenarkan semuanya." 

Kalimat 5 ^ "Dan hanya kepada-Nyalah kami 

menyerahkan diri," maksudnya adalah, "Kami beragama dengan 
agama Islam, bukan yang lain, bahkan kami membebaskan diri dari 
segala agama yang lainnya." 

Ungkapan m mengandung arti, "Kami 

tunduk-patuh terhadap ketaatan dan ibadah, dengan menetapkan 
uluhiyyah serta rububiyyah, dan menyatakan bahwa tidak ada tuhan 
yang berhak diibadahi selain Allah SWT." 

Sebelumnya kami telah menuturkan segala riwayat yang 
menjelaskan makna yang telah kami imgkapkan tadi, sehingga tidak 
perlua diulang kembali.^'^ 





*‘Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka 
sekali'kali tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, 
dan dia di akhirat termasuk orang'orang yang rugi,” 


(Qs, Aali Imraan [3]: 85) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Barangsiapa mencari 
agama selain agama Allah, maka Allah tidak akan menerimanya, dan 
di akhirat dia akan menjadi orang yang merugi karena tidak 
mendapatkan kasih sayang-Nya." 


Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (136) 
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Tafsir MhThabari 


Diriwayatkan bahwa ketika ayat ini turun, semua orang —dari 

> • ‘i 

seluruh agama— mengaku sebagai seorang muslim. All^ SWT lalu 
memerintahkan mereka untuk melakukan haji, karena salah satu rukun 
Islam adalah haji, namun ternyata mereka enggan melakukannya. 
Akhirnya Allah SWT mematahkan hujjah mereka. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7360. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifaih menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, ia berkata: 


Ikrimah berkata, tentang firman Allah SWT, 

"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam," 
ia berkata, "(Maksudnya adalah, orang dari) berbagai agama 


^berkata, ‘Kami adalah muslimun!’ Akhirnya Allah SWT 
menurunkan firman-Nya, ^ 

^ 4 ji\ (^3 'Mengerjakan haji adalah 

kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu orang yang sanggup 


mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barcmgsiapa 
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah 
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam'. 
(Qs. Aali 'Imraan [3]: 97). Orang-orang kafir lalu melakukan 
ibadah haji, padahal sebenarnya mereka enggan 
melakukannya."' 


7361. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Qa’nabi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Ikrimah, tentang firman 
Allah SWT, "Barangsiapa 


mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah 
akan diterima (agama itu)daripadanya," ia berkata. 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/699) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz{\l^61). 
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"(Maknanya adalah), orang-orang Yahudi berkata, ‘Kami 
adalah muslimun!’ Akhirnya Allah SWT menurunkan firman- 

'Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, yaitu orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban 
haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam'." (Qs. Aali 'Imraan 
[3]: 97).*^* 

7362. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Ikrimah, 
ia berkata, "Ketika ayat ini turun, 

'Barangsiapa mencari agama selain agama Islam', (hingga 
akhir ayat), 'Orang-orang Yahudi berkata, "Kami adalah 
muslimun!",' Allah SWT berfirman, ‘Katakanlah kepada 
mereka, ^ 1 ^ o-VJ' 

^ "Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, yaitu orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban 
haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam".' (Qs. Aali 'Imraan 
[3]: 97). Maksudnya yaitu orang-orang kafir dari berbagai 

_ II 879 

agama. 

Ada yang berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah 
seperti yang dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

7363. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


*’* Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/699) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/467). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/467). 



mencitakan kepadakit dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, 

^'y>- J “Sesungguhnya orang- 

orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan 
orang-orang Shabiin, siapa saja di antara mereka yang, benar- 
benar beriman kepada Allah, Hari Kemudian dan beramal 
shalih, mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, 
tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati. " {Qs. Al Baqarah [2]: 62). Setelah ini 




Allah SWT menurunkan firman-Nya, u-j (^•j 

"Barangsiapa mencari agama selain agama 
Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agOma itu) 
daripadanya."^^ 


<3^ 


Jju 1 9 









Si ^ '-if 


^j5iJ\ 






'1 i'^if'' • il" 


^ 't. ^ 7 .^ i/ • f i\. 

^ ^ o{%-* J J aU 1 0»i^ ^ 


**Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir 
sesudah mereka herimctn, serta mereka telah mengakui 
bahwa Rasul itu (Muhammad) benar-benar rasul, dan 


AS“Su 3 aithi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/182), dan dia menuturkan sumbernya 
kepada Abu Daud dalsun kitab y4n-.^as/^ wa Al Mansukh, serta Ibnu Jarir. 





StirahAali 'Imrcuin 


keterangan-keterangan pun telah datang kepada mereka? 
Allah tidak menunjuki orang-orang yang zhalim. Mereka 
itu, balasannya ialah, bahwasanya laknat Allah ditimpakan 
kepada mereka, (demikian pula) laknat para malaikat dan 
manusia seluruhnya, mereka kekal di dalamnya, tidak 
diringankan siksa dari mereka, dan tidak (pula) mereka 
diberi tangguh, kecuali orang-orang yang tobat, sesudah 
(kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang." 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 86-89) 

Para ulama berbeda pendapat tentang sosok yang dimaksud 
dalam ayat tersebut, dan kepada siapakah ayat tersebut turun? 

Pertama: Sebagian berpendapat bahwa ayat ini turun kepada 
Al Harits bin Suwaid. Sebelumnya dia seorang muslim, tetapi lalu 
murtad. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7364. Muhammad bin Abdilllah bin Bazigh Al Bashri menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Yazid bin Zari menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Daud bin Abi Hind menceritakan kepada 
kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Seorang 
m Anshar masuk Islam, tetapi kemudian dia miirtad dan 
memeluk agama syirik. Akhirnya dia menyesal dan mengutus 
kaumnya seraya berkata, 'Datanglah kepada Rasulullah SAW, 


dan tanyakan apakah masih ada kesempatan tobat bagiku?’ 
Lalu turunlah firman Allah SWT, 1 Cy 4ii( 

^ ‘Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum 
yang kafir sesudah mereka beriman'. Sampai kepada firman- 
Nya, SiWl . 'i % 










Tafsir Ath-Thoban 


«%'S L;; 'jjls keterangan- 

keterangan pun telah datang kepada mereka? Allah tidak 
menunjuki orang-orang yang zhalim...kecuali orang-orang 
yang tobat, sesudah (kafir) itu’. Ia kemudian mengutus 
seseorang dari kaumnya (kepada Nabi SAW), akhirnya dia pun 
masuk Islam kembali."**' 


7365. Ibnu Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Abdul A’la 
menceritakan kepadaku, ia berkata; Daud menceritakan kepada 
kami dari Ikrimah, dengan riwayat yang sama, namun beliau 
tidak meriwayatkannya sampai kepada Ibnu Abbas, hanya saja 
dia (Ikrimah) berkata, "Dia lalu menulis surat untuknya dengan 
berkata, ‘Kaumku telah berdusta kepadaku!’ Akhirnya dia 
bertobat'." 

7366. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Hakim bin 
Jumai menceritakan kepada .kami dari Ali bin Mushr, dari 
Daud bin Abi Hind, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Seorang Anshar murtad." Ia lalu menuturkan riwayat yang 


sama. 


7367. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ja’far bin 


Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata; Humaid Al 
A’raj mengabarkan kepada kami dari Mujahid, ia berkata, "Al 


Harits bin Suwaid masuk Islam di hadapan Nabi SAW, tetapi 
kemudian dia kufur dan kembali kepada kaumnya. Allah 




kemudian berfirman, 

'Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir 
sesudah mereka beriman', hingga firman-Nya a; 

dU'S ^ ‘Kecuali orang-orang yang 


**' Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/699) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/418). 
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tobat, sesudah (kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang'." 

(Mujahid) berkata, "Seseorang dari kaumnya membawa ayat 
itu kepadanya dan membacakannya, lalu Al Harits berkata, 
‘Demi Allah, sepengetahuanku, engkau adalah orang yang 
jujur, namun Rasulullah SAW orang yang lebih jujur 
daripadamu, dan Allah yang paling benar Ucapan-Nya'." 

(Mujahid) berkata, "Akhirnya Harits bertobat dengan baik."**^ 


7368. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, kJiS 

"Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir 
sesudah mereka beriman, serta mereka telah mengakui bahwa 
Rasul itu (Muhammad) benar-benar rasul," ia berkata, "Ayat 
ini turun kepada Al Harits bin Suwaid Al Anshari. Dia kufur, 
padahal sebelumnya beriman. Allah SWT lalu menurunkan 
ayat-ayat tersebut, hingga firman-Nya, ^ p. 34j\ 
‘Merekalah penghuni neraka, dan mereka kekal di 
dalamnya ’. Kemudian dia bertobat, dan Allah SWT 
■ menghapus ayat tersebut, lalu berfirman, 

‘Kecuali orang-orang yang 
tobat, sesudah (kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang'. 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/418). 

Ibnu Athiyah dalam Ai Muharrir Al Wajiz (1/468) dzin Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mas/r (1/418). 



Ta^^h^TluAari 


7369. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

''Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir 


sesudah mereka beriman, serta mereka telah mengakui bahwa 
Rasul itu (Muhammad) benar-benar rasul, dan keterangan- 
keterangan pun telah datang kepada mereka?” ia berkata, 
"Seseorang dari bani Amr bin Auf kufur setelah sebelumnya 
dia beriman."**'* 

7370. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Abi Najih, dan Mujahid, 


dengan riwayat yang sama. 


7371. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, "Dia 
berasal dari bani Amr bin Auf. Dia kufur seteli sebelumnya 


beriman." 


Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir mengabarkan 
kepadaku dari Mujahid, ia berkate, "Dia datang ke Romawi, 
lalu masuk agama Kristen. Dia kemudian berkata kepada 
kaumnya, 'Datanglah kalian kepadanya dan tanyakan apakah 
masih ada kesempatan bertobat untukku?'." 

Mujahid berkata, "Aku menduga dia beriman, tetapi kemudian 
dia kembali kepada agamanya." 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/49), dan ia menuturkan sumbernya 
dari Abd bin Humaid. 
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Ibnu Juraij berkata: Ikrimah berkata, "Ayat ini turun kepada 
Abu Amir Ar-Rahib, Al Harits bin Suwaid bin Ash-Shamit, 
dan Wahwaj bin Al Asi, yakni tentang dua belas orang yang 
keluar dari Islam, lalu menjumpai Quraisy, kemudian mereka 
menulis surat kepada kaumnya yang isinya, ‘Apakah masih 
ada kesempatan bertobat untuk kami?’ Akhirnya turunlah 
firman Allah SWT, ^ ‘Kecuali orang- 

« orang yang tobat, sesudah (kafir) itu 


Kedua: Berpendapat bahwa ayat ini turun kepada ahli kitab. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7372. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, 

"Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir 
sesudah mereka beriman," ia berkata, "Mereka adalah ahli 
kitab. Mereka mengenal Muhammad SAW, tetapi kemudian 
mereka kufur kepadanya."**” 



Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Ibad bin Manshur menceritakan kepada kami dari Al Hasan, 


tentang firman Allah SWT, 




"Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/68) dan An-Naisaburi dalam 
Asbab An^Nuzuly hal. (63). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/699) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/49). 
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7374. 


ka/ir sesudah mereka beriman," ia berkata, "Mereka adalah 
kairai Yahudi dan Nasrani."**’ 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Hasan berkata, tentang 


firman Allah SWT, Ju> \ 

’ rJ. • - 

"Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir 
sesudah mereka beriman," "Mereka adalah ahlil kitab dari 
kalangan Yahudi dan Nasrani. Mereka melihat sifat 
Muha mma d SAW di dalam kitab mereka, dan mereka pun 


menetapkannya serta bersaksi bahwa dia adalah hak. Namun 
ketika (nabi tersebut) diutus bukan dari kalangan mereka, 
mereka pun iri kepada , orang-orang Arab.* Mereka 
mengingkarinya dan kufur setelah menetapkannya hanya 
karena iri kepada orang Arab (karena dia diutus^ buk^ deiri 
kalangan mereka, melainkan dari kalang^ v^ab).",, 


7375. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrazzaq mengabarkan kepada kaini, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 


Allah SWT, 



y 9y 
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"Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir 
sesudah mereka beriman," ia berkata, "Mereka adalah ahli 
kitab. Mereka mendapatkan Muhammad SAW di dalam kitab 
mereka, bahkan mereka membuka-bukanya, akan tetapi 

oog 

mereka kufiir setelah mengimaninya." 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat dari zhahir 
ayat itu sendiri adalah pendapat Al Hasan, bahwa maksudnya adalah 


**’ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/409). 

*** Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (4/129). 
Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (1/418). 










SurohAali 'Imraan ■ « ' 

ahli kitab. Hanya saja, riwayat yang menjelaskan pendapat lainnya, 
jumlahnya lebih banyak, dan yang mengatakannya lebih tahu dengan 
penafsiran Al Qur'an. Bisa saja pada dasarnya ayat ini turun 
berkenaan dengan satu kaum, bahwa mereka keluar dari Islam, 
kemudian kisah mereka digabungkan dengan kisah seseorang yang 
sama kasusnya, yakni keluar dari keimanan kepada Muhammad. Allah 
SWT lalu menjelaskan Sunnah-Nya yang terjadi kepada mereka. 

Ayat ini mencakup seluruh manusia yang beriman kepada 
Muhammad SAW sebelum beliau diutus, tetapi kemudian dia kufur 
kepada beliau setelah beliau diutus. Demikian pula setiap orang kafir 
yang masuk Islam pada masanya, mereka murtad, padahal beliau 
SAW masih hidup. Jadi, ayat ini mencakup dua kelompok tersebut 
dan siapa saja yang memiliki sifat yang sama. 

Dengan demikian, penafsiran ayat itu adalah, "Bagaimana 
Allah SWT memberikan taufik menuju keimanan kepada satu kaum 
yang ingkar kepada kenabian Muhanunad SAW, padahal sebelumnya 
mereka beriman (membenarkannya dan menetapkan segala hal yang 
beliau SAW bawa dari Allah SWT), bahkan menetapkan bahwa 
Muhammad SAW adalah rasul yang diutus kepada makhluk-Nya 
secara hak. Apalagi, berbagai hujjah dari Allah SWT yang 
menunjukkan kebenaran hal itu, telah datang kepada mereka." 

Sesungguhnya Allah SWT tidak memberikan petunjuk kepada 
orang-orang yang zhalim (maksudnya Allah SWT tidak memberikan 
taufik kepada kelompok yang sesat, yakni orang-orang yang 
menukarkan kebenaran dengan kebatilan). 

Sebelumnya telah kami jelaskan makna az-zhulm dengan 
berbagai dalilnya, dengan arti meletakkan sesuatu bukan pada 
tempatnya, maka hal itu tidak perlu diulang kembali. 


Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (35). 





Ta^irAth'Thabari 

Selanjutnya Allah menjelaskan bahwa balasan bagi mereka 
(orang yang kufur setelah beriman) adalah laknat dari Allah SWT 
(maksudnya dijauhkan dm Allah SWT, para malaikat, dan seluruh 
manusia, yang semuanya mendoakan keburukan untuk mereka). 

Sebelumnya kami telah menjelaskan makna laknat manusia 
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kepada orang kafir, sehingga hal itu tidak perlu diulang kembali. 

Allah SWT lalu menjelaskan bahwa mereka kekal dalam 
siksaan Allah SWT. Siksaan yang ditimpakan kepada mereka sama 
sekali tidak dikurangi, dan mereka tidak diberikan waktu untuk 
istirahat. Itulah kekekalan dalam siksa yang hakiki di akhirat. 

memberikan pengecualian, yakni orang- 
di'i ^ ^ "Kecuali orang- 

or.ang yang tobat, sesudah (kafir) itu dan mengadakan perbaikan." 
Maksudnya adalah orang-orang yang beriman, setelah sebelumnya 
keluar dari keimanan. Mereka kembali beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, membenarkan apa pun yang dibawa para nabi dari Tuhan 
mereka, serta mengadakan perbaikan (dengan beramed shalih). 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang; Maha 
Pengampun bagi orang yang melakukan hal itu, padahal sebelumnya 
dia telah melakukan kekufiiran, sehingga Allah SWT tidak 
menyiksanya pada Hari Kiamat, dan Maha Penyayang kepadanya. 



Allah S WT kemudian 
orang yang bertobat. 


Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (88, 159). 
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SnrahAali ^Imraan 


**Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, 
kemudian bertambah kekafirannya, sekali-kali tidak akan 
diterima tobatnya; dan mereka itulah orang-orang yang 

sesat.** 


(Qs. Aali Imraan [3]: 90) 


Abu Ja’far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang 
makna ayat tersebut. 

Pertama: Berpendapat bahwa maknanya adalah, "Orang- 
orang kafir kepada sebagian nabi-Nya yang diutus sebelum 
Muhammad SAW, padahal sebelumnya mereka beriman, kemudian 
kekufiiran mereka kepada Muhammad SAW semakin besar, maka 
Allah SWT tidak menerima tobat mereka, yakni ketika kematian 
menjemput mereka. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7376. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibad bin Manshur menceritakan kepada kami dari Al H^an, 
tentang firman Allah SWT, Jui> o* J' 6^ 

S j p, ^ 'yiS "Sesungguhnya orang- 

orang kafir sesudah beriman, kemudian bertambah 
kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima tobatnya; dan 
mereka itulah orang-orang yang sesat," ia berkata, "Mereka 
adalah kaum Yahudi dan Nasrani. Allah tidak akan menerima 
tobat mereka saat sakaratul maut." 

7377. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/419) 
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kami dari Qatadah, tentang firman All^ SWT, 6^ 
^ "Sesungguhnya orang-orang 

kafir sesudah beriman, kemudian bertambah kekafirannya," ia 
berkata, "Mereka adalah musuh-musuh Allah deiri kalangan 
Yahudi yang kufur kepada Injil dan Isa, kemudian kekafiran 
mereka kepada Muhammad SAW dan Al Furqein semakin 
bertambah."®” 


kepada 


7378. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, "Kemudian bertambah kekafirannya." ia 

berkata, "Kemudian kekufuran mereka bertambah sampai 

-i . 

sakaratul maut, sehingga tobat mereka tidak diterima ketika 

T . 

kematian menjemput." 

Ma’mar berkata, "Ungkapan tersebut sama seperti yang 
dikatakan oleh Atha Al Khurasani."*^ 

7379. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 


menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Qat^ah, 
tentang firman Allah SWT, OF 

jCi ^ "Sesungguhnya orang- 

orang kafir sesudah beriman, kemudian bertambah 
kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima tobatnya; dan 

f 

mereka itulah orang-orang yang sesat," ia berkata, "Mereka 
adalah kaum Yahudi yang kufur terhadap Injil, kemudian 
kekufuran mereka bertambah ketika Allah SWT mengutus 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/408). 

AbduiTazzaq dalam tafsirnya (1/401) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(1/702). 
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Muhammad S A W, dengan cara mengingkari dan 

mendustakannya."*®* 


Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah ahli kitab yang 
kafir kepada Muhammad, padahal sebelumnya mereka beriman 
kepada para nabi mereka. Kekufuran mereka lalu bertambah 
(maksudnya dosa mereka bertambah), maka Allah SWT tidak 
menerima tobat mereka selama mereka tetap dalam kekufuran. 


7380. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

Al Mutsanna menceritakan kepada keimi, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 


menceritakan kepada kami dari Rafi, t^tang firman Allah 
SWT, "Sesungguhnya 

orang-orang kafir sesudah beriman, kemudian bertambah 
kekafirannya,"' bahwa maksudnya adalah . dosa mereka 
bertambah dan mereka tetap dalam kekufuran, maka Allah 
SWT tidak mraerima tobat mereka terhadap dosa tersebut, 
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selama mereka berada dalam kekufuran dan kesesatan. 


7381. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Daud, ia berkata. 



'Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, kemudian 
bertambah kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima 
tobatnya ’, ia lalu berkata, 'Mereka adalah kaum Nasrani dan 
Yahudi. Mereka kufur, lalu kekufuran mereka bertambah 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/701). 
Mushannaflhnu Abi Syaibah (7/370) no (36778). 


GzD 
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dengan berbagai dosa yang mereka lakukan. Mereka bertobat 
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darinya, padahal mereka masih berada dalam kekufuran. 


7382. 


Abdul Hamid bin Bayan As-Sukri menceritakan kepada kami, 
la berkata: Ibnu Abi Adi mengabarkan kepada kami dari Daud, 
ia berkata, "Aku bertanya kepada Abu Al Aliyah tentang 


firman Allah SWT, t P ' 'Orang-orang kafir 


sesudah beriman', lalu beliau menuturkan seperti riwayat 
tadi."*^* 


7383. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Abu Al Aliyah tentang firman Allah SWT, ijJS” C/J' 6^ 

"Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, kemudian 
bertambah kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima 
tobatnya; dan mereka itulah orang-orang yang sesat. Ia lalu 
berkata, "Mereka adalah orang-orang Yahudi, Nasrani, dan 
Majusi. Mereka melakukan dosa dalam kekufuran, lalu 
bertobat, namun tidak bertobat dari kekufurannya. Tidal^^ 
Anda memperhatikan firman Allah SWT, ^ 

t n899 ' 

‘Dan mereka itulah orang-orang yang sesat. 


7384. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Daud, dari Abu Al 
Aliyah, tentang firman Allah SWT, 3 "Sekali-kali 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/419), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/408), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (1/504). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/419), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/408), dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (1/504). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/701) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/408) 
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tidak akan diterima tobatnya," ia berkata, "Mereka bertobat 
dari sebagian dosa, tetapi tidak bertobat dari dosa yang 
pokok."^®° 

7385. Diriwayatkan kepada kami dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Daud bin 



orang kafir sesudah beriman, kemudian bertambah 
kekafirannya," ia berkata, "Mereka adalah kaum Yahudi dan 
Nasrani. Mereka melakukan dosa, lalu berkata, 'Kami sekarang 
bertobat', padahal mereka tetap dalam kesyirikan. Allah SWT 
kemudian berfirman, 'Tobat tidak akan diterima selama 
mereka berada dalam ke sesatan 


Ketiga: Berpendapat bahwa maknanya adalah orang-orang 
yang kafir setelah sebelunmya mereka beriman kepada para nabi. 
Kekufuran mereka lalu bertambah (maksudnya adalah menetap di 
dalamnya sampai mati). Keimanan dan tobat mereka yang pertama 
kali sama sekali tidak bermanfaat, karena pada akhirnya mereka mati 
dalam keadaan kufur. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7386. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, tentang firman Allah 
SWT, '(^ ^ "Kemudian bertambah kekafirannya," ia 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/702). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/701) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/470). 
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berkata, "Maknanya adalah, mereka menetap dalam 
kekufuran." 

‘.1 



Ibnu Juraij berkata, tentang firman Allah SWT, 

"Sekali-kali tidak akan diterima tobatnya," "Maknanya adalah, 
keimanan mereka yang pertama kali sama sekali tidak 
bermanfaat. 


Keempat: Berpendapat bahwa makna firman Allah SWT, ^ 
"Kemudian bertambah kekafirannya," adalah keadaan 
mereka yang mati dalam keadaan kafir. Sedangkan makna firman 
Allah SWT, J "Sekali-kali tidak akan diterima tobatnya," 

adalah tobat mereka saat sakaratul maut. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7387. 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath mencerit^^ 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 

5^1^^ "Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, 


kemudian bertambah kekafirannya, sekali-kali tidak akan 
diterima tobatnya; dan mereka itulah orang-orang yang 
sesat," ia berkata, "Maksud dari ungkapan 'bertambah 
kekafirannya: adalah keadaan mereka yang mati dalam 
kekufuran. Sedangkan maksud 'tidak akan diterima tobatnya' 
adalah tidak diterimanya tobat mereka ketika sedang sakaratul 
maut."^°' 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/259) dari Mujahid, dia menyebutkan 
sumbernya kepada Abd bin Humaid. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/470). 
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Abu Ja’far berkata: Pendapat yang tepat adalah pendapat 
yang menyatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah orang-orang 
Yahudi. Jadi, maknanya adalah, "Sesungguhnya orang-orang Yahudi 
kafir (yakni mengingkari) terhadap Muhammad SAW (ketika beliau 
diutus), padahal sebelum beliau SAW diutus, mereka beriman kepada 
beliau. Kekufuran mereka lalu bertambah. Tobat mereka (dari dosa- 
dosa yang mereka lakukan) tidak akan diterima selama mereka dalam 
keadaan kufur, hingga mereka bertobat dari kekufuran kepada 
Muhammad SAW, dan membuktikan tobatnya dengan membenarkan 
apa yang dibawa beliau dari Allah SWT. 

Kenapa saya memilih pendapat tersebut? Itu karena ayat 
sebelum dan setelahnya, berbicara tentang orang-orang Yahudi, dan 
yang lebih utama adalah memahami ayat tersebut sesuai dengan ayat 
sebelum dan sesudahnya, apalagi redaksinya sama. 


Kami kemudian menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
bertambahnya kekufuran adalah berbagai kemaksiatan yang mereka 
lakukan dalam keadaan kufur, sebagaimana firman Allah SWT J 
"Sekali-kali tidak akan diterima tobatnya." Telah dimaklumi 
bahwa makna ayat "tidak diterimanya tobat mereka" adalah lantaran 
kekufuran yang mereka lakukan diatas kekufuran sebelumnya setelah 
mereka beriman, bukan tobat atas satu kekufuran mereka sendiri, 
karena sesungguhnya Allah SWT berjanji untuk menerima tobat 


a tobat dari hamba-hamba-Nya 
dan memaafkan kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa yang kamu 
kerjakan." (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 25). 


hamba-hamba-Nya, U 








>_>Lju5 "Dan Dialah yang menerim 




Tentu menjadi sesuatu yang mustahil jika Allah SWT 
berfirman, "Aku menerima" dan "Tidak menerima" pada masalah 
yang sama. 




i 
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Jika demikian, maka diketahui bahwa yang tidak diterima 
tobatnya adalah tobat atas dosa, sementara dia masih berada dalam 
kekufuran. Allah SWT tidak akan menerima tobatnya selama dia 
berada dalam kekufuran. Adapun orang yang bertobat dari kesyirikan 
dan kekufuraimya, lalu melakukan amal shalih, maka Allah SWT — 
seperti difirmankan oleh Allah sendiri— Maha Pengampun lagi 
Penyayang. 

Jika ada yang bertanya, "Kenapa Anda menolak pendapat yang 
menyatakan bahwa makntinya adalah Allah SWT tidak akan 
menerima tobatnya orang yang sedang sakaratul maut, dan pendapat 
yang menyatakan bahwa maknanya adalah SWT tidak akan menerima 
tobatnya yang pertama?" maka jawabannya adalah: 

Pertama, karena tobat tidak ada kecuali ketika seorang hamba 
masih hidup. Adapun setelah mati, maka tidak ada tobat baginya. 
Allah SWT telah berjanji akan menerima tobat selama roh masih ada 
di dalam jasad. Selanjutnya, tidak ada perbedaan pendapat bahwa jika 
orang kafir masuk Islam sebelum rohnya keluar, walaupun dalam 
sekejap mata, maka dirinya dihtdcumi sama dengan orang muslim 
lainnya, dalam hal dishalatkan, hukum waris, dan hukum-hukum 
lainnya. Lalu, jika tobatnya itu tidak diterima, maka tideik mungkin ia 
dihukumi sama dengan orang muslim lainnya. Selain itu, tidak ada 
kedudukan bagi hamba antara mati dan hidup, sehingga menyebabkan 
kita berpendapat, Allah SWT tidak menerima tobat orang kafir ketika 
itu. 

Jika tobatnya diterima ketika dia masih hidup, sementara 
setelah mati tobatnya tidak diterima, maka batallah pendapat yang 
menyatakan bahwa tobatnya tidak diterima ketika dia sedang sakaratul 

maut. 

..Trv - 

Kedua, karena pendapat yang menyatakan bahwa tobat dalam 
ayat ini adalah tobat sebelum kekufuran, adalah pendapat yang tidak 








Surah Aali 'Imraan 


ada artinya, sebab Allah SWT tidak akan menyifati satu kaum 
beriman ketika mereka dalam keadaan kufur, walaupun sebelumnya 
dia beriman. Allah juga tidak menyifati mereka dengan kekufuran 
ketika mereka beriman, kendati sebelumnya mereka dalam kekufuran. 
Jadi, tobat yang diterima adalah tobat ketika keimanan tidak didahului 
oleh kekufuran. Inilah takwilan mereka. Adapun tafsir Al Qur' an, 
disesuaikan dengan yang zhahir pada ayat tersebut, dan demikianlah 
yang memang harus kita pegang, selama tidak ada hujjah, sehingga 
kita dapat memahaminya selain dari makna yang nampak darinya. 


Firman Allah SWT, ^ "Dan mereka itulah 

orang-orang yang sesat," maknanya adalah, "Orang yang kufur 
setelah beriman, bahkan bertambah dalam kekufuran, adalah orang 
yang tersesat dari jalan yang hak serta meninggalkan jalan dan 
petunjuk yang lurus karena kebutaan yang menimpa mereka." 


Kami telah menjelaskan makna kata adh-dhalal sebelum ini, 
maka tidak perlu diulang lagi. 




"Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang 
mereka tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan 
diterima dari seseorang di antara mereka emas sepenuh 
bumi, walaupun dia menebus diri dengan emas (yang 
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sebanyak) itu. Bagi mereka itulah sik$a yang pedih dan 
sekali'kali mereka tidak memperoleh penolong,** 

(Qs. Aali'Imraan [3]: 91) 

Abu Ja’far berkata: Lafazh ''Sesungguhnya 

orang-orang yang kafir," maknanya adedah, orang-orang (Yahudi, 
Nasrani, Majusi, dan lainnya) yang mengingkari kenabian Muhammad 
SAW dan tidak membenarkan apa yang dibawanya. 

Kalimat "Dan mati sedang mereka tetap dalam 

kekafirannya, " maknanya adalah, mereka mati dalam keadaan 
mengingkari kenabian Muhammad SAW dan apa yang dibawanya. 

"Maka tidaklah akan diterima dari seseorang di antara mereka emas 
sepenuh bumi, walaupun dia menebus diri dengan emas (yang 
sebanyak) itu," maknanya adalah, tidak ada suap yang bisa diterima 
dari orang seperti mereka pada Hari Kiamat, agar mereka tidak 
disiksa, kendati mereka memiliki emas —sepenuh bumi, dari Timur 
sampai Barat— yang dijadikan sebagai tebusan agar mereka tidak 
disiksa, karena suap hanya diterima oleh orang yang 
membutuhkannya, sedangkan Allah SWT memiliki dunia dan akhirat, 
serta Dialah yang telah menciptakannya, sehingga Dia sama sekali 
tidak membutuhkan tebusan itu,. 




Kalimat 


Sebelumnya kami telah menjelaskan bahwa al fidyah 
maknanya adalah tebusan yang sudah cukup, sehingga tidak perlu 
diulang kembali.^'*'* 

Allah SWT lalu mengabarkan tentang apa yang mereka 
dapatkan: 


Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (7). 
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"Bagi mereka. .." yakni bagi mereka yang kufur dan 
mati dalam kekufuran. 

U "Siksa yang pedih..." yakni siksa yang sangat 

menyakitkan di akhirat. 

J* ^ 'Cij "Dan sekali-kali mereka tidak memperoleh 
penolong," yakni sama sekali tidak ada karib-kerabat dan teman yang 
bisa menolongnya dari siksa Allah SWT, sebagaimana mereka pernah 
menolongnya di dunia. 

7388. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata; Malik bin Anas 
menceritakan kepada kami, bahwa Nabi SAW pemah 
bersabda, "Seorang kafir didatangkan pada Hari Kiamat, lalu 
ditanya, 'Bagaimana pendapatmu jika kamu memiliki emas 
sepenuh bumi, apakah akan menjadikannya sebagai tebusan ?' 
Dia menjawab, ‘Tentu....' Lalu dikatakan kepadanya, 
'(Bukankah) kamu pernah diminta dengan sesuatu yang lebih 
ringan darinya?'." Itulah makna firman Allah SWT, 'lj^\ 

y J u* J J* ^ Cr* 'jt;" 

"Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati 

sedang mereka tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan 
diterima dari seseorang di antara mereka emas sepenuh bumi, 
walaupun dia menebus diri dengan emas (yang sebanyak) 
itu. 

7389. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibad menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 


Al Bukhari dalam Ar-Riqaq (6538) dan Imam Ahmad dalam Musnad-nya 
(3/218). 
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Allah SWT, ^ o’-AJ' oj. 

"Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan 






mati sedang mereka tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah 
akan diterima dari seseorang di antara mereka emas sepenuh 
bumi," ia berkata, "Ia adalah setiap orang kafir. 


Lafazh di-wa^/iai-kan karena kedudukannya sebagai 
tamyiz yang menjelaskan dan menafsirkan kalimat 
Sepenuh bumi," seperti kalimat Ul» J j jlii "Saya memiliki 

sekantong mentega" dan 'KJt- jtj jJU "Satu liter madu." Kata X-iIi 

P" 

(madu) merupakan penjelas kalimat yang menunjukkan t akaran, yang 
diungkapkan sebelumnya, yang diungkapkan dalam bentuk nakirah 
yang di-na5/ia6-kan karena kedudukannya sebagai tamyiz. 


Ulama Bashrah mengatakan bahwa kata di-«as'/iaZ>-kan 

■• • • < • X 

karena kata dikonsentrasikan kepada kata lalu kata tjii 

✓ 

datang setelah keduanya, maka kata tersebut di-/ia.s/ia6-kan seperti di- 
/los/ia^-kannya hal. Jelasnya, hal di-nar/ta6-kan karena ia datang 
setelah kata kerja yang sibuk dengan fa'il-nyo^ se hing ga dia di- 
nashab-kesi seperti maful yang datang setelah kata keija yang sibuk 
oleh fa'il-rsysi. 


Mereka (ulama Bashrah) berkata, "Kalimat tersebut sebanding 
dengan kalimat siUi» (Aku memiliki orang-orang yang persis 
sepertimu)." 

Mereka (ulama Bashrah) berkata, "Kata di-wos/iaft-kan 
karena sibuknya idhafat dengan w/w-nya, sehingga di-nashab-kan. 
seperti mafi ul, lantaran sibuknya kata kerja oleh fa 7/-nya. 

Adanya huruf waw pada kalimat "Walaupun dia 

menebus diri dengan emas (yang sebanyak) itu," dikarenakan adanya 
kata yang dibuang setelah itu, buktinya adalah huruf wau, sama persis 
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seperti wau dalam firman Allah SWT, ^ "Agar dia 

termasuk orang yang yakin." (Qs. Al An’aam [6]: 75). 


Maknanya adaleih, "Kami memperlihatkan semua kerajaan 
langit dan bumi, agar dia termasuk orang-orang yang yakin." 
Demikian pula dalam firman Allah SWT ^jcii "Walaupun dia 
menebus diri dengan emas (yang sebanyak) itu." 


Seandainya ungkapan tersebut tidak menggunakan huruf wau, 
kalimat tersebut juga benar, tanpa ada kalimat yang dibuang, sehingga 
ungkapannya menjadi, 0^ 


z^ "Maka tidaklah akan diterima dari seseorang di antara mereka 
emas sepenuh bumi, walaupun dia menebus diri dengan emas (yang 
sebanyak) itu." 

— 



"Kamu sekali'kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta 
yang kamu cintai, dan apa saja yang kamu nafkahkan 
maka sesungguhnya Allah mengetahuinya,” 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 92) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Kalian tidak akan 
pernah mendapatkan a/ 6/>r (kebajikan) wahai kaum mukmin!" 
Maksudnya adalah kebajikan yang mereka cari dengan ketaatan dan 
ibadah hanya kepada-Nya, serta kebajikan yang mereka harapkan 
dari-Nya. Tepatnya, masuk ke dalam surga dan diselamatkan dari 
siksa. 






Tafsir Ath-Thabari 


Oleh karena itu, banyak ulama tafsir yang berkata "Al birr 
adalah surga, karena kebaikan Allah SWT kepada hamba-Nya pada 
Hari Kiamat adalah dimasukkannya hamba tersebut ke dalam surga." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7390. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waqi' 
menceritakan kepada kami dari S)airaik, dari Abu lshaq, dari 
Amr bin Maimun, tentang firman Allah SWT, IjJLJ o' 
''Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna)," ia berkata, "Maknanya adalah surga."^®^ 

7391. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishaq, dari Amr bin Maimun, tentang 
firman Allah SWT, ^ "Kamu sekali-kali tidak sampai 

kepada kebajikan (yang sempurna)," ia berkata, "Maknanya 
adalah surga. 

7392. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, \ j)b5 c) "Kamu sekali- 

kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna)," ia 
berkata, "Maknanya adalah surga."’®^ 

Abu Ja’far berkata: Jadi, maknanya adalah, "Wahai kaum 
mukmin, kalian tidak akan pernah mencapai surga Allah hingga kalian 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/703) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz {11411). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya {31103) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz {11411). 

^ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/420) dan lima Afliiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz{\l41\). 








Surah Aali ' Imraan 


menyedekahkan apa yang kalian cintai, yakni harta berharga yang 
kalian miliki." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7393. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, c) "Kamu sekali-kali tidak 


sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu 
menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai," ia berkata, 
"Maknanya adalah, 'Kalian tidak akan pernah mencapai surga 
hingga kalian menyedekahkan harta yang kalian sukai dan 
cintai'."®*® 


7394. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, ^ iJbT J 

"Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan 
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta 
yang kamu cintai," ia berkata, "Maknanya adalah harta."®'' 


Firman Allah SWT ^ lij "Dan apa 

saja yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah 
mengetahuinya," maknanya adalah, "Apa saja yang kalian sedekahkan 
di jalan yang Allah SWT dan lainnya, dari harta kalian yang kalian 
cintai, maka sesungguhnya Allah SWT Maha Tahu akan hal itu 
semua, tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya, dan Allah SWT akan 
membalas pelakunya di akhirat kelak." 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 
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Ibnu Jaiizi dalam Zad Al Masir (1/420). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (1/506). 
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7395. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Cj 

^ "Dan apa saja yang kamu 
nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya," ia 
berkata, "Maknanya adalah, "Semua terjaga bagi kalian, 
karena Allah SWT Maha Tahu akan hal itu, dan Maha 
Mensyukurinya'."^'^ 

Penafsiran yang kami ungkapkan juga dinyatakan oleh 
sekelompok sahabat dan tabi'in. 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7396. Muham ma d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, ^ 

"Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya 
Allah mengetahuinya." 


Mujahid berkata, "Umar menulis surat kepada Abu Musa Al 
Asy’ari (ketika berbagai kota kekaisaran Romawi diruntuhkan, 
tepatnya pada peristiwa terbunuhnya Sa’d bin Abi Waqqash) 
yang berisi permintaan untuk dibelikan seorang budak 


perempuan dari Jalaula. Umar lalu memanggil budak tersebut 
seraya berkata, "Allah SWT berfirman, ii' jji 
jLlfr 'Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka 

sesungguhnya Allah mengetahuinya'. Akhirnya Umar 
memerdekakannya. Ayat ini seperti firman Allah SWT, 
y; <Sj JOi! 'Dan mereka memberikan 

makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim 
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7397, 


7398, 


dan orang yang ditawan'. (Qs. Al Insaan [76]: 8). Juga firman- 
Nya, ^ mereka 

mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka 
sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan'. ” (Qs. Al Hasyr 
[59]: 9).^*^ 

Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama. 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Anas bin 
Malik, ia berkata, "Ketika turun firman Allah SWT (surah Aali 
'Imraan [3]: 92), yf J 'Kamu sekali- 


kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 
kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai'. Atau 
firman Allah SWT (surah Al Baqarah [2]: 245), tsi' 'S J 
\'. f.C . 'Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada 

Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan 
Allah)', Abu Thalhah berkata, ‘Wahai Rasulullah, kebunku 
yang di sini dan di sana aku sedekahkan. Seandainya aku bisa 
menjadikannya secara sembunyi-sembunyi (maksudnya 
bersedekah secara diam-diam) maka aku tidak akan 
menjadikannya secara terang-terangan.' Rasulullah SAW lalu 
bersabda, 'Bagikanlah harta tersebut kepada orang-orang 
fakir di kalangan keluargamu ’. 

7399. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj bin 
Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/704) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
AlWajiz{\IAlX). 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad i^l\ 15). 
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menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Anas bin Malik, ia 
berkata: Ketika turun firman Allah SWT, tjiii ^ Li J 


1^ "Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan 
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta 
yang kamu cintai," Abu Thalhah berkata, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Allah SWT meminta harta kami, maka 
saksikanlah untukku bahwa aku menjadikan tanah Ba'riha 
untuk Allah SWT." Rasulullah SAW kemudian berkata, 
"Bagikanlah harta tersebut kepada kerabatmu." Dia (Abu 
Thalhah) pun membagikannya kepada Hassan bin Tsabit dan 
Ubay bin Ka'b.^‘^ 


7400. Imran bin musa mencerihdcan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Warits menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits 
menceritakan kepada kami dari Maimun bin Mihran, bahwa 
seseorang bertanya kepada Abu Dzar, "Amal apakah yang 
paling utama?" Ia menjawab, "Shalat adalah tiangnya Islam, 
jihad adalah punuknya amal, dan sedekah adalah sesuatu yang 
menakjubkan!" Orang itu lalu berkata, "Wahai Abu Dzar, 
engkau telah meninggalkan sesuatu yang menjadi amalan 
terkuat bagi diriku! Mengapa engkau tidak menyebutkannya!" 
Abu Dzar bertanya, "Apa itu?" Dia menjawab, "Puasa." Abu 
Dzar menjawab, "Itu (puasa) memang ibadah, tetapi tidak 
termasuk ke dalamnya!" Ia lalu membacakan firman Allah 
SWT, c) "Kamu sekali-kali tidak 


sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu 
menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. ^ 


Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari dalam kitab Al Washaya (bab: Idza Wagafa 
au Ausha li Agaribihl), Muslim dalam kitab Az-Zakat (43), dan Abu Daud 
dalam kitab/Iz-Zafair (1689). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsw (27261), dan dia menyebutkan 
sumbernya kepada Ibnu Jarir. 
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7401. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata; Daud bin Abdirrahman 
Al Makki mengabarkan kepada kami dari Abdillah bin 
Abdirrahman bin Abi Husain, dari Amr bin Dinar, ia berkata, 
"Ketika turun firman Allah SWT, ^. 3 ^^ <5»* J 

ji J, > 

J 'Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan 
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta 
yang kamu cintai', Zaid pergi membawa seekor kuda yang ia 
beri nama Saba' kepada Nabi S A W. Dia berkata, 'Berikanlah 
ini sebagai sedekah, wahai Rasulullah!’ Rasulullah SAW lalu 
memberikannya kepada Usamah bin Zaid bin Haritsah. Ia 
(Usamah bin Zaid bin Haritsah) lalu berkata, 'Wahai 
Rasulullah, aku hendak menyedekahkannya!' Rasulullah SAW 
pun berkata, 'Sedekahmu telah diterima’. 

7402. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub dan lainnya, ia berkata, 
"Ketika turun firman Allah SWT, is*" ^ 

'Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan 
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta 
yang kamu cintai', Zaid bin Haritsah pergi membawa seekor 
kuda yang ia cintai (kepada Nabi), lalu berkata, 'Wahai 
Rasulullah, harta ini aku sedekahkan di jalan Allah'. Rasulullah 
SAW kemudian memberikannya kepada Usamah bin Zaid. 
Zaid kemudian merasakan sesuatu dalam dirinya, dan ketika 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/704) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/409). Ini adalah hadits mursal, dan yang semisalnya diriwayatkan pula 
oleh Sa'id bin Manshur dalam AsSunan (3/1066). 
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Nabi SAW melihat hal itu, beliau berkata, 'A//ah SWT telah 
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menerimanya . 

—m 



“Semua makanan adalah halal bagi bani Israil melainkan 
makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya!qiib) untuk 
dirinya sendiri sebelum Taurat diturunkan. Katakanlah, 
'(Jika kamu mengatakan ada makanan yang diharamkan 
sebelum turun Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu 
bacalah dia jika kamu orang-orang yang benar'," 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 93) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT sebelumnya tidak pernah 
meng haramkan satu makanan pun sebelum turunnya Taurat kepada 
bani Israil. Mereka adalah anak cucu Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim 
Khalilurrahman. Semuanya halal, kecuali yang diharamkan oleh 
Ya’qub atas dirinya sendiri, maka anak cucunya mengharamkannya 
pula karena mengikuti bapak mereka, Ya’qub, padahal tidak ada 
penetapan dari Allah SWT melalui wahyu dan lisan rasul mereka. Hal 
itu sebelum datangnya Taurat kepada mereka. 

Para ulama berbeda pendapat tentang pengharaman hal itu 
kepada mereka, apakah dijelaskan dalam Taurat? 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/401). Ini adalah hadits karena mursal. 

Diriwayatkan pula oleh Sa'id bin Manshur dalam tafeimya (3/1066). 
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Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa ketika Taurat 
diturunkan, Allah SWT mengharamkan segala hal yang mereka 
haramkan. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

7403. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: 
tentang 

v- "Semua makanan adalah halal bagi 

bani Israil melainkan makanan yang diharamkan oleh Israil 
(Ya'qub) untuk dirinya sendiri sebelum Taurat diturunkan. 
Katakanlah, '(Jika kamu mengatakan ada makanan yang 
diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah Taurat itu, 
lalu bacalah dia jika kamu orang-orang yang benar'," bahwa 
orang-orang Yahudi berkata, "Kami hanya mengharamkan 
apa-apa yang diharamkan oleh Israil terhadap dirinya sendiri, 
dan Israil hanya mengharamkan urat." Dia tersiksa dengan 
sakit pada urat paha sampai kaki. Dia merasa sakit pada malam 
hari dan sembuh pada siang hari. Dia pun bersumpah bahwa 
seandainya Allah SWT menyembuhkannya, niscaya dia tidak 
akan memakan urat untuk selamanya, dan akhirnya Allah 



"Katakanlah, '(Jika kamu mengatakan ada makanan yang 
diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah Taurat itu, 
lalu bacalah dia jika kamu orang-orang yang benar'." Tidak 
ada seorang pun yang mengharamkannya selain Aku karena 
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'(iS -oi' , "Maka disebabkan kezhaliman orang-orang 
Yahudi, Kami haramkan atas (memakan makanan) yang baik- 
baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena 
mereka banyak menghalangi (manj^ia) dari jalan Allah." (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 160).’*’ 

Abu Ja’far berkata: Berdasarkan uraian tersebut, maka 
makna ayat ini adalah, "Setiap makanan sebelumnya adalah halal bagi 
bani Israil, kecuali yang diharamkan oleh Israil sendiri atas dirinya 
sebelum turunnya Taurat, karena Allah SWT mengharamkan hal itu 
kepada mereka, atas apa yang diharamkem oleh Israil kepada dirinya 
sebelum turunnya Taurat, karena kezhaliman mereka terhadap diri 
mereka sendiri. Katakanlah wahai Muhammad kepada mereka, 
'Datangkanlah oleh kalian wahai bani Israil, jika kalian mengingkari 
hal itu dalam Taurat, lalu bacakanlah jika kalian benar, bahwa Allah 
SWT tidak mengharamkan hal itu di dalam Taurat, dan kalian 
mengharamkan hal itu karena Israil mengharamkannya atas dirinya 
sendiri’." 

Kedua: Berpendapat bahwa makanan itu sama sekali tidak 
diharamkan sebelumnya, tidak pula diharamkan oleh Allah SWT 
kepada mereka di dalam Taurat. Makanan tersebut diharamkan oleh 
mereka sendiri karena mengikuti jejak nenek moyang mereka, 
kemudian mereka menghubungkan pengharaman tersebut kepada 
Allah SWT, lalu Allah SWT mendustakan mereka tentang hal itu, dan 
berfirman kepada Nabi Muhammad S A W, "Katakanlah wahai 
Muhammad, 'Jika kalian memang benar, maka datangkanlah Taurat 
dan bacakanlah, sehingga kita dapat melihat apakah hal itu ada di 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Mos/r (1/423). 






dalamnya?'." Lalu nampaklah kedustaan mereka bagi orang yang 
sebelumnya tidak tahu tentang hal tersebut. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7404. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, 
. A .X\ ^ ^ J i "Melainkan makanan yang 

diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya sendiri," "Israil 
adalah Ya’qub, dia terkena sakit pada urat paha, sehingga dia 
tidak bisa tidur malam, sementara pada siang hari dia tidak 
merasa sakit. Dia pun bersumpah bahwa jika Allah SWT 
menyembuhkannya, maka dia tidak akan makan urat imtuk 
selamanya. Peristiwa tersebut terjadi sebelum turunnya Taurat 
kepada Musa. Nabiyullah lalu bertanya kepada orang-orang 
Yahudi, 'Apakah yang diharamkan oleh Israil ini terhadap 
dirinya sendiri?' Mereka menjawab, ‘Taurat turun dengan 
mengharamkan apa yang diharamkan oleh Israil. Allah SWT 
kemudian berfirman kepada Muhammad S A W, ^ J® 

'Katakanlah, "(Jika kamu mengatakan 
ada makanan yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka 
bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia ji^ kamu orang-orang 
yang benar",' hingga firman-Nya, ^ 'Maka 

merekalah orang-orang yang zhalim'. Mereka berdusta dan 
mengada-ngada atas nama Allah, padahal Taurat tidak 
menjelaskannya’."’^® 

Berdasarkan uraian tersebut, maka maknanya adalah, "Setiap 
makanan sebelumnya halal bagi bani Israil, baik sebelum Taurat turun 


Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz {1/412). 
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maupun setelah Taurat hmin, kecuali yang diharamkan oleh Israil itu 
sendiri kepada dirinya sebelum Taurat itu turun. Jadi, seakan-akan 
Adh-Dhahhak memahami ayat ^ ^ ^ sebagai 

istisna' yang dinamakan dengan istisna' munqathi." 

Ketiga: Berpendapat bahwa maknanya adalah, "Setiap 
makanan halal bagi bani Israil, kecuali yang diharamkan oleh Israil 
kepada dirinya sendiri, sebelum Taurat itu turun." Jadi, sesungguhnya 
hal itu haram pula bagi anak cucunya, karena Israil telah 
mengharamkan hal itu semua kepada anak cucimya, bukan karena 
Allah SWT telah mengharamkannya kepada Israil dan anak cucunya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7405. 


Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, f C -Ji ^ ^ 

Semua makanan adalah halal bagi bani Israil 
melainkan makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) 
untuk dirinya sendiri," bahwa Israil telah mengharamkan urat 
atas dirinya sendiri karena dia merasa sakit pada urat paha 
sampai kaki, sehingga dia tidak bisa tidur malam. Dia berkata, 
"Seandainya Allah menyembuhkanku, maka anak-cucuku 
tidak akan mengonsumsinya —padahal itu sama sekali tidak 
tertulis dalam Taurat!—." 


Nabi SAW bertanya kepada sekelompok ahli kitab, ''Kenapa 
ini diharamkan?" Mereka menjawab, "Itu karena termaktub di 
dalam Al Kitab." Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya, ^ 

"Semua makanan adalah halal 
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bagi bani Israil....'" hingga firman-Nya,>:<ljjS^ 
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kamu orang-orang yang benar. 

7406. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata, 
"Israil menderita sakit pada urat paha sampai kaki, sehingga 
dia tidak bisa tidur malam, sementara pada siang hari dia tidak 
merasakan sakit. Dia pun bersumpah, 'Seandainya Allah SWT 
menyembuhkanku, maka aku tidak akan makan urat lagi untuk 
selamanya'. Peristiwa tersebut teijadi sebelum diturunkannya 
Taurat, maka orang-orang Yahudi berkata kepada Nabi S A W, 
'Taurat turun dengan mengharamkan apa yang diharamkan 
oleh Israil terhadap dirinya sendiri'. Allah SWT^berfiman 

kepada Muhammad SAW, 

^KutcikctiilGh, '*(Jikci kcunu incngcitcikcm adu ntcikcivicifi 

yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah 
Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu orang-orang yang 
benar".' Mereka berdusta, padahal di dalam Taurat tidak ada 

pernyataan seperti itu."^^^ 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling kuat —menurut 

kami_adalah yang mengatakan bahwa semua makanan halal bagi 

bani Israil sebelum turunnya Taurat, kecuali yang diharamkan oleh 
Israil terhadap dirinya sendiri, tanpa ada ketetapan dari Allah SWT. 
Oleh karena itu, makanan tersebut haram lantaran bapak mereka telah 
mengharamkannya kepada mereka, tanpa ada wahyu yang 
mengharamkannya. Lalu turunlah Taurat, dan Allah SWT 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/706) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 

Al Wajiz (1/472). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/423). 


Tafsir Adi-Thahari 


mengharamkan apa-apa yang dikehendaki-Nya dan menghalalkan 
apa-apa yang dikehendaki-Nya. 

Itu adalah pendapat sekelompok ulama tafsir, dan itulah 
pendapat Ibnu Abbas, seperti yang disebutkan sebelumnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7407. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

^ ^ ^ b\k=> 

ii )^ "Semua makanan adalah halal bagi bani Israil 
melainkan makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) 
untuk dirinya sendiri sebelum Taurat diturunkan," ia berkata, 
"Israil adalah Ya’qub. Lafazh 

'Katakanlah, "(Jika kamu mengatakan ada makanan 
yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah 
Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu orang-orang yang 
benar",' maksudnya adalah, semua makanan halal bagi bani 
Israil, selain yang diharamkail oleh Israil (Ya'qub) untuk 
dirinya sendiri. Ketika Allah SWT menurunkan Taurat, Allah 
SWT mengharamkan apa saja yang Dia kehendaki dan 
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menghalalkan apa saja yang Dia kehendaki." 


7408. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Qatadah, 
dengan riwayat yang sama. 


Para ulama berbeda pendapat tentang sesuatu yang diharamkan 
oleh Ya’qub atas dirinya sendiri. 
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Ibnu Athiyah dalam Al MuharrirAl Wajiz (1/412), 







Pertama: Sebagian berpendapat bahwa yang diharamkan oleh 
Israil atas dirinya adalah urat. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7409. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bisyr 
mengabarkan kepada kami dari Yusuf bin Mahak, ia berkata, 
"Seorang badui datang kepada Ibnu Abbas dan mengatakan 
bahwa dia telah menjadikan istrinya haram baginya. Ibnu 
Abbas lalu berkata, 'Dia tidak haram bagimu'. Si badui ledu 
berkata, 'Kenapa? Padahal Allah SWT berfirman JS 

fji c: -Jl ■xii ^ "Semua 

mokcman adalah halal bagi bani Israil melainkan makanan 
yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya sendiri . 
Ibnu Abbas kemudian tertawa, lalu bertanya, 'Apakah kamu 
tahu apa yang diharamkan oleh Israil kepada dirinya sendiri?’ 
Dia lalu menghadap kepada kaum dan meriwayatkan, 'Israil 
terkena penyakit di urat paha yang menjadikannya menderita, 
maka dia bersumpah bahwa jika Allah menyembuhkannya, dia 
tidak akan makan urat'." 

Perawi berkata, "Itulah yang membuat orang-orang Yahudi 
mencabut urat dari daging. 

7410. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Basysyar, ia 
berkata: Aku mendengar Yusuf bin Mahik meriwayatkan, 
"Seorang badui datang kepada Ibnu Abbas dan mengatakan 
bahwa seseorang telah mengharamkan istrinya atas dirinya. 
Ibnu Abbas lalu berkata, ‘Wanita itu tidak haram baginya'. Si 


7410. 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al WajizlllAll). 


Tafsir Ath-Thabari 


badui berkata. Tidakkah engkau memperhatikan firman Allah 

SWT, f li -Ji tp, % Sii= 


"Semua makanan adalah halal bagi bani Israil 
melainkan makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) 
untuk dirinya sendiri!".' Ibnu Abbas lalu berkata, 
'Sesungguhnya Israil terkena penyakit pada urat pahanya, 
maka dia bersumpah bahwa seandainya Allah SWT 
menyembuhkarmya, maka dia tidak akan makan urat. 
Sesvmgguhnya wanita itu tidak haram baginya'. 


7411. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, 
dari Abu Mujliz, tentang firman Allah SWT, 

^ di^i "A ^ "Semua makanan 
adalah halal bagi bani Israil melainkan makanan yang 
diharamkan oleh Israil (Ya'gub) untuk dirinya sendiri!" ia 
berkata, "Sesungguhnya Ya’qub terkena penyakit urat paha, 
maka dia bersumpah tidak akan memakannya dari binatang 
melata. Dia berkata, ‘Setiap urat sama hukumnya dengan urat 
tersebut’."^^^ 


7412. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Diriwayatkan kepada 
kami bahwa sesungguhnya yang menyebabkan Israil 
mengharamkan (sesuatu) pada dirinya adalah penyakit urat 
pahanya, hingga menjadikannya tidak bisa tidur malam. Dia 
pun bersumpah bahwa jika Allah menyembuhkannya, dia tidak 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/402). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/473). 






Surah Ajdi 'Imraan 


akan makan urat untuk selamanya. Oleh karena itu, anak- 
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cucunya selalu mengeluarkan urat dari daging." 

7413. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Qatadah, 
seperti riwayat sebeliimnya, dengan tambahan, "Dia 
bersumpah bahwa seandainya Allah SWT menyembuhkannya, 
dia tidak akan makan urat untuk selamanya. Oleh karena itu, 
anak-cucunya mengeluarkan urat dari daging. Sesungguhnya 
yang dih aramkan atas dirinya sendiri adalah urat, sebelum 
turunnya Taurat." 

7414. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, - A .ya\ ^ ^ "Melainkan makanan yang 

diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya sendiri," ia 
berkata, "Israil mengeluh karena sakit di urat pahanya. Dia lalu 
berkata, 'Seandainya Allah SWT menyembuhkanku, aku akan 
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mengharamkan urat!' Akhirnya dia mengharamkannya. 

7415. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami dari Hubaib bin Abi 
Tsabit, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Israil 
terkena penyakit pada urat pahanya, sehingga dia merintih 
tidak bisa tidur. Dia lalu bersumpah bahwa seandainya Alah 
SWT menyembuhkannya, ia tidak akan makan urat. AkWmja 
turunlah firman Allah SWT,^ ^ 

- A ^ ^ 'Semua makanan adalah halal 

Al Baghawi dalam Ma*alim At~Tanzil (1/508) dan Ibnu Athiyah dalsun Al 
Muharrir Al Wajiz {\f413). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/402), 







Tafsir Ath'Thabari 


bagi bani Israil melainkan makanan yang diharamkan oleh 
Israil (Ya'qub) untuk dirinya sendiri'.” 

Sufyan berkata, ”Zaqa artinya rintihan. 

7416. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, C Sfl 

yy > ^ 

(Ir "Melainkan makanan yang diharamkan oleh 

Israil (Ya'qub) untuk dirinya sendiri," ia berkata, "Dia 
mengeluh karena sakit pada urat pahanya. Dia pun 
mengharamkan urat atas dirinya sendiri."^^® 


7417. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama. 


7418. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Hubaib bin Abi 
Tsabit, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, ^ 

"Semua makanan adalah halal bagi bani Israil 
melainkan makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya’qub) 
untuk dirinya sendiri sebelum Taurat diturunkan," ia berkata, 
"Israil pernah tertimpa penyakit pada urat pahanya, sehingga 
dia semalaman merintih. Akhirnya dia mengharamkan 
memakan urat atas dirinya sendiri. 
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Ibid, 

Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (1/422,423). 
Ibid 
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Kedua: Berpendapat bahwa yang diharamkan oleh Israil atas 
dirinya adalah rmta dan susunya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7419. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Katsir, ia berkata: 
Kam i mendengar (riwayat) bahwa beliau merintih. Mereka 
berkata, "Ia mengidap penyakit urat paha. Dia pernah berkata, 
'Wahai Rabb, sesungguhnya makanan yang paling aku sukai 
adalah daging unta dan susunya, namun jika Engkau 
berkehendak menyembuhkanku, maka aku akan 

meng haramkann ya atas diriku sendiri'." 

Ibnu Juraij berkata: Atha bin Rabah berkata, "Israil telah 
mengharamkan daging unta dan susunya atas dirinya 
sendiri. 


7420. M uhamma d menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT, 'S "Semua makanan 
adalah halal bagi bani Israil," ia berkata, "Israil telah 
mengharamkan daging unta atas dirinya sendiri, dan mereka 
mengatakan bahwa mereka mendapatkannya di dalam Taurat, 
bahwa Israil mengharamkan daging unta atas dirinya sendiri, 
padahal Israil mengharamkan daging unta atas dirinya sendiri 
sebelum Taurat itu diturunkan. Allah SWT pun berfirman, 

‘Katakanlah, "(Jika kamu 

mengatakan ada makanan yang diharamkan sebelum turun 
Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu 
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Ibnu Atfiiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/473). 




Tafsir Ath-TTmbari 


orang-orang yang benar”.' Maksudnya, "Kalian sama sekali 
tidak akan mendapatkan keterangan di dalam Taurat bahwa 
Israil mengharamkan daging unta atas dirinya sendiri. 


7421. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Hubaib 
bin Abi Tsabit menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, bahwa Israil 
menderita karena penyakit urat paha, sehingga dia tidak bisa 
tidur dan merintih semalaman. Dia lalu bersumpah bahwa 
seandainya Allah SWT menyembuhkannya, dia tidak akan 
memakan daging imta. Akhirnya orang-orang Y^udi 
mengharamkannya. Allah berfirman, ^ X 

{i\< -it '('.'i \ C' 





T'' 




ha^ bani Israil melainkan makanan yang diharamkan oleh 
Israil (Ya'qub) untuk dirinya sendiri sebelum Taurat 
diturunkan. Katakanlah, '(Jika kamu mengatakan ada 
makanan yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka 
bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu orang-orang 
yang benar’." Maksudnya, "Hal tersebut terjadi sebelum Taurat 
diturunkan. 


7422. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Isa menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Hubaib, 
dari Sa'id bin Jabir, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah 
SWT, ^ L» "Melainkan makanan yang 

diharamkan oleh Israil (Ya'gub) untuk dirinya sendiri,” ia 
berkata, "Dia mengharamkan urat dan daging unta." 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/423). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/705). 









Surah Aali 'Imraan 


Ia (Ibnu Abbas) berkata, "Dia tertimpa penyakit urat paha. 
Lalu dia memakan daging unta, dan ternyata dia tidak bisa 
tidur semalaman (karena menahan sakit), sehingga dia 
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bersumpah untuk tidak memakannya lagi." 

7423. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waqi' 

menceritakan kepada kami dari Israil, dari Jabir, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, ^ Ci -Jl 

"Melainkan makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) 
untuk dirinya sendiri," ia berkata, "Dia telah mengharamkan 
binatang ternak." 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah 
pendapat Ibnu Abbas, yang diriwayatkan oleh Al A’masy dari Hubaib, 
dari Sa'id, bahwa sesungguhnya yang diharamkan atas dirinya sendiri 
urat dan daging imta, karena kaum Yahudi sepakat sampai hari 
ini untuk mengharamkan keduanya, seperti yang berlaku bagi para 
pendahulu mereka. 

7424. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bakir menceritakan kepada kami, ia berkata dari Abdul Hamid 
bin Bahram, dari Syahr bin Huwaisyib, dari Ibnu Abbas, 
bahwa sesungguhnya sekelompok Y^udi datang menemui 
Rasulullah SAW, lalu mereka berkata, "Wahai Muhammad, 
kabarkanlah tentang makanan yang diharamkan oleh Israil 
sebelum diturunkannya Taurat?" Rasulullah SAW lalu 


menjawab. 


^ IjJu lOl jJUi to» «Uju.- JlJai 


i’ ✓ . o 


✓ ✓ 


y' y’ 


y' ✓ y' ✓ 



• V. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/473). 
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» ✓ f 


^ ^ ^ 




# ✓**!*'' 


A . ^ 


^1 :i;^'ui ?i;jdi 4 t^'j biikj 4 r^' 

X ✓ y' ✓ ✓✓ ✓ X y' 


✓ y' 


y' y' y' 


y' y' y' 


0 y' X 




"Demi Dzat yang telah menurunkan Taurat kepada Musa, 
apakah kalian tahu bahwa Israil (Ya’qub) pernah tertimpa 
penyakit yang sangat parah dalam waktu yang sangat lama, 
sehingga dia bernadzar bahwa seandainya Allah SWT 
menyembuhkannya, maka dia akan mengharamkan atas 
dirinya sendiri makanan dan minuman yang paling 
disukainya. Makanan yang paling disukainya adalah daging 
unta, sedangkan minuman yang paling disukainya adalah susu 
unta?” Mereka menjawab, "Benar."^^° 

Firman Allah SWT, 

"Katakanlah, '(Jika kamu mengatakan ada makanan yang diharamkan 
sebelum turun Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia 
jika kamu orang-orang yang benar’," maknanya adalah, "Wahai 
Muhammad, katakanlah kepada orang-orang Yahudi yang berkata, 
'Sesungguhnya Allah SWT mengharamkan urat dan daging unta 
beserta susunya di dalam Taurat', 'Bawalah Taurat itu lalu bacalah, 
hingga nampaklah kebatilan kalian bagi orang yang tidak 
mengetahuinya. Sungguh, hal itu tidak termasuk yang Aku turunkan 
dalam Taurat, datangkan dan bacalah jika kalian memang benar dalam 
pengakuan kalian, bahwa Allah SWT menunmkan pengharaman 
tersebut dalam Taurat'." 


Diriwayadcan oleh Imam Ahmad dalam Musnad {\IT1%) dan Ath-Thabiani 
dalam /TaWr (12/247). 





Surah Aali "Imraan 


Ayat tersebut merupakan berita dari Allah SWT atas kedustaan 
mereka, karena mereka tidak bisa mendatangkan bukti atas kebenaran 
perkataan mereka. 

Allah SWT mengabarkan hal itu kepada Nabi-Nya SAW, dan 
menjadikannya sebagai hujjah bagi beliau SAW atas mereka, karena 
perkara tersebut merupakan masalah yang tidak diketahui oleh 
kebanyakan dari mereka, sementara Muhammad adalah ummi (tidak 
bisa menulis dan membaca), terlebih beliau bukanlah golongan 
mereka. Seandainya bukan karena wahyu, maka beliau lebih pantas 
untuk tidak mengetahuinya. 

Tentimya kenyataan tersebut merupakan biikti kuat bahwa 
beliau SAW adalah Nabi Allah SWT yang diutus kepada mereka, 
karena ia adalah berita para pendahulu mereka, yang hanya diketahui 
oleh kalangan tertentu di antara mereka, oleh orang yang diberitahu 
oleh Allah SWT (dari kalangan nabi dan rasul), dan oleh siapa saja 
yang dikehendaki-Nya. 

••• 


‘‘Mflkci boTongsicipci mengctdci'Cidcikcin dustc terhadcip Allah 
sesudah itu, maka merekalah orang-orang yang zhalim,” 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 94) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Barangsiapa 


berdusta atas nama Allah di antara kami dan kalian, setelah datangnya 
Taurat dan setelah kalian membacanya, lalu tidak didapatkan di 
dalamnya pengharaman Allah SWT terhadap urat dan daging unta 
beserta susunya, maka mereka itulah orang-orang yang zhalim, yakni 
orang-orang kafir yang mengatakan batil atas nama Allah SWT." 


I ^ 8 ~" 
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Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7425. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Zakariya, dari Asy-Sya’bi, 
tentang firman Allah SWT, 5^1^' "Maka 

merekalah orang-orang yang zhalim," ia berkata, "Mereka 

goT 

adalah orang-orang Yahudi." 

••• 





A . 


“Katakanlah, 'Benarlah (apa yang difirmankan) Allah'. 
Maka ikutilah agama Ibrahim yang lurus, dan bukanlah dia 

termasuk orang-orang yang musyrik.*' 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 95) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Katakanlah wahai 
Muhammad, 'Benarlah apa yang dikabarkan oleh Allah SWT dalam 
firman-Nya, bahwa sebelumnya setiap makanan adalah halal bagi bani 
Israil, dan Allah SWT tidak mengharamkan urat dan daging unta serta 
susunya kepada Israil dan anak cucunya. Itu hanyalah karena Israil 
sendiri telah mengharamkan atas dirinya dan anak-cucunya, sama 
sekali bukan atas pengharaman Allah SWT dalam Taurat. Benarlah 
Allah SWT dalam segenap kabar-Nya kepada hamba-Nya, berbeda 
dengan kalian wahai kaum Yahudi, para pendusta yang 
mengatasnamakan Allah SWT bahwa Allah mengharamkannya dalam 
Taurat." 


Kami tidak mendapatkan riwayat ini, lafazh maupun sanadnya, pada berbagai 
rujukan yang kami miliki. Hanya saja, Ibnu Jauzi menuturkannya dalam Zad Al 
Masir (1/424). 
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Jika pernyataan kalian itu memang benar wahai kaum Yahudi, 
bahwa kalian ada dalam agama yang Allah ridhai, maka ikutilah 
agama Nabi Ibrahim, karena kalian semua tahu bahwa itulah agama 
yang benar. Itulah Al Hanafiyyah, agama yang berdiri tegak di atas 
Islam dan syariatnya, bukan agama Yahudi, Nasrani, dan agama kaum 
musyrik. 


Penakwilan flrman Allah: /y* L»j (Dan bukanlah 

•V'!? 

dia termasuk orang-orang yang musyrik). 

Maknanya adalah, "Allah berfirman, 'Ibrahim sama sekali 
tidak pernah menyekutukan Allah dengan apa pun, maka demikian 
pula kalian wahai kaum Yahudi, jangan menjadikan salah seorang di 
antara kalian sebagai tuhan yang kalian taati seperti ketaatan Ibrahim 
kepada Tuhannya. Janganlah kalian wahai para penyembah berhala, 
menjadikan berhala sebagai sesembahan, dan janganlah kalian 
beribadah kepada sesuatu selain Alldi, karena agama Ibrahim adalah 
mengikhlaskan ibadah hanya kepada Allah. Bukanlah kalian semua 
mengaku bahwa Ibrahim ada dalam agama yang hak? Ikutilah perkara 
yang telah kalian sepakati kebenarannya dan tinggalkanlah apa yang 
kalian perselisihkan, dari berbagai agama, karena semua itu pada 
dasarnya adalah bid’ah yang kalian buat-buat. Sungguh, apa yang 
kalian sepakati kebenarannya adalah agama yang Aku ridhai, dan Aku 
jadikan sebagai tujuan diutusnya para nabi. Adapun yang lainnya, 
adalah kebatilan yang sama sekali tidak aku terima dari seorang 
makhluk pun ketika dia datang kepadaku pada Hari Kiamat'." 

Firman Allah, "Dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang 
musyrik," maksudnya adalah, "Ibrahim sama sekali tidak termasuk 
kelompok mereka, karena orang-orang musyrik saling membantu 
dalam kekufuran. Oleh karena itu, Allah SWT membebaskan Ibrahim 
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■ ... la/sir Alh-Thabari 

dari mereka dan menyatakan bahwa beliau tidak termasuk penolong 
mereka." 

Maksud lafazh "orang-orang yang musyrik" dalam ayat ini 
adalah karun Yahudi, Nasrani, dan agama lainnya, selain agama 
Hanafiyyah." Allah menegaskan, "Tidaklah Ibrahim termasuk ahli 
agama-agama musyrik, namun dia adalah seorang yang hanif dan 
muslim." 

••• 



^ 'l A» .'ft' ^ 

oi 

**Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk 
(tempat beribadah) manusia, ialah baitullah yang di 
Bakkah (McJikah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk 

bagi semua manusia," 

(Qs. Aali Imraan [3]: 96) 

Abu Ja*far berkata: Ulama tafsir berbeda pendapat tentang 
penafsiran ayat tersebut. 

Pertama: Berpendapat bahwa baitullah yang pertama kali 
dibangun untuk peribadahan kepada Allah SWT, yang diberkahi dan 
sebagai petunjuk bagi seluruh alam, adalah baitullah yang ada di 
Makkah. 

Mereka berkata, "Akan tetapi ia bukan rumah yang pertama 
kali dibangun, karena sebelumnya telah dibangun banyak rumah." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7426. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari 
Khalid bin Ar’arah, ia berkata, "Seseorang mendatangi Ali dan 
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berkata, 'Kabarlankah kepadaku tentang Baitullah, apakah ia 
adalah rumah yang pertama kali dibangun?’ Ali menjawab, 
'Tidak, dia adalah rumah yang pertama kali dibangun dengan 
penuh keberkahan maqam Ibrahim. Barangsiapa 
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memasukinya, berarti berada dalam keadaan aman’. 


7427. M uhamma d bin Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakmi kepada kami dari Simak, ia 
berkata: Aku mendengar Khalid bin Ar’arah berkata: ^^u 
mendengar Ali ditanya tentang firman Allah, Jji h\. 

"Sesungguhnya rumah yang mula-mula 
dibangun untuk (tempat beribadah) manusia, ialah baitullah 
yang di Bakkah (Makkah)," "Apakah ia merupakan rumah di 
atas bumi yang pertama kali dibangun?" Ali menjawab, 
"Tidak! Jika demikian, maka di mana kaum Nabi Nuh? Di 
mana kaum Nabi Hud? Akan tetapi ia adalah rumah yang 
pertama kali dibangun dengan penuh keberkahan dan 
petunjuk."^^^ 


7428. 


Ya’qub menceritakan kepada kami, ia b^kata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Aku 


mendengar Hafsh bertanya k^ada Al Hasan tentang ^firm^ 

Allah SWT, tjC "S) 
^^Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk 


(tempat beribadah) manusia, ialah baitullah yang di Bakkah 
(Makkah) yang diberkahi, ** ia berkata, "Ia adalah masjid yang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/708). Riwayat yang ada padanya dengan 
redaksi w (di dalamnya ada keberkahan). Demikian pula Ibnu Athiyah 

dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/474). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (3/708). Riwayat yang ada padanya dengan 
redaksi 4 ^ (di dalanmya ada keberkahan). Demikian pula Ibnu Athiyah 

dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/474). 
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pertama kali dijadikan tempat untuk beribadah kepada Allah di 
muka bumi."^^° 

7429. Abdul Jabbar bin Yahya Ar-Ramli menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Dhamrah menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Syaudzab, dari Mathar, tentang firman Allah SWT, Jjj oL 

"Sesungguhnya rumah yang mula- 
mula dibangun untuk (tempat beribadah) manusia, ialah 
baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang diberkahi," ia 
berkata, "Sebelumnya ada beberapa rumah, tetapi ia adalah 
rumah yang pertama kali dijadikan sebagai tempat ibadah."^'*' 

7430. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT, Jji 0^ "Sesungguhnya rumah yang 

mula-mula dibangun untuk (tempat beribadah) manusia," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, rumah yang pertama kali 
dijadikan sebagai tempat ibadah kepada Allah adalah yang ada 
di Makkah. 


7431. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hamani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa'id, tentang 
firman Allah SWT, W 33 \ 

'^Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk 
(tempat beribadah) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah 
(Makkah) yang diberkahi," ia berkata, "Dibangun untuk 
ibadah." 


Al Mawardi dalam An~Nukat wa Al ‘Uyun (1/410). 

Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (1/510). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al *Uyun (1/410) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
A/oy/r (1/425). 
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Kedua: Berpendapat bahwa ia adalah rumah pertama yang 
dibangun untuk manusia. 

Kelompok ini lalu berbeda pendapat tentang bagaimana 
pembangunan untuk pertama kalinya. 

- Sebagian berpendapat bahwa ia diciptakan sebelum 
diciptakannya semua lapisan bumi, kemudian bumi dihamparkan di 
bawahnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7432. Muhammad bin Umarah Al Asadi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ubaid bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syaiban mengabarkan- kepada kami dari Al A’masy, 
dari Bakir bin Akhnas, dari Mujahid, dari Abdillah bin Amr, ia 
berkata, "Allah SWT menciptakan Baitullah 2000 tahun 
sebelum penciptaan bumi. Ketika itu —-ketika Arsynya berada 
di atas air— masih dalam bentuk buih air yang berwarna putih, 
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lalu bumi dibentangkan di bawahnya." 

7433. Muhammad bin Abdil Malik bin Abi Syawarib menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Khushaif menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Aku mendengar Mujahid berkata, "(Makhluk) yang 
pertama kali Allah ciptakan adalah Ka’bah, kemudian Allah 
SWT membentangkan bumi di bawahnya. 

7434. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 0^ 

(jr«uU "Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun 

Al Baghawi dalam A/a’a///w .i4r-ranz/7(l/510). 

Kami hanya mendapatkannya diriwayatican oleh Ya’qut Al Hamahi dalam 
Mu’jam AlBuldan (^/463). 
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7435. 


7436. 


untuk (tempat beribadah) manusia," bahwa ayat ini seperti 
firman Allah SWT, ^ fS-^ 'Kamu adalah 

umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia...'." (Qs. 
Aali 'Imraan [3]: 110).’^* 

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, Jjl 

"Sesungguhnya 

rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadah) 
manusia, ialah baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang 
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia," ia 
berkata, "Maknanya adalah, saat itu bumi masih dalam bentuk 
air dan rumah itu masih dalam bentuk buih air di atas bumi, 
lalu ketika Allah SWT menciptakan bumi, Dia pun 
menciptakan rumah bersamanya, yaitu rumah yang pertama 
kali dibangim di atas bumi."^'’^ 

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, 5^ "Sesungguhnya 

rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadah) 
manusia, ialah baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang 
diberkahi," ia berkata, "Ia adalah rumah yang pertama kali 
dibangun oleh Allah SWT, lalu Adam thawaf di sekelilingnya, 
demikian pula orang-orang yang datang setelahnya."^'^' 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/52), dan dia menyebutkan sumbernya 
kepada Ibnu Jarir. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/707) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
7a«z//(l/510). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/403). 
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- Sebagian lagi berpendapat bahwa yang pertama kali 

dibangun di muka bumi oleh Allah S WT adalah tempat Ka’bah. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7437. Bisyr meneeritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Sesungguhnya 
baitullah itu turun bersama Adam. All^ berfirman, 'Aku 
menurunkan rumah-Ku bersamamu, dikelilingi (daerah) 
sekitarnya, seperti Arsy-Ku yang selalu dikelilingi'. Adam lalu 
mengelilinginya, begitu juga orang-orang beriman yang datang 
setelahnya, hingga ketika tiba masa datangnya badai besar, 
Allah SWT menenggelamkan penduduk bumi. Ketika itu Allah 
SWT mengangkatnya dan menyucikannya dari kotoran yang 
ditimp akan kepada penduduk bumi. Akhirnya ia pun 
diramaikan di langit. Ibrahim kemudian mencari-cari 
bekasnya, lalu membangunnya kembali di atas tempat yang 
lama."^* 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar adalah yang 
menyatakan bahwa rumah yang pertama kali dibangun dengan penuh 
berkah dan petunjuk adalah rumah yang ada di Makkah. Maknanya 
adalah, rumah yang pertama kali dibangun untuk ibadah. 

Lafazh "Yang diberkahi dan menjadi petunjuk" 

maksudnya adalah, Allah SWT menjadikannya sebagai tempat berhaji 
dan thawaf, yang merupakan pengagungan dari Allah SWT baginya. 
Rumah tersebut berada di Makkah. 
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Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (1/425). 
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Kami memilih pendapat ini berdasarkan riwayat shahih dari 
Rasulullah S A W: 

7438. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari 
Syu’bah, dari Sulaiman, dari Ibrahim At-Taimi, dari bapaknya, 
dari Abu Dzar, ia berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah 
SAW, 'Apakah masjid yang pertama kali dibangim?’ Beliau 
menjawab, 'Masjidil Haram’. ‘Kemudian?’ tanyaku. Beliau 
menjawab, 'Masjidil Aqsha'. Aku bertanya kembali, 
'Berapakah jarak waktu antara keduanya?’ Beliau menjawab, 
'40 tahun’. 

Riwayat tersebut menjelaskan bahwa Masjidil Haram adalah 
masjid pertama yang dibangun oleh Allah SWT di atas bumi, seperti 
pendapat yang kami nyatakan. Adapun perkara tentang apakah ia 
hanya sebuah rumah, atau rumah imtuk beribadah yang penuh dengan 
petunjuk dan keberkahan, para ulama berbeda pendapat. Hal ini telah 
kami sebutkan sebelumnya dalam surah Al Baqarah serta surah-surah 
lainnya, dan telah kami ungkapkan pula pendapat yang benar, 
sehingga tidak perlu diulang kembali.^*® 

Firman Allah SWT t/jil "Ialah baitullah yang di 

Bakkah (Makkah) yang diberkahi," maknanya adalah, ia merupakan 
rumah yang diberkahi dengan dipenuhinya ia oleh manusia untuk 
berthawaf, haji, dan umrah. 

Kata vLUi makna asalnya adalah az-zahm (berdesakan), seperti 

ungkapan dalam bahasa Arab ^ "Si fulan mendorong yang 

lainnya." Fi'il mudhari'-nya adalah «Hj, dan mashdar-nya 
^ ** ' 

yang artinya mereka saling berdesakan. Kata 3 Sm' adalah wazan 

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Al Masajid (1, 2), Ahmad dalam Al Musnad 

(5/166, 167), dan Al Baihaqi dalam As-Sunan (2/433). 

Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (127). 
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Siii dari imgkapan dJb' "Si fulan mendorong yang lainnya." 

Jadi, nama tempat diambil dari kata bahasa Arab yang artinya pelaku 
yang berdesakan di sana. 


Jika kata 3^ seperti yang kami sebutkan, dan tempat 
berdesakannya manusia adalah di sekitar Ka’bah, serta tidak ada 
thawaf yang diperbolehkan di luar masjid, maka bisa kita ketahui 
bahwa yang dimaks ud dengan Bakkah adalah daerah di dalam masjid 
di sekitar Ka’bah, sedangkan daerah lum- masjid adalah Makkah, 
bukan Bakkah, karena tidak ada tujuan yang menjadikan berdesakan 
di luarnya. Jika demikian masalahnya, maka perkataan yang 
menyataan bahwa Bakkah untuk Makkah, jelas kelmi, karena Makkah 
adalah nama untuk tanah Haram. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan bahwa Bakkah adalah 
tempat berdesakan manusia untuk thawaf, adalah; 

7439. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Hushain, d^i 
Abu Malik Al Ghifari, tentang firman Allah SWT Jjt 

"Sesungguhnya rumah yang mula-mula 
dibangun untuk (tempat beribadah) manusia, ialah baitullah 
yang di Bakkah (Makkah)," ia berkata, "Bakkah adalah tempat 
Ka’bah, sedangkan Makkah adalah selainnya. 

7440. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata; Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah mengabarkan 
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kepada kami dari Ibrahim, dengan riwayat yang sama. 

7441. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Abu 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/709) dan Ibnu Jauzi dalam Zac/ Al Masir 
(1/425). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/709) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/425). 
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Ja’far, ia berkata, "Seorang wanita lewat di hadapan seorang 
lelaki yang sedang shalat, wanita itu sedang thawaf di Ka’bah, 
maka lelaki itu mendorongnya." 

Abu Ja*far berkata: Ia adalah Bakkah, masing-masing saling 

mendorong kepada yang lain.- 

7442. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Saleunah 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, ia berkata, 
"Dinamakan Bakkah karena manusia saling berdesakkan di 
dalamnya, baik laki-laki maupun perempuan. 

7443. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata; Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Hammad, dari Sa'id, 
dia berkata, "Kenapa din amak an Bakkahl, karena orang-orang 
saling berdesakkan. 

7444. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al Aswad bin 
Qais, dari bapaknya, dari Ibnu Zubair, ia berkata, "Dinamakan 
Bakkah karena mereka berdatangan untuk melakukan haji."”” 

7445. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Jjt 
BjU ^^Sesungguhnya rumah yang 

mula-mula dibangun untuk (tempat beribadah) manusia, ialah 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/709) dan Al Farra dalam Ma’dni Al Qur'an 
(1/227). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/709). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/425). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/708) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tamil {\I5\\), 
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baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang diberkahi," bahwa 
Allah SWT menjadikan manusia berdesakkan di dalamnya, 
sehingga wanita shalat di hadapi lelaki, padahal di negeri 
yang lain hal itu tidak boleh dilakukan. 

7446. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Bakkah 
maknanya adalah, manusia saling berdesakan, baik laki-laki 
maupun perempuan. Sebagian dari mereka sheilat di hadapzin 
yang laiimya, dan hal itu tidak boleh kecuali di Makkah." 

7447. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Fudhail bin Marzuk, dari 
Athiyah Al Aufa, ia berkata, "Bakkah adalah tempat Ka’bah, 
dan Makkah adalah daerah di sekitarnya. 

7448. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Azhar 
mengabarkan kepadaku dari Ghalib bin Ubaidillah, dia 
bertanya kepada Ibnu Syihab teiitang Bakkah, lalu Ibnu Syihab 
menjawab, "Bakkah adalah daerah tempat Ka’bah dan masjid." 
Ia lalu bertanya tentang Makkah, dan Ibnu Syihab menjawab, 
"(Makkah) adalah seluruh kawasan tanah Haram. 

7449. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceriteikan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mengabarkan 
kepada kami dari Atha dan Mujahid, keduanya berkata. 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/425). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/403) dan Ilmu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(3/709). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafiimya (3/709). 
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"Bakk^h^ maksudnya adalah lelaki dan wanita berdesakkan di 
dalamnya. 

7450. Abdul Jabbar bin Yahya Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Dhamrah bin Rabi'ah berkata, "Bakkah adalah masjid, 
sementara Makkah adalah rumah-rumah.”^^ 


- Ada juga yang berpendapat seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 

‘ u 

7451. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengab^kan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah SWT, dujj ojllll J3 Jl "Sesungguhnya 

rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadah) 

. "** • ••'•L''"' 

manusia, ialah baitullah yang di Bakkah (Makkah)," ia 
berkata, "Bakkah adalah Makkah. 

* t .. 

- Ada pula yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dengan 
yang diberkahi, karena thawaf adalah penghapus dosa. 

Kata ^3^ di-nashab-Vati karena kedudukannya sebagai hal 
dari lafazh sebab dalam lafazh ada kata sehingga dia 
terkonsentrasi padanya. Lalu kata c4P* dalam bentuk ma’rifat, 
sementara dalam bentuk nakirah, sehingga tidak bisa dijadikan 
sebagai sifat baginya. 

Berdasarkan pendapat yang mengatakan bahwa ia adalah 
rumah yang pertama kali dibangun bagi manusia, maka lafazh » 31^ 
A\-nashab-\idiii karena kedudukannya sebagai hal dari kalimat 

sebab makna ungkapan tersebut —-menurut mereka-— adalah Oj 



Al Mawardi dalam An Nukat wa Al *Uyun (1/410) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
A/a^/r (1/425). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/474) 
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^ S 

c4i J J' "Sesungguhnya rumah yang 


pertama kali dibangun adalah rumah [yang] di Bakkah yang 
diberkahi. " Menurut mereka, di antara sifat lafazh adalah 




lalu lafazh (/Jilt beserta shilah-nyz. adalah maAdapim 


nakirah, maka kata tersebut di-nashab-Van karena kedudukannya yang 


sebagai hal. Sedangkan kata dalam tempat nashab karena di- 
athaf-kan kepada kata » j^. 




"Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (diantaranya) 
Maqam Ibrahim; barangsiapa memasukinya (baituUah itu) 
menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke baitidlah. Barangsiapa 
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah 
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta 

alam.” 


(Qs. Aali Tmraan [3]: 97) 

Abu Ja’far berkata: Ulama qira’at berbeda pendapat tentang 
bacaan ayat tersebut. 

Pertama: Ulama berbagai negeri membacanya 
(dengan kata SjT yang berbentuk jamak), yang maknanya, "Padanya 
terdapat tanda-tanda yang nyata." 



. Ta^irAth'Thabari 

Kedua: Ibnu Abbas membacanya (dalam bentuk 

tunggal), yang maknanya, ‘Padisttiya ada satu tanda yang nyata, yakni 
maqam Ibrediim."^ 

Para ulama lalu berbeda pendapat tentang penafsiran firmeui 
AlM SWT ^ * ^ "Padanya terdapat tanda-tanda yang 

nyata," apa maksud kata "tanda-tanda" dalam ayat tersebut? 

- Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Maqam 
Ibrahim, Masy’arul Haram, dan yang sepertinya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7452. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku, ia berkata dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Alleih SWT, ^ "Padanya terdapat tanda- 

tanda yang nyata," ia berkata, "Maksudnya adalah Maqam 
Ibrahim dan Masy’arul Haram. 

7453. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dari Mujahid, tentang 
firman Allah SWT, ^ "Padanya 

terdapat tanda-tanda yang nyata, Maqam Ibrahim," ia berkata, 
"Maksudnya, di antara tanda-tanda yang nyata adalah Maqam 
Ibrahim."^^^ 

- Ada yang berpendapat beihwa maksudnya adalah Maqam 
Ibrahim. Barangsiapa memasukinya, maka ia dalam keadaan aman. 

Riwayat yang sesiiai dengan pendapat tersebut adalah: 

^ A\ Q\ir\ha\>i Aziam Al Jami'li Ahkam Al Qur'an {AI\9At'). 

\hnuAMyziiMsmAlMuharrirAlWajiz{\IA15) 

^ Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/403). 
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7454. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibad menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT, oiji* ^ "Padanya terdapat tanda-tanda 

yang nyata," ia berkata, "Maksudnya adalah Maq^ Ibrahim. 
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Barangsiapa memasukinya maka ia dalam keadaan aman. 

- Ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah 
Maqam Ibrahim. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7455. M uhamma d bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, M 

"Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (diantaranya) 
Maqam Ibrahim," ia berkata, "Maksudnya adalah Maqam 
Ibrahim." 


Abu Ja’far berkata: Kelompok yang membacanya dalam 
bentuk mufrad (tunggal) menyatakan bahwa maksudnya adalah 
Maqam Ibrahim. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7456. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 51^3^ 4^ "Padanya 

^ y 

terdapat tanda-tanda yang nyata," ia berkata, "Maksudnya 
kedua kakinya ada pada maqam sebagai tanda yang nyata." 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/475) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mos/r (1/426). 
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Tentang firman Allah, 4)Xa "Barangsiapa 

memasukinya maka ia dalam keadaan aman," iai berkata, "Ini 
masalahnya lain lagi. 

7457. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata dari bapaknya, 
dari Laits, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, ^ 
f Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, 
Maqam Ibrahim," ia berkata, "Bekas kedua ktdcinya pada 
maqam adalah satu tanda yang nyata. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat paling tepat dalam 
menafsirkan ayat tersebut adalah pendapat yang menyatakan bahwa 
maksud kata "tanda-tanda yang nyata" diantaranya adalah Maqam 
Ibrahim. Ini adalah pendapat Qatadah dan Mujahid, yang diriwayatkan 

oleh Ma’mar. Dalam ayat tersebut ada kalimat (diantaranya) yang 

✓ 

dipahami dari redaksi ayat. 

Jika ada yang berkata, "Bila Maqam Ibrahim adalah sebagian 
dari tanda-tanda yang nyata, maka apa tanda yang lainnya?" maka ada 

yang mengatakan bahwa diantaranya adalah Hajar Aswad dan tembok 
Ka’bah. 

Qira'at yang paling tepat adalah oUy' oUT 4J "Padanya 
terdapat tanda-tanda yang nyata," (dal^lm bentuk jamak), karena 
ulama berbagai negeri sepakat bahwa itulah bacaan yang shahih. 

Berkaitan dengan perbedaan pendapat di antara ulama tentang 
makna Maqam Ibrahim, maka hal itu telah saya paparkan dalam tafsir 


*** Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/711). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 656) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (4/139). 
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surah Al Baqarah.^’° Kami juga telah menjelaskan makna yang paling 
tepat, bahwa maksudnya adalah maqam yang dikenal. 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Sesungguhnya Baitullah 
yang pertama kali dibangun untuk manusia, yang penuh berkah dan 
pehmjuk bagi seluruh alam, adalah yang ada di Bakkah. Di dalamnya 
terdapat tanda-tanda yang nyata atas kekuasaan Allah SWT, serta ada 
pula peninggalan kekasih-Nya, Ibrahim AS, diantaranya bekas 
kakinya (di atas sebuah batu tempat beliau berdiri)." 

Penakwilan flrman Allah SWT: cj*j 

(Barangsiapa memasukinya [baitullah itu] menjadi amanlah dia). 

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang penafsiran ayat 
tersebut. 

Pertama: Sebagian berpendapat bahwa ayat tersebut 
merupakan berita, bahwa barangsiapa melakukan perbuatan dosa pada 
masa Jahiliyah, kemudian berlindung ke baitullah, maka dia tidak 
akan dihukum. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7458. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

Uj,\* So "Barangsiapa memasukinya (baitullah itu) 

menjadi amanlah dia," ia berkata, "Demikianlah yang berlaku 
pada masa Jahiliyah, jika seseorang melakukan dosa atas 
dirinya sendiri, kemudian berlindung di tanah Haram, maka ia 
tidak akan dituntut. Adapim pada masa Islam, hal itu sama 
sekali (tidak berlaku), tidak menghalangi dilaksanakannya 


Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (125). 
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hukuman. Barangsiapa mencuri maka ia dipotong tangannya, 
barangsiapa berzina maka dia dihukum, dan barangsiapa 
membunuh maka ia dibunuh." 

Diriwayatkan dari Qatadah, bahwa Al Hasan pernah berkata, 
"Sesimgguhnya tanah Haram tidak menghalangi 
ditegakkannya hukum Allah. Jika seseorang meleikukan dosa 
pada selain tanah Haram, lalu dia berlindung di Haram, maka 
hal itu sama sekali tidak menghalangi ditegakkannya hukum 
Allah. 


Qatadah juga sependapat dengan pendapat Al Hasan (dalam 
riwayat berikut ini): 


7459. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, J "Barangsiapa memasukinya (baitullah 

itu) menjadi amanlah dia," ia berkata, "Hal itu berlaku pada 
masa Jahiliyah, adapun pada masa sekarang, jika seseorang 
mencuri maka tangannya dipotong, jika dia membunuh maka 
dibunuh, dan seandainya kaum musyrik tertangkap di 
dalamnya maka mereka dibunuh. 


7460. Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdussalam bin Harb menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khushaif meneeritakan kepada kami dari Mujahid — 
tentang seseorang yang membunuh kemudian masuk Al 
Haram—, ia berkata, "Dia tetap dihukum. Dia dikelimrkan dari 


’’’ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/712) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/403) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(3/712). 
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tanah Haram, kemudian ditegakkan padanya hukuman, yakni 
dibimuh."^^^ 

7461. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami dari 
Syu’bah, dari Hammad, seperti perkataan Qatadah. 

7462.. Abu Kuraib dan Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hisyam mengabarkan kepada kami dari Al Hasan dan 
Atha —-tentang seseorang yang mendapatkan hukuman, tetapi 
berlindung di tanah Haram-— bahwa dia harus dikeluarkan dari 

A 

tanah Haram, dan ditegakkan hukum- padanya. 


Abu Ja’far berkata: Jadi, makna ayat tersebut berdasarkan 
pendapat mereka adalah, "Di dalamnya ada tanda-tanda yang nyata, 
yakni Maqam Ibrahim, dan barangsiapa memasukinya maka dia dalam 
keadaan aman, pada masa Jahiliyah." 


Kedua: Berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah 

J* 

lI»T iiss-Ib (dan barangsiapa memasukinya maka dia aman di 

✓ 

dalamnya), maka mengandung makna jaza' (kalimat jawab), seperti 

^ 9 « * i ^ e jo * # 0^0 

ungkapan yang mengandung makna ja 

(barangsiapa berdiri vmtukku maka aku memuliakannya). 


Mereka berkata, "Pada masa jahiliyah, tanah Haram menjadi 
tempat perlindungan bagi setiap orang yang merasa takut dan setiap 
orang yang melakukan pengkhianatan, karena di sana mereka tidak 
akan dibalas. Seseorang juga tidak akan berani membimuh bapak atau 
anaknya di tempat tersebut." 


Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (1/476). 

Abu Ja’far An Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (1/466) dan Al Qurthubi dalam 
Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (4/141). 
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Mereka berkata, "Demikian pula pada masa Islam, karena 

k- . 

Islam lebih memuliakannya." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7463, Muhammad bin Abdil Malik bin Abi Syawarib menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Khushaif menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Mujahid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abbas berkata, "Jika seseorang terkena sanksi, baik 
karena membunuh maupun mencuri, lalu dia masuk ke tanah 
Haram, maka dia tidak boleh melakukan transaksi jual beli dan 
tidak diberikan tempat tinggal, sehingga dia merasa bosan, dan 
pada akhirnya keluar dari tanah Haram. Lalu ditegakkanlah 
had (sanksi) padanya." 

Mujahid lalu berkata: Aku berkata kepada Ibnu Abbas, "Akan 
tetapi aku berpendapat dia harus dikenakan sanksi walaupun 
dengan diikat tali (secara paksa), kemudian dikeluarkan dari 
tanah Haram, lalu ditegakkan padanya had, karena 
sesungguhnya tanah Haram menjadikannya lebih berat. 

7464. Abu Kuraib dan Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Malik menceritakan kepada kami dari Atha, ia 
berkata: Ibnu Zubair mengambil Sa’d (maula Mu'awiyah) yang 
ketika itu berada di penjara, di Thaif. Ia lalu mengutus 
seseorang kepada Ibnu Abbas imtuk meminta pendapat 
kepadanya tentang mereka, "Sesungguhnya mereka musuh 
kami." Ibnu Abbas lalu mengirim utusan kepadanya, yang 
menyampaikan, "Seandainya engkau mendapati pembunuh 
Bapakku, maka aku tidak akan mengganggunya." Ibnu Zubair 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/477). 
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lalu mengirim kembali utusan, yang bertanya, "Tidakkah kita 
mengeluarkan mereka dari tanah Haram?" Ibnu Abbas 
menjawab, "Tidakkah sebaiknya sebelum engkau 
memasukkannya ke dalam kawasan tanah Haram?" 

Abu Sa’id menambahkan dalam riwayatnya, "Akhirnya dia 
mengeluarkannya dem menyalibnya. Ia tidak menggubris 
pendapat Ibnu Abbas."’"” 

7465. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
mengabarkan kepada kami dari Atha, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Barangsiapa melakukan kejahatan di selain tanah 
Haram, kemudian dia berlindung di tanah Haram, maka dia 
tidak boleh diganggu, tidak boleh melakukan transaksi jual 
beli, tidak boleh mengajaknya bicara, dan tidak diberikan 
tempat tinggal, hingga dia keluar dari tanah Haram, dan jika 
dia telah keluar darinya, maka ditegakkan hukuman padanya." 

«f ' • • 

la berkata, "Barangsiapa melakukan kejahatan di tanah Haram, 

Q77 

maka harus dikenakan hukuman. 

7466. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Isma'il bin Nashr As-Sulami menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Hubaibah, dari Daud bin Hushain, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Barangsiapa melakukan 
kejahatan, kemudian berlindung di baitullah, maka ia aman, 
dan kaum muslim tidak berhak menghukumnya hingga dia 


Al Faqihi dalam Akhbar Makkah (3/365) dan Asy-Syaukani dalam Nail Al 
Authar (JI\9A). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/712) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tamil{\/5\2). 
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keluar. Jika dia telah keluar, maka barulah mereka bisa 
menegakkan hukuman padanya."^"* 

7467. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Atha, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
"Seandainya aku mendapatkan pembunuh Umaf di tanah 
Haram, maka aku tidak akan berlaku keras padanya." ■ 

7468. Abu Kuraib dan Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Laits menceritakan kepada kami dari Atha, beihwa 
sesungguhnya Walid bin Utbah hendak menegakkan had di 
tanah Haram, namun Ubaid bin Umair berkata kepadanya, 
"Janganlah engkau menegakkan hukuman di tanah Haram, 
kecuali dia melakukannya di sana."^*® 

7469. Abu Kuraib dan Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada-kami, ia 
berkata: Mutharif mengabarkan kepada kami dari .Amir, ia 
berkata, "Jika seseorang melakukan kejahatan yang harus 
diberikan sanksi, lalu dia lari ke tanah Haram, maka ia telah 
aman. Jika ia melakukannya di tanah Haram, maka sanksi itu 
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harus ditegakkan di tanah Haram. 

7470. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Firasy, dari Asy-Sya’bi, ia 
berkata, "Barangsiapa melakukan kejahatan di tanah Haram, 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/712) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tamil {\I5\2). 

Asy-Syaukani dalam JVa/7y4/>4M/Aar (7/192). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mwj/ia>iHq/‘(5/553). 

Al Qurthubi dalam tafsirnya (4/141). 
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maka ia dihukiim di sana. Barangsiapa melakukan kejahatan di 
luar tanah Haram, kemudian dia masuk ke tanah Haram, maka 
ia tidak boleh diajak bicara dan tidak diizinkan melakukan 
transaksi jual beli, hingga dia keluar dari tanah Haram, lalu 
(jika dia telah keluiar, barulah) ditegakkan hukuman 
padanya. 

7471. Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdus-Salam bin Harb menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Atha bin Sa'ib menceritakan kepada kami dari Sa'id 
bin Jubair —demikian pula bersumber dari Abdul Malik, dari 
Atha bin Abi Rabah— tentang seseorang yang membunuh, 
kemudian dia masuk tanah Haram, dia berkata, "Penduduk 
Makkah tidak boleh menjual sesuatu kepadanya, tidak boleh 
membeli sesuatu darinya, tidak boleh memberi air kepadanya, 
tidak boleh memberikan makanan dan tempat tinggal 
kepadanya —ia menuturkan banyak perkara— hingga ia 
keluar dari tanah Haram. Lalu (setelah dia keluar, barulah) 
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diberikan hukuman atas dosa yang dilakukannya.' 

7472. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Atha bin 
Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Jika 
seseorang melakukan kejahatan, lalu ia masuk ke tanah Haram, 
maka ia tidak boleh diberi makan, diberi air, dan diberi tempat 
minum, tidak boleh diajak bicara, tidak boleh dinikahkan, dan 
tidak boleh diajak bertransaksi jual beli. Jika ia telah keluar 
maka barulah ditegakkan hukuman padanya."^*"* 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/472). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/477). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/421) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil(\l5\2). 
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7473. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hammad menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Jika Seseorang melakukan kejahatan, kemudian masuk ke 
tanah Haram, maka ia tidak boleh diberikan tempat tinggal, 
tidak boleh diajak duduk-duduk, tidak boleh bertransaksi jual 
beli, tidak boleh diberi makan, dan tidak boleh diberi 
minuman, hingga ia keluar dari tanah Haram. 

7474. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan 
kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, dengan riwayat yang sama. 

7475. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, siiS-i J^j 

"Barangsiapa yang masuk kepadanya maka ia aman," ia 
berkata, "Seandainya seseorang membunuh yang lainnya, 
kemudian dia mendatangi Ka’bah dan berlindung di sana, 
kemudian saudara orang yang dibunuh menemuinya, maka 
tidak halal baginya untuk membunuh orang (yang telah 
membunuh saudaranya) tersebut untuk selamanya." 

Ketiga: Berpendapat bahwa maksudnya adalah, orang yang 

memasukinya aman dari api neraka. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


QA £ 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/427) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil {\I5\2). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/477). 
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7476. Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Raziq bin 
Muslim Al Makhzumi mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Ziyad bin Abi Ayyasy menceritakan kepada kami dari Yahya 
bin Ja’dah, tentang firman Alleih SWT, 

"Barangsiapa yang masuk kepadanya maka ia aman," ia 

Oft7 

berkata, "Maksudnya adalah aman dari api neraka." 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang tepat menurut kami 
adalah pendapat yang dipegang oleh Ibnu Zubair, Mujahid, dan Al 
Hasan, yakni pendapat yang menyatakan bahwa barangsiapa 
berlindung di tempat tersebut (setelah melakukan kejahatan di luar 
tanah Haram), maka ia aman, tetapi dia harus dikeluarkan dan 
ditegakkan hukuman kepadanya. Akan tetapi jika ia melakukan 
kejahatan di dalam tanah Haram, maka ia harus dihukiun di dalamnya. 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Di dalamnya ada tanda- 
tanda yang nyata, yaitu Maqam Ibarahim. Barangsiapa masuk ke 
dalamnya untuk berlindung maka ia amein, hingga dia keluar darinya." 

Jika ada yang bertanya, "Apa yang menghalangi engkau untuk 
menegakkan sanksi di dalamnya?" maka jawabeinnya adalah, "Kaum 
salaf telah sepakat bahwa barangsiapa melakukan kejahatan di luar 
tanah Haram, lalu dia berlindung di sana, maka dia tidak dihukum di 
sana. Hanya saja, mereka berbeda pendapat tentang cara 
mengeluarkan orang tersebut: 

Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa caranya adalah 
dengan dihalangi dari berbagai perkara, sehingga membuatnya 
terpaksa keluar dari sana. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/411). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Kedua: Ada yang bejpend^at bahwa tidak ada cara-cara 
khusus. Maksudnya, cara apa saja bisa dilakukan, hingga hukum Allah 
SWT bisa ditegakkan. 

Oleh karena itu, kami mengatakan bahwa tidak boleh 
menegakkan hukuman di dalamnya kecuali setelah dikeluarkan. 
Adapun tentang orang yang melakukan kejahatan di dalamnya, tidak 
ada perbedaan pendapat di antara ulama, bahwa hukuman harus 
ditegakkan di dalamnya. Jadi, kedua masalah tersebut merupakan 
perkara yang telah disepakati." 

Jika ada yang bertanya, "Apa dalil yang engkau gimakan untuk 
menvmjukkan bahwa mengeluarkan seseorang yang melakukan 
kejahatan, lalu berlindung ke dalanmya, adalah diperbolehkan untuk 
menegakkan sanksi, padahal Allah SWT telah menegaskan bahwa 
barangsiapa memasukinya maka ia dalam keadaan aman, dan tentunya 
orang yang aman berbeda dengan orang yang merasa takut?" mak 
jawabannya adalah, "Para ulama, baik para pendahulu maupim 
terakhir, sepakat bahwa mengeluarkan pelaku kejahatan yang 
berlindung di dalamnya, dengan berbagai cara, adalah sesuatu yang 
wajib dilakukan oleh pemimpin kaum muslim dan kaum muslim itu 
sendiri. Hanya saja, mereka berbeda pendapat tentang cara 
mengeluarkannya. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa dengan cara kaum muslim 
tidak boleh melakukan transaksi jual beli dengannya, tidak 
boleh memberinya makan, minum, dan tempat tinggal, serta 
tidak boleh mengajaknya bicara. Orang tersebut tidak akan 
bisa menetap karena sebagian sebabnya, maka apalagi 
semuanya? 

Ada yang berpendapat bahwa dengan berbagai cara yang bisa 
membuatnya keluar dari tanah Haram. 











Sttroh Aoli "Imroan 


Ketika mereka sepakat imtuk menegakkan huktun Allah bagi 
orang yang melakukan kejahatan, lalu berlindung di dalamnya, maka 
wajib pula bagi mereka dan para pemimpin untuk mengeluarkannya 
dengan berbagai cara yang memungki nk an, sehingga mereka bisa 
menegakkan hukum Allah." 

Para ulama sama sekali tidak menggugiirkan satu hukuman 
atas makhluk-Nya hanya karena adanya tempat yang dijadikan sebagai 
tempat perlindungan. Telah banyak riwayat yang menjelaskan bahwa 
Nabi SAW bersabda, 





«* 




"Sesungguhnya aku menjadikan Madinah sebagai tanah 
Haram, sebagaimana Ibrahim telah menjadikan Makkah sebagai 
tanah Haram. 


Tidak ada perbedaan di antara umat ini, bahwa orang yang 
berlindung di tanah Haram Madinah, tetap harus dihukum. 

Seandainya bukan karena kesepakatan ulama Salaf, bahwa 
tidak ditegakkan hukuman bagi orang yang berlindung di tanah Haram 
Makkah, hingga dia dikeluarkan, maka tempat yang paling utama 
untuk ditegakkan hukum Allah SWT adalah tempat yang paling utama 
di sisinya, seperti tanah Haram Makkah dan Madinah. Hanya saja, kita 
diperintahkan \mtuk mengeluarkannya karena adanya amalan umat ini 
secara turun-menurun. 


Jadi, barangsiapa masuk ke dalamnya, maka ia dalam keadaan 
aman. Seandainya seseorang berlindung dari hukuman, maka ia aman, 
hingga dia keluar. Rasa takut itu akan kembali kepadanya ketika dia 
keluar atau dikeluarkan darinya. 


’** Dikeluarkan oleh Muslim dalam kitab Al Hajj (454), Ibnu Hajar dalam Fath Al 
Bari (4/290), dan Al Hind dalam Kam Al Ummal (26183). 








Tafsir Ath'Thabari 


Penaflcwilan finnaH Allah SWT: ^ ^ 

(Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, yaitu [bagij orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke baituUah j. 




Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, di antara kewajiban 
untuk Allah SWT yaitu menimaikah ibadah haji bagi orang yang 
mampu menempuhnya. 

Sebelumnya kami telah menjelaskan makna haji, dengan 
berbagai dalil yang menunjukkan kebenaran pendapat kami, sehingga 
tentunya tidak perlu diulang kembali. 


Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna firman 
Allah SWT’^Ll^ ^ "(Bagi) orang yang sanggup 

mengadakan perjalanan ke baituUah," apa maksud kata "perjalanan” 
dalam ayat ini? 


Pertama: Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah 
bekal dan kendaraan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7477. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Umar bin Khaththab RA berkata, ^ "(Bagi) 

orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke baituUah," ia 
berkata, "Maksudnya adalah bekal dan kendaraan. 


Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (158). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/713) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz illAll). 









Surah Aali ^Imraan 


7478. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muhammad bin Bakar mencitakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, ia berkata: Umar bin 
Dinar berkata tentang firman-Nya, "(Bagi) 

orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke baitullah ," 
"Maksudnya adalah bekal dan kendaraan."^' 

7479. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waqi' 
menceritakan kepada kami dari Abi Jvindab, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, ^ 

?|LkL-.\ (Bagi) orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke baitullah," ia berkata, "Maksudnya adalah bekal 
dan kendaraan. 


7480. 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT ,^ ^ ^ 

"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
baitullah, " ia berkata, "Maksud kata "perjalanan" adalah 
badan yang sehat serta memiliki biaya untuk bekal dan 
kendaraan, tanpa membahayakannya."^^ 


7481. Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: An- 
Nadhar bin Syamil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Israil mengabarkan kepada kami dari Abu Abdillah Al Bajali, 
ia berkata, "Aku bertanya kepada Sa'id bin Jubair tentang 
firman Allah SWT, '(Bagi) orang yang 


’’’ Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/404). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/713) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
AlWajiz{mil). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/713) dan Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrir 
Al Wajiz (1/477). 





Tafsir Ath-Thabari 


sanggup mengadakan perjalanan ke ia menjawab, 

'Ibnu Abbas berkata, "Barangsiapa memiliki harta sebanyak 
3QQ dirham, maka ia dianggap mampu menempuhnya."^ 

7482. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Arfiim menceritakan kepada kami dari Ishaq bin Utsman, ia 
berkata, "Aku mendengar Atha beikata, 'Maksud kata 
"perjalanan " adalah bekal dan kendaraan’ 

7483. Muhammad bin Al Husain menceritakein kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah SWT, ^ "(Bagi) orang 

yang sanggup mengadakan perjalanan ke baitullah," bahwa 

J • 

Ibnu Abbas berkata, "Maksud kata 'perjalanan' adalah 
kendaraan dan bekal." 

7484. Al Mutsanna dan Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, 

ia berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Muhammad bin Sauqah, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman 
Allah SWT, ^ "(Bagi) orang yang sanggup 

mengadakan perjalanan ke baitullah," ia berkata, "Maksudnya 
adalah bekal dan kendaraan."^ 

7485. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ar-Rabi' bin 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/713) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/477). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/713) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz {\IA11). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/713) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/477). 









Surah Aali 'Imraan 


Shubaih menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, 
"Maksudnya adalah bekal dan kendaraan. 

7486. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Al Hasan, ia 
berkata: Nabi SAW membaca firman Allah SWT, 

^ "Mengerjakan haji adalah 

kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang 
sanggup mengadakan perjalanan ke baitullah." Seseorang lalu 
bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan 
'perjalananl" Beliau menjawab, "Maksudnya adalah bekal 
dan kendaraan. 

Kelompok yang menyatakan demikian juga beralasan dengan 

beberapa riwayat dari Rasulullah SAW berikut ini: 

7487. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Yazid Al Khauzi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Ibad bin Ja’far meriwayatkan 
dari Ibnu Umar, ia berkata, "Seoreing lelaki datang menemui 
Rasulullah SAW, lalu bertanya, 'Apakah yang dimaksud 
dengan "perjalanan"!' Beliau menjawab, 'Bekal dan 
kendaraan^ 

7488. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim Al Khauzi, dari 
Muhammad bin Ibad, dari Ibnu Umar, bahwa sesimgguhnya 
Nabi SAW berkata tentang firman Allah SWT, ^ 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/713). 

Al Baihaqi dalam .4/(4/327). 

^ Ibnu Majah dalam Al Manasik (2896) dan At-Tirmidzi dalam Tafsir Qur'an 
(2998). 







Tafsir Ath-Thabari 


yu^ orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 

baitullah,” ia berkata, "Maksud kata 'perjalanan' menuju haji 
adalah dengan memenuhi bdlcal dan kendaraan."^^” 

7489. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yunus menceritakan kepada kami^^^—demikian pula 
Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Yunus— dari Al 
Hasan, ia berkata, "Rasulullah SAW membaca firman Allah 


5 


SWT, ^ ^ ^ A'y ‘Mengerjakan 


haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke baitullah', 
lalu mereka bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah yang 
dimaksud dengan "perjalanan"!’’ Beliau menjawab, 
"Maksudnya adalah bekal dan kendaraan. 


7490. 


Abu Utsman Al Maqdami dan Al Mutsnanna bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hilal bin 
Abdillah (maula Rabi'ah bin Amr bin Muslim Al Bahili) 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ishaq 
menceritakan kepada kami dari Al Harits, dari Ali, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, "Barangsiapa memiliki bekal dan 
kendaraan yang bisa menyampaikannya ke baitullah, akan 
tetapi dia tidak menunaikan haji, maka (tidak aneh baginya) 
jika ia mati dalam keadaan Yahudi atau Nasrani, karena Allah 






-r ^ 


berfirman, ^ ^ Aj 

'Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 


1000 dalam Al Hajj (813). 

Al Baihaqi dalam AsSunan Al Kubra (4/327). Hadits ini mursal. 
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yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
l}aitullahr^ 

7491. Bisyr menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kan^ij ia berkata: Sa'id menceritakan 
kep^a kami dari Qatad^, dari Al Hasan, ia berkata, "Sebuah 

• riwayat sampai kepada kami, bahwa Nabi SAW bersabda 
kepada seseorang yang bertanya kepadanya, ‘Wahai 
RasuliUlah, ap^ah yang dimaksiid dengan "perjalanan 
Beliau menjawab, <'5ara»g¥/ajw mendapatkan bekal dan 
kendaraan , • ; 

7492. Ahmad bin Al Hasan At-Tirmidzi mencerit^an kepada kami, 

ia berkata: Syad bin Fayyadh Al Bashri menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hilal Abu Hasyim menceritakan kepada kami 
dari Abu Ishaq Al Hamdani, dari Al Harits, dari Ali bin Abi 
Thalib RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa memiliki bekal dan kendaraan, tetapi dia tidak 
menunaikan haji, maka ia mati dalam keadaan Yahudi atau 
Nasrani, karena Allah SWT berfirman, ^ 

^ Mengerjakan haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke baitullah 

7493. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Qatadah dan Humaid, 
dari Al Hasan, bahwa seseorang bertanya, "Wahai Rasulullah, 


Az-Zailai dalam Nashbur-Rayah, kitab Al Wasiat (4/410), dan Al Hind dalam 
Kanz Al Ummal {\IS69), 

Al Hakim dalam Al Mustadrak (1/442), tanpa komentar dari Adz-Dzahabi. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/713) dan Ibnu Athiyah dalam >4/ Muharrir 
Al Wajiz {\IA1%), 
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Tafsir Adi-Thabari 


apakah yang dimaksud dengan 'perjalanan'T' Beliau 
menjawab,''Bekal dan kendaraan. 

7494. Muhammad bin Basysyar mencmtakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hajjaj bin Al Minhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ifammad menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
dari Al H^an, dari Nabi SAW, dengan riwayat yang sama. 


Kedua: Berpendapat bahwa maksudnya adalah segala 
kemampuan yang bisa menyampaikannya kepada haji. 

Mereka berkata, "Bisa saja dengan jalan kaki atau 
menggimakan kendaraan. Namun terkadang walaupun ia bisa 
melakukannya dengan begalan kaki atau dengan menggunakan 
kendaraw, ia tetap tidak bisa menimaikannya —-misalnya— karena 
ada musuh yang menghalangi dan karena sedikitnya air." 

Mereka berkata, "Tidak ada keterangan yang lebih jelas 
daripada pernyataan Allah SWT, yakni sanggup menunaikan 
'perjalanan' maksudnya adalah bisa sampai tanpa adanya halangan 
dan rintangan, bisa dengan berjalan, atau menggunakan kendaraan, 
dan car lainnya." 


7495. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurralunan bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Khalid bin 
Abi Karimah, dari seseorang, dari Ibnu Zubair^ tentang firman 


Allah SWT,^ ^ 


..r. 


4 ^ 


"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (3/713) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
AlWajiz(mi%). 
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baitullah," ia berkata, "Maksudnya adalah sesuai 
kemampuan. 

7496. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
menceritakan kepe^a kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah SWT, ^ "(Bagi) orang yang sanggup 

mengadakan perjalanan ke baitullah," ia berkata, "Maksudnya 
adalah bekal dan kendaraan. Jika ada seorang pemuda yang 
keadaannya segar-bugar tetapi tidak memiliki harta, m^a ia 
hendaknya menjadi buruh untuk makan dan biaya hidup, 
sehingga dia bisa menimaikan haji." Seseorang lalu bertanya, 
"Apakah Allah SWT membebankan mahusia unhik berjalan 
sampai baitullah?" la menjawab, "Seandainya seseorang 
memiliki harta warisan di Makkah, apakah dia akan 
meninggalkannya? Demi Allah, dia akan pergi kendati harus 
merangkak! Demikian pula Allah, mewajibkan haji 
kepadanya. 

7497. Muhammad bin Basysyar menceritakein kepada kami, ia 

berkata: Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Atha berkata, "Barangsiapa mendapatkan biaya yang bisa 
menyampaikannya (ke baitullah), maka dia telah mendapatkan 
(biaya) imtuk melakukan perjalanan, seperti ddam firman 
Allah SWT, ^ '(Bagi) orang yang sanggup 

mengadakan perjalanan ke Baitullah'. 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/478). 

Ibid. 

Al Qurthubi menuturkan dari Imam Malik (4/149), "Maksud \si\\?Sx isthitha'ah 
adalah kemampuan dari sisi perbekalan, kesehatan, dan keamanan. Singkat kata, 
terpenuhinya segala fasilitas dan tidak adanya rintangan.” 


OiD 
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7498. 


Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hani 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Amir ditanya tentang 
firman Allah SWT, :^^ 

"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
baitullah." Ia lalu menjawab, "Maksud kata 'perjalanan’ 

111009 



7499. Muhammad bin Sinan menceritakan kq>ada kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibad menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata: 
Barangsiapa mendapatkan biaya yang bisa meny ampaikann ya 

(ke baitullah), maka dia telah mendapatkan (biaya) untuk 
melakukan perjalanan."*®*® 


7500. 


Ketiga: Berpendapat bahwa maksudnya adalah kesehatan. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

Muhammad bin Humaid, Muhammad bin Abdillah bin Abdil 
Hakim, dan Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Abu Abdirrahman Al Muqri 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Haiwah bin Syuraigh 
dan Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, mereka berdua 


berkata: Syarahbil bin Syuraik Al Mu’afiri mengabarkan 
kepada kami bahwa dia mendengarkan Ikrimah (maula Ibnu 
Abl^), lalu dia berkata, tentang firman Allah SWT, ^^ 

^ ^ "Mengerjakan haji adalah 

kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang 


i'ow Q“rthubi dalam Al Jami' U Ahkam Al Qur'an (4/148). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/149). 









Surah Aali 'Imraan 


sanggup mengadakan perjalanan ke baitullah," "Maksudi kata 

' adalah sehat. ° * V 




Keempat: Berpendapat bahwa maksudnya adalah seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


yang 


7501. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid menceritakan 


kepada kami, tentang firman Allah SWT, 

i 3 * "Mengerjakan haji adalah kewajiban 


manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke to/tM/Za/j," ia berkate, "Maksudnya 
adalah orang yang memiliki kekuatan dalam nafkah, jasad, dan 
kendaraan." 


Ia berkata, "Seandainya badannya tidak memungkinkan untuk 
melakukan haji, maka tidak ada kewajiban haji baginya, 
walaupun ia memiliki harta yang cukup. Demikian pula orang 
yang berbadan sehat tetapi tidak memiliki harta yang cukup 
dan tidak memiliki kekuatan, dia tidak dibebani untuk 
berjalan."'®'^ 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat —-menurut 
kami— adalah pendapat yang dipegang oleh Ibnu Zubair dan Atha, 
yakni segala kemampuan untuk melakukannya, karena kata as-sabil 
madanya adalah jalan. Jadi, barangsiapa bisa menempuh jalan 
tersebut —d^am arti kuat badannya, tidak ada musuh yang 
merintangi, ada mr dap bekal yang mencukupi— wajib baginya untuk 
haji. Sebaliknya,, barangsiapa tidak bisa menempuh jalan tersebut — 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/714) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an {4/l4Sy. 

Al Baghawi dalam Mi'a///« .4/-7a«z/7(l/514). 
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dalam arti tidak mampu menunaikannya karena berbagai rintangan 
tersebut— maka tidak wajib untuk haji, karena ia termasuk orang 
yang tidak mendapatkan jalan untuk menunaikan haji. Kata istitha’ah 
maknanya adalah memiliki kemampuan untuk menunaikaimya. 

Alasan kami memilih pendapat tersebut adalah, Allah SWT 
tidak membatasi kefardhuan haji hanya kepada orang-orang yang 
memiliki kemampuan dalam beberapa penunjang, akan tetapi perintah 
tersebut bersifat umum, yang penting memiliki kemampuan untuk 
menunaikannya, maka wajib kepadanya melakukan haji. 

Riwayat dari Rasulullah SAW yang menjelaskan bahwa 
maknanya adalah bekal dan kendaraan, maka sesungguhnya riwayat 
tersebut harus ditinjau kembali sanadnya, dan tidak bisa dijadikan 
hujjah dalam agama. 

Abu Ja’far berkata: Ulama qira'at berbeda pendapat tentang 
bacaan lafazh ■ 

- Sebagian ulama Madinah dan Irak membacanya dengan 

kasrah, yakni ^ «Jjj. 

Ada yang membaca dengan fathah, yakni 

* 

✓ 

Keduanya adalah lafazh yang dikenal di kalangan Arab. 
Lafazh dengan kasrah adalah bahasa penduduk Najd, sementara 
lafazh dengan fathah adalah bahasa penduduk Al Aliyah.'^'^ Kami 
tidak melihat seorang pun dari kalangan ahli bahasa yang mengatakan 
adanya perbedaan antara keduanya, baik dari segi makna maupim segi 
lainnya, kecuali yang dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


Hafsh, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya dengan ha di-tera/j-kan, 
sementara yang lain membacanya dengan ha Ai-fathah-kaa. Lihat kitab At- 
Taisir fi Qira 'ah As-Sab ’ (hal. 75). 
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7502. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain Al 
Ju’fi menceritakan kepada kami, ia berkata, "Kata al hajj — 
dengan fathah— adalah isim, sementara al hijj —dengan 
ifcnjra/z—adalah amal." 


Sepengetahuan kami, pendapat tersebut sama sekali tidak 
dikenal oleh ahli bahasa, bahkan mereka semua sepakat bahwa kedua 
lafazh tersebut berbeda, tetapi satu makna. 


Komentar kami: Keduanya adalah bacaan yang digunakan oleh 
kaiun muslim, dan tidak ada perbedaan makna pada keduanya, karena 
itu merupakan bacaan yang bisa dijadikan hujjah. Mana saja yang 
dibaca oleh seseorang, maka dianggap benar, baik dengan kasrah 
mwipan fathah. 


Kata pada kalimat f Ihil-I ada dalam tempat khafadh, 
karena kedudukannya adalah badai dari kata Jelasnya, makna 
ungkapan tersebut adalah ^ j* f VkaL»i J» 

(dan merupakan kewajiban bagi siapa saja yang mampu dari 
kalangan manusia, untuk menunaikan haji karena Allah SWT). Jadi, 
kalimat f VhiLii ^ merupakan penjelas bagi kata (^wi, karena 


kewajiban tersebut tentu tidak ditetapkein bagi seluruh manusia, akan 
tetapi bagi sebagian manusia. 


Penakwilan firman Allah SWT: aIi' 6^ 

(Barangsiapa mengingkari [kewajiban haji], maka sesungguhnya 
Allah Maha Kaya [tidak memerlukan sesuatu] dari semesta alam). 



Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/477). Dia berkata, ''Al hijj dengan 
ha di-te^ra/j-kan. Maksudnya adalah amalan sunah.” Sementara itu, Az-Zujaj 
dalam Ma *am Al Qur 'an (8/447) berkata, "Al hajj dengan ha di-fathah-km 
adalah mashdar^ sementara jika dengan kasrah maka nama perbuatan.” 
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Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Barangsiapa ingkar 
terhadap kewajiban haji yang Allah tetapkan, maka Dia sama sekali 
tidak membutuhkannya, tidak pula haji dan segala amalannya. Allah 
SWT juga tidak membutuhkan seluruh maMduk-Nya, baik jin maupun 
manusia. (Pertama) 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

7503. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj bin 
Artha'ah, dari Muhammad bin Abil Mujalid, ia berkata: Aku 
mendengar Muqsam, dia meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
tentang makna kalimat, ^"Barangsiapa mengingkari, " ia 
berkata, "Maksudnya adalah, barangsi^a mengatakan bahwa 
haji tidak wajib untuknya."'®** 

7504. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
mengabarkan kepada kami dari Atha —dan Juwaibir dari Adh- 
Dhahhak— tentang rirman Allah SWT, ^ 

"Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) 
dari semesta alam," keduanya berkata, "Maksudnya adalah 
orang yang mengingkari kewajiban haji."'®'® 

7505. Ibnu Basysyeir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj bin Artha'ah, dari 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/418). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/716). 
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Atha, ia berkata, "Maknanya adalah orang yang 
mengingkarinya."'®*^ 

7506. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran Al 
Qaththan menceritakan kepada kami, ia berkata, "Maknanya 
adalah orang yang mengatakan bahwa haji tidak diwajibkan 
kepadanya."'®'* 


7507. 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, ^ au' 

"Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) 
dari semesta alam," ia berkata, "Maksudnya adalah orang yang 


mengingkarinya dan tidak menyatakan bahwa itu wajib 
untuknya. Itulah makna kufur kepadanya."' ® ’ ® 


7508. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 
"Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji)," ia berkata, 
"Maksudnya adalah mengingkari kewajiban haji."'®^® 


7509. Abdul Humaid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq bin Yusuf mengabarkan kepada kami, ia berkata 
dari Abi basyir, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman Allah SWT, .-U'i "Baramsiana 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/480) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (1/514). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/480) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (1/514). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/480) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil {\/5\4). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/715). 
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mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah 
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam, " ia 
berkata, "Barangsiapa mengingkari kewajiban haji, berarti 
telah kufur kepada Allah SWT."'®^* 

7510. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ya’la bin 

Asad menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Hisan, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, ^ ^ 

"Mengerjalmn haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke baitullah. Barangsiapa 
mengingkari (kewajiban haji)...’" ‘m berkata, "Maksudnya 
adalah orang yang tidak melihatnya sebagai kewajiban atas 
dirinya."’®^^ 

7511. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, "Barangsiapa mengingkari 

(kewajiban haji)," ia berkata, "Maksudnya adalah orang yang 
mengingkari kewajiban haji."*”^^ 

Kedua: Berpendapat bahwa maksudnya adalah tidak meyakini 
adanya pahala dalam pelaksanaan haji, dan tidak meyakini adeinya 
dosa ketika kewajiban haji ditinggalkan. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

7512. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/480). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/715). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/715). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Muslim 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, ^ 




(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam," ia berkata, "Kendati 
dia berhaji, ia tidak meyakini adanya pahala dalam haji. 
Sedangkan jika ia meninggalkannya, maka ia tidak meyakini 
adanya dosa."* 


7513. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Ishaq bin Yusuf mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Mujahid, ia berkata, "Kendati dia berhaji, ia tidak 
meyakini adanya pahala dalam haji. Sedangkan jika ia 
meninggalkannya, ia tidak meyakini adanya dosa." * 


7514. 


Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Fitr 
menceritakan kepada kami dari Abu Daud Nafi',***^^ ia berkata: 

^ 'i ^ '' y' 

Rasulullah SAW membacakan firman Allah SWT, A-J 










^ ^ 


O- 






**Mengerjakan haji 


adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang 
yang sanggup mengadakan perjalanan ke baitullah 
Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji).,. Seseorang dari 
suku Hudzail lalu berdiri dan bertanya, "Wahai Rasulullah, 


Asy-Syafi'i dalam Ahkam Al Qur'an (1/112) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan 
(4/324). 

Asy-Syafi'i dalam Ahkam Al Qur'an (1/112) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan 
(4/324). 

Abu Daud An-Nafi adalah Nafi bin Al Harits, Abu Daud Al A’ma Al Hamadani 
Al Qashi meriwayatkan dari Imran bin Hushain dan Ibnu Abbas, juga Ibnu 
Umar. 

Abu Hatim beikata, "Munkarul hacUts^ dhaHjul hadits'' 

An-Nasa'i berkata, "Bukan orang tsigah^ dan haditsnya tidak pantas untuk 
ditulis." 
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apakah yang meninggalkannya dihukumi kafir?" Beliau 
menjawab, "Ya, jika ia meninggalkannya karena tidak takut 
akan siksa-Nya, atau dia menunaikannya tetapi tidak 
mengharapkan pahala-Nya. 


7515. Al Mutsamia menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, "Barangsiapa 


mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah 
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam," ia 
berkata, "Maksudnya adalah orang yang mengingkari haji, 
sehingga ia tidak mengharukan pahala haji, serta tidak pula 
takut dengab siksaan akibat meninggalkannya."'”^^ 


Ketiga: Berpendapat bahwa maksudnya adalah orang yang 
kufur kepada Allah dan Hari Akhir. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


7516. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, ia 
berkata, "Aku bertanya kepada beliau tentang firman Allah 
SWT 'jS 'Barangsiapa mengingkari 


(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam’. 'Apakah yang 
dimaksud dengan kufur dalam ayat ini?' Beliau menjawab, 
'Maksudnya adalah orang yang kufur kepada Allah dan Hari 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/480). 

Al Baihaqi dalam As-Sunan (4/304) dan Al Faqihi dalam Akhbar Makkah 
(1/375). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/304), ia menuturkan sumbernya dari 
Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir. 
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7517. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, "Barangsiapa 

mengingkari (kewajiban haji)," ia berkata, "Maksudnya adalah 
orang yang kufiir kepada Allah dan Hari Akhir."' 


7518. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah SWT, ^ ;5\ ^ ^ 

"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
baitullah," ia berkata, "Ketika ayat tentang kewajiban haji 
turun, Rasulullah SAW mengumpulkan semua pemeluk agama 
lalu berkata, 'Wahai manusia, sesungguhnya Allah SWT telah 
mewajibkan haji kepada kalian semua,' maka hanya satu 
agama yang beriman kepadanya, yakni yang membenarkan 
Nabi SAW, sementara lima agama lainnya kufur. Mereka lalu 
berkata, 'Kami tidak beriman kepadanya, kami tidak shalat 
kepadanya, dan kami tidak menghadapnya'. Akhirnya Allah 
SWT menurunkan firman-Nya, 

‘Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) 
dari semesta alam'." 


7519. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Hani 
menceritakan kepada kami, ia berkata, "Amir ditanya tentang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/715). 

Syihabud-Din Abu Al Fadhl dalam Al ‘Ujab fi Bayan Al Asbab (2/720), As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/277), dan ia menuturkan sumbernya 
kepada Manshur, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir. 
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firman Allah SWT, ^ ‘Barangsiapa mengingkari 

(kewajiban haji)', la. lalu berkata, 'Barangsiapa di antara 
makhluk-Nya ada yang kufur, maka sesungguhnya Allah SWT 
tidak membutuhkannya'."'®^^ 

7520. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Muhammad bin 
Ibad, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, tentang firman Allah 
SWT, "Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji)," 

beliau bersabda, "Maksudnya adalah orang yang kujur kepada 
Allah dan Hari Akhir."^^^^ 


7521. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Ikrimah 
(maula Ibnu Abbas), tentang firman Allah SWT (surah Aali 
’lmraan [3] ayat 85), Ijjj O*J ‘‘Barangsiapa 

mencari agama selain agama Islam..., ” bahwa berbagai 
pemeluk agama berkata, "Kami adalah muslimun." Allah SWT 
lalu menurunkan firman-Nya (surah Aali 'Imraan [3] ayat 97)., 

'U 5^1 ^ 

"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 

terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban 
haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam. ” 


Kami tidak mendapatkan riwayat dengan redaksi tersebut pada rujukan yang 
ada pada kami. 

Abu Nu'aim dalam /1/ Hilyah (7/106) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2157). 


r^n 
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Ikrimah berkata, "Orang-orang beriman melakukan haji, 
sementara orang-orang kafir meninggalkannya." * 

Keempat: Berpendapat bahwa maksudnya adalah orang yang 
kufur kepada tanda-tanda yang diungkapkan dalam ayat tersebut, 

diantaranya adalah Maqam Ibrahim. 


7522. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adedah: 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, O'S 

"Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka 

f ■ 

sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) 
dari semesta alam." Dia lalu membaca firman Allah SWT, oL 

^ Jj\ "Sesungguhnya rumah yang 
mula-mula dibangun untuk (tempat beribadah) manusia, ialah 
baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang diberkahi," sampai 
kepada firman-Nya, -J* "Yaitu (bagi) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke baitullah. 
Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji)...." Ia berkata, 
"Barangsiapa mengingkari ayat-ayat ini, maka sesungguhnya 
Allah SWT tidak memerlukan sesuatu dari semesta alam. 
Tidak seperti yang mereka katakan, ‘Jika ia tidak melakukan 
haji, padahal ia orang kaya dan kuat, maka ia telah kufur 
kepadanya’. Orang-orang musyrik lalu berkata, 'Kami kufur 
kepadanya dan kami tidak akan melakukan haji'. Allah SWT 
lalu berfirman, ^ ^ oU 'Maka sesungguhnya Allah 

Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta 
alam'."'°^^ 


Ibnu AbiHatim dalam tafsirnya (3/716). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/429) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
ITay/z (1/480). 
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Kelima: Berpendapat seperti yang diungkapkan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

7523. Ibrahim bin Abdillah bin Muslim menceritak^ kepadaku, ia 
berkata: Abu Umar Adh-Dharir mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Hammad menceritakan kepada kami dari Hubaib bin 
Abi Baqiyyah, dari Atha bin Abi Rabah, tentang firman Allah 
SWT, "Barangsiapa mengingkari 

(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam," ia berkata, 
"Maksudnya orang yang kufur kepada baitullah." °^° 

Keenam: Berpendapat bahwa maksudnya adalah 

meninggalkatmya sampai mati. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7524. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
bahwa yang dimaksud dengan "barangsiapa mengingkari 
(kewajiban haji)" adalah orang yang tidak melakukan haji, 

1037 

walaupun ia mendapatkan kesanggupan. 

Abu Ja’far berkata: Tafsiran yang lebih utama dari berbagai 
penafsiran tersebut adalah yang menyatakan bahwa yang dimaksud 
firman Allah SWT, jS ^j "Barangsiapa mengingkari (kewajiban 
haji)" adalah orang yang mengingkari kewajibannya. Sesungguhnya 
Allah SWT tidak membutuhkannya, juga hajinya. Bahkan Allah SWT 
tidak membutuhkan apa pun dari semesta alam ini. 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/429) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/480). 

Ibnu Athiyah dalam v4/ Muharrir Al Wajiz (1/480). 
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Alasan kami memilih penafsiran tersebut adalah karena firman 
Allah SWT, "Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji)" 

diletakkan setelah firman-Nya, ^ ^ 

"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 
Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji)...." Jadi, ayat 
tersebut berkedudukan sebagai berita bagi orang yang kufur dan 
ingkar terhadap kewajiban haji. Cara penafsiran seperti ini lebih baik, 
daripada menjadikannya sebagai berita imtuk hal lain. Tentunya orang 
seperti itu tidak mengharapkan pahala dari Allah SWT dan tidak 
melihat dosa ketika meninggalkannya, karena asal makna lafazh al 
kufr adalzih al juhud (ing)iiax). 

Pada dasarnya, penafsiran-penafsiran tersebut maknanya 
berdekatan, kendati redaksinya berbeda-beda. 







‘'Katakanlah, 'Hai ahli kitab, mengapa kamu ingkari ayat 
ayat Allah, padahal Allah Maha Menyaksikan apa yang 

kamu kerjakan?" 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 98) 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah, "Wahai 
orang-orang Yahudi bani Israil dan yang lainnya —dari kalangan 
orang beragama dengan landasan kitab yang Allah turunkan kepada 
mereka, namun dia mengingkari Muhammad dan kenabiannya— 
kenapa kalian mengingkari ayat-ayat Allah?" 
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Dengan kata lain, kenapa kalian mengingkari hujjah-hujjah 
Allah, yang Allah turunkan kepada Muhammad, yang termaktub di 
dalam kitab kalian dan yang Imnnya, serta telah tetap bagi kalian 
kebenaran dan kenabiannya? Kenapa kalian melakukan hal itu 
sementara kalian mengetahuinya? 

Allah SWT mengabarkan bahwa mereka melakukan kekufuran 
kepada Allah dan Rasul-Nya secara sengaja, karena mereka tahu 
bahwa itu adalah kekufuran. 


7525. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, 

"Hai ahli kitab, mengapa kamu ingkari ayat-ayat Allah," 
bahwa yang dimaksud dengan "ayat-ayat Allah" adalah 
Muhammad S A W. 



7526. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT, U 9^1% 

b"Hai ahli kitab, mengapa kamu ingkari ayat-ayat Allah, 
padahal Allah Maha Menyaksikan apa yang kamu kerjakan?" 
ia berkata, "Mereka adalah kaum Yahudi dan Nasrani."'®' 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/716) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz imU). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/716) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
AlWajiz{\IA%\). 
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"Katakanlah, 'Hai ahli kitab, mengapa kamu menggalang' 
halangi dari jalan Allah orang'orang yang telah beriman, 
kamu menghendakinya menjadi bengkok, padahal kamu 
menyaksikan^ Allah sekali'kali tidak lalai dari apa yang 

kamu kerjakan," 


(Qs, Aali Imraan [3]: 99) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai kaum Yahudi 
bani Israil dan yang lain —^yang beragama dengan kitab yang Allah 
tuntnkan— kenapa kalian menyesatkan dari jalan Allah dan hujjah 
yang telah ditetapkan-Nya kepada para nabi, para kekasih-Nya, dan 
orang-orang beriman, yakni menyesatkan orang-orang yang beriman 
kepada Allah, rasul-Nya, dan apa-apa yang datang dari Allah SWT? 

Dhamir pada kalimat kembali kepada lafazh as-sabil, 

yang diungkapkan dalam bentuk mu'annats, karena kata as-sabil 
sendiri memang mu 'annats. 


Makna ungkapan sesuai dengan perkataan seorang 

penyair bernama Suhaim bin Abd Bani Al Hassas, 


o f / y'O 




^'Apa yang kamu cari, apa yang kamu cari pasti didapatkan, 
seakan-akan kamu telah membuat janji sebelumnya. 


Bait ini diungkapkan oleh Bani Al Hashas dalam Diwannya (41). Kalimat ( 

berbeda dengan redaksi di dalam Ad-Diwan (<^j^j vi). Ini menunjukan 
bahwa terkadang bermakna pengecualian. 
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Maksudnya adalah permintaan Anda. Divmgkapkan dalam 
bahasa Arab (liT ,^’i) yang maknanya adalah, "Carikanliih untukku." 
Jika yang dimaksud adalah "bantulah aku untuk mencarinya" maka 
ungkapan bahasa Arabnya adalah 

Lafazh dengan alif yang berharakat fathah dan lafazh 

yang artinya berikanlah kepadaku susu, sementara (,,^0 
maknany a adalah bantulah aku untuk mendapatkannya. Demikian pula 
setiap kata yang semacam dengannya.*®^’ 


Kata (^^0 maknanya adalah kecondongan. Maksudnya 
menyimpang dari hidayah. Jadi, Allah SWT menyat^an, "Kenapa 
kalian menghalangi orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya 
dari agama-Nya. Dengannya kalian mengharapkan agama Allah 
menyimpang dari jalan-Nya." 

Objek penyesatan dalam ayat ini adalah ahli iman itu sendiri. 
Jadi, maknanya adalah, "Kenapa kalian mengharapkan pemeluk 
agama Allah dan setiap orang yang ada di atas jalan hak menjadi 
menyimpang dalam agama dan ucapannya?' 

Adapxm kata dengan huruf awal yang berharakat 

bermakna miring untuk segala benda yang eisalnya adalah berdiri 
tegak.’*^^ 

Kalimat "Padahal kamu menyaksikan..." 

maksudnya adalah kalian menyaksikan bahwa perkara yang kalian 
haleingi adalah kebenaran. Bahkan kalian mendapatkannya di dalam 
kitab kalian sendiri. 




Kalimat ^ '*Allah sekali-kali tidak lalai dari 

apa yang kamu kerjakan." maksudnya adalah Allah SWT sama sekali 


Diungkapkan oleh Al Farra dengan redaksi yang sama dalam Ma’ani Al Qur'an 
(1/227, 228). 

Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an (1/98). 
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tidak lalai terhadap amal perbuatan kalian yang tidak Allah ridhai, 
sehingga Allah SWT menyegerakan siksa-Nya kepada kalian, atau 
mengakhirkannya nanti. 


Dijelaskan dalam sebuah riwayat bahwa sesungguhnya kedua 
ayat ini, mulai dari firman-Nya, 

ahli kitab, rnengapa kamu ingkari ayat-ayat Allah” dan ayat-ayat 
setelahhya hingga firman-Nya, ^ "Mereka itulah 

orang-orang yang mendapat siksa yang berat, " diturunkan berkenaan 
dengan seorang Yahudi yang berusaha membujuk Aush dan Khazraj 
—setelah mereka masuk Islam— agar kembali ke kebiasaan mereka 
dalam masa Jahiliyah, yakni permusuhan yang tumbuh di antara 
keduanya. Allah SWT kemudian mencela perbuatannya dan 
memberikan nasihat kepada para sahabat Nabi SAW agar tidak 
terpecah-belah. Bahkan memerintahkan mereka agar menguatkan 
persatuan. 

Riwayat-riwayat yang sestiai dengan penjelasan tersebut 

adalah: 


7527. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia 
berkata: Seseorang yang tsiqah menceritakan kepadaku dari 
Zaid bin Aslam, ia berkata: Syasu bin Qais —seorang kakek 
yang pemah hidup zaman JahiUyah, tokoh kekufuran, orang 
yang sangat membenci dan mendengki kaum muslim— 
melewati sekelompok sahabat Rasulullah SAW dari kalangan 
Aus dan Khazraj, ketika mereka sedang berbincang-bincang 
pada sebuah majelis. Dia merasa iri dengan keakraban mereka 
dalam Islam, padahal sebelumnya mereka sangat bermusuhan, 
maka dia berkata, "Para pemimpin bani Qailah telah menyatu 
di negeri ini. Demi Allah, kami sama sekali tidak bersama 
mereka jika para tokoh mereka bersatu dengan penuh 
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ketenangan!" Dia kemudian berkata kepada seorang pemuda 
yang sedang bersamanya, "Duduk-duduklah bersama mereka 
dan ingatkanlah mereka dengan peristiwa fina/j dan keadaan 
sebelumnya. Lahtunkanlah kepada mereka syair yang pernah 
mereka ucapkan dahulu —^itu adalah peristiwa saat suku Aus 
dan Khazraj saling berperang, dengan kemenangan yang ada di 
piheik Aus—. 

(Singkat cerita) pemuda itu melakukannya, maka akhirnya 
mereka saling bertengkar dan masing-masing membanggakan 
diri, sehingga dua orang di antara mereka menaiki 
timggangannya, yakni Aus bin Qaizhi (dari bani Haritsah, suku 
Aus) dan Jabbar bin Shakhr (dari bani Salamah, Khazraj), 
keduanya saling berucap; di antara mereka ada yang berkata 
kepada yang lain, "Demi Allah, jika kalian mau maka kami 
akan mengembalikarmya seperti dahulu." Kedua kelompok 
menjadi marah, mereka berkata, "Ayo, kita telah siap, senjata! 
Senjata! Kita tunggu di harrah (maksudnya di luar Madinah)." 
Dua kelompok tersebut lalu berunding dengan kelompoknya 
nasing-masing. 

Berita itu lalu sampai kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
mendatangi mereka bersama para sahabat dari kalangan 
Muhajirin. Beliau berkata, "Wahai kaum muslim, mohonlah 
kepada Allah! Mohonlah kepada Allah! Kenapa kalian 
menyerukan seruan jahiliyah, padahal aku masih ada di 
hadapan kalian? Allah SWT juga telah memberikan hidayah 
Islam kepada kalian dan memuliakan kalian dengannya. Allah 
SWT pim telah memutuskan kejahiliyahan dari kalian, 
menyelamatkan kalian dari kekufiiran, dan mengakrabkan 
kalian. Apakah kalian akan kembali kepada kekufuran?" 
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Mereka pun sadar bahwa itu adalah dorongan syetan dan 
senjata musuh mereka, maka akhirnya mereka meletakkan 
senjata masing-masing dan menangis. Masing-masing dari 
suku Aus dan Khazraj lalu saling berpelukan, kemudian pergi 
bersama Rasulullah SAW. Mereka mendengarkannya dan 
menaati beliau. 


Allah SWT telah memadamkan makar musuh Allah Syasu bin 

Qais dan apa yang dilakukannya. Allah pun menurunkan 

r- _ -vT_i_i_O_ '\W’' T- 




"Katakanlah, "Hai ahli kitab, mengapa kamu ingkari ayat-ayat 
Allah, padahal Allah Maha Menyaksikan apa yang kamu 
kerjakan?' Katakanlah, 'Hai ahli kitab, mengapa kamu 
menghalang-halangi dari jalan Allah orang-orang yang telah 
beriman, kamu menghendakinya menjadi bengkok, padahal 
kamu menyaksikan? ' Allah sekali-kali tidak lalai dari apa yang 
kamu kerjakan. 

Allah juga menurunkan firman-Nya tentang Aus bin Qaizhi, 
juga Jabbar bin Shakhr beserta sahabat mereka, yang telah 
terpengaruh oleh makar yang dilakukan Syasu bin Qms dm 
berbagai perkara Jahiliyah, 

Si' "Hai orang-orang yang 
beriman, jika kamu mengikuti sebagian dari orang-orang yang 
diberi Al Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu 
menjadi orang kafir sesudah kamu beriman," hingga firman- 
Nya, ^ "Mereka itulah orang-orang yang 

mendapat siksa yang berat. 


Sirah Ibni Hisyam (2/204-206) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(1/481). 
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- Ada yang menyatakan bahwa maksud firman Allah SWT JS 

"Katakanlah, 'Hai ahli kitab, 
mengapa kamu menghalang-halangi dari jalan Allah ’," adalah 
sekelompok Yahudi bani Israil yang ada di sekitar Madinah, serta 
kaum Nasrani. Adapun yang dimaksud dengan "menghalang-halangi 
dari jalan Allah" adalah jawaban mereka ketika mereka ditanya, 
"Apakah mereka mendapatkein sifat Muhammad dalam kitab mereka, 
lalu mereka menjawab bahwa mereka tidak mendapatkannya?" 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7528. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentane firman Allah SWT, 










7529. 


Hai ahli kitab, mengapa kamu menghalang-naiangi 
dari jalan Allah orang-orang yang telah beriman, kamu 
menghendakinya menjadi bengkok, padahal kamu 
menyaksikan?' Allah sekali-kali tidak lalai dari apa yang kamu 
kerjakan." Bahwa jika mereka ditanya, "Apakah kalian 
mendapatkan Muhammad?" Mereka menjawab. Tidak’. 
Mereka menghalangi manusia dan mengharapkein Muhammad 
menj adi celaka.' 

Bisyr bin Mu'adz menceritekan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, JS 

p. 'Xo/akan/a/z, 'Hai ahli 

kitab, mengapa kamu menghalang-halangi dari jalan Allah'," 
bahwa seakan-akan Allah berfirman, "Kenapa kalian 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/717) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/429). 
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menghalangi orang yang beriman kepada Allah, Islam, dan 
Nabi-Nya, padahal kalian sendiri menyaksikan dalam kitab 
yang kalian baca bahwa Muhammad adalah Rasulullah dan 
Islam adalah satu-satunya agama yang diterima oleh-Nya? 
Bukankah kaliaii mendapatkaimya termaktub di dalam Taurat 
dan Injil?"*®^^ 

7530. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama. 


7531. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT, ^ p, Jiti J 

"Katakanlah, 'Hai ahli kitab, mengapa kamu menghalang- 
halangi dari jalan Allah'," ia berkata, "Mereka adalah kaum 
Yahudi dan Nasrani. Allah melarang mereka (yang ingin 
menyesatkan manusia) menghalangi kaum muslim dari jalan 
Allah. 


Abu Ja’far berkata: Jadi, penafsiran ayat tersebut 
berdasarkan perkataan As-Suddi adalah, "Wahai kaum Yahudi, 
mengapa kalian menghalangi manusia dari Muhammad? Kalian 
menghalangi kaum mukmin dari mengikuti Muhammad dengan cara 
menyembimyikan sifatnya yang diungkapkan di dalam kitab kalian?" 

Dengan penjelasan tersebut, maka kata Muhammad adalah 

penafsiran dari kata as-sabil., Adapim makna kalimat ^0^ adalah 

✓ 

kalian mengharapkan Muhammad celaka. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/429). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun {\IA\2) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/429). 







- Tafsir Ath'Thabari 

Adapun riwayat lainnya adalah seperti penafsiran yang telah 
kami ungkapkan sebelumnya, yakni bahwa makna kata as-sabil dalam 
ayat tersebut adalah Islam dan segala kebenaran yang dibawa oleh 
Rasulullah SAW, yang berasal dari Allah SWT. 

•mm ' : 


M PJV. 


✓ 
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“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mengikuti 
sebagian dari orang-orang yang diberi Al Kitab, niscaya 
mereka akan mengembalikan kamu menjadi orang kafir 

sesudah kamu beriman," 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 100) 


Abu Ja’far berkata: Para ulama tafsir berbeda pendapat 
tentang maksud ayat tersebut. 

Pertama: Sebagian berpendapat bahwa maksud ungkapan 
"orang-orang yang beriman" dalam ayat tersebut adalah suku Aus dan 
Kheizraj. Adapun maksud ungkapan "orang-orang yang diberi Al 
Kitab" adalah Syas bin Qais Al Yahudi, seperti yang dijelaskan 
sebelumnya dalam riwayat Zaid bin Aslam. 

Kedua: Berpendapat bahwa maksud ungkapan "orang-orang 
yang beriman" dalam ayat tersebut adalah seperti ungkapan Zaid bin 
Aslam, hanya saja mereka berkata, "Orang yang menjadi bahan 
perbincangan adalah TsaTabah bin Anamah Al Anshari dengan 
beberapa orang Anshar. Dialah yang dijadikan sasaran oleh seorang 




Yahudi, hingga hampir saja kaum Anshar saling berperang di antara 
mereka." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7532. M uhamma d bin Al Husi^in menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami (toi As- 

. - __ f > ^ Al 


Suddi, tentang firman Allah SWT, 

orang-orang 

yang beriman, jika kamu mengikuti sebagian dari orang-orang 
yang diberi Al Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan 
kamu menjadi orang kafir sesudah kamu beriman, " ia berkata, 
"Ayat ini tunm kepada TsaTabah bin Anamah Al Anshari. 
(Dikisahkan bahwa) ada masalah antara dia dengan 
sekelompok Anshar, lalu seorang Yahudi dari Qainuqa lewat, 
dan ternyata orang Yahudi tersebut mengobarkan masalah di 
antara mereka, sehingga hampir saja dua kelompok (Aus dan 
Khazraj) mengangkat senjata untuk berperang. Allah SWT lalu 

menurunkan firman-Nya, 'j3j' ot 

M kamu mengikuti sebagian dari 

orang-orang yang diberi Al Kitab, niscaya mereka akan 

mengembalikan kamu menjadi orang kafir sesudah kamu 

beriman 

As-Suddi berkata, "Jika kalian mengangkat senjata dan 
berperang, maka kalian telah kufur. 

7533. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami dari Humaid Al^ 
dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/719). 
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"ffai orang-orang yang beriman, 
jika kamu mengikuti sebagian dari orang-orang yang diberi Al 
Kitab," ia berkata, "Secara umum, kaiim Anshar terbagi 
menjadi dua suku, yakni Aus dan Khazraj. Pada masa 
Jahiliyah, terjadi peperangan di antara mereka, hingga 
akhirnya Allah SWT memberikan karunia kepada mereka 
dengan Islam dan Nabi SAW. Allah SWT telah memadamkan 
peperangan yang terjadi di antara mereka dan menjadikan 
mereka akrab dengan Islam." 



la berkata, "Suatu ketika seseorang dari kalang 2 m Anshar dan 
seseorang dari kalangan Khazraj j duduk berbincang-bincang, 
sedangkan di antaramereka ada seorang Yahudi.Ternyata 
orang Yahudi tersebut senantiasa mengingatkan mereka berdua 
tentang permusuhan yang telah berlalu, hingga akhirnya 
mereka saling mencela dan hampir saja saling membimuh. 
Keduanya lalu memanggil kaumnya masing-masing. ” 
Mereka pun keluar dengan membawa senjata dan inembentuk 
barisan. Ketika itu Rasulullah SAW ada di Madinah, maka 


datanglah Rasulullah untuk menenangkan mereka, dan 
akhirnya mereka meletakkan senjata masing-masing. Allah 
SWT kemudi^ menurunkan firman-Nya, 

*Hai orang-orang yang beriman, 
jika kamu mengikuti sebagian dari orang-orang yang diberi Al 
Kitab\ hingga firman-Nya ^Siksayang berat' 


Ada yang menyatakan bahwa yang dimaksud adalah Syas bin Qais. 

Aus dan Khazraj adalah saudara sekandung. Di antara keduanya ada 
permusuhan sebelum Islam, yang berlangsung hingga 120 tahun. Akhirnya 
Allah SWT memadamkan pertikaian tersebut dengan Islam. Al Fakhrur-Razi 
(8/174). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/406) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(3/719). 
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Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang 
yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya, juga menetapkan apa yang 
dibawa oleh Nabi SAW dari Allah SWT, seandainya kalian taat 
kepada sekelompok orang yang beragama dengan Al Kitab, baik Injil 
mauptm Taurat, serta patuh terhadap perintah mereka, maka mereka 
akan menyesatkan kalian dan menjadikan kalian kafir, padahal 
sebelumnya kalian telah membenarkan Rasulullah dan apa yang 
dibawa olehnya." 

Maksud dari "menjadikan kalian kafir" adalah menjadikan 
kalian ingkar terhadap perkara yang sebelumnya kalian imani. 

Allah SWT melarang mereka menerima pendapat ahli kitab, 
karena mereka dipenuhi dengan dendam, iri, dan benci. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7534. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mencerit^an 


"Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mengikuti 
sebagian dari orang-orang yang diberi Al Kitab, niscaya 
mereka akan mengembalikan kamu menjadi orang kafir 
sesudah kamu beriman," bahwa maknanya adalah, "Seperti 
yang kalian dengarkan, Allah SWT telah memberikan 
peringatan kepada kalian dan menyatakan kesesatan mereka, 
maka janganlah kalian menjadikan mereka sebagai pemimpin 
dalam agama kalian. Janganlah kalian menjadikan mereka 
sebagai sumber nasihat, karena mereka adalah musuh yang 
penuh dengan kebencian dan sangat ingin menyesatkan. 
Bagaimana mungkin kalian menjadikan pemimpin orang yang 
kufur terhadap kitabnya sendiri, bahkan telah membunuh 
rasul-rasul mereka. Mereka pun tidak jelas dalam beragama 
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dan lemah akan diri mereka sendiri? Demi Allah, mereka 
adalah tukang menuduh dan pengobar api permusuhan."*®^ 

7535. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama. 

••• 





C^J 




"Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, padahal 
ayat'Oyat Allah dibacakan kepada kamu, dan rasuhNya 
pun berada di tengah-tengah kamu? Barangsiapa yang 
berpegang teguh kepada (agama) Allah, maka 
sesungguhnya ia telah diberi petunjuk kepada jalan yang 

lurus.” 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 101) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang 
beriman, bagaimanakah kalian sampai kafir, padahal sebelumnya 
kalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya? Kenapa kalian kembali 
seperti dahulu, padahal ayat-ayat Allah dibacakan kepada kalian?" 

Maksud "ayat-ayat Allah" di sini adalah hujjah-hujjah yang 
Allah turunkan kepada Rasulullah SAW. 




Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/719). 
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Allah menyatakan, "Rasul pun ada di antara kalian, sebagai 
hujjah lainnya, yang mengajak kalian kepada kebenaran dan petimjuk, 
serta melarang kalian dari segala kesesatan." 

Allah menyatakan, "Lalu apa alasan kalian di sisi Allah, 
hingga kalian mengingkari kenabian nabi kalian? Apa alasan kalian 
hingga kembali kepada kejahiliyahan. Jika kalian benar-benar kufur 
kepadanya, padahal ada banyak hpjjah Allah yang sangat jelas atas 
kesalahan yang kalian lakukan jika kalian benar-benar 
melakukannya?" 

Riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut adalah: 


7536. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Zurai 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Siad menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

^ "Bagaimanakah kamu 

(sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah dibacakan 
kepada kamu?" ia berkata, "Ada dua tanda yang jelas; 
keberadaan Nabi SAW dan Kitabullah. Nabi SAW telah 


berlalu SAW, adapun Kitabullah dilanggengkan oleh Allah 
SWT dihadapan kalian sebagai rahmat dan kasih-sayangNya. 
Di dalamnya terdapat penjelasan tentang hal-hal yang halal 
dan hal-hal yang haram, serta tentang ketaatan kepada-Nya 
dan kemziksiatan kepada-Nya." 


Firman Allah SWT, O* 

"Barangsiapa yang berpegang-teguh kepada (agama) Allah, maka 
sesungguhnya ia telah diberi petunjuk kepada jalan yang lurus," 
maksudnya adalah, "Barangsiapa melakukan segala sebab yang telah 
Allah tetapkan dan memegang teguh agama serta ketaatan kepada- 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (3/720) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
7anz/7(l/516). 
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Nya, maka ia telah menempuh jalan yang jelas dan hujjah yang lurus 
untuk menuju keridhaan Allah SWT dan keselamatan dari adzab serta 
siksa Allah SWT. 

Riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut adalah: 

7537. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 

Jua "Barangsiapa yang berpegang-teguh 

kepada (agama) Allah, maka sesungguhnya ia telah diberi 
petunjuk," ia berkata, "Maksudnya adalah beriman kepada 
Allah."‘°” 


Makna asal kata adalah menahan, dan segala yang 

menahan sesuatu dinamakan sedangkan yang menolak sesuatu 
dinamakan diantaranya perkataan Faradzak berikut ini,'*’^'* 


oifakli C. ilj # 


bdi -Ji 




I ^ ^ ^ ^ 


"Aku adalah anak para pencegah (pelindung) bani Tamim ketika 

berbagai peristiwa masa menimpa. 


Oleh karena itu, kata tambang deilam bahasa Arab 
diungkapkan dengan kata ftuP. Demikian pula segala sebab yang 

y 

mengantarkan seseorang kepada kebutuhannya. Misalnya perkataan 
Al Asy berikut ini/ 



Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/720). 

1054 y^|faj*azdaq adalah Hammam bin Khalid bin Sha’sha’ah. Dia dilahirkan di 
Bashrah dan besar di sana. Lihat biografinya dalam Ad-Diwan (hal. 5). 

Bait ini ada dalam Dhvan-nya (hal. 99). 

Orang yang mengatakannya adalah A’sya bin Tsa’labah. Lihat Ad-Diwan (hal. 
99). 



Surah Aali 'Imroan 


"Kepada seseorang dari Qais, aku panjangkan malam dan aku ambil 

perjanjian dari setiap kampong. " 

Maksud kata adalah berbagai sebab, yakni sebab 

keamanan. 


✓ ^ 

i • • 


Diungkapkan dalam bahasa Arab 0^ ^ 

Ji» demikian pula ** ci-aafr', dan yang paling fasih adalah 

dengan menggunakan huruf ba, seperti firman Allah SWT, 

"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 

(agama) Allah... ” (Qs. Aali 'Imraan [3]: 103). 

Juga divmgkapkan dengan lafazh seperti diungkapkan 

dalam perkataan seorang penyair,'®^* 


1058 


p c 


# aiL 'M 


^ ^ ^ y 


"Jika Anda membalas persahabatan dengan semisalnya, dan 
menghiburku, kemudian Anda memegang tali ikatanku." 


Diungkapkan dalam bait tersebut 0^ "Anda 

memegang tali ikatanku" tanpa menggunakan huruf ba, sama dengan 
kalimat cijtS "Saya memegang tali," yang bisa pula 

diungkapkan dengan kalimat "Saya memegang tali, 

, toocr 

seperti ungkapan seorang penyair. 


pL -Li C» jJJ ^ ^J oJij ^ otS U-iU 


Bait ini diungkapkan di dalam Dhva/i-nya, yakni dalam gasidah Mutu Kir aman 
bi Asyafikum. Al ushm artinya perjanjian. Lihat Ad-Diwan (hal. 197). 

1058 ijii tidak dikenal. 

Bait ini diungkapkan oleh Al Farra dalam Ma'aniAl Qur^an (1/228). 

1060 Syair ini tidak dikenal. 
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"Dia menggantungkan diri kepada Hindun yang tumbuh lagi 
bersarung. Anda mendekatinya, tapi sayang Anda sendiri tidak 

mengetahui apa itu kecerdasan. 

Sebelumnya saya telah menjelaskan makna kata dan 
Ketika itu saya menjelaskan bahwa makna yang dimaksud 
adalah Islam. Kami mengimgkapkan dengan berbagai dalilnya, meika 
sepertinya tidak perlu diulangi kembali. 


Telah diungkapkan sebelumnya' bahwa ayat ini berkenaan 
dengan dua suku, yakni Aus dan Khazraj, yang saling berkumpul 
untuk menyiapkan perang. Itu adalah makna yang terkandimg dalam 
firman-Nya, ^ ^'Bagaimanakah 

kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah dibacakan 
kepada kamu." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 

adalah: 


7538. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan bin 
Athiyah menceritakan kepada kami, ia beikata: Qais bin Rabi 
menceritakan kepada kami dari Al Aghar bin Ash-Shabah, dari 
Khalifah bin Hushain, dari Abi Nadhar, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Dahulu (pada masa jahiliyah) Aus dan Khazraj 
bertempur setiap bulan, lalu (pada masa Islam) ketika mereka 
sedang duduk-duduk, tiba-tiba saja mereka menuturkan 
berbagai peristiwa yang pernah terjadi, sehingga mereka pun 


marah. Sebagian dari mereka lalu berdiri dengan senjatanya. 
Akhirnya turunlah ayat ini, c-iC ^ J 

^ 'Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi 
kafir, padahal ayat-ayat Allah dibacakan kepada kamu, dan 


Bait ini diungkapkan oleh Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (1/238). 
Lihat tafsir surah Al Baqarah (6). 
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rasuUNyci pun berada di tengah-tengah kamu? sampai a^ir 

ayat selelahnya. Demikian pula firman Allah SWT, 

'XS^ 'Dan ingatlah akan nikmat Allah 

kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh- 

musuhan...' sampai akhir ayat."‘°^^ 

•M 



“Hai orang'Orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar^benar takwa kepada^Nya; dan janganlah seludUkali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam,” 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 102) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, bertakwalah kalian 
kepada Allah (maksudnya takutlah kepada Allah dengan selalu merasa 
diawasi) sehingga kalian menaati-Nya dan menjauhi segala larangan- 
Nya dengan rasa takut yang sebenarnya. Dialah Allah yang ditaati 
sehingga tidak dimaksiati. Dialah Yang disyukuri sehingga tidak 
dikufiiri. Dialah Allah yang diingat sehingga tidak dilupakan. Wahai 
kaum yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, janganlah kalian 
mati kecuali dalam keadaan Islam, yakni tunduk patuh dalam ketaatan 
kepada-Nya, juga dengan mengikhlaskan ibadah hanya kepada-Nya." 

Penafsiran yang saya ungkapkan, sama seperti yang dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

7539. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/720). 
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Sufyan menceritakan kepada kami —demikian pula Al Hasan 
bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri 
mengabarkan kepada kami— dari Zubaid, dari Murrah, dari 
Abdullah, tentang firman Allah SWT, i 


"Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada- 
Nya," ia berkata, "Dialah Allah yang ditaati sehingga tidak 
dimaksiati. Dialah Allah yang disyukuri sehingga tidak 
dikufiiri. Dialah Allah yang selalu diingat sehingga tidak 
dilupakan."*"^ 


7540. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Zubaid, dari Murrah Al 
Hamadani, dari Abdullah, dengan riwayat yang sama. 

7541. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Zubaid, dari Murrah 
Al Hamadani, dari Abdullah dengan riwayat yang sama’. 

7542. Abu Kuraib dan Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Laits berkata dari Zubaid, dari Murrah bin 
Syarahbil Al Bakili, dari Abdullah bin Mas’ud, dengan riwayat 
yang sama. 

7543. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
bin Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 


Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/214) secara mauguf, dia berkata, "Shahih 
dengan syarat Asy-Syaikhani, tetapi keduanya tidak mengeluarkannya dalam 
Ash-Shahih. Telah disepakati oleh Ad-Dzahabi. Abdurrazzaq dalam tafsirnya 
(1/406), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/483). Abdullah di sini 
adalah Abdullah bin Mas’ud. 
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menceritakan kepada kami dari Zubaid, dari Abdullah, dengan 
riwayat yang sama. 

7544. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mas’ar menceritakan 
kepada kami dari Zubaid, dari Murrah dan Abdullah, dengan 
riwayat yang sama. 

7545. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan 
kepada kami dari Al Mas’udi, dari Zubaid Al Ayami, dari 
Murrah, dari Abdullah, dengan riwayat yang sama. 

7546. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dan Manshur, dan Zubaid, dari 
Murrah, dari Abdullah, dengan riwayat yang sama. 


7547. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahva menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abi Ishaq, 
dari Ami bin Maimim, tentang firman Allah SWT, 'a»\ \Ji6\ 
"Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya," ia berkata, "Dialah Allah yang ditaati dan tidak 
dimaksiati. Dialah Allah yang disyukuri dan tidak dikufuri. 
Dialah Allah yang diingat dan tidak dilupakan." 


7548. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Ishaq, dari 
Amr bin Maimun, dengzm riwayat yang sama. 

7549. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Murrah 
menceritakan kepada kami dan Murrah, dari Ar-Rabi bin 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/722) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
IFq//z (1/483). 
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Khutsaim, ia berkata, "Dialah Allah yang ditaati dan tidak 
dimaksiati. Dialah Allah yang disyukuri dan tidak dikufun. 
Dialah Allah yang diingat dan tidak dilupakan."'^ 

7550. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Murrah, dia berkata: Aku 
mendengar Murrah Al Hamadani meriwayatkan dari Ar-Rabi' 
bin Khutsaim, tentang firman Allah SWT, ^ ^ 
"Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada- 
Nya," lalu ia menuturkan riwayat yang serupa. 


7551. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


menceritakan kepada kami dari Qais bin Sa’d, dari Thawus, 
tent 2 ing firman Allah SWT, (3^ ^4^' 0:^ 


"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya," ia berkata, "Dialah Allah 
yang ditaati dan tidak dimaksiati."'®^’ 


7552. 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Ibad menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT, ^ "Hai orang-orang 


yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya," ia berkata, "Dialah Allah yang ditaati dan tidak 
dimaksiati."'®®* 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/722) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/722) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (\m3). 

"** Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (3/722) dan Ibny Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz {1/4S3). ? 









Surah Aali 'Imraan 


7553 


7554. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, bahwa Allah SWT lalu menjelaskan kepada mereka — 
yakni orang-orang beriman dari kalangan Anshar—, 
s "Hai orang-orang 


yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan 
dalam keadaan beragama Islam," ia berkata, "Takwa yang 
sebenarnya adalah Dia ditaati dan tidak dimaksiati. Dialah 
yang diingat dan tidak dilupakan. Dia pun disyukuri dan tidak 

dikufuri."'®^^ 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin Al 
Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammam 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, ^ orang-orang yang 

beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya," ia berkata, "Maknanya adalah. Dia ditaati dan 
tidak dimaksiati, serta janganlah kalian mati kecuali dalam 
keadaan Islam." 


- Ada yang berpendapat sesuai dengan riwayat berikut ini: 

7555. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, ^ "Bertakwalah kepada 

Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya," ia berkata, "Maksud 
dari ketakwaan yang sebenarnya adalah mereka berjihad 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/722) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/413). 
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secara sunggiih-sungguh, tidak takut celaan, dan menegakkan 
keadilan karena Allah, kendati hal itu merugikan diri mereka, 
anak-anak mereka, atau orang tua mereka." 


Para ulama tafsir berbeda pendapat, apakah ayat ini di- 
mansukhl 

Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat tersebut 
tidak di-mansukh. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7556. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Alleih SWT, ^ "Bertakwalah 

kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya," ia berkate, 
"Ayat tersebut tidak dihapus (tidak di-mansukK), tetapi 
maknanya adalah, beribadahlah kepada Allah secara sungguh- 
sungguh." 

Dia lalu menuturkan penafsiran yang telah kami ungkapkan 
tadi.'°’^ 


7557. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Qais 
bin Sa’d, dari Thawus, tentang firman Allah SWT, 

"Hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya," 
ia berkata, "Jika kalian tetap tidak melakukannya dan tidak 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/722) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/433) 
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sanggup menunaikannya, maka janganlah kalian mati kecuali 
dalam (keadaan) Islam. 

7558. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: ^Thawus J^erkata, 
tentang firman Allah SWT, 3^^ 

janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam," ia berkata, "Jika kalian tidak sanggup 
bertakwa kepada-Nya maka janganlah kalian mati kecuali 
dalam (keadaan) Islam." 

Kedua: Berpendapat bahwa ayat ini dihapus dengan firman 
Allah SWT, C “Maka bertakwalah kamu kepada Allah 

menurut kesanggupanmu. ” (Qs. At-Taghaabun [64]: 16). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7559. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 
OillCS ^ "Hai orang- 


orang yuTig beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya^ dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam keadaan beragama Islam ," bahwa kemudian 
turun ayat lain dengan membawa keringanan karena kasih- 
sayang-Nya atas kelemahan makhluk-Nya, U 

*Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu^ yang mengandung keringanan dan 
kemudahan.” 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/433). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al *Uyun (1/413). 
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7560, 


7561 


7562, 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj bin 
Al Minhal Al Anmathi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammam menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang 


firman Allah SWT, ^ \^\* \^\i 


"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan 
janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam," ia berkata, "Ayat ini di-naskh oleh ayat 
dalam surah At-Taghaabun C A»t 

‘Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah'. Di atasnya Nabi 
SAW diba'iat dengan mendengarkannya dan menaatinya sesuai 
kesanggupan mereka. " 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi' bin 
Anas, ia berkata, "Ketika turun firman Allah SWT, ^ \^\ 

'Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada- 
Nya', kemudian turunlah firman-Nya, C 'Maka 

bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu'. 
Artinya, ayat ini me-nasakh ayat yang ada dalam surah A8ili 
'Imraan."'®’^ 

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 

\yu\ cjM' Hai orang- 


orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/293), ia menuturkan sumbernya 
kepada penulis. 

Al Mawardi dalam >va y4/(1/413). 
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Allah 


menurut 


takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam keadaan beragama Islam," ia berkata, 
"Manusia tidak sanggup menunaikarmya, maka akhirnya Allah 
SWT menurunkan firman-Nya, U 'Maka 

bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu'. 

7563. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, 

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya," ia berkata, "Sebuah 
perintah yang sangat berat telah datang, maka mereka berkata, 
'Siapa yang tahu kadar kewajiban ini, atau yang sanggup 
menunaikannya?' Ketika mereka tahu bahwa itu sangat berat 
bagi mereka, maka Allah SWT menghapusnya, dan dijelaskan 
dalam ayat lain U 'Maka bertakwalah kamu 

kepada Allah menurut kesanggupanmu'. "* 

Firman Allah SWT, "Dan janganlah 

sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7564. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Qais bin Sa’d, dari Thawus, 
tentang firman-Nya, 'i j "Dan janganlah 

sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama 


7564. 


‘0^ Ibid. 
Ibid. 
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Islam," ia berkata, "Maksudnya adalah di atas Islam dan di atas 
kehormatan Islam. 



"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 
Allah, dan janganlah kamu bercerai-berai, dan ingatlah 
akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa 
Jahiliyah) bermusuh^musuhan, maka AUah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang- 
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi 
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu 
daripadanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat- 
Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk,” 


(Qs, Aali 'Imraan [3]: 103) 


Abu Ja’far berkata: Makna firman Allah tersebut, 
berpeganglah dengan sebab-sebab yang telah Allah tetapkan, dengan 
kata lain ‘Berpegang-teguhlah kalian kepada agama Allah yang 
diperintahkan oleh-Nya. Demikian pula dengan ikatan janji yang telah 
Allah nyatakan dalam kitab Allah yang diturunkan kepada kalian. 


Abu Hatim menyebutkannya di dalam tafsirnya (3/723) dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrir Al Wajiz {l/4S3) 
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diantaranya bersatu di atas kebenaran dan menyerahkan diri kepada 
Allah SWT. 


Sebelumnya kali telah mengungkapkan makna kata 
beserta dalilnya. 

J • 

Makna kata adalah sebab yang mengantarkan seseorang 
kepada apa yang dicari dan dibutuhkannya. Oleh karena itu, keamanan 
dinamakan al habl, karena ia adalah sebab yang meghilangkan rasa 
takut, dan keselamatan dari berbagai kepedihan, misalnya perkataan 
A’sya bin TsaTabah, 


J • 

»t. 




* 


"Jika keamanan satu kaum telah memberikan jalan untuknya, maka ia 
akan mengambil keamanan dari yang lain untuk diberikan 

kepadamu. 

Demikianlah makna kata al habl dalam firman Allah SWT, 

^ ^ ‘‘Kecuali jika mereka berpegang kepada tali 

(agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia." (Qs. Aali 
'Imraan [3]: 112). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7565. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Awwam 
mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya’bi, dari Abdullah bin 
Mas’ud, tentang firman Allah SWT, ^ 


'®*® Bait ini diungkapkan dalam Diwan Al A’sya, Musykilul Qur'an (358), Al 
Ma ’ani Al Kabir (1120), dan Al-Lisan dalam bahasan kata (J,^). 

Bait syair ini diungkapkan untuk memuji Qais bin Ma’di Karib. Lihat Ad- 
Diwan(j\d\. 151). 
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"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 
Allah," ia berkata, "Maksudnya adalah beijamaah."*®** 

7566. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Al Awwam, dari Asy-Sya’bi, 
dari Abdullah, tentang firman Allah SWT, 

"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 
(agama) Allah," ia berkata, "Makna dari 'tali (agama) Allah' 
adalah berjamaah." 


- Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah Al Qur'an 
dan perjanjian yang telah ditetapkan di dalamnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7567. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 
\'*1 .C i y t "Dan berpeganglah kamu semuanya 

kepada tali (agama) Allah," ia berkata, "Tali Allah yang kuat 
yang diperintahkan untuk dipegang teguh adalah Al 
Qur'an."‘“^ 


7568. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, ^ "Dan berpeganglah kamu 

semuanya kepada tali (agama) Allah," bahwa maknanya 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/713) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/433). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/432). 
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adalah dengan perjanjian yang Allah tetapkan dan dengan 
perintah-Nya. 

7569. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Syaqiq, dari 
Abdillah, ia berkata, "Sesungguhnya ash-shirat dihadiri oleh 
syetan-syetan, mereka berseru, ‘Wahai hamba Allah, 
kemarilah!' Mereka melakukan hal itu untuk mencegah 
manusia dari jalan Allah. Oleh karena itu, berpegang-teguhlah 
kepada tali Allah, yaitu kitab-Nya." ’ 

7570. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin 
Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami dari Asbath, dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 

"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 
(agama) Allah," ia berkata, "Tali (agama) Allah adalah kitab- 
Nya." 

7571. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang arti kalimat berkata, 

"Maksudnya adalah perjanjian yang telah Allah tetapkan. 


7572. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha, tentang arti kalimat 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/407) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(3/724). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/433) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/483). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Moy/r (1/433) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/483). 

1086 Ba^awi dalam Ma 'alim At-Tanzil (1/519). 
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M ia berkata, "Maksudnya adalah perjanjian yang telah Allah 
tetapkan."*®*’ 

7573. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waqi' 
menceritakan kepada kami dari Al A’mEisy, dari Abu Wa il, 
dari Abdullah, tentang firman Allah SWT, 

"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 
(agama) Allah," ia berkata, "Tali (agama) Allah adalah Al 
Qur'an."*®** 

7574. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dheihhak, 
tentang firman Allah SWT, "Dan 

berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah," ia 
berkata, "Maknanya adalah Al Qur'an."’®*® 

7575. Sa'id bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Abdul Malik 
bin Abi Sulaiman Al Arzami, dari Athiyah, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

Ji .iilji 

"Kitabullah adalah tali Allah yang terbentang dari langit 
hingga bumi. "*®®® 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 

mengikhlaskan ibadah hanya kepada Allah SWT. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Ibnu Janzi dalam Zad Al Masir (1/432). 

Ibnu Jauzi dalam Zafil/4/Maj/r (1/432-433). 

Imam Ahmad dalam Musnadnya (3/26) dan Al Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawa'id(yi\62, 163). 


^ L>\^ 
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7576. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', dari 
Abui Aliyah, tentang firman Allah SWT, 

"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 
(agama) Allah," ia berkata, "Allah berfirman, ‘Berpegang- 
teguhlah kalian dengan mengikhlaskan diri hanya untuk Allah 

swr."'o’* 

7577. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, ^ "Dan 

berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah," "Al 
habl adalah Islam." 

Ia lalu membaca firman Allah SWT, Jji» "Dan janganlah 

kamu bercerai-berai...."^^ 


Penakwilan firman Allah SWT: i '*Dan janganlah 




kamu bercerai-beraL..." 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Janganlah kalian 
terpecah-belah dari agama Allah dan perjanjian yang telah Allah 
tetapkan dalam kitab-Nya, yakni bersatu padu di atas ketaatan kepada- 
Nya dan Rasulullah SAW, serta menjadikaimya sebagai rujukan." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7578. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (3/724). 

Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/483). 
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kepada kami dari Qatadah, tentang 
^ o-uw i^JJu "Dan ji 


firman Allah SWT, 

Dan janganlah kamu bercerai- 
berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu," ia. hQrkaXsi, 
"Sesimgguhnya Allah SWT sangat membenci perpecahan, dan 
Dia telah menjelaskan serta memperingatkan kalian akan hal 
itu. Dia juga telah melarang kalian darinya. Dia ridha jika 
kalian mendengar, taat, dan bersatu-padu. Pilihlah hal-hal yang 
Allah ridhai bagi kalian, semampu kalian. Tidak ada daya 
kecuali dari Allah SWT." 

7579. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', dari 
Abi Al Aliyah, tentang kalimat "Dan janganlah 

. kamu bercerai-berai..." ia berkata, "Janganlah kalian saling 
bermusuhan.di atasnya." 

Dia pun berkata, "Di atas keikhlasan hanya kepada Allah 
SWT, dan jadilah kalian saudara di atasnya. 

7580. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku: Al Auzai berkata: Yazid Ar- 
Raqasy menceritakan kepadaku, bahwa dia mendengar Anas 
bin Malik berkata, Rasulullah SAW bersabda, 

^ y’ y y a y' ^ 

^ Oy y ^ ® I ® t ^ , 

•* ^ ^ ^ ^ •• ^ 


y y ^ 




Jli cSO^lj Ml jlili ^ '3}^ 


Al Mahardi An-Nukat wa Al *Uyun (1/414). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/724). 
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:JlS} ijS :Jis oii 1^3 i; :j;ai 

o' oo^ ^ ^ 



‘Sesungguhnya bani Israil terpecah-belah menjadi 71 
golongan, sementara umatku terpecah menjadi 72 golongan, 
dan semuanya masuk ke dalam neraka, kecuali satu 
(golongan)'." 


Aneis berkata, "Beliau lalu ditanya, 'Siapakah yang satu ini 
wahai Rasulullah?’ Beliau lalu mengepalkan tangan dan 
berkata, 'Al Jama'ah, "Dan berpeganglah kamu semuanya 
kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai- 
berai. 


7581. Abdul Karim bin Abi Umair menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Al Auza'i menceritakan dari Yazid 
Ar-Raqasy, dari Anas bin Malik, dari Nabi S A W, dengan 
riwayat yang sama. 


7582. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Maharibi menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Khalid, dari 
Asy-Sya’bi, dari Tsabit bin Quthbah Al Madani, dari 
Abdullah, dia berkata, "Wahai Manusia, taat dan berjamaahlah 
kalian, karena ia adalah tali Allah yang diperintahkan untuk 
dipegang teguh. Sesungguhnya apa yang kalian benci dalam 
taat dan berjamaah, adalah lebih baik daripada apa yang kalian 
senangi dalam perpecahan."*®^® 


AbduiTazzaq dalam Miishannaf (\0I\56) dengan lafazhnya. Demikian pula At- 
Tirmidzi dalam Al Iman (2641), Ibnu Majah dalam Al Fitan (3993), dan Imam 
Ahmad dalam Musnad-nydi (3/145), 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/723). 
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7583. Abui Hamid bin Bayan As-Sukari menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Yazid mengabarkan kepada kami 
dari Isma'il bin Abi Khalid, dari Asy-Sya’bi, dari Tsabir bin 
Qathbah, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Mas’ud 
berkhutbah, "Wahai manusia...!" Lalu ia menuturkan seperti 
riwayat sebeltmmya. 

7584. Isma'il bin Hafsh Al Ubulli menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Numair Abu Hisyam menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mujalid bin Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Amir, dari Tsabit bin Quthbah Al Madani, 
dia berkata: Abdullah berkata, "Hendaklah kalian taat dan 
berjamaah, karena ia adalah tali Allah yang diperintahkan 
untuk dipegang teguh...." Dia lalu menuturkan seperti riwayat 
tadi. 



Penakwilan flrman Allah: S\ 

CA "Dan ingatlah akan nikmat Allah 


kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 
103). 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Ingatlah nikmat 
yang telah Allah berikan kepada kalian, diantaranya persaudaraan dan 
keakraban kalian di atas Islam....’ 


Ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang ungkapan 
jy. "Ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 

bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu." 

Pertama: Sebagian ulama Bashrah berkata, "Ungkapan 
tersebut terputus pada kalimat oli \j 'Dan ingatlah 
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akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa JahiliyahJJ^ 
Kemudian kalimat tersebut dijelaskan dengan imgkapan c* JilU 
‘Maka Allah mempersatukan hatimu', ketika Allah mengabarkan 
keadaan mereka sebelum hati mereka bersatu, seperti ucapan Anda 
Ot •' 'Dia menahan tembok agar tidak roboh " 

Kedua: Sebagian ulama nahwu Kufah berkata, "Ungkapan 
^ 'Ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 

bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, bersambung 
dengan kalimat ^ 'Dan ingatlah akan nikmat Allah 

kepadamu’." 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar adalah, kalimat 
cJy "Ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 

bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, 


t f 


bersambung dengan kalimat 
nikmat Allah kepadamu." 


Jika demikian, maka makna ayat tersebut adalah, "Wahai kaum 
mukmin, ingatlah nikmat yang telah Allah karuniakan kepada kalian, 
yakni ketika kalian (pada masa Jahiliyah) bermusuhan dan saling 
membvmuh karena fanatisme kelompok, bukan karena ketaatan kepada 
Allah dan rasul-Nya, lalu Allah SWT menyatukan hati kalian dengan 
Islam. Allah menjadikan kalian saling bersaudara, padahal 
sebelumnya kalian saling bermusuhan." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah; 


7585. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mencerit^an 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 'ip i'j 

"Dan ingatlah akan 

nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 
bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, ia 
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berkata, "Dahulu kalian saling memangsa, orang yang kuat 
menindas yang lemah, hingga datangnya Islam, lalu Allah 
mempersaudarakan kalian dan menjadikan hati kalian 
menyatu. Demi Allah yang tidak ada Ilah yang berhak 
diibadahi selain-Nya, sesungguhnya persatuan adalah rahmat, 
sedangkan perpecahan adalah siksa." 


7586. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, iTjtfJ 

Dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan," ia berkata, 
"Kalian saling membunuh, yang kuat memangsa yang lemah, 
hingga datang Islam, lalu Allah SWT menyatukan hati kalian 
dan menjadikan kalian saling bersaudara."'®^* 

Abu Ja’far berkata: Nikmat yang Allah berikan kepada kaum 
Anshar dalam ayat ini adalah keakraban hati dalam Islam dan 
persatuan mereka di atasnya, padahal sebelumnya mereka 
bermusuhan, seperti Allah SWT jelaskan dalam firman-Nya, 

Jkp' ^ "Ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan. 
Itulah permusuhan yang menjadikan dua suku; Aus dan Khazraj, 
saling berperang pada masa Jahiliyah. Para ulama menyatakan bahwa 
peperangan di antara mereka berlangsung selama 120 tahun. 


Riwayat yang sesuai dengan pernyataan tersebut adalah: 

7587. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq berkata, 
"Peperangan antara Aus dengan Khazraj berlangsung selama 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/287), ia menuturkan sumbernya 
kepada Ibnu Al Mundzir dari Qatadah (2/287). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/725). 
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120 tahun. Islam datang saat mereka masih berperang. 
Padahal, mereka berasal dari dua saudara sekandung, dan tidak 
terdengar dalam (sejarah) ada permusuhan dan peperangan 
seperti yang terjadi pada mereka. Allah SWT lalu 
memadamkannya dengan Islam, dan menyatukan hati mereka 
dengan Muhammad SAW."**^^ 

Allah SWT mengingatkan akan segala bencana yang peraeih 
menimpa mereka, permusuhan, peperangan, serta rasa takut. Allah 
SWT pun mengingatkan kepada mereka nikmat yang mereka dapatkan 
dengan Islam, dengan mengikuti Muhammad SAW, dan dengan 
beriman kepada apa yang dibawanya, yakni keakraban dan 
persahabatan, masing-masing saling percaya dan bersaudara. 
Sebabnya dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

7588. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ishaq 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ashim bin Umar bin 
Qatad,ah Al Madani menceritakan kepada kami dari para 
Syaikh kaumnya, mereka berkata: Suwaid bin Shamit, saudara 
bani Amr bin Auf, datang ke Makkah untuk haji atau umrah. 
Suwaid menamakan kaumnya Al Kamil, karena keteguhan, 
syair, nasab, dan kemuliaan mereka. Rasulullah SAW 
mendatanginya ketika mendengar hal itu, dan mengajaknya 
menuju (jalan) Allah dan Islam. Suwaid lalu berkata, 
"Barangkali apa yang engkau miliki sama seperti yang aku 
miliki!" Rasulullah SAW lalu bertanya, "Apa yang engkau 
miliki?" Dia menjawab, "Hikmah Lukman." Rasulullah SAW 
berkata, "Coba tunjukkan kepadaku!" Dia pun 
memmjukkarmya. Rasulullah kemudian berkata. 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Mos/r (1/433), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/484), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (1/519) 
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"Sesungguhnya perkataan ini indah, tetapi apa yang ada 
padaku lebih indah. Ia adalah Al Qur'an, yang diturunkan 
oleh Allah SWT kepadaku sebagai petunjuk dan cahaya." 
Rasulullah SAW lalu membacakan Al Qur'an kepadanya dan 
mengajaknya kepada Islam. Beliau sama sekali tidak 
menjauhinya. Dia pun berkata, "Sungguh, ini adalah perkataem 
yang indah." Dia lalu meninggalkan beliau dan pergi ke 
Madinah. Tidak lama kemudian dia dibunuh oleh suku 
Khazraj, dan kaximnya mengatakan bahwa dia terbunuh dalam 
keadaan Islam. Ia terbxmuh pada peristiwa Bu’ats.**®” 

7589. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia 
berkata; Al Hushain bin Abdirrahman bin Amr bin Sa’d bin 
Mu'adz menceritakan kepadaku, dia salah seorang dari bani 
Abi Asyhal, bahwa Mahmud bin Lubaid, salah seorang dari 
bani Abdil Asyhl, berkata; Abu Al Haisar bin Rafi mendatangi 
Makkah bersama beberapa pemuda dari bani Abdil Asyhl, 
diantaranya Iyas bin Mu'adz. Mereka datang untuk meminta 
bantuan bagi kaumnya, yakni Khazraj dari kaum Quraisy. 

Ketika itu Rasulullah SAW mendengar berita tentang mereka, 
maka Rasulullah SAW mendatangi mereka, lalu berkata, 
"Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang lebih baik 
daripada kaum yang kalian tuju?" Mereka bertanya, "Apakah 
itu?" Ia berkata, "Aku adalah utusan Allah. Aku diutus untuk 
seluruh hamba, guna mengajak mereka beribadah hanya 
kepada Allah dan membersihkan diri mereka dari kesyirikan." 
Iyas bin Mu'adz —^pemuda yang pandai bicara—^lalu berkata, 
"Wahai kaum! Demi Allah, dia lebih baik daripada kaum yang 
kalian tuju!" Abu Al Haisar Anas bin Rafi' mengambil 

Ibnu Hisyam dalam (3/67-69). 
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segenggam kerikil dan melemparkannya ke wajah Iyas bin 
Mu'adz, lalu berkata, "Kami tidak membutuhkanmu. Demi 
Allah, kami datang bukan untuk hal ini!" Iyas bin Mu'adz pun 
terdiam, sementara Nabi SAW berdiri, dan mereka pim pergi 
menuju Madinah. Ketika itu sedang terjadi peperangan Buats 
(antara Aus dengan Khazraj). Tidak leima kemudian Iyas bin 
Mu'adz meninggal dunia. 

Ia berkata, "Ketika Allah SWT hendak menampakkan agama- 
Nya, mengagungkan Nabi-Nya, dan mewujudkan janji-Nya, 
maka ketika itu Nabi SAW keluar pada musim haji, waktu saat 
sekelompok Anshar menawarkan dirinya kepada kabilah- 
kabilah Arab, seperti yang biasa mereka lakukan pada setiap 
musim haji. Ketika beliau berada di Aqabah, beliau bertemu 
dengan sekelompok orang dari suku Khazraj yang dikehendaki 
baik oleh Allah SWT." 

Ibnu Humaid berkata: Salamah berkata: Muhammad bin Ishaq 
berkata: Ashim bin Umar bin Qatadah menceritakan kepadaku 
dari para syaikh kaumnya, mereka berkata, "Ketika Rasulullah 
SAW berjumpa dengan mereka, beliau bertanya, ‘Siapakah 
kalian?’ Mereka menjawab, ‘Kaum dari suku Khazraj’. Nabi 
berkata, ‘Apakah kalian termasuk kelompok yang melakukan 
perjanjian dengan Yahudi?’ Mereka menjawab, ‘Betul’. Nabi 
berkata, ‘Maukah kalian duduk dahulu, sehingga aku 
mengatakan sesuatu kepada kalian?’ Mereka menjawab, 
‘Tentu’. 

Akhirnya mereka duduk bersama beliau. Nabi SAW lalu 
mengajak mereka ke jalan Allah dan menawarkan Islam 
kepada mereka, serta membacakan Al Qur'an. 

Di antEira sebab yang Allah jadikan sehingga mereka menerima 
Islam adalah adanya kaum Yahudi bersama mereka di negeri 
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mcrckd sendiri. Mereka ahli kitab dan berilmu, tetapi mereka 
ahli syirik dan penyembah berhala. Mereka juga telah 
melakukan peperangan di negeri mereka sendiri, datn jika ada 
masalah di antara mereka maka kaum Yahudi berkata, 
'Sesungguhnya seorang nabi telah diutus dan telah meneduhi 
zamannya, maka kami akan mengikutinya dan membunuh 
kalian seperti kaum Ad dan Iram'. 

Ketika Nabi SAW berbicara dengan mereka, dan mengajak 
kepada jalan Allah, maka sebagian dari mereka berkata kepada 
yang lainnya, ‘Wahai kaumku! Kalian tahu bahwa ia adalah 
seorang nabi, seperti yang dijanjikan oleh kaum Yahudi, maka 
j anganlah mereka mendahului kalian I ’ 

Akhirnya mereka menerima ajakan nabi dan membenarkannya 
serta menerima Islam yang ditawarkan kepada mereka. Mereka 
berkata, 'Sesunggiihnya kami telah meninggalkan kaum kami, 
dan tidak ada permusuhan serta keburukan yang lebih jelek 
daripada yang terjadi di antara mereka. Semoga Allah SWT 
menyatukan mereka denganmu. Kami akan datang kepada 
mereka untuk mengajak mereka kepada apa yang engkau 
dakwahkan. Seandainya Allah SWT menyatukan mereka, 
maka tidak ada seseorang pun yang lebih agung dari dirimu'. 

Mereka pun meninggalkan Nabi SAW dan kembali ke negeri 
mereka dalam keadaan telah beriman. Jumlah mereka enam 

orang, seperti yang dijelaskan dalam riwayat yang sampai 
kepada kami. 

Ketika mereka mendatangi kaum mereka di Madinah, mereka 
menceritakan berita tentang Rasulullah SAW, dan mengajak 
mereka kepada Islam, sehingga tersebarlah berita tentangnya. 
Tidak ada satu rumah pxm di kalangan Anshar yang kosong 
dari obrolan tentang Rasulullah SAW, sehingga ketika tiba 
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tahiin mendatang, pada musim yang sama, 12 orang datang 
menjumpai beliau di Aqabah. Itulah baiat Aqabah yang 
pertama, mereka berbaiat kepada Rasulullah SAW dengan 
bai'at An-Nisa, yakni sebelum diwajibkannya berperang 
kepada mereka.""®* 


7590. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari Ikrimah, bahwa 
sesungguhnya enam orang dari kaum Anshar mendatangi Nabi 
SAW, lalu mereka mengimani dan membenarkannya. Ketika 
Nabi SAW ingin pergi bersama mereka, mereka berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya di antara kami teijadi 
peperangan, dan kami takut jika engkau pergi dalam keadaan 
seperti ini, maka akan terjadi apa yang tidak Anda harapkan." 
Mereka lalu menganjurkan beliau imtuk datang tahun depan. 


Ketika telah tiba tahun yang dinanti, mereka berkata, "Wahai 
Rasulullah, mari kita pergi sekarang! Semoga Allah SWT 
memadamkan peperangan tersebut!" Mereka pun pergi, dan 
Allah SWT memang memadamkan peperangan itu, padahal 
mereka sebelumnya menyangka tidak akan ada perdamaian di 
antara mereka. Ketika itulah terjadi peristiwa Bu'ats. Lalu pada 
tahun berikutnya, 70 orang menemui beliau dan beriman 
kepadanya. Mereka menjadikan 12 orang pemimpin, dan 
ketika itu All^ SWT berfirman, 

"Dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh- 
musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu." 


"®' Ibnu Hisyam dalam Sirah (2/69-73) dan Ath-Thabrani secara ringkas dalam Al 
Kabir {} 1216). 

* AbdiuTazzaq dalam tafsirnya (1/407). 
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7591. 


7592. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata. 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia 
berkata, "Makna kalimat Sj, 'Ketika kamu dahulu 

(masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan', adalah^ketika teijadi 
pertempuran Ibnu Sumair. Kalimat OSi Maka Allah 

mempersatukan hatimu’, maknanya adalah (Allah 
mempersatukanmu) dengan Islam." 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Ayyub, dari 
Ikrimah, dengan riwayat yang sama, tetapi ada tambahan, 
"Ketika terjadi musibah yang menimpa Aisyah, dua suku ini 
saling bertengkar, sehingga sebagian dari mereka berkata 
kepada sebagian lainnya, 'Kami tunggu kalian di luar 


Madinah'. Mereka pun keluar. Lalu turunlah firman Allah 

SWT, S ’sl 

‘Dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika 


^^ 7 7 

kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka 


Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara 


Rasulullah SAW pun mendatangi mereka, lalu membacakan 
ayat tersebut berulang kali, hingga mereka saling berpelukan dan 
menangis." 


Sumair di sini, seperti dikatakan oleh As-Suddi, adalah Sumair 
bin Zaid bin Malik, salah seorang dari bani Amr bin Auf, yang 
diungkapkan oleh Malik bin Al Ajian dalam perkataannya. 


‘ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/725). 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir {2316%). 
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"Sesungguhnya Sumair telah memperlihatkan kelompoknya yang 
terkadang berbuat lembut kepadanya, dan terkadang marah.^ 

"Seandainya dugaanku tidak benar terhadap bani Najjar, niscaya 

mereka tidak akan makan apa yang mereka upayakan. 

2 - 

Para ulama dari berbagai negeri menuturkan bahwa penyebab 
berkobarnya api permusuhan antara Aus dengan Khazraj adalah 
terbimuhnya maula Malik bin Al Ajian Al Khazraj i yang bernama Al 
Hurr bin Sumair dari Muzainah. Ia adalah sekutu Malik bin Al Ajian. 
Permusuhan terus berlangsung hingga Allah SWT meinadamkaimya 
dengan Muhammad SAW. Itulah makna perkataan As-Suddi, "Perang 
Ibnii Sumair." 

Firman Allah SWT, "Lalu menjadilah 

kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara," maknanya 
adalah, "Allah SWT menjadikan kalian bersaudara dengan Islam dan 
kalimat yang haq, bersaudara dalam membantu orang-orang beriman, 
dan saling membahu melawan orang-orang yang menentang kalian 
dari kalangan kafir, serta bersaudara dengan rasa saling mempercayai, 
tanpa ada rasa kebencian dan kedengkian sama sekali." 

7593. Bisyr menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, 


Sumair bin Zaid bin Malik Al Ausi. Lihat biografinya dalam Al Aghani (3/41) 
dan Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara (247). 

Bait ini diungkapkan dalam Jamharat Asy'aril Arab (1220) dan Al-Lisan pada 
pembahasan kata (>^) 

Lanjutnya bait sebelumnya dalam Al Jamharah dan Al Aghani, adaldi (li^u») 
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"Lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang 
yang bersaudara," ia berkata, "Diriwayatkan kepada kami 
bahwa seseorang pernah batanya kepada Ibnu Mas’ud, 
‘Bagaimana keadaan engkau sekarang?’ Ia menjawab, ‘Kami 
menjadi bersaudara dengan nikmat Allah SWT’."***^* 


Peiiakwilao firman Allah; ^ dip 

(Dan kamu telah berada di tepi Jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kamu daripadanya). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai kaum 
mukmin dari kalangan Anshar dan Khazraj, kalian ada di tepi jurang 


neraka." 

Ungkapan tersebut merupakan gambaran atas kekufuran 
mereka sebelum Allah memberikan hidayah Islam kepada mereka. 
Dengan ungkapan lain, "Dahulu kalian ada di tepi jurjang neraka 
dengan kekufuran kalian, sebelum kalian semua mendapatkan nikmat 
Islam dari-Nya. Kekufuran itu sebenarnya menjadikan kalian kekal di 
dalam neraka, tetapi Allah SWT menyelamatkan kalian dengan 
keimanan yang dilimpahkan oleh-Nya, dari Islamlah yang telah 
menjadikan kalian saling bersaudara." 


Kalimat Ui maknanya adalah tepi jurang, seperti 

ungkapan li* yang artinya tepi sumur. Demikian pula yang 
diungkapkan dalam sebuah bait syair. 


^LLSj (3a£j\j 



J» o ✓ 




"Kami menggali sumur Sajlah untuk Hajij, yang di atas tepinya 

tumbuh sayuran. 


Al Qurthubi dalam tafsirnya (4/159). 

Bait ini ada dalam Ar-Raudh Al Anif{l/\0l) 
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Kata lAUi maknanya adalah di atas tepinya. Diimgkapkan 

dalam bahasa Arab SsSy' Uli 'Ji* "Ini adalah tepi sumur" (dalam 

^ ^ ^ ^ • 

bentuk isim magshur), yang bentuk mutsanna-nya adalah liijii». 

Kalimat "Lalu Allah menyelamatkan kamu dari 

padanya," maknanya adalah, "Allah SWT menyelamatkan kalian dari 
jurang tersebut." Jadi, kata ganti dalam kalimat tersebut dikembalikan 

* * * * *•* I 1 

kepada kata Bisa pula dikembalikan kepada kata uili karena 

kata tersebut merupakan bagian dari Dengan kata lain, berita 

tentang ViiJi juga merupakan berita tentang ' 5^^», seperti yang 
diungkapkan oleh Jarir bin Athiyah,' ’ 




"Dia melihat perjalanan masa telah mengambil (bagian) dariku, 
seperti akhir malam yang mengambil (bagian) dari bulan sabit ." 

Dalam bait tersebut dikatakan y "Bergesernya masa." 
Kata ganti kemudian dikembalikan kepada kalimat seperti yang 
dikatakan oleh Al Uzaj,*”^ 


A ^ 


''Malam yang panjang telah mempercepat untaku, malam itu 
menghabiskan tulang dan daging milikku. 

Telah saya ungkapkan sebelumnya alasan bisa dinyatakannya 


demikian. 
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Ia adalah Jarir bin Athiyah Al Khatfi. Lihat Ad-Diwan (hal. 5) 

Bait ini diungkapkan dalam Ad-Diwan, Majaz Al Qur'an (98), dan Al Kamil 
(1/324). Bait ini diungkapkan untuk mencela Farazdak. 

" Al Ujaz adalah Abdullah bin Ru’yah bin Labid. Lihat Ad-Diwan (hal. 11). 

Bait ini diungkapkan dalam Diwan Al Ujaz (hal. 403), Al Bayan wat Tabyin 
(4/60), Al Khizanah (2/168), dan Mugni Al Labib (2/1066) cetakan Darussalam. 
“*** Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (234), 


702 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7594. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentane firman Allah SWT, ^j 
«.^ 1 » li^ 05 Ui ^ "Dan 

kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu," ia berkata, "Suku 
Arab adalah manusia paling hina, paling sengsara, paling sesat, 
paling telanjang, dan paling lapar. Mereka berada dalam 
keadaan takut di antara dua kepala singa, yaitu Romawi dan 
Persia. 


Demi Allah, di negeri mereka sama sekali tidak ada yang 
pantas membuat orang lain iri. Barangsiapa hidup di antara 
mereka, berarti hidup dalam keadaan sengsara, dan 
barangsiapa mati di antara mereka, berarti mati dalam keadaan 
hina dalam api neraka. Mereka dimakan, bukan memakan. 

Demi Allah, kami tidak mengetahui satu suku pun di dunia ini 
yang paling rendah bagiannya daripada mereka, dan paling 
hina kedudukannya daripada mereka, hingga Allah SWT 
mendatangkan Islam. Allah SWT memberikan Al Kitab 
kepada kalian, menempatkan kalian di negeri peijuangan, 
melimpahkan rezeki kepada kalian, dan menjadikan kalian 
sebagai raja di antara manusia. Allah SWT telah memberikan 
segalanya, seperti yang kalian lihat, dengan Islam, maka 
syukurilah, karena Tuhan kalian adalah pemberi nikmat lagi 
mencintai hamba-Nya yang bersyukur, dan orang yang selalu 
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bersyukur akan selalu Allah tambahkan nikmatnya. Maha 
Luhiir dan Maha Suci Allah." 

759^. Al Mutsaniia menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakhn kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi' bin 
Anas, tentang firman Allah SWT, ^ Cjp 

"Dan'kamu telah berada di tepi jurang neraka," b^wa 
maknanya adalah,''Kalian dalam keadaan kufur kepada Allah, 
lalu ' Allah ■ SWT menyelamatkan kalian darinya dan 
memberikan petimjuk Islam kepada kalian."***^ 

7596. Muhammad bih Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami,;^^ ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, ^ ^ ^'3 

"Dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, 
lalu Allah menyelamatkan kamu daripadanya," ia berkata, 
"Maknanya adalah, 'Allah telah menyelamatkan kalian dengan 
Muhammad, padaheil dahulu kalian berada di tepi jurang 
neraka. Barangsiapa mati di antara kalian, berarti ia dikekalkan 
dalam api neraka. Allah SWT lalu mengutus Muhammad 
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SAW dan menyelamatkan kalian dari jurang tersebut’. 

7597. M uhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan bin Hayy menceritakan kepada kami, 
tentang firman Allah SWT, ^ f ^'3 

"Dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/301), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
( 4 / 47 )^ ia menuturkan sumbernya kepada Ibnu Mandur dan Abu Syaikh dari 
Qatadah, serta Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (2/301). 

'' Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/725). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (3/726). 
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menyelamatkan kamu dco'ipadanya," ia berkata, "Maksudnya 
adalah fanatisme golongan."*"* 


Penakwilan firman AUah SWT: 0^. 

(Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, 


agar kamu mendapat petunjuk). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Demikianlah, seperti 
yang Allah SWT jelaskan kepada kalian dalam ayat-ayat ini wahai 


kaum mukmin dari kalangan Aus dan Khazraj. Allah menjelaskan 
tentang kebencian Yahudi terhadap kalian dan perintah serta larangan 
mereka kepada kalian, sementara kalian ketika itu masih dalam 
keadaan jahiliyah. Allah SWT kemudian menjadikan kalian muslimin. 
Itu semua menunjukkan nikmat Allah SWT sangat besar kepada 
kalian. Demikian pula hujjah-hujjah lainnya yang Allah turunkan 
kepada Rasul-Nya SAW, agar kalian berdiri tegak di atas jalan 

hidayah." 

••• 



"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang mungkar; merekalah orang-orang 

yang beruntung,** 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 104) 


Kami tidak mendapatkannya dalam rujukan yang adai 
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‘ Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Hendaklah ada di 
antara kalian wahai kaum mukmin, sekelompok umat yang mengajak 
orang lain kepada kebaikan, yakni Islam dan syariat yang Allah 
tetapkan untuk hamba-hamba-Nya." 

Ungkapan "menyuruh kepada yang /naVj//” malmanya adalah 
memerintahkan yang ma’ruf. Dengan vmgkapan lain miemerintahkan 
manusia untuk mengikuti Muhammad SAW dan agama yang 
dibawanya dari Allah SWT. 

Ungkapan "mencegah dari yang mungkar" maknanya adalah 
melarang manusia dari kufur kepada Allah SWT serta mendustakan 
M uhammad SAW beserta segala yang dibawanya, dengan jihad 
tangan, hingga mereka tunduk. 

Ungkapan "merekalah orang-orang yang beruntung" 
maknanya adalah orang-orang yang sukses di sisi Allah SWT, yang 
kekal dalam surga dan kenikmatannya. 


Sebelumnya kami telah menuturkan makna kata al iflah 
beserta dalilnya,’"^ sehingga '"tidak perlu diulang kembali pada 
kesempatan ini. 


7598. 


Ahmad bin Hazm menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kbpada kami, ia berkata: Isa bin Umar Al 
Qari menceritakan kepada kami dari Abi Aun Ats-Tsaqafi, ia 
mendengar Shubaih berkata: Aku mendengar Utsman 
membaca, ^ 

U "Dan hendaklah ada di antara 


kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, 
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 


'' ” Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (5). 
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mungkar, dan memohon kepado Allah terhadap perkara yang 
menimpa mereka. 


7599. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, ia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Zubair membaca (ayat tersebut), lalu ia 
menuturkan seperti yang dibaca oleh Utsman. 


7600. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah SWT, 

^ "Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 
ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar," ia berkata, 
"Mereka adalah orang-orang khusus dari kalangan sahabat 
Nabi SAW, dan mereka adalah orang-orang khusus dari 
kalangan perawi."*’^* 



"Dan janganlah kamu menyerupai orang'orang yang 
bercerai'berai dan berselisih sesudah datang keterangan 
yang jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-’orang yang 

mendapat siksa yang berat." 


Al Qurthubi dalam tafsirnya (4/165). 

* Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrir Al Wajiz (1/485). 
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(Qs. Aali 'Imraan [3]: 105) 


Abu.Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang 
beriman, janganlah kalian menyerupai orang-orang yang bercerai- 
berai dari kalangan ahli kitab. Mereka juga berbeda pendapat dalam 
agama Allah, dalam perintah dan larangan-Nya, padahal telah datang 
kepada mereka hujjah dan kebenaran dari Allah SWT atas apa yang 
mereka seiisihkan. Mereka p\m tahu bahwa kebenaran itu menyelisihi 
niereka^ Mereka telah menentang perintah Allah dan memutuskan 
ikatan janji yang telah ditetapkan, m^a bagi mereka siksaan yang 
sangat pedih." 

Dengan ungkapan lain, "Wahai kaum mukmin, janganlah 
kalian bercerai-berai dalam agama kalian, seperti mereka yang telah 
bercerai-berai dalam agama mereka. Jangunlah kalian melakukan amal 
perbuatan mereka, agar kalian tidak tertimpa siksa Allah yang sangat 
pedih, seperti yang mereka dapatkan." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan meikna tersebut adalah: 


7601. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, ^ \ i y 

c; ^ "Dan janganlah kamu menyerupai orang- 
orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang 
keterangan yang Jelas kepada mereka," ia berkata, "Mereka 


adalah ahli kitab. Allah SWT melarang kamn muslim bercerai- 
berai dan berselisih, seperti yang te^adi kepada ahli kitab. 
Allah SWT berfirman ^ 'Mereka itulah 

orang-orang yang mendapat siksa yang berat 


' Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (1/528). 
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7602. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Tludhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah SWT, iyjju 

"Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang 
bercerai-berai dan berselisih," ia berkata, "Ayat seperti ini 
memerintahkan kaum mukmin imtuk berjamaah. Allah SWT 
melarang mereka bercerai-berai dan berselisih, dan 
mengabarkan kepada mereka bahwa penyebab kehancuran 
orang-orang sebelum mereka adalah pertikaan dan perselisihan 
mereka dalam agama Allah SWT."**^^ 

7603. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, lyj-iu 

^ "Dan 

Janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai 
dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada 
mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang 
berat," ia berkata, "Mereka adalah kaum Yahudi dan 
Nasrani.""^'* 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/728). 
Ibid. 
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"Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, 
dan ada pula muka yang hitam muram. Adapun orang' 
orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka 
dikatakan), 'Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? 
Karena itu rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu itu'. 
Adapun orang'orang yang putih berseri mukanya, maka 
mereka berada dalam rahmat Adah (surga); mereka kekal 

di dalamnya." 

(Qs. Aali'Imraan [3]: 106'107) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Bagi mereka siksa 
yang sangat pedih pada hari ada muka-muka yang putih berseri dan 


ada muka-muka yang hitam muram." 

Firman Allah SWT, f oUvi 

maknanya adalah; 


* 




"Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya (kepada 
mereka dikatakan), 'Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? 
Karena itu rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu itu'." 

Jawab dari huruf fa pada kata (Uli) dibuang, maka ketika 
jawabnya dibuang, huruf fa pada kalimat jawab pun dibuang. Kalimat 
JiS-i dibuang karena bisa dipahami dari redaksi kalimat. 

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang sosok yang dimaksud 
dalam firman-Nya ini, M ''Kenapa kamu kafir sesudah 

kamu beriman?'' 

Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud 
adalah kaum muslim. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 
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7604. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
mencerit^an kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

"Pada hari yang di waktu itu ada muka 
yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam muram," ia 
berkata, "Seperti yang kalian dengar, beberapa kaum telah 
kufiir, padahal sebelunmya mereka beriman. Telah sampai 
riwayat kepada kami, yang menyebutkan bahwa Rasulullah 
SAW bersabda. 


✓ X a » 




S* ✓ J ^ o 


u c^o 1^1 


f ^ 


bl 


‘Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman 
tangan-Nya, akan ada beberapa kaum yang menjadi 
sahabatku melewati haudh, sehingga jika mereka diangkat 
maka aku akan melihat mereka, tetapi mereka justru menjauh, 
maka ketika itu aku berkata, "Ya Rabb, sahabat-sahabatku! 
Sahabat-sahabatku!" Lalu dikatakan, "Sesungguhnya engkau 

1125 

tidak tahu apa yang mereka perbuat sepeninggalmu. 


Firman Allah SWT, ^ 

"Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka mereka 
berada dalam rahmat Allah (surga)." Mereka adalah orang-orang 


yang taat kepada Allah dan yang menunaikan janji kepada Allah 
SWT. Allah SWT berfirman "Maka mereka 

berada dalam rahmat Allah (surga); mereka kekal di dalamnya. 


Muslim dalam Al fadha 'H (40) dan Ahmad dalam Musnad-nya, (5/45, 50). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/720). 
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7605. 


7606. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 


„ , C" A 11 1 ciT-ir'T' % > > i y’fy 

Suddi, tentang firman Allah SWT, » y>-j WJ 

ijM\ Uu 

"Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih 
berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. Adapun 
orang-orang yang hitam muram mukanya {kepada mereka 
dikatakan), 'Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman?','' ia 
berkata, "Ayat ini menjelaskan tentang orang kafir dari 

" 1127 

kalangan ahli Kiblat, ketika mereka saling berperang. 

Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salamah dan 
Rabi' bin Shubaih, dari Abu Mujalid, dari Abu Um^^, 

tentang firman Allah SWT, o*» ^ jS\ 

"Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya 
(kepada mereka dikatakan), 'Kenapa kamu kafir sesudah kamu 
beriman?’ Beliau menjawab, ‘Mereka adalah kaum 
Khawarij’."^^^^ 


Kedua: Berpendapat bahwa yang dimaksud adalah orang- 
orang kafir, karena sebelumnya dia telah beriman, yakni ketika Allah 
SWT mengambilnya dari tulang sulbi Adam, dan menjadi saksi atas 
mereka, seperti yang dijelaskan dalam kitab-Nya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7607. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ali bin Al 
Haitsam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far mengabarkan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/487). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/436) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/487). 




Tafsir Ath^Thabari 


dari Abil Aliyah, dari Ubay bin Ka’b, tentang firman Allah 
SWT, f^j i^j fJi "Pada hari yang di waktu itu 

ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam 
muram," ia berkata, "Pada Hari Kiamat mereka menjadi dua 


kelompok, lalu Allah berkata kepada orang yang hitam 
wajahnya, 

‘Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? Karena itu 
rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu itu Maksudnya 
adalah keimanan sebelum ada perselisihan pada zaman Adam, 
ketika Allah SWT mengambil perjanjian mereka, dan mereka 
pim menetapkan ubudiyyah hanya untuk Allah. Ketika fitrah 
mereka ada di atas Islam, mereka adalah umat yang satu, yakni 
muslimun. 


Firman-Nya, Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman?’ 
maksudnya adalah setelah keimanan yang diikat pada zaman 
Adam. 

Allah SWT lalu berfirman kepada kelompok lain, yakni 
mereka yang tetap di atas keimanan dan mengikhlaskan agama 
serta amal hanya untuk Allah SWT. Setelah itu Allah SWT 
menjadikan muka mereka putih berseri dan memasukkan 
mereka ke dalam surga-Nya."**^^ 

Ketiga: Berpendapat bahwa yang dimaksud adalah orang- 
orang munafik. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7608. 


M uhamma d bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, 


dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, 

"Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/487). 
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berseri, dan ada pula muka yang hitam muram," ia berkata, 
"Mereka adalah orang-or^g munafik. Mereka menunaikan 
kalimat iman hanya dalam lisan, serta mengingkarinya dengan 
hati dan pengamalan." 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang lebih tepat adalah 
pendapat yang bersumber dari Ubay bin Ka’b, bahwa yang dimaksud 
adalah semua orang kafir; Sedangkan keimanan yang dimaksud adalah 
keimanan yang telah tetapkan ketika dikatakan kepada mereka, 

"Bukankah Aku ini Tuhanmu? " Mereka menjawab, 
"Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi." (Qs. Al A’raaf [7]: 
172). 


Kenapa demikian? Itu karena sesurigguhnya Allah SWT di 
akhirat keltik menjadikan manusia menjadi dua keloihpok, satu 
kelompok berwajah putih berseri, dan satu kelompok berwajah hitam 
muram. Di antara perkara yang dimaklumi adalah bahwa orang-orang 
kafir termasuk kelompok yang berwajah hitam muram, sementara 
orang-orang beriman termasuk kelompok yang berwajeih putih berseri, 
karena tidak ada kelompok lain ketika itu. Oleh karena itu, tidak ada 
alasan untuk membawa firman Allah SWT, f ' Kenapa 

kamu kafir sesudah kamu beriman?" dengan pemahaman sebagian 
orang kafir, padahal Allah SWT telah menjadikannya umum. Jika 
semuanya memang masuk ke dalam ayat tersebut, dan tidak ada 
keadaan iman yang pernah mereka alami kecuali satu keadaan, maka 
itulah yang dimaksud dengan kata iman dalam ayat ini. 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Mereka berada dalam siksa 
Allah yang sangat pedih, yakni ketika manusia terbagi dua; berwajah 
putih berseri dan berwajah hitam muram. Dikatakan kepada kelompok 
manusia dengan wajah hitam muram, ‘Kenapa kalian mengingkari 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/487) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/436). 
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bertauhid kepada Allah, juga ikatan janji yang telah kalian tetapkan, 
yakni bahwa kalian semua tidak akan menyekutukan Allah SWT 
setelah kalian membenarkannya? Allah lalu berfirman, iyj 

Cij ytSo Uj ‘Karena itu rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu 

itu’. Maksudnya yang disebabkan oleh kekufuran kalian di dunia, 
padahal kalian telah mengikat janji dengan Allah untuk membenarkan 
dan mengimani-Nya." 


Firman Allah, "Adapun orang-orang 

yang putih berseri mukanya," maksudnya adalah orang yang tetap 
dalam perjanjian yang telah Allah tetapkan, mereka tidak beralih dari 
agamanya dan dari ketetapan tauhid juga persaksian ibadah hanya 
kepada Allah, sehingga mereka berada dalam rahmat-Nya, yakni 
dalam singa dan kenikmatan dari-Nya, dan mereka kekal di dalamnya 
tanpa "kesudahan". 





**Itulah ayat'Oyat Allah. Kami bacakan ayat-ayat itu 
kepadamu dengan benar; dan tiadalah Allah berkehendak 
untuk menganiaya hamba-hamba-Nya.” 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 108) 

Abu Ja’far berkata: Kalimat "Inilah ayat-ayat 

Allah” 

Sebelumnya kami telah menjelaskan tentang bagaimana orang 
Arab mengatdcan kata CUh (itu), sementara yang dimaksud adalah «d* 
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(ini). Demikian pula antara kata dengan '•!*, sehingga tidak perlu 
diulang kembali.**^* 

Makna kalimat "itulah ayat-ayat Allah" adalah nasihat dan 
hujjah-Nya. 

, y' y' ^*y 

Makna kalimat "Kami bacakan ayat-ayat itu 

^ ^ • 

kepadamu," adalah, "Kami bacakan dtin Kami kisahkan, dengan 

> 

benar dan yakin." 

Lebih jelasnya, maksud kalimat "dengan ayat ayat Allah" 
adalah penjelasan tentang berbagai urusan kaum mukmin Anshar serta 
berbagai urusan yang berkaitan dengan Yahudi bani Israil dan ahli 
kitab. Juga tentang apa yang Aliah lakukan terhadap mereka yang 
memenuhi janjinya, dan orang-orang yang mengganti agamanya 
dengan memutuskan janji yang telah ditetapkan. 

Allah SWT lalu mengabarkan kepada Nabi-Nya, Muhammad 
SAW, bahwa Dia membacakan hal itu dengan hak. Allah SWT juga 
mengabarkan bahwa Dia tidak menyiksa sebagian manusia dengan 
wajah hitam muram, dengan siksaan yang kekal dalam neraka, dan 
menyelamatkan sebagian dari mereka dengan wajah putih berseri dan 
kekal dalam nikmat-Nya tanpa ada kezhaliman, akan tetapi karena hak 
yang ditunaikannya, juga berdasarkan amal perbuatan yang telah 
mereka lakukan sebelumnya. 

Firman Allah, "Dan tiadalah Allah 

berkehendak untuk menganiaya . hamba-hamba-Nya," maknanya 
adalah, "Wahai Muhammad! Apa yang Allah lakukan, dengan 
menjadikan sebagian manusia berwajah hitam muram lagi kekal 
dalam neraka, dan menjadikan sebagian mereka berwajah putih 
berseri lagi kekal dalam nikmat-Nya, sama sekali bukan kezhaliman, 
dalam arti meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya." 

Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (2, dan 176). 
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Allah SWT mengabarkan kepada hanaba-Nya, bahwa di antara 
hikmah-Nya terhadap makhluk adalah menunaikan janji yang 
diberikan kepada orang-orang beriman serta mewujudkan ancaman 
yang diberikan kepada ahli maksiat dan kekufuran. Hal itu sebagai 
kabar gembira sekaligus peringatan bagi mereka. 



**KepynycMn MlcMah segala yang ada di langit dan di 
bumi; dan kepada AUahlah dikembalikan segala urusan,** 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 109) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Sesungguhnya Allah 
SWT menyiksa orang-orang kafir —^padahzil sebelumnya mereka 
beriman— dengan berbagai siksaan yang Allah sebutkan, diantaranya 
mereka berwajah hitam muram dan kekal dalam neraka. Allah SWT 
juga memberikan pahala kepada orang-orang beriman, yakni yang 
menunaikan janji yang telah mereka ikat sebelimmya, serta 
menjadikan mereka kekal di dalam surga-Nya." 

Itu semua Dia lakukan sama sekali bukan karena kezhaliman, 
karena kezhaliman dilakukan hanya karena orang yang menzhalimi 
merasa butuh; ia butuh jika kemuliaannya bertambah agimg, jika 
kerajaannya bertambah besar, dan jika kekur an g an nya hilang, 
sehingga menjadi lebih sempurna. Adapun Allah yang memiliki 
kerajaan Barat dan Timur, memiliki dunia dan akhirat, tentu sama 
sekali tidak merasakan butuh, hingga harus menzhalimi seseorang, 
karena tidak ada perkara di sisi-Nya yang kurang sehingga 








Surah Aali 'Imraan 


membutuhkan penyempurna. Maha Suci Allah dari semua itu. Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman setelahnya, 

4 4 ^ As “Dan tiadalah Allah 

berkehendak untuk menganiaya hamba-hamba-Nya. Kepunyaan 
Aliahlah segala yang ada di langit dan di bumi; dan kepada Aliahlah 
dikembalikan segala urusan ,'' 

y 

Ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang alasan kata 
diulangi pada kalimat ^ "Dan kepada Aliahlah 

dikembalikan segala urusan?" padahal sebelumnya Allah berfirman, 
^ lS_S 4, iS ^S "Kepunyaan Aliahlah segala yang ada di 

langit dan di bumi." 

Pertama: Ulama Bashrah berkata, "Ayat tersebut suSunaimya 
serupa dengan kalimat aJj IJj uf ‘Adapun Zaid, maka Zaid itu 
telah pergi ’. Juga seperti perkataan seorang penyair, 

c->^ CJjUi V 

✓ ** ^ 

'Aku tidak melihat bahwa kematian sama sekali tidak akan 
mendahului kematian, hingga kematian menyusahkan si kaya dan si 

fakir 


Ia mengungkapkan kata a/ maut secara tegas pada tempat 
dhamir (kata ganti). 

Kedua: Sebagian ulama nahwu Kufah berkata, "Ayat tersebut 
susunannya sama sekali tidak sama dengan bait ini, karena kata al 
maut yang kedua terletak pada tempat dhamir (kata ganti) dan masih 
dalam satu kalimat. Kasus ini sama sekali tidak sama dengan kasus 
yang ada dalam ayat. Jelasnya, firman Allah SWT 


Bait ini milik Adi bin Zaid, dan terkadang dinisbatkan kepada anaknya, 
Suwadah bin Adi. Bait ini diungkapkan dalam Hamasah Al Bukhturi (198), 
Syu’ara' Al Jahiliyah (468), dan Amali Ibnu Syajari (243, 288). Lihat pula 
Mugni Al Labib (hal. 1041) cetakan Darussalam. 
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^ 'Kepunyaan Aliahlah segala yang ada di langit dan di bumi 
merupakan berita, yang tidak ada kaitannya dengan firman Allah SWT 
^ kepada Aliahlah dikembalikan segala urusan 

karena keduanya adalah berita yang berdiri sendiri. Adapun perkataan 
penyair Ojlt *Sl 'Aku tidak melihat bahwa kematian’, sangat 
membutuhkan kalimat penyempurna." 

Abu Ja’far berkata: Pendapat kedua —menurut kami— 
adalah yang paling tepat, karena makna firman Allah SWT sama 
sekali tidak memihak kepada redaksi yang syadz, sementara ada 
makna fasih dan zhahir yang bisa dipahami. 

Makna firman Allah SWT ^ "Dan kepada . 

Aliahlah dikembalikan segala urusan," adalah, "Semua makhluk-Nya 
akan kembali kepada Allah, baik yang shalih maupun yang biiruk, dan 
semuanya akan dibalas sesuai amalannya. Allah sama sekali tidak 
akan berlaku zhalim kepada siapa pun." 

••• 










"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah 
dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah, Sekiranya 
ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka 

adalah orang-orang yang fasik." 


(Qs. Aali Imraan [3]: 110) 
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Abu Ja’far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang 
sosok yang dimaksud dalam firman Allah SWT, 

"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia." 


Pertama; Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud 
dalam ayat ini adalah orang-orang yang berhijrah bersama Nabi SAW 
dari Makkah ke Madinah secara khusus, dari kalangan sahabat. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7609. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, ^ lljT 

"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia," ia berkata, "Mereka adalah orang-orang yang 
keluar dari Makkah bersama beliau SAW."'*^^ 


7610. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyah menceritakan kepada kami dari Qais, dari Simak, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 

"Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia," ia berkata, "Mereka adalah orang- 
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orang yang hijrah ke Madinah bersama beliau SAW." 


7611. M uhamma d bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, tentang 
firman Allah SWT, p-UM ^ 

"Kamu adalah ufhat yang terbaik yang 



' Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/489) dari Ibnu Abbas. 

‘ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/732) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
AlWcyiz{\m9). 





Tafsir Aih^Thabari 


dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan 
mencegah dari yang mungkar, " bahwa Umar bin Khaththab 
pernah berkata, "Seandainya Allah SWT berkehendak, niscaya 
Dia berfirman dengan menggunakan kata (»sit 'Kalian', 
sehingga kita semua masuk ke dalamnya. Akan tetapi Allah 
SWT menggunakan kata sehingga hanya berlaku bagi 
orang-orang khusus dari kalangan sahabat Rasulullah SAW 
serta orang-orang yang berlaku seperti lakukan. Mereka adalah 
sebaik-baik umat yang dilahirkan untuk manusia. Mereka 
memerintahkan yang ma’ruf dan melarang yang mungkar."’*^® 

7612. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami , ia berkata: Hajjaj menceritakan 
k^radaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ikri mah berkata, 
"Ayat ini turun berkenaan dengan Ibnu Mas’ud, Salim (maula 
Abi Hudzaifah), Ubay bin Ka’b, dan Mu'adz bin Jabal."* 

7613. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mush’ab 

bin Al Miqdam menceritakan kepada kami dari Israil, dari As- 
Suddi, dari seseorang yang meriwayatkan kepadanya, bahwa 
Umar berkata, tentang ayat, "Kamu 

adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia," ia 
menjelaskan, "Ayat ini diperuntukkan kepada orang-orang 
pertama di antara kita, bukan kepada orang-orang terakhir di 
antara kita. "**^^ 

7614. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Israil 
mengabarkan kepada kami, dari Simak bin Harb, dari Sa'id bin 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (2/732) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/489). 

' Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/489). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (3/732) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/489). 



Suroh AoIi 'Immaon 


Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang finnan Allah SWT, ^ liiT 

Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia," ia berkata, "Mereka adalah orang- 
orang yang hijrah bersama Rasulullah SAW."”^* 

7615. Bisyr mencmtakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berlmta: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Diriwayatkan kepada 
kami bahwa pada satu kesempatan haji, Umar bin Khaththab 
melihat manusia dengan keadaan yang buruk, maka ia 
membaca firman Allah SWT, "Kamu 

adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia." Ia 
lalu berseru, "Wahai manusia, barangsiapa di antara kalian 
ingin menjadi umat seperti mereka, maka t unaikanlah syarat 
yang telah Allah tetapkan." 

7616. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah SWT, ^ "Kamu adalah umat 

yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia," ia berkata, 
"Mereka adalah para sahabat Rasulullah SAW secara khusus, 
dan mereka adalah para perawi serta da'i yang telah Allah 
SWT perintahkan kepada kaum muslim untuk menaati 
mereka.""'*® 


Kedua: Berpendapat bahwa yang dimaksud dalam ayat ini 
adalah kalian, sebaik-baik umat yang dilahirkan untuk manusia j ika 


Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/294), Abdurrazzaq dalam ta&imya (1/408), 
dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (3/732). 

Ibnu Abdil Barr dalam Al Isti'ab (1/11) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/397). 
Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (1/531). 



T}xfsirAjlh'Thabari 


kalian semua menunaikan syarat-syarat yang telah Allah tetapkan. 
Jadi, penafsiran ayat tersebut adalah, "Kalian sebaik-baik iimat yan g 
memerintahkan manusia kepada yang ma’ruf, melarang manusia dari 
yang mimgjcar, dan beriman kepada Allah, yang dil ahirkan untuk 
manusia pada zaman kalian." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7617. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, ^ 

I ^11 • ^ ^ 

orjuJJ. Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 

untuk manusia," ia berkata, "Maksudnya adalah jika kalian 
memmaikan syarat tersebut, yaitu memerintahkan kepada yang 
ma’ruf, melarang dari yang mungkar, dan beriman kepada 
Allah, bagi manusia pada masanya, seperti firman Allah SWT, 

'Dan sesungguhnya telah Kami 
pilih mereka dengan pengetahuan (Kami) atas bangsa- 
bangsa'/’ 

7618. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, ^ "Kamu adalah umat yang 

terbaik yang dilahirkan untuk manusia," ia berkata, 
"Maksudnya adalah jika kalian menunaikan syarat tersebut, 
yakni memerintahkan dengan yang ma’ruf, melarang dari yang 
mungkar dan beriman kepada Allah, bagi manusia pada 
masanya, seperti firman Allah SWT, % ^ 

c;!ul!a)i 'Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan 



Al Ourthubi dalam ta&imya (4/170). 










SurohAoIi 'Imraon 


pengetahuan (Kami) atas bangsa-bangsa'. ” (Qs. Ad-Dukhaan 
[44]:32)."^V 

7619. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Maisarah, dari 
Abu Hazim, dan Abu Hurairah, tentang firman Allah SWT, 

^ rt? 4* "Kamu adalah umat yang terbaik 

yang dilahirkan untuk manusia," ia berkata, "Kalian adalah 

sebaik-baik manusia untuk manusia. Kalian menggiring 
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mereka dengan rantai untuk masuk ke dalam Islam." 

7620. Ubaid bin Asbath menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepada kami dari Fadhl bin Marzuq, 
dari Athiyah, tentang firman Allah SWT, ^ 'j^ 

"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia," ia berkata, "Kalian adalah sebaik-baik manusia 
untuk manusia."''^ 

Ketiga: Berpendapat bahwa di namakan "umat yang terbaik 
yang dilahirkan untuk manusia" adalah karena mereka merupakan 
umat paling banyak yang menjawab panggilan Islam. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7621. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar bin Al Hasan, dia 
berkata: Ibnu Abi Ja’far menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi', tentang firman Allah SWT, ji- 

"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari 


Mujahid dalam ta&imya (hal. 257) secara ringkas. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/733) dan Al Qurthubi dalam ta&imya 
(4/170). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/733) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Afasir 
(1/440). 





Tafsir AthThabari 


yang mungkar," ia berkata, "Tidak ada umat yang paling 
banyak menjawab panggilan Islam selain umat ini. Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman, ‘Kamu adalah 

umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia 


Keempat: Berpendapat bahwa dinamakan "umat yang terbaik 
yang dilahirkan untuk manusia" aMeh karena mereka benar-benar 
umat terbaik yang dikeluarkan untuk manusia. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7622. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, 
dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, 

J ^ "Kamu adalah 

umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang mungkar," ia 
berkata, "Kalian telah mendengar di antara berbagai kebaikan 
dari umat ini."’ 

7623. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dia bokata: Hasan pernah berkata, 
"Kita adalah kaum terakhir, tetq)i kita kaum yang paling mulia 
di sisi Allah SWT.""'’^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/733) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/440). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (5/489) dari Al Hasan dan 
sekelompok ulama lainnya. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (5/489) dari Al Hasan dan 
sekelompok ulama lainnya. 



Surah Aali ^Imraan 


Abu Ja’far berkata: Penafsiran yang paling tqjat adalah yang 
dikatakan oleh Al Hasan. Hal itu berdasarkan riwayat-riwayat di 
bawah ini: 


7624. 


Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Bahz bin Hakim, dari 
bapaknya, dari kakeknya, ia berkata: Aku mendengar 


Rasulullah SAW bersabda 


I ^ I ^ ^ ^' l'' ^ T • ® • ^^1 C if 


"Ingatlah! Sesungguhnya kalian menjadi penyempurna 70 
umat. Kalian adalah (umat) paling akhir, tetapi kalian adalah 
paling mulia di sisi Allah. 

7625. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Bahz bin Hakim, dari 
bapaknya, dari kakeknya, ia berkata: Aku mendengar 
Rasuliillah SAW menjelaskan firman Allah SWT, ^ ^ ^ jT 

"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia," beliau bersabda, "Kalian menjadi 
penyempurna 70 umat. Kalian adalah (umat) paling baik dan 
paling mulia di sisi Allah. 

7626. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Diriwayatkan kepada 
kami bahwa Nabi SAW pada suatu hari bersandar di Ka’bah, 


Imam Ahmad dalam Afi»na4-nya (5/3). 

Al Hakim dalam ^4/ Mtatadrak (4/84), Imam Ahmad dalam Mtisnad-nyi 
(41447), dan AbduTrazzaq dalam tafsirnya (1/409). 



Tafsir Adi'Thabari 


lalu bersabda, "Kita menjadi penyempurna 70 umat pada Hari 
Kiamat. Kita paling akhir, akan tetapi paling baik. 

Firman Allah SWT, "Menyuruh kepada yang 

ma'ruf," maknanya adalah memerintahkan untuk beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, serta menunaikan hukum-Nya. 

Kalimat "Dan mencegah dari yang 

mungkar," maknanya adalah melarang dari menyekutukan Allah, 
melarang mendustakan Rasul-Nya, dan melarang berbuat maksiat. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7627. Ali bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, ^ "Kamu adalah 

umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia," ia berkata, 
"Kalian memerintahkan mereka untuk melakukan yang ma’ruf, 
yakni agar mereka bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak 
diibadahi selain Allah SWT, menetapkan segala apa yang 
diturunkan oleh Allah SWT, serta berperang di atasnya. 
Kalimat Al 'i! ili Sl adalah sebesar-besar (kebajikan) dan 

kalian melarang dari kemungkaran. Mungkar adalah 
mendustakan (Rasul-Nya), dan itulah sebesar-besar 
kemungkaran."^ 

Kata al ma’ruf makna asalnya adalah sesuatu yang dikenal 
baik ketika ditunaikan, sama sekali bukan perkara yang dianggap 
buruk di kalangan mukmin. Ketaatan dinamakan ma’ruf karena 
perkara tersebut dikenal di kalangan mukmin, dan mereka tidak 
mengingkarinya. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/64). 
* Ibnu Abi Hatim dalam tabirnya (3/733). 








Surah Aali 'Imraan 


Kata al munkar adalah perkara yang diingkari oleh Allah SWT 
dan dipandwg buruk oleh orang-orang beriman. Oleh karena itu, 
kemaksiatan kepada Allah SWT dinamakan mimgkar, karena kaum 
mukmin mengingkari dan menganggapnya buruk. 

Firman Allah SWT "Danberiman kepada Allah," 

maksudnya adalah, "Kalian membenarkan Allah SWT, mengikhlaskan 
tauhid, serta beribadah hanya kepada-Nya." 

Abu Ja’far berkata: Jika seseorang bertanya, "Bagaimana 
dikatakan ^ dengan penafsiran bahwa umat ini adalah 

sebaik-baik umat, dibandingkan kai^-kaum yang terdahulu, padahal 
(secara susunan bahasa) kalimat ^ ^ ditujukan kepada satu 
kaum yang dahulunya paling baik, lalu berubah?" maka dijawab, 
"Makna kalimat tersebut jelas berbeda dengan yang Anda pahami, 
karena maknanya adalah 'Kalian adalah sebaik-baiknya 

umat \ seperti yang dipahami dari nrman Allah SWT, i 

'Dan ingatlah (hai para Muhajirin) ketika kamu masih berjumlah 
sedikit..//’(Qs. Al AnSaai[S]: 26). 

Fada tempat laiimya, Allah SWT berfirman, 

"Dan ingatlah di waktu dahulunya kamu 
berjumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlah kamu. ” (Qs. Al 
A’raaf [7]: 86). 

Jadi, adanya kata OlT pada imgkapan tersebut dan 
membuangnya, memiliki makna yang sama, karena malgia kalimat 
tersebut telah sangat dikenal.^*^^ 

Demikian pula jika seseorang mengatakan bahwa kalimat 
adalah lafazh kana tam, maka m aknan ya adal^, "Kalian diciptakan 
dalam keadaan sebaik-baik umat." Seandainya demikian, maka 
maknanya memang benar. 

Ma’aniAlQur'anAlFarra(1/229). 
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Tafsir Aih^Thahari 


Sebagian ulama bahasa Arab lalu mengatakan bahwa makna 
firman Allah SWT, "Komu adalah amat yang terbaik," 

adalah di Lauh Mahfuzh. 

I>ua pendapat pertama yang telah kami sebutkan sesuai dengan 
makna yang diungkapkan pada beberapa riwayat yang kami tuturkan 
sebelumnya. 

- Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, "Kalian 
adalah sebaik-baik Ahlu Thariqah'' 

Menurut mereka, f/m/nah adalah Ath-Thariqah. 


Penakwilan firman Allah SWT: 


1 i; 


(Sekiranya ahli 

kitab bemnan, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka 
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yangfasik). 


^ ■ ■ 

• V 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat tersebut adalah, 
"Seandainya ahli Injil dan Taurat dari kalangan Yahudi dan Nasrani 
membenarkan Muhammad SAW dan segala yang dibawanya, maka 
hal itu menjadi sesuatu yang lebih baik bagi mereka di dunia dan di 
akhirat" 

Kalimat ^ antara mereka ada yang 

beriman," maksudnya adalah di antara ahlul kitab; Yahudi dan 
Nasrani, ada yang membenarkan Rasulullah SAW dan segala yang 
dibawanya dari Allah SWT. Misalnya Abdullah bin Salam dan 
saudaranya, TsaTabah bin Sa’yah, serta saudaranya. 

Kalimat oi "Dan kebanyakan mereka adalah 

orang-orang yang fasik," maksudnya adalah yang keluar dari agama 
mereka. Jelasnya, di antara ajaran Yahudi adalah mengikuti isi Taurat, 



Sidrah AaU ^Imraan 


dan di antara isinya adalah kewajiban mengikuti Miihammad SAW. 
Demikian pula ajaran Nasrani, mengikuti isi Injil, yang di antara 
isinya adalah membenarkan Muhammad SAW. Apalagi dalam kedua 
kitab tersebut dijelaskan sifat Muhammad SAW serta bagaimana 
beli^ diutus. Akan tetapi, keduanya —Yahudi dan Nasrani— 
me^ustakan. Itulah yang dimaksud dengan kefasikan mereka, yakm 
keadaan mereka yang keluar dari agama mereka, sesuai dengan makna 
firman Allah SWT, "Dan kebanyakan mereka 

adalah orang-orang yang fasik" 

7628. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

"Di antara mereka ada yang 

beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 

fasik," ia berkata, "Allah SWT mencela kebanyakan 
11I153 

manusia. 



"Mereka sekali-kali tidak akan dapat membuat mudharat 
kepada kamu, selain dari gangguan-gangguan celaan saja, 
dan jika mereka berperang dengan kamu, pastilah mereka 
berbalik melarikan diri ke belakang (kalah). Kemudian 
mereka tidak mendapat pertolongan,” 

(Qs, Aali Imraan [3]: 111) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang 
y ang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, sesungguhnya orang-orang 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/734). 
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Adi'Thobon 


fasik itu —yakni ahli kitab— sama sekali tidak dapat berbuat 
mudharat kepada kalian dengan kekufiiran mereka dan sikap mereka 
yang mendustakan M uhammad SAW." 

Doigan ungkapan lain, walaupun mereka berusaha 
membahayakan kalian dengan kesyirikan dan memperde n ga rkan 
kekufuran yang mereka lakukan, namun mereka sama sek^i tidak bisa 
memudharatkan kalian. 

Kalimat tersebut termasuk istitsna mungathi, yakni mustatsna- 
nya tidak sejenis dengan mustatsna minhu, seperti ungkapan, U 
^ "Dia tidak mengeluh akan sesuatu kecuali karena 

✓ 

kebaikan." Tentunya kalimat ini dihikayatkan dari orang-orang Arab 
secara sirna 'i ^)endengaran semata). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7629. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, -l 

• _ "Mereka sekali-kali tidak akan dapat 

membuat mudharat kepada kamu, selain dari gangguan- 
gangguan celaan saja," ia berkata, "Mereka sekali-kali tidak 
akan dapat membuat mudharat kepada kalian, selain yang 
kalian dengar dari mereka." * 

7630. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 

JaTar menceritakan kepada kami dari b{q)aknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, ^ "Mereka 

sekali-kali tidak akan dapat membuat mudharat kepada kamu. 


Ibnu Abi Hatiin dalam tafiimya (3/735) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(4/173). 



Surah AaU 'Imnum 


selain dari gangguan-gangguan celaan scga, " ia berkata, 
"Selain mudharat yang kalian den garkan dari mereka."‘ 

7631. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia b^kata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, ^ 

[ "^Mereka sekali-kali tidak akan dapat 

membuat mudharat kepada kamu, selain dari gangguan- 
gangguan celaan saja," ia berkata, "Maksudnya adalah sikap 
syirik mereka terhadap Uzair, Isa, dan salib." 

7632. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, 
dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, ^ 

V_fj.1 "Mereka sekali-kali tidak akan dapat membuat 

mudharat kepada kamu, selain dari gangguan-gangguan 
celaan saja," ia beikata, "Kalian mendengarkan kedustaan dari 
mereka atas nama Allah. Mereka mengajak kalian kepada 
kesesatan.""” 


kepadaku 
rsi ’i 


PenakwUan firman Allah SWT: 

(Z>a/i jika mereka berperang dengan kamu, pastilah mereka 
berbalik melarikan diri ke belakang [kalah]. Kemudian mereka 
tidak mendapat pertolongan). 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Seandainya ahli 
kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani memerangi kalian, niscaya 
mereka akan kalah dan melarikan diri." 


Ibnu Abi Hadm dalam ta&imya (3/735) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(4/173). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (3/735). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/490) dan Al Qurthubi dalam 
tafeimya (4/173). 



T{^r Aih'Thabari 


Kalimat 5 viV» "Pastilah mereka berbaUk melarikan diri 

ke belakang," merupakan kinayah atas kekalahan mereka, karena 
orang yang kalah pasti montelikkan punggungnya untuk mencari 
tempat perlindungan, sementara lawan mengejarnya dari belakang. 


Jadi, bagian belakang orang yang kalah ada di hadapan orang yang 
mengejarnya." 


Kalimat 'V p "Kemudian mereka tidak mendapat 

pertolongan," maknanya adalah, "Allah SWT tidak akan menolong 
mereka dalam melawan kalian wahai kaum mukmin, karena 
kekufuran mereka kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, juga karena 
keimanan kalian kepada apa yang dibawa oleh Nabi kalian SAW. 
Sesimgguhnya Allah SWT telah meletakkan rasa takut di hati mereka, 
dengan memberikan pertolongan kepada kalian." 

Itu merupakan janji Allah SWT untuk Nabi M uhammad SAW 
dan orang-orang beriman, dalam mengalahkan orang-orang kufur dan 
ahli kitab. 


^ K^imat p dalam kedudukan padahal kalimat 

da-jazam-kam sebagai kalimat jawab. Itu karena ungkapan 
tersebut mengawali kembali pembicaraan, dan kata keija 

di awal ayat diungkapkan dengan menetapkan huruf nun (sebagai 
alamat rafa’), maka kalimat tersebut dis amakan dengannya, seperti 
firman Allah SWT, ^ ^ % "Dan tidak diizinkan 

kepada mereka minta udzur sehingga mereka (dapat) minta udzur. ’’ 
(Qs. Al Mursalaat [77]: 36). 

Kata keijanya diungkapkan dalam kedudukan rafa'. 

Sementara itu, pada kesempatan lain Allah SWT berfirman, 'i 

0 > ^ X •> 

' ‘Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati." 
(Qs. Faadiir [35]: 36). 

Tidak ditetapkan nun-nya karena bukan awal ayat. 





SunAAaU 'Imman 



"Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, 
kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allcdi 
dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali 
mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi 
kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada 
ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan 
yang benar. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka 

dan melampaui batas." 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 112) 
Abu Ja’far berkata: Finnan Allah SWT, 


"Mereka diliputi kehinaan." 

Kata adalah wazan dari kata dan sebelumnya 
kami telah menjelaskan hal itu." 

Kalimat \y^ ^ ^ "Di mana saja mereka berada." 


Allah SWnr menegaskan bahwa kaum Yahudi, sang pendusta 
yang mendustakan Nabi Muhammad S A W, ditimpa oleh kehinaan di 
manapun mereka berada, baik di negeri kaum muslim maupun di 
negeri kaum musynk, kecuali mereka beipegang pada peijanjian 
Allah (dengan membayar jizyah) dan tali manusia (j aminan 
keamanan)." 


"** Ta&irstB^AlBaqaiahayat(61). 



Tafsir Ath'Jhabari 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7633. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Haudzah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 

Oi "Mereka diliputi 

kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka 
berpegang kepada tali Allah dan tali (perjanjian) dengan 
manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah 
dan mereka diliputi kerendahan," ia berkata, "Umat ini 
mengejar-ngejar mereka, sementara Majusi mewajibkan pajak 
kepada mereka.""*’ 

7634. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibad menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 

Aii^ swT, 

"Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, 
kecuali jika mereka berpegang kepada tali Allah dan tali 
(perjanjian) dengan manusia," ia berkata, "Allah SWT 
menghinakan mereka sehingga mereka tidak memiliki 
kekuatan, dan Allah SWT menjadikan mereka berada di bawah 
kaki kaum muslim.""^ 


Kata al habl dalam ayat ini mengandung arti sebab yang 
menjadikan mereka aman dari kaum mukmin, baik harta 
maupun hambasahaya mereka, yakni peijanjian damai dan 
jaminan keamanan yang telah dijalin sebelum mereka berada 
di negeri Islam. 


*'** Ibnu Jauzi dalam Za</y4/A/as/r (1/441). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (3/735). 






Surah Aoli 'Imraan 


7637. 


Riwayat-riwayat yimg sesum 4engm makna tersebut adalah: 

7635. M uham mad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, ^ 
"Kecuali jika mereka berpegang kepada tali Allah," ia berkata, 
"Maksudnya adalah dengan perjanjian yang ditetapkan- 
Nya. Firman-Nya ^ 'Dan tali (perjanjian) dengan 
/nanujra' maksudnya adal^ perjanjian yang ditetapkan oleh 
mereka." 

7636. Bisyr menceritakan kepada k^i, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

rflSf 5; ^5 # ij 'i 3 "Mereta 

diliputi ^hinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika 
mereka berpegang kepada tali Allah dan tali (perjanjian) 
dengan manusia," ia berkata, "Maksudnya adalah kecuali 
dengan perjanjian dengan Allah dan manusia. 

7637. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbdiuTazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dengan riwayat yang 


sama. 
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7638. 


Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada keimi, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami dari Utsman bin Ghiyats, ia 
berkata: Ikrimah berkata, tentang firman Allah SWT, 

O* ^ Ot '^Kecuali jika mereka berpegang kepada tali 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/735) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/441). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/735) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/441). 
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Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/409). 





TafdrAdi'TluAari 


Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia," ia berkata, 
"Dengan peijanjian bersama Allah dw manusia.'*^ 

7639. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 

. ■ ■ ' < 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 

^ "Kecuali jika mereka berpegang 

kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan 
manusia," ia berkata, "Kecuali dengan perjanjian dengan 
Allah, dan perjanjian dengan manusia."' 

7640. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 

Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, J^j "Kecuali 

jika mereka berpegang kepada tali Allah dan tali (perjanjian) 
dengan numusia," ia berkata, "Kecuali dengan perjanjian 
dengan Allah, dan perjanjian dengan manusia."’’^ 

7641. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bq)aknya, dari Ibnu Abbas, tenteing firman 
Allah SWT, ^ ^ C» ^ "Di mana 

saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada 
tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia," ia. 
berkata, "Maksudnya adalah perjanjian dengan Allah dan 
perjanjian dengan manusia, seperti yang dikatakan oleh 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (3/735) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muhatrir 
Al Wajiz (1/491). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (3/735) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/491). 

'*** Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (3/735) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/491). 



Surah Aoli ' Imraan 


* A. 

^ » J’ ^ ^ 


seseorang y^ing maknanya 

adalah perjanjian."’ 

7642. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid berkata, tentang 
firman-Nya, ^ ^ mana 

saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada 
tali Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, ” "Maksudnya 
adalah dengan perjanjian Allah dan manusia." 

Ibnu Juraij dan Atha berkata, "Al'ahdu adalah hablullah."^^^^ 

1(A2>. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 

tentang firman Allah SWT, J» ^ cj* ^ 

"Di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka 

berpegang kepada tali Allah dan tali (perjanjian) dengan 
manusia," "Kecuali dengan janji, dan yang dimaksud dalam 
ayat ini adalah kaum Yahudi." 

Ia berkata, "Al hablu artinya perjanjian." 

Ia berkata, "Itulah perkataan Abu Haitsaim At-Tayyahan 
kepada Rasulullah S A W, ketika kaum Anshar datang kepadanya di 
Aqabah, 'Wahai manusia- sesungguhnya kami memutuskan hibalan 
yai^ ada di antara kami dengan manusia'. Hibalan adalah perjanjian." 

Ia berkata, "Orang-orang Yahudi tidak akan aman kecuali 
dengan perjanjian yang diungkapkan oleh SWT dalam ayat ini, 

^y$ 'Dan menjadikan orang-orang 


• X 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/735) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(4/175). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/735). 



Ath'Hiobari 


yang mengikuti kamu di atas orang-orang yang kafir hingga Hari 
Kiamat'. ” (Qs. Aali 'Imraan [3]: 55). 

Ia berkata, 'Tidak ada satu negeri pun yang dihuni oleh orang 
Nasrani kecuali dia berada di atas orang Yahudi, baik di T im ur 
mmipun di Barat. Mereka semua dalam keadaan hina di berbagai 
negai. Allah SWT berfirman, 'Dan Kami 

bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan'." {Qs. Al 
A’raaf [7]: 168). 

Dalam ayat ini maksudnya adalah orang Yahudi."^’ 

7644. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, ^ 

ojj "Kecuali jika mereka berpegang kepada tali 

(agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia," ia 
berkata, "Maksudnya dengan peijanjian yang Allah tetapkan 
dan peijanjian dengan manusia."**^® 

7645. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, dengan riwayat 
yang sama. 

Abu Ja’far berkata: Ahli bahasa berbeda pendapat tentang 
alasan penggunaan huruf ba pada kalimat ^ cJ» 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/227) dan ia menuturkan sumbernya 
kepada Abu Ja’^ Ath-Thabmi. 

IbnuKatsir dalam tafsirnya (1/397). 



Surah Aali 'Imraan 


Pertama: Sebagian ulama Nahwu kufah becpendapat bahwa 
yang menjadikan adanya huruf ba pada kata adalah kata kerja 

' i» > 

yang disembunyikan. Ungkapan lengkapnya adalah. 


^ I • t®'' i® *if vn I® i" ^ ^ 

Ol cijAA» U^t AiJJ\ CHyV 






"Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, 

V' ^ ■ f- - - • 

kecUdli mereka (bervesam) kepada tali Allah." 


Di antara buktinya adalah perkataan seorang penyair, 
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y;} s^\ ^3 


^ ♦ I ®i®^ 


• • 




✓ y' 


"Dia melihatku dan datane dengan kedua talinya, ia tertahan karena 

f r J2 

rasa takut, tetapi ada kecerdasan pada tali itu, juga kecekatan. 

y y 

Maksud ungkapan tersebut adalah "Datang dengan 

✓ 

membawa kedua talinya " 


Perkataan Imnnya, 


U7S 


tfiy oS»|.^ • 


/J Jtr # 


i J 11$: i; 


✓ ✓ 


^^Bunga-bunga masa berlaku-lembut kepadaku, dengan perlahan aku 
mendekat bagaikan seorang pemancing yang mendekati ikannya. 

Dengan langkah kecil sehingga orang melihatku jalan dengan kaki 

yang terikat. 


Orang yang mengatakannya adalah Humaid bin Tsaur Al Hilali. 

Bait ini dituturkan dalam Diwan, Ma'ani Al Qur"an (1/230), dan AULisan{^). 

Orang yang mengatakannya adalah Abu Ath-Thaman Al Qaini, Hanzhalah bin 
Syarqi, dari bani Kinanah bin Al Qain. Dia salah seorang Ma’mar. Bait syair ini 
juga dinisbatkan kepada Adi bin Zaid. 

Bait ini ada dalam Ma'ani Al gwr'aw (1/230), Al Ma'ani Al Kabir (1214), dan 
Al-Lisan Kata maksudnya adalah yang berjalan dengan pelan. 
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Tafsir AA^ThiAari 


Maksudnya adalidi («i^ 

0 

Jelasnya, dalam kasus ini, amal fi*il yang dibuang tetap 
diberlakukan. 

Akan tet£^i, kons^ seperti ini dianggap lemah oleh ahli 
bahasa, dan jauh dari kebiasaan orang Arab. Dalil-dalil yang mereka 
ungkapkan, yakni beb«a^ bait tersebut, sama sekali tidak 
menunjukkan kebenaran poid^Kit mereka. Rincinya: 

^ i 

Perkataan penyair ^0) jelas menunjukkan bahwa imta 
itu datang dengan memegang ^i, maka redaksi secara apa adanya 
tidak membutuhkan kata memegang dan huruf ba itu sendiri 

merupakan shilah bagi kalitnait ^3 (Dia melihatku), seperti kalimat Uf 
yang sudah dinyatakan sonpuma. Orang yang hanya mendengar 

✓ ^ 

juga memahami maknanya, sehingga tidak membutuhkan kata atau 
kalimat lain yang menjadikan sebab adanya huruf ba. Maknanya 
yaitu, "Aku memohon pertolongan kepada Allah." 


Kedua: Sebagian ulama Bashrah berpendapat bahwa kalimat 
4»! adalah istitsna dari imgkapan di awal. Ia berkata, 

"Un^apan tersebut tidak lebih dari firman Allah SWT, V 

y' < 

UUi 'Mereka tiadk mendengar perkataan yang tidak berguna di 
dalam surga, kecuali ucapan salam'." (Qs. Maryam [19]: 62). 

Ketiga: Kalangan ulama Kufah berpendapat bahwa kalimat 
tersebut adalah istitsna muttasil (mustatsna dan mustatsna minhu-nya 
satu jenis)j jadi mamanya. 



"Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali 

mereka berada di tempat tali Allah." 


Serupa dengan un g kg pan. 



Surah Aali ^Imraan 


lii J VI \y JWt |U5i 'c^> 


✓ ✓ ✓ ✓ 


"Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali di 

tempat ini. ” 

Pendapat ini juga tidak benar, yakni mereka menyatakan 
bahwa kalimat tersebut sebagai istitsna muttasil, karena jika demikian 
maka kaum tersebut tidak berada dalam kehinaan ketika mereka 

<y p . 

berada dalam ikatan Allah dan manusia, padahal hal itu bukanlah 
salah satu sifat Yahudi, karena bagaimanapun keadaannya dan 
dimanapim keberadaan mereka, tetap saja mereka berada dalam 
keadaan hina, seperti penafsiran yang telah kami sebutkan 
sebelumnya. 

« • ^ ^ ^ ^ ^ 

Lebih jelasnya, kami ulangi, seandainya kalimat 

"Kecuali jika mereka berpegang kepada tali Allah dan 
tali (perjanjian) dengan manusia," merupakan istitsna muttashil, 
maka jika mereka berada di atas perjanjian dan kesepakatan, maka 
mereka tidak diliputi kehinaan. Jadi, makna demikian berbeda dengan 
yang disifati oleh Allah SWT tentang mereka. 

Abu Ja’far berkata: Meniarut pendapat kami, huruf ba dalam 
kalimat ^ ^ didapatkan karena kata keija sebelum istitsna 

menuntut keberadaan huruf ba. Jelasnya, makna kalimat 
Slilv adalah. 


A A 


^ A A^ 




N/l ^ 




"Mereka ditimpa kehinaan di tempat mana saja mereka dapatkan, 
kecuali dengan tali dari Allah dan manusia." 


Istitsna tersebut sama sekali terputus dengan mustasna minhu- 


nya. 






TafdrAl^Thabari 


Jadi, makna ungk^>an tersebut adalah, "Akan tetapi mereka 
hidup dengan izin dari Allah dan ikatan janji yang telah mereka 
tetapkan dengan mwusia." Hal itu sama seperti ungkapan Halam ayat 
berikut ini, S j “Dan tidak layak 

bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang lain), kecuali 

karena tersalah (tidaksengaja)."[A}: 92). 

Jadi, kata (U^i) walaupun dalam keadaan nashab karena amal 


yang ada sebelum istitsna, namun sama sekali tidak bersambung 
(secara makna) dengannya, dalam arti layak baginya membunuh 
karena tersalah, akan tetapi maknanya adalah terkadang seorang 
mtikmin pim membimuh karena tersalah. 


Demikian pula yang berlaku pada firman Allah SWT, i jiS 
-3" > % kendati adanya huruf ba disebabkan oleh amit sebelum 

istitsna. Hanya saja, secara makna, sama sekali tidak berkaitan dengan 
k^a sebelum istitsna. Artinya, tidak berarti bahwa jika mereka 
didapatkan maka kehinaan itu hilang, akan tetapi kehinaan itu tetap 
ditimpakan kepada mereka, bagaimanapun keadaan mereka. * * 


Penakwilan firman AUah SWT: 




m • 






(Dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka 


diliputi kerendahan. Ymg demikian itu karena mereka kafir kepada 
ayat-^yat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar). 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Mereka membawa 
kemurkaan dan Allah, lalu pergi sebagai orang-orang yang berhak 
mendapatkannya," 


* Al Bahr Al Muhith (3/305). 



Surah Acdi 'Imraan 


Sebelumnya kami telah menjelaskan asal kata tersebut beserta 
berbagai dalilnya. Demikian pula makna kata dengan arti 

kehinaan dengan kefakiran dan kesulitan hidup, serta makna kalimat 
kemurkaan dari Allah SWT."^® 


Firman Allah SWT, M 



demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah." 


ayat tersebut adalah, kemurkaan dan kehinaan yang 
mehska dapatkan dari Allah SWT disebabkan oleh kekufuran mereka 
terhadap ayat-ayat Allah, tanda-tanda kebenaran para nabi-Nya, dan 
segala kefardhuan yang Allah tetapkan bagi mereka, serta perbuatan 
mereka yang membunuh para nabi, sikap mereka yang sangat 
memusuhi Allah SWT, dan keberanian mereka dalam melawan Allah 
atas nama kebatilan. 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, mereka ditimpa 
kehinaan dimanapun mereka berada, kecuali karena jaminan dari 
Allah dan manusia. Mereka pim pergi dengan disertai kemurkaan dari 
Allah SWT. Mereka juga ditimpa kehinaan dalam bentuk kesulitan 
hidup dan kefakiran, karena mereka ingkar terhadap ayat-ayat Allah 
serta hujjah-Nya, membunuh para nabi tanpa alasan yang benar, 
zhalim dan agresif. 


Penakwilan firman Allah SWT: OjJClo (^iSj ( 

(Ymg demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui 
batas). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Kami melakukan hal 
itu kepada mereka karena kekufuran mereka, perbuatan mereka yang 


Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (61,91). 
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Tafsir AA^Thahari 


membunuh para nabi, kemaksiatan mereka kepada Allah SWT, dan 
sikap mereka yang melampaui batas terhadap perintah Allah SWT." 

Sebelunmya kami telah menjelaskan makna lafazh pada 
lebih dari satu tempat, dan kami anggap cukup, sehingga tidak perlu 
diulang kembali pada kesempatan ini.**^ 

Allah SWT mengabarkan kepada hamba-Nya apa yang telah 
Dia perbuat kepada satu kaum dari ahli kitab; Allah SWT telah 
menghinakan mereka di dunia dan mengancam mereka dengan 
siksaan yang sangat pedih di akhirat kelak, karena sikap mereka yang 
menentang hukum-hukum Allah, dan karena mereka telah mendobrak 
segala larangan-Nya. 


Ini semua tentunya merupakan pelajaran bagi manusia, dan 
mengingatkan manusia sebab bencana yang mereka dapatk an, agar 
para hamba-Nya itu selalu ingat dan kembali kepada-Nya. Itu juga 
merupakan nasihat agar manusia tidak mengikuti jalan mereka, yang 
telah mengingkari segala nikmat yang Allah berikan kepada mereka. 

Riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut adalah: 


7646. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

OjJCjo "Yang demikian itu disebabkan mereka 

durhaka dan melampaui batas," ia berkata, "Jauhilah 
perbuatan maksiat dan sikap melampaui batas, karena orang- 
orang sebelum kalian hancur karena keduanya."”^* 


Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat (61). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (3/737) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/491). 



Surah Acdt "Imraon 


^r. i: iT;:: 

e -f' » 

**Mereka itu tidak sama; di antara ahli kitab itu ada 
golongan yang berlaku lunis, mereka membaca ayat-ayat 
AMah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka 

juga bersujud (sembahyang)." 

(Qs, Aali Imraan [3]: 113) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Di antara ahli kitab 
ada yang beriman, dan tentunya mereka tidak sama dengan orang kafir 
di antara mereka, akan tetapi mereka beragam, baik dalam kebaikan 
maupun keburukan." 

Allah SWT berfirman, "mereka tidak sama," karena 
sebelumnya Dia menuturkan dua golongan ahli kitab, yakni dalam 
firman-Nya, ^ 

"Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik" (Qs. Aali 
'Imraan [3]: 110). 


Allah SWT lalu mengabarkan sifat kedua kelompok tersebut, 
bahwa keduanya tidak sama, yakni yang mukmin tentunya tidak sama 
dengan yang kafir di antara mereka. 


Allah SWT lalu menjelaskan sifat kelompok yang beriman, 
dan memuji mereka. Adapim sebelumnya, Allah SWT menjelaskan 
sifat kelompok kafir di antara mereka, diantaranya tidak pimya hati 
dan pengecut, hina, sengsara, dan mendapatkan siksa di dunia serta 
akhirat. 



Ta/rir Ath-Thabari 


Allah SWT kemudian menjelaskan sifat kelompok yang 
beriman, "Di antara ahli kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, 
mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, 
sedangkan mereka juga bersujud." Tiga ayat hingga firman-Nya, iSiij 

"Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang 

bertakwa." 


Kalimat Wu i»» "Golongan yang berlaku lurus" di-ro/ir’-kan 
dengan kalimat Jil ^ "Di antara ahli kitab itu ada.... 


Sebagian ulama nahwu Bashrah dan Kufah, serta para 
pendahulu mereka, beranggapan bahwa sesungguhnya kalimat setelah 
kata dalam ayat ini adalah badai dari kalimat itu sendiri. Jadi, 
makna ayat tersebut adalah, 





;>ir 
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"Tidak sama, yakni di antara ahli kitab ada golongan yang 
berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu 
di malam hari, sedang mereka juga bersujud, sementara yang lainnya 
adalah kafir." 

Mereka pim mengatakan bahwa golongan lain tidak 
diungkapkan dalam ayat ini, karena dianggap cukup dengan 
mengimgkapkan yang lainnya. * 


Mereka lalu memberikan contoh lain, seperti dalam perkataan 


Abu Dzuaib, 




Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (1^30,231) dan Al Qutthubi dalam tafsirnya 
(4/176). 



Surah Aali ^Imraan 


"Hatiku telah berbuat jahat karenanya, aku dengar perintahnya, 
padahal aku tidak tahu, apakah mencarinya adalah petunjuk (atau 

bukan)? 


Dalam bait tersebut si penyair tidak meneruskannya dengan 
kalimat oij (atau bukan petunjuk), karena menganggap terwakili 
dengi^ kdimat (apakah mencarinya adalah petunjuk?). 

* Mereka juga berhujjah dengan ungkapan lain, 




"Ketika aku melihatmu, aku tidak tahu apakah kegalauan telah 
meliputiku, karena orang yang sedang bingung tentunya banyak diam 

tidak tentu. 


Abu Ja’far berkata: Padahal mereka juga menyatakan salah 
ketika seseorang berkata ciii "Sama saja bagi Anda berdiri..." 
ketika makna yang di maks ud adalah oiii ^1 c^i Mereka 

berkata, "Kalimat kedua bisa dibuang jika dianggap cukup dengan 
satu kalimatnya saja, misalnya kalimat ^ atau < 4 ^ 'i, karena 


kedua kalimat tersebut dianggap cukup hanya dengan menyebutkan 

i* 

salah satu kalimat setelahnya. Adapun untuk lafazh maka mereka 
tidak menganggap cukup hanya dengan menyebutkan satu kalimat 
saja setelahnya." 


Jadi, dalam hal ini mereka lalai, kenapa mereka membenarkan 
konsep tersebut pada ayat ini, padahal di antara pendapat mereka 
adalah tidak berlakunya kebolehan tersebut untuk kata 

-0 

Mereka pun salah dalam menafsirkan ayat, karena kata 
dalam ayat tersebut adalah kalimat tam (sempurna), bukan seperti 
yang mereka katakan. 


' Diwan Al Hudzaliyyin (1/71). 

' '** Al Farra dalam Ma ’ani Al Qur 'an (1/231). 





Tafsir Alh-Thabari 


Telah dijelaskan bahwa finnan Allah SWT, 


7647. 


Telah dijelaskan bahwa firman Allah SWT, jS\ jil ^ 

JIfi ^ 

"Di antara ahli kitab itu ada golongan yang berlaku lurus," 
sampai tiga ayat setelahnya, turun kepada sekelompok Yahudi yang 
masuk Islam dengan baik. 

Riwayat yang sesuai dengan penjelaisan tersebut adeilah: 

7647. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia 
berkata: Muhammad bin Abi Muhammad menceritakan 
kepadaku dari Ikrimah atau Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, "Abdullah bin Salam masuk Islam. Demikian pula 
Tsa’labah bin Sa’yah, Usaid bin Sa’yah, Asad bin Ubaid, dan 
semua orang yang masuk Islam dari kalangan Yahudi. Mereka 
beriman dan masuk Islam dengan baik dan taat. Ketika itu para 
ulama Yahudi dan orang-orang kafir berkata, 'Tidak ada yang 
beriman kepada Muhammad dan mengikutinya, kecuali orang- 
orang buruk di antara kami! Seandainya mereka memang 
manusia pilihan, maka mereka tidak akan meninggalkan 
agama nenek moyang mereka dan beralih kepada agama 
lairmya'. Akhirnya Allah SWT menurunkan firman-Nya, ( 

^ oJE ^ 'Mereka itu tidak 


7648. 


sama; di antara ahli kitab itu ada golongan yang berlaku 
lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah... ’ hingga firman-Nya, 

'...mereka itu termasuk orang-orang yang 
shalih;. ” (Qs. Aali 'Imraan [3]: 113-114).***^ 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yimus bin 
Bukair menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, 
ia berkata: Ibnu Abi Muhammad (maula Zaid bin Tsabit) 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa'id bin Jubair atau 


An-Naisaburi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 66) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/442). 



Surah Aali 'Imraan 


Ikrimah menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, dengan 
riwayat yang sama. 

7649. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatad|di, tentang firman Allah SWT, Iplj 

^ "Mereka itu tidak sama; di antara 
'V ahli kitab itu ada golongan yang berlaku lurus," ia berkata, 
"Tidak semua kaum itu hancur, masih ada di antara mereka 
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yang beriman kepada Allah." 

7650. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang firman-Nya, 
JujIs iii "Golongan yang berlaku lurus," "Mereka adalah 
Abdullah bin Salam, TsaTabah bin Salam beserta saudaranya, 
Sa’yah, Mubasyar, serta Usaid dan Asad (putra Ka’b).""*"* 

- Ada yang berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah ahli 
kitab dan umat Muhammad yang berlaku lurus dengan hak Allah. 
Mereka di sisi Allah tidaklah sama (kedudukannya). 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7651. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Al Hasan 
bin Yazid Al Ajali, dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, 
tentang firman-Nya, ^ «Si 

"Mereka itu tidak sama; di antara ahli kitab itu ada golongan 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/65) dengan menuturkan sumbernya 
kepada Abd bin Humaid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/65) tanpa menuturkan sumbernya. 





. .i.ii. I I II Ti^rAA'TIuAari 

yang berlaku lurus," "Tidaklah sama antara ahli kitab dengan 
umat Muhammad SAW.”"*® 

7652. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, ^ -ilpi ( 

4 ^^ "Mereka itu tidak sama; di antara ahli kitab itu ada 
golongan yang berlaku lurus," ia berkata, "Tidaklah orang- 
orang Yahudi itu sama dengan umat yang berlaku lurus."* 

Abu Ja’far berkata: Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa 
penafsiran yang benar addah yang menyatakan bahwa kisah tersebut 
sempurna pada kalimat "Mereka itu tidak sama." yakni 

berita dari Allah SWT tentang orang-orang beriman dari kalangan ahli 
kitab dan orans-orang kafir di antara mereka. Adapun firman Allah 
SWT, S* "Di ontara ahli kitab itu ada golongan 

yang berlaku lurus." adalah awal berita yang lain, yakni tentang 
pujian kaum mukmin di antara mereka, juga tentang sifat mereka. 
Pendapat ini seperti yang diungkapkan oleh Ibnu Abbas, Qatadah, dan 
IbnuJuraij. 

Kalimat maknanya adalah kelompok yang berdiri tegak 
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di atas kebenaran. 

Sebelumnya telah kami jelaskan makna kata sehingga 
tidak perlu diulang kembali. 



Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/534) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/442). 

*'** Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/738) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (M492). 





SttrahAali ^Imraan 


Pertama: Berpendapat bahwa maknanya adalah yang adil. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7653. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
kalimat 5^, ia berkata, "Maknanya adalah yang 
adil.""*^ 


Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah yang berdiri 
tegak di atas Kitabullah dan segala perintah yang ada di dalamnya. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7654. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id meneerit^an 

kepada kami dari Qatadah, tentang kalimat, iii, la 

berkata, " Maknan ya adalah berdiri tegak di atas Kitabullah 
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serta segala kefardhuan dan aturan-Nya. 


7655. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, ^u>^\S ii\, ia berkata, "Maknanya 
adalah berdiri tegak di atas Kitabullah serta segala kefardhuan 
dan aturan-Nya.""*’ 


7656. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, >1 ia berkata, "Maknanya 


Ibnu Jauzi dalam Zarfv4/A/as/r(1/422). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/492). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/738) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/492). 




Tafsir Aih'Thabari 


adalah umat yang berdiri tegak di atas hidayah dan perintah 
Alldi SWT, tidak meninggalkannya seperti kelompok lain 
yang telah meninggalkan dan mengabaikannya. 


i: Berpendq>at bahwa maknanya adalah orang yang taat. 
Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7657. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kwada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, i^\5 "Golongan yang 
berlaku lurus," ia berkata, "Tidaklah kaum Yahudi seperti 
umat ini, yakni umat yang tunduk patuh kepada Allah."* 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang tepat adalah yang 
dinyatakan oleh Ibnu Abbas, Qatadah, dan ulama-ulama yang 
sependapat dengannya, seperti yang telah kami riwayatkan 
sebelumnya, walaupun penafsiran yang lain —-sebenarnya— 
mendekati makna tersebut. 

Jelasnya, makna kata i*iV5 adalah berdiri tegak di atas petunjuk, 
Kitabullah, segala kefardhuan, dan syariat-Nya. Sesimgguhnya adil 
dan kebaikan lainnya merupakan sifat orang-orang yang berdiri tegak 
di atas Kitabullah dan Sunnah Rasulullah SAW. 


Pendapat tersebut serupa dengan yang diriwayatkan oleh An- 
Nu’man bin Basyir dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda. 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeirnya (3/738) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/442). 

Al Baghawi dalam Ma'alimAt-Tanzil (1/534). 



Surah Aali 'Imraan 




"Perumpamaan orang yang berdiri tegak di atas hukum Allah 
dan menunaikannya, adalah bagaikan satu kaum yang menaiki 
sebuah kapal.. 

Meiksud kalimat "berdiri tegak di atas hukum Allah" adalah 
orang yang memegang teguh perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya. 

Abu Ja’far berkata: Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Di 
antara ahli kitab ada segolongan yang memegang teguh Kitabullah, 
berdiri tegak dalam mengamalkannya, serta mengamalkan apa yang 
dianjurkan oleh Rasulullah SAW." 


0 (Mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di 
malam hari, sedang mereka juga bersujud [sembahyang]). 


Penakwilan firman Allah: 




Abu Ja’far berkata: Makna dari imgkapan "ayat-ayat Allah" 
dalam firman Allah SWT, "Mereka membaca ayat-ayat 

Allah" adalah pelajaran dan nasihat. Mereka membacanya pada 
beberapa waktu di malam hari, mereka mempelajari dan 
mentafakurinya. 


^0 ^ 

Kalimat artinya pada waktu-waktu malam. Bentuk 


tunggal dari kata tUT adalah seperti ungkapan seorang penyair," 

jil :ca5 J! jr ^ J. %% 


''Dia manis dan pahit, lentur dan kuat, bagaikan anak panah, 
demikianlah di sepanjang waktunya, 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Asy-Syirkah (3493) dan Imam Ahmad 
dalam Musnad-nya. (4/269). 

Orang yang mengatakannya adalah Al Muntanakhil Al Hudzaili. 




Tt^rAlh'Thabari 


Ada juga yang mengatakan bahwa bentuk tunggal kata 
adalah (dalam bentuk isim nuiqshur) seperti kata yang bentuk 
tunggalnya adalah 

Para ulama tafsir berbeda pends^Kit tentan g makna ayat 
tersebut: 

Pertama: Sebagian bopendapat bahwa maknanya aHalah 
waktu-waktu malam. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7658. Bisyr menceritakan kepada kami , ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia beiicata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

«ViU "Mereka membaca ayat-ayat Allah pada 

beberapa waktu di malam hari," ia berkata, "(Maknanya 
adalah) beber{q)a waktu di malam Hari 


7659. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kq)ada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, bahwa maknanya adalah 

pada beberapa waktu di malam hari.**^ 


7660. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Hajjaj menceri takan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin 
Katsir berkata: Aku mendoigar orang Arab berkata, tentang 


firman Allah, 


"Mal 




iya adalah, pada beberapa 


waktu di malam hari."'*^ 


Diwcm Al Hudzail (2/35), MajazAl Qiir'an (1/102), Sirah Ibni Hisyam (2/206), 
dan Al-Lisan (^I) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/739) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/444) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/739). 

* Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/493). 










SurahAaU 'Imraan 


Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah di tengah 

malam. 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7661. Muh am mad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata; Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman All^ SWT, ia 

berkata, "Makna kalimat adalah di tengah malam." 

Ketiga: Berpendapat bahwa maknanya adalah orang-orang 

yang melakukan shalat Isya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7662. M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Al Hasan 
bin Yazid Al i^ali, dari Abdullah bin Mas’ud, tentang firman 
Allah SWT, ^ "Mereka membaca ayat- 

ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari," ia berkata, 
"Maknanya adalah shalat Isya, mereka melakukannya, 
sementara selain mereka dari kalangan ahli kitab tidak 
melakukannya.”"’’ 

7663. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Zahr, dari 
Sulaiman, dari Zirr bin Hubaisy, dari Abdillah bin Mas’ud, ia 
berkata, "Rasulullah SAW pernah tidak mendatangi kami 
untuk melakukan shalat Isya hingga larut malam, dan ketika 
beliau datang, di antara kami ada yang melakukan shalat. Ada 


' Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/493). 
'Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/443). 





Tafsir Ath-Thabari 


7664. 


pula yang sedang tertidur. Beliau kemudian memberikan kabar 
gembira dengan bersabda. Tidak seorang pun dari ahli kitab 
melakukan shalat iniP Allah SWT lalu menurunkan firman- 
Nya, 

'Mereka itu tidak sama; di antara ahli kitab itu 
ada golongan yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat 
Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka 
juga bersujud (sembahyang)'. 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ali bin Ma’bad 
menceritakan kepada kami dari Abu Yahya Al Khurasani, dari 
Nashr bin Tharif, dari Ashim, dari Zirr bin Hubaisy, dari 
Abdillah bin Mas’ud, ia berkata: Rasulullah SAW datang 
kepada kami ketika kami sedang menunggu shalat Isya, beliau 
bersabda, "Tidak seorang pun pemeluk berbagai agama di 
muka bumi menunggu shalat pada waktu ini selain^kalianV' 
Akhirnya Allah SWT menurunkan firman-Nya, p* 

"L' i^\ X\ .u1 


asr. 941: SjSS. 

"Mereka itu tidak sama; di antara ahli kitab itu ada golongan 
yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada 
beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud 
(sembahyang). * 

Keempat: Berpendapat bahwa maknanya adalah satu kaum 
yang melakukan shalat antara Maghrib dan Isya. 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7665. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Manshur, tentang 


Ath-Thabrani dalam Al Kabir (10/162), Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (4/185), 
dan Al Haitsami dalam Afq/ma'i4z-Zawa (1/312). 


1201 


Al Haitsami dalam Majma^ Az-Zawa'id (1/312). 


dD 



Surah Aali ^Imraan 


firman Allah SWT, 6^ Ju^li 

J^t 9-^'* “Mereka itu tidak sama; di 

antara ahli kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, mereka 
membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam 
hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang )." 

Ia berkata, "Telah sampai kepadaku sebuah riwayat bahwa 

1202 

yang dimaksud dengannya adalah antara Maghrib dan Isya. 


Abu Ja’far berkata: Beberapa penafsiran tersebut berbeda 
redaksi, tetapi dari sisi makna saling berdekatan. 

Jelasnya, Allah SWT menyifati mereka dengan membaca 
Kitabullah pada waktu-waktu malam. Bisa jadi membacanya ketika 
melakukan shalat Isya, bisa pula antara Maghrib dan Isya, dan bisa 
juga membacanya pada tengah malam. 

Hanya saja, penafsiran yang lebih tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah yang dilakukan pada shalat 
Isya. Kenapa demikian? Karena tidak seorang pun kalangan ahli kitab 
yang melakukan shalat itu. Itulah yang membuat Allah SWT 
menyifati umat Muhammad, sesungguhnya mereka melakukannya, 
berbeda dengan ahli kitab yang kufur kepada Allah dan rasul-Nya, 
mereka tidak melakukannya. 

Selanjutnya adalah firman-Nya, 

Sebagian ulama mengatakan bahwa kata sujud dalam ayat ini 
adalah shalat, karena tidak boleh membaca ayat ketika sujud dan 
ruku.*^°^ Jadi, makna ayat tersebut adalah, mereka membaca ayat-ayat 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/411). 

Diungkapkan dengan redaksi yang sama oleh Al Farra dalam Ma’ani Al Qur 'an 
(1/231). 







Tafsir AA^Thabari 


Allah pada waktu-waktu malam, yakni ketika mereka melakukan 
$halat. 

Komentar saya, makna ayat tersebut tidak sesuai dengan 
pendapat mereka, karena maknanya adalah, "Di antara ahli kitab ada 
yang berdiri lurus, dia membaca ayat-ayat Allah peida waktu-waktu 
malam dalam shalat mereka, dan tentunya ketika mereka shalat 
mereka pun bersujud." Oleh karena itu, kata sujud dalam ayat tersebut 
adalah sujud yang maklum maknanya. 

•M 



“Mereka beriman kepada AUah dan Hari Pengftabisan, 
mereka menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari 
yang mungkar dan bersegera kepada (mengerjakan) 
pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-orang yang 

shalih,** 


(Qs. Aali Imraan [3]: 114) 

Abu Ja’far berkata: Firman Allah >^'5 

"Mereka beriman kepada Allah dan Hari Penghabisan," 
maknanya adalah, mereka membenarkan Allah SWT dan Hari 
Kebangkitan, serta mengetahui bahwa Allah SWT akan membalas 
amal perbuatan mereka; tidak seperti kaum musyrik yang mengingkari 
keesaan Allah, mereka menyekutukan Allah dengan selain-Nya, 
mendustakan Hari Kebangkitan, dan mengingkari pembalasan amal. 

Kalimat "Mereka menyuruh kepada yang 

ma'ruf' makn an ya adalah, mereka memerintahkan manusia untuk 





Surah Aali 'hnraan 


beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta membenarkan 
Muhammad dan apa yang dibawanya dari Allah. 

"Dan mencegah dari yang mungkar," 

-/w ^ 

maknanya adalah, mereka melarang manusia dari kekufuran dan 
melarang manusia agar tidak mendustakan Muhammad SAW dan 
yang dibawanya dari Allah SWT. 

Jadi, mereka tidak seperti orang-orang Yahudi yang 
memerintahkan manusia imtuk berlaku kufiir dan mendustakan 
Muhammad serta apa yang dibawanya, tetapi mereka menyuruh 
manusia untuk membenarkan Muhammad SAW dan apa yang 
dibawanya dari Allah SWT. 

Kalimat "Dan bersegera kepada 

(mengerjakan) pelbagai kebajikan," maknanya adalah, mereka 
bersegera dalam melakukan berbagai kebajikan karena takut 
kesempatan itu terlewat, yakni sebelum kematian menjemput mereka. 

Allah SWT lalu mengabarkan bahwa ahli kitab yang demikian 
itu termasuk orang-orang yang shalih, karena oreing fasik di antara 
mereka telah pergi dengan membawa kemurkaan dari Allah' SWT, 
disebabkan kekufuran mereka kepada Allah dan ayat-ayat-Nya. 
Mereka (orang-orang fasik) juga telah membunuh para nabi, berbuat 
maksiat, dan mejampaui batas. 



<Ullj «jy-s 





* f I''" 


**Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka 
sekali'kalimereka tidak dihalangi (menerima pahalajnya; 
dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa/* 


(Qs. Aali Imraan [3]: 115) 





.. Tafsir Alh^Thahari 

Abu Ja’far berkata: Para ahli qira'at berbeda pendapat 
tentang bacaan ayat tersebut. 

Pertama, kebanyakan ulama kufah membacanya, 

* • rr • . i'".' 

^ ✓ ■ 

"Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali- 
kali mereka tidak dihalangi (menerima pahala)nya ." 

Kata ganti pada ayat tersebut dikembalikan kepada kaum yang 
disebutkan sifat-sifatnya sebelum itu, yakni mereka yang melakukan 
amal ma ’ruf nahi munkar. 

Kedua, mayoritas ulama Madinah, Hijaz, dan sebagian ulama 
Kufah, membacanya dengan huruf ta pada kedua kata gantinya. 

"Dan apa saja kebajikan yang kalian kerjakan, maka sekali- 
kali kalian tidak dihalangi (menerima pahala)nya." 

Maknanya adalah, "Wahai orang-orang beriman, kebajikan apa 
saja yang kalian leikukan, maka sesimgguhnya Allah tidak akan 
menghalangi (pahala) yang akan kalian dapatkan." 

Ketiga, sebagian ulama Bashrah menyatakan boleh pada 
keduanya, ya' atau 


0 ^ 0 


Abu Ja’far berkata: Bacaan yang benar menxirut kami adalah 
dengan huruf ya' pada keduanya, 

X o ✓✓ ^ 0 

0 jylisj ^ I jLul. L. J 

. . ^ >' ■ 

"Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali- 
kali mere^ tidak dihalangi (menerima pahala)nya." 
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At~Taisir fil Qira 'ah As-Sab 'i (hal. 74). 



Surah Acdi 'Imraan 


Kenapa demikian? Karena ayat tersebut merupakan berita 
tentang umat yang lurus dan membaca ayat-ayat Allah, yang 
diimgkapkan sebelumnya. Dengan demikian mengaitkan ayat tersebut 
dengan ayat sebelumnya adalah lebih utama, ketika ada dalil yang 
mengalihkannya kepada makna lain. Bacaan Ibnu Abbas yang kami 
pilih dalam hal ini. 

7666. Ahmad bin Yusuf At-Taghlibi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Qasim bin Salam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami dari Harun, dari 
Abu Amr bin Al Ala, dia berkata: telah sampai riwavat 
kepadanya bahwa Ibnu Abbas membaca keduanya dengan 
hurufya'.*^®^ 

Abu Ja’far berkata: Jadi, makna ayat tersebut —sesuai 
dengan bacaan yang kami pilih^— adalah, kebajikan apa saja yang 
d il ak ukan oleh umat ini, juga keridhaan mereka, tidak akan membuat 
Allah menghalangi (membatalkan pahala) mereka atas kebajikan yang 
mereka lakuku, akan tetapi Allah SWT jusru akan membalasnya dan 
memuji mereka. 

r:::.-- ■ 

Sebeliunnya kami telah meiyelaskan makna kata dengan 
berbagai syawahid-nydi (riwayat pendukung), dan makna asalnya 
adalah menutupi sesuatu. 

Demikian pula maknanya dalam ayat ini, yaitu, mereka tidak 
ditutupi (dihalangi) dari pahala amal perbuatan yang mereka lakukan, 
tetapi mereka justru dibalas karenanya. 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7667. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

Ibnu Hayyah dalam Al Bahr Al Muhith (2/313) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(4/177). 


762 i - 



Tafsir Ath^Thabari 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, l>j 

^ ^ "Dan apa saja kebajikan yang 

mereka kerjaan, maka sekali-kali mereka tidak dihalangi 
(menerima pahalajnya," bahwa maknanya adalah, Allah SWT 
tidak akan mengabaikan kalian. 


7668. Diriwayatkan kepadaku dari Anunar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama.*^®^ 

Firman Allah SWT, "Dan Allah Maha 

Mengetahui orang-orang yang bertakwa," maknanya adalah, Allah 
SWT Maha Tahu orang-orang yang bertakwa; yang taat kepada-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya. Allah pun menjaga amal shalih yang 
mereka lakukan dan akan membalasnya. 

•M 




**Sesungguhnya orang-orang yang kafir baik harta mereka 
maupun ancdc-anak mereka, sekali-kali tidak dapat menolak 
adzab Allah dari mereka sedikit pun. Dan mereka adalah 
pengfiuni neraka; mereka kekal di dalamnya.** 


(Qs. Aali Imraan [3]: 116) 


Abu Ja’far berkata: Ini adalah ancaman dari Allah SWT 
vmtuk umat yang lain (orang-orang fasik dari kalangan ahli kitab), 
kelompok yang dikabarkan oleh Allah SWT sebelumnya bahwa 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (1/444). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/740). 








SurahAaU 'Irtiraan ' ' ' ' 

mereka adalah orang-orang fasik, yang kembali dengan membawa 
kemurkaan dari Allah SWT, dan sejenis mereka dari kalangan orang- 
orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya serta kufur kepada apa 
yang dibawa oleh Nabi SAW. 

Allah berfirman bahwa sesungguhnya orang-orang kafir (yakni 
orang-orang yang mengingkari kenabian Muhammad SAW dan 
mendustakan segala yang dibawa oleh-Nya) sama sekali tidak bisa 
menahan siksa Allah SWT, baik siksa di akhirat maupun siksa dunia, 
walaupun harta dan anak-anak mereka dikumpulkan. 

Allah SWT menyatakan secara khusus harta dan anak- 
anaknya, karena anak adalah orang yang paling dekat dengannya, dan 
hartanya adalah benda yang paling dikuasainya. Tetapi walaupun 
demikian, keduanya sama sekali tidak bisa menahan siksa Allah. Jika 
demikian, maka perkara lainnya lebih tidak memiliki kemampuan 
untuk menahan siksa Allah SWT. 

Allah SWT lalu mengabarkan bahwa mereka adalah penghuni 
neraka, jljjt mereka adalah penghuni neraka ." 

Allah SWT dalam ayat ini menggunakan istilah 
(sahabat-sahabat), karena mereka adalah penghuni neraka yang kekal, 
seperti sahabat yang tida:k ingin pisah dengannya. 

Allah SWT kemudian memperkuat kembali firman-Nya 
dengan ungkapan ^ "Mereka kekal di dalamnya." Maksudnya, 
persahabatan mereka tidak terputus, karena terkadang ada tali 
persahabatan yang terputus. Persahabatan yang diungkapkan dalam 
ayat ini adalah persahabatan yang tidak terputus sedikit pun, mereka 
tetap di dalam neraka untuk selamanya. 

•M 
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Tafsir Ath^Thabari 



"Perumpamaan harta yang mereka naflcahkan di dalam 
kehidupan dunia ini, adalah seperti perumpamaan angin 
yang mengandung hawa yang sangat dingin, yang menimpa 
tanaman kaum yang menganiaya diri sendiri, lalu angin itu 

merusaknya/* 

(Qs. Aali 'Imraan [3] : 117) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya, haila yang diinfakkan oleh 
orang-orang kafir dengan tujuan mendekatkan diri kepada Tuhan 
mereka —sementara mereka mengingkari keesaan Allah dan 
mendustakan Muhammad SAW— sama saja laksana kebun yang 
tersapu oleh angin yang sangat dingin dan merusaknya. Hasil infak 
yang diharapkannya itu hancur tanpa memberikan manfaat sedikit 
pun, padahal ia sangat mengharapkannya. 


Kalimat "Kaum yang menganiaya diri sendiri," 


maknanya adalah, pemilik kebun itu menzhalimi dirinya sendiri 
dengan berbuat maksiat kepada Allah SWT, sehingga angin itu 
menghancurkannya, padahal ia sangat mengharapkan (hasil infak)nya. 


Allah SWT menyatakan bahwa demikian pula harta yang 
diinfakkan oleh orang kafir, Allah SWT membatalkan pahala amal 
kebajikan yang dilakukannya dan menghancurkan harapannya. 

f y » 

Kata Jiil' dalam ayat ini maknanya adalah, Allah menjelaskan 
bahwa tindakan-Nya (terhadap harta yang mereka nafkahkan) sama 
seperti yang dilakukan oleh angin yang sangat dingin. Ungkapan 





SurahAali "Imraan 


tersebut sama dengan firman Allah SWT, 1 ^ 

"Perumpamaan mereka adalah seperU orang yang menyalakan api." 
(Qs. Al Baqarah [2]: 17) dan ayat-ayat lainnya. 



Abu Ja’far berkata: Jadi, makna ayat tersebut adalah, 
"Tindakan Allah dalam membatalkan pahala infak mereka di dunia 
ini, laksana angin yang sangat dingin (yang menghancurkan pahala 
infak mereka)." 


Alasan tidak menyebutkan kalimat 


'Vf 




«Skt JlkJl 


"Membatalkan pahala infak yang mereka lakukan," adalah makna 
yang dipahami dari kalimat 5^ "Seperti perumpamaan 


angin yang mengandung hawa yang sangat dingin." Orang yang 
mendengar juga pasti memahaminya. 


Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan makna kata 

- 

Pertama, sebagian ulama berpendapat bahwa maknanya 
adalah nafkah yang biasa dikenal di antara manusia. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

7669. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, ^ ^ 

\J^\ 4, "Perumpamaan harta yang mereka 

nafkahkan di dalam kehidupan dunia ini," ia berkata, 
"Maknanya adalah, nafkah orang kafir di dunia." 

Kedua, berpendapat bahwa maknanya adalah perkataan yang 
keluar dari lisan mereka, tanpa membenarkan dengan hatinya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/741). 






TirfsirAih^lIutbari 


7670. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 

firman Allah SWT, 4 ^ 

"Perumpamaan 

harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan dunia ini, 
adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung hawa 
yang sangat dingin, yang menimpa tanaman kaum yang 
menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusaknya," ia 
berkata, "Maknanya adalah, perumpamaan perkataan mereka 
yang tidak diterima, laksana tanaman ini, ketika mereka 
menana mny a, angin yang mengandung hawa dingin 
menimpanya dan menghancmkannya. Demikian pula dengan 
infak mereka, kesyirikan yang mereka lakukan 
menghancurkannya." 


Sebelumnya telah kami ungkapkan pendapat yang benar di 
antara pendapat-pendapat tersebut. 

Kami juga telah menjelaskan makna ungkapan 

sehingga tidak perlu diulang kembali. 

^ ^ • • • 

Kata maknanya adalah angin ribut yang sangat dingin dari 

Utara pada akhir malam yang cerah. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7671. Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai menceritakan kepada kami dari Utsman bin Ghiyats, ia 
berkata: Aku mendengar Ikrimah berkata, mengenai firman 


Ibnu Athiyah dalam Al Afuharrir Al Wajiz (1/495). 
Lihat tafsir surah Al Baqarah (16). 





Surah AMi 'Imraan 

Allah, Sfei; "Angin yang mengandung hawa yang sangat 

dingin ," "Maknanya adalah angin yang sangat dingin." 

7672. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman Allah, "Angin yang mengandung 

hawa yang sangat dingin, ” "Maknanya adalah angin yang 
sangat dingin." 

7673. Ali bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepuda kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, tjj ^j^'Angin yang mengandung hawa yang 
sangat t/wg/n. " ia berkata, "Maknanya adalah, angin yang 
sangat dingin."*^'^ 


161 A, Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dw Sufyan, dari Hanm bin 
Anazahl, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang kata jUJt, la 

■ 101 A' 

berkata, "Maknanya adalah dingin." 


7675. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

. « _ 't-' 

menceritakan kepada kami, ia bericata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, iyUSss» 

^ "Seperti perumpamaiin angin yang mengandung 
hawa yang sangat dingin," ia berkata, "Maknanya adalah, 
sangat dingin."'^** 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/741) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/495). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/741) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/495). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (1/418). 

Al Mawardi dalam /4/(1/418). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/741). 



Tafsir Ath^Thabari 


7676. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja’far, dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi', dengan riwayat yang serupa.'^*® 

7677. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 

4 f 

kepada kami dari As-Suddi, tentang kata Jaii, ia berkata, 
"Maknanya adalah, sangat dingin."’^’’ 

767S. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 

♦ 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, "Seperti perumpamaan angin 

yang mengandung hawa yang sangat dingin," ia berkata, 
"Maknanya adalah, angin yang mengandung hawa dingin."'^'^ 

7679. Yunus menceritakan kodaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, 5*? ^ "Angin yang 
mengandung hawa yang sangat dingin," "Kata maknanya 
adalah, hawa dingin yang menghancurkan mereka. Orang Arab 
menamakannya adh-dharib. Angin itu datang dalam keadaan 
sangat dingin dan menghancmkein perkebunan." 

Diimgkapkan dalam bahasa Arab yang maknanya 

angin datang malam itu dalam keadaan sangat dingin. 

7680. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang kalimat 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/741). 

Ibnu Athiyah dalam ^4/ MuharrirAl Wajiz (1/495). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (1/418) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrirAl Wajiz (\IA95). 

Ibnu Athiyah dalam Al MuharrirAl Wajiz (1/495). 







Surah Acdi 'Imtaon 


ia berkata, "Maknanya adalah angin yang 

membawa hawa dingin. 

Penakwilan firman Allah SWT: 

(Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri). 

Abu Ja’far berkata: Madanya adalah, "Tindakan Allah 
SWT terhadap orang-orang kafir, dengan membatalkan ganjaran amal 
perbuatan mereka, bukanlah kezhaliman. Allah SWT melakukan hal 
itu kepada orang-orang kafir yang memang pantas mendapatkannya, 
karena «mal perbuatan mereka bukan ikhlas untuk Allah SWT. 
Mereka juga tidak menaati perintah-Nya dan tida^c membenarkan 
Rasul-Nya. Sebaliknya, mereka menyekutukan Allah, menentang 
perintah-Nya, dan mendustakan Rasul-Nya. Padahal, telah dijelaskan 
kepada mereka bahwa Allah SWT tidak akan pemah menerima amal 
kebajikan kecuali dari orang yattg mengikhlaskan ibadah hanya 
untukNya, juga membenarican Niabi-Nya dan segala yang dibawa 
olehnya. 

Sekali lagi, Allah SWT sama sekali tidak berlaku zhalim 
kepada mereka, akan tetapi orang-orang kafirlah yang telah berlaku 
zhalim kepada diri mereka sendiri. Perbuatan maksiat dan 
penyimpangan mereka terfiadap perintah Allah SWT, yang telah 
menyeret mereka ke dalam neraka Jahanam. 


IbnuAbiHatim dalam tafeimya (3/741). 
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Tafsir Aih^Thabari 



"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil 
menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar 
kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya 
(menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menyukai 
apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari 
mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati 
mereka adalah lebih besar lagi. Sungguh telah Kami 
terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu 

memahaminya," 


(Qs, Aali 'Imraan [3]: 118) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Allah SWT 
berfirman, 'Wahai orang-orang yang membenarkan Alleih dan Rasul- 
Nya, juga membenarkan apa yang dibawa para nabi mereka dari Allah 
SWT! Janganlah kalian menjadikan orang-orang yang diluar agama 
kalian (selain kaum mukmin) sebagai teman dekat bagi diri kalian 
sendiri...’." 


Allah SWT dalam ayat ini menjadikan kata bithanah dalam 
arti teman. Allah SWT menyerupakan teman dengan baju yang 
menempel pada perutnya; dia tahu segala perkara yang terjadi 
padanya, padahal karib-kerabatnya sendiri terkadang tidak 
mengetahui. 

Allah SWT melarang kaum mukmin menjadikan orang-orang 
kafir sebagai teman yang sangat dekat. 



V 


Surah Aali 'Imraan 


Allah SWT lalu mengabarkan sifat mereka yang selalu benci, 
hasud, dan berusaha untuk berlaku makar. Allah SWT berfirman, 

“Mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu.” Maksudnya, mereka tidak tahan untuk 


menimpakan keburukan kepada kalian. Berasal dari kata '^1 jJf 

* ^ ^ ^ s ^ ^ 

(saya sanggup), yang diungkapkan dalam bahasa Arab ' ^ ‘Si 

fulan tidak sanggup melakukan hal itu. 
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Demikian pula seperti ungkapan seorang penyair, 

''la tidak bisa memandang matahari, bahkan tidak bisa melihat di 
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siang hari, ia pun tidak bisa mencukupiku karena kefakirannya. 

Kalimat '[h»— i [y '^1 ^ ^ maksudnya adalah tidak bisa 

melihat di waktu Zhuhur. 

Kalimat maknanya adalah orang beriman 

dilarang oleh Allah SWT mrenjadikan mereka (orang kafir) sebagai 
teman dekat. Allah SWT menyatakan bahwa teman dekat seperti itu 
akan menyia-nyiakan tenaga mereka karena mereka akan 
memadharatkan kalian. 

Kata artinya kerusakan. Kemudian digvmakan untuk 
beragam makna, misalnya pada sabda Nabi SAW, 


.© y' 0 f ^ 


"Barangsiapa terluka. 


Dia adalah Abu Al Iyal Al Hudzali. 

Diwan Al Hudzailiyyin (2/263, Al Hayawan (3/535), Al Ma 'ani Al Kabir (690), 
dm Al-Lisan 

Ibnu Majah dalam (2623) dengan redaksi, 

f Oi v-s-ot ^ 










Tafsir Atii^rhdbari 


Kalimat U maknanya adalah, "Mereka selalu berharap 
kalian tertimpa kesusahan." 

Diriwayatkan bahwa ayat ini turun kepada kaum muslim yang 
bercampur-baur dengan kaum Yahudi dan munafik, yang saling 
mengaitkan rasa cinta dengan berbagai sebab yang ada di antara 
mereka pada masa Jahiliyah. Allah SWT lalu melarang mereka 
melakukannya, dan melarang mereka meminta nasihat kepada orang 
Yahudi dan munafik. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7681. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia 
berkata: Muhammad bin Abi Muhammad berkata dari Ikrimah, 
atau dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Beberapa orang muslim menjalin hubungan dengan beberapa 
orang Yahudi, yang timbul karena adanya hubungan 
bertetangga serta janji bantuan yang ada pada masa Jahiliyah. 
Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya tentang mereka yang 
isinya melarang mereka menjadikan kaum Yahudi sebagai 
teman dekat, karena dikhawatirkan kaum Yahudi tersebut 
membuat fitnah. Allah SWT berfirman, 

orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 
orang yang, di luar kalanganmu ’, hingga firman-Nya, 

4Jir ‘Dan kamu beriman kepada kitab-kitab 

semuanya'. 

7682. Miihammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

"Barangsiapa terkucur darahnya dan terluka." 

Demikian pula Imam Ahmad dalam Musnad (4/31). 

Ibnu Jauzi dalam Zat/A/ay/r (1/446). 
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Surah Aali ^Imroan 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firm^ Allah SWT, ^jSuU 

'^'C^ "Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 
orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti- 
hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu," ia berkata, 
" Maknany a adalah, Allah SWT melarang kaum mukmin 
berteman dengan orang-orang munafik y^g ada di 
Madinah."*^^^ 


• > 



7683. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami 
, : ^ t '-Sv 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil 
menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar 
kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya 
(menimbulkan) kerhudharatan bagirnu. mereka menyukai apa 
yang menyusahkan kamu," ia berkata, "Allah SWT melarang 
oratig-orang beriman menjadikan kaum munafik ikut campur 
dalam (urusan mereka), atau menjadikan mereka sebagai 
saudara, atau menjadikan mereka sebagai teman. 

7684. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, orang-orang yang 

beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/742) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/496). 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/743). 






kepercayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu, ia 
berkata, "Mereka ^alah orang-prang mvinafik."*“’ 


7685. Diriwayatican kepadaku dan Anunar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’fer menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari ^^-Rabi, 

tentang firmm Allah SWT, 

'^/y "Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kainu ciTnbil menjadi teman kep^i^cayaanmu orang-’ 
orang yang di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti- 


hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu/^ bahwa 
maknanya ad^ah, "Janganlah kalian menjadikah orang 

munafik ikut campur (dalam urusan kalian), dan jangan pula 

' 1228 
kalian bersahabat dengan mereka." 


7686. Abu Kuraib dan Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, mereka berdua berkata: Husyaim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Awwam bin Husyaib mengabarkan 
kepada kami dari Al A:*ar bin Rasyid, dari Anas bin Malik, ia 
berkata: Rasulullah S AW bersabda; 



Vanganlah kalian mengambil cahaya dari api orang-orang 
musyriki dan janganlah kalian mengukir cincin-cincin kalian 
dengan lafazh (Muhammad) dalam bentuk (bahasa) Arab. 



Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/742) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 


Al Wajiz (1/496). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/496). 

An-Nasa'i dalam y42-Z/i 

**Janganlah kalian mengambil cahaya dari api orang-orang musyrik, dan 
janganlah kalian mengukir cincin kalian dengan lafazh (Muhammad) dalam 

bentuk Arab J* 

Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad dalam Musnad (3/99). 


jh (5209) dengan lafazh, 


775 
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Surah Aali 'Imraan 


7687. 


7688. 


Ia berkata, "Kami tidak memahaminya, sehingga mereka 
mendatangi Al Hasan dan bertanya (tentang hal tersebut). Al 

Hasan menjawab, ‘Maksud ungkapan 'J 

janganlah kalian mengukir lafazh Muhammad dal^ 
cincin kalian. Sementara itu, makna ungkapan Yj 

Jif adalah ahli syirik, maksudnya janganlah kalian 
mengambil pendapat mereka dalam segala urusan kalian'." 

Ia berkata: Al Hasan berkata: "Makna tersebut dibenarkan oleh 

firman Allah SWT, oi ' '‘rM 

‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil 

menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar 
kalanganmu. 

Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath mencerit^an kepada kami dm As- 

Suddi, tentang firman Allah SWT, 

ijt 'Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang 
di luar kalanganmu," ia berkata, "Maksud istilah 'teman 
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kepercayaanmu' adalah orang-orang munafik." 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 

orang-orang yang 

beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 
kepercayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu," ia 
berkata, "Janganlah seorang mukmin menjadikan orang 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al fTay/z (1/496) dan Al Qurthubi dalam 
tafsirnya (4/179). 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/743). 





Tafsir Ath'Thabari 


munafik ikut campur dalam urusannya dengan meninggalkan 
saudaranya. 


7689. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil 


menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar 
kalanganmu," ia berkata, "Mereka adalah orang-orang 
munafik." 


9 -n'<iK» 

Dia juga membacakan firman Allah SWT, ^ ^-i» a» 

T 4 “Telah nyata kebencian dari mulut mereka." 


Abu Ja’far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang 
penafsiran firman Allah SWT, U ijSj "Mereka menyukai apa 
yang menyusahkan kamu." 

Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa maknanya 
adalah, "Mereka berharap kalian tersesat dengan meninggalkan agama 
kalian." 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7690. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman 
Allah SWT, "Mereka menyukai apa yang 

menyusahkan kamu," ia berkata, "Maknanya adalah, mereka 
mengharapkan kalian tersesat." 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/496). 

Ibid 

Ibnu Athiyah menyebutkannya di dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/496) 




SurcJiAali 'Imraan 


Kedua: Berpendapat sesuai dengan riwayat berikut ini: 

7691. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, U 'jSj 
"Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu,” ia 
berkata, "Maknanya adalah, mereka berharap kalian merasakan 
susah dalam agama kalian." 


Abu Ja’far berkata: Jika seseorang bertanya, "Bagaimana 
bisa diungkapkan C 'jSj 'Mereka menyukai apa yang 

menyusahkan kamu' yakni memberitakan lafazh SllkJi 'Teman 
kepercayaan’ dengan kata kerja madhi yang berkedudukan sebagai 
hal, ketika khabar-nya telah sempurna, padahal itu tidak bisa 
diungkapkan kecuali dalam bentuk isim atau kata kerja mudhariT 
Maka jawabannya adalah, "Masalahnya tidak seperti yang Anda duga, 
bahwa kalimat \> 1 ‘Mereka menyukai apa yang menyusahkan 
kamu ', merupakan hal (menjukkan kondisi) dari kalimat ‘Teman 
kepercayaan’, ia hanyalah khabar kedua yang terputus dari khabar 
pertama." 


Jika demikian, maka makna ayat tersebut adalah, "Wahai 
orang-orang beriman, janganlah kalian menjadikan orang-orang yang 
sifatnya demikian dan demikian sebagai teman kepercayaan." 


Jadi, khabar tentang sifat yang kedua terpisah dan khabar 
tentang sifat yang pertama, kendati keduanya merupakan sifat satu 
kelompok. 


Kalangan ahli bahasa berkata, "Kalimat \> ‘Mereka 
menyukai apa yang menyusahkan kamu ’, merupakan skilah (sifat bagi 


lafazh yang nakirah) dari kata 3j\iaJt ‘Teman kepercayaan’, y^g 
sebelumnya kata tersebut telah menjadi shilah imtuk kalimat 
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Ibid. 










Ti^irAA^Thabari 


‘Mereka ti<kik henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan 
bagimu’. Oleh km-ena itu, tidak ada alasan untuk menjadi bagi 

kalimat lainnya, padahal kata Sllkji itu sendiri telah sanpuma dengan 
shilah-nya.” 

Pendapat yang benar adalah seperti yang telah kami jelaskan, 
bahwa kalimat C» jj "Mereka menyukai apa yang menyusahkan 
kamu," merupakan khabar baru dari kata bukan merupakan hal 
dari kata 


Penakwilan firman Allah SWT: ^ 

(Telah nyata kebencian dari mulut mereka). 



'C 

O U» 

^ • 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang 
beriman, telah tampak kebencian mereka, yakni kebencian tidak boleh 
dijadikan teman kepercayaan." 


Kalimat ^ ^'*Dari mulut mereka," maknanya adalah 
lisan mereka, dan yang nampak dari lisan mereka adalah ketetapan 
mereka' dalam kekufuran dan kebencian kepada orang yang 
menyelisihi mereka. 

Itulah sebab utaima yang menjadikan mereka memusuhi orang- 
orang beriman, karena kebencian yang teijadi adalah kebencian 
agama, yang tidak akan lenyap kecuali dengan beralih kepada agama 
salah satu darinya. Seseorang beralih kepada petunjuk, padahal 
sebelumnya dia menganggap hal itu kesesatan. 

Ketika mereka menampakkan hal itu kepada orang-orang 
beriman, itulah dalil paling jelas tentang adanya kebencian dan 
permusuhan mereka kepada orang-orang beriman. 


Ada yang berpendapat bahwa makna firman Allah SWT, ji 
^ "Telah nyata kebencian dari mulut mereka," 




Surah Aali 'Imnum —— 

adalah, mereka telah menampakkan kebencian terhadap orang-orang 
beriman serta teman dekat mereka dari kalangan mimafik dan kafir. 

Mereka berkata, "Sesungguhnya maksud ayat ini adalah orang- 
orang munafik, bukan orang yang jelas menyatakan kekufuran, juga 
bukan ahli syirik." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7692. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, ji 

"Telah nyata kebencian dari mulut 
mereka," ia berkata, "Telah tampak kebencian dari mulut 
orang munafik di antara saudara-saudara mereka dari kalangan 
orang mimafik, yakni kebencian mereka terhadap Islam dan 
kaum muslim."*"® 

7693. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 

Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, "Telah 

nyata kebencian dari mulut mereka," ia berkata, "Maksudnya 
adalah dari mulut-mulut orang munafik." 

Penafsiran yang kami ungkapkan dari Qatadah tidaklah berarti, 
kenapa demikian? Karena Allah SWT melarang kaum mukmin 
menjadikan orang yang telah mereka kenal kebenciannya terhadap 
Islam (bisa jadi dengan berbagai bukti yang menunjukkan bahwa itu 
adalah sifat mereka, atau mereka sendiri yang menampakkannya) 
sebagai teman kepercayaan. 


Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (3/744) 
Ibid. 





Adi'Thabari 


Orang-orang yang tidak diketahui statusnya (memusuhi Islam 
atau tidak) boleh dijadikan teman, namun bila telah terbukti mereka 
memus\ihi Islam, maka harus dijauhi. 

Jika demikian, jelaslah bahwa orang-orang yang tidak boleh 
dijadikan teman adalah orang-orang yang jelas memusuhi dengan 
lisan mereka, seperti yang digambarkan oleh Allah SWT; kaum 
mukmin mengenal dan mengetahui bahwa mereka penghuni neraka 
yang kekal di dalamnya, yakni orang-orang yang mengadakan 
peijanjian damai dengan Rasulullah, juga sahabat mereka dari 
kalangan ahli kitab. 

Jika mereka adMah orang-^orang munafik, maka masalahnya 
seperti yang kami jelasku. Demikian pula seandainya mereka orang- 
orang yang memerangi kaiun mukmin, tentunya kaum mukmin tidak 
boleh menjadikan mereka sebagai teman kepercayaan, terlebih negeri 
dan tempat mereka sangedleh berbeda. Akan tef^i, j^iereka adalah ahli 
kitab yang ada di hadapan kaum mukmin pada masa Nabi SAW, ymtu 
kaum Yahudi bani Israil yang mengadakan peijanjian damai dengan 
beliau SAW. 


Kata adalah mashdar, bahkan diungkapkan dalam 

qira'at Ibnu Mas’ud ^ ju (dalam bentuk mudzakkar). 


maka kenapa bisa diungkapkan dengan kata kerja mudzaktjxirl Itu 
karena mu 'annats mashdar bukanlah mu 'annats lazim, sehingga bisa 
diungkapkan dalam bentuk wMtfeakfcor, kendati lafazhnya mu'annats, 
seperti firman-firman Allah SWT berikut ini. 




“Dan satu suara keras yang 


/ ■ ■ . • H- 

mengguntur menimpa orang-orang yang zhalim itu." (Qs. Huud [11]: 
67). 





SimihAoli ^Imroan 


^ jS* ‘‘Sesungguhnya telah datang 

kepada kamu keterangan yang nyata dari Tuhanmu." (Qs. Al An’aam 
[6]: 157). 

orang-orang yang zhalim 

dibinasakan oleh satu suara yang mengguntur." (Qs. Huud [11]: 94). 

^ "Sesungguhnya telah datang 

kepadamu buM yang nyata dari Tuhanmu." (Qs. Al A’raaf [7]: 85). 

Kalimat T W "Dari mulut mereka," maksudnya 
kebencian itu namp^ dari lisan mereka, karena yang dimaksud adalah 
ucapan yang nampak bagi kaum mukmin, dari mulut-mulut mereka, 
seperti dalam firman-Nya, 05 ^ "Telah nyata 

kebencian dari mulut mereka." 


Penakwilan liraiaii Atlaih SWTt 
apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai kaum 
mukmin, apa yang mereka (yaitu orang-orang yang tidak boleh 
dijadikan teman kepercayaan) sembunyikan (dari berbagai kebencian) 
lebih besar daripada yang mereka nampakan dengan lisan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7694. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Cij 

^ "Dan apa yang disembunyikan oleh hati 
mereka adalah lebih besar lagi," ia berkata, "Maknanya 




Tafsir Aih^Thabari 


adalah, apa yang mereka sembunyikan di dalam hati, lebih 
besar daripada apa yang mereka tampakkan di lisan." 

7695. Diriwayatkan kepadaku dari Anunar, dari Ibnu Abi Ja’far, dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi', tentang firman Allah SWT, 

"Dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka 
adalah lebih besar lagi," ia berkata, "Maknanya adalah, apa 
yang mereka sembunyikan di dalam hati, lebih besar dari apa 
yang mereka tampakkan di lisan."'"’ 


Penakwilan firman Allah SWT: j» (Sungguh 

telah kami terangkan kepadamu ayat-ayat [Kami], jika kamu 
memahaminya). 

Abu Ja*far berkata: Maknanya adalah, "Kami telah 
menjelaskan kepada kalian wahai orang-orang beriman, ayat-ayat 
(Kami)." 

"Ayat-ayat” maksudnya adalah pelajaran. 

Dengan tmgkapan lain, "Kami telah menjelaskan kepada kalian 
berbagai perkara tentang orang-orang Yahudi yang tideik boleh 
dijadikan teman kepercayaan, dan dengannya kalian bisa mengambil 
pelajaran berkaitan dengan urusan mereka." 

Kalimat ^ 0^ "Jika kamu memahaminya," maknanya 

adalah, "Jika kalian memahami nasihat-nasihat Allah, perintah Allah, 
dan larangan Allah, maka kalian akan mengetahui letak titik 
kemanfaatannya untuk kalian. 

•M 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/744) dan Ibnu Athiyah dalam Muharrir 
Al fVaJiz (1/497) 

Jbid 



StimhAcdi 'Imroan 




"Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka 
tidak menyukai kamu, dan kamu beriman kepada kitab' 
kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka 
berkata, 'Kami beriman', dan apabila mereka menyendiri, 
mereka menggigit ujung jari lantaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka), 
'Matilah kamu karena kemarahanmu itu'. Sesungguhnya 

Allah mengetahui segala isi hati." 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 119) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang 
beriman yang mencintai mereka, kalian mencintai orang-orang kafir, 
padahal Aku melarang kalian menjadikan mereka sebagai teman 
kejjercayaan. Kalian menjalin hubungan dengan mereka, padahal 
mereka tidak mencintai kalian, bahkan mereka menyembunyikan 
permusuhan dan kedengkian kepada kalian, dan kalian juga beriman 
kepada Al Kitab seluruhnya." 


Kata dalam ayat ini mengandimg makna jamak, seperti 
dikatakan dalam bahasa Arab "Banyak sekali 

dirham di tangan manusia." Kata dalam ungkapan tersebut 

maksudnya adalah 


likian pula ungkapan .uC ff. 
"Densan seluruh kitab-l 
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Allah turunkan kepada kalian, kitab yang Allah turunkan kepada 
mereka, dan kitab-kitab Imimya yang Allah turunkan kepada hamba- 
hamba-Nya. 

Allah SWT berfirman, "Kalian lebih pantas membenci dan 
memusuhi mereka daripada mereka memusuhi kalian, padahal 
mendustakan dan mengingkari sebagian isi kitab, bahkan merubah isi 
yang terkandimg di dalamnya, sementarafa kalian, wahai orang-orang 
beriman, telah beriman kepada semua kitab." 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebiit adalah: 


7696. Ibnu Humaid menceritakan kepada keimi, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: 
M uhammad bin Abi Muhammad menceritakan kepadaku dari 
Ikrimah atau Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, ''Dan ’kartiu beriman 

kitab-kitab semuanya/' mataianya adalah^ ''Kalian 

beriman ;kepada kitab-kitab kalian, ^tab mereka, dein kitab- 

.; li;. ,r ■ t . . •> 

kitab lainnya sebelum itu, §pmentara mereka ku^, kepada 
kitab kalian. Oleh karena itu, kalian lebih pantas untuk 
memusuhi dan membenci mereka, bukan .mereka yang 
membenci kalian- 


Abu Ja’far berkata: Ayat tersebut berbunyi t*!! j' jU»' 'a bukan 

^ % J, ^ ' m 

karena ayat tersebut memisahkan Ai dan j' dengan dhamir, 
karena memang demikianlah yang dilakukan orang Arab pada kata 
jika dimaksudkan tagrib dengan ketentuan isim naghis yang 
membutuhkan khabar. Demikian pula seperti perkataan seseorang 

ketika ditanya, "Di mana Anda?" Dia menjawab, 'i vli A* "Aku 

✓ 

di sini. " Ha dan 'i dipisahkan dhamir mujrad mutakallim. Jarang 


Ibnu Hisyam dalam Sirah (2/207), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(1/497), dan Al Baghawi dalam Ma^alim At-Tanzil {\I53%) 






SurohAoIi "Imroan 


sekali mereka mengatakan Ul lii, kecuali dalam kasus taqrih (seperti 
amal kana wa akhwatuha). Jika tidak demikian, maka ungkapannya 
adalah iJa dan cJ< iJa. Mereka juga memberlakukan kaidah tersebut 
dengan isim-isim zhahir, seperti Utll iJa "Ini si Amr sedang 
berdiri." Ketika ungkapan tersebut masuk dalam pola taqrib 
(pendekatan), kenapa mereka melakukan hal itu untuk dhamir dengan 
kasus taqrib? Itu karena imtuk membedakan antara 'ii yang bermakna 
isim naqhis dengan 'ii yang bermakna sebagai isim tam. 

Ungkapan ^yA merupakan khabar unUik isim taqrib. 

Abu Ja’far berkata: Ayat tersebut merupakan penjelasan dari 
Allah SWT tentang keadaan dua kelompok (yakni orang-orang 
beriman dan orang-orang kafir), yang merupakan kasih sayang bagi 
orang-orang beriman, namun merupakan kecaman kepada orang kafir 
atas kerasnya hati mereka terhadap orang-orang beriman. 

Riwayat-riwaysrt yang sesuid dengan makna tersebut adalah: 

7697. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

"Beginilah kamu. 

kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai 
kamu, dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya, la 
J berkata, "Demi Allah, orang beriman mencintai dan mengasihi 
orang munafik, padahal seandainya orang mimafik itu 
memiliki kekuatan seperti yang dimiliki orang beriman 
tersebut, maka dia pasti menghancurkan kebanyakan 
mereka."’^^’ 

7698. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/745) 






Th^irAdi'JTiabari 


kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Seorang miikmin untuk 
munafik adalah lebih baik daripada seorang munafik untuk 
seorang mukmin. Seandainya orang munafik itu memiliki 
kelaiatan seperti yang dimiliki oleh orang mukmin tersebut, 
maka dia pasti menghancurkan kebanyakan mereka. 

Mujahid pernah berkata, "Ayat ini berisi tentang orang-oremg 
munafik." 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7699. Muhammad bin Amr menceritakan demikian kepadaku, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid. 


Ji^\ 






berkata, "Kanu beriman, dan apabila mereka menyendiri, mereka 


fnenggigit ujung jari lantaran marah bercampur benci terhadap 
kamu). 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Orang-orang yang 
tidak boleh dijadikan teman kepercayaan oleh Allah SWT, dan yang 
disebutkan sifat-sifat mereka, jika beijumpa dengan orang-orang 
beriman dari kalangan sahabat Nabi SAW, maka mereka akan 
menyambut kaum mukmin dengan lisan mereka, hanya karena 
taqiyyah atas diri mereka sendiri. Mereka berkata, "Kami telah 
beriman dan membenarkan segala yang dibawa oleh Muh am mad 
SAW." Namun jika mereka menyendiri (yakni tidak tampak oleh 
orang-orang beriman), maka mereka menggigit jari-jemari mereka 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (2/301) dan Ibnu Munzdir meriwayatkan 
dari Ibnu Juraij. 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 258) 
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karena iri dengan persatuan dan keakraban orang-orang beriman. Rasa 
kesal yang disebabkan oleh penyakit yang ada dalam hati mereka, dan 
rasa sedih serta putus asa karena permusuhan mereka, ditampakkan 
oleh Allah SWT." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7700. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 






'Apabila 


mereka menjumpai kamu, mereka berkata 'Kami beriman', dan 
apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari 
lantaran marah bercampur benci terhadap kamu," ia berkata, 
"Jika mereka berjumpa dengan orang-orang beriman, maka 
mereka berkata, 'Kami beriman’. Mereka lakukan hal itu hanya 
karena takut kehilangan harta dan darah mereka. Semuanya 
hanya dibuat-buat. Sedangkan jika mereka dalam keadaan 
sendiri, maka mereka menggigit jari-jemari karena rasa kesal, 
mereka berkata, 'Seandainya kami memiliki kekuatan maka 
akan kami serang kaum muslim'. Jelas sekali, keadaan mereka 

_ I 

persis seperti yang digambarkan oleh Allah SWT." 


7701. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
seperti riwayat tadi, hanya saja dengan ungkapan, "Dengan 
kesal karena kebencian yang ada dalam diri mereka," tanpa 
ungkapan, "Seandainya mereka memiliki kekuatan" dan yang 
setelahnya. 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (2/301), riwayat ini juga disambungkan 
kepada Abdu bin Humaid dari Qatadah, dan ASy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir {l/my 
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7702. Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Amr 
bin Malik An-Nukri menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bs^akku menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Jauza 
jika membaca ayat ini 

"Apabila mereka menjumpai kamu, mereka 
berkata 'Kami beriman', dan apabila mereka menyendiri, 
mereksa menggigit ujung jari lantaran marah bercampur 


benci terhadap kamu," akan berkata, "Mereka adalah Al 
Ibadhiyyah."*^'^^^ ^ 


Kata merup^an bentuk jamak dari kata UiJf (dengan 
hamzah di-fathah-'kan dan mim dh-dhammah-ksm). 

Ada yapg menyatakan dari kata SW» (dengan hamzah yang di- 
dhammah-kan dan mim di-c//jamma/j-kan), dan terkadang 
dijamakkan dalam bentuk anmulu, seperti perkataan seorang 
penyair. 





,^1 




"Selama tenggorokanku masih basah dan kedua telapak 
tanganku masih berjemari, maka aku sama sekali tidak 

mengharapkanmu. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/745) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz \\ 149%), Kelompok Ibadhiyyah adalah kelompok yang menisbatkan 
diri kepsda Abdullah bin AbacU). Mereka berkata, "Orang-orang yang 
bertentangan dengan kami dari kalangan ahli Kiblat (muslim) adalah orang- 
orang kafir.” 

Orang yang melakukan dosa besar dianggap sebagai orang yang tidak beriman, 
karena amal perbuatan termasuk dari (definisi) iman. 

Mereka juga mengafirkan Ali RA dan sebagian besar kalangan sahabat. 
At-Ta’rifat karya Al Jurhani (hal. 28) 

Makna kata "awaddukuma” adalah '7aa awaddukuma". Huruf laa dihapus 
karena bermaksud sumpah "gasam". 
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Anmuli artinya jari-jemari. 

7703. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id ^menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang lafazh bahwa 

maknanya adalah jari-jemari.’"^ 


7704. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja’far, dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi', dengan riwayat yang sama.’^^* 

7705. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, Ijlt- 

5-bVt "Dan apabila mereka menyendiri, mereka 

menggigit ujung jari," bahwa makna kata adalah jari- 

• • 1249 

jeman. 


7706. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waqi' 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abui Ahwash, dm 
Abdullah, tentang firman Allah SWT, ^ JebV' 

"Mereka menggigit ujung jari lantaran marah bercampur 
benci terhadap kamu," ia berkata, "Mereka menggigit ashabi 
(jari-jemari) mereka. 


Penakwilan firman Allah SWT: 
iit (Katakanlah [kepada mereka], •'Matilah kamu karena 
kemarahanmu itu," Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi 

hati). 




Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil il/53S) 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/746) 

Ibid. 

Ibid. 
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Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Katakanlah weihai 
Muhammad, ‘Matilah kamu karena kemarahanmu itu kepada orang- 
orang Yahudi yang telah Aku gambarkan sifat mereka. Aku pun 
mengabarkan kepadamu bahwa jika mereka bertemu dengan para 
sahabatmu, maka mereka berkata, ‘Kami beriman’, akan tetapi jika 
mereka menyendiri, maka mereka menggigit jari jemari karena marah 
melihat kalian dalam keadaan bersatu dan penuh dengan keakraban." 

Redaksi ayat tersebut diungkapkan dalam bentuk perintah, 
padahal ia hanya seruan dari Allah SWT kepada Nabi-Nya SAW, agar 
dia mendoakan mereka dihancurkan oleh Allah SWT, sebagai 
ungkapan rasa sedih yang sangat mendalam atas kemarahan yang ada 
di dalam hati mereka terhadap kaum mukmin, sebelum mereka 
melihat apa yang mereka harapkan, yakni kesusahan kaiun muslim 
dalam agama mereka, juga kesesatan yang mereka harapkan, padahal 
sebelumnya Allah SWT telah memberikan hidayah. 

Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya SAW, "Katakanlah 
wahai Muhammad, 'Matilah kalian dengan kemarahan kalian, karena 
sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati'." 

Maksudnya adalah isi hati mereka, segala kedengkian dan 
permusuhan. Bahkan Allah SWT mengetahui isi hati semua makhluk, 
menjaga dan memperhatikan kebaikan serta keburukan di dalanmya, 
dan Allah SWT akan membalasnya. 
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oij ^l>>-w>-*i op {vAj^ ^ 




"Jika kctmu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih 
hati, tetapi jika kamu mendapat bencana, mereka 
bergembira karenanya. Jika kamu bersabar dan bertakwa, 
niscaya tipu- daya mereka sedikit pun tidak mendatangkan 
kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui 

segala apa yang mereka kerjakan," 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 120) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai kaum 
mukmin, jika kalian mendapatkan kebahagiaan dengan kemenangan 
atas musuh kalian, dan banyak orang yang masuk agama kalian, 
membenarkan nabi kalian, serta membantu kalian, maka mereka akan 
bersedih hati. Sebaliknya, jika kalian mendapatkan bencana dengan 

J • 

lepasnya tawanan kalimi, bahkan dengan tawanan yang didapatkan 
oleh musidi dari kalian, juga dengan perpecahan yang teijadi pada 

® ■ "'a c’ 

barisan kalian^ mj«a mereka akan berbahagia." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7707. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 


"Jika kamu 


memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, tetapi 
jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira karenanya," 
ia berkata, "Jika mereka melihat pemeluk agama Islam dalam 
keadaan bersatu dan mengalahkan musuhnya, maka mereka 


792 
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akan kesal dan sedih. Sebaliknya, jika mereka melihat kaum 
muslim dalam keadaan terpecah atau mendapatkan bencana, 
maka mereka berbahagia. Allah SWT akan selalu mematahkan 
hujjah mereka dan menampakkan aib mereka pada setiap 
masa, kapan saja mereka muncul, itulah ketetapan Allah bagi 
para pendahulu mereka dan yang akan datang sampai Hari 
Kiamat."‘^*‘ 


7708. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far meriwayatkan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 


Rabi’, tentang firman Allah SWT, cAj X ” ? 

kamu memperoleh kebaikan, 
niscaya mereka bersedih hati, tetapi jika kamu mendapat 
bencana, mereka bergembira karenanya," ia berkata, "Mereka 
adalah kaum munafik, jika mereka melihat kaum muslim 
dalam keadaan bersatu dan mendapatkan kemenangan atas 
musuh, maka mereka akan merasa kesal dan sedih. Namun jika 
mereka melihat kaum muslim dalam keadaan terpecah, atau 
sebagian dari mereka mendapatkan bencana, maka mereka 
akan berbahagia dan berseri-seri. Allah SWT berfirman, .-«i» 

'Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu-daya mereka 
sedikit pun tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang mereka 
kerjakan'. 



7709. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, tentang 
firman Allah SWT, TcSL»- "Jika kamu memperoleh 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/747) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/448).' 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya {211 Al) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/448). 
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kebaikan," ia berkata, "Jika mereka melihat kaum mukmin 
dalam keadaan bersatu, maka mereka merasa sedih. Namun 

jika mereka melihat kaum muslim dalam keadaan terpecah- 

■’ , , 111253 

belah, maka mereka merasa senang. 


Firman Allah SWT: 43 

^. -i-1': i:^ 0 ' "Jika kamu bersabar dan bertakwa, 

niscaya tipu-daya mereka sedikit pun tidak mendatangkan 
kemudharatan kepadamu. Sesungguhriya Allah mengetahui segala 

apa yang mereka kerjakan.” 

Makna ayat tersebut adalah, "Seandainya kalian bersabar 
wahai kaum mukmin, dalam menunaikan ketaatan kepada Allah SWT, 
dengan melaksanakan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya 
—diantaranya tidak menjadikan orang Yahudi sebagai orang 
kepercayaan—maka tipu-daya mereka (orang-orang yang telah Allah 
sebutkan sifatnya) Mek akan dapat memudharatkan kalian. 

Maksud ungkapan "tipu-daya mereka adalah usaha mereka 
dalam menyimpangkan kaum muslim dari jalan petunjuk. 

Abu Ja’far berkata; Para ulama berbeda pendapat tentang 
bacaan kalimat ( 3)’ 

Pertama: Sekelompok ulama Hijaz dan Bashrah membacanya 
iST'yu 'i (dengan dhadh di-kasrah-kan tanpa syiddah), diambil dari 
perkataan seseorang, "Si fulan mendatangkan 

kemudharatan kepadaku.** 

Akan tetapi, dihikayatkan dari orang-orang Arab bahwa 
mereka berkata, "Dia tidak mendatangkan manfaat 

kepadaku, tidak pula mudharat." Seandainya demikian bacaannya, 


V 'ju 


Disebutklan oleh Ahmad dalam ‘Ujab fi Bayan Al Asbab ( 21140 ). 
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maka ayat tersebut semestinya dibaca O tetapi 

saya tidak mengetahui ada orang yang membacanya demikian. 

Kedua: Ulama-ulama Madinah dan mayoritas ulama Kufah 
membacanya (dengan dhad d\-dhammah-Van 

dan ra d\-tasydid), diambil dari perkataan seseorang, 

•ji» iJptk ''Si fidan mendatangkan kemudharatan kepadaku. 

Kalimat Sl dibaca <//tam/na/: karena dua alasan: 

1. Mengembalikan huruf ra kepada harakat yang dekat 
dengannya, yakni dhammah, karena, pada asalnya kata keija 
tersebut dalam keadaan sukun, padahal tidak mungkin 
menjadikannya sukun dalam keadaan tasydid, seperti kalimat 
iJU "Hai... bentangkardah." 

2. Kedudukannya dalam keadaan rafa\ maka huruf *i 
mengandung makna dan hviruf fa yang menjadi hiiruf 
jawab ditinggalkan, karena redaksi memang telah dipahami. 

Jika demikian, maka maknanya adalah, 

^ m m ^ ^ S m m. • 

1 a ^ ^ • ^^00» P 0 0 01 , . 


"Jika kamu bersabar dan bertakwa niscaya tipu-daya mereka 
sedikit pun tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu." 

Huruf fa dari kalimat ^ lalu dibuang, dan huruf Sl 

dipahami dengan makna seperti perkataan seorang penyair,*^** 

C>0 ^ M N 0^ Oli 
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Lihat At-Taisir fi Qira 'atis Sab 7 (hal. 74) dan Al Bahr Al Muhith (3/323). 
Penyairnya adalah Siwar bin Al Midhrab As-Sa’di At-Tamimi. 
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"Jika yang membuatmu senang adalah mengembalikanku kepada 
Qathari, maka sungguh aku menduga (tetap saja) engkau tidak akan 

senang. 

Seandainya hurufnya itu diharakati fathah atau maka 

, # ^ ^ ^ 1257 

itu juga boleh, seperti X» dan‘‘i*. 

Firman Allah SWT,iL^ "Sesungguhnya 

Allah mengetahui segala apa yang mereka kerjakan," maknanya 
adalah, sesungguhnya Allah SWT mengetahui dan mencatat segala 
kerusakan ymg dilakukan oralg-ormg kafir, sikap mereka yang 
menghalangi hamba-hamba All^ djui jalan-Nya dan permusuhan 
mereka kepada orang-orang beriman. Allah SWT akan meoibalas 

semua itu dan memberikan sanksi atas perbuatan mereka. 






“Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi hari dari 
(rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin 
pada beberapa tempat untuk berperang. Dan Allah 



f « 


(Qs, AaUlmraan [3]: 121) 

Abu Ja’far berkata: Makna firman Allah SWT, ^ 

"Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi 
hari dari (rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin," 
adalah, "Allah SWT menyatakan 'Wahai orang-orang beriman. 


Bait ini ada dalam Ma ’am yl/Sar'aw f1/323). 

Lihat dengan redaksi yang sama dalam Ma ’ani Al Qur 'an oleh Al Farra (1/232). 
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seandainya kalian bersabar dan bertakwa, niscaya makar orang-orang 
kafir dari kalangan Yahudi seperti mereka, tidak akan membawa 
mudharat sedikit pun, dan Allah SWT akan memberikan pertolongan 
kepada kalian, jika kalian bersabar di atas ketaatan kepada-Ku dan 
mengikuti perintah rasul-Ku, seperti aku memberikan pertolongan 
kepada kalian saat perang Badar. Sebaliknya, seandainya kalian 
menyelisihi-Ku dan tidak bersabar dalam menunaikan segala 
kefardhuan, tidak menjaga diri dari segala yang Aku larang, dan tidak 
taat kepada rasul-Ku, maka akan turun apa yang Allah turunkan 
kepada kalian pada perang Uhud. Ingatlah hari itu, ketika nabi kalian 
pergi pada pagi hari untuk mempersiapkan tempat berperang." 

Kenapa Allah SWT tidak menyebutkan secara tegas apa yang 
akan mereka dapatkan ketika tidak bersabar atau ketika bertakwa? Itu 
karena hal tersebut telah dianggap cukup dengan kalimat yang ada. 
Jelasnya, Allah SWT menyatakan bahwa Dia akan menyelamatkan 
mereka dari kaum kafir ketika mereka bersabar. Ungkapan tersebut 
lalu dilanjutkan dengan peringatan tentang kejadian yang teijadi pada 
perang Uhud, yakni ketika sebagian dari mereka menyelisihi perintah 
Rasulullah SAW. 

Firman Allah SWT, -Dan (ingatlah), ketika 

kamu berangkat pada pagi hari dari (rumah) keluargamu." Kata ganti 
dalam ayat ini dalam bentuk tunggal untuk orang kedua (khithab) 
yang ditujukan kepada Rasulullah, akan tetapi maknanya ditujukan 
kepada kaum mukmin yang dilarang menjadikan orang kafir sebagai 
teman kepercayaan. Jika demikian, maka jelas bahwa kata dij dapat 
dipahami dengan makna ungkapan yang telah kami jelaskan. 


Ulama tafsir berbeda pendapat tentang hari yang dimaksud 
dalam firman-Nya, "Dan 

(ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi hari dari (rumah) 



Surah Aolt ^Imman 


keluargamu akan menempatkan para mukmin pada beberapa tempat 
untuk berperang." 

Pertama: Sebagian ulama berpend^at bahwa maksudnya 
adalah perang Uhud. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7710. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, o- tlyj* 

"Dan (ingatlah), ketika kamu 

berangkat pada pagi hari dari (rumah) keluargamu akan 
menempatkan para mukmin pada beberapa tempat untuk 
berperang," ia berkata, "Ketika itu Nabi SAW beijalan kaki 
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imtuk menyiapkan tempat berperang bagi kaum mukmin. 

7711. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

(ingatlah), 

ketika kamu berangkat pada pagi hari dari (rumah) 
kelmrgamu akan menempatkan para mukmin pada beberapa 
tempat untuk berperang," ia berkata, "Itulah peristiwa Uhud, 
Nabi SAW pergi pada pagi hari meninggalkan keluarganya ke 
Uhud, untuk mempersiapkan tempat berperang bagi kaum 
mukmin."*^^^ 

7712. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, deffi Ibnu Abi Ja’far, dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi', tentang firman Allah SWT, Ojoc 

^ "Dan (ingatlah), ketika 

4. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/748) dan Ahmad bin Ali dalam Al 'Ujab 
{2/142), 

Ibnu Jauzi dalam Zarf>4/A/as/r (1/449). 




12^r Ath^'TIiaban 


kamu berangkat pada pagi hari dari (rumah) keluargamu akan 
menempatkan para mukmin pada beberapa tempat untuk 
berperang," ia berkata, "Nabi SAW pergi pada pagi hari 
m eninggalkan keluarganya menuju Uhud, untuk 
mempersiapkan tempat berperang bagi kaum mukmin." 


7713. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 

Allah SWT, •‘b 

"Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi hari dari 

(rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin pada 
beberapa tempat untuk berperang," ia berkata, "Itu teijadi 
pada perang Uhud."’^^’ 


7714. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, irt OjJp 

"Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi 
hari dari (rumah) keluargamu akan menempatkan para 
mukmin," ia berkata, "Hal itu teijadi pada perang Uhud. 


7715. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ishai), bahwa di antara firman 
Allah SWT yang turun dalam peristiwa Uhud yaitu, Cj^Se^ ip 

"^on (ingatlah), ketika kamu berangkat 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid 
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pada pagi hari dari (rumah) keluargamu akan menempatkan 
para mukmin. 

Kedua: Berpendapat bahwa maksudnya adalah perang Ahzab. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7716. Muhammad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepadaku, ia 
berkata; Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia 
berkata; ibad menceritakan kepada kami dari Al Haisan tentang 
firman Allah SWT, 

^(^"Dan (ingatlah), ketika kamu berOngkaf pada pagi hari 
dari (rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin 
pada beberapa tempat untuk berperang," ia berkata, 
"Maksudnya adalah. Nabi Muhammad SAW pergi pada pagi 
hari untuk mempersiapkan tempat berperang bagi orang-orang 
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beriman pada perang Ahzab. 

Abu Ja’far berjkata: Pendapat yang tepat adalah yang 
inengatakan bahwa maksudnya adalah perang Uhud, karena setelah itu 
Allah SWT berfirman, "Ketika dua 

golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut....” (Qs. Aali 

'Imraan [3]: 122). 

Sementara itu, ttlama tafsir tidak berbeda pendapat tentang 
golongan yang dimaksud dalam ayat tCTsebut, yaitu baini Salamah dan 
bani Haritshah. 

Di antara ahli sejarah juga tidak ada pefbedaian pendapat 
tentang peperangan yang dilakukan oleh Rasulullah, bahwa yang 


IbnuHisyam dalam S/ra/j (3/112). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/748) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 


(1/449). 



Ti^rAA-Thabari 


berkaitan dengan kedua kelompok itu adalah perang Uhud, bukan 
Ahzab. 

Jika ada yang bertanya: Bagaimana hal itu bisa teijadi pada 
perang Uhud, sementara Rasulullah SAW pergi meninggalkan 
keluarganya menuju Uhud pada hari Jum’at setelah shalat Jum’at di 
Madinah, seperti dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

7717. Ibnu Hiunaid menceritakan, ia berkata: Salamah menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, Muhanunad bin 
Muslim bin Ubaidillah bin Abdillah bin Syihab Az-Zuhri dan 
Muhammad bin Yahya bin Hibban, Ashim bin Umar bin 
Qatadah, Al Hushain bin Abdirrahman bin Anu: bin Sa’d bin 
Mu'adz, dan lainnya dari kalangan ulama kami, menceritakan 
kepadaku, "Sesungguhnya Rasulullah SAW pergi ke Uhud 
setelah shalat Jum’at. Beliau datang (ke rumah) dan memakai 
baju perang. Itu terjadi seusai shalat Jum’at, ketika seseorang 
dari kalangan Anshar telah meninggal dunia, beliau 
menshalatkannya, kemudian berkata, ‘Tidak sepantasnya bagi 
seorang nabi, jika telah memakai baju perang, lalu dia 
melepaskannya sampai dia berperang*." 

Jawab: Kendati Nabi SAW pergi pada sore hari, namun 
menyiapkan tempat untuk berperang tidak mesti ketika itu, 
akan tetapi beliau menyiapkannya sebelum pergi imtuk 
berperang. Kaum musyrik menempati tempat mereka di Uhud 
—seperti dijelaskan dalam riwayat yang sampai kepada 
kami-— pada hari Rabu, mereka menetap di sana pada hari itu, 
Kamis, dan Jiun’at. Oleh karena itu, Rasulullah SAW pergi 
kepada mereka pada hari Jum’at setelah shalat Jum’at, dengan 
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Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/62). 






SuiM Aoli 'Iminaah 


i 


bersama para sahabat, lalu beliau tiba di lembah-lembah pada 
hari Sabtu pagi, pertengahan bulan Syawwal. 

7718. Kisah tersebut seperti yang diceritakan oleh Ibnu Humaid, dia 
berkata: Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, 
ia berkata: M uhamma d bin Muslim Az-Zuhri dan Muhammad 
bin Yahya bin Hibban, Ashim bin Umar bin Qatadah, Al 
Hush^ bin Abdirrahman, dan yang lain menceritakan 
kepadaku. 


Jika ada yang bertanya: Bagaimana Nabi SAW 
mempersiapkan tempat berperang sebelum beliau keluar untuk 

♦ 'f ' 

berperang? 

Jawab: Beliau mempersiapkannya sebelum perlawanan, yakni 
setelah meminta pendapat para sahabat, sehari atau dua hari 
sebeluipnya. Ketika Nabi SAW mendengar kedatangan kaum Quraisy 
di Uhud, beliau bersabda (seperti dijelaskan dalam riwayat berikut 

ini),. 

7719. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, bahwa beliau SAW bersabda kepada para sahabatnya, 
"Berikan aku pendapat, apa yang harus aku lakukan!" Mereka 
menjawab, "Wahai Rasulullah, seranglah anjing-anjing itu!" 
Kaum Anshar berkata, "Wahai Rasulullah, musuh kita tidak 
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Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/129), dengan redaksi, 

ot 4Jbi ot ^p3 t* 

"Tidak sepantasnya seorang nabi melepaskan alat-alat perang setelah dia 


memakair^a. 

Demikian pula diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/68) 
dan Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/64). 
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akan bisa mengalahkan kita selama kita ada di negeri kita, 
apalagi ketika engkau ada bersama kami!" Akhirnya 
Rasulullah SAW memanggil Abdullah bin Ubay bin Salul — 
padahal sebelumnya beliau tidak pernah mem ang g iln ya— 
tmtuk meminta pendapat darinya. Dia kemudian berkata, 
"Wahai Rasultillah, izinkanlah kami menyerang anjing-anjing 
itu!" Ketika itu Rasulullah SAW ingin jika mereka masuk 
Madinah, sehingga mereka bisa diperangi di jalan-jalan kecil. 
Lalu datanglah An-Nu’man bin Malik Al Anshari, dia berkata, 
"Wahai Rasulullah, janganlah halangi surga untukku. Demi 
Dzat yang telah mengutusmu, aku akan masuk ke dalam 
surga!" Beliau lalu bertanya kepadanya, "Dengan apa?" Dia 
menjawab, "Dengan cara aku bersaksi bahwa tidak ada yang 
berhak diibadahi selain Allah, dan engkau adalah utusan Allah. 
Aku juga beijanji tidak akan pernah lari dari peperangan!" 
Beliau SAW lalu bersabda, "Benar apa yang engkau katakan." 
Akhirnya dia terbunuh saat itu juga. 


Rasulullah SAW lalu minta diambilkan baju besinya dan 
memakainya. Ketika mereka melihat beliau telah memakai 
peralatan perang, mereka merasa menyesal, sambil berkata, 
"Simgguh buruk perbuatan kita, kita memberikan pendapat 
kepada Rasulullah SAW, sementara wahyu turun!" Akhirnya 
mereka berdiri dan memohon maaf kepada beliau, mereka 
berkata, "Lakukanlah apa yang menurut engkau harus 
dilakukan." Beliau SAW kemudian bersabda. 



"Tidak sepantasnya bagi seorang nab, jika telah memakai baju 

1TAT 

perang, lalu dia meelpaskannya sampai dia berperang'. 
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Al Baghawi dalam Ma'alim AuTamil (1/539, 540). 
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7720. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia 
berkata: Ibnu Syihab Az-Zuhri, ’ Muhammad bin Yahya bin 
Hibban, Ashim bin Umar bin Qatadah, Al Hushain bin 
Abdirrahman bin Amr bin Sa’d bin Mu'adz, dan yang lain dari 
para ulama, menceritakan kepadaku, mereka berkata: Ketika 
Rasvilullah SAW dan kaum muslim mendengar bahwa orang- 
orang musyrik datang ke Uhud, beliau SAW bersabda, 
"Sungguh- aku melihat sapi (dalam mimpi), lalu aku 
menafsirkannya sebagai kebaikan. Aku bermimpi bahwa ujung 
pedangku telah pecah, dan aku melihat kedua tanganku masuk 
ke dalam baju besi (beliau menafsirkaimya Madinah), Jika 
kalian melihat bahwa yang paling bagus adalah menetap di 
Madinah dan membiarkan mereka di mana saja tiba; jika 
mereka menetap maka mereka akan menetap pada tempat 
yang buruk, jika mereka datang ke Madinah, maka kita akan 
memerangi mereka." 

Ketika itu pendapat Abdullah bin Abi Ubay sama dengan 
pendapat Rasulullah SAW, dia berpendapat seperti apa yang 
dikatakan Rasulullah, yakni tidak keluar untuk menyerang 
mereka. 

Saat itu Rasulullah tidak ingin keluar dari Madinah, lalu 
beberapa orang dari kauni muslim —^yang diberikan kemuliaan 
dengan mati syahid pada perang Uhud, serta yang lainnya dari 
kalangan yang tidak bisa mengikutinya dan menghadirinya-— 
berkata, "Wahai Rasulullah, keluarkanlah kami menuju 
musuh-musuh kami, jangan membuat mereka melihat bahwa 
kita takut dan kita lemah!" 

Abdullah bin Abi Ubay bin Salul lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah, tinggallah di Madinah dan jangan keluar (untuk 
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menyerang) mereka. Demi Allah, tidaklah kita keluar menuju 
musuh kita, kecuali dia akan mendapatkan kita, dan tidaklah 
mereka masuk kecuali kita akan mendapatkan mereka. 
Biarkanlah mereka wahai Rasulullah. Jika mereka menetap, 
maka mereka menetap di tempat yang buruk, dan jika mereka 
masuk, maka kaum pria akan menyerang mereka, sedangkan 
kaum wanita dan anak-anak melempari mereka dengan batu 
dari atas. Jika mereka kembali lagi, maka mereka akan 
kembali dalam keadaan rugi, sama seperti ketika mereka 
datang." 

Para sahabat senantiasa bersama Rasulullah, kendati mereka 
sebenarnya ingin sekali bertemu (berperang) dengan musuh, 
se hing ga Rasulullah SAW memakai baju besinya. 


Rasulullah SAW menyiapkan tempat-tempat berperang, adalah 
seperti riwayat yang kami sebutkan, tentang musyawarah beliau SAW 
dengan para sahabat, seperti yang kami hikayatkan. 


Ditmgkapkan dalam bahasa Arab, ^ f jil* "Kami telah 

menyiapkan rumah untuknya." Bisa pula bentuk mudhari'-nya. 

"Aku menyiapkan rumah untuknya." Demikian 
pulaSl^ isjit'f dan bentuk mashdar-nya adalah 


Diriwayatkan bahwa qira'at Ibnu Mas’ud adalah, ^ 

"Dan (ingatlah), ketika kamu 

berangkat pada pagi hari dari (rumah) keluargamu akan 
menempatkan para mukmin pada beberapa tempat untuk 


berperang. 


Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/66,67). 

Ma’ani Al Qur'an (1/233) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(1/501). 
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Bacaan seperti itu tentunya boleh, seperti kalimat dan 
O"Memboncengmu. " Demikian pula kalimat dan 

\^y2i "Dia membayar maharnya secara kontan. " 


Seperti ungkapan seorang penyair. 
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fiiijr, Z,'jS\ 4 43 # C'i 

V' ■ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 




"Aku memohon ampun atas dosa kepada Allah, yang aku sendiri tidak 
bisa menghitungnya. Dialah Allah, Rabb sekalian hambp. Aku 
serahkan kepada-Nya segala tujuan dan amalan." 

Kalimat tersebut bisa pula dengan ungkapan 
"Aku memohon ampun atas dosa kepada Allah. 

Dihikayatkan dm Or^g Arab^ bahwa mereka mengucapkan, 

■ -^1^1 ‘ ,A^. 4 *" l'"! 

. . ✓ ' ✓ 

"Aku menyiapkan rumah untuk kaum itu. 

Demikian pula kalimat "Aku mengembalikan unta itu 

ke dalam kpndaHgnya- - 

adalah bentuk jamak dari kata ^ yang artinya 

y . ' 'i' 

tempat duduk. 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah, "Ingatlah 
wahai Muhammad, ketika engkau pergi pada pagi hari, meninggalkan 
keluargamu, imtuk membuat tempat berperang bagi orang-orang 
beriman." • 

• s •' . ' i ■ ■ ' ' ■ * 

Kalimat ^ ^ "Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui, " maksudnya adalah, Allah SWT Maha Mendengar 
ucapan kaum mukmin kepadamu tentang perkara yang kalian 
musyawarahkan." Maksudnya yaitu tentang tempat berperang yang 


Orang yang mengatakannya adalah Syibawaih. 
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paling tepat. Seseorang di antara mereka berkata, "Keluarkanlah kami 
untuk menghadapi mereka, sehingga kami dapat menjumpai mereka di 
luar Madinah." Demikian pula perkataan lainnya, "Janganlah engkau 
keluar dari Madinah dan menetaplah di Madinah, sehingga merekalah 
masuk menghadapi kita. —seperti yang kami jelaskan sebelunmya— 
Allah SWT juga Maha Tahu apa yang engkau isyaratkan wahai 
Muhammad!" 

Kalimat "Maha Mengetahui" maknanya adalah, "Allah 
SWT Maha Tahu tentang pendapat yang lebih maslahat di antara 
pendapat-pendapat tersebut. Dia juga Maha Tahu tentang apa yang 
ada di dalam hati mereka, serta perkara-perkara lainnya. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7721. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, ^\j "Dan Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui" bahwa maksudnya adalah Allah SWT 
Maha Mendengar perkataan mereka dan apa yang mereka 
sembunyikan.'^"' 



**Ketika dua golongan daripadamu ingin (mundur) karena 
takut, padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan 


Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/112) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/748). 





Surah Aali 'hnraan ' ' ' ™ 

itu. Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang'Orang 

mukmin bertawakal/* 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 122) 

Abu Ja’far berkata; Maknanya adalah, Allah SWT Maha 
Tahu ketika dua kelon^k di antara kalian ingin mundur karena rasa 

takut. 

Kedua kelompok yang dimaksud adalah bani Salamah dan 
bani Haritsh, seperti dij elaskan dalam riwayat berikut ini, 

7722. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, vuIa ij, 

"Ketika dua golongan daripadamu 

ingin (fnunduf) karena takut, " ia berkata. Mereka adalah bani 
Haritsah yang menuju Uhud, dan bani Salamah menuju Sala’ 
pada perang Khandaq."*^’^ 

Abu Ja’far berkata: Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa 
hal itu teijadi saat perang Uhud, maka tidak perlu diulang kembali. 

7723. Bisyr menceritakan ke|«daw kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

C\ "Ketika dua golongan daripadamu 

ingin (mundur) kdrena takut," ia berkata, "Hal itu teijadi saat 
perang Uhud, dan yang dimaksud dengan dua kelompok 
tersebut adalah bani Salamah dan bani Haritsah. Keduanya 
berasal dari Anshar, dan mereka ingin mundur, maka Allah 
SWT melindungi mereka." 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (3/749) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (l/SOl). 
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Qatadah berkata, "Di antara riwayat yang sampai kepada kami 
adalah, ketika ayat ini turun, mereka berkata, 'Sungguh senang 
seandainya kita tidak menginginkan hal itu, sementara Allah 
SWT telah mengabarkan bahwa Dia akan menolong kita 
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semua . 

7724. Diriwayatkan kepadaku dari Anuneir, ia berkata: Ibnu Abi 

Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, "Ketika 

dua golongan daripadamu ingin," ia berkata, "Itu teijadi saat 
perang Uhud, dan yang dimaksud dua kelompok tersebut 

bani Salamah dan bani Haritsah dari 
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Anshar.. .(menuturkan seperti perkataan Qatadah)." 

7725. M uhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, "Rasulullah SAW pergi ke Uhud bersama 
1000 pasukan, ketika itu beliau telah menjanjikan kemenangan 
jika mereka bersabar. Ketika Abdullah bin Abi Ubay bin Salul 
kembali membawa 300 pasukan, lalu disusul oleh Abu Jabir 
As-Sulami dengan mengajak mereka, ketika mereka bisa 
mengalahkannya, mereka pun berkatei, 'Kami tidak mengetahui 
adanya peperangan. Seandainya kalian teat kepada kami, 
niscaya kalian akan kembali bersama kami'. —^Allah SWT 
berfirman 'Ketika dua 

golongan daripadamu ingin (mundur) karena takut', mereka 
adalah bani Salamah dan bani Haritsah—. Mereka hendak 
kembali ketika Abdullah bin Ubay kembali, dan Allah SWT 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (3/749) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/501). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (3/749). 





melindimgi mereka. Akhirnya tinggallah Rasulullah SAW 
bersama 700 pasukan. 

7726 Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Iknmah berkata, "Ayat 
ini turun kepada bani Salamah dari Khazraj, dan bam Haritsah 
dari Aus. Pemimpin mereka adalah Abdullah bin Ubay bin 
Salul."‘^^^ 


7727. 


Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

^ ‘ ' i . • 'l . ^ . I ' ■ • 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


Allah SWT, 0^ 




"Ketika dua 


golongan daripadamu ingin (mundur) karena takut, " bahwa 

® ^ • Yini 

mereka adalah bam Haritsah dan bam Salamah. 


7728. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 

Allah SWT, J H 

golongan daripadamu ingin (mundur) karena takut," ia 

berkata, "Dua kelompok tersebut adalah bani Salamah bin 
Jisym bin Khazraj, dan bani Salamah bin An-Nabit bin Aus. 
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Keduanya bagaikan dua sayap. 

7729. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 

Hasan, tentang firman Allah SWT, ^ 

"Ketika dua golongan daripadamu ingin (mundur) 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun{IM20). 
Al Mawardi dalamwa y4/ ‘Uyun {lt420). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/749). 

Ibnu Hisyam dalam 5ira/i (3/112). 
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karena takut," ia berkata, "Dua kelompok itu berasal dari 
Anshar, mereka ingin mundur, dan Allah SWT melindungi 
mereka sehingga (mereka mampu) mengalahkan musuh 
mereka."*^^ 

7730. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah dari Amr bin Dinar, berkata: Aku mendengar Jabir 
bin Abdillah berkata, tentang firman Allah SWT, Ov l * 

"Ketika dua golongan daripadamu 
ingin (mundur) karena takut," "Mereka (dua kelompok 
tersebut) adalah bani Salamah dan bani Haritsah, berharap 
sekjali jika itu bukan kein^han kitab, karena Allah SWT 
berfirman 'Padahal Allah adalah penolong bagi 

kedua golongan itu'. 

7731. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Jabir 
bin Abdillah berkata, lalu ia menuturkan seperti riwayat 
tadi.'^»‘ 

7732. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, "Ketika 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uynm (1/420) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
A/oy/r (1/449). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/411) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(3/749). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/420) dan Al Quithubi dalam Al 
JamV liAhkamAlQur'an{4lli5), 
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dua golongan daripadamu ingin (mundur) karena takut," "Ini 
terjadi saat perang Uhud." 


Kalimat ' y ^ v "Ingin (mundur) karena takut" maksudnya 
merasa lemah dan takut bertempur dengan musuh. 

Diungkapkan dalam bahasa Arab, 0^4 

"Sifulan takut bertemu dengan musuhnya." Bentuk mudharV-nya. 
dan bentuk mashdar-nya seperti dijelaskan dalam riwayat berikut 


im, 


7733. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
"Kata artinya rasa takut." 

Abu Ja’far berkata: Keinginan mereka yang disebabkan oleh 
rasa takut adalah, meninggalkan Rasulullah SAW dan orang-orang 
beriman, ketika Abdullah bin Ubay bin Salul meningg^kannya karena 
takut. Allah SWT lalu menjaga mereka, dan akhirnya mereka pergi 
bersama Rasulullah SAW dengan tujuan awal, dan meninggalkan 
Abdullah bin Ubay bin Salul serta orang-orang munafik yang 
bersamanya. Allah SWT memuji mereka atas ketangguhan mereka 
dalam kebenaran, dan Allah SWT mengabarkan bahwa penolong 
mereka adalah Allah SWT dalam mengalahkan orang-orang kafir. 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7734. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, \^j "Padahal Allah adalah penolong bagi 
kedua golongan itu," bahwa maksudnya adalah, "Aliahlah 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/420) dan Al Qurthubi dalam Al 
JamV li Ahkam Al Qur 'an (4/185). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al *Uyun (1/420). 
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yang menyelamatkan mereka dari keinginan mereka (untuk 
m\uidur) karena rasa takut. Semua itu teijadi karena kelemahan 
dan rasa takut, bukan karena (masalah) dalam agama mereka, 
maka Allah SWT memberikan pertolongan kepada mereka 
dengan kasih-sayang-Nya, sehingga akhirnya mereka selamat 
dari rasa takut dan kelemahan mereka, maka mereka pun 
bergabung kembali 
berfirman, 

kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal'. 
Maksudnya, 'Barangsiapa di antara orang-orang beriman 
merasa lemah dan takut, maka bertawakalah kepada-Ku dan 
mohonlah pertolongan kepada-Ku, niscaya Aku memberikan 
pertolongan kepadanya dan membelinya, lalu Aku 
menjadikaimya kuat dan menyampaikannya kepada apa yang 
diinginkannya itu'."*^*^ 

Abu Ja’far berkata: Diriwayatk^ bahwa Ibnu Mas’ud 
membacanya "Padahal Allah adalah penolong mereka." 

Kenapa demikian? Kendati secara lafazh berada dalam bentuk 
mutsanna (lafazh yang menunjukkan dua), hanya saja secara makna 

9 

berada dalam bentuk jamak, seperti {dMa. kelompok yang 

berselisih) dan(dua kelompok). 

✓ ^ 

—m 


dengan Rasulullah SAW. Allah SWT 

'Karena itu hendaklah 



Ibnu Hisyatn dalam Sirah (3/112, 113) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(3/749). 

Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (1/233) dan Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/501). 
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"Sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan 
Badar, padahal kamu adalah (ketika itu) orang-orang yang 
lemah. Karena itu bertakwalah kepada Allah, supaya kamu 

mensyukuri-Nya. ” 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 123) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Seandainya kalian 
bersabar dan bertakwa, niscaya tipu-daya mereka tidak akan 
membawa mudharat bagi kalian, dan Allah SWT akan memberikan 
pertolongan kepada kalian, sebagaimana Allah SWT memberikan 
pertolongan kepada kalian pada perang Badar hingga kalian menang, 
padahal ketika itu jumlah kalian sedikit tanpa kekuatan, dan hari ini 
j uml ah kalian lebih banyak daripada ketika itu, maka seandainya 
kalian bersabar, niscaya Allah SWT memberikan pertolongan. 
Bertakweilah kalian dengan menunaikan segala ketaatan dan menjauhi 
segala larangan, agar kalian bersyukur atas nikmat yang diberikan 
kepada kalian, berupa kemenangan dan hidayah." 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7735. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 

Allah SWT, "Sungguh Allah telah 

menolong kamu dalam peperangan Badar, padahal kamu 

adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah,” ia berkata, 

"Padahal jumlah kalian lebih sedikit dan tidak lebih kuat. Ijaj» 

'Karena itu bertakwalah kepada Allah, 

supaya kamu mensyukuri-Nya’. Maksudnya, 'Bertakwalah, 

1286 

sebab itulah cara mensyukuri nikmat-Ku'." 

Para ulama berbeda pendapat tentang sebab dinamakannya 
perang Badar? 
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Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/113) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/750). 
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Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa dinamakan 
demikian karena sumber air tersebut milik seseorang yang bernama 
Badar. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7736. Ibnu Waqi' menceritakpi kepada kami,, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Zakariya, dari Asy-Sya’bi, ia 
berkata, "Badar itu dahulunya milik seseorang bernama Badar, 
lalu ia dinamakan dengannya."*^*’ 

7737. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Zakariya mengabarkan 
kepada kami dari Asy-Sya’bi, bahwa beliau berkata, tentang 
firman Allah SWT, jS^ "Sjil "Sungguh Allah telah 

menolong kamu dalam peperangan Badar," "Badar adalah 
sumur milik seseorang bernama Badar, lalu ia dinamakan 
dengannya."*^** 

Kedua: Berpendapat bahwa dinamakan demikian karena itu 
adalah nama tempat, seperti nama daerah-daerah lainnya. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7738. Al Harits bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Sa’d menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Umar Al Waqidi menceritakan kepada kapri, 
ia berkata: Manshur menceritakan kepada kami dari Abu Al 
Aswad, dari Abu Al Aswad, dari Zricariya, dari Asy-Sya’bi, 
dia berkata, "Dinamakan Badar karena ia merupakan sumur 
milik seseorang dari Juhainah yang bernama Badar." 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/750). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&knya (3/750) dan Ibnu Athiyah daliaa Al Muharrir 
Al Wajiz {11502). 
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Al Harits berkata: Ibnu Sa’d berkata: Al Waqidi berkata: Aku 
menceritakan hal itu kepada Abdullah bin Ja far dan 
Muhammad bin Shalih, lalu mereka berdua mengingkarinya, 
mereka berkata, "Lalu kenapa dinamakan Ash-Shafra? Kenapa 
dinamakan Al Hamra? Kenapa dinamakan Rabig? Semua itu 
tidak berarti, itu hanyalah nama tempat." 

Ia pun berkata: Aku ceritakan pula hal itu kepada Yahya bin 
Nu’man Al Ghifari, dia lalu berkata: Aku mendengar guru- 
guru kami dari bani Ghifar berkata, "Ia adalah sumber air dan 
tempat tinggal milik kita, tidak pernah dimiliki oleh seorang 
pun bernama Badar, dan ia pun bukan dari Juhainah, akan 
tetapi berasal dari negeri Ghifar. Al Waqidi, itulah yang 
dikenal di antara kita." 


7739. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, "Badar adalah nama sebuah sumber air di 
sebelah kanan, di jalan Makkah. Ia ada di antara Makkah dan 

Madinah."'^’® 


Kalimat JlV merupakan bentuk jamak dari kata seperti 
kalimat yang merupakan bentuk jamak dari kata jijfi dan 

dari kata 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyebut mereka JJil 
^'otang-orong yong Ismoh" karena jumlah mereka sedikit. Ketika itu 
jumlah mereka 300 lebih, sementara musuh mereka berjumlah 600- 
1000, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/502) dan Al Baghawi dalam 

Ma'alim At-Tanzil542). — 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/307) dan ia menuturkan sumbernya 

kepada penulis. 
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7741. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7740. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

'T» 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Jiij 

"Sungguh Allah 

telah menolong kamu dalam peperangan Badar, padahal kamu 
adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah. Karena itu 
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu mensyukwi-Nya," ia 
berkata, "Badar adalah sumber air di antara Makkah dan 
Madinah. Di sana Nabi SAW bertempur dengan kaum 
musyrik, yang merupakan pertempuran pertama Rasulullah 
SAW. Diriwayatkan kepada kami bahwa beliau bersabda 
kepada para sahabatnya, ’Jumlah kalian pada hari ini sejumlah 
kawan-kawan Jhalut ketika berhadapan dengan Jalut'. Ketika 
itu jumlah mereka 300 lebih, sementara kaum musyrik 1000, 
atau mendekatinya."*"* 

11A 1. Muhammad bin Sinan menceritakan kepad^u, ia berkata: Abu 
Bakar menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah SWT, lyLjti ilsl pSitj jJl- 

"Sungguh Allah telah menolong kamu dalam 
peperangan Badar, padahal kamu adalah (ketika itu) orang- 
orang yang lemah. Karena itu bertakwalah kepada Allah, 
supaya kamu mensyukuri-Nya," ia berkat^ "Kalimat 
maksudnya adalah jumlah kalian sedikit, yakni 300 lebih." 

7742. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 

t'yo'i 

seperti yang dikatakan oleh Qatadah. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/751). 

Ibnu Athiyah ddldm Al Muharrir Al Wajiz (1/502). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/751). 
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7743. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, "Sungguh Allah telah 

menolong kamu dalam peperangan Badar, padahal kamu 
adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah," ia berkata, 
"Jumlah mereka lebih sedikit dan kekuatan mereka tidak lebih 
kuat."‘2’^ 


Abu Ja’far berkata: Makna firman Allah SWT, 

"Karena itu bertakwalah kepada Allah, supaya kamu 
mensyukuri-Nya," sama seperti yang dijelaskan dalam riwayat berikut 


im: 


7744. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, "Karena itu bertakwalah 

kepada Allah, supaya kamu mensyukuri-Nya," bahwa 
maknanya adalah, "Bertakwalah kepada-Ku, sebab itulah 
wujud syukur kepada nikmat-Ku."*"® 




"(Ingatlah), ketika kamu mengatakan kepada orang 
mukmin, 'Apakah tidak cukup bagi kamu Allah membantu 
kamu dengan tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari 


Ibnu Hisyam dalam 5ira/i (3/112). 
Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/112). 
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langit)?' Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bersiap-siaga, 
dan mereka datang menyerang kamu dengan seketika itu 
juga, niscaya Allah menolong kamu dengan lima ribu 

malaikat yang memakai tanda/* 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 124'125) 

Abu Ja’far berkata: Allah menjelaskan, "Allah SWT telah 
memberikan pertolongan kepada kalian saat jumlah kalian sedikit, 
yakni ketika kalian berkata kepada kaum mukmin dari kalangan 
sahabatmu, 'Apakah tidak cukup bagi kamu Allah membantu kamu 
dengan tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari langit)?' Itu terjadi 
saat perang Badar." 

r t 4 

Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna kehadiran 
malaikat saat perang Badar, hari apa mereka dijanjikan hal itu? 

. ■ ■ V ■ • . 

Pertama: Berpendapat bahwa Allah SWT menjanjikan kaum 
mukmin saat perang Badar. Jika mtisuh datang dengan tiba-tiba maka 
Allah akan menurunkan malaikat, tetapi jika mereka tidak kunjung 


t ■ 

Riwayat-riwayat yang sesum dengan pendapat tereebut adalah: 


7745. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Amir, ia 
berkata: Diberitakan kepada kaum muslim bahwa Kurz bin 
Jabir Al Muharibi akan memberikan bantuan kepada kaum 


musyrik. Hal itu membuat berat kaum muslim, maka dikatakan 



^ y ^ '"Apakah tidak cukup bagi 
kamu Allah membantu kamu dengan tiga ribu malaikat yang 
diturunkan (dari langit)?" Ya (cukup), jika kamu bersabar dan 
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bersiap-siaga, dan mereka datang menyerang kamu dengan 
seketika itu juga, niscaya Allah menolong kamu dengan lima 
ribu malaikat yang memakai tanda’." Lalu datanglah berita 
kekalahan ka\un musyrik kepada Kurz, maka akhirnya mereka 
pulang kembali, dan Allah SWT tidak menurunkan pasukan 
yang 5000 tersebut. 

7746. Ibnu Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu ATa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan 
kepada kami dari Amir, dia berkata, "Ketika perang Badar, 
datang berita kepada Rasulullah SAW (lalu dia menuturkan 
seperti riwayat tadi. Hanya saja, dia berkata), ^ 

"Dan mereka datang menyerang kamu dengan seketika itu 
juga ." 


Ia berkata, "Mereka adalah Kurz dan kawan-kawarmya." 
Mengenai kalimat, ^ 


- ^ ^ p « 

"Niscaya Allah menolong kamu dengan lima ribu malaikat 
yang memakai tanda," ia berkata, "Berita kekalahan kaum 
musyrik sampai kepada Kurz, maka akhirnya ia tidak jadi 
memberikan bantuan, dan malaikat yang 5000 ribu juga tidak 


turun. Setelah itu mereka diberikan bantuan 1000, sehingga 
jumlah mereka menjadi 4000 dengan kaum muslim."’"' 


7747. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, ^ 

.‘S "/Jnontlnh) kfitikn knmu 


^ "(Ingatlah), ketika kamu 

mengatakan kepada orang mukmin, 'Apakah tidak cukup bagi 
kamu Allah membantu kamu dengan tiga ribu malaikat'," 


Hmiu Abi Hatim dalam tafeimya (3/752). 
Al OuTthubi dalam tafeirnya (4/195). 



sampai seluruh ayat secara lenglc^), ia berkata, "Ini tojadi saat 
perang Badar. 

7748. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Asy-Sya’bi, ia 
bo'kata, "Diberitakan kepada kaum muslim bahwa Kurz bin 
Jabir Al Muharibi hendak memberikan bantuan kepada kaum 
musyrik di Badar, maka kaum muslun menjadi mei^a^sulit. 
Allah SWT pun menurunkan firman-Nya, 0' J' 

"Apakah tidak cukup bap kamu Allah membantu 
kamu...," hingga firman-Nya, 'iA "Malaikat 
yang memakai tont/a. " Lalu sampailah berita kepada Kurz bin 
Jabir AJ Muharibi bahwa kaum musyrik menderita kekalahan 
(maka ia tidak jadi mengirim bantuan), sehingga akhirnya 
_ Allah SWT tidak memberikan bantuan yang 5000 
tersebut. 

. . 1. 

Kedua: Berpendapat bahwa Allah SWT menjanjikan kaum 

mukmin saat perang Badar. Mereka bersabar dan bertakwa, kepada 
Allah SWT, maka Allah menurunkan bantuan berupa para iri^aikat, 
seperti yang dijanjikan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendj^rat tersebut adalah: 

7749. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bakir menceritakan kepada kami dari Muhaimnad bin Ishaq, ia 
berkata: Abdullah bin Abi Bakar menceritakan kepadaku dari 
sebagian orang dari bani Sa'idah, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Usaid bin Malik bin Rabi’ah berkata (setelah sesuatu 
meninipa'matanya), "Seandainya aku ada di Badar bersMiia 
kalian sekarang ini, dan niataku masih normal,maka akan aku 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (3/752). 
Ibid 


kabarkan lembah-lembah tempat para malaikat keluar. Aku 
sama sekali tidak meragukannya." 

7750. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Ishaq 
menceritakan berkata, Abdullah bin Abi Bakar menceritakan 
kepadaku dari sebagian bani Sa'idah, dari Usaid bin Malik bin 
Rabi'ah (salah seorang yang ikut dalam perang Badar), dia 
berkata (setelah matanya buta), "Seandainya aku bersama 
kalian di Badar dengan mata yang masih normal, maka akan 
aku tunjukkan lembah-lemah tempat para malaikat turun. Aku 
sama sekali tidak meragukannya."’^®’ 

7751. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia 
berkata; Abdullah bin Abi Bakar menceritakan kepadaku: 
Diriwayatkan kepadanya dari Ibnu Abbas, ia berkata. 
Seseorang dari bani Ghifar menceritakan kepadaku, ia berkata, 
"Aku dan anak pamanku naik ke gunvmg, hingga bisa melihat 
Badar. Ketika itu kami masih musyrik, kami menunggu- 
nunggu akhir pertempuran, untuk mengetahui pihak yang 
kalah, agar kami bisa merampas harta bersama kelompok yang 
menang. Ketika kami ada di atas gunung, tiba-tiba awan itu 
mendekat, lalu kami mendengar suara kuda dan suara 
seseorang yang berkata, 'Ayo maju wahai Haizum! Ketika itu 
pelindung dada anak pamanku terbuka sehingga dia mati di 
tempat itu, aku pvm hampir saja mati, namun aku bertahan’. 

7752. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami dan Muhammad bin Ishaq, Al 

Ibnu Hisyam dalam Sirah (2/286). 

Ibid. 

Ibnu Hisyam dalam Sirah (2/285) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/452). 



Tafsir AA'JhtAari 


Hasan bin Imarah menceritakan kepadaku dari Al Hakam bin 
Utaibah, dari Muqsam (maula AbduUah bin Al Harits), dan 
Abdullah bin Abbas, dia berkata, "Para malaikat tidak pernah 
bertempur kecuali pada peristiwa Badar, dan setelah itu — 
pada hari-hari lainnya— mereka hanyalah jumlah dan 
kekuatan tanpa memukul." 

7753. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhanunad bin l!shaq 
berkata: Abu Ishaq bin Yasar menceritakan kepadaku dari 
seseorang dari bani Mazin bin Najar, dari Abu Daud Al Mazini 
(orang yang ikut dalam perang Badar), ia berkata, "Sungguh, 
aku pernah memburu seseorang dari kalangan musyrik untuk 
menebasnya, tetapi ternyata kepalanya terjatuh sebelum 
pedangku sampai ke kepalanya. Aku pun tahu bahwa 
seseorang telah membunuhnya." 

7754. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad berkata: 
Husain bin Abdillah bin Ubaidillah bin Abbas menceritakan 
kepadaku dari Tk rimah , (maula Ibnu Abbas), dia berkata: Abu 
Rafi' (maula Rasulullah SAW) berkata, "Aku adalah pembantu 
Abbas bin Abdul Muthallib, dan Islam ketika itu sudah masuk 
kepada kami, yakni Ahlul Bait, lalu Al Abbas masuk Islam, 
demikian pula Ummu Fudhail. Al Abbas adalah orang yang 
sangat takut kepada kaumnya dan tidak ingin menyelisihi 
mereka, sehingga ia menyembunyikan keislamannya, padahal 
ia memiliki banyak harta. 


Ibnu Hisyam dalam 5ira/i (2/286). 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya (5/450) dan Al Haitsami 
dalam Majma' Az-Zawa 'id (6/83). 




Surah Aoli 'Imraan 


Abu Lahab —^tnusuh Allah— tidak ikut dalam perang Badar, 
dan digantikan oleh Al Ash bin Hisyam bin Mughirah. Demikianlah 
kebiasaan mereka, jika seseorang tidak bisa ikut perang maka yang 
lain menggantikannya. 

Ketika datang berita kekalahan suku Quraisy saat perang 
Badar, kami telah mendapatkan kekuatan dan kemuliaan. 

Dahulu aku orang yang lemah dan hanya pembuat tungku di 
kamar Zamzam. Demi Allah, aku sedang duduk bersama Ummu 
Fudhail memahat tungku, dan ketika itu datanglah berita tersebut. 
Tiba-tiba saja si fasik Abu Lahab datang dengan tergesa-gesa, ia 
duduk di atas tali kemah, sehingga punggungku menempel di 
punggungnya. Orang-orang lalu berkata, 'Abu Sufyan bin Al Harits 
bin Abdul Muthallib telah tiba!' Abu Lahab lalu berkata, 'Wahai anak 
saudaraku, mari mendekat, berita apa yang kau bawa?' 

Dia pvm duduk, sementara orang-orang berdiri. Abu Lahab 
berkata lagi, ‘Beritahu aku tentang kabar mereka?’ Dia menjawab, 
‘Demi Allah, tidaklah kami bertemu dengan mereka kecuali kita 
memberikan pundak-pundak ini kepada mereka, sehingga mereka 
membunuh dan menahan kita sekehendak mereka! Demi Allah, aku 
sama sekali tidak mencela teman-teman, tetapi kami mendapatkan 
orang-orang dengan berpenampilan putih di atas kuda berwarna putih 
campur hitam. Mereka ada di antara langit dan bumi, dan pukulan 
mereka sama sekali tidak bisa ditahan'. 

Aku lalu mengangkat tambang kemah dengan kedua tangan, 
sambil berkata, ‘Mereka adalah malaikat’. 

7755. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Muhammad, ia berkata: Al 

Hasan bin Imarah menceritakan kepadaku dari Al Hakam bin 
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Ibnu Hisyam dalam Sirah (2/301). 





7756. 


Utaibah, dari Muiqsam, ^ri Ibnu Abbas, ia beritata, "Ketika itu 
yang menahan Al Abbas adalah Abu Al Yasar Ka’b bin Amr, 
saudara bani Salamah. Abu Al Yasar seorang lelaki berbadan 
ramping, sementara Al Abbas seorang lelaki berbadan gemuk. 
Rasulull^ SAW bertanya kepada Abu Al Yasar, 'Wahai Abu 
Al Yasar, bagaimana kamu bisa menahan Al Abbas?' Dia 
menjawab, 'Wahai Rasulullah, seseorang yang tidak pemah 
aku lihat sebelumnya telah menolon^u, penampilannya 
demikian dan demikian'. Rasulullah SAW lalu berkata, 
'Seorang malaikat yang mulia telah menolongmu'. 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia , berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

ti<^k cukup bagi kamu Allah membantu kamu dengan tiga ribu 
malaikat yang diturunkan (dari langit)?" ia berkata, "Awalnya 
mereka diberikan pertolongan deng^ seribu, kemudian 
menjadi 3000, kemudian menjadi 5000." 


7757. 


^^^ . 'i *" 'I » , 

kamu bersabar dan bersiap-siaga, dan mereka datang 
menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah 
menolong kamu dengan lima ribu malaikat yang memakai 
tanda," ia berkata, "Itu teijadi saat perang Badar. Allah SWT 
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memberikan pertolongan dengan 5000 malaikat." 

Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari bapaknya, dari Ar- 
Rabi', dengan riwayat yang sama. 


Imam Ahmad dalam Musnad-nyi (1/353) dati Al Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawa'id (6IS5). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/754). 



Surah Aali 'Imraan 


775$. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, 05 ^ 

"Niscaya Allah menolong kamu dengan lima ribu malaikat 
yang memakai tanda. 


7759. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Khaitsam, dari 
Mujahid, dia berkata, "Para malaikat tidak pernah bertempur 
kecuali saat perang Badar." 

Ketiga: Berpendapat bahwa Allah SWT menjanjikan kaum 
mukmin saat perang Badar. Seandainya mereka bersabar di atas 
ketaatan, jihad, dan ketakwaan, maka Allah SWT akan memberikan 
bantuan saat peperangan mereka semuanya, akan tetapi mereka tidak 
bersabar dan bertakwa kecuali pada perang Ahzab, maka Allah SWT 
memberikan bantuan kepada mereka saat mengepung Quraizhah. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7760. Muhammad bin Umarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman bin Zaid Abu Idam Al Miiharibi 
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Abi Aufa, ia 
berkata, "Ketika itu kami mengepung Quraizhah dan Nadhir 
dengan sekuat tenaga, akan tetapi belum juga dibukakan, maka 
akhirnya kita kembali. Rasulullah SAW lalu minta diambilkan 
air, dan ketika beliau sedang membasuh kepalanya, tiba-tiba 
Jibril SAW datang dan berkata, 'Wahai Muhammad, kenapa 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/754) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/422). 

Al Ba^awi dalam Afa’a///» i4t-7anz/7 (1/542). 




Tafsir Atk^DudMri 


kalian meletakkan senjata, sementara para malaikat tidak 
meletakkannya!' Akhirnya heliauminta diambilkan kain, lalu 
mengikatnya di kepala tanpa membasuhnya, kemudian berseru 
kepada kami, maka kami pun berdiri dalam keadaan sangat 
lelah tidak sanggup lagi untuk melakukan pegalanan, 
hingga akhirnya kami sampai di Quraizhah dan Nadhir. Ketika 
itu Allah SWT memberikan bantuan berupa 3000 malaikat, 
dan Allah SWT membukakannya, maka akhirnya kita 
mendapatkan nikmat dan keutamaan dari Allah SWT.' 

Keempat: Berpendapat bahwa Allah SWT menjanjikan kaum 
mukmin saat perang Badar. Seandainya mereka bersabar di atas 
ketaatan, jihad, dan ketakwaan, maka Allah SWT akan memberikan 
bantuan saat peperangan mereka semuanya. Namun mereka tidak 
bersabar dan bertakwa, sehingga mereka tidak diberikan bantuan saat 
perang Uhud. 


7761 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Jurmj, ia berkata: Amr bin Dinar 
menceritakan kepadaku dari Ikrimah: Tentang firman Allah 
SWT, ^ "Ya (cukup), jika 

kamu bersabar dan bersiap-siaga, dan mereka datang 


menyerang kamu dengan seketika itu juga. '' ia terkata, **Itulah 


peristiwa Badar, Mereka tidak bersabar dan bertakwa, 
sehingga mereka tidak diberikan bantuan saat perang Uhud, 
Seandainya mereka diberikan bantuan, maka mereka tidak 
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akan dapat dikalahkan." 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/503). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/503). 





Surah Aali 'Imraan 


7762. 


7763. 


7764. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: $ufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, 
dia berkata: Aku mendengar Ikrimah berkata, "Mereka tidak 
diberikan bantuan saat perang Uhud dengan seorang malaikat 
pim." Atau, "Kecuali dengan seorang malaikat." Abu Ja’far 


ragu. 
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Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Aku mendengar 
Ubaid bin Sulaiman berkata dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah SWT, '^Apakah tidak 

cukup bagi kamu Allah membantu kamu dengan tiga ribu 
malaikat," hingga firman-Nya, ^ yiaC 

"Dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda." ia berkata, 
"Ini adalah janji yang Allah berikan kepada Nabi Muhammad 
SAW saat perang Uhud, ‘Sesungguhnya jika kaum mukmin 
bertakwa dan bersabar, maka Allah SWT akan memberikan 
bantuan dengan S000 malaikat dengan diberi tanda, akan tetapi 
kaum muslim kabur pada perang Uhud, sehingga Allah SWT 
tidak memberikan bantuan’." 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahhab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, 

"Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bersiap-siaga, dan 
mereka datang menyerang kamu dengan seketika itu juga...." 
"Mereka bertanya kepada Rasululah SAW sambil melihat 
kaum musyrik, ‘Wahai Rasulullah, bukankah Allah SWT 
memberikan bantuan kepada kita seperti saat perang Badar?’ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/752). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/503). 



Tofsir Adi-Thobari 


Beliau SAW menjawab, ''Apakah tidak cukup bagi kamu, Allah 
membantu kamu dengan tiga ribu malaikat yang diturunkan 
(dari langit)?’ Lalu datanglah tambahan dari Allah SWT, atas 
kesabaran dan ketakwaan mereka. Dengan syarat mereka (para 
malaikat) datang seketika, maka Allah SWT memberikan 
. bantuan kepada kalian. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang tepat adalah, All^ SWT 
mengabarkan tentang Nabi-Nya SAW, ketika beliau bersabda kepada 
orang-orang beriman, "Apakah tidak cukup bagi kamu, Allah 
membantu kamu dengan tiga ribu malaikat?" 

Allah SWT lalu menjanjikan mereka dengan 3000 mal aikat, 
setelah menambah bantuan dengan 5000, jika mereka bersabar dalam 
menghadapi musuh dan bertakwa kepada Allah SWT. 

Tidak ada dalil bahwa mereka diberikan bantuan 3000 
malaikat atau 5000 malaikat. Tidak ada pula dalil yang menunjukkan 
bahwa mereka tidak diberikan bantuan sama sekali. 


Oleh k^ena itu, dapat dipahami bahwa Nabi SAW 
memberikan bantuan kepada mereka, sesuai dengan riwayat yang 
menyatakan demikian. Dapat pula dipahami bahwa Allah SWT tidak 
memberikan bantuan seperti yang meriwayatkannya demikian. Akan 
tetapi tidak ada riwayat shahih yang memmjukkan bahwa mereka 
diberikan bantuan 3000 malaikat atau 5000 malaikat, dan tidak 
dibenarkan bagi kita salah satu pendapat kecuali ada riwayat yang bisa 
dipertanggimgjawabkan, dan pada kenyataannya tidak ada riwayat 
yang demikian. Oleh karena kita, serahkan pendapat ini kepada 
mereka. Hanya saja, Al Qur'an menunjukkan bahwa mereka diberikan 


bantuan 1000 malaikat saat perang Badar, seperti dijelaskan dalam 
firman-Nya, St 


Jbid. 
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Surah Aali 'Imroan 


a 


“(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada 
Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu, 'Sesungguhnya Aku akan 
mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu malaikat 
yang datang berturut-turut'." (Qs. Al Anfaal [8]: 9). 

Adapun saat perang Uhud, dalil menunjukkan bahwa pendapat 
yang menyatakan bahwa mereka tidak diberikan bantuan, lebih jelas 
daripada pendapat yang menyatakan bahwa mereka diberikan bantuan. 

Jelasnya, seandainya mereka diberikan bantuan, maka mereka 
tidak akan kalah. Jadi, yang benar adalah yang dinyatakan oleh Allah 
SWT. 

Sebelumnya kami telah menjelaskan makna al imdad, al 
madad, ash-shabr,^^^^ dan at-taqwa.^^^^ 

Para ulama berbeda pendapat tentang makna firman Allah 
SWT, ijcJk V "^tin mereka datang menyerang kamu 

dengan seketika itu juga," 

Pertama: Berpendapat bahwa maknanya adalah, dari garis 
pertama mereka (ketika itu pula). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7765. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zarigh menceritakan kepada kami dari Utsman bin 
Ghiyats, dari Ikrimah, tentang firman Allah SWT, J* 

ijclfc ia berkata, "Maknanya adalah 'Ja 'Dari 

garis pertama mereka (ketika itu pula)'.'' 

7766. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 


Tafsir Al Baqarah ayat (45). 
Tafsir Al Baqarah ayat (2). 






Tafsir Ath-Thabari 


Ia iji, ia berkata, "Maknanya adalah, t j* 'Dari 

garis pertama mereka (ketika itu pula)'. ' 

7767. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, seperti riwayat tadi. 

7768. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepeida kami, ia berkata: 
Ibad menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah SWT, IjI* oj berkata, 

"Maknanya adalah, 'i* pertama mereka 

(ketika itu pula)'. 

7769. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar bin Al Hasan, dari Abu 

Ja’far, dari bapaknya, dari Ar-Rabi', tentang firman Allah 
SWT, 1^ ^ berkata, "Maknanya adalah ^ 

iJa j 'Dari garis pertama mereka (ketika itu pula) . 

7770. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 



kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, iii 
berkata, "Maknanya adalah lii [>• Dari garis pertama 

mereka (ketika itu pula)'. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/753), Al Baghawi dalam Ma*alim At-Tanzil 
(1/543), dan Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Vyun (1/421). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/753), Al Baghawi dalam Ma*alim At-Tanzil 
(1/543), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/421). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/753), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(1/543), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al *Uyun (1/421). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/753) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/753) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz 
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Surah Aali 'Imraan 


7771. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata; 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, ia berkata, "Maknanya 

adalah '•!* j-* ‘Dari awal perjalanan mereka (seketika 

itu) 

Ada juga yang mengatakan —dari selain Ibnu Abbas—-bahwa 

mak nan ya adalah lu* 0* 'Dari kemarahan mereka 

. . „1322 " ' 

im. 

7772. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, iii berkata, 

"Maknanya adalah 'ii i>* Dari garis pertama mereka 

(ketika itu pula) 

Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah, dari awal 
kemarahan mereka. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7773. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdul ATa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami dari Ikrimah, tentang firman 

Allah SWT, Si ^ pA 

ia berkata, "Itu teijadi saat perang Uhud, mereka 
marah karena apa yang mereka dapatkan pada perang 
Badar. 


7773. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/753) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun{\IA^l\), 

Al Qurthubidalam^/Jawi'//i4/rAaffiy4/gur'a«(4/196). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/451). 





Tafsir AA-Thabari 


111 A. Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Sahi bin Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik 
bin Magul menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Shalih (maula Ummu Hani) berkata, tentang 
firman Allah SWT, "Maknanya adalah, dari awal 
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kemarahan mereka. 

7775. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, ^ 

\ ji aAj ia berkata, "Maknanya adalah, dari awal kemarahan 
mereka. Mereka tidak memeranginya hari itu juga. Itu teijadi 
saat perang Uhud."*^^^ 


7776. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hus^ 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, 
tentang firman Allah SWT, \% Cj*, "Maknanya adalah 

^ • ■ } 7 327 

lOA j* ‘Dari awal kemarahan mereka 


1111. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Su laiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, 
\j6t ^ "Maknanya adalah, Dari 


Al Mawardi ddHwi An-Nukat wa Al 'Uyun (1/421) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (1/504). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/451) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At~ 
Tanzil (1/543). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/451) dan Al Baghawi dalam Ma*alim At~ 
Tanzil (1/543). 








Surah Aali 'Imraan 


garis pertama mereka (ketika itu pula) dan dari awal 
kemarahan mereka 


Abu Ja’far berkata: Makna asal kata adalah, "Seketika 
itu pula, kemudian disambungkan dengan yang lain." Diungkapkan 
dalam bahasa Arab, yaJtig maksudnya 

adalah air yang ada di wadah itu mulai mendidih. Demikian pula 

ungkapan iiiJi 14 |>» Idii ^^l yang maknanya adalah aku pergi 

✓ ✓ ^ 0 > 

kepada si fulan dari arah aku memulainya. 


Kelompok yang memahami kalimat tji j* dengan makna 
"Dari arah mereka (ketika itu pula)" beranggapan bahwa maksudnya 
adalah, Kurz bin Jabir dan kawan-kawannya datang kepada kalian 
pada perang Badar, dari "awal tempat keluar mereka" untuk menolong 
kawan-kawannya dari kalangan musyrik. 


Sementara itu, kelompok yang memahami kalimat 'i* ^ 

dengan makna "Dari awal kemarahan mereka," beranggapan bahwa 
maksudnya adalah, kaum Quraisy dan pengikutnya datang kepada 
kalian saat perang Uhud pada awal kemarahan mereka, karena korban- 
korban perang Badar." 


Dikarenakan adanya perbedaan penafsiran dalam firman Allah 
SWT \jiit mereka pun berbeda pendapat tentang 

bantuan Allah SWT dengan para malaikat di Uhud. 

Di antara ulama berkata: Mereka tidak diberikan bantuan 
dengan para malaikat, karena mereka tidak bersabar dan bertakwa, 
terbukti dengan perginya sebagian pasukan (meninggalkan tempat) 
memanah untuk mendapatkan harta rampasan, padahal Rasulullah 
SAW memerintahkan agar mereka tetap di tempat, sehingga kaum 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/421) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (1/451). 







Ta^rAth'Thabari 


musyrik mendapatkan kemenangan. Allah SWT menjanjikan 
kemenangan jika mereka bersabar dan bertakwa. 


Ada perbedaan pendapat pada kelompok yang menyatakan 
bahwa itu teijadi saat perang Badar, disebabkan akan dikirimnya 
bantuan oleh Kurz bin Jabir. Sebagian berpendapat bahwa Kurz dan 
kawan-kawaimya tidak datang ke Badar untuk memberikan bantuan 
kepada kaum musyrik, dan Allah pun tidak memberikan bantuan 
kepada kaum muslim dengan para malaikat, karena Allah SWT hanya 
akan memberikan bantuan jika Kurz dan kawan-kawannya datang. 


Kelompok yang menyatakan bahwa Allah SWT memberikan 
pertolongan kepada pasukan muslim saat perang Badar, berdalil 
dengan firman Allah SWT, « 4 I 

^ ^ “(Ingatlah), ketika kamu memohon 



pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: 
'Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu 
dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut'. ’’ (Qs. Al Anfaal 
[9]: 9). 


Mereka berkata, "Seribu malaikat telah datang sebageu bantuan 
bagi mereka. Adapim janji bersyarat (yang diungkapkan dalam siirah 
Aali ’lmraan), hanyalah tambahan bantuan, karena Allah SWT telah 
mendatangkan seribu bantuan, sesuai janji-Nya. Allah SWT tidak 
akan menyelisihi janji-Nya. 


Abu Ja’far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang 
bacaan kalimat 

Pertama: Kebanyakan ulama Madinah membacanya 
(dengan wau di-fathah), yang artinya Allah SWT memberikan tanda 
kepada mereka. 




SurahAali "Imraan 


Kedua: Sebagian ulama Kufah membacanya (dengan 

wau yang di-kasrah), yang artinya para malaikat membuat tanda untuk 

mereka sendiri. 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang tepat adalah dengan wawu 
yang di-kasrah, karena banyak riwayat dari sahabat, ulama tafsir dan 
kalangan mereka, dan tabi'in, yang menjelaskan bahwa para 
pialaikatlah yang memberikan tanda, tanpa menghubrmgkannya 
kepada Allah SWT atau kepada yang lain dari kalangan makhluk-Nya. 

Pendapat yang mengatakan bahwa pilihan dengan 
menggunakan wau yang di-kasrah dalam kata hanya berlaku 

jika kata tersebut ditujukan kepada manusia, tidak memiliki arti. 

Ungkapan tersebut berdasarkan dugaan mereka bahwa tidak 
ada kemungkinan bagi malaikat untuk memberikan tanda kepada diri 
mereka seperti yang dimiliki oleh manusia. 

Komentar saya: Bukan perkara yang mustahil jika Allah SWT 
memberikan kemungkinan tersebut, sehingga mereka memberikan 
tanda kepada diri mereka sendiri, seperti yang berlaku bagi manusia, 
dengan tujuan bukti wujud ketaatan kepada Allah SWT, sehingga 
mengaitkan tanda tersebut kepada diri mereka sendiri, padahal 
semuanya dengan sebab dan Allah S^^T. Jika hal itu menunjukkan 
ketaatan kepada Allah SWT, maka sifat tersebut tentu lebih 
mengandung makna pujian, karena mereka lebih memilih ketaatan 

kepada Allah SWT. 

Riwayat yang menjelaskan bahwa tanda tersebut dinisbatkan 
kepada para malaikat, diantaranya: 

7778. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun mengabarkan 

kepada kami dari Umair bin Ishaq, ia berkata, "Awal 
















Tafsir Ath-TTiahori 


penggunaan wol (sebagai tanda) adalah pada hari itu, ketika 
Rasulullah SAW bersabda. 




'Berilah 'tanda, karena sesungguhnya para malaikat telah 
membuat tanda'. 

7779. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mukhtar 
bin Ghasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Al Ghasil menceritakan kepada kami dari 
Zubair bin Al Mimdzir, dari kakeknya. Abu Usaid —dia salah 
satu ahli Badar— dia berkata, "Seandainya mataku sembuh, 
kemudian kalian membawaku ke Uhud, maka akan aku 
kabarkan lembah-lembah tempat keluarnya malaikat, dengan 
meng gunakan imamah kuning yang terurai di atas pundak 
mereka. 


7780. M uhammad bin menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

iiSCsLlh "Dengan lima ribu malaikat yang memakai 
tanda," ia berkata, "Maksudnya adalah diberi tanda pada ekor 
kuda mereka dan dahinya. Padanya ada wol biasa dengan wol 
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berwarna, dan itulah tasnim (tanda)." 


7781. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abasah, dari Muhammad bin 
Abdirrahman, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari Muiahid, 
tentang firman Allah SWT, ^ yiiiC 




Ibnu Abi Syaibah dalam Mitshannaf (6/437), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/452), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/70). 

Al Qurthubi dalam Al JamV li Ahkam Al Qur 'an (4/196). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/754). 
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"Dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda/' ia. heikatz, 
"Ekor kuda mereka yang digunting, dengan wol biasa dan wol 
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berwarna pada tengkuknya, itulah makna tasnim. 

7782. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang kalimat ia berkata, 

"Diriwayadcan kepaida k^i bahwa tanda mereka ketika itu 
adalah wol di dahi icuda mereka dan ekornya, sedangkan 
mereka berada di atas kuda berwarna putih bercampur 
hitam."’^” 

7783. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdiirrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, "Yang memakai tanda," ia berkata, "Tanda 

mereka adalah wol pada dahi kuda mereka." 

7784. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja’far, dari 
bapaknya, dari Laits, dari Mujahid, ia berkata, tentang firman 
Allah SWT, 05 :-^ "Yang memakai tanda," ia berkata, "Ekor 
kuda mereka digunting dan ada tanda pada dahi serta ekornya, 
dengan wol biasa dan wol berwarna." 

7785. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja’far, dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi', bahwa mereka (para malaikat) ketika 
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itu ada di atas kuda berwarna putih campur hitam. 

7786. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Juwaibir mengabarkan kepada kami 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/754). 

A\Qur^B\A)\As\smAlJami'liAhkamAlQur'antAI\96'). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/410). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/504). 




' ■ TirfsirAth'Thabari 

dari Adh-Dhahhak dan sebagian guru kami, dari Al Hasan, 
seperti hadits Ma’mar dari Qatadah.*^^® 

7787. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang kalimat bahwa 

maknanya adalah yang diberi tanda. 

7788. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, ^ "Dengan lima ribu 

malaikat yang memakai tanda," ia berkata, "Mereka datang 
kepada Muhammad SAW dengan bertanda kain wol, lalu 
Muhammad SAW memberikan tanda kepada para sahabatnya 
dan kuda-kudanya dengan kain wol."*^^* 

7789. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin 
Urwah menceritakan kepada kami dari Ibad bin Hamzah, ia 
berkata, "Para malaikat turun dengan penampilan Zubair, 
yakni menggunakan imamah berwarna kuning, karena ketika 
itu Zubair menggunakan imamah berwarna kuning." 

7790. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang kalimat 


Al Maweirdi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/422). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/754). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/754). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (1/544) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (A/196). 
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"Yang memakai tanda," ia berkata, "Tanda mereka 
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adalah wol pada dahi dan ekor kuda mereka." 


7791. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurra 2 zaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma mar 
mengubarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, ia berkata, 
"Para malaikat turun saat perang Badar di atas kuda berwarna 
putih campur hitam, dengan mengenakan imamah kuning. 
Ketika itu Zubair juga menggunakan imamah berwarna 


kuning." 
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7792. Ahmad bin Yahya Ash-Shufi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdurrahman bin Syuraik menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami dari Urwah, 
dari Abdullah bin Zubair, bahwa Zubair membawa selendang 
kiming saat perang Badar, dan beliau menjadikannya sebagai 
imamah, lalu turunlah para malaikat kepada Nabi SAW 

^ 1342 

dengan menggunakan imamah berwarna kuning. 


Abu Ja’far berkata: Riwayat-riwayat yang kami bawakan 
dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda kepada para sahabatnya, 
"Berilah tanda, karena sesungguhnya para malaikat telah membuat 
tanda," juga perkataan Usaid, bahwa para malaikat keluar dengan 
menggunakan imamah berwarna kuning, yang terurai di pundak- 
pundak mereka, serta riwayat yang menyatakan bahwa adalah 

(memberi tanda), semuanya menunjukkan kebenaran pendapat 
y^g kami pilih, yakni sesungguhnya tasnim (pemberian tanda) 


1340 Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (1/544). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/410). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/452) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' h 
Ahkam Al Qur'an (4/196). 
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dilakukan oleh para malaikat itu sendiri, seperti yang dijelaskan 
sebelumnya. 

Kelompok yang membacanya (dengan wau ber-fathah) 

y 

menafsirkan ayat tersebut sesuai riwayat-riwayat berikut ini: 

7793. Humaid bin Mas’adah menceritakan hal itu kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Zuraigh menceritakan kepada kami dari 
Utsman bin Ghiyats, dari Dcrimah, tentang firman Allah SWT, 

^ ia berkata, "Ada lambang 

bertempur pada mereka." 

7794. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan ■ kepada kami, ■ ia bericata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

^ ia berkata, "Ada tanda bertempur pada 

mereka."*^ 

7795. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Abu Ja’far, dan 


kamu dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda/* ia 
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berkata, "Ada tanda bertempur pada mereka." 

Mereka berkata, "Kalimatnya, 'Ada tanda bertempur pada 
mereka', artinya, bukan mereka sendiri yang memberikan tanda. Oleh 
karena itu, mereka membacanya dengan wau her-fathah. Jadi, Allah 
SWT men gaitkan tanda tersebut tidak kepada mereka, namun kepada 
yang telah memberikannya tanda. 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (3/755). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dengan redaksi yang sama dalam tafsirnya (3/755), Ibnu 
Zanjalah dalam Hujjah Al Qira'ah (1/173), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (213 11). Semuanya bersumber dari Qatadah dan Dcrimah. 











Kata mengandung tanda, yang diungkapkan dalam 
bahasa Arab (itu adalah tanda baik). Demikian pula 

• 1346 ^ ^ 

(itu adalah tanda baik), seperti ungkapan seorang penyair, 


Sl -0 Uili 




"Seorangpemuda yang dikarmia ketampanan oleh Allah, memiliki 

1 

tanda yang enak dipandang mata." 

Kata frU*--» maknan ya adalah tandu indah. Jika seseorang 
menggunakan tanda pada sebuah peperangan, maka imgkapan dalam 
bahasa Arabnya adalah, "Dia telah memberi tanda untuk 

dirinya," yang bentuk mudhari'-nya 4^^, sedangkan mashdar-nya 

✓ ^ 



**Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu 
melainkan sebagai khabar gembira bagi (kemenangan) mu, 
dan agar tenteram hatimu karenanya, dan kemenanganmu 
itu hanyalah dari Allah yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.** 

(Qs. Aali Imraan [3]: 126) 

Ia adalah Usaid bin Anqa Al Fazari. Diungkapkan dalam A/ Kamil (1/108), ia 
adalah Usaid bin Tsa’labah bin Amr. Dia hidup pada masa Jahiliyah dan 
mengalami masa Islam, lalu masuk Islam. 

Bait ini diungkapkan dalam Al Aghani (29/223) dari gasidah miliknya, ketika 
putra saudaranya lewat dan mendapatkannya dalam keadaan sedang meratap 
setelah seluruh hartanya dirampaS oleh satu kaum Arab. 



Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Tidaklah Allah SWT 
menjadikan janji itu, y^kni adanya bantuan malaikat, melainkan 
sebagai khabar gembira." 

Kalimat "Dan agar tenteram hatimu 

karenanya," maknanya adalah, "Allah SWT menyatakan itu agar hati 
kalian menjadi tenang dengan janji itu dan tidak merasa sedih karena 
banyaknya jumlah musuh, sementara jumlah kalian sedikit." 

Kalimat ^ ^ H kemenanganmu itu 

hanyalah dari Allah," maknanya adalah, "Kemenangan kalian 
hanyalah dari Allah SWT, tidak datang dari adanya para malaikat. 
Seakan-akan Allah berfirman, 'Hanya kepada Allah kalian semestinya 
bertawakal. Mohonlah pertolongan hanya kepada-Nya, bukan kepada 
banyaknya jumlah, karena kemenangan yang kalian dapatkan 
hanyalah karena pertolongan dari Allah SWT, meskipun terdapat 5000 
malaikat bersama kalian, dan jumlah kalian sangat banyak'. Oleh 
karena itu, bertakwalah kepada Allah SWT dan bersabarlah dalam 
melawan musuh kalian, karena Allah SWT akan selalu memberikan 
pertolongan kepada kalian." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7796. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, Cj "Dan 


Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan 
sebagai khabar gembira bagi (kemenanganjmu," ia berkata, 
" Maknan ya adalah, Allah SWT menjadikan hal itu agar 
mereka bergembira dan tenang. Adapun pada perang Uhud, 
para malaikat tidak berperang bersama mereka'." 











Surah Aoli 'Imroan 


Mujahid berkata, "Para malaikat tidak pernah berperang 
bersama mereka sebelum dan sesudahnya. Mereka hanya ikut 
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berperang saat perang Uhud." 

7797. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada 
Allah SWT, 

Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan 
sebagai khabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar 
tenteram hatimu karenanya," bahwa maknanya adalah, Allah 
berfirman, 'Itu karena aku tahu kalian dalam keadaan lemah, 
dan kemenangan itu hanya atas kekuasaan-Ku, sebab 
keagungan dan kebijaksanaan hanya dikembalikan kepada-Ku, 
bukan kepada salah seorang di antara hamba-Ku." * 

7798. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: ftnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, M ^ "Dan 

kemenanganmu itu hanyalah dari Allah," ia berkata, 
"Seandainya Allah berkehendak, maka Dia bisa menolong 
kalian tanpa malaikat, karena Dialah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. 

Firman Allah SWT, "Yang Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana." 

Kata "Yang Maha Perkasa" maknanya adalah. Dialah 

Allah SWT Y^g Maha Perkasa imtuk membalas orang-orang kafir 
melalui tangan-tangan kekasih-Nya dari kalangan orang-orang yang 
taat kepada-Nya. 


kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 

p tsA "Dan 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/454). 

Ibnu Hisyam dalam 5/ra/i (3/114). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/505) dan Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil {11544). 
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Kata "Lagi Maha Bijaksana" maknanya adalah, Dialah 

Allah Yang Maha Bijaksana dalam mengatur urusan kalian wahai 
kaum mukmin, urusan kalian dalam mengalahkan musuh-musuh 
kalian dan urusan-iirusan kalian lainnya. 

Allah SWT berfirman, "Bergembiralah wahai kaum mukmin 
dengan pengaturan-Ku untuk kalian dalam mengalahkan musuh- 
musuh kalian. Juga dengan pertolongan-Ku untuk kalian dalam 
mengalahkan musuh kalian, jika kalian taat pada perintah-Ku dan 
sabar dalam melawan musuh kalian." 



** (Allah menolong kamu dalam perang Badar dan memberi 
bala bantuan itu) untuk membinasakan segolongan orang- 
orang yang kafir, atau untuk menjadikan mereka hina, lalu 
mereka kembali dengan tiada memperoleh apa-apa.*’ 

(Qs. Aali Imraan [3]: 127) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Allah menolong 
kamu dalam perang Badar untuk membinasakan segolongan orang 
yang kafir." Kata Oyili artinya segolongan. 

Allah SWT menyatakan bahwa Dia telah memberikan 
pertolongan kepada kalian saat perang Badar, sebagaimana 
sekelompok orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, 
dihancurkan, karena mereka mengingkari keesaan Allah SWT dtin 
kenabian Muhammad SAW. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 



SurahAali 'Imraan 


7799. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, ^3^ 

"Untuk membinasakan segolongan orang- 
Ofang yang kafir," ia berkata, "Allah SWT menghancurkan 
sekelompok orang kafir (para pemimpin dan komandan 
mereka) saat perang Badar. 

7800. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja’far, dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi', seperti riwayat tersebut. 


7801. 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 
H^an, tentang firman Allah SWT, 

"Untuk membinasakan segolongan orang-orang yang kafir," 


sampai akhir ayat, ia berkata, "Hal itu teijadi saat perang 
Badar, Allah SWT menghancurkan sekelompok dari mereka 
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dan membiarkan sekelompok lainnya. 


7802. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, membinasakan 

segolongan orang-orang yang kafir," ia berkata, "Maknanya 
adalah, "Guna menghancurkan sekelompok kaum musyrik 
dengan membunuh mereka sebagai balasan. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/755) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/454). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/756). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (3/755) dan Ibnu Jauzi dalam Zarf Al Masir 
(1/454). 

Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/114), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/756), 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/505). 






Tafsir Ath-Thaban 


Ada yang berkata, "Maknanya adalah, "Kemenanganmu itu 
hany alah dari Allah, untuk membinasakan segolongan orang yang 
kafir '- Maksud ayat ini adalah korban saat perang Uhud." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7803. 


M uhamma d bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, "Allah. SWT menuturkan korban dari 

. • 'i 

kalangan musyrik saat perangTjhud, bahwa jumledi mereka 18 

orang. Allah SWT lalu berfirman, oi 

'Untuk membinasakan segolongan orang-orang yang kafir'. 




Allah S>WT lalu menuturkjui tentang para syuhada, sj 

(syi M 4 iji» 'Janganlah kamu mengira bahwa 

orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati'." (Qs. Aali 
'Imraan [3]: 169).*^^^ 


Firman Allah SWT, "Atau untuk menjadikan mereka 

hina," maknanya adalah, Allah SWT menghinakan mereka karena 
keinginan mereka mengalahkan kalian. 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna kalimat 
"Atau untuk menjadikan mereka hina," adalah mencampakk^ muka 
mereka, yang diimgkapkan dalam bahasa Arab, "Allah 

SWT mencampakkan muka mereka." 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah, Allah SWT 
telah memberikan pertolongan kepada kalian saat perang Badar, agar 
sekelompok orang kafir hancur dengan pedang, atau Allah SWT 
menghinakan mereka ketika mereka mengharapkan kemenangan. 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Ifio/iz (1/505). 




Surah Aali 'Imroan 


Kalimat oa^ 1 . "Lalu mereka kembali dengan tiada 
memperoleh apa-apa," maknanya adalah, "Mereka kembali tanpa 
memperoleh apa-apa, yakni tidak mendapatkan apa yang mereka 
harapkan." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7804. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, ^ "Atau untuk menjadikan 

mereka hina, lalu mereka kembali dengan tiada memperoleh 
apa-apa," ia berkata, "Maksudnya adalah mengembalikan 
mereka dalam keadaan merugi. Artinya, orang yang masih 


tersisa, kembali dalam 


apa-apa." 
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keadaan kalah dan tidak mendapatkan 


7805. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 
r bahwa maknanya adalah, untuk menghinakan mereka, 
sehingga mereka kembali deng^ tidak mendapatkan apa- 


apa. 
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7806. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja’far, dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi', dengan riwayat yang sama.*^^* 




/ * .'f'' ^ 'T 


Ibnu Hisyam dalam 5/ra/i (3/114). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/505). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/756). 







T<ifsir Ath-Thoban 


** Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan 
mereka itu atau Alloh menerima tobat mereka, atau 
mengadzab tnereka karena sesungguhnya mereka itu orang' 

orang yang zhalim.” 

(0$, AaJi Tmraan [3]: 128) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Guna 
menghancurkan segolongan orang kafir, atau menghinakan mereka, 
menerima tobat mereka, atau menyiksa mereka, karena mereka adalah 
orang-orang yang zhalim, dan tidak ada sedikit pun campur tanganmu 
dalam urusan mereka." 

Kalimat ^ manshub karena di-aZ/ia/kan dengan 

kalimat 

Bisa pula mengandung arti, "Tidak ada sedikit pun campur 
tanganm u dalam uTUsan mereka, sehingga Allah menerima tobat 
mereka." Jadi, kata di-nashab-kaa dengan kata ji yang bermakna 
(sehingga). 

Abu Ja’far berkata: Penafsiran yang pertama lebih tepat, 
karena seorang makhluk sama sekali tidak bisa ikut campur dalam 
urusan makhluk selain Penciptanya, sebelum tobat dan hukuman, atau 


setelahnya. 

Jadi, makna firman Allah SWT, o» oA) "Tidak 

ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu," adalah, 
"Seluruh urusan makhluk-Ku tidak kembali kepadamu wahai 


Muhammad! Engkau hanya menimaikan perintahku dan menunaikan 
ketaatan kepada-Ku berkaitan dengan urusan mereka. Sedangkan 
urusan mereka hanya kembali kepada-Ku dan keputusan-Nya ada di 
tangan-Ku. Aku memutuskan sesuai kehendak-Ku, berkaitan dengan 
tobat bagi orang yang kufur kepada-Ku, bermaksiat kepada-Ku, dan 
menyelisihi perintah-Ku. Aku mengadzabnya di dunia dengan 




Surah Aali ^Imraan 


membunuhnya, atau siksaan lainnya, dan demikian pula di^ akhirat, 
dengan segala siksa yang telah Aku persiapkan." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7807. 


Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Ishaci, ia berkata: Allah 
SWT kemudian berfirman kepada, Muhammad SAW, ^ 

sedikit pun campur tangarimu dalam urusan mereka itu atau 
Allah menerima tobat mereka, atau mengadzab mereka karena 


sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zhalim. 
Maksudnya, “Kamu sama sekali tidak bisa memberikan 
keputusan untuk hamba-hamba-Ku, kecuali sebatas 
menunaikan perintah-Ku berkaitan dengan mereka, atau Aku 
menerima tobat mereka dengan rahmat-Ku. Jika Aku 


berkehendak maka Aku akan melakukannya, atau^Aku akan 
menyiksa mereka atas dosa-dosa mereka Karena 

sesungguhnya mereka itu orang-orang yong zhalim. 
Maksudnya, mereka berhak mendapatkan semua itu karena 
kemaksiatan mereka kepada-Ku’.”*^” 


Diriwayatkan bahwa sesungguhnya Allah SWT menurunkan 
ayat ini kepada Nabi-Nya, Muhammad SAW, karena ketika 
menimpa kepadanya apa yang terjadi pada perang Uhud, 
beliau berkata seperti orang yang putus asa akan hidayah bagi 
mereka, juga tobat kembali ke jalan kebenaran. Beliau berkata, 
“Bagaimana bisa suatu kaum mendapatkan kemenangan jika 
mereka melakukan hal ini kepada nabi Mereka! 


Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/115) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/757). 
Imam Ahmad dalam Musnad-nya (3/99) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 

(1/456). 
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Tafsir Atk'Thabari 


Riwayat-riwayat yang menjeiaiskan hak tersebut adalah: 

7808. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Anas berkata, "Ketika 
perang Uhud, gigi seri Nabi patah dan beliau terluka. Sambil 
mengusap darah di wajahnya, beliau berkata, ‘Bagaimana bisa 
kaum yang melumuri nabi mereka dengan darah dapat meraih 
kemenangan? ’ Lalu turunlah firman Allah SWT, ^ ^il 

‘Tidak ada sedikit 

pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah 
menerima tobat mereka, atau mengadzab mereka karena 

r >tJ36I 

sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zhalim 

7809. - ' Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 

Adi menceritakan kepada kami dari Abu Adi, dari Humaid, 
dari Anas, dari Nabi SAW, dengan riwayat yang sama. 

7810. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Humaid Ath-Thawil, dari 
Anas, dari Nabi SAW, dengan riwayat yang sama. 

7811. Yahya bin Thalhah Al Yarbu’i menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami 
dari Humaid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik, ia berkata, 
“Ketika kening Rasulullah SAW dan gigi serinya patah, beliau 
SAW bersabda, ‘Tidak akan pernah menang satu kaum yang 
melakukan hal itu kepada nabi mereka!’ All^ SWT lalu 
menurunkan wahyu, o* 

‘Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam 
urusan mereka itu atau Allah menerima tobat mereka, atau 


Ibnu Majah dalam Al Fitan (4027) dan Imam Ahmad dalam Musnad-nya 
(3/206). 









Surah Acdi 'Imraan 


mengadzab mereka karena sesungguhnya mereka itu orang- 
orang yang zhalim 

7812. Ya’qub menceritakan kepadaku dari Ibnu Ulajo^ah, ia berkata: 

Ibnu Aun menceritakan kepada kami dari Al Hasan, bahwa 
saat perang Uhud, Nabi SAW bersabda, “Bagaimana suatu 
kaum bisa menang, ketika mereka melumuri wajah nabi 
mereka dengan darah, padahal dia mengajak mereka ke jalan 
Allah! ” Lalu turunlah firman Allah SWT, ^ 

“Tidak ada sedikit pun 
campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah 
menerima tobat mereka, atau mengadzab mereka karena 
sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zhalim. 

7813. Ya’qUb menceritai^ kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Humaid, dari Anas, dari 
Nabi SAW, seperti riwayat sebelunmya. 


7814. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman All^ SWT, ^ o-i) 

> A ^ A ''Tidak ada 

y ^ i/aa/c aaa 

sedikit pun ccunpur tanganmu dalam urusan mereka itu atau 
Allah menerima tobat mereka, atau mengadzab mereka karena 


sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zhalim, ia 
berkata, “Diriwayatkan kepada kami bahwa ayat tersebut turun 
kepada Rasulullah SAW saat perang Uhud. Ketika itu Nabi 
SAW terluka dan sebagian gigi serinya patah. Saat Salim 
(maula Abu Hudzaifah) membasuh darah di wajah beliau, 
beliau SAW bersabda, ‘Bagaimana suatu kaum bisa menang. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (3/756). 

Al Baghawi dalam Mi'a/iiw.4/-ranz// (1/546) dan Al Ourthubi dalami/Jam/ ti 

Ahkam Al Qur 'an (4/199). 



Tafsir Ath-Thabari 


7815. 


ketika mereka melumuri wajah nabi mereka dengan darah, 
padahal dia mengajak mereka ke jalan Allah!’ Allah SWT lalu 

‘-Ji-i 


7816. 


menuninkan finnan-Nya, y 

‘Tidak ada sedikit pun campur tanganmu 
dalam urusan mereka itu atau Allah menerima tobat mereka, 
atau mengadzab mereka karena sesungguhnya mereka itu 
orang-orang yang zhalim’.”^^°^ 

Ibhu Humaid menceritakan kepada kami, ia beikata: Yahya 
bin Wadih mencerit^an kepada kami, ia berkata; Al Husain 
bin Waqid menceritakaii kepada kami dari Mathar, dari 
Qatadah, ia berkata, “Pada perang Uhud Nabi SAW terluka, 
pelipisnya robek. Beliau teijatuh dengan kedua baju besinya, 
dan darah mengalir. Ketika itu Salim (maula Abu Hudzaifah) 
lewat, maka dia mendudukkan beliau dan mengusap wajah 
beliau. Akhirnya beliau sadarkan diri lalu berkata, ‘Bagaimana 
suatu kaum yang melakukan hal itu kepada nabi mereka bisa 
menang, padahal dia mengajak mereka ke jalan Allah! ’ Allah 

SWT lalu menurunkan firman-Nya, 3^ ot ^ 

^ ‘Tidak ada sedikit pun campur 

tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah menerima tobat 
mereka, atau mengadzab mereka karena sesungguhnya 
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mereka itu orang-orang yang zhalim ” 

Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata; Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, tentang 
firman Allah SWT, ^ ^ “Tidak ada sedikit 

pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu .... ” 


Ibnu Majah dalam Al Fitan (4027) dan Imam Ahmad dalam Musnad-aya 
(3/206). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/506). 






Surah Ajcdi 'Imraan 


7817. 


Ia berkata: Ar-Rabi' bin Anas berkata, “Ayat ini turun kepada 
Rasiilullah SAW saat perang Uhud. Ketika itu beliau terluka di 
waj ahn ya dengan gigi seri yang patah. Rasulullah lalu berkata 
(bermaksud mendoakan keburukan kepada mereka), 
‘Bagaimana suatu kaum bisa menang, ketika mereka melumuri 
wajah nabi mereka dengan darah, padahal dia mengajak 
mereka ke jalan Allah!' Sementara itu, mereka ingin 
mengajaknya ke jalan syetan, dia mengajak mereka ke jalan 
petunjuk, sementara mereka mengajaknya kepada kesesatan, 
dan dia mengajak mereka kepada surga, sementara mereka 
mengajaknya kepada neraka Nabi SAW berniat mendoakan 
keburukan kepada mereka. Allah SWT lalu menurunkan 

firman-Nya, ^ 

‘Tidak ada sedikit 'pun campur tanganmu dalam 

urusan mereka itu atau Allah menerima tobat mereka, atau 
mengadzab mereka karena sesungguhnya mereka itu orang- 
orang yang zhalim Akhirnya beliau SAW berhenti dan tidak 

jJ366 

mendoakan keburukan atas mereka.” 

Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT, ^ ^ ^ "Tidak ada 

sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau 
Allah menerima tobat mereka 

Ia berkata, “Abu Sufyan datang dengan marah ketika setahun 
yang lalu kawan-kawannya mendapatkan kekalahan pada 
perang Badar, Dia pim memerangi sahabat Nabi SAW saat 
perang Uhud dengan pertempuran yang sangat keras, hingga 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/546) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur 'an (4/199). 










Tafsir Aih-Thabari 


terbunuh di antara mereka sejumlah tahanan pada perang 
Badar. Sampai-sampai ketika itu Rasiilullah mengeluarkan 
kalimat yang bercampur kemarahan, ‘Bagaimana suatu kaum 
bisa menang jika mereka melumuri wajah nabi mereka dengan 


darah, padahal dia mengajak mereka kepada Islam!’ Allah 
SWT kemudian menurunkan firman-Nya, ^^ CfJJ ^ 

^ 3^ ‘Tidak ada sedikit pun 

campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah 


menerima tobat mereka, atau mengadzab mereka karena 
sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zhalim 


7818. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, 
“Sesungguhnya gigi seri Nabi SAW patah saat perang Uhud 
karena dipukul oleh Utbah bin Abi Waqqash. Dia juga melukai 
wajah beliau. Salim (maula Abu Hudzaifah) lalu membasuh 
darah yang ada pada wajah Nabi SAW, sementara Nabi SAW 
bersabda, ‘Bagaimana suatu kaum yang melakukan hal itu 


kepada nabinya bisa menang!' Allah SWT kemudian 
menurunkan firman-Nya, ^ 

‘Tidak ada sedikit pun campur tanganmu 

dalam urusan mereka itu atau Allah menerima tobat mereka, 


atau mengadzab mereka karena sesungguhnya mereka itu 
orang-orang yang zhalim 


7819. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dan dari Utsman Al 
Jazari, dari Muqsam, bahwa sesvmgguhnya Nabi SAW 


Takhrijnya telah disebudoin. 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/410). 
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SurahAali 'Imraan = 


mendoakan keburukan kepada Utbah bin Abi Waqqash saat 
perang Uhud, ketika dia mematahkan gigi seri beliau dan 
melukai wajahnya. Beliau berkata, “Ya Allah, jangan lewatkan 
satu tahun sehingga dia mati dalam keadaan kafir! ” 

Ia berkata, “Tidak sampai satu tahun, dia mati dalam keadaan 
kafir.”*^^’ 

7820. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Nabi SAW terluka pada alisnya, dan gigi seri beliau pun 
patah.”*^^® 

Ibnu Juraij berkata, “Diceritakan kepada kami, bahwa ketika 
Nabi SAW terliika, Salim (maula Abu Hudzaifah) membasuh 
darah dari wajah beliau, sementara itu Rasulullah SAW 
berkata, ‘Bagaimana bisa kaum yang melumuri nabi mereka 
dengan darah bisa mendapatkan kemenangan, padahal dia 
mengajak mereka menuju jalan Islami’ Lalu turunlah firman 
Allah SWT, 'i)» ‘Tidak ada sedikit pun campur 

1371 

tanganmu dalam urusan mereka itu ’’ 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini turun kepada Nabi SAW 
karena beliau telah mendoakan keburukan kepada kaimmya, lalu 
Allah SWT berfirman, “'Tidak ada sedikit pun campur tanganmu 
dalam urusan mereka itu. ’’ 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


AbduiTazzaq dalam tafeimya (1/411) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(3/756). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/505, 506). 

Takhrijnya telah disebutkan. 



Tafsir Ath-Thabari 


7821. Yahya bin Hubaib bin A'rabi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Khalid bin Al Harits menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhammad bin Ajian menceritakan kepada kami dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah mendoakan 
keburukan kepada empat orang, lalu Allah SWT menurunkan 

firman-Nya, J* s<rl-iA) 

“Tidak ada sedikit 'pun campur tanganmu dalam 

urusan mereka itu atau Allah menerima tobat mereka, atau 
mengadzab mereka karena sesungguhnya mereka itu orang- 
orang yang zhalim. ” 

Ia berkata, “Allah SWT memberikan petunjuk kepada mereka 
dengan Islam.” 

7822. Abu Sa'ib Salm bin Junadah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Basyir menceritakan kepada kami dari 
Umar bin Hamzah, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Ya Allah, laknatlah Abu Sufyan. 
Ya Allah, laknatlah Al Harits bin Hisyam. Ya Allah, laknatlah 
Shajwan bin Umayyah! ’ Lalu turunlah firman Allah SWT, 

ric/ak ada 

sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau 
Allah menerima tobat mereka, atau mengadzab mereka karena 

J ftl373 

sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zhalim ’. 

7823. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Al 
Harits bin Abdillah bin Ayyasy bin Abi Rabi'ah, dari Abdullah 
bin Ka’b, dari Abu Bakar bin Abdirrahman bin Al Harits, ia 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/456). 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (4/255) dan Al 
Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (1/546). 
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berkata, “Rasulullah SAW melakukan shalat Fajar, dan ketika 
beliau mengangkat kepalanya pada rakaat kedua, beliau 
mengucapkan, ‘Ya Allah, selamatkanlah Ayyasy bin Rabi'ah, 
Salamah bin Hisyam, dan Al Walid bin Al Walid. Ya Allah, 
selamatkanlah orang-orang lemah dari kalangan muslim. Ya 
Allah, hancurkanlah Mudhar. Ya Allah, timpakanlah kepada 
mereka paceklik seperti paceklik keluarga Yusuf. Allah SWT 
lalu menurunkan firman-Nya, 

‘Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan 
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mereka itu atau Allah menerima tobat mereka \ 

7824. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada keimi, ia berkata: Yunus bin Yazid 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, ia mengabarkan 
kepadanya dari Sa*id bin Musayyab dan Abi Salamah bin 
Abdirrahman, keduanya mendengar Abu Hurairah berkata, 
‘‘Ketika Rasulullah SAW selesai membaca ayat pada shalat 
Subuh, beliau bertakbir dan mengangkat kepala dengan 
berkata, Beliau kemudian 

mengucapkan, ‘Ya Allah, selamatkanlah Al Walid bin Al 
Walid, Salamah bin Hisyam, Ayyasy bin Abi Rabi'ah, dan 
orang-orang lemah dari kalangan mukminin. Ya Allah, 
hancurkanlah Mudhar dan jadikanlah mereka mengalami 
paceklik seperti paceklik keluarga Yusuf. Ya Allah, laknatlah 
dua suku (Ri’lan dan Dzakwan) serta orang-orang yang 
bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya ’. ” 

Telah sampai kepada kami riwayat yang menyatakan bahwa 

beliau meninggalkan hal itu ketika turun firman Allah SWT, ^ J-J? 

t ^ vil j' ^ "Tidak ada sedikit pun 


Diriwayatican oleh Al Bukhari dalam Ahadits Al Anbiya' (3386), Muslim dalam 
Al Masajid (295), dan Ahmad dalam Musnad-nyi (2/418). 





Tafsir Alh-Thabari 


campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah menerima 
tobat mereka, atau mengadzab mereka karena sesungguhnya mereka 
itu orang-orang yang zhalim. 



**Kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan yang ada di 
bumi. Dia memberi ampun kepada siapa yang dia 
kehendaki; Dia menyiksa siapa yang Dia kehendaki, dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,** 

(Qs. Aali'Imraan [3]: 129) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menjelaskan, “Tidak ada 
sedikit pim campur tanganmu dalam urusan mereka itu. Hanya milik 
Allah apa yang ada di langit dan di bumi, dari Timur sampai Barat, 
bukan milikmu dan bukan milik mereka, maka Allah SWT 
memberikan keputusan kepada mereka sesuai kehendak-Nya. Allah 
SWT memaafkan siapa saja yang Dia inginkan, menerima tobat 
makhluk-Nya yang telah melakukan maksiat, lalu menghapus 
dosanya. Allah SWT juga menyiksa siapa saja yang Dia kehendaki 
untuk dibalas atas dosanya. Dialah Allah Yang Maha Pengampim, 
yang menghapus dosa orang yang Dia kehendaki dengan karunia-Nya. 
Dialah Yang Maha Pengasih, dengan tidak menyiksa mereka di dunia, 
padahal mereka telah melakukan dosa yang sangat besar.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 
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Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Al Istisga (1006), Muslim dalam Al 
Masajid (294), dan Ahmad dalam Musnad-ny^ (2/239). 














SurahAali "Imraan 


7825. Ibnu Hiimaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, "Dan Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang, ” ia berkata, “Dialah Allah Yang menghapus 
dosa dan Yang penyayang kepada hamba-Nya, kendati mereka 
mempunyai banyak dosa.”*^^” 

•M 




“Hcti orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 
riba dengan berlipat-ganda dan bertakwalah kamu kepada 

Allah supaya kamu mendapat keberuntungan/* 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 130) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menjelaskan, “Wahai orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, janganlah kalian 
makan barang riba setelah kalian masuk Islam, seperti yang biasa 
kalian lakukan pada masa Jahiliyah.” 

Salah satu kebiasaan mereka pada zaman Jahiliyah adalah 
melipatgandakan riba. Ketika seseorang memberikan pinjaman dalam 
tempo tertentu, dan ketika waktunya telah tiba, ia menagihnya, lalu 
orang yang berutang berkata kepada yang berpiutang, “Tangguhkan 
utang ini, maka aku akan menambahnya.” Itulah yang dimaksud 
dengan “riba berlipat-ganda." Allah SWT melarang mereka 
melakukan hal itu setelah mereka masuk Islam. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan hal tersebut adalah: 


Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/115) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/758). 



Tafsir Aih-Thabari 


7829. 




A .A 



7826. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammil menceritakan kepada kaiiii, ia berkata: Sutyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, dia 
berkata, “Peida masa Jahiliyah, bani Tsaqif berutang kepada 
bani Mughirah. Jika waktunya telah tiba, mereka berkata, 
‘Bisakah kalian memberikan kami tempo? Nanti kami akan 
menambahkannya?’ Lalu turunlah firman Allah SWT, 

m ‘Janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat-ganda’.”^^^^ 

7827. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, tentang 
firman Allah SWT, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memakan riba dengan berlipat-ganda, ” bahwa maksudnya 
adalah, “Janganlah kalian memakan apa-apa yang tidak halal 
bagi keilian, sesuatu yang sebelumnya kalian makan ketika 
tidak dalam keadaan Islam, setelah Allah memberikan hidayah 
kepada kalian.”*^^* 

7828. M u hammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, ^j3\ 

.X 'J p'» 


m » 



; “Hai orang-orang yang 


beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat- 
ganda, ” ia berkata, “Maksudnya adalah riba Jahiliyah.”*^"^ 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 


Al Qurthubi dalam tafsirnya (4/202) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(2/214). 

Ibnu Hisyam dalam S/raA (3/115). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (3/759). 







Zaid berkata, tentang firman Allah SWT, *^ 

iIsjC^ ‘‘Janganlah kamu memakan riba dengan 


berlipat-ganda, ” “Bapakku pernah berkata, ‘Riba pada zaman 
Jahiliyah teijadi pada lipatan dan tahim. (Misalnya) seseorang 
mengutangkan kepada yang lainnya, dan ia menagihnya ketika 
temponya telah tiba. Dia berkata, “Mau bayar atau mau 
menambahnya?” Jika dia punya maka membayarnya, atau 
merubahnya kepada (hewan) yang lebih tua darinya. Jika utang 
bintu Makhad, maka yang dibayar adalah bintu Labun pada 
tahun kedua, kemudian Hi^(jah, kemudian Jadz ah, kemudian 
Rubai, seterusnya. Demikian pula pada harta (seperti emas 
dan perak), jika ia tidak memilikinya maka dilipatkan pada 
tahun mendatang. Jika tidak memiliki juga maka terus 
dilipatkan, dari 100 menjadi 200, terus menjadi 400. Dia 
melipatkannya setiap tahun, atau membayarnya’. 

Dia berkata, “Inilah makna firman Allah SWT, 

‘Janganlah kamu memakan riba dengan berlipat- 

ganda. 

Firman Allah SWT, “Dan bertakwalah 

kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan,” 
maknanya adalah, “Allah SWT menjelaskan, ‘Wahai orang-orang 
beriman, bertakwalah dalam perkara riba dan janganlah kalian 
memakannya. Demikian pula dalam segala hal yang Allah perintahkan 
dan Allah larang kepada kalian. Taatlah kalian kepada-Nya, supaya 
kalian mendapatkan keuntungan, yakni selamat dari siksa-Nya dan 
mendapatkan surga yang kekal di dalamnya.” 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah. 


> .-r 


Riwayat ini tidak kami dapatkan dalam rujukan yang kami miliki. 















l 


Tafsir Ath-Thabari 


7830. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 


"Dan bertakwalah kamu 


I - 


kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan, ” bahwa 
maksudnya adalah, “Taatlah kalian kepada Allah, supaya 
kalian selamat dari siksa Allah SWT, seperti yang 
diperingatkan oleh-Nya, dan mendapatkan pahala yang kalian 
harapkan.”*^** 



"Dan peliharcdah dirimu dari api neraka, yang disediakan 

untuk orang-orang yang kafir," 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 131) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menjelaskan kepada orang- 
orang beriman, “Wahai orang-orang beriman, jagalah diri kalian dari 
api neraka, yang kalian masuki karena memakan harta riba, padahal 
Aku telah melarang kalian. Jagalah diri kalian dari api neraka yang 
telah Aku persiapkan imtuk orang-orang yang kufur kepada-Ku. 
Dengannya kalian bisa masuk ke tempat mereka, padahal sebelumnya 
kalian beriman. Sekali lagi, itu karena kalian menyelisihi perintah dan 
ketaatan kepada-Ku.” 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7831. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, “Dan peliharalah 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/760). 






Surah Aali'Imraan = 


dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk orang-orang 
yang kafir," berkata, “Maknanya adalah, ‘Yang dijadikan 
tempat bagi orang yang kufur kepada-Ku’ 





“Dan taatilah Allah da%rc^l, supaya kamu diberi 

rahmat f 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 132) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, “Wahai orang- 
or^g beriman, taatlah kepada Allah dan perkara riba, serta hal 
lainnya. Demikian pula dalam segala perkara yang diperintahkan oleh 
Rasul-Nya, agar kalian diberikan rahmat oleh Allah, sehingga kalian 
tidak diadzab.” 


Ada yang berpendapat bahwa ayat tersebut merupakan 
cambukan dari Allah SWT untuk para sahabat Nabi SAW yang 
menyelisihi perintahnya saat perang Uhud, yakni mereka yang 
meninggalkan tempat-tempat mereka, padahal beliau memerintahkan 
mereka untuk tetap di tempatnya masing-masing. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7832. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, 

taatilah Allah dan rasul, supaya kamu diberi rahmat,” ia 
berkata, “Ayat ini merupakan cambuk bagi orang yang berbuat 
maksiat kepada Rasul-Nya, ketika beliau memerintahkan 


Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/115) dein Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/760). 








. . ' ' ^ Tafsir A^k'Tl^abari 

mereka saat perang Uhud dan keseinpatan-kesempatan 
lainnya.”*^*^ 






- 








“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu 
dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan untuk orang'Orang yang bertakwa/* 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 133) 


Abu Ja’far berkata: Kata maknanya, “Bersegeralah 


kalian...." 






Kalimat J» di "Kepada ampunan dari 

Tuhanmu,” maknanya adalah, “Kepada ampunan atas dosa kalian 
karena rahmat-Nya dan apa-apa yang menutupi dosa dengan 
ampunan-Nya, sehingga kalian tidak disiksa.” 

Kalimat ^5 "Dan kepada surga 

yang luasnya seluas langit dan bumi, ” maknanya adalah, 
“Bersegeralah kalian kepada surga-Nya yang luasnya seluas langit dan 
bumi.” 


Diriwayatkan bahwa makna kalimat tersebut adalah, “Luasnya 
seluas langit dan bumi yang tujuh, ketika sebagian darinya 
digabungkan dengan yang lainnya.” 


Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/115) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz{\mi). 



Surah Aoli 'Imraan 




Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7833. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah SWT, 

“Dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi, ” Ia 
berkata: Ibnu Abbas berkata, “Langit yang tujuh digabungkan 
dengan bumi yang tujuh, seperti satu pakaian digabungkan 
dengan yang lain. Itulah luasnya surga.”*^*^ 

Allah SWT menyifati luas surga dengan luas langit dan bumi, 
yang m aknan ya sama seperti yang kami gambarkan, yakni 
menyamakan luas dan besarnya surga dengan li^ langit dan bumi, 
seperti dalam firman Allah SWT, ^ 

“Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kamu (dari dalam 
kubur) itu melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan 
membangkitkan) satu jiwa saja. ” (Qs. Luqmaan [31]: 28). 

Maksudnya hanyalah seperti membangkitkan satu jiwa. 
Demikian pula seperti perkataan seorang penyair, 


✓ 


jU5 J-L (315 Am ji- (1)1^ 

“Seakan keadaan mereka di sebelah Utara Taman Sillah seperti 
burung unta yang bersuara di negeri yang penuh dengan padang 

sahara. 

Maksudnya bagaikan keadaan burung unta. 


Juga seperti imgkapan berikut ini, 
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Al Bjighawi dalam Ma’alim At-Tanzil (1/547). 

Ia adalah Syaqiq bin Juz bin Rayyah Al Bahili. 

Bait ini ada dalam Al Kamil (2/196) dan Mu ’jam Al Buldan 

Ia adalah Dzul Kharq Ath-Thahawi. 


866 




.... Ta/arAthThoban 

'•. .i—.-' 

“Aku menduga suara unta kendaraanku sebagai (suara) kambing, dan 
ternyata bu^n, maka celakalah hai kambing selainmu. 

Maksud ungk^an tersebut adalah jUp “Suara 

kambing.” 

* Abu Ja’far berkata: Diriway^kan bahwa Rasulullah SAW 
pernah ditanya, “Jika luas surga ad^ah seluas bumi dan langit, maka 
di manakah neraka?” Beliau menjawab, “Jika siang datang, ke 
manakah malam? ” 


adalah: 

7834. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muslim bin Khalid 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Khaitsam, dari Sa'id bin 
Abi Rasyid, dari Ya’la bin Murrah, ia berkata: Aku bertemu 
dengan At-Tanukhi (utusan Heraklius yang membawa untuk 
Rasulullah SAW) di Hamsh. Ia lelaki yang sudah sangat tua. Ia 
lalu memberikan surat tersebut kepadaku. 

Aku kemudian datang menemui Rasulullah SAW dengan surat 
itu. Salah seorang di sebelah kiri beliau lalu mengambil surat 
tersebut. Dia lalu bertanya, “Siapakah yang mau membaca 
surat ini?” Mereka menjawab, “Mu'awiyah.” Ternyata di 
antara isinya adalah, “Engkau telah menulis surat ini untuk 
mengajakku ke surga yang luasnya seluas langit dan bumi, 
yang dipersiapkan untuk orang-orang yang bertakwa. Jika 
demikian, maka dimanakah surga?” Rasulullah SAW 


Bait ini ada dalam Ma’ani Al Qur'an (1/62) dan Al^Lisan (*. _ ij). Bait ini 

diungkapkan untuk serigala yang telah mengikutinya 











Surah Aolt 'Imraan 


menjawab, “Subhanalllah, kemanakah malam jika siang 
tiba? 


7835. M uhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
ia bericata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Qais bin 
Muslim, dari Thariq bin Syihab, ia berkata, “Sesungguhnya 
beberapa orang Yahudi bertanya kepada Umar bin Khaththab 
tentang surga yang luasnya seluas langit dan bumi, ‘Jika 
demikian, di mana neraka?’ Umar menjawab, ‘Tidakkah kalian 
melihat jika malam tiba, kemanakah siang? ’ Mereka 
menjawab, ‘Ya Allah, kamu mengambil makna itu dari 
Taurat’. 
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7836. M uhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Qais bin 
Muslim, dari Thariq bin Syihab, bahwa tiga orang dari Najran 
datan g kepada Umar bin Khaththab untuk bertanya, ketika itu 
sahabat-sahabat Umar ada di sisinya, mereka berkata, 
“Bagaimana pendapatmu tentang firman Allah SWT, 

‘Dan kepada surga yang luasnya 
seluas langit dan bumi’? Jika demikian, maka di mana 
neraka?” Semuanya terdiam. Umar kemudian berkata, 
‘Tidakkah kalian lihat, ketika malam tiba, di mana siang 
berada? Jika siang datang, di mana malam berada?” Mereka 
berkata, “Kamu mengambil kata-kata yang ada di dalam 
Taurat?”*^’’ 


Al Haitsami dalam Majma* Az-Zawa'id (8/^35) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (2/72). 

Al Baghawi dalam Ma'a//m>4/-rawz/7 (1/548). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/508) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim AuTanzil (1/548). 



■ . , ■ Tafsir Ath'Thabari 

7837. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah mengabarkan kepada kami dari Ibrahim bin Muhajir, 
dari Thariq bin Syihab, dari Umar, dengan riwayat yang 
serupa, yakni tentang tiga orang yang datang l^pada Umar 

, untuk bertanya tentang surga yang luasnya seluas langit dan 
bumi, seperti hadits Qais bin Muslim. 

7838. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja’far bin 'Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
A’masy mengabarkan kepada kami dari Qais bin Muslim, dari 
Thariq bin Syihab, ia berkata, “Seormig Yahudi datang kepada 
Umar dan bericata, “Kalian mengatakan bahwa surga luasnya 
seluas langit dan bumi. Lalu, di mana neraka?” Umar 
menjawab, “Tidakkah kalian melihat, ketika siang tiba, di 
mana m alam berada? Jika malam datang, di mana siang 
berada?” Dia berkata, “Itu seperti yang ada di dalam Taurat.” 
Temannya berkata, “Kenapa kamu mengabarkannya?” Dia 
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berkata, “Biarkan, karena dia meyakini semuanya. 

7839. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin 
Burqan berkata: Yazdi bin Asham menceritakan kepada kami, 
ia berkata, “Seorang ahli kitab datang kepada Ibnu Abbas dan 
berkata, ‘Bagaimana pendapatmu tentang firman Allah SWT, 

“Dan kepada surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi”? Jika demikian, di mana 
neraka?’ Ibnu Abbas menjawab, ‘Tidakkah kalian melihat, 
ketika malam tiba, dimanakah siang berada? Lalu jika siang 
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datang, dimanakah malam berada? . 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/508). 






Surah Aidi 'Imraan 


Abu Ja*far berkata: Firman Allah SWT, c!»‘Tang 

disediakan untuk orang-orang yang bertakwa,’’ maknianya adalah, 
“Sesungguhnya surga yang luasnya seluas langit dari bumi, 
dipersiapkan imtuk orang-orang yang bertakwa, yakni yang taat 
kepada Allah SWT dalam segala perintah dtui larangan-Nya, tidak 
melampaui batas yang telah ditetapkan-Nya, dan tidak lalai dalam 
menunaikan kewajibannya.’’ 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7840. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dia berkata, 
tentang firman Allah SWT, 

“Dan bersegeralah kamu 
kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang- 
orang yang bertakwa, ” ia berkata, “Maknanya adalah 
perkampungan yang dipersiapkan imtuk orang yang taat 
kepada-Ku dan Rasul-Ku.”’^’'‘ 




-5 






**(Yaitu) mang'orang yang menafkahkan (hartanya), baik 
di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang 
menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.** 


Ibnu Hisyam dalam S/ra/j (3/115). 
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Tafsir Ath'Thabari 


(Q$. Aali 'Imraan [3]: 134) 




Abu ja’far berkata: Firman Allah SWT 4 
“(Yaitu) orang-orang yang menaflcahkan (hartanya), baik di 
■waktu lapang maupun sempit, ” maknanya adalah, “Surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi itu, dipersiapk^ imtuk orang-orang 
yang bertakwa, yakni orang-or^g yang menafkahkan hartanya di 
jalan Allah, baik dengan memberikannya kepada orang yang 
membutuhkan maupun dengan memperkuat orang yang tidak mampu 
bangkit untuk berjuang di jalan Allah. 

Makna kalimat 4 adaleih, “Dalam keadaan bahagia, 

dengan banyak harta dan kehidupan yang nyaman.” 

Kata adalah mashdar dari ungkapan ij* 

0 “Perkara ini membahagiakanku. ” 

Kata t' jJai\ adalah mashdar dari ungkapan ^ Id 

'Si fulan tertimpa kesulitan. ” Maksudnya adalah kesulitan dalam 
hidup. 

7841. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakm 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, 4 “(Yaitu) orang- 

orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit, ” ia berkata, “Maknanya adalah, ketika dalam 
keadaan sulit dan mudah.”’^^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/762) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz {\m9). 
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Surah Aali 'Imraan 


J** 


Allah SWT mengaharkan bahwa surga yang digambarkan-Nya 
itu diperuntukkan bagi orang yang bertakwa dan me nginfakk an 
hartanya di jalan Allah, baik dalam keadaan lapang maupun sempit. 

Kalimat “Dan orang-orang yang menahan 

amarahnya, ” maknanya adalah, orang-orang yang menahan amarah 
ketika jiwanya dipenuhi oleh amarah. Diungkapkan dalam bahasa 
Arab, yang maknanya adalah, “Si tulan menahan 

amarahnya, padahal ia sanggup melampiaskannya. Dia menahan diri 
dari orang yang membuatnya marah dan orang yang menzhaliminya.” 

Kata tersebut berasal dari imgkapan yang artinya dia 

V' y- # y J 

memenuhi wadah air. Demikian pula kalimat f yang 

artinya si fulan yang penuh dengan kesedihan dan kegalauan. 

Contoh lainnya adalah firman Allah SWT, 

^ “Dan kedua matanya menjadi putih karena 

kesedihan dan dia adalah seorang yang menahan amarahnya 
(terhadap anak-anaknya). ” (Qs. Yuusuf [12]: 84). Maksudnya adalah 
(orang) yang peniih dengan rasa sedih. 

Parit dalam bahasa Arab juga disebut karena penuh 

dengan air. Demikian pula perkataan yang artinya kami 

menahan aliran (keinginan) jiwanya. 

Kata berasal dari imgkapan yi) “Si 

fitlan membuatku marah. ” 

Kalimat “Dan memaafkan (kesalahan) 

orang, ” maknanya adalah, “Orang yang tidak membalas kesalahan 
orang lain kepadanya, padahal ia sanggup melakukaimya.” 

Kalimat iitj “Allah menyukai orang-orang yang 

berbuat kebajikan, ” maknanya adalah, “Allah SWT menyukai orang 
yang melakukan berbagai amal perbuatan ini, dan Allah SWT telah 
menyiapkan surga yang luasnya seluas langit dan bumi untuk mereka. 







Tafsir Ath-Thabari 


Orang yang melakukannya disebut Al Muhsinun, sedangkan amal 
perbuatannya disebut/fesan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7842. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ish^, tentang firman 
Allah SWT, 4 “(Yaitu) orang- 

orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit, ” (dan seterusnya), 4^ 

“Dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan, ” bahwa 
maknanya, adalah, “Itulah Al Ihsan (kebajikan), dan Aku 
menyukai orang yang melakukannya.”*^^® 

7843. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritak^ 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

'*‘t <ld4 “(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan 
(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang- 
orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan, ” 
ia berkata, “Mereka adalah kaum yang berinfak dalam keadaan 
luang dan sempit, serta dalam keadaan susah dan senang. 
Barangsiapa bisa mengalahkan keburukan dengan kebaikan, 
maka lakukanlah. Sungguh, tidak ada daya kecuali dari Allah 
SWT. Demi Allah, wahai anak Adam, indahnya engkau ketika 
bisa menahan amarah dengan kesabaran, padahal Anda dalam 
keadaan terzhalimi.”*^^^ 





Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/115). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/762). 
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Surah Aali 'Imraan 


7844. 


Musa bin Abdimdiman menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mtihriz Abu Raja menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia 
berkata, “Dikatakan pada Hari Kiamat, ‘Hendaklah orang yang 
memiliki ganjaran yang Allah jamin, berdiri’. Lalu tidak ada 


seorang pun yang berdiri, kecuali manusia yang memaafkan. 
Allah berfirman, 4^ 


memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat kebajikan ’. 


7845. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Daud bin 
Qais mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari 
seseorang, dari penduduk Syam bernama Abdul Jalil, dari 
pamannya, dari Abu Hurairah, tentang firman Allah SWT, 

“Dan orang-orang yang menahan 
amarahnya. ” ia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, 
‘Barangsiapa menahan amarahnya, maka Allah SWT 
memenuhi hatinya dengan keamanan dan keimanan \ ” 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/317), dia hanya menuturkan 
sumb^ya kepada Ibnu Jarir. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Al Adab (4777) dan Ibnu Majah dalam Az-- 


Zuhd{A\%€) dari Mu'adz bin Anas, keduanya dengan redaksi: 

OlPd ot 


^Barangsiapa menahan amarahnya, padahal dia sanggup melampiaskannya, 
maka (pada Hari Kiamat) Allah SWT akan memujinya....” 

Demikian pula diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/73) 
dengan redaksi yang sama, dan Ibnu Jauzi dalam Al Tlal Al Mutanahiyah 


(2/132) dengan redaksi, 


\iA\ Akyr ^ odUil jkj ifaS ja 


”Barangsiapa menahan amarahnya, padahal dia sanggup melampiaskannya, 
maka Allah SWT akan memenuhi rongga (hatinya) dengan ketenteraman " 




Tafsir Adi-Thabari 


7846. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku' menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaiku, ia berkata dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah "Dan orang-orang 

yang menahan amarahnya, ” hingga firman-Nya 4^ 

"Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan, ” bahwa kalimat Ja^V j sama seperti 

firman Allah SWT, f* ^ "Dan apabila 

mereka marah mereka memberi maaf. ” (Qs. Asy-Syuuraa 
[42]:37). 


Mereka marah dalam satu perkara yang jika mereka terjatuh ke 
dalam hal yang diharamk an, karenanya mereka memaafkan dengan 
mengharapkan wajah Allah. 


Kalimat "Dan memaafkan (kesalahan) 

orang, ” sama seperti firman Allah SWT, X»h\j J-yLill i>)jt ')(j 
"Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 
kelapangan di antara kamu bersumpah.... ” hingga firman-Nya, VI 
;S3 & t)! 5^ "Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah 

mengampunimu?” (Qs. An-Nuur [24]: 22). 


Ia berkata, “Allah SWT menyatakan, ‘Janganlah kalian 
bersumpah untuk tidak memberi nafkah sedikit pun, tetapi berilah 
rnaaf.”^'*®" 

••• 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/763). 















Surah Aali ^Imraan 


(jts 




(tr* 


M 


“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat 
akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa 
mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain 
daripada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan 
kejinya itu, sedang mereka mengetahui,** 

(Qs, Aali Imraan [3]: 135) 

Abu Ja’far berkata: Mengenai firman Allah, 

'‘Dan 0'uga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji," Allah SWT menjelaskan, “Sesimgguhnya surga yang 
Aku gambarkan dipersiapkan untuk orang-orang yang bertakwa, yang 
berinfak dalam keadaan lapang dan sempit, dan (juga) orang-orang 
yang apabila mengerjakan perbuatan keji... 

Semuanya adalah sifat-sifat orang yang bertakwa, yang 
diungkapkan dalam firman-Nya, 

“Dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa. ” (Qs. Aali 'Imraan [3]: 
133). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7847. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami dari Tsabit Al Banani, ia 
berkata: Aku mendengar Al Hasan membacakan firman Allah 











Tafsir AthThabari 


swT,fep'\i 

“(Yaitu) orang-orang yang 
menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun 
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
memaajkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat kebajikan. ” Ia lalu membacakan firman Allah 


SWT, 

“Dan (juga) orang-orang yang apabila 


mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, 
mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap 
dosa-dosa mereka, ” hingga firman-Nya, “Pahala 


orang-orang yang beramal. ” Ia lalu berkata, “Keduanya 
adalah sifat satu orang.”'^®* 

7848. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, i \\ 

“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, ” ia berkata, “Ini 
adalah dua dosa; perbuatan keji adalah dosa, dan menganiaya 
diri sendiri adalah dosa.”*'*®^ 

J 

Kata merupakan sifat bagi kata yang dibuang, jadi 

✓ 

makna ungkapan dalam ayat tersebut adalah, “Juga orang-orang yang 
melakukan perbuatan keji.” 

Makna ungkapan adalah perbuatan buruk, yakni yang 

tidak diizinkan oleh Allah SWT. 


Makna asal rmgkapan adalah yang buruk, yakni yang 

keluar dari batasan dan ukuran semestinya dalam segala perkara. 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/413). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/510). 














Surah Ajcdi ' Imraan 


Misalnya orang yang sangat tinggi dalam bahasa Arab diungkapkan 
dengan kalimat Sjai\ iS\ “Ia orang yang sangat tinggi. ” 

Maksudnya adalah yang buruk dengan ketinggiannya, kare na melebihi 
batas kewajaran. Demikian pula perkataan buruk, diungkapkan dalam 

bahasa Arab dengan kalimat “Ucapan yang sangat buruk, ” 

•< 

yang juga imtuk orang yang mengatakan kata-kata buruk, ^ 

“Dia mengucapkan kata-kata buruk. ” 

✓ ✓ 

Ada yang berpendapat bahwa imgkapan dalam ayat ini 

bermakna zina. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7849. 


Al Abbas bin Abdil Azhim menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Hibban menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Hammad menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Jabir, 
tentang firman Allah SWT, “Dan 

(juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan 


keji, ” ia berkata, “Demi Tuhan Ka’bah ini, kaum itu telah 
melakukan zina.”^^“ 


7850. 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 

“Dan (juga) orang-orang yang apabila 
mengerjakan perbuatan keji, ” ia berkata, “Maksud istilah al 
fahisyah adalah zina.”^'*®^ 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/510) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tanzil (1/550). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/510) dan Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil (1/550). 
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Tafsir Ath'Thabari 


Firman Allah SWT, “Atau menganiaya diri 

sendiri. ” Maknanya adalah, “Mereka melakukan perbuatan yang 
semestinya tidak mereka lakukan, yakni kemaksiatan, yang membawa 
mereka kepada siksaan Allah SWT.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengeui makna tersebut adalah: 


7851. Ibnu Waqi' menceritzikan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Marishur, dari 
Ibrahim, tentang firman Allah SWT, jT \ 

“E>an (juga) orang-orang yang apabila 
mengerjakan perbuatan k^i atau menganiaya diri sendiri, ’’ ia 
berkata, “Kezhaliman adalah fahisyah, dan fahisyah adalah 
kezhaliman.”''^^ 


Firman Allah SWT, “Mereka ingat akan Allah.” 

Maknany a adalah, “Mereka ingat dengan ancaman Allah SWT atas 
kemaksiatan yang mereka lakukan, sehingga mereka memohon 
ampunan kepada Allah atas dosa tersebut.” 


Kalimat 'J' “Dan siapa lagi yang dapat 


mengampuni dosa selain daripada ” maknanya ad^dah, “Tidak 

ada lagi yang bisa mengampuni dosa selain Allah SWT.” 


Kalimat “Dan mereka tidak meneruskan 

perbuatan kejinya itu, ” maknanya adalah, “Mereka tidak terus- 
menerus melakukan perbuatan maksiatnya itu, ‘Sedang 

mereka mengetahui’, dan mereka tahu bahwa Allah SWT telah 
melarangnya dan mengancam orang yang melakrikannya dengan 
siksa-Nya.” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/764) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/510). 
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Surah Ajcdi 'Imraan 


Diriwayatkan bahwa ayat tersebut diturunkan sebagai 
keringanan bagi umat M uhamm ad $AW atas perkara yang 
sebelumnya menjadi bencana besar bagi bani Israil. 


7852. 


7853. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha bin Abi Rabah, ia berkata: 
Para sahabat berkata kepada Rasulullah SAW, “Ya Nabi Allah, 
bani Israil lebih mulia daripada kita! Jika salah seorang dari 
mereka melakukan dosa, maka penghapus dosanya tertulis di 
daun pintunya, ‘Potong telingamu!’ ‘Potong hidungmu!’ atau 
lakukan ini dan itu’.” Rasulullah SAW terdiam, lalu turunlah 
firman Allah SWT, ^ 

“Dan bersegeralah kamu 
kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang- 
orang yang bertakwa, " hingga firman-Nya, (jLrf 

3 I “Dan (juga) 

orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu 
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka. ” Setelah itu 
Rasulullah SAW bersabda, “Maukah kalian aku tunjukkan 
sesuatu yang lebih baik darinya?” Beliau lalu membacakan 

* * • • 1406 

ayat-ayat im. 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin Abi Khalifah 
Al Abadi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ali bin Zaid bin 
Zad’an menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mas’ud 
berkata, “Bani Israil, jika mereka melakukan dosa, maka pada 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/462) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/72) 




Tafsir Aih-Thabari 


pagi hari tertulis kafarat dosanya di pintu. Sedangkan kita, 
diberikan sesuatu yang lebih baik darinya, yaitu ayat ini.”*'*”" 


7854. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin 
S ulaiman menceritakan kepada kami dari Tsabit Al Banani, ia 
berkata, “Ketika turun firman Allah SWT (surah An-Nisaa' [4] 
ayat 110), j\ Jlio ‘Dan barangsiapa yang 

mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya iblis 
menangis karena takut.”*'*®* 


7855. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami dari Tsabit Al Banani, ia 
berkata, “Telah sampai riwayat kepadaku bahwa iblis 
menangis ketika turun ayat ini, ^ i-ljwi i 

‘Dan (juga) orang-orang yang apabila 
mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri 
sendiri 
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7856. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Utsman (maula keluarga Abu Uqail Ats-Tsaqafi) 
berkata: Aku mendengar Ali bin Rabi'ah menceritakan dari 
seseorang dari Fazarah yang bernama Asma —dan putra 
Asma— dari Ali, dia berkata, “Aku, jika mendengar sesuatu 
dari Rasulullah, maka Allah SWT memberikan kemanfaatan 
yang sangat besar dengannya. Abu Bakar menceritakan 

*'***’ Syihabud Din dalam Al ‘Ujab bi Bayan Al Asbabt^HSS). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/326), dan ia menuturkan sumbernya 
kepada Abdurrazzaq, Abdul Hamid, serta Ibnu Jarir. Al Baghawi juga 
menuturkannya dalam Ma 'alim At-Tanzil (1/354). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/414). 








SurahAali ^Imraan 


kepadedcu —-benar apa yang dikatakan oleh Abu Bakar— dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 

LJ^ (Jl5 Jl5 •A.jp ^ 

’ ✓ ' ✓ ^ y' 

••tl-''ir'l Oy'y'^y' ,✓ ^ » t f», ^ 

.. .(^ jJl (iJJjJ AJil j»-i J Q»_^ 


‘Tidak seorang hamba pun —Syu’bah berkata: Aku kira ia 
mengatakan Muslim— melakukan suatu perbuatan dosa, 
kemudian dia berwudhu, lalu melakukan shalat dua rakaat, 
kemudian memohon ampun kepada Allah karena dosa 
tersebut...(melainkan Allah mengampuni dosanya itu) ’. ” 

Syu’bah berkata, “Beliau membaca salah satu dari dua ayat ini, 
yaitu (surah An-Nisaa' [4] ayat 123), 54^ O'* 

‘Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan 
diberi pembalasan dengan kejahatan itu ’, dan (surah Aali 
'Imraan [3] ayat 135), j1 5-1*^ ijlSs 

‘Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri ’. ° 

7857. Ibnu Waqi'. menceritakan kepada keimi, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami —demikian pula Al Fadhl bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Waqi' 
menceritakan kepada kami— dari Mis’ar dan Sufyan, dari 
Utsman bin Mughirah Ath-Tsaqafi, dari Ali bin Rabi'ah Al 

Walibi, dari Asma bin Al Hakam Al Fazari, dari Ali bin Abi 

* ^ - 

Thalib, ia berkata, “Aku, jika mendengar sesuatu dari 
Rasiilullah SAW, maka Allah SWT memberikan manfaat yang 
sangat besar dengannya. Sedangkan jika seseorang 
meriwayatkan dari beliau, maka aku minta dia untuk 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Tafsir Qur'an (2932), Ahmad dalam 
Musnad-nya (1/8), dan Al Qurthubi dalam Al Jami'li Ahkam Al Qur'an (4/209). 








Tafsir Ath-Thabari 


bersumpah, dan jika ia bersum|»h maka aku 
membe narkann ya. Pemah Abu Bakar menceritakan kepadaku 
—dan benar apa yang dikatakan oleh Abu Bakar—-bahwa 
Rasulullah SAW pemah bersabda, 'Tidak seorang hamba pun 
melakukan perbuatan dosa, kemudian dia berwudhu, 
kemudian melakukan shalat — salah satu riwayat mengatakan 
dua rakaat, riwavat lain mengatakan, kemudian melakukan 
shalat — lalu beristighfar kepada Allah, melainkan Allah SWT 
mengampuni dosanya’. 

7858. Zubair bin Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’d 
bin Sa'id bin Abi Sa'id Al Maqburi menceritakan kepadaku 
dari saudaranya, dari kakeknya, dari Ali bin Abi Thalib, ia 
berkata, “Tidak seorang pun meriwayatkan kepadaku dari 
Rasulullah SAW, melainkan aku minta dia untuk bersvunpah 
bahwa ia benar-benar mendengarnya dari Rasulullah SAW, 
kecuali Abu Bakar, karena dia tidak pemah berdusta.” 

Ali berkata, “Abu Bakar pemah meriwayatkan kepadaku, 
bahwa Rasulullah SAW pemah bersabda, ‘Tidak seorang 
hamba pun melakukan perbuatan dosa, kemudian dia 
berwudhu, kemudian melakukan shalat dua rakaat, kemudian 
beristighfar kepada Allah, melainkan Allah mengampuni 
dosanya. 


Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-viyzl\l9), An-Nasa'i dalam AsSunan 
Al Kubra (10249), dan Al Haitsami dalam Majma'Az-Zawa'id (1/301). 
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam AbwabushrShalat (406), Al Mundziri 
dalam At-Targhib wa At-Tarhib (1/472), Al Humaidi dalam Musnad-aya (1/4), 
dan Ibnu Adi dalam Al Kamil fi Adh-Dhuafa (3/353). 










Surah Aoli 'Imroan 



Firman Allah SWT, “Mereka ingat 

akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka.” 
Maknanya adalah seperti yang kami jelaskan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah; 


7859. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepada kami, tentang firman Allah SWT, 
iia berkata, “Maknanya adalah, 
melakukan kemaksiatan, ijjlUo ^ ‘Atau menganiaya 

diri sendiri’, yakni dengan melakukan kemaksiatan. Namun 
mereka lalu mengingat larangan Allah SWT dan hal-hal yang 
Hiharamkan oleh-Nya, maka mereka beristighfar atas dosa 
tersebut. Mereka pun mengetahui bahwa tidak ada yang 
m engam puni dosa melainkan Allah SWT.”*^*^ 


Firman Allah SWT Jr?" O-J "Dan siapa lagi 

yang dapat mengampuni dosa selain daripada Allah? ” 

Kata di-rq/ir-kan tanpa huruf nafyi sebelumnya. Kenapa 

0 

demikian? Itu karena mengikuti kata sebelum ‘iljika disebutkan dalam 

✓ 

keadaan nakirah dengan huruf nafyi sebelumnya, seperti ungkapan U 
fij (i “Tidak ada seorang pun di rumah itu kecuali 

saudaramu. ” Jika ungkapannya f jil' maka kata tersebut 

di-nof^/iab-kan.*'*''* 

Kata ’fy» dan shilah-nya. dalam firman Allah SWT, ^ 
berbentuk ma ’rifat, di-rafa ’-kan karena makna ungkapan 
tersebut adalah <iJ>' "Jll j&i U “Tidak seorang pun bisa 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/764-766), dalam tiga atsar yang berbeda, 
‘ tapi sanadnya sama. Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/115,116). 

Ma’ani Al Qur'an (1/234). 
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Tafsir Ath-Tbabari 


mengampuni dosa kecuali Allah SWT. ” Lalu di-ra/&’-kan isim setelah 
V! dengan tafsiran secara makna, bukan lafazh. 


Ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna kata 


dalam firman Allah SWT, 







f « 

mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 
mengetahui. ” 


Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa mereka adalah 
orang tidak menetap dalam perbuatan dosa, melainkan bertobat dan 
beristighfar, seperti yang Allah gambarkan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7860. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

U “Dan mereka tidak 

meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 
mengetahui, ” ia berkata, “Maknanya adalah, ‘Janganlah kalian 
terus-menerus, karena yang celaka adalah yang terus-menerus 
dan berani maju (dalam kemaksiatan). Rasa takutnya kepada 
Allah tidak menghalangi mereka dari perbuatan haram yang 
Allah tetapkan, dan mereka tidak bertobat atas dosa yang 
mereka lakukan, sehingga datanglah kematian saat mereka 
masih dalam keadaan demikian.”*'’*^ 


7861. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

U ^ “Dan mereka tidak 

meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 


I4IS 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/766) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'UyunimiA). 






Surah Acdi 'Imraan 


mengetahui, ” ia berkata, “Orang yang berani maju (dalam 
kemaksiatan), rasa takutnya kepada Allah tidak menghalangi 
mereka, hingga datanglah kematian.”*'**” 


7862. 


Ibhu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 


Allah SWT, 



tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 
mengetahui, ” ia berkata, “Mereka tidak menetap dalam 
kemaksiatan, tidak seperti orang yang melakukan kesyirikan 
kepada-Ku dalam apa yang mereka katakan berupa 
kekufuran.”*'**’ 


Kedua: Berpendapat bahwa mereka adalah orang yang tidak 
mewujudkan perbuatan dosa ketika mereka berniat melakukannya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7863. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurra 2 Kaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT, C ^ "Dan mereka tidak 

meneruskan perbuatan kejinya itu, ” ia berkata, “Melakukan 
dosa adalah w/irar, sehingga dia bertobat.”*'*** 

7864. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

C» "Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya 


Abdurraz 2 aq dalam tafsirnya (1/414). 
Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/116). 

''*** Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/414). 




Ta/sir Ath-Thabari 


itu/” ia J^^kata, “Maksudnya mereka tidak 
mewujudkannya.”*'**^ 


Ketiga: Berpendapat bahwa mereka adalah orang yang 
berkata, ishrar adalah diam atas perbuatan dosa dan enggan 
beristighfar,” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7865. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, iC* ^ 

“Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya 
itu, sedang mereka mengetahui, ” ia berkata, “Makna kata 
ishrar adalah, mereka diam dan tidak beristighfar.”*^^® 

Abu Ja’far berkata: Penafsiran yang paling tepat —-menurut 
kami— adalah yang mengatakan bahwa kata al ushrar mengandimg 
arti menetap dalam perbuatan dosa secara sengaja, dan meninggalkan 
tobat. 


Tidak benar makna yang mengatakan bahwa al ishrar adalah 
melakukan dosa itu sendiri. Kenapa? Itu karena sesungguhnya Allah 
SWT memuji orang yang melakukan dosa selama dia tidak 
melakukannya dengan ishrar. Allah SWT berfirman, 


“Dan Ouga) orang-orang yang 
apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri. 


1419 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/766) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/463). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/766) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/463). 
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Surah Aidi 'Imraan 


mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa 
mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain daripada 
Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang 
mereka mengetahui. ” (Qs. Aali 'Imraan [3]: 135). 


Jika hanya dengan melakukan dosa, seseorang dinyatakan 
sebagai mushirr, maka apa arti istighfar dalam ayat tersebut, karena 
sesungguhnya istighfar adalah penyesalan, dan tidak dikenal adanya 
istighfar sebelum dosa itu dilakukan. Terlebih beliau bersabda. 


✓ 0 o ✓ X • ✓ ^^.0^ i ^ f 


“Orang yang beristighfar tidak dianggap melakukan ishrar, 
kendati dia mengulangnya sebanyak 70 kali dalam sehari. ” 


7866. Hadits tersebut diriwayatkan kepadaku oleh Al Husain bin 
Yazid As-Sabi’i, ia berkata; Abdul Hamid Al Hammani 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Waqid, dari Abu 
Nushairah, dari maula Abu Bakeir, dari Abu Bakar, dari 
Rasulullah SAW.*'*^' 


Seandainya orang yang melakukan dosa dianggap sebagai 
mushir, maka apa artinya sabda Nabi S A W, “Orang yang beristighfar 
tidak dianggap melakukan ishrar, kendati dia mengulanginya 
sebanyak 70 kali dalam sehari. ” 

Bila melakukan dosa, termasuk ishrar, berarti nama yang 
melekat padanya tidak akan hilang, seperti nama pezina dari seseorang 
yang melakukan zina, dan pembunuh dari seseorang yang melakukan 
pembunuhan, kendati dia telah bertobat. Sementara itu, hadits tersebut 
menjelaskan bahwa orang yang beristighfar tidak dinamakan mushir. 


*''% Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Ash-Shalat (1514), Al Baihaqi dalam As- 
Sunan Al Kubra (10/188), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/464). 















Tafsir AA'Thabari 


Jadi, al ishrar maknanya bukanlah melakukan dosa, alcan 

tetapi tetap dalam perbuatan dosa, seperti yang telah kami jelaskan 
sebelumnya. 

Para ulama berbeda pendapat tentang penafsiran firman Allah 
SWT "Sedang mereka mengetahui. ” 

Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa maknanya 
adalah, mereka mengetahui bahwa mereka telah berbuat dosa. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7867. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia beikata: Asbath menceritakan kepada Icami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, Ijkj "Sedang 

mereka mengetahui, ” ia berkata, “Mereka mengetahui bahwa 
mereka telah berbuat dosa, tetapi mereka tetap menetap di 
dalamnya tanpa memohon ampunan.”*^^ 


Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka 
mengetahui bahwa perbuatan yang mereka lakukan aHa|^h 
kemaksiatan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7868. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, "Sedang mereka mengetahui, ” ia 

berkata. Maknanya adalah, ‘Mereka mengetahui hal-hal yang 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (3/767) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/464). 






SuroK Aoli "Imroan 


Hiharamkan kepada mereka, berupa peribadahmi kepada 

selain-Ku’”^'^^^ 

Abu Ja’far berkata: Telah kami imgkapkan sebelumnya 
penafsiran yang paling utama tentang kalimat tersebut. 







“Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka 
dan surga yang di dalamnya mengalir siingaUsungai, 
sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah sebaik'baik 

pahala orang-orang yang beramal/^ 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 136) 


Abu Ja’far berkata: Kalimat, "Mereka itu....’ 

maknanya adalah, orang-orang yang dijanjikan mendapatkan surga 
yang luasnya seluas langit dan bumi, dari kalangan muttagin, seperti 
yang telah Allah gambarkan. Allah SWT lalu menyatakan bahwa 
pahala atas amal perbuatan mereka adalah ampunan dari Tuhan 
mereka. Mereka pun mendapatkan surga, sebagai balasan atas 
ketaatan yang mereka tunaikan. Kata maknanya adalah kebun- 

kebim.... 

Kalimat Yang di dalamnya mengalir 

” maknanya adalah, “Di antara sela-sela pepohonan 
yang ada di dalamnya, ada sungai.” Semuanya merupakan balasan 
atas amal shalih mereka. 

Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/166) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/767). 











Tafsir Aih'Thabari 


Kalimat "Sedang mereka kekal di dalamnya,” 

maknanya adalah, mereka menetap selamanya di dalam surga yang 
telah digambarkan tadi. 

Kalimat “Dan itulah sebaik-baik pahala 

orang-orang yang beramal, ” maknanya adabh, “Itulafa sebaik^bmk 
pahala bagi orang yang beramal karena Allah, yaitu surga, seperti 
yang telah Allah gambarkan.” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah; 

7869. Ibnu Humaid mencerit^dcan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 

< » . „e 

ij* J' 

‘Mereka itu balasannya 
ialah ampunan dari Tuhan mereka dan surga yang di 
dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal di 
dalamnya; dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang 
beramal” ia berkata, “Maknanya adalah, balasan untuk orang- 

„1424 

orang yang taat. 


Allah SWT, c 


■i"-,'' 


o'?" JS" 4 cAi 


Ji 



**Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu Sunnah-Sunnah 
Allah; karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 

mendustakan (rasul-rasul),** 


(Qs, Aali Imraan [3]: 137) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/768). 





Abu Ja’far berkata: Allah SWT menjelaskan, “Wahai 
sahabat-sahabat Muhammad dan orang-orang beriman, telah berlalu 
apa-apa yang terjadi kepada orang-orang sebelum kalian, seperti kaum 
'Ad, Tsamud, Hud, dan Luth. 


Ungkapan ^ maknanya adalah, siksaan yang Allah turunkan 
kepada mereka dan kepada orang-orang yang mendustakan para nabi 
yang diutus kepada mereka, yaitu membiarkan orang-or^g yang 
mendustakan di antara mereka, sehingga ketika tiba waktunya, Allah 
menimpakan siksaan kepada mereka. Kemudian Allah jadikan semua 
itu sebagai pelajaran bagi orang-orang yang datang setelahnya. 


4 “Karena itu 

berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat 


orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul)!” 


Berjalanlah di muka bumi wahai orang-orang yang menduga 
bahwa kemenangan yang didapatkan oleh musyrik pada perang Uhud 
atas Muhammad dan para sahabatnya bukanlah istidraj kepada 
mereka. Berjalanlah kalian di perkampungan berbagai umat dari 
kalangan orang-orang yang seperti kalian, yakni mendustakan rasul 
dan keesaan Allah, lalu lihatlah akibat yang mereka dapatkan! Kalian 
akan tahu bahwa kemenangan yang mereka dapatkan heinyalah istidraj 
(pengulur saja) sampai batas waktu yang telah ditentukan, kemudian 
hanya ada dua pilihan bagi kalian, yakni siksaan yang disegerakan, 
atau kembali menuju ketaatan kepada-Ku dan Rasul-Ku. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 

adalah: 


7870. 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 


menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT, JU (jUiili 1 4 oA;- J» 















Tafsir Aih^Thabari. 


‘‘Sesungutnya telah berlalu sebelum kamu 
Sunnah-Sunnah Allah; karena itu berjalanlah kamu di muka 
bumi dan perhatikanlah bagainiana akibat orang-orang yang 
mendustakan (rasul-rasul), ” bahwa maknanya adalah, 
“Tidakkah kalian beijalan di muka bumi, sehingga kalian bisa 

menyaksikan bagaimana Allah SWT menyiksa kaum Nuh, 

1 

Luth, Shalih, dan umat-umat lainnya yang Allah siksa?” 


7871. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, ^ 

“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu 
Sunnah-Sunnah Allah, ” ia berkata, “Maknanya adalah tentang 
orang-orang kafir dan beriman, serta tentang kebaikan dan 
keburukan.”’'*^^ 


7872. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, o>li- i 

“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu Sunnah-Sunnah 
Allah, ” ia berkata, “Maknanya adalah tentang orang-orang 
beriman dan kafir, serta tentang kebaikan dan keburukan. 
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7873. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, “Allah 
SWT menjadikan musibah yang diturunkan kepada mereka 
—-yakni kaum muslim saat perang Uhud— dan segala bencana 
yang mereka aleuni, dapat membersihkan segala yang ada 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/768) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/768), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(1/553), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (1/465). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/768), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(1/553), dan Ibnu Jauzi dalam Zarf.4/Mas/r (1/465). 
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Surah Aoli 'Imraan 


dalam diri mereka dan menjadikan mereka sebagai syuhada. 
Allah SWT lalu berfirman sebagai penghibur dan menjelaskan 

apa yang Allah lakukan kepada 

f . ( > < Mi'ji "f" 'i 

I i JL5 

telah berlalu sebelum kamu 
Sunnah-Sunnah Allah; karena itu berjalanlah kamu di muka 
bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 
mendustakan (rasul-rasul)’. Maksudnya, ‘Telah berlalu 
berbagai bencana yang menimpa orang-orang yang 
mendustakan para rasul dan orang yang melakukan kesyirikan 
kepada-Ku, dari kalangan Ad, Tsamud, Luth, dan penduduk 
Madyan. Oleh karena itu, berjalanlah di muka bumi, niscaya 
kalian akan melihat siksaan dari-Ku yang telah berlalu 
menimpa mereka, juga bagi orang yang seperti mereka, 
walaupun Aku mengulur mereka untuk sementara, agar kalian 
tidak menduga bahwa siksaan dari-Ku itu terputus dari musuh- 
musuh kalian dan musuh-Ku, hanya karena pada kesempatan 
ini mereka mendapatkan kemenangan. Itu semua hanya ujian 
bagi kalian, agar kalian tahu apa yang ada di sisi kalian.” 


apa yang mereka lakukan, juga 
mereka, 

‘Sesungguhnya 


7874. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, cdi- j5 

Slf- 4 fa « 


“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu Sunnah-Sunnah 
Allah; karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 
mendustakan (rasul-rasul), ” bahwa maknanya adalah, “Allah 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/425,426). 





Tofnr Ath-ThoboH 


SWT memberikan kenikmatan di dunia sejenak, kemudian 

Allah menyeret mereka ke dalam neraka.”*'*^’ 

Abu Ja’far berkata: Kata merupakan bentuk jamak dari 
kata 31«-», sedangkan makna kata adalah contoh, imam yang diikuti. 
Diungkapkan dalam bahasa Arab, ^ 32^ 

yang maknanya adalah, seseorang melakukan amal perbuatan yang 
diikuti, yang baik dan yang buruk. Contoh lainnya adalah perkataan 
Lubaid bin Rabi'ah berikut ini,*'*^® 

p ✓ ' » ^ ^ 

"Dari sekelompok yang nenek moyang mereka telah memberikan 
contoh, dan untuk setiap kaum ada percontohan serta imamnya. 

Demikian pula yang dikatakan oleh Sulaiman bin Qattah, 

^ JT ^ Ojj 


"Dan sesungguhnya keluarga Hasyim yang ada di Thaf, masing- 
masing saling mengikuti yang lain, yang dengannya mereka 

memberikan contoh baik 

Ibnu Zaid berkata (seperti dijelaskan dalam riwayat berikut 

ini), 

7875. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/769). 

Lubaid bin Rabi'ah, lahir tahun 545 M dan wafat pada masa Kekhalifahan 
Utsman, kala umurnya 157 tahun. Ada juga yang mengatakan 110 tahun. 

Bait ini ada dalam Ad-Diwan Lubaid. ILOaat Ad-Diwan (hal. 179). 

Ia adalah Sulaiman bin Qattah, maula suku Taim Quraisy, dan termasuk tabiin. 
Sebagian orang menduga bahwa ia adalah Sulaiman bin Hubaib Al Muharibi. 

Bait ini ada dalam Amali Asy-Syajari (1/131) dan Al^Lisan _ -I). Diungkapkan 

oleh Mush’ab bin Zubair sebelum wafatnya. 





SurcJiAali 'Imraan 


berkata, tentang firman Allah SWT, ^ c-J^ ^ 

“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu Sunnah-Sunnah 

1 A^A 

Allah, ” ia berkata, “Maknanya adalah, contoh-contoh.” 



"Ini adalah penerangan bagi seluruh numusia, dan petunjuk 
serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.” 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 138) 


Abu Ja’far berkata: Ulama tafsir berbeda pendapat tentang 
makna yang dimaksud dengan isim isyarah dalam ayat tersebut ('Ja). 

Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa maksudnya 
adalah Al Qur' an. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


7876. 


Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Ibad menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT, oC “Ini adalah 


Allah SWT, oUi Ini adalah 

penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta 


pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa, ” ia berkata, 
“Maknanya adalah Al Qur'an.”^'*^^ 


7877. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT. 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/512). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/465). 





Ta^rAih-Thabari 


odalah penerangan bagi seluruh manusia, ” ia 
berkata, “Maknanya adalah Al Qur'an. Alljdi SWT 
menjadikannya sebagai penjelasan bagi seluruh manusia, serta 
petunjuk dan nasihat ba^ orang-orang yang bertakwa secara 
khusus 

7S7&. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, SC» 

“Ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan 
petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa, ’’ 
[ia berkata, “Tibyan (penjelasan) adalah umum bagi seluruh 
manusia],sementara petunjuk serta pelajaran, adalah 
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khusus bagi orang-orang yang bertakwa” 


7879. 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman 


Allah SWT, 



J OU»' "Ini adalah 


penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta 
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa," ia berkata, 
"Maknanya adalah, secara khusus bagi mereka."'^^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/769) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
AlWajizijmsy 

Yang ada dalam dua kurung berarti tidak ada dalam manuskrip, dan kami 
mendapatkannya dalam naskah tulis tangan laiimya. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/770) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz {\I5\2). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/770) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
AlWajiziMSU). 



Surah Ahli 'Itnfdan 


Ke^a: Bfsrpendapat bah'wa yang diisyaratkaif dengan lafazh 


U^ adalaJaikalimat iSf 4 ‘ 




«fOi 


/e/a/t berlalu sebelum kwnu Sunnah- 


Sunnah Allah; karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang . mendustakan 


(rasul-rasul)■" Allah SWT menjelaskan, "Wahai para sahabat 
Muhammad, ini adsLlah penjblasan bagi manusia sebagaiman yshg 
kaiian ketahui." 


Riwayat-ijwaiyat yang §esuM dengan pendapat tersebut adalah: 

7880; Ibnu Humaid menceritakan hal itu kepada kami, ia berkata: 

Salamah mehceritakan kepada kami dari Ibmu Ishaq. 

Abu Ja*far berkata: Pendapat yang paling tbpat a<Mah yang 
mengatakan bahwa, kata 'Ja merupakan isyarat untuk segala 
keterangan yang diungkapkan sebelumhya, yakni peringatan dari 
Allah SWT imtuk orang-orang beriman, penjelasan tentang hukum- 
hukumi-Nya, serta motivasi agar mereka selalu taat kepada-Nya dan 
bersabar dalam beijuang melawan musuh-musuh-Nya. 

Kenapa demikian? Itu karena kata merupakan isyarat untuk 
yang hadir, baik yang terlihat maupun yang terdengar, dan pada 
kesempatan ini, kata *.i* merupakan isyarat untuk yang terdengar dari 
berbagai ayat yang diiingkapkan sebelumnya. 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Semua yang Aku jelaskan 
ini merupakan bayan bagi manusia." 

Makna kata "bayan” adalah tafsir dan penjelasan. 

Riwayat-riwayat yang sesiiai dengan makna tersebut adalah: 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/426) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mos/'r (1/465). 



Tafsir Ath-Thobori 


7881. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, SC Iji "Ini adalah penerangan bagi 

seluruh manusia," ia beikata, "Maknanya adalah, tafsiran bagi 
manuria jika mereka menerimanya."’^* 

7882. Ahmad bin Hazim dan Al Mutsanna menceritakan kepada 
k^i, mereka berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Sufyan menceritakan kepada kami dari Bayan, dari 
Asy-Sya’bi, tentang firman Allah SWT, 05 ^ oQ "Ini 
adalah penerangan bagi seluruh manusia," ia berkata, 
"Maknanya adalah^ penerangan dari kebutaan. 

7883. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya’bi, dengan 
riwayat yang sama.’"*^^ 


Firman Allah SWT, "Dan petunjuk serta 

pelajaran." Makna kata adalah, petunjuk kepada jalan yang haq 
dan manhaj agama yang benar. 

Makna kalimat adalah, pengingat akan kebenaran dan 

✓ 

jalan petunjuk. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7884. Ahmad bin Hazim dan Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/769). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/465) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz{\l5\2). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/415) dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya 
(3/769). 





Surah Aoti 'Imrcmn 


ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Bayan, dari 
Asy-Sya’bi, tentang kalimat, ia berkata, "Maknanya 

adalah, petunjuk dari kesesatan. Sementara itu, kalimat. 


maknanya adalah, pelajaran dari kebodohan."*'*'‘'* 


7885. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Bayan, dari Asy-Sya’bi, 
dengan riwayat yang sama.^'*'*^ 

7886. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, "Dan petunjuk serta pelajaran," ia 

berkata, "Maknanya adalah, cahaya dan adab."*^'*® 

7887. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq,*‘*‘*^ tentang firman 
Allah SWT, "Bagi orang-orang yang bertakwa," ia 

berkata, "Maknanya adalah, "Bagi orang yang taat kepada-Ku 
dan mengetahui perintah-Ku'.'”^* 

•M 



J*:-!? 


''Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) 
kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-^orang yang 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/465). 

AbduiTaz 2 aq dalam tafsirnya (1/415). 

1446 ^2 Mawardi dalam An^Nukat wa Al ‘Uyun (1/426). 

Yang ada dalam dua kurung berarti tidak ada dalam manuskrip, dan kami 
mendapatkannya dalam naskah tulis tangan lainnya. 

Ibnu Hisyam dalam S/rah (3/116). 








Tafsir AJifrIhabari 


paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang 

beriman.** 

(Qs.Aatiliiiraaii[3]: 139) 


Abu Ja’far berkata: Ini adalah penghibur dari Allah SWT 
untuk sahabat Rasulullah SAW, atas apa yang mereka dapatkan saat 
perang Uhud, luka dan korban yang tewas ketika itu. 


Mengenai kalimat Vj "Janganlah kamu 

bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati," Allah 
SWT menjelarican, "Janganlah kalian merasa lemah dengan kekal ah an 
yang kalian dapatkan saat perang Uhud, dengan luka dan korban yang 
tewas. Diambil dari ungkapan ^3 ^ "Si julan 

bersikap lemah dalam perkara ini." 


Kalimat 1 "Dan janganlah (pula) kamu bersedih hati," 
maknanya adalah, "Janganlah kalian berputus asa atas bencana yang 
menimpa kalian ketika itu, karena sesungguhnya kalian yang lebih 
mulia daripada mereka, dan pada akhirnya pun kalian akan 
mendapatkan kemenangan jika kalian beriman." 


Kalimat ol "Jika kamu orang-orang yang 

beriman," maknanya adalah, "Jika kalian membenarkan Nabi 
Muhammad SAW atas janjinya dan atas berita yang dikabarkannya 
kepada kalian, serta tentang akhir dari nasib kalian dan mereka." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7888. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 
bin Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Yimus, dari Az- 
Zuhri, ia berkata, "Banyak korban luka atau terbimuh di antara 
sahabat Rasulullah SAW, hingga hampir saja masing -ma.sing 



SwahAali 'Imtaan 


4ari mereka merasa putus asa. Akhirnya Allah SWT 
meniirunkan (ayat) dalam Al Qur'an, dan dengannya Dia 
mengobati kaum mukmin dengan obat yang paling baik yang 


pernah diberikan kepada satu kaum muslim sebelumnya dari 
berbagai umat yang telah berlalu. Allah SWT berfirman, aj 

Janganlah kamu 

bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 


padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 


(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman'. (Qs. Aali 
'Imraan [3]: 139). Sampai kepada firman-Nya, 

'Niscaya orang-orang yang telah 
ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat 
mereka terbunuh'. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 154).*'*^^ 


7889. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, *9j 

^^"Janganlah kamu 
bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih Hati, 


padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman," ia 


berkata, "Seperti yang kalian dengar, Allah SWT menghibur 
para sahabat Muhammad S A W, mendorong mereka untuk 


memerangi musUh-musuh mereka dan melarang mereka imtuk 
lemah serta putus asa dalam mengejar musuh mereka."''*^® 


7890. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 


Syuhabuddin dalam Al 'Ujab ji Bayan Al Asbab (IHSS) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (2/330) 

IbnuAbiHatim dalam tafsirnya (3/771). 
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Allah SWT, pi; 'i; 

"Jangcmlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling 
finggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman," ia 
beikata, "Allah SWT memerintahkan Nabi Muhammad untuk 
berkata, ‘Janganlah kamu bersikap lemah'. 

Maksudnya yakni, hendaklah kalian maju beijuang di jalan 
Allah."*''®* 


7891. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, \ 
bahwa maknanya adalah, "Janganlah kalian bersikap 
lemah."*^®^ 


7892. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia beikata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama. 

7893. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah, Vi 'Janganlah kamu 

bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati," ia 
berkata, "Maknanya adalah, 'Janganlah kalian bersikap 
lemah’."*'*®® 


7894. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Al Qurthubi dalam Al Jami'li Ahkam Al Qur'an (4/216). 

Ibnu Jauzi dalam Za</.4/A/osir (1/466). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/770) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/466). 
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SurahAali ^Imraan "" ' ...~ 

'T* ^ 

kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 
i^iS, ia berkata, "Maknanya adalah, 'Janganlah kalian 

bersikap lemah dalam melawan musuh kalian'. Kalimat, aj 

^y^'Dan janganlah (pula) kamu 

bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling 
tinggi (derajatnya) ’, maknanya adalah, ‘Para sahabat 
Rasulullah SAW kalah di lembah-lembah itu, maka mereka 
berkata, "Apa yang dilakukan si fulan? Apa yang dilakukan si 
fulan?" Masing-masing mengabarkan kematian yang lain, dan 
mereka mengatakan bahwa Rasulullah S4W sudah wafat, 
maka mereka, merasa bingung dan sedih. 

Ketika mereka dalam keadaan demikian, tiba-tiba Khalid bin 
Walid naik ke atas gunung dengan membawa pasukan berkuda 
kaum musyrik, sementara mereka ada di bawah lembah, dan 
ketika mereka melihat Nabi SAW, mereka pun gembira. Nabi 
SAW lalu berdoa, 'Ya Allah, tidak ada kekuatan melainkan 
dari-Mu, dan tidak ada yang beribadah kepada-Mu di negeri 
ini kecuali kelompok ini l' Sekelompok kaum muslim dari 
kalangan peman^ lalu kembali, mereka menaiki (gunung) dan 
melepask6in panah ke arah kuda kaum musynk, hingga 
akhirnya Allah SWT menghancurkan mereka. Kaum muslim 
pun bisa menduduki puncak gunung. ^Itulah niakna firman 
Allah SWT,5:^i^ 'Padahal kamulah 

orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang- 
orang yang beriman 

7895. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, *^j, bahwa maknanya adalah, "Janganlah 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (3/771) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz {\/5\3)^ 





TafsirAth’Thabari 


kalian bersikap lemah." Kalimat, maknanya adalah, 

"Janganlah kalian putus asa terhadapjperkara yang menimpa 
kalian!" Kalimat, maknanya adalah, 

"Kemenangan pada akhirnya akan kalian (h^atkan." Kalimat, 

oi maknanya adalah, "Jika kalian membenarkan 
Nabi-Ku atas apa yang dibawanya dari-Ku." 


7896. M uhamma d bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata: Khalid bin Walid 
hendak menduduki puncak gunung, maka Nabi SAW berdoa, 
"Ya Allah, jan ganlah engkau jadikan mereka berada di atas 

kami!" Kemudian turunlah firman Allah SWT, 

^ "Janganlah kamu bersikap 

lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal 
kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika 
kamu orang-orang yang beriman. 



Vika kamu (pada perang Ukud) mendapat luka, maka 
sesungguhnya kaum (kafir) itu pun (pada perang Badar) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/771) dan Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrir 
Al Wajiz (\/5\3). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/466) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur Q,ni). 



mendapat Vuka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan 
kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara manusia (agar 
mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah 
membedakan orang'Orang yang beriman (dengan orang' 
orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur 
sebagai) syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang-orang 

yangzhalim." 

(Qs, Aali 'Imraan [3]: 140) 


Abu Ja’far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang 
bacaan ayat tersebut. 

Pertama: Kebaiiyakan ulama Hijaz, Madinah, dan Bashrah 
membacanya, Sjis ^ oj. "«//la kamu 

(pada perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) 
itu pun (pada perang Badar) mendapat luka yang serupa," Yakni 
dengan qaf her-fathah pada keduanya. Maknanya* adalah, "Jika ada 
orang-orang yang tewas dan teil^a di antara kalian wahai para 
sahabat Muhammad, maka sungguh hal itu juga pernah menimpa 
musuh-musuh kalian dari kalangan musyrikin." 

Kedua: Mayoritas ulama 'Kufah meinbacanya, ^ pCr.'Tirij 
/4J; ^ js, Jjti, yakni dengan qaf yang di-dhammah-kan 
pada keduanya. Maknanya adalah, "Jika kalian mengalanii luka 
parah, maka mereka juga mengalami hal yang sama."*'*^* 


Abu Ja’far berkata: Bacaan yang paling tepat adalah 

(dengan qaf yang bei-fathah 


At-Taisirfil Qira’at (hal. 75). 

Yang ada dalam dua kurung berarti tidak ada dalam manuskrip, dim kami 
mendapatkannya dalam naskah tulis tangan lainnya. 



Ic^Ath'Thobari 


pada keduanya), karena para ulama tafsir sepakat bahwa m ak nanya 
adalah luka dan korban nyawa. Sementara itu, sebagian ahli bahasa 
menyatakan bahwa garhun dan gurhun adalah dua kata yang 
bermakna sama, dan yang ma 'ruf adalah seperti yang kami katakan. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan bahwa garhu maknanya 
adalah luka dan korban nyawa adalah: 


7897. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 


Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

A? Sr ^ ”Jika kamu (pada perang Uhud) 


mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) itu pun 
(pada perang Badar) mendapat luka yang serupa," ia berkata, 
"Maknanya adalah luka dan korban nyawa."*'**® 


7898. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama.*^ 


7899. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah SWT, j3^ ^ 

"Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka 
sesungguhnya kaum (kafir) itu pun (pada perang Badar) 
mendapat luka yang serupa," ia berkata, "Maknanya adalah, 
'Seandainya di antara kalian ada yang tewas saat perang Uhud, 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/466) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Vyun (1/426). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/466) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/426). 
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maka k^ian juga sebenarnya telah membunuh sebagian dari 
mereka saat perang Badar'."*™* 

7900. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

^ V/Aa kamu (pada 

perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum 
(kafir) itu pun (pada perang Badar) mendapat luka yang 
serupa," ia berkata, "Qarhu maknanya adalah luka. Itu teijadi 
saat perang Uhud, ketika itu banyak jatuh korban luka dan 
tewas. Allah SWT lalu mengabarkan, 'Mereka juga 
mendapatkan apa yang kalian dapatkan, dan sesungguhnya 
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yang menimpa kalian merupakan bentuk hukuman'." 

7901. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 

tentang firman Allah SWT, ^ 0^ 

^ "Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka 

sesungguhnya kaum (kafir) itu pun (pada perang Badar) 
mendapat luka yang serupa," 'm berkata, "Itu teijadi saat 
perang Uhud, banyak korban terluka dan tewas dari kaum 

muslim. Itulah makna firman Allah SWT, JJts ^ 0^ 

^ ifeomM (pada perang Uhud) 

mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) itu pun 
(pada perang Badar) mendapat luka yang serupa'. Jika di 
antara kalian ada yang terluka, maka musuh kalian juga 
mendapatkan apa yang kalian dapatkan. Allah SWT 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/772) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/177, 772), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/772), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (1/466). 



l<^r Ath-Thobori 


7904. 


menghibur para sahabat Muhammad SAW dan memotivasi 

1 A.A.*X 

mereka imtuk berperang." 

7902. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah SWT, 

"Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka 
sesungguhnya kaum (kafir) itu pun (pada perang Badar) 
mendapat luka yang serupa, " ia berkata, "Qarhu maknanya 
adalah luka."*'*^ 

7903. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu lshaq, tentang firman 
Allah SWT, ^ "Jika kamu (pada perang Uhud) 

mendapat luka," ia berkata, "Qarhu maknanya adalah luka. 
Kalimat, ^ rJ^ 'Maka sesungguhnya kaum 


(kafir) itu pun (pada perang Badar) mendapat luka yang 
serupa', maknanya adalah luka yang sama.” 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Umar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam bin Aban 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Kaum muslim tertidur saat perang Uhud dengan luka 
mereka." 


.i 


Ikrimah berkata, "Saat perang, ayat ini turun, ^ 

s f'iVt .ife; aJ: ^ sji 'jita 



Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/177, 772), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/772), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/466). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/177, 772), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/772), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/466). 

Ibnu Hisyam dalam iS/ra /2 (3/116). 
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kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka 
sesungguhnya kaum (kafir) itu pun (pada perang Badar) 


mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan 
kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara manusia (agar 


mendapat pelajaran)'. Demikian pula firman Allah 

Af r, V,6'jjS oi 


mereka 

SWT, c; 05 


Tifjfea kamu menderita kesakitan, maka sesungguhnya 
mereka pun menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu 
menderitanya, sedang kamu mengharap dari pada Allah apa 
yang tidak mereka harapkan'. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 104).*^^® 


Firman Allah SWT, moanya adalah 


"Jika menimpa kalian," seperti dijelaskan dalam riwayat berikut ini, 


7905. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata; Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari. bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, ia berkata, "Maknanya adalah, 'Jika 

•_ 11* 5 ifl467 

menimpa kalian . 


Penakwilan firman Allah SWT: ijiu tilJij 

(Dan masa [kejayaan dan kehancuran] itu Kami pergilirkan di 
antara manusia [agar mereka mendapat pelajaran]). (Qs. Aali 
'Imraan [3]: 140). 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/772) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/466). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (3/772) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/466). 




Tafsir Ath'Thabari 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, "Dan masa 
(kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara manusia. ” 
Maksudnya adalah hari-hari saat perang Badar dan Uhud. 


Mengenai kalimat ^ 4 '^ "Kami pergilirkan di 

antara manusia," yang dimaksud kata an-naas (manusia) adalah kaum 
muslim dan musyrik. Jelasnya, Allah SWT memberikan kemenangan 
kepada kaum muslim saat perang Badar, sehingga mereka dapat 
membunuh kaum musyrik sebanyak 70 orang dan menawan 70 orang. 
Sebaliknya. Allah SWT menjadikan kaum musyrik menang saat 
perang Uhud, dan mereka dapat membunuh kaum muslim sebanyak 
70 orang, selain orang-orang yang terluka di antara mereka. 


X J 


J 


Diungkapkan dalam bahasa Arab, 0^ J6i yang 

maknanya adalah, Allah SWT menjadikan si iulan menang atas si 
fulan. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7906. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad ^ Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, ^ 

"Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami 
pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat 
pelajaran)," ia berkata, "Maknanya adalah, Allah SWT 
menjadikan masa itu bergilir. Allah SWT menjadikan orang- 
orang kafir mendapatkan kemenangan atas sahabat Rasulullah 
SAW saat perang Uhud."*'*^ 

7907. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

'*Dan masa (kejayaan dan 

Al Baghawi dalam A/a(1/446). 





Surah Aali 'Imraan == 


kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara manusia (agar 
mereka mendapat pelajaran)," ia berkata, "Demi Allah, 
seandainya masa itu tidak bergilir, maka orang-orang beriman 
tidak akan pernah bisa disakiti. Akan tetapi, terkadang orang 
kafir dapat mengalahkan orang mukmin. Ketika itulah orang 
mukmin diberikan cobaan dengan orang kafir, agar Allah 
dapat membedakan antara orang yang taat kepada-Nya dari 
orang yang bermaksiat. Juga membedakan antara orang yang 
jujur dengan orang yang berdusta." 


7908. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 





menceritakan kepada kami, ia berkata: AbdUllah bin Abi Ja’far 


menceritakan kepada kami dari bapaknya, d^ Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, >J^^ "Dan 


masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan di 
antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran)," ia 
berkata, "Allah SWT menjadikan Nabi-Nya dan para sahabat 
nabinya menang atas orang-orang miusyrik saat perang Badar, 
dan Allah menjadikah mereka dikalalJcan oleh musuh mereka 
saat perang Uhud. Terkadang orang kafir mendapatkan 
kesempatan untuk menang, sebagai cobaan bagi orang 
mukmin, supaya Allah dapat membedakan antara yang taat 
dengari yang m^iat kepada-Nya, serta antara yang jujur 
dengan yang berdusta. Sedangkan diberikannya cobaan — 
kepada kaum muslim—saat perang Uhud, merupakan bentuk 
hukuman atas kemaksiatan mereka (kaum muslim) terhadap 
Rasulullah SAW."‘^^° 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/332), ia menuturkan sumbernya 
kepada penulis. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/773). 




Tafsir AA^Thdbari 


7909. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad nienceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari A$-Suddi, tentang firman 
Allah SWT, tJH "Dan masa 

(kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara 
manusia (agar mereka mendapat pelajaran)," bahwa 
maknanya adalah, "Satu masa kalian mendapatkan 
kemenangan, sedangkan pada masa lain kalian menda patkan 
kekalahan. 

7910. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas 
berkata, tentang firman Allah SWT, 5» ^ 4 '^ "Kami 
pergilirkan di antara manusia," ia berkata, "Allah SWT 
memberikan kesempatan menang bagi kaum musyrik atas 
Nabi SAW saat perang Uhud."*^’^ 

7911. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepada kami dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, ^ "Dan masa 

(kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara 
manusia (agar mereka mendapat pelajaran)," ia berkata, 
"Perang Uhud adalah ganti untuk perang Badar, kaum mukmin 
banyak yang terbimuh saat perang Uhud, dan menjadikan ' 
sebagian dari mereka sebagai syuhada. Adapim saat perang 


As-Suyuthi dalsm Ad-Durr Al Mantsur (2/332), ia menuturkan sumbernya 
kepada penulis. 

Al Baghawi dalam M3r’a//m /4/-7a/7z//(1/556). 
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Badar, Rasulullah SAW mengalahkan kaum musyrik. Allah 

1 

SWT menjadikan mereka menang ketika itu." 

7912. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; lshaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Umar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam bin Aban 
menceritakan kepada kami dari Bcrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Ketika perang Uhud, kaum muslim mendapatkan 
kekalahan. Nabi SAW naik ke atas gunung, lalu datang Abu 
Sufyan, dia berkata, 'Ya Muhammad, ya Muhammad, kenapa 
engkau tidak keluar? Kenapa englmu tidak keluar? Peperangan 
itu berputar, sehari untuk kami, dan pada kesempatan lain 
untuk kalian'. 

Rasulullah SAW lalu berkata kepada para sahabatnya, 
'Jawablah! ’ Mereka (para sahabat) berkata, 'Tentu tidak sama, 
tentu tidak sama. Korban kami ada di surga, sementara korban 
kalian ada si dalam neraka!’ Abu Sufyan berkata, ‘Kami 
memiliki Uzza, sementara kalian tidak memiliki Uzza'. 
Rasulullah SAW berkata, 'Ucapkanlah! Allah adalah 
pelindung kami, sementara kalian tidak memiliki pelindung'. 

Abu Sufyan berkata, 'Hidup Huball’ Rasulullah SAW berkata, 
‘Ucapkanlah! Allah Maha Luhur dan Maha Mulia’. Abu 
Sufyan berkata, ‘Tunggu saja di Badar Shugra!’." 

Ikiimah berkata, "Kepada mereka turun firman Allah SWT, 

masa (kejayaan dan 

kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara manusia (agar 

1 d7A 

mereka mendapat pelajaran) ’." 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/772). 

Diriwayatican oleh Al Bukhari (3039) dan Ahmad dalam Afusnarf-nya (4/293). 





T(rfsirAih-Thabari 


7913. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah SWT, S f "Dan 

masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan di 
antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran), ia berkata, 
"Allah SWT menjadikan Nabi-Nya kalah saat perang 
Uhud."*'*’® 


7914. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, 5» 

(kejayaan dan kehancuran) itu kami pergilirkan di antara 
manusia (agar mereka mendapat pelajaran)," ia berkata, 
"Menggiurkannya di antara manusia, sebagai cobaan dan 
pembersih."*'*^^ 


7915. Ibrahim bin Abdillah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Abdil Wahhab Al Hajbi mengabarkan kepada 
kami, ia bericata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Aun, dari Muhammad, tentang firman Allah SWT, 
ofljlT ^ "Dan masa (kejayaan dan 


kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara manusia (agar 
mereka mendapat pelajaran), ia berkata, "Maknanya adalah, di 
antara para pemimpin." 


Penakwilan fipnan Allah SWT: t juli 

»1JL^ (Dan supt^a Allah membedakan 

orang-orang yang beriman [dengan orang-orang kafir] supaya 

Ibnu Athiyah dalam y4/A/uAamry4/Wq/iz (1/514). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/773). 

Ibid 
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sebagian kamu dijadikan-Nya [gugur sebagaij syuhada. Odn Allah 
tidak menyukai orang-orang yang zHalim). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Supaya Allah 
membedakan antara orang-orang beriman dengan orang-orang kafir, 
supaya sebagian kamu dijadikan-Nya gugur sebagai syuhada. Allah 
menjadikannya bergiliran di antara manusia." 

Seandainya dalam ayat tersebut tidak ada huruf waw, maka jiii? 
bersambung kepada kalimat sebelimmya, sehingga ungkapannya 
menjadi. 


.• A 


■1 p yjji 'P) 'j: fcsii iU'i 

' X y’ ^ ^ 

"Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan di 
antara manusia supaya Allah membedakan orang-orang yang 
beriman." 

Akan tetapi ketika huruf waw masuk ke dalanmya, hal itu 
menunjukkan bahwa im^pan tersebut bersabung dengan kalimat 
sebelumnya, dan yang setelahnya menjadi khabar (yang mestinya 
ada). Adapim huruf lam pada kalimat (►AkJj, adalah muta’allig 
(bergantung) kepadanya. 

Jika seseorang bertanya: Bagaimana dikatakan bahwa kalimat 

adalah ma’rifat, sementara Anda sendiri 
menyatakan tidak boleh bagi imgkapan cJu iS "Aku 

telah bertanya, lalu aku tahu Abdullah," sementara yang Anda 
maksud adalah cJLIp "Saya tahu yang mana orangnya," kecuali 
yang Anda maksud adalah ^ Uj cJUp "Saya tahu sifatnya, dan 
bagaimana dia? " Maka jawabnya: Kasus tersebut hanya boleh pada 
lafazh /rfJl', karena dalain lafa^ tersebut ada makna dan 4^'. Boleh 
pvila teijadi pada alif lam, seperti pada firman Allah SWT, aw' 

"Dan sesungguhnya Kami telah menguji 





Te^r Ath'TIiabari 


orang-orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah 
mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya dia 
mengetahui orang-orang yang dusta. " (Qs. Al 'Ankabuut [29]: 3). 


Itu karena sesungguhnya alif lam bermakna dan seperti 
yang berlaku pada kata Lalu seandainya isim ma’rifat 

digabungkan dengan isim yang bermakna maka hal itu tentunya 
boleh, seperti ungkapan jjVp "Aku telah bertanya 

untuk mengetahui manakah Abdullah? Dan manakah'Amr?" 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Allah SWT menjadikan 
kejayaan itu bergilir di antara manusia agar Dia SWT membedakan 
antara orang beriman dengan orang munafik di antara kalian. 
Ungkapan dalam kurung dipahami dari redaksi ayat, karena dalam 
kalimat terkandung makna sq)erti yang telah kami 

jelaskan sebelumnya. Jadi, seakan-akmi un g ka p an nya adalah, 

”Dan agar Allah SWT mengetahui, siapakah di antara 
h^lian yang beriman,” seperti yang difirmankan Allah SWT, ^ ^1^ 

vSOt' ftami mengetahui manakah di antara kedua 

golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung." (Qs. Al Kahfi [18]: 

12 ). 


Hanya saja, jika alif lam dan diletakkan dengan kata al 

ilmu pada tempat yang semuanya di-nashab-kan, seperti dalam 
kalimat berbeda dengan kalimat itu sendiri yang di- 

rq/ii’-kan.^'*^* 







Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, tt 
maknanya adalah, tTljS piSJ 

Allah membedakan orang yang beriman di antara kalian [dari yang 


Penjelasan ini dipaparkan dengan redaksi yang sama dalam Ma’ani Al Our'an 
(1/234, 235). 
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munafik], dan menjadikan sebagian kalian sebagai syuhada." 
Maksudnya yaitu, agar Allah SWT memuliakan sebagian di antara 
kalian dengan mati dalam keadaan syahid. 

Kata asy-syuhada adalah bentuk jamak dari kata syahid. 

7916. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ish^, tentang firman 
Allah SWT, jTiJl 

supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman 
(dengan orang-orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan- 
Nya (gugur sebagai) syuhada," ia berkata, "Itu bertujuan 
membedakan antara orang beriman dengan orang munafik^ dan 
agar Allah SWT memuliakan sebagian kaum mukmin dengmi 
syahadah.”^^^^ 

7917. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 


^ — —>— r > ' 

"Dan supaya Allah membedakan orang-orang 
yang beriman (dengan orang-orang kafir) supaya sebagian 
kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada," ia berkata, 
"Sestmgguhnya kaum muslim memohon kepada Rabb mereka, 
‘Ya Allah, tunjukkanlah kepada kami satu hari seperti yang 
terjadi saat perang Badar, kami memerangi kaum musyrik di 
gflna^ kami mengharapkan kebaikan di sana, dan kami mencari 
syahadah di sana!' Akhirnya mereka menjumpai orang-orang 
musyrik saat perang Uhud, dan menjadikan sebagian dari 
mereka mati syahid. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/773). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/775). 
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7918. 


7919. 


7920. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firmain Allah SWT, !ilXSj 
♦IjL^ 4)i\ Dan supaya Allah 

membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang 
kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) 
syuhada," ia berkata, "Allah SWT memuliakan para kekasih- 
Nya dengan syahadah melalui tangan-tangan musuh mereka, 
kemudian akhir dari segala perkaranya adalah kemenangan 
bagi orang-orang yang taat kepada-Nya." * 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, j 
*ljL^ lyuU Dan supaya Allah 


V 

membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang 
kafir) supaya sebagian kamu dyadilMn-Nya (gugur sebagai) 
syuhada," ia berkata, "Ibnu Abbas berkat^ 'Mereka memohon 
syahadah kepada Allah SWT, dan akhirnya mereka bertempur 
dengan kaum musyrik saat perang Uhud, lalu Allah SWT 
menjadikan sebagian dari mereka menjadi syuhada’. 

Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, 

"Dan supaya Allah 
membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang 
kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) 






.-r 


*"*** Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/774). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/772) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
AlWajiz[\l5\At\ 





Surah AaU 'Imraan 


syuhada," "Kaum miislim memohon kepada Tuhan mereka 
agar ditampakkan kepada mereka (kejayaan) seperti sat perang 
Badar, mengharapkan kebaikan di sana, dikaruniai syahadah, 
dikaruniai surga, kehidupan, dan rezeki. Lalu mereka 
bertempur dengan kaum musyrik saat perang Uhud, dan Allah 
SWT menjadikan sebagian dari mereka sebagai syuhada. 
Merekalah yang diungkapkan oleh Allah SWT dalam flrman- 
Nya: 4 ^ S[S 'Dan janganlah kamu 

mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan Allah, 
(bahwa mereka itu) mati'. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 154).*^*^ 

Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, 

"Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang Maknanya 

adalah, orang-orang yang menzhalimi diri mereka sendiri dengan 
kemaksiatan. 


dengan makna tersebut 


7921. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, "Dan Allah tidak menyukai 

orang-orang yang zhalim," ia berkata, "Maknanya adalah, 
orang-orang mimafik yang menampakkan ketaatan dengan 
lisan mereka, sementara hati mereka tetap dalam 
kemaksiatan."*^*^ 



^ t> ^1^ ' .tf^ - o* >- 




As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/79). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/774). 
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“Dan agar Allah membersihkan orang'Orang yang beriman 
(dari dosa mereka) dan membinasakan orang'orang yang 

kafir” 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 141) 


Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, "iif 
"Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman 
(dari dosa mereka)." Maknanya adalah, "Agar Allah SWT menguji 
orang-orang yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya dengan 
kemenangan kaum musyrik terhadap mereka, sehingga jelaslah siapa 
di antara mereka yang benar-benar beriman, dan siapa di antara 
mereka yang munafik?" 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah; 

7922. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dan Isa,, d^ Ibnu Abi 
Najjh, dari Miijahid, tentang firman Allsdi SWT, 

"Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang 
beriman (dari dosa mereka)," ia berkata, "Maknanya addah, 
untuk menguji.. 

7923. Al Mutsanna menceritakmi kepada kami, ia berkata; Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata; Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dan Mujahid, 
dengan riwayat yang sama.* 


7924. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/467). 
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agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman (dari 
dosa mereka)," ia berkata, "Maknanya adalah, agar Allah SWT 
membersihkan orang beriman, sehingga dia (benar-benar) 
membenarkan."*^*^ 

7925. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 

As- 
’Dan 

agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman (dari 
dosa mereka), " ia berkata, "Allah SWT menguji orang-orang 
beriman."*^** 

7926. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia ^berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman Allah, 1^1* ogar Allah 

membersihkan orang-orang yang beriman (dari dosa 
mereka)," "Maknanya adalah, Allah SWT menguji 
mereka."*'**’ 

7927. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

'St "Dan agar Allah membersihkan orang- 

" orang yang beriman (dari dosa mereka)," lo. berkata. 
Maknanya adalah, 'Allah SWT membersihkan orang-orang 
beriman dan menghancurkan orang-orang kafir'. Jadi, hal itu 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/775) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/467). 

''*** Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/775) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/467). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/775) dan Al Mawardi An-Nukat wa Al 
*Uyun (1/426). 


kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 





12^^ At}i'Th((l?ari 


menjadi pembersih bagi orang-orang berimaii dan kebinasaan 
bagi orang-orang ka&."*^^ 


Allah SWT, 


7928. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, "Dan agar Allah 

membersihkan orang-orang yang beriman (dari dosa 
mereka )," ia berkata, "Maknanya adalah, agar All^ SWT 
menguji orang-orang beriman, sehingga Aliah SWT 
membersihkan mereka dengan cobaan yang Allah turunkan, 
sejauh mana kesabaran dan keyakinan mereka?"''*^' 

7929. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, 'Uif 

"Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang 
beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan orang-orang 
yang kafir” berkata, "Makn^j^a adalah, sebagian dari 
mereka dibinasakan di dvinia, d^ sisanya dihancurkan di 
dalam neraka, di akhirat kelak."^^^^ 

Firman Allah SWT. .^^jl "Dan membinasakan 




Firman Allah SWT, rj^y '^Dan membinasakan 

orang-orang yang kafir," maknanya adalah mengurangi dan 
membinasakan mereka. 


• »t ^ 


Diimgkapkan dalam bahasa Arab, fV«yi ioa 0^ yang 
maknanya adalah, "Si fulan mengurangi atau menghancurkan 
makanan tersebut." Bentuk mudhari'-nyo. dan bentuk mashdar- 
nya Demikian pula untuk bulan yang berkurang dalam bahasa 
Arab, dinamakan 3^. 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (3/775) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/426). 

Ibnu Hisyam dalam 5/ra/i (3/117) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/775). 
Kami tidak mendapatkannya dalam rujukan yang kami miliki. 
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Surah Aali 'Imraan 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7930. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman Allah SWT, "Dan 

membinasakan orang-orang yang kafir," ia berkata. Maknanya 
adalah, mengurangi mereka."*^^^ 

7931. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami dari Ibad, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, "Dan 

membinasakan orang-orang yang ia berkata, "Allah 

SWT menghancurkan orang kafir, sehingga dia (benar-benar) 
mendustakannya."*^®^ 

7932. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang fuman 
Allah SWT, "Dan membinasakan orang- 

orang yang kafir," ia berkata, "Maknanya adalah, Allah SWT 
membatalkan ucapan orang-orang munafik, karena tidak sesuai 
dengan yang ada di dalam hati mereka, sehingga nampaklah 
kektifiiran mereka yang mereka tutup-tutupi."*^®^ 





Ibnu Athiyah dalam Muharrir Al Wajiz (1/515) dan Al Mawardi dalam An- 
NukatwaAl (1/426). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/775). 

Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/117). 





Tafsir AA^Thabari 


f 


"Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, 
padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad 
diantaramu dan belum nyata orang-orang yang sabar.*' 

(Qs. Aali Imraan [3]: 142) 


Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, >1 "Apakah 

kamu mengira...." Maknanya adalah, "Wahai para sahabat 
Muhammad, apakah kalian menduga akan masuk surga, mendapatkan 
kemuliaan dari Tuhan kalian, dan kedudukan di sisi-Nya...." 


Kalimat \ 


V 


’iif Jlh» u )j "Padahal belum 


nyata ba^ Allah orang-orang yang berjihad diantaramu, " mekrmiydi 
ad^ah, "Sementara itu, belum nyata bagi hamba-hamba-Ku yang 
.beriman, siapakah yang bersrmgguh-sungguh di jalan Allah dalaim 


memmaikan perintah-Nya?" 


Sebelumnya kami telah tttenjelaskan makna firman Allah SWT 

i 

iJj, dan yang lain, dengan berbagai dalil yang telah 

kami sebutkan, sehingga tidak perlu diulang kembali. 

Firman Ailah SWT, iCoj "Dan belum nyata orang- 

orang yang sabar," maknanya adalah, kesabaran dalam menghadapi 
cobaan dari Allah SWT, baik dalam bentuk luka, rasa sakit, maupim 
segala hal yang tidak diinginkan. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7933. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, "Apakah kamu mengira 

bahwa kamu akan masuk surga," bahwa maknanya adalah, 
"Apakah kalian mengira akan mendapatkan pahala kemuliaan, 
sementara Aku belum memberikan cobaan berat kepada 



SurahAali ^Imraan 


kalian, dan ujian dengan berbagai perkara yang kalian benci, 
sehingga nyata bagi-Ku keimanan dan kesabaran kalian?"*^” 

Kalimat di-nashab-kan karena sfiar/, yakni dua 

kata kerja menyatu dengan salah satu huruf nask (wau), padahal huruf 
awalnya tidak pantas untuk diulangi, sehingga kalimat yang ada 
setelahnya di-nuj/icrb-kan karena sharf sebab maknanya dialihkan 
dari makna yang pertama. Akan tetapi, tentunya harus diawali dengan 
na^i, istifham, atau nahyi. Contoh lainnya adalah ungkapan, 'i 

iliP "Satu perkara tidak menjadikan aku senang sementara 

ia menjadikanmu susah." Huruf 'i tidak pantas diulangi dengan 
kalimat maka di-nashab~kan}^^^ 

Diriwayatkan dari Al Hasan, bahwa beliau membacanya 
^Colt (dengan mim yang di-Ao^ra/i-kan), karena ia bermaksud b^wa 
kalimat tersebut di-jazmkan, karena di-athaf-kaa kepada kalimat, Uj 

i* 

— 




**Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum 
kamu men^iadapinya; (sekarang) sungguh kamu telah 
melihatnya dan kamu menyaksikannya/* 


(Qs. Aali Tmraan [3]: 143) 


Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya kamu mengharapkan mati." Maknanya adalah. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/775). 

1497 Farra dalam Ma 'ani Al Qur 'a« (1/237). 

Al Qurthubi dalam Al JamV U Ahkam Al Qur 'an (4/220). 



TsfdrA^^Thabm 


"Wahai para sahabat Muhammad, kalian telah mengharapkan sebab- 
sebab kematian -r-yakni peperangan— dan sekarang kalian telah 
menyaksikannya." 


Dhamir ha dalam kalimat ^ kembali kepada lafazh 




Kalimat "Dan kamu menyaksikannya," maknanya 


adalah, "Kalian melihatnya dengan pandangan kalian dan di dekat 
kalian." 


Sebagian ahli bahasa berkata, "Sesimgguhnya kalimat 
djjaa diungkapkan sebagai tdukid (penguat) untuk ungkapan 
sebelunmya, seperti kalimat (aku melihatnya dengan mata 

kepalaku sendiri), (aku melihatnya dengan mata kepalaku 

sendiri), dan «auli (aku mendengarnya dengan kedua telingaku). 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman. 


'i 

m ^ ^ 





"Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) 
sebelum kamu menghadapinya." Allah SWT menyatakan demikian 
karena ada sekelompok sahabat Rasulullah SAW yang tidak ikut 
perang Badar, ketika itu mereka —sebelum perang Uhud— berharap 
mendapatkan apa yang didapatkan pada perang Badar, sehingga 
mereka banyak mendapatkan keuntungan dan pahala yang sangat 
besar, seperti para sahabat yang ikut dalam perang Badar. Kemudian 
setelah datang perang Uhud, sebagian dari mereka lari, sedangkan 
yang lainnya memenuhi janjinya. Allah SWT lalu mencela orang yang 
lari dari kalangan mereka. 


Allah SWT lalu berfirman, ^ 

"Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu 
menghadapinya," dan Allah SWT memuji orang-orang yang bersabar, 
yakni yang menepati janji mereka. 


L? 




Surah Aali 'Imraan 


7934, 


7935 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


/j »J "Sesungguhnya kamu mengharapkan 

mati (syahid) sebelum kamu menghadapinya; (sekarang) 
sungguh kamu telah melihatnya dan kamu menyaksikannya," 
ia berkata, "Beberapa orang tidak ikut dalam perang Badar, 
maka mereka berharap mendapatkan seperti perang Badar, 
mendapatkan harta dan pahala yang besar seperti ahli Badar. 
Namun setelah tiba perang Uhud, sebagian dari mereka lari, 
maka Allah SWT mencela mereka atas hal itu." 


Abu Ashim ragu antara kalimat Ai dengan 

f 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama, hanya saja dia berkata, 
iUj "Lalu Allah SWT mencela mereka atas perbuatannya 
itu," dan meragukan (kalimat yang digunakan). 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, JWj 

"Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum 
kamu menghadapinya; (sekarang sungguh kamu telah 


Al Mawardiwa i4/ (1/427). 

Ibid. 



7937. 


7938. 


— - Ti^strAihfThalH^ 

melihatnya dan kamu menyaksikannya," ia berkat^ "Beberapa 
orang mukmin yang tidak ikut perang Badar dan tidak 
mendapatkan apa yang Allah berikan kepada ahli Badar, 
berupa keutamaan, kemuliaan, dan pahala, mengharapkan 
dikaruniai peperangan (seperti perang Badar), sehingga 
mereka bisa berperang. Kemudian diberikan kepada mereka 
peperangan, bahkan di salah satu sudut Madinah, ydou perang 
Uhud, Allah SWT berfirman seperti yang kali^ dengar 

j^Jliingga firman-Nya 

Al Hasan bin Yahya menceritak^ kepada, kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kep^a kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firrnan Allah 

OAiTT' l*? . . "Slovimomihnyyn Irnmu 


SWT, iJsH '^^iJ’Sesuhggufmya kamu 

mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu menghadapinya," 
ia berkata, "Maknanya adjdah, j uiereka mengh^apkan 
bertempiu* dengan orang-orang musyrik, namun ketika mereka 

■ 'i ^ ^ \ ' 1502 '' ■ ''' - • ' 

menjumpainya saat pen^g Uhud, mereka Im." 

Al Mutsanna. menceritakan kepadaku, ia berkata: lshaq 
menceritak^ kepjuia kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritalmn kepada kami dan bapaknya, dari Ar-Rabi', ia 
berkata, "Sesungguhnya beberapa orang mukmin tidak ikut 
dalam perang Badar dan tidak mendapatkan keutamaan yang 
Allah berikan kepada ahli Badar, maka mereka berharap bisa 
ikut dalam peperangan (lainnya yang seperti perang Badar), 
maka Allah SWT menyuguhkan peperangan kepada mereka, 
bahkan di sudut Madinah, tepatnya di Uhud. Allah SWT lalu 
menurunkan firman-Nya, «vdj o' .L» 'oy^ ^ 




Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (3/772) dan Al Mawardi An-Nukat wa Al 'Uyun 
(1/427). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/415) dan Al yisviwdi An-Nukat 
wa Al'Uyun {11427). 





SurahAali 'Imraan 


‘Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum 
kamu menghadapinya’. 


7939. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Haudzah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, "Sebuah 
riwayat telah sampai kepadaku, bahwa beberapa orang sahabat 
Nabi SAW pernah berkata, 'Seandainya kita bertemu bersama 
Nabi SAW, niscaya kami akan melakukannya, niscaya kami 
akan melakukannya'. Akhirnya mereka semua dicoba dengan 


hal itu. Demi Allah SWT, tidak semuanya berkata jujur kepada 
Allah, maka Allah SWT menurunkan firman-Nya, V-a JiJj 

^ 'Sesungguhnya 

kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu 


menghadapinya; (sekarang) sungguh kamu telah melihatnya 
dan kamu menyaksikannya " 


7940. 



M uhamma d bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, 
"Beberapa sahabat Nabi SAW tidak ikut dalam perang Badar, 
dan ketika mereka melihat keutamaan ahli Badar, mereka 
berkata, ‘Ya Allah, tunjukanlah kepada kami satu hari seperti 
Badar. Kami berniat baik imtuk-Mu ketika itu!’ Akhirnya 


mereka juga menyaksikan Uhud. Allah SWT lalu berfirman 
kepada mereka, o* ^ 

'Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) 
sebelum kamu menghadapinya; (sekarang) sungguh kamu 
telah melihatnya dan kamu menyaksikannya’. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/776). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/515) dan Al Mawardi An-Nukat 
waAl ‘Uyun (11427) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/776). 



Tafsir AA^Thabari 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, uii Jjil3 ^ 

"Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) 
sebelum kamu menghadapinya; (sekarang) sungguh kamu 
telah melihatnya dan kamu menyaksikannya," bahwa 
maknany a adalah, "Sesungguhnya kalian mengharapkan mati 
syahid di atas kebenaran yang kalian pijak, sebelum kalian 
mengh adap i musuh-musuh kalian." Mereka adalah orang- 
orang yang meminta kepada Rasulullah SAW untuk bangkit 
keluar melawan musuh, karena mereka tidak bisa ikut dalam 
perang Badar dengan har£q>an mendapatkan mati syahid. 


Allah SWT berfirman, 04 ^* "(Sekarang) 

sungguh kamu telah melihatnya," maknanya adalah, "Melihat 
kematian di pedang-pedang musuh, di antara kalian dan mereka. 
Kalian menyaksikannya, lalu berpaling dari mereka." * 




» 4 ..» r j !} » 

M-.T 'ti .1 t . . - »1 l’: \ 


'- ■*? > *5i 


'I'i' 't'' Ar-\ 


* --r ^ 


"Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, 
sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. 
Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke 
belakang (murtadf? Barangsu^a yang berbalik ke belakang, 
rruika ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah 
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Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/117) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/776). 




Surah Aoli 'Imroan 


sedikit pun, dan Allah akan memberi balasan kepada orang- 

orang yang bersyukur/* 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 144) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, "Muhammad 
itu tidak lain hanyalah seorang rasul, seperti rasul lainnya yang telah 
Allah utus kepada makhluk-Nya sebagai dai yang mengajak orang 
lain ke jalan Allah, dan ketaatan kepada-Nya, yang jika ajalnya telah 
tiba, maka mereka akan mati." 

Allah SWT lalu mencela para sahabat Muhammad SAW atas 
keputusasaan yang menimpa mereka ketika dikatakan, "Sesungguhnya 
Muhammad telah terb\muh." Juga cercaan bagi sebagian orang yang 
lari dziri memerangi musuh mereka. Allah SWT menyatakan, "Wahai 
Kaum, apakah jika Muhammad telah terbimuh karena ajalnya tefch 
tiba, kalian akan meninggalkan agama yang menjadi dakwah 
Muh amma d, dan kembali kepada kekufuran setelah beriman,* yakni 
setelah jelasnya dakwah Muhammad SAW dan apa yang 3ia bawa 
dari Allah SWT?" 


Selanjutnya Allah SWT menjelaskan: 

Kalimat ^ "Barangsiapa yang berbalik ke 

belakang," maknanya adalah, "Barangsiapa di antara kalian berbalik 
me ninggalk an agama kalian dan kembali kepada kekufuran setelah 
iman...." 


Kalimat ^ "Maka ia tidak dapat mendatangkan 

mudharat kepada Allah sedikit pun," maknanya adalah, "Ia sama 
sekali tidak akan bisa mengurangi keagungan dan kerajaan Allah 
SWT, bahkan dia mendatangkan kemudharatan kepada dirinya 
sendiri, karena kembali kepada kekufuran." 



Vxfsir Aih'Thc^n 


Kalimat "Dan 4^la^ akan memberi 

balasan kepada orang-orang yang bersyukur,” maknanya adalah, 
"Allah SWT akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersyukur atas hidayah dan taufik yang mereka dapatkan, dengan tetap 
ada di atas agama yang dibawa oleh Muhammad S A W, jika ia mati 
atau terbunuh." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

7942. Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Hasyim 
mencerit^an kepada kami, ia berkata: Sufyan bin Umar 
mengabarkw kepada kami dari Abu Rauq, dari Abu Ayyub, 
dari Ali, tentang firman All^ SWT, 

"Ddirt Allah akan memberi balasan kepada Orang-orang yang 
bersyukur," bahwa maknanya adalah, orang-orang yang tetap 
dalam agama mereka, yaitu Abu Bakar dan para sahabatnya. 
Ali perhah berkata, " Abu Bakar adalah pemimpin orang-orang 
yang bersyukur, pemimpin para kekasih Allah, serta orang 
yang paling bersyukur dan paling mencintai Allah SWT."*^®' 

7943. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Al Ala bin 
Badr, ia berkata, "Sesungguhnya Abu Bakar adalah pemimpin 
orang-orang yang bersyukur. Ia membacakan ayat ini, 

"Dan Allah akan memberi balasan 
kepada Orang-orang yang bersyukur. 

s 

7944. Ibnu Huinaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, \ "Dan Allah akan memberi 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/469) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 

Wajiz 

Ibnu Aihiydii dsAwn Al Muharrir Al Wajiz (1/517). 




SurahAoIt 'Imraan 


balasan kepada orang-orang yang bersyukur," ia berkata, 
"Maknanya adeilah, 'Orang yang taat kepada-Nya dan 
mengamalkan perintah-Nya'."’*”® 


Diriwayatkan bahwa sesungguhnya ayat-ayat ini diturunkan 
kepada Rasulullah SAW mengenai para sahabat yang kalah saat 
perang Uhud. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7945. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Uj 
^ Cj» 1 * ^ 3 "Muhammad itu tidak lain 

hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya 
beberapa orang rasul," hingga firman-Nya, 

"Dan Allah akan memberi balasan kepada orang- 
orang yang bersyukur," ia berkata, "Itu teijadi saat perang 
Uhud, ketika banyak korban nyawa dan luka di antara mereka, 
kemudian datang berita kematian Nabi SAW. Beberapa orang 
berkata, 'Seandainya nabi terbunuh! 



Beberapa petinggi dari kalangeui sahabat Nabi SAW berkata, 
‘Berperanglah kalian di atas landasan perang nabi kalian, 
sehingga Allah SWT memberikan kemenangan kepada kalian. 


menurunkan 

'Muhammad itu tidak lain hanyalah 
seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa 



Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/779). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/335), dan ia menyebutkan sumbernya 
kepada Ibnu Jarir dan Abd bin Humaid. 





Ta^r A^h^Tiuibari 


orang rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu 
berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke 
belakang'." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 144). 

Allah lalu menyatakan, "Apakah jika nabi kalian terbimuh 
maka kalian akan kembali kepada kekuluran?"^^" 


7946. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: lshaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama, dengan tambahan: Rabi berkata, 
"Diriwayatkan kepada kami —hanya Allah Yang Maha 
Mengetahui— bahwa seseorang dari kalangan Muhajirin 


melewati orang Anshar yang lemas dan gemetaran karena 
darahnya, maka dia bertanya, 'Ya fulan, apakah engkau tahu 
bahwa sesungguhnya RasrilullahfSAW telah tewas?’ Seorang 
Anshar berkata, 'Seandainya,Muhanunad telah mati, maka itu 
berarti telah sampai ajalnya., Berperanglah kalian untuk 


membela agtana kalian!' Allah S)^^T lalu menurunkan firman- 
Nya, J—J' ^ o- 





l 'Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang 
rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang 


rasul Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke 
belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke belakang'.'' 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 144). 


Allah menyatakan, "Apakah jika nabi kalian terbunuh maka 
kalian akan kembali kepada kekufuran?"*^*^ 


7947. Muhanunad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (1/469). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (3/778). 


MSSSBSmmS^ 
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SurahAoIi 'Imraan 


kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata: Ketika Rasulullah SAW mendatangi kaum 
musyrik saat per ang Uhud, beliau memerintahkan pasukan 
memanah untuk menetap di atas gunung guna menghadapi 
pasukan berkuda kaum musyrik. Beliau berkata, "Janganlah 
kalian meninggalkan tempat kalian, walaupun kalian telah 
melihat kami memenangkan pertempuran, karena 
sesungguhnya kita akan tetap menang jika kalian tetap di 
tempat kalian. Ketika itu yang menjadi komandan adalah 
Abdullah bin Jubair, saudara Khawwat bin Jubair. 

Zubair bin Awwam dan Miqdad bin Aswad lalu bertempur 
dengan gigihnya melawan kaum musyrik, hin^ keduanya 
mengalahkan mereka. Sementara itu. Nabi SAW dan para 
sahabat bertempur hing ga akhirnya bisa mengalahkan pasukan 
Abu Sufyan. Ketika Khalid bin Walid melihat hal itu, dia lari 
(bersiasat) mundur untuk menyerang, lalu dilempari panah 
oleh pasukan memanah, maka akhirnya dia mundur. 

Selanjutnya, ketika pasukan memanah melihat Rasulullah 
SAW berada di tengah-tengah markas kaum musyrik dengan 
mengambil harta mereka, mereka pun (pasukan memanah) 
pergi rmtuk mengambil harta rampasan, sebagian dari mereka 
berkata, "Janganlah kalian meninggalkan perintah Rasulullah 
SAW!" Akan tetapi kebanyakan dari mereka pergi dan 
mendatangi markas musuh. 
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diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Al Magcai (4043), dengan redaksi, 

^ ^ ^ ^ 4t ^ 




"Tetaplah di tempat, kendati kalian melihat kami dalam keadaan menang." 

Juga Tmam Ahmad dalam Musnad-nya (4/294) dan Ibnu Katsir dalam Al 
Bidayah wa An-Nihayah (4/25). 



TitfsiT AA^Ihttbon 


Ketika Khalid melihat jiimlah pasukan memanah yang sedikit, 
dia berteriak memanggil pasukan berkudanya, kemudian 
menyerang. Dia membunuh pasukan memanah dan menyerang 
sahabat Rasulullah $AW. Saat kaum musyrik melihat pasukan 
berkuda mereka sedang bertempur, mereka pun saling 
me mang g il , dan dengan gigihnya memerangi pasukan muslim, 
hingga akhirnya mereka mampu mengalahkan pasukan 
muslim. 

Ibnu Qamiah Al Haritsi —salah seorang dari bani Harits bin 
Abdi Manaf*^*'' bin Kinanah— lalu datang dan melempar Nabi 
SAW dengan batu hingga melukai hidung, gigi seri, dan wajah 
beliau, yang sangat menyakiti beliau. 

Para sahabat Nabi SAW pun porak-poranda, sebagian dari 
mereka masuk Madinah, sementara yang lain naik ke gunung 
atau masuk ke dalam goa. Rasulullah SAW lalu menyeru 
manusia dengan berkata, "Kemarilah wahai hamba-hamba 
Allah! Kemarilah wahai hamba-hamba Allah!" Tiga puluh 
orang lalu berkumpul dan beijalan di hadapan Rasulullah. 
Tidak ada seorang pun yang berhenti kecuali Thalhah dan Sahi 
bin Hunaif, lalu Thalhah melindiuigi beliau SAW, hingga 
tangannya terkena panah sampai kering tangannya. 

Kemudian dianglah Ubay bin Khalaf Al Jumahi —dia telah 
bersumpah untuk monbunuh Nabi SAW—lalu Nabi SAW 
berkata, "Bahkan akulah yang akan membunuhnya." Ia lalu 
berkata, "Wahai pendusta, ke mana engkau akan lari?” Dia lalu 
menyerang Nabi SAW, dan nabi menusuknya pada lubang 
baju besinya, maka dia terluka sedikit, lalu teijatuh dan 
berteriak. Mereka kemudian membawanya dan berkata, "Tidak 


Redaksi yang benar adalah Abu Manat, seperti yang diungkapkan dalam Tarikh 
Ath-Thabari (3/565). 





Surah Aali 'Imraan 


ada luka, lalu apa yang membuatmu takut?" Dia menjawab, 
"Bukankah dia berkata, ‘Bahkan akulah yang akan 
membunuhnya?' Seandainya Rabi'ah dan Mudhar bersatu, 
m^a aku akan membunuhnya!" 

Sehari atau lebih setelah itu, dia mati karena luka tersebut. 

Lalu tersebarlah berita bahwa Rasulullah terbvmuh, sehingga 
sebagian sahabat yang ada di dalam goa berkata, "Seandainya 
Rasulullah SAW mengambil pendapat Abdullah bin Ubay, 
rnaka kita mendapatkan keamanan dari Abu Sufyan! Wahai 
kaiitrij sesungguhnya Muhammad telah terbunuh, maka 
kembalilah kalian kepada kaum kalian sehingga mereka datang 
dan membunuh kalian." 

Anas bin Nadhar lalu berkata, "Wahai kaum, seandainya 
Muhammad SAW terbunuh, maka Tuhan Muhammad tidaklah 
terbunuh, maka berperanglah kalian seperti Muhammad SAW 
berperang. Ya Allah, aku memohon ampunan atas perkataan 
mereka, dan aku membebaskan diri dari apa yang mereka 
bawakan!" Dia kemudian beijuang gigih dengan pedangnya, 
dan akhirnya terbunuh. 

Rasulullah SAW lalu pergi memanggil para sahabat, sehingga 
sampai kepada mereka yang ada di dalam goa. Ketika mereka 
* melihatnya, seseorang meletakkan anak panah di dalam 
busurnya dan hendak melepaskan panah kepada beliau SAW, 
(namun belum sempat melepaskan anak panah tersebut). Nabi 
SAW berkata, "Aku adalah RasulullahV' Akhirnya mereka pun 
bergembira karena mendapatkan Rasulullah SAW dalam 
keadaan hidup, dan beliau pvm SAW bergembira ketika 
melihat para sahabatnya ada yang berlindung (selamat). 








Tafsir A^'Thabari. 


Setelah itu mereka berkumpul bersama Rasulullah S A W, dan 
hilanglah rasa sedih. Lalu mulailah mereka mengingatkan 
kemenangan dan apa yang tidak mereka dapatkan. 


Akhirnya Allah SWT berfirman untuk mereka yang berkata, 
"Sesungguhnya Muhammad telah terbunuh, maka kembalilah 
kalian kenada kaum kalian" 4^ ^ ‘ 


••'V 





iii Jsip ^ “Muhammad itu tidak 


lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu 


sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika dia wafat atau 
dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa 
yang berbalik Ik belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan 
mudharat kepada Allah sedikit pun, dan Allah akan memberi 
balasan kepada orang-orang yang bersyukur. ” (Qs. Aali 
Tinraanp]; 144).*^’^ 


7948. Muhammad bin Amr menceritak^ kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid; tentang firman Allah SWT, ^ 

"Barangsiapa yang berbalik ke belakang," ia berkata, 
"Maksudnya adalah murtad." 


7949. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari bapaknya -demikian pula Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata—: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari bapaknya, bahwa 
seseorang dari kalangan Muhajirin melewati seorang Anshar 


Al Baghawi dalam Ma'aWm .4/-7’a/iz//(1/557,558). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (3/778), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
(1/427), dan Al Baghawi dalam Afo’a/iJWylr-Tafizi/(1/559). 





SurdhAoIi 'Imraan — 

yang lemas dan gemetaran karena darahnya, maka dia 
bertanya, "Ya fulan, apakah engkau tahu bahwa Rasulullah 
SAW telah tewas?" Orang Anshar tersebut berkata, 
"Seandainya Muhammad telah wafat, berarti ia telah sampai 
ajalnya, maka tetaplah berperang untuk membela agama 
kalian!’."*^'’ 

7950. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Qasim bin 
Abdirrahman bin Rafi, saudara bani Adi bin Najjar, 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Anas bin Nadhar —^paman 
Anas bin Malik— mendatangi Umar, Thalhah bin Abdillah, 
tentang beberapa orang dari kalangan Muhajirin dan Anshar, 
yang telah menyerah, dia berkata, "Apa yang membuat kalian 
duduk?" Mereka menjawab, "Rasulullah SAW telah tewas," Ia 
berkata, "Lalu apa yang akan kalian lakukan setelah beliau 
wafat? Berdiri dan matilah seperti Rasulullah SAW!" 

Akhirnya dia menghadapi kaum musyrik sampai mati, dan 
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karenanya Anas bin Malik diberi nama. 

7951. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 

. i .• ia berkata: Seseorang berseru saat perang Uhud, ketika sahabat 
Rasulullah SAW kalah, "Ingatlah! Sesungguhnya Muhammad 
SAW telah terbunuh, maka kembalilah kalian kepada agama 



Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/517). 
Ibnu Hisyam dalam 5/>a/j (3/88). 




» Tafsir Ath^Thabari 


tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu 
sebelumnya beberapa orang rasul. 


7952. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, "Tersebar 
berita di kalang an muslim bahwa sesungguhnya Nabi SAW 
terbunuh. Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya, jujs 

jo ‘Muhammad itu tidak lain 

hanyalah seorang rastd, sungguh telah berlalu sebelumnya 
beberapa orang rasul 


7953. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, bahwa 
sesungguhnya Rasulullah SAW bersembimyi bersama 
beberapa orang di sebuah bukit, sementara yang lain berlarian. 
Ketika itu ada seseorang yang berdiri di jalan dan bertanya 
kepada mereka, "Apakah yang dilakukan oleh Rasulullah 
SAW?" Dia bertanya kepada setiap orang yang melewatinya, 
lalu mereka menjawab, "Demi Allah, kami tidak tahu apa yang 
dilakukan beliau. Demi Dzat yang jiwaku ada di Tangan-Nya, 
seandainya Nabi SAW terbunuh, maka kami akan menyerah 
kepada mereka. Sesungguhnya mereka adalah bangsa kita dan 
kawan-kawan kita!" Mereka pun berkata, "Sesungguhnya jika 
M uhamma d masih hidup, niscaya ia tidak akan terkalahkan!" 


Mereka pun berlarian. Allah SWT kemudian menurunkan 
firman-Nya, ^ oj J» JjiJ 


Adh-Dhahhak dalam tafeimya (1/260) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/469). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 361). 




T 


Surah Aoli 'Iinroon 


"Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh 
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telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. 

7954. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata; Aku mendengar Abu Mu'adz berkata. Ubaid bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata; Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, 

"Muhammad itu tidak 
lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu 
sebelumnya beberapa orang rasul," ia berkata, "Pada hari saat 
para sahabat lari dari Nabi SAW, yakni ketika beliau terluka di 
^tas alisnya dengan gigi seri yang patah, beberapa orang yang 
ragu, berpenyakit, dan terkena kemunafikan, berkata, 
'Muhammad telah terbunuh, maka kembalilah kalian kepada 
agama pertama kalian!' Itulah yang dimaksud dengan firman 
Allah SWT, ^ ‘Apakah jika 

dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang 

(murtad)? 

7955. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berkata, 

tentang firman Allah SWT, ^ j' 

"Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke 

belakang (murtad)?" ia berkata, "Silakan pilih, mendakwahi 
atau kembali kepada agama kalian, karena di antara keduanya, 
kematian Muhammad atau dibunuh! Ia pun ada di antara dua 

pilihan, mati atau terbunuh." 


Diungkapkan pula oleh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/42) tanpa sanad. 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/335), dan ia menuturkan sumbernya 

kepada Ath-Thabari. 

Kami tidak mendapatkannya dalam sumber yang kami miliki. 



Tafsir AA-Thabari 


7956. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: $alamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu I$haq, tentang firman 
Allah SWT, ^ o* cS ^ 

"Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh 
telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul." Hingga 
firman-Nya, "Dan Allah akan 

memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur," ia 
berkata, "Ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan orang- 
orang yang berkata, 'Muhammad telah terbunuh'. Demikian 
pula karena kekalahan dan sikap mereka yang lari dari 
memerangi musuh mereka. Maknanya adalah, 'Apakah jika 
nabi kalian mati atau terbunuh, kalian akan meninggalkan 
Islam dan kembali kepada kekafiran? Apakah Kalian akan 
meninggalkan jihad dan kitabullah dan apa yang ditinggalkan 
oleh nabi kalian, padahal beliau telah menjelaskan apa yang 
dibawanya dariku, bahwa dia pun akan mati dan meninggalkan 
kalian? Oleh karena itu, barangsiapa kembali kepada 
agamanya, berarti dia tidak akan membawa kerugian bagi 
Allah SWT sedikit pim. Sungguh, hal itu sama sekali tidak 
akan mengurangi kekuasaan, keagvmgan, dan kerajaan- 
Nya’."‘®^'‘ 


7957. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, "Ketika orang- 
orang lari meninggalkan Rasulullah SAW, orang-orang yang 
penuh dengan keraguan, penyakit hati, dan kemimafikan, 
berkata, Muhammad telah terbunuh, maka kembalilah kalian 


Ibnu Hisyam dalam tafeirnya (3/117, 118) dan Ibnu Abi Hadm dalam ta&imya 
(3/778). 







f 


SunthAali ^Imraan 


kepada agama kalian yang pertama*. Lalu turunlah ayat 


im. 
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Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah, 
"Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul. Sungguh, telah 
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah kalian akan kembali 
kepada agama kalian dahulu jika Muhammad mati atau terbunuh?" 

Firman-Nva. ,*Jli Bcircingsicipa 


yong bcfbolik kc bslokcing, tnoko ici tidak dapat mendatangkan 

mudharat kepada Allah sedikit pun." Istifliam dalam ayat tersebut 

ditempatkan pada huruf jaza', dan makna (lengkapnya) adalah dalam 

jawab. Demikian pula yang berlaku untuk setiap istifliam yang masuk 

ke dalam redaksi jaza', maka maknanya juga ada dalam jawabnya, 

karena jawabnya merupakan khabar yang berdiri sendiri, sementara 

jaza merupakan syarat untuknya. Kemudian jawabnya di-^aza/n-kan, 

nadahal secara makna dalam keadaan rafa', karena kedatangannya 
^ '1526 

setelah jaza Hal ini seperti perkataan seorang penyair. 


J jl' ’y # J Sl jJj' 

"Aku bersumpah kepada, jika engkau memasuki malam, maka 
senantiasa di hadapanmu ada sebuah rumah dari beberapa rumah 

singgahan. 

Secara makna, kalimat Jji ’i dalam keadaan rafa, akan tetapi 
di-ya^m-kan, karena kedatangannya setelah jaza' (syarat), maka m 
bagaikan jawab. Contoh lainnya adalah firman Allah SWT, 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/335) dengan menyebutkan 
sumbernya kepada Ath-Thabari. 

Ia adalah Ar-Rai An-Numairi. 

Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (1/69) dan Al Ma’ani Al Kabir (805) dengan 


kalimat (c-u) sebagai pengganti kalimat (vi.ii>-). 





Tafsir Aih’Thabari 


■f' >>< 


“Maka Jikalau kamu mati, apakah mereka akan kekal? ” 
(Qs. Al Anbiya [21]; 34). 

Demikian pula firman Allah SWT, ''Maka 

bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu jika kamu tetap 
kafir. ” (Qs. Al Muzammil [73]: 17). 

Seandainya kalimat diganti dengan kalimat 

maka jadinya jJJSv c-» jJVif, sehingga padanya bisa rafa' dan jazm. 

✓ ✓ ✓ 

Demikian pula seandainya kalimat diganti dengan 

kalimat ' maka itu pun boleh berdasarkan apa yang telah kami 
jelaskan sebelumnya. 

Istifham kemudian tidak diulangi imtuk kedua kalinya pada 
kalimat ji**!»*, karena dianggap cukup dengan istifham pada awal 
kalimat, dan istifham yang pertama menunjukkan tempatnya. 

Bahkan mengenai firman Allah SWT (surah Al Waaqi'ah [56] 
ayat 47), lllj 'Jbl "Apakah bila kami mati 

dan menjadi tanah dan tulang belulang, apakah sesungguhnya kami 

akan benar-benar dibangkitkan kembali? ” para ulama qira'at memilih 

✓ 

tidak mengulangi istifham pada kalimat tii' karena menganggap cukup 

dengan istifham pada kalimat ^fj w Mereka lalu berhujjah atas 

✓ 

kebenaran itu, dengan kesepakatan ulama qira'at yang meninggalkan 
pengulangan istifham pada firman Allah SWT karena 

menganggap cukup dengan istifham dalam kalimat oU jllsl, sebab 
istifham yang pertama memmjukkan makna kalimat dan tempat 
istifham. Demikianlah yang berlaku pada seluruh isi Al Qur'an. 

Insya Allah, kita akan membahas pendapat yang tepat tentang 

hal itu. 
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Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (1/236). 








Surah Ao^ ' Imraan 


m > 









o1 ^ c: j 



''Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan 
izin Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan 
waktunya, barangsiapa menghendaki pahala dunia, niscaya 
Kami berikan kepadanya pahala dunia itu, dan barangsiapa 
menghendaki pcdiala akhirat. Kami berikan (pula) 
kepadanya pahala akhirat itu. Dan Kami akan memberi 
balasan kepada orang-orang yang bersyukur." 


(Qs. Aali Imraan [3]: 145) 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah, 
"Muhammad dan makhluk Allah lainnya tidak akan mati sebelum tiba 
ajalnya yang telah Allah tetapkan. Jelasnya, jika ia telah sampai 
kepada ajalnya, maka ketika itu pula dia akan mati. Sedangkan jika ia 
belum sampai ajalnya, maka tidak akan terjadi, kendati yang lain 
melakukan makar atau berusaha membunuhnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7958. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 


"Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan 
izin Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya," 
ia berkata, "Sesungguhnya Muhammad memiliki ajal yang 


Tafdr Aih'Thabari 


akan dicapainya; jika Allah SWT telah mengizinkannya maka 
beliau akan wafat." * 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, "Satu jiwa 
tidak akan mati kecuali dengan izin Allah SWT." 

Ahli bahasa lalu berbeda pendapat, kenapa kalimat 

y 

di-nashab-kan? 


Pertama: Sebagian ulama Bashrah berkata, "Kalimat tersebut 

y 

adalah taukid, dan di-nashab-kan, karena makna asalnya adalah, L-sT 
V<\s5 iiti "Allah SWT telah menetapkan sebagai ketetapan yang 

y 

ditentukan waktunya." 


m 

Mereka berkata, "Demikian pula setiap kata ^ dalam Al 

X ^ J * 

Qur'an, karena makna asalnya adalah viUi j*»-' 'Aku telah 
menetapkannya sebagai kebenaran'. Demikian pula kalimat dJt ipj, 
jr 411» ^ dan ii 

0 ^ y y 0 ^ y y 

Makna asalnya adalah -iii' demikian pula tafsir 

ayat-ayat dalam Al Qur'an, dan itu akan banyak Anda dapatkan. 


Kedua: Sebagian ulama nahwu Kufah berkata, "Makna firman 
Allah SWT oiU 0^3 Uj ‘Sesuatu yang 

bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah', adalah, Allah 
menetapkan ajal-ajal mereka. Kemudian dikatakan 'J'S' ‘Sebagai 

y 

ketetapan yang telah ditentukan waktunya ’." 

Kalimat dikeluarkan dari makna ungkapan 

sebelumnya dalam keadaan nashab, karena kalimat Ol OVT Uj 
Sts telah mengandung makna L 


y yy 
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Ibnu Hisyam dalam tafsirnya (3/118) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(3/779). 




f 


SurahAolt 'Imitian 


Mereka berkata, "Demikian pula kalimat-kalimat serupa dalam 
Al Qur' an, berlaku seperti kaidah tersebut." * 


* 


Ketiga: Perkataan jU'* ^<3 pada asalnya adalah JUji 
karena setiap kalam adalah gaul. Oleh karena itu, setiap ucapan 
memiliki efek hukum, seperti pada kalimat gaul sebelumnya, seperti 
kalimat vL- J jSt "Aku mengatakan perkataan yang hag. " Demikian 

pula kalimat iSi», dan A» jpj dan lainnya. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang tepat adalah yang 
menyatakan bahwa lafazh-lafazh tersebut ^i-nashab-Vsn karena 
kedudukannya sebagai mashdar dan makna ungkapan sebelumnya, 
sebab kalimat sebelumnya mashdar. Semuanya mengandung makna 
mashdar, kendati secara lafazh berbeda. 


Penakwilan firman Allah^SWT: lijJl 

}J^T\ y (Barangsiapa 

menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala 

dunia itu, dan barangsiapa menghendaki pahala akhirat. Kami 

berikan [pula] kepadanya pahala akhirat itu. Dan Kami akan 

memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur). (Qs. Aali 

'Imraan [3]: 145). 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah, "Allah SWT 
menyatakan, 'Wahai orang-orang beriman, barangsiapa menghendaki 
harta benda dunia dengan amal perbuatannya, bukan kemuliaan yang 
ada di sisi Allah, maka Kami akan memberikannya, yakni 


Majaz Al Qur'an oleh Abu Ubaid (1/104), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (3/336), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (4/226). 




Tafsir Ath^Thabari 


memberikan dunia sebagai rezeki yang biasa diberikan di sehari- 
harinya. Tetapi dia tidak mendapatkan kemuliaan yang Allah berikan 
kepada orang-orang yang taat kepada-Nya di akhirat'." 

Barangsiapa mengharapkan akhirat dengan amal perbuatannya, 
yakm segala kemuliaan di akhirat yang diberikan kepada orang yang 
beramal, maka Kami akan memberikannya. 

Maksud dari "Niscaya Kami berikan kepadanya 

pahala dunia itu," adalah keistimewaan yang diberikan kepada ahli 
taat di akhirat. 

Ungkapan dalam ayat tersebut menggunakan kata-kata akhirat 
dan dunia, tetapi yang dimaksud adalah apa yang ada di dunia Han 
akhirat. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


7959. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, Si 

y- Barangsiapa menghendaki pahala dunia, niscaya 

Kami berikan kepadanya pahala dunia itu, dan barangsiapa 
menghendaki pahala akhirat. Kami berikan (pula) kepadanya 
pahala akhirat itu, " ia berkata, "Maknanya adalah, 
'Barangsiapa di antara kalian menghendaki dunia, tanpa ada 
keinginan akhirat, maka Kami akan memberikan rezeki 
imtuknya, tanpa ada bagian akhirat. Sedangkan barangsiapa 
menghendaki pahala akhirat, maka Kami akan memberikan 
janji yang ditetapkan baginya, dengan tetap mendapatkan 
rezeki dunia'. 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/779) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
’Uyun (1/428). 




F 


Surah Aali 'hnraan ' 

Firman Allah SWT, 

memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur." Maknanya 
adalah, "Aku akan memberikan pahala kepada orang yang bersyukur 
kepada-Ku atas kebaikan yang Aku berikan kepadanya, dengan taat 
kepada-Ku, menunaikan perintah-Ku, dan menjauhi segala 
laranganKu. Pahala tersebut di akhirat seperti yang telah Aku janjikan 
kepada para kekasih-Ku, dalam bentuk kemuliaan bagi orang yang 

bersyukur kepada-Ku.” 

Ibnu Ishaq berkata tentang makna ayat tersebut, seperti 

dijelaskan dalam riwayat berikut ini, 

7960. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salkah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang finnan 

Allah SWT, "Dan Kami akan memberi 

balasan kepada' orang-orang yang bersyukur, " la berkata, 

"Itulah balasan bagi orang-orang yang bersyukur, yakni Allah 

SWT berikan apa yang dijanjikan kepada-Nya di akhirat, serta 
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mendapatkan rezeki di dunia." 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (3/779). 


